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kKitab khual QBdi 



RNJURRN MCNCRRI RIZKI DCNGRN BCRJURl 
B€U DRN LRINNVR 


1685# - 1 - a : Shahih 


Dari al-Miqdam bin Ma'di Yakrib 4fe, dari Nabi W*, beliau 
bersabda. 


' f f. o p 


Jjl.5 4i)l ggg (jlj <-oJj ( Jidj (jl Sgi ljy>- lilkb Jj>-i ( jid Lo 

3 % 1 " 

-oJo 


"Tidak cidci scorn ng pun yang mcmakan suatu makanan yang lebih 
baik daripada makan dari hasil pekcrjaan tangannya sendiri, dan sesung- 
guhnya Nabiyullah Dazvud dahulu makan dari hasil pekcrjaan tangan¬ 
nya. " 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan selainnya. 


1 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sedangkan lafazhnya se- 
bagai berikut: BeKau bersabda, 

°s > ✓''Op ° p ✓ > 

toJj Jy 3 IbJLS 

^ ^ ^ a c- 

.aSJ_v3 j_§J 4_ob »-j o.aJjj aXaIj 


"Tidak ada seorang pun yang berusaha mencari penghasilan yang 
lebih baik daripada hasil kerja tangannya sendiri; dan apa saja yang dibe- 
lanjakan oleh seseorang untuk dirinya, keluarganya, anaknya, dan pem- 
bantunya, maka it it menjadi sedekah. " l * 


1 Saya mengatakan, Juga diriwayatkan oleh Ahmad, dan hadits ini dimuat di dalam kitab Ghayah al-Maram, 


121 / 163 ." 
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16864 - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah SS bersabda, 

k'Satdi tlAp-1 (JLlj d)l ( jjo ^»- to(4-dal>t j o')! 

of 

Jl 


"Sungguh seorang di antara kalian mengumpulkan kayu bakar lain 
diikat dan dipikul di atas punggwtgm/a itu lebih baik baginya danpada 
minta-minta kcpada sescorang, baik dia (orang itu) memberi atau meno- 
laknya ." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan 
an-Nasa'i. Sudah disebutkan di dalam Kitab Sedekah, bab 4, no. 


4-16874 - 3 : Shahih 

Dari az-Zubair bin al-Awwam 4fo, dia menuturkan, Rasulullah 
H! bersabda. 


& t ^ ^ y ^ / ji fr" - , 

t_jiScs kLSS to Jt}& 4.t>y>cj ~b>-lj d)^ 

.oj_x)_s jl o^lap! t ^Ul (Jldo 1)1 aJ j 4>- .4_£j>-j L^j 


"Sungguh kalan seorang di antara kalian mengambil tali-temnlim/n, 
lain ia datang dengan seikat kayu bakar di atas punggungm/a, kemudian 
mcnjualnya, hingga dengannya ia dapat menjaga mukanya (menjaga ke- 
hormatannya dari minta-minta ), itu lebih baik baginya daripada ia me 
minta-minta kcpada orang, baik mereka memberi atau menolaknya ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. Sudah disebutkan di dalam 
Kitab Sedekah, bab 4. 


1688fo - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Sa'id bin Umair, dari pamannya 4®, dia berkata, 

cojii j^ji jxi : jii s^ai $ - m , ii jpy Jlj. 

■jjje 

sS 

"Rasulullah H pernah ditanya, 'Pekcrjaan apakah yang paling baik?’ 
Beliau menjawab, 'Pekcrjaan seseorang dengan tangannya sendiri, dan 








kKitab khml ^Beli 


setnua pekerjaan yang baik'." 1 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih sanad- 

nya". 

Ibnu Ma'in berkata, "Paman Sa'id yang dimaksud adalah al- 
BaraV 

Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi dari Sa'id bin Umair secara 
mursal, dan dia mengatakan, "Inilah yang mahfuzh (terpelihara), dan 
orang yang mengatakan dari pamannya telah keliru." 


1689|s - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Jumai' bin Umair, dari Khalid, dia berkata, 

j*-?. ill 

. o 


"Rasnlullah HI pernah ditanya tcntang pekerjaan yang paling utama, 
belian menjawab, ’Perniagaan yang baik, dan pekerjaan seseorang dengan 
tangannya sendiri'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu'jam al-Kabir secara ringkas, dan dia mengatakan, "Dari Khalid, 
Abu Burdah bin Niyar." 

Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi dari Muhammad bin Ab- 
dulllah bin Numair, dan dia menyebutkan hadits yang sama, lalu 
berkata, "Yang benar adalah dari Sa’id bin Umair." 


1690|> - 6 : 'Shahih 

Dari Ibnu Umar dia berkata, 

JSj :Jli j;l :ii il Jpj 


° J! O / o'" 

■JJjrd 

"Rasnlullah dd, pernah ditanya, 'Pekerjaan apakah yang paling uta¬ 
ma?' Belian menjawab, 'Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri, 
dan setnua pemiagaan yang baik’." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mn'jam al-Kabir 


1 Yaitu yang tidak mengandung syubhat dan pengkhianatan. 






QfCital’ Qual c 'Beli 


dan al-Mu'jam al-Ausath, dan para perawinya tsiqah . 1 


1691 f - 6 : Shallih Llghairihi 

Dari Rafi' bin Khadij dia berkata, 

jS j (.oJSj As- :JU cdi)l (Jj—b 

■JJjr* 


"Ada yang bertanya, 'Wahai Rasulullah, pekerjaan apakali yang pa¬ 
ling ntama?' Belian menjawab, 'Pekerjaan seseorang dcngan tanganm/a 
scndiri, dan setiap perniagaan yang baik’." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar, dan para perawi¬ 
nya merupakan para perawi ash-Shahih, kecuali aF-Mas'udi, karena 
dia nrukhtalith, diperselisihkan tentang kapasitasnya sebagai perawi 
yang bisa dijadikan sebagai Imjjah, dan la ba'sa bihi (tidak mengapa) 
dalam kapasitas mutaba’ah. 2 


<^1692^> - 6 : Shahih Ligliairihi 

Dari Ka’ab bin Ujrah dia berkata, 

o_ib>- (J j—sj k_ L j ^5 y° 

b\ :3H 4i)l cJVii ?<dd JJLd, J> 11* d\S jj uJll <3jZ,j b : 
ggf~ bfe ojj <>41)1 ^ 9 oJjj L Js olS 

j-P 

J* uM- uww 

• bbszuJl j-§-2 Hyd-UAj 

"Ada scorang laki-laki yang lewat di dckat Nabi W„ kemudian para 
sahabat Rasulullah ife melihat kerja keras dan scmangatnya, mereka Ian- 
tas berkata, 'Wahai Rasidullah, seandainya itu dilakukan di jalan Allah?' 
Maka Rasulullah l§ bersabda, 'Jika ia keluar untuk bekerja dr mi anak- 
anaknya yang masih kecil, maka ia di jalan Allah, jika ia keluar untuk 








b\j kill Jji 

__ ' Q 1 

c-b j obT b\j 


ljiUa 


1 Saya katakan, Bahkan isnadnya shahih, sebagaimana yang telah saya jelaskan di dalam ash-Shahihah, no. 607. 

2 Saya katakan, Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh ath-Thabram di dalam al-Mu'jam al-Ausath. 








bekerja denri dun orang tuanya yang sudah tua renta, maka ia di jalan 
Allah, jika ia keluar untuk bekerja demi dirinya agar tidak minta-minta, 
maka ia di jalan Allah, sedangkan jika ia keluar untuk bekerja karena riya 
dan bangga diri, maka ia di jalan setan'." 






flNJURAN P€RGI PRGI-PRGI UNTUK M6NCRRI RIZKI 
DRN LRINNVR SCRTR TCNTRNG TIDUR UJRKTU SHURUH' 


1693^> - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Shakhr bin Wada'ah al-Ghamidi ash-Sbahabi bahwa 
Rasulullah bersabda, 

? f i i 

ix° jl ISI jlSj • b&jJiC ^ iijb 

wjLjjlll (Jjl Jys AjjUkj 0-*Jo jlxs d^-b ^>w? ljb>J .jlgij! (Jjl 

.aJU 


"Ya Allah, berkahilah umntkii di waktu pngi mereka." (Shakr her - 
kata), "Dan apabila beliau mengirim pasukan atau tentara parang, bcliau 
memberangkatkan mereka pada awal slang (dini hari). 

Shakhr adalah seoremg pedagang, dia selalu meiigirimkan barang 
dagangannya mulai dini hari, sehingga ia menjadi kaya dan Imrta keka 
yaaimya banyak. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan, dan tidak diketahui ada 
hadits riwayat Shakhr al-Ghamidi dari Nabi % selain hadits ini." 

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Mereka semua meriwayat- 
kannya dari Umarah bin Hadid, dari Shakhr; dan Umarah bin Hadid 
adalah Bajali. Abu Hatim ar-Razi pernah ditanya tentangnya, dia 
menjawab, 'Majlnd' (tidak dikenal). Abu Zur'ah ditanya tentangnya, 
ia menjawab, 'Tidak dikenal'." 


Lihat hadits-hadits berkenaan dengan bab ini dalam Dha'ifat-Targhib. 







Dan Abu Umar an-Namari mengatakan, "Shakhr bin VVada'ah 
al-Gbamidi; Ghamid adalah di al-Azd. Ia tinggal di Tha'if dan ter- 
golong penduduk negeri Hijaz. Umarah bin Hadid meriwayatkan 
darinya, sedangkan ia adalah majlml, tidak ada yang meriwayatkan 
darinya selain Ya'la ath-Tha'ifi; dan aku tidak mengetahui hadits 
Lain milik Shakhr selain hadits, u jpz (Diberkcihi umatku 

di pagi harinya). Ia adalah lafazh yang diriwayatkan oleh sejumlah 
perawi dari Nabi 

Al-T lafizh al-Mundziri mengatakan, "la seperti apa yang 

dikatakan oleh Abu Umar. la telah diriwayatkan oleh sejumlah 
sahabat dari Nabi Yy Di antaranya adalah Ali, Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Umar, Abu Hurairah, Anas bin Malik, Abdullah bin 
Salam, an-Nawwas bin Sam'an, Imran bin Hushain, Jabir bin Ab¬ 
dullah, dan sebagian sanad-sanadnya jnyyid. Dan juga Nubaith bin 
Syarith, dan ia tambahkan di dalam haditsnya ungkapan 
(padn hari Kiimisnyay , dan juga Buraidah, Aus bin Abdullah, Aisyah, 
dan para sahabat lainnya 4k Dan pada kebanyakan sanadnya 
mengandung kritik, dan sebagiannya hasan. Saya telah menghim- 
punnya di dalam satu juz (buku kecil) dan di situ saya mengurai- 
kannya secara panjang lebar." 


1 Saya mengatakan, Tambahan ini tidah shahih, karena pada sanadnya terdapat perawi yang tertuduh ber- 
dusta dan juga perawi yang tidak dikenal. Diriwayatkan oleh ath-Tnabrani di dalam al-Mu'jam as-Shagtw; 
no. 88 -ar-Raudh, dan ia ada di dalam hadits Ibnu Abbas juga, namun pada sanadnya terdapat kelemahan, dan 
ada pada hadits Aisyah yang pada sanadnya terdapat perawi yang majhul. Semua itu telah saya takhrij 
bersama hadits-hadits yang diisyaratkan oleh penulis di dalam kitaD ar-Raudh an-Nadhir, di bawah penjeia- 
san hadits Ibnu Umar, no. 490. 
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RNJURflN B6RDZIKIR K6PRDR RLLRH m Dl PRSRR 
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4l694^t- - 1 : Hasan Lighairihi 

Dari Umar bin al-Khaththab -4b bahwa sesrtngguhnya Rasu- 
lullah Sfe; bersabda. 


"Barangsiapa masuk pasar lain mengucapkan, 

Jj aJj uiiUJl aLaJ S? oaAj 4 Nl aJI M 


'Tiada tuhan yang bcrhak discmbah, kecuali Allah scmata, tiada 
sekutu bagiNya, milikNya-lah kerajaan, dan milikNyalah segala pujian, 
Dia mcnghidupkan dan mematikan, dan Dia Mahahidnp, tidak akan per¬ 
mit mati; di TanganNya-lah segala kebaikan; dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu ', 


l aJ *■ ^ k—fijl Aip l >Dsj t, cJl v aJl aj AJU\ <^cS 


niscaya Allah mcncatat untuknya sejuta kebajikan, menglmpus 
darinya sejuta dosa, dan mengangkat baginya sejuta derajat." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits gharib 
Al-Hafizh al-Mundziri berkata, "Dan sanadnya muttashil lagi 
hasan, dan para perawinya tsiqah lagi memiliki hafalan yang hebat, 
dan tentang Azhar bin Sinan terdapat perselisihan. Ibnu Adi berkata, 
"Aku berharap ia tidak apa-apa (la ba'sa bilii)." At-Tirmidzi mengatakan 
di dalam riwayat lain, pada bagian, is-y* 4b! ki «jjj (dan mengang- 






kat bagim/a sejuta derajat), diganti, 5 I 4 JI U. ii jdj (dan membangiinkcm 

baginya scbuah istana di surga). 

Dan dengan lafazh di atas diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, 
[bnu Abi ad-Dunya, dan al-Hakim, dan ia (al-IIakim) menilainya 
shahih; semuanya dari riwayat Amr bin Dinar -Qahraman Ali az- 
Zubair-, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dari kakeknya. 

4;1695^> - 2 : Hasan 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim juga dari hadits Abdullah 
bin Umar secara marfii', dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 

Demikian ia mengatakan, sedangkan pada sanadnya terda- 
pat Masruq bin al-Marzuban. Dan tentang dia akan diuraikan di 
belakang ." 1 


1 Maksudnya: Di dalam penutup krtabnya. Al-Hafizfi telah mengatakan tentang dia, "Shaduq, namun memiliki 
kekeliruan 

Saya mengatakan, ”!a telah di mutaba'ah di dalam riwayat al-Hakim. Di dalam naskah aslinya disebutkan 
“Marzucj', adalah keliru, dan ini tidak disadari oleh ketiga penfe7/oi! 








dKitab Gfual dBcli 



RNJURRN B6RSIKRP S€D€RHRNR DRN UJRJRR DRLRM 
M6NCRRI RIZKI, DRN PCNJCIRSRN TCNTRNG CCLRRN 
T6RHRDRP SIKRP RRKUS DRN CINTR HRRTR 



® 16964 - 1 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Sarjis 4®, bahwasanya Nabi -Jb: bersabda. 




"Pcrangai gang baik, sikap tenang (think tergesa-gcsa), dan scdcr- 
hana a dal ah bagian dari dim puhih empat bagian dari kenabian." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Iladits hasan 
gharib." 1 

41697'^ - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir 4k, bahwa Rasulullah bersabda. 



"Janganlah kamu menganggap lambat datangnya rizki, knrena se 
sungguhm/a seorang hamba tidak akan mati sebehim ia mcmperolch akhir 
rizkim/a yang menjadi miliknya. Makn bersikap wajarlah dalam mcncari; 
(yakni) mengambil yang halal dan meninggalkan yangharam." 


1 Di sini pada naskah aslinya disebutkan tambahan: Dan diriwayatkan oleh Malik dan Abu Dawud serupa de- 
ngannya dari hadits Ibnu Abbas, hanya saja keduanya berkata, "dari dua puluh lima". Ia dengan tambahan 
tersebut adalah lemah. 










kbCitab tfml ‘Sell 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan oleh 
al-Hakim, ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan 
Muslim." 


1698|> - 3 : Shahih Lighairihi 

Darinya juga, ia menuturkan, Rasulullah Sfe; bersabda, 

i _^ > - ULflj jli u_AlaJl ^9 (.Alii 1 jJb\ Lgul Ij 

\ ^ * (- i ^ a * ' & s ' 0 s' 

ciUl l^JjjLs Usui C>\j tljUjj 

. j>- U I^Pij tJU- U 


"VJcthai manusia, bertakwalah kamu kcpada Allah, dan bcrsikap 
wajarlah dalam mcncari (rizki), karcna sesungguhnya satu jiwa tidak 
akan mati sebelum semua rizki m/a tcrpenuhi, sekalipun ia mcnundanya. 
Maka bcrtakumlah kcpada Allah, dan bcrsikap wajarlah dalam mcncari ; 
ambillah yang halal dan tinggalkanlah yang haram. “ 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan ini adalah lafazh milik- 
nya; dan diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim". 


1699ft - 4 : Shahih 

Dari Abu Humaid as-Sa'idi 4% bahwa Rasulullah Sfe; ber- 
sabda. 


"Bcrsikap ivajarlah dalam mcncari dunia, karcna sesungguhnya ma- 
sing-masing tel ah dipermndah untuk tnjnan dia diciptakan (darinya). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan ini adalah lafazh milik- 

nya. 

Dan diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh Ibnu Hayyan di dalam 
Kitab ats-Tsawab, serta oleh al-Hakim. Hanya saja mereka berdua 
mengatakan, 14 U U UJ ylsi ys oli ( karcna sesungguhnya masing- 


Kata yang ada dalam kurung terhapus darl riwayat Ibnu Majah, dan saya menemukannya dari riwayat al- 
Qudha'i dari jalur yang dari situ Ibnu Majah meriwayatkannya, dan ia dalam lafazh berlkutnya, dan la dari 
jalur lain. 
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masing orang telah dipermudah untuk melakukan apa yang telah ditetap- 
kan untuknya darinya), dan al-Hakim berkata, '’Shahih berdasarkan 
syarat keduanya." 


1700| - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah #§ bersabda, 

( J-i-P J j iSdjyd Ji Sh ^cSx J! J^Lp 1 

" % ^ Jt ' ' " 9 " ' * * 

lyt iyyjh-t °i) : 

43jj A>-l llaX.l«..d d^ t^_ddaJ! ^2 1 y c^j«bJI Lg->! ill! i^JLll 

» o , * - i a , i / > 

<1,y 2 J (Jllj y Aiii 0^5 t aXJI 4.w3u*Aj 4x 1 Jaj 


"Tidak nda suatn amal yang dapnt mcndckatkan ke surga tnelain- 
kan cikn telah memerintahkannya kepada kalian; dan tidak ada suatu amal 
yang dapat mcndckatkan ke neraka, melainkan aku telah melarangnya 
dari kalian. Maka jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian merasa 
lambat mendapatkan rizkinya, karena sesimgguhnya fibril telah mendik- 
tekan ke daJam jiwaku, 1 'Sesimgguhnya salah seorang di antara kalian 
tidak akan keluar dari dunia ini sebelum menyempurnakan rizkinya. Maka 
bertakzvalah kepada Allah, ivnhai sekalian manusia! Bersikap ivajarlah 
dalam mencari. Jika salah seorang di antara kalian merasa lambat menda¬ 
patkan rizki, maka hendaklah tidak mencarim/a dengan maksiai kepada 
Allah, karena sesungguhnya karunia Allah tidak bisa dicapai dengan ke 
maksiatan kepadanya." 

Diriwayatkan oleh al-I lakim. 


1701|§> - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4i>, bahwasanya Rasulullah telah ber¬ 
sabda. 


1 Ar-Ru'r. jiwaku dan lubuk hatiku. Adapun ar-Rau'i artinya adalah rasa takut. 
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. ^ y >- Lo I js-^j 

"Wahai sekalian manusia, kekayaan itu bukanlali dengan banyak- 
nya harta bcnda, akan tetapi kekayaan itu adalah kaya hati. Dan sesung- 
guhnya Allah js| akan memberikan kepada hambaNya dari rizki yang 
telah Dia tetapkan untuknya, maka bersikap wajarlah dalam mencari. 
Ambillah apa yang halal dan tinggalkanlah apa yang diharamkan." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan sanadnya hasan, insya Allah 
dUS. 


1702|> - 7 : Hasan Shahih 

Dari Hudzaifah ia menuturkan, 

:Jlii IjJuili l 3\ c^llil li>Ji Hi gggS\ ^15 

jA-j ^ Als .j tjjLidLdJl (_ jj (J1a* 

^ i j-Sb lid I d)b j IgS jj c _ 5 ^>- (jd-^ 

L« (Jib) J diil (Jli c<tA)l ojA>-lJ (1)1 <• Uaii 

.<upliu 'Ji oJbp 


"Suatu ketika Nabi Sir, bangkit (dari dudiik) lain memanggil ma¬ 
nusia (para salmbatnya, pent) scraya bersabda, 'Kesinilah kalian.' Maka 
mereka rnenuju beliau lain duduk. Kemudian beliau bersabda, 'Utusan 
Rabb semesta alam, fibril MA telah membisikkan ke dalam jiwaku, 'Bahwa 
sesunggulinya satu jiwa tidak akan mati sebelum menyempurnakan riz¬ 
ki ny a, sekalipun ia lambau mendatangimya. Maka bertakwalah kalian ke¬ 
pada Allah dan bersikap wajarlah dalam mencari, dan janganlah perasaan 
lambat datangnya rizki menyeret kalian untuk mengambilnya dengan 
bermaksiat kepada Allah, karena sesunggulinya apa yang ada di sisi Allah 
tidak bisa diperoleh kecuali dengan ketaatan kepadaNya' " 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan para perawinya tsiqah selain 
Qudamah bin Za'idah bin Qudamah, sebab saya tidak ingat status 
jarh dan ta 'dz/nya. 1 


1 Saya katakan, Demikian dlungkapkan di dalam al-Majma", 4/71. Dan al-Bazzar telah meriwayatkannya dalam 
Kitab al-Bahr az-Zakhkhar, 7/314/2914 dari tiga orang gurunya yang tsiqah, darinya. Salah satunya adalah 
Muhammad bin Umar bin Hayyaj. Dla shaduq dan terkenal, dan Ibnu Hlbban memuatnya dalam kitab ats- 
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<^1703^> - 8 : Shahlh Lighairihi 

Dari Abu ad-Darda' ia menuturkan, Rasulullah 2k. telah 
bersabda. 


-SJLS-t U5 Ibdi dikd iy)\ b\ 


"Sesungguhnya rizki itu benar-benar mengejar seorang hamba se- 
bagaimana ajalnya mengejarnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilinya dan oleh 
al-Bazzar. 


Dan diriwayatkan oleh atb-Thabrani dengan sanad jnyyid, 
hanya saja di dalam riwayatnya disebutkan. 




"Sesungguhnya rizki benar-benar mengejar seorang hamba lebih 
dari aja! mengejarnya." 


^1704^> - 9 : Hasan Lighairihi 

Dari Abi Sa'id al-Khudri ia berkata, Rasulullah Sfc telah 
bersabda. 


• aSjJj \~kS aS tjy* jjb <jJ 


"Kalau sekiranya salah seorang dari kalian melarikan diri dari rizki 
nya, pasti ia (rizki) dapat menenuikannya sebagaimana in ditomikan oleh 
ajalnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan dalam al-Mu'jam ash-Shaghir dengan sanad hasan. 


1705^> - 10 : Shahih 

Dari Ibnu Umar e$es, 

jJ ULM Lol : jlii 


jj cojpLp o yk-> j il)l 

.eLlxj'y Lg->lj p-S 


Tsiqat, 9/21, akan tetapi di situ terjadi sedikit kesalahan, dan bukan di sini tempat pervjelasannya. 
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"Bahwasanya Nabi 18 pernah melihat sebutir kurma terjatuh 1 , lain 
beliau tnengambilnya dan kemudian memberikanm/a kepada peminta. Lain 
belian bersabda, 'Sesungguhnya kamn, kalau pun kamu tidak mendata- 
nginya, niscaya ia akan mendatangimu' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid dan Ibnu 
Hibban di dalam Shahihnya, serta oleh al-Baihaqi. 


1706|s> - 11 : Shahih 

Dari Abu ad-Darda' 4*, ia berkata, Rasulullah kk, bersabda, 
Jjs! (jLko-Aj lijbollj 'Vl is jjJvJLd Lo 

.J£j jj U b§ c^3 Jj lyk c^ilDl 1$ \3 :J1)\ Vj 

s' ^ ^ £ & s s 0 ^ 

toLolij Vl o^l Vj 3^^ 

diU liiii iipi ^4i!i *y| jjsi jik-o-jd 

. l_4ij 


"Tidaklah inatalwri terbit melainkan diutus di duel sisinya duct ma 
laikat yang berseru, kcduanya tne tripe rdengarka 11 kepada se.grnap peitdtt- 
ditk bumi kectiali ats-Tsaqalain (manusia dan jin), 'Wahai manusia, 
marilah memtju Rabb kalian, karena sesungguhnya sesuatu yang sedikit 
dan mmcukupi itu lebih baik daripada sesuatu yang bam/ak dan mrlalai- 
ketn’. Dan tidaklah matahari itu terbenam melainkan diutus di kedua 
sisinya dua malctikat yang berseru, mereka berdua memperdengnrkan 
kepada penglumi bumi kectiali ats-Tsaqalain, ’Ya Allah, berikanlah ganti 
bagi orang yang berinfak, dan berikanlah kebinasaan bagi orang yang 
menahan (tidak berinfak )" 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, dan ini 
adalah lafazb miliknya; dan oleh [bnu Hibban di dalam Shalnhnya, 
serta oleh al-Hakim dan dinilainya shahih. Sudah disebutkan pada 
Kitab Sedekah, bab 15. 


Di sini disebutkan, t^U, sedangkan dalam naskah aslinya disebutkan, dan di dalam al-Majma' disebut- 
kan, i-jVC. Koreksi diambil dari Mawarid azh-Zham 'an dan an-Nihayah, dan di situ disebutkan, l artinya: 
sesuatu yang jatuh yang tidak diketahui siapa pemiliknya. 
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<^1707^> - 12 : Shahih Lighairihf 

Dari Anas ia berkata, Rasulullah telah bersabda. 


3^0 ii 0 , ' ' 0 £ s ' 

jJLjJI *tl)l Jjk>- <■(_£jA LilSIj <- l jp3j>z^Si L^-Jj tAiJXj LdjJI C~)\S gg* 

l jy l J d-£lJ ^ v_XdT La Vl L^la 4 jIj tAlxw? AllP CXUlj ^^lllP ( jl-s 

-'i*'' o s'' '' ' 9 0 s ' 

<U)I J-"- 1 Liljij <• UL3 ‘AaJXj AlHA Sy-Vl OjLS” 

• SypLd? LoJJl Aid j tAliJUzS Allp n~L>-j iaJi® ^3 ^l^Jl 


"Barangsiapa yang dimia ini adalah semangat dan hasratnya, kepa- 
danya ia memberikan perhatian dan untuknya in berniat, niscaya Allah 
menjadikan kefakiran di hadapan kedua matanya, dan Dia akan mempo- 
rakpomndakan segala untsannya, dan tidak akan ia peroleh darinya kecuali 
apa yang telah ditetapkan untuknya darinya. Dan bamngsiapa yang akhi- 
rat adalah semangat dan hasratnya, dan kepadanya ia mencurahkan per 
Iratian dan untuknya ia berniat, niscaya Allah yg menjadikan kekayaan 
di dalani hatinya dan Dia memperbaiki segala urusannya, dan kekayaan 
dunia datang kepadanya dalani keadaan him." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani -dan ini adalah 
lafazh riwayatnya-, dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilm ya. 1 

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (dengan lafazh) lebih pen- 
dek dari ini, dan akan disebutkan lafazhnya nanti, insya Allah, dalam 
bab al-Faragh Li al-Ibadah, Kitab Zuhud, bab 2. 


Dengan memfathnhkan sin dan dal, artinya sema- : AiJul 

ngat, pusat perhatiannya, dan harapannya. 

Allah mengacaukan keadaannya, karyanya, dan : ksej? alLp oil 
apa yang menjadi perhatiannya, dan Allah men- 
jadikannya berantakan. 


<i|l708^> - 13 : Shahih Lighairfhi 

Dari Ibnu Abbas i#s, ia berkata. 


1 Saya tidak menjumpalnya dalam Shahih Ibnu Hibban, kecuali darl hadits Zaid bln Tsabit. Ia diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dari Anas, akan tetapi di dalam "ai-Mu'jam ai-Ausatfi', no. 5990 dan 8882 dengan dua 
sanad yang pada masing-masing terdapat seorang perawl yang berstatus matruk. Dan dalam sanad al- 
Bazzar terdapat Isma'il bin Muslim al-Makki, dia dhalf, sebagaimana dijelaskan dalam al-Majma', 10/247. 
Sudah disebutkan dalam Kitab Ilmu, bab 3. 
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jjts Li_> t<Uil J_aJk3 v__AJ»tJl ^3 A\)l rj J-^J LjJa>- 

tAlllP ( jJo o^jl3 t*lLo_Jj 5ki)i (_3j5 C4JL& LjjJi C-jli ^j-a !(Jli jZ-> 

.4] iw-^5" Lo LjjJI 4jJ>j ^Jj 


"Simtu ketika Rasulullah SH berceramah kepada kmni di tnasjid al- 
Khaif, beliau memulainya dengan memuji kepada Allah dan beliau menyan- 
jungNya dengan apa yang menjadi hakNya, kemudian bersabda, 'Barang- 
siapa yang dunia adalah semangat (hasmt)nya, niscaya Allah mencerai- 
beraikan kekuatannya, dan menjadikan kefakirannya di hadapan kedua 
matanya, dan Allah tidak akan memberimja dari harta dunia ini , kecuali 
apa yang telah ditetapkan untnknya'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


<|1709)> - 14 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 4&, dari Nabi Is, 


O £ ' ' s'*' s > ^ > 

. LJjJI ^ : Jli ill (j cs^ 3 



(Finnan Allah), "Ketika segala perkara telah diputuskan. Dan mereka 
dalam kelalaian." Beliau bersabda, "Berkenaan dengan dunia." 1 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Slmhilmye, dan ia 
ada di dalam ash-Shahihain yang semakna dengannya dalam sebuah 
hadits lain yang akan disebutkan pada akhir Kitab Sifat Surga, bab 
18, insya Allah. 


^1710^ - 15 : Shahih 

Dari Ka'ab bin Malik 4$.-, ia berkata, Rasulullah 5§s bersabda, 

o o -r J> 

JUJl ^Lp ( ijj-° LgJ J-JsL ,yjp bb-ajl ijlkjLk- La 


Di dalam naskah asli disebutkan dengan lil, demikian juga di dalam Mawarid azh-Zham ’an, no. 1670, namun 
ini salah, karena ia merupakan potongan ayat dari surat Maryam, yaitu. 


y %gj? Sy-Syi * gj ygj y't* 1 1 j) p> ^ eg h 

"Dan berilan mereka penngatan tentang Han Penyesa/an, (yaitu) ketika segala perkara telah diputuskan. 
Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman. "(Maryam: 39). 


o’ 
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"Tidaklah dm ekor serigala yang kelaparan yang dikirim ke sekelom- 
pok kambing itu lebih berbahaya terhadapnya daripada (bahaya) kerakusan 
seseorang kepada harta benda dan kedudukan bagi agamanya.'' 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahilmya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 

Al-Hafizh al-Mundziri berkata, "Akan disebutkan bebe- 
rapa hadits senada dengan hadits ini pada Kitab Zuhud, insya Allah." 


#171 Vf - 16 : Shahih 

Dari Abu Hurairah -fe, bahwa Rasulullah Sfe; bersabda, 
olikJl -(Jls jl ^JlP 

.JUJi 

"Hati seorang kakek itu masih nnida dalam mcncmtai dua perkara, 
yaitu mcncintai kehidupan -a tail belian bersabda, mencintai panjang innit r- 
dan mencintai harta." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi, hanya 
saja dalam riwayal Tirmidzi disebutkan, 

° o. O f 

.jLiJl o JeSj oU>Jl J 


"Panjang wnur dan banyak harta. 


1712 f - 17 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah yjg selalu mengu- 
capkan, 

o 's' 9 ' ' 3 ' o , f ^ ^ h s 

u-r^ lyt-3 ^ v-* 3 (!r?3 ^ Od ^ 3 3-^' <y\ f-f*-' 1 

.£l g-dd f-ipi ‘ ^ 


"Yfi Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dan ilmu yang 
tidak bennanfaat, dari hati yang tidak khnsyu', dari nafsu yang tidak puas, 
dan dari doa yang tidak didengar ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan an-Nasa'i. 

Dan diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan selain kedua- 
nya dari hadits Zaid bin Arqam, dan sudah disebutkan pada Kitab 
Ilmu, bab 9, hadits pertama. 
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1713 f - 18 : Shahih 

Dari Anas dfr, ia menuturkan, Rasulullah $§ telah bersabda, 

6/j dlJlj Jbo (y db-^lj (ol (jj'V 615 jJ 

.OL '> iy ill 4jij 


"Kalau seandainya seseorang memiliki dua lembah harta, niscaya 
in menginginkan lagi ynng ketiga, dan tidak ado yang bisn mememihi 
perut mamma (memuaskannya), kecuali tanah (setelah dikubur), dan 
Allah akan menerima taubat kepada siapa saja yang bertanbat." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1714^> - 19 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas AA ia menuturkan, Aku telah mendengar 
Rasulullah $§; bersabda, 

gg. t- 6/j ajlSi (jySb S/b> dy^ 51 $ 

• Ob gg ^S- *Ui!j 6M |oT jyl 


"Kalau seandainya scorang mamisia memiliki satu lembah yang 
penuh harta 1 , niscaya dia ingin kalau mempunyai semisal itu lagi, dan 
tidak ada yang bisa memenuhi mata manusin (memuaskannya), kecuali 
tanah (setelah dikubur)- Dan Allah akan menerima taubat kepada siapa 
saja yang bertaubat." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1715^> - 20 : Shahih 

Dari Abbas bin Sahl bin Sa'ad, ia berkata, 

ol tjjibJl b 4X.Ja,>- a$5> _gy 

" 0 s' 

4^-1 gg [45u] lldj 41 41 61 jj : Jji; 615 m 

Z * ^ J ^ ~ ^ » s" ' ' 

6/1 4^ 6d^ 6/_j diJU ibjli g^aS'\ cLuli Aiil 

.L6lj gg ilil <AjjAj 


Di dalam aslinya disebutkan, . »i g, >\j jL (seperti satu lembah emas ), koreksi diambi! dari Shahih al- 

Bukhari, no. 6437 dan Muslim, 3/100. Ketiga pente'/ft 7 tidak menyadari hal ini, seperti kebiasaan mereka! 
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< 5 Kitab khml kBtii 


"Aku telah mendengar az-Zubair di atas mimbar di Makkah dalam 
khufbahm/a berkata, 'Wahai manusici, sesungguhnya Nabi sl| bersabda, 
'Kalau seandainya seorang manusici diberi satu lembah (penuh) 1 emas, 
niscaya in menginginkan lembah yang kedua. Dan kalau seandainya ia 
diberi dm, niscaya menginginkan yang ketiga, dan tidak ada yang bisa 
memenuhi perut seorang manusia (memuaskannya), kecuali tanali (sete- 
lah dikubur), dan Allah akan menerima taubat kepada siapa saja yang 
bertauhat' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


1716# - 21 : Hasan Shahih 


Dari Buraidah 4%, ia menuturkan, Aku telah* mendengar Ra- 
sulullah IS mengucapkan dalam shalatnya, 

% s 

y kjii jij ckjij y \j$\j jy'y oi 

.ddij in i *yj ^oT y j dlni 4^\ 


"Kalau seandainya seorang manusia memiliki satu lembah emas, 
niscaya ia menginginkan lembah yang kedua lagi, dan kalau seandainya ia 
diberi lembah yang kedua, niscaya ia menginginkan yang ketiga, dan tidak 
ada yang bisa memenuhi perut seorang manusia selain tanah, dan Allah 
akan menerima taubat kepada siapa saja yang bertaubat." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 2 


1 Kata tambahan di dalam riwayat al-Bukhari, Kitab ar-Riqaq. 

2 Saya mengatakan, Hadits ini seperti yang dia katakan, dan uraiannya ada di dalam ash-Shahihah, no. 2911, 
dan di situ terdapat bantahan terhadap orang-orang yang baru belajar pada masa kini yang mengingkari setiap 
hadits-hadits shahih tentang ayat-ayat yang bacaannya di mansukh, dan sebagiannya mutawatir. 







RNJURRN M€NCRRI DRN MRKRN HRRTR VRNG Hfilfil, 
DRN RNCRMRN M€NCRRI, MRKRN, DRN M€MRKRI 
BRRRNG VRNG HflRRM 



1717^ - 1 : Hasan 

Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah telah ber- 
sabda. 





Jl5j ^ q^um tL» <yC^v)y\j c£0 ^ C-*b ^ JIB 

^ J^Iaj b^ ^ c-klL> (j-« \_jL£= \-bjjb WJJ jf-S 

Lp\y>- ssj ^ v _^ ^Jl 4 jJj Aii i^lpl 

''s'' 

! JJJa] 4^.biLo_^ 


"Sesimgguhnyci Allah itu Mahabaik dan tidak mcncrima kccuali 
yang baik, dan sesunggtdmya Allah memerintahkan kepada orang orang 
yang beriman apa yang diperintahkanNya kepada para rasul, serai/a ber- 
firman, 'Wahai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, 
dan kerjakanlah atnal yang shalih. Sesungguhnya Aku Malta Me- 
ngetahui apa yang kalian kerjakan' (AkMiikininitn: 51), dan ber- 
firman, 'Wahai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 
rizki yang baik-baik yang kami berikan kepadamu.' (al-Baqarah: 
172). Kemudian beliau mcnyebutkan seorang laki-laki yang melakukan 
perjalanan jauh dengan rambut kusnt penult debit sambil ittengangkal 
kedua tangannya ke atas (tnengatakan), 'Ya Rabbi, ya Rabbi!' Sedangkan 
makanannya haratn, minumannya haram, pakaiannya haram, dan dibesar- 
kan dengan yang haram, tnaka bagaimana tnungkin doanya akan dikabul- 
kan karenanya?" 






< 3 Kitab QSual GBeli 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 1 

4l718)> - 2 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr egte, bahwa Rasulullah M, telah ber- 
sabda. 



"Ada empat perkara yang jika ia ada padamu, maka harta dunia 
yang terluput darimu tidak akan mnnbahayakamnu, yaitu menjaga ama- 
nah, jujur dalam berbicara, perangai yang baik, 2 dan bersih diri dalam 
makanan." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, sanad kedua- 
nya adalah hasan. 3 

<^1719^> - 3 : Hasan 

Dari dia (maksudnya, Abu Hurairah 4fe), bahwasanya Nabi 
telah bersabda. 



"Apabila kamu telah menunaikan zakat hartamu, maka berarti kamu 
telah melaksanakan kewajibanmu. Dan siapa saja yang mengumpulkan 
harta yang bar am, lain dengannya ia bersedekah, maka ia tidak memper- 
oleh pahala, sedangkan dosanya (tetap) ditanggungnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban di dalam 


1 Dan at-Tirmidzi berkata, no. 2989, "Hasan gharib'. Lihat Kitab Chayah al-Maram, 27/17. 

2 Di dalam Lisar al-Arab dijelaskan, at-Khahqah , artinya tabiat yang menjadi perangai manusia. Jamaknya 
adalah al-Khaia'iq. 

3 Yang benar hadits ini adalah shahih sebagaimana telah saya jelaskar dalam kitab ash-Shahihah, no. 733. 
Dan juga telah diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi seperti lafazh di atas, berbeda dengan yang 
diduga oleh as-Suyuthi bahwa hadits ini dengan lafazh jiksi gbJ- ( akh/ak yang baik), sekalipun diikuti 
oleh al-Munawi. Di sisi lain, as-Suyuthi melakukan kekeliruan yang lain lagi, yaitu dia telah menisbatkan- 
nya kepada mereka semua dari hadits Ibnu Umar, padahal yang benar adalah apa yang tertulis di dalam 
kitab ini, yaitu dari Ibnu Amr, Dan demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dan al-Khara'ithi sebagai¬ 
mana telah saya jelaskan di sana. Ya, diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi dari Ibnu Umar dengan satu sanad, 
namun dia mengatakan bahwa yang pertama lebih shahih. 







kKitab Gfual k-Bdi 


Shahih keduanya, dan oleh al-Hakim, semuanya dari riwayat Darraj, 
dari Ibnu Hujairah, dari Abu Hurairah. 


^1720^> - 4 : Hasan Lighairihi 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Abu ath-Thu- 
fail, sedangkan lafazhnya sebagai berikut, beliau bersabda. 


.p t-Llta cj£pli ^ly>- 



"Bnrangsiapa yang mencari harta dari yang haram, Iain ia memer- 
dckakan (budak sahaya) dengannya dan menyambung silaturahim, maka 
itu menjadi dosa atas dirinya." 


<^>1721^> - 5 : Hasan Lighairihi 

Telah diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam kitab al-Mamsil, 
dari al-Qasim bin Mukhaimarah, ia berkata, Rasulullah H; telah 
bersabda. 


AjLAI jl i-Aj jl Aj { j- a Vld ^y> 

Jjr ^ ^ ^ Jl ^ Jl 

. 4j i-jdjis 4lS dJJ.5 


"Bnrangsiapa yang mencari harta dari yang dosa, lain dengannya 
ia menjalin silaturahim, atau dengannya ia bersedckah, a tan membelan- 
jakannya di jalan Allah, niscaya semiia itu dikumpulkan, lain ia dilem- 
parkan dengannya ke dalam Neraka Jahmiam." 


1722h - 6 : Shahih 


Dari Abu Hurairah <*§», bahwa Rasulullah ffe telah bersabda, 
ya <j-d U lyi Jl toUj 


"Akan datang kepada manusia suatu zaman di mam seseorang tidak 
peduli apa yang dia ambil, dari yang halal ataukah dari yang haram." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 1 


1 Di dalam naskah aslinya dl sini disebutkan, 

UgJ hi Abi ob lyjjj a\jj 

"Dan Razin menambahkan, 'Maka sesungguhnya ha! itu membuat doa mereka tidak dikabulkan" 







kKitab GJual dBeli 


1723^> - 7 : Hasan 

Darinya, ia berkata, 

: Jli U p\ j>ij jfi 

• jjJbJl \jJLz~j t4i!l 3<JIS U> jZS i 


"Rasulullah #5 pernah ditanya tentang apa yang paling banyak 
memasukkan manusia ke neraka, beliau menjawab, ’Mulut dan kemaluan.' 
Dan beliau pernah ditanya tentang apa yang paling banyak memasukkan 
manusia ke surga, beliau menjawab, 'Takwa kepada Allah dan akhlak 
mulin '." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan, "Iladits 
shahih gharib." 


^1724)> - 8 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas’ud *te, ia berkata, Rasulullah S§ telah 
bersabda. 


U| c4i)l ggy b ! llli 3t_5^A .fLb»sJl ,jg>- 4iil 

t - ri, 3 ,’ ' ' ' i 

J^\^\ J aJl>xj <jl 4i)l cciiJi -t_}l5 .413 

P " ° ^ 0 J « ^ 2 0 s-' 

iljl jSjjj lij ^jlalSl hJis^jj bij 

9 Z, l ^ S S ' \ S' ' o £ - ^ ' ' _ ° 

4i)l Cx^ 4Ajj 


"Mahdnh kalian kepada Allah dengan sebenar-bcnar main." la 
berkata, "Kami berkata, ’Ya Nabiyullah, kami bcnar benar merasa main 
kepada Allah, al-hamdulilah'." Beliau bersabda, "Bukan itu, akan tetapi 
main kepada Allah dengan sebenar-benar main adalah kamu menjaga 
kepala dan apa yang djliputinya, dan menjaga pend dan apa yang dimii- 
atnya, dan kamu mengingat kematian dan kebinasaan. Dan siapa saja 
yang menginginkan akhirat, niscaya ia meninggalkan dunia. Siapa saja 
yang telah melakukan 1ml tersebul, maka berarti ia telah main kepada 
Allah dengan sebenar-benar main'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
gharib, kami hanya mengenalnya dari hadits Aban bin Ishaq dari 


Sava tidak memuatnya di sini karena dha'if. 







kKitab Qual 0.Belt 


ash-Shabbah bin Muhammad. 

(Al-Hafizh berkata), "Aban dan ash-Shabbah diperselisihkan 
kredibelitasnya, ash-Shabbah telah dinilai lemah karena telah me- 
rrmrfu 'kan hadits ini, sedangkan yang benar adalah dari riwayat 
Ibnu Mas’ud secara mauquf." 


<^1725^> - 9 ; Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Aisyah secara 

marfu 

Sabda beliau, Uj AAl Ji "kamu mcnjaga pe.rut dan apa 
yang dimuatnya" , artinya: apa saja yang dimuat di dalamnya berupa 
makanan dan minuman sehingga keduanya menjadi bagian darinya. 


1726f> - 10 : Hasan Lighairihi 

Dari Mu'adz ■■#, dari Nabi §8, beliau bersabda, 

^ «• ] 
f. f P ' f- £ 0 ' ' \ * 

Seliil ^Jl9 0jds- gyf- : £->jl JLLS AlP LiAS (Jljj Li 

0 S < Of. of- y (. 

J^Pj ajDo J^P j ?e*>U 4-iLldf 

¥<is J^_p liU 


"Tidak akan tcrgescr 1 kedua kaki seorang hamba pada Hari Kiatnat 
nanti sebelum ditanya tentang empat perkara: Tentang usianya, untuk 
apa dia habiskan? Tentang masa madanya, untnkapa dia gunakan? Ten¬ 
tang hartanya, dari mana ia meneari dan ke mana ia membelanjakannya? 
Dan tentang ilmunya, apa yang ia lakukan dengannya? " 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan selainnya. 


<^1727^> - 11 : Hasan Shahih 

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Abu Barzah dan 
dinilainya shahih, dan sudah disebutkan dahulu dan yang lainnya 
di dalam Kitab Ilmu, bab 9. 


1 Lihat te'/^terdahulu tentang kata ini pada Kitab Ilmu, bab 9. 









kKirab (dual kBeli 


<^1728^> - 12 : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir bin Abdillah bahwa Nabi #§ telah bersabda. 



"Wahai Ka'ab bin Ujrah! Sesungguhmja tidak akan masuk surga 
daging yang tumbuli dari usaha yang haram ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Sbahiimya dalam 
sebuah hadits. 

^1729^ - 13 : Shahih Lighairihi 

Dari Ka’ab bin Ujrah •■**, ia berkata, Rasulullah pernah ber¬ 
sabda kepadaku. 



"Wahai Ka’ab bin Ujrah, sesungguhmja tidaklah daging dan da rah 
yang tumbuh dari usaha yang haram tnelainkan neraka lebih layak bagi- 
nya." 

'Wahai Ka’ab bin Ujrah, manusia itu berangkat di pagi hari (men 
jadi dua kelompok). Ada yang pergi dalam rangka pembebasan dirini/a 
lain ia memerdckakannya, dan ada yang berangkat di pagi hari untuk mcn- 
celakakannya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban di dalam 
Shaluhnya dalam sebuah hadits, sedangkan lafazh riwayat at-Tir¬ 
midzi adalah. 



"Wahai Ka'ab bin Ujrah, sesungguhnya tidaklah daging itu turn- 
bull dari usaha yang haram, kecuali neraka itu lebih layak baginya." 


Dengan mendhammahkan sin dan mensukunkan : o_A_L!l 

ha', atau mendhammahkan keduanya, artinya ha¬ 
ram. Ada yang mengatakan, artinya adalah usaha 
yang haram. 









GKitab Qfual <5 Beli 


4l730)> - 14 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Bakar ash-Shiddiq dari Nabi £f|, beliau bersabda. 



"Tidak akan masuk surga jasad yang diberi makan dcngan yang ha- 

ram. " 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, al-Bazzar, ath-Thabrani di da- 
lam al-Mu 'jam al-Ausath, dan oleh al-Baihaqi, sebagian sanad-sanad 
mereka hasan. 







L 3Cknb kUrnl dBeli 


t 



ANJURAN BCRSIKRP UJRRR', MCNINGGRLKRN VANG 
SVUBHRT DRN S€GRLR HRL VRNG MRSIH 
DIRRGUKRN’ DAIRM HRTI 


1731|s> - 1 - a : Shahih 

Dari an-Nu'man bin Basyir '•#>, ia menuturkan, aku telah men- 
dengar Rasulullah 3 S 5 bersabda, 

_ ; _ i _ - ' _ ; / o i ' - £ ; 

£ ^ o p > 3 ,, 3 

tl)Jj t'bfl .^ (J ji 

wLwvj^Jl ^3 d)Jj tVl <il)l ^qj>- 0|j tVi JiU 

/ ** " / ' „ 

■'f. ^ f f 9 s ■" O *> " " * f f ' 0 ^ O 

(. 2 ] .aIS ajls oajls li|j tal 

.1_ j_a]i 


"Yang halal itu jclas, dan yang haram itu jelas, dan di antara ke 
duanya terdapat hal-hal yang syubhat (yang samar), tidak diketahui olrii 
kcbanyakan orang. Maka siapa saja yang menghindarkan diri dari hal-hal 
yang syubhat, bcrarti ia telah menjaga kesudan agama dan kehormatannya. 
Dan siapa saja yang terjerumus ke dalam yang syubhat, maka ia telah ter- 
jerumus ke dalam yang haram, seperti seorang penggembala yang meng- 
gembala di daerah terlarang, sangat rentan gcmbalaannya merumput di 
situ. Ketahuilah, sesungguhnya setiap raja itu memiliki larangan, dan 


1 Demikian dikatakan oleh penulis, yakni liyg dengan huruf wau dan ini disalahkan oleh an-Naji, namun 
saya belum tahu kebenarannya, karena bentuk masdamys adalah isy~j lhj~j lijp-, sebagaimana dise- 
butkan di dalam al-Qamus dan selainnya, sedangkan artinya adalah berpengaruh dan berbekas di dalam 
hati, sebagaimana disebutkan di dalam an-Nihayah. 








oRitah @ml dBdi 


ketahuilah sesungguhnya larangan Allah adalah hal-hai yang diharamkan- 
Nya. Ketahuilah, sesunggiihnyn di dalam jasad itu ada segumpal darah 
yang apabila ia baik, niscaya baik pula sekujur jasad, dan apabila ia rusak, 
maka msaklah sekujur jasad, ketahuilah, ia adalah hati." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi 1 , se- 
dangkan lafazhnya adalah. 


* , o , 

l \ r *> ydS Sf jji\ ctUi yhj j 

^Py yd f' As? 

^y> 4j! LiJ? j*~z 1 ol dXj >'jj 1 g‘ -a lilji j ^y 3 J _Li9 

olj tV! <dXL« Olj tS/l <-‘\jk3\jj ol <-LLx> ijy>~ 


f f 

. 4 *aj 


L>t^3 Alii 


"Yang halal itu jelas, yang 1mram itu jelas, dan di antaranya ada 
perkara perkara yang syubhat (samar), tidak diketahui oleh banyak ma~ 
nusia, apakah ia termasuk yang halal atau termasuk yang haram? Barang- 
siapa yang meninggalkatmya, maka ia tclah mcnjaga kesucian agama dan 
kehormatannya, dan ia tclah 2 selamat. Dan siapa yang melakukan sebagi- 
an darimja, maka ia tclah dikhawatirkan terjatuh kepada yang haram, re¬ 
port i orang yang menggembala di sekitar tempat terlarang, ia sangat rat¬ 
tan akan masuk di dalamm/a. Ketahuilah, sesunggithm/a setiap raja itu 
meniiliki larangan, dan ketahuilah, stesungguhnya larangan Allah adalah 
hal-hal yang dihnramkanNya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud secara singkat dan oleh Ibnu 
Majah. 


1 - b : Shahih 


Dan di dalam riwayat lain rnilik Abu Dawud dan an-Nasa'i 
disebutkan, bahwa sesungguhnya Rasulullah H| telah bersabda. 


1 Saya mengatakan, "Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Mujalid bin Sa'id, ia mempunyai kelemah- 
an. Sepertinya ia meriwayatkannya berdasarkan maknanya, dan Zakaria bin Abi Za'idah melakukan muta- 
ba'ah terhadap hadits ini, harya saja ia tidak menyitir lafazhnya, dan asy-Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim) 
telah menyebutkan hadits tersebut dari jalan riwayatnya, yaitu riwayat yang sebelumnya. Lafazh di atas 
adalah menurut riwayat Muslim. Kalau saja penulis mengatakan, "Dan lafazh Muslim dalam satu riwayat", 
tentu itu menjadi lebih jelas dan lebih mendekati kepada ungkapan yang sebenarnya. 

2 Dalam naskah aslinya disebutkan, iii (maka sungguh). Koreksi diambil dari at-Tirmidzi, dan saya telah men- 

shahihkan beberapa lafazh yang lainnya. 








iLj j jjJs! \AggAj olj o| 
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■*■ ^ ^ y ' ' Q ' " 

oS i^LX'jj aIj^JI iaJL>o o|j t^laJL^a ol idXd >jj (J^i>- ggy 


"Sesungguhnya yang halal itu jelas, dan yang haram itu jelas, dan 
di antnra kedumn/a ada perkara-perkara yang samar, dan saya akan mem¬ 
ber ikan contohnya untuk kalian. Sesungguhnya Allah telah menjaga 
sesuatu yang dilarang, dan sesungguhnya larangan Allah adalah apa-apa 
yang telah Dia haramkan, dan sesungguhnya siapa saja yang masuk di 
sekitar wilayah terlarang, ia rentan akan memasukinya, dan sesungguh- 
nya siapa saja yang menjenimiiskan diri kepada sesuatu yang meragukan, 
maka sangat rentan ia akan berani melakukannya." 

Di dalarrt riwayat lain milik al-Bukhari 1 dan an-Nasa'i dise- 
butkan. 


au i La gg^ j ^*1 y>%i\j ’•gg j <Jb>L>sJl 

gg> Al3 JtLlo ^ i_5^ '3^' gr°J < -^y\ obi«al L>J jLS gg 

t t ^ " o * ! ' ' « • ^ ' l • t 

(J^>- L ^SljJ ol <1XSj j\ 

»• 0 f* f 

. 4_k®l jj Ol 


"Yang halal itu jelas, yang haram itu jelas, dan di antara keduanya 
terdapat perkara-perkara yang samar, barangsiapa meninggalkan hal-hal 
yang masih samar bagim/a dari perbuatan dosa, maka ia akan lebih meni¬ 
nggalkan sesuatu yang belum jelas itu. Dan siapa saja yang berani me- 
lakukan sesuatu dari dosa yang masih diragukan, ia sangat rentan akan 
terjerumus kepada apa yang belum jelas itu. Maksiat-maksiat itu adalah 
larangan Allah, dan siapa saja yang masuk di sekitar daerah terlarang, 
niscaya sangat rentan akan memasukinya." 


Diriwayatkannya di dalam awal Kitab al-Buyd dari jalur riwayat yang selain jalur Ibnu Abi Za' idah. Adapun 
an-Nasa'i, dia tidak meriwayatkannya, sebagaimana telah ditegaskan oleh ai-Hafizh an-Naji, 162/2. 









1732 f - 2 : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani 1 dari hadits Ibnu Abbas, 
sedangkan lafazhnya sebagai berikut, 

c rY 2 i rYJ L bJf. bJf. 

ur^-J l)\ 0}^ ‘5^ H 2 Lr6~^"' u^J 

in 


"Yang halal tin jelas, yang haram tin jelas, dan di antara scmua tin 
ada hal-hal synbhat. Siapa saja yang menjatuhkan diri ke dalamnya, maka 
ia layak nntuk mendapatkan dosa, dan siapa saja yang meninggalkannya, 
maka ia orang yang paling bcruntung bagi agamanya, seperti orang yang 
masuk di sisi daerah tcrlarang, sedangkan larangan Allah adalah yang 
haram." 


Ia menggembala di seputar dan di sekeliling dae¬ 
rah terlarang. 

Dengan memfathahkan a I if dan syin, arlinya: ham- 
pir-hampir dan sangat rentan. 

Berani melakukan. 

Di dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, dengan 
memfathahkan qaf dan meng/cnsra/ikan mini, arti- 
nya: pantas dan layak. 








1733f - 3 : Shahih 

Dari an-Nawwas bin Sam’an 4fc, dari Nabi lf§, beliau bersabda, 

4JlLp o\ Jkj clijjLv? ^3 iiL>- Li jL-j yij 



"Kcbajikan tin adalah berakhlak mulia, dan dosa adalah apa yang 
(engkau rasakan) ragu di dalam dadamu dan kamn tidak snka kalau dike- 
tahui oleh orang lain." 


1 Saya katakan, Sanadnya shahih, semua perawinya adalah tsiqah (terpercaya), dan salah satu di antara mereka 

tidak dikenal oleh al-Haitsami, dan ketiga penfa'AIgbertaklid kepada beliau. Maka dari itu saya memuatnya 
di dalam kitab ash-Shahihah, no. 3361. 







dkitab dhial hBell 


Diriwayatkan oleh Muslim. 
Ragu. 1 * * * 


UU- 


1734-y - 4 : Hasan Lighairihi 

Dari Wabishah bin Ma'bad ia berkata, 

cJb Nl piNlj yJl ^ ^ol N l)\ ij Ulj Si i)l jMl 

Jlil t<bSj gyykZj o-JLi 4X^3 oJjJi t“W2jlj Ij (jxil jLsi ibt 

op i " o p > 

t4i)l Ij ! StiCS- Jllo \Xs 1 A.^bj\j Lj ^ 

Z ^ ; ^ t r 0 " ^p „ 

4ijLsi?l !C-J-3 ^Jl JL^ 5 d-JL>- :JIS 

o-- ^ 0 ' 3 / * j. f s ' 

U jJI uiJdi CIuUJjI c.A^2j\j Ij jjc,jWA ^3 I^J CUSCj A 

S^yjj ^ lili*- la ^y\j u_JuJl <t°J| (jtiLlJ c^Ladl 4iJ[ OjIaLi 

. iljlslj ^jillll Ml j[j Cj_Lvk!l ^Js 


"Aku pernah datang kepadn Rasithillali i% dan aku ingin tidak me- 
m/isakan sesuatn pun berupa kebajikan dan dosa, melainkan aku menamja- 
kanm/a. Bcliau bersabda, 'Mendekatlah ivahai Wabishah 1 . Maka aku pun 
mendekat kepada beliau hingga lututku menyentuh lutut beliau, Iain be 
liau bersabda kepadaku, 'Wahai Wabishah, bolehkah aku kabarkan kepadanm 
tentangapn yang akan kamu tam/akan?’ Aku menjawab, 'Ya Rasulullah, 
sampaikanlah kepadaku.' Bcliau bersabda, 'Kamu datang ke sini untiik 
mcnanyakan tentang kebajikan dan dosa'. Aku berkata, ’Ya!' Lain beliau 
menggabung ketiga jari tangannya dan menyentuh-m/entuhkanmja ke da- 
daku dan bersabda, 'Wahai Wabishah! Tanyakanlah kepada hatimu. Keba¬ 
jikan itu apa yang dirasakan tenang oleh jiwa dan dirasakan tenang oleh 
hati, sedangkan dosa adalah apa yang (engkau rasakan) ragu di dalam hati 
dan bimbang di dalam dada, sekalipun manusia memfatwakan kepadanm 
dan mereka menfatwakan kepadannt." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


1 Demikian dikatakan. An-naji mengomentarinya dengan ungkapan, 164/2, "Ada unsur pemaksaan makna di 

sini, karena artinya berbicara di dalam hati. Ungkapan ^1531 U artinya perkataan itu tidak 

berbekas dalam hatinya, dan ungkapan i-yAsil e-Li ijiillj ^1131 dU>d N artinya kapak itu tidak ber- 

pengaruh pada pohon ini, ... dan seterusnya. Sedangkan di dalam an-Nihayah disebutkan, artinya adalah 

berpengaruh dan berbekas. 









Okirab kind Belt 


1735^ - 5 : Shahih 

Dari Abu Tsa'labah al-Khushani ia berkata, 

Li y_Jl :JLS !jJp ^ Li tdlll L 

aJlM J Ls (jLi-Llj i^LaJI ai3I 

.(j^-Liil iiLil (jl J tC-JjjJl aJ 


"Aku pcrnah berkata, 'Ya Rasulullah, sampaikanlah kepadaku apn 
si aja yang halal bagiku dan yang haram atasku?' Beliau mcnjawab, 'Kc- 
hajikan itu apa yang dirasa tenang oleh jitm dan dirasa tcntram oleh hati, 
s edangkan dosa adalah apa yang tidak dirasakan tenang oleh jizva dan 
tidak dirasa tentram oleh hati, sekalipun para pemberi fativa menfatzva 
kan kepadanw'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


1736|> - 6 : Shahih 

Dari Anas 

’^yji Oo! i— ib*-! jyl *j> !<JL ^ jlajl oyJL) '~ K> eJ ^JJl bl 

43J_vk!l 


"Balnvasanya Nabi ks, pernah memmukan sebiji bitah kurma di 
jalan, Iain bersabda, 'Kalau saja bukan karena aku khawatir buah kurma 
mi dari sedekah, tentu aku rnemakannya \ " 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


^1737^ - 7 : Shahih Mauquf 

Dari al-Hasan bin Ali ia berkata, Aku hafal dari (ucapan) 
Rasulullah ill. 


.JibJ N J li Jl dJLj J, U J 


'Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak 
mcragiikanmu" 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihn ya. Dan at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan 


shahih." 
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1738 ^> - 8 : Shallih Mauquf 

Dari Aisyah ia menuturkan, 

, jSb jS\j °y\ J ISj l£~\j3*}\ a] •«§& J^j. 1 ./alt p (1)15 

^C,jSj\ aJ JliS cjj Ala ^jJlS l \^A 

ca 1L*L>JI olio)/ cui|^o oiS" :JlS Dj Jl JLSS D 

s , ” * '', * , ^ y * * 0 > 

(jJJl iJJb JiJii ^Uapli tAlPjJ1 jJl M J cAjl^xJl J_^A i Uj 

. AlLu ^9 J 5 tcJj ^S\j jjI Jj=ol3 cA^a cJ^>l 


"Abu Bakar ash-Shiddiq 4fe memiliki seorang budak laki laki yang 
membayar kharnj untuknya, dan Abu Bakar inakan deni basil kharaj budak 
itu. Lain pada suatu hari budak itu datang dengan sesuatu (makartan), 
maka Abu Bakar mcmakannya. Kemudian budak laki-laki itu berkata 
kepadanya, 'Apakah engkau tabu apa ini?' Abu Bakar bertam/a, 'Apa 
ini?’ Ia menjawab, Aku di masa jahiliyah daliulu pernah mempraktikkan 
perdukunan untuk seseorang, padahal aku tidak ahli dalam perdukunan, 
aku hanya menipunya saja. Lain ia menemuiku dan memberiku karena 
perdukunan itu apa yang tclah engkau inakan sebagiannya ini!’ Maka 
Abu Bakar mcmasukkan tangannya (ke tenggorokanm/a) lain memun- 
tahkan semua apa yang ada di dalam perutnya'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Sesuatu (makanan atau lainnya) yang dibeban- 
kan oleh seorang majikan terhadap budaknya 
yang harus dia tunaikan setiap hari kepadanya 
dari hasil kerjanya, sedangkan sisanya ia gunakan 
untuk dirinya sendiri. 



1739y - 9 : Shahih 

Dari Abu Umamah 4?»., ia berkata, 

:JIS .ApJi iLJ J isu- 131 : jlS U M 4^1 J4-3 Jt- 




jU U 




AlALu 131 : JIS ?jL^I Ui 


"Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 'Apa itu dosa?’ Beliau 
menjawab, 'Apabila ada sesuatu yang terasa ragu dalam hatimu, maka 






GKital i GBeli 


tinggalkanlah ia'. la berkata, 'Apakah man itu?' Beliau menjazmb, 'Apa- 
bila perbuatan dosamu mem/akiti hatimu dan perbnatan baikmu ntembu- 
atmu bahagia, maka anda seorang Mukmin '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih. 


<^1740^> - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Khudzaifah bin al-Yaman ia berkata, Rasulullah sS 
bersabda. 




"Kcutamaan ilmu itu lebih baik daripada keutamaan ibadah, dan 
sebaik-baik agama kalian adalah warn'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan. (Sudah disebutkan dalam 
Kitab Ilmu, bab 1). 


<^1741<^> - 11 : Shahih Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Watsilah, dari Abu Hurairah ia 
berkata, Rasulullah bersabda. 


as 


-r'j Ucj A'Jd Jbk-j li-jj gfi 

.k-d-aji o 'js ju i.(a>a2-!i 


"Jadilah kamu seorang yang warn', niscaya kamu mcnjadi manusia 
yang paling ahli ibadah, dan jadilah kamu seorang yang qana'ah (rcla 
mcnerima apa pun yang dibcrikanNya), niscaya kamu mcnjadi manusia 
yang paling bersyukur. Dan cintailah untuk manusia apa yang kamu cin- 
tai untuk dirimu, niscaya kamu mcnjadi seorang Mukmin. Dan pcrbaiki- 
lah interaksi (mu'amalah) dengan orang yang bertetangga denganmu, 
niscaya kamu mcnjadi seorang Muslim, dan kurangilah tertawa, karena 
sesungguhnyn banyak tertawa itu mematikan hati." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan oleh al-Baihaqi di dalam 
az-Zuhd al-Kabir dan ia di dalam riwayat at-Tirmidzi serupa dengan- 
nya dari sumber hadits al-Hasan dari Abu Hurairah. Namun al- 
Hasan tidak pernah mendengar dari Abu Hurairah. 






dKirab Qual $Bi’U 



RNJURRN BCRSIKRP TOLCRRN (MUDRH) DRLRM 
B€RJURL-B€U DRN BRIK DRLRM TRGIH-MCNRGIH 
DRN MCNUNRIKRN K€UJRJIBRN 


<^>1742^> - 1 - a : Shahih 

Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah : >A, telah ber- 

sabda, 

. t Di l.d i v*I j lj>i 4iil j 

"Semoga Allah merahmati seomng hamba yang tokrnn bila menjual, 
toleran bila membeli, dan toleran bila menagih.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Ibnu Majah, dan lafazh ini 
milik Ibnu Majah. 


1 - b : Hasan 


Dan juga oleh at-Tirmidzi, sedangkan lafazhnya adalah Rasu¬ 
lullah 3§§ bersabda, 

I ISJ A ISJ A i}\S jlS i Jj>- y! iu! yiS' 

lil 


"Semoga Allah mengampuni seorang Iclaki sebelnm kalian. Dia nda 
lah seorang yang mndah bila menjual, mudah bila membeli, dan mudah bila 
menagih." 


<^1743^> - 2 : Hasan Lighairihi 

Dari Utsman 4&, ia berkata, Rasulullah 3§| telah bersabda. 







<eKitab Qua] dBeli 


"Semoga Allah memasukkan ke surga scorang Iclaki yang mudah 
sebagai pembeli dan sebagai penjual, sebagai pcmbayar dan scbagai pena- 
gih." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah, hanya saja beliau 
tidak menyebutkan, Aj-AAj Igg'J (sebagai pembayar dan sebagai pena- 


gih). 


^1744)> - 3 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas’ud 4P-, ia berkata, Rasulullah #5 telah 
bersabda. 



"Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang orang yang haram atas 
neraka, atau orang yang mam neraka haram atasnya? Yaitu setiap orang 
yang dekat (kepada orang lain), lunak, lagi berakhlak halus." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al- 
Kabir dengan sanad jayyid, dan dia menambahkan, layyin. 1 

3 - b : Shahih Lighairihi 

Dan di dalam riwayat lain milik Ibnu Hibban disebutkan. 



"Sesungguhnya api neraka haram atas setiap orang yang lunak, 
lembut, dekat (kepada orang lain), lagi berakhlak halus." 

<^1745^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah A&, dari Nabi M, beliau telah bersabda. 



1 Tambahan ini dan asal hadits ini diperkuat oleh hadits berikutnya. Keduanya dikeluarkan dengan beberapa 
syahid lainnya di dalam kitab ash-Shahihah, no. 938. 











kKirab (dual ‘Sell 


"Barangsiapa yang lunak, lembut, lagi dckat (kepada orang lain), 
niscaya Allah mengharamkannya atas api neraka." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim." 

<^1746^> - 5 : Shahih Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam 
al-Ausath dari hadits Anas, sedangkan lafazhnya adalah. 



"Ada yang bertanya, 'Ya Rasulullah, siapa yang diharamkan atas 
neraka?' Beliau mcnjazvab, 'Orang yang lunak lagi lembut, yang berakh- 
lak halns lagi dekat (kepada orang lain)'." 

<^1747^> - 6 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan juga oleh beliau di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan juga al-Kabir dari Mu'aiqib 4®, ia berkata, Rasulullah telah 
bersabda. 



"Neraka telah diharamkan atas orang yang lunak lagi lembut, yang 
berakhlak halus lagi dekat (kepada orang lain)." 

^1748^> - 7 : Shahih Lighairihi 

Dan darinya, bahwa Rasulullah 2§! telah bersabda. 



"Sesungguhnya Allah mencintai orang yang toleran dalam menjual, 
orang yang toleran dalam membeli, dan orang yang toleran dalam mcm- 
bayar hutang." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, ''Gharib." 
Dan juga oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 

4 1749^ - 8 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas AA ia berkata, Rasulullah M, telah bersabda. 




yfa'ru/i dual •ZBeli 



"Bersikap mudahlah, niscaya kamu disikapi mudcih." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, sedangkan para perawinya ada- 
lah para perawi ash-Shahih, selain Mahdi bin Ja'far. 

<^1750^> - 9 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Amr qj$% ia berkata, Rasulullah telah ber- 
sabda. 



"Seseorang ctkan masuk surga kcirena kevmdahannya (tolcransinyn) 
sebagai pembayar dan sebagai penagih." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah lagi 
terkenal. 

^1751^ - 10 : Shahth 

Dari Hudzaifah ia berkata. 



"Didatangkan kcpada Allah salah seorang hamba dari hamba-hamba- 
Nya yang telah dikanmiai harta, lain berfirman kepadanya, 'Apa yang 
telah kamu kerjakan di dunia?' -Hudzaifah berkata, 'Dan mereka tidak 
dapat mem/embunyikan dari Allah sesuatu kcjadian pun-/ orang itu 
menjaioab, 'Ya Rabbi, Engkau telah memberiku harta kekayaan, lain aku 
berjnal beli kcpada manusia, dan waktu itu akhlakku adalah toleransi, 
aku memberikan kemudahan kepada orang yang kaya dan membcri tang- 
githan kepada orang yang kesulitan.' Maka Allah y'-b berfirman, 'Aku 
lebih berhak dengannya daripada kamu. Maka maafkanlnh luimbaKu ini.' 
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Lalu Uqbah bin Amir dan Abu Mas'ud al-Anshari berkata, 'Demikian- 
lah kami mendengarnya dari mulut Rasulullah «!§'." 

Diriwayatkan oleh Muslim seperti itu secara tnauquf pada 
Hudzaifah dan secara marfu' dari Uqbah dan Abu Mas'ud. 1 


1752# - 11 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 


<jUb Z—$3 <.aJ JaLc-ll toU/jliij jll§ bb>-j ol 

ji, lL- o^laM : Jli pj .Vliu aA) i 

p-Sy^>- (jb^ tOjJajC-l I(Jlj . 4AUI Ij 


j-UAs 


"Bainvasanya ada seorang lelaki datang kcpada Nabi 3§g rnenagih 
kepadanya, dan ia bcrsikap kasar kcpada Indian. Maka para sahabat pun 
hcndak menghajar orang itu. Ncumin Rasulullah Ag bcrsabda, 'Biarkan 
din, karena orang yang memiliki hak itu punya hak bicara.' Lain bcliau 
bcrsabda, 'Bcrikan kepadanya unta seperti untam/a.' Mercka berkata, 'Ya 
Rasulullah, kami tidak menemukan selain unta yang lebih baik daripada 
untanya. ’ Bcliau bcrsabda, 'Berikanlah kepadanya, karena sesungguhnya 
sebaik-baik kalian adalah yang terbaik pemmaiannya '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi secara 
singkat dan juga secara panjang, dan oleh Emu Majah secara sing- 
kat. 


1753y - 12 : Shahih 

Dari Abu Rafi’, mantan sahaya Rasulullah 5fe;, ia menuturkan, 
: ^ilj jj I (J15 Aje-\J>z3 d^^o Sl§ 4l)l k_ai-AiM 

JjVI ^ a>-I Sf toySsj ^ bd $i| ^ Jj-hj Csty^ 

3La uu cibi 4^! M ^1 ]i jiil . 11 * 1 ^ vjeg- Sui- 

. A-J23 


1 Penyebutan 'Uqbah bin Amir dalam hadits ini adalah keliru, dan yang benar adalah Uqbah bin Amr Abu Mas'ud 
al-Anshari. Demikian dikatakan oleh ad-Daruquthni. Lihat Kitab Sedekah, bab 14. 







GKitab 0ual sBeli 


"Rasulullah b§ pernah meminjam seekor until jantan muda, lain da- 
tanglah kepada beliau sejumlah unta dari harta sedekah. Abu Rafi' bcrkata, 
lain Rasulullah Si memerintahku untuk mcmbayar kepada lelaki itu seekor 
unta betina muda. Aku bcrkata , 'Aku tidak menemukan pada unta-unta itu 
kecuali seekor unta yang bagus dan gemuk .' Maka Rasulullah Si her sab- 
da, 'Berikanlah ia kepadanya, karena sesungguhnya sebaik-baik manusia 
adalah yang terbaik peminaiannya '." 

Diriwayatkan oleh Malik, Muslim, Abu Dawud, dan at-Tir- 
midzi, dan ia menilainya shahih. Dan juga diriwayatkan oleh an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. 


1754 f - 13 : Hasan 

Dari Ibnu Abbas AA ia berkata, 

o **'* ^ o 

jL/2j*yi gjA iMk 1 _aLwiil 

ol Sljlj La <Ull iJj-i'j JLa3 lolili 

oUaf-li gy* yS~ UU tl^lA Sfl JJL N <0i)l Jj-ij jUb 

oliapli cauJLvJ ebb^as 


"Rasulullah Si pernah meminjam dari salah seorang kaum Anshar 
40 sha' (gandum), kemudian orang Anshar itu membutiihkanuya, maka 
ia pun datang kepada beliau. Maka Rasulullah Si bersabda, 'Tidak ada se- 
suatu yang datang kepada kami.' Lain lelaki itu berkata, ia ingin menya- 
takan sesuatu, namun Rasulullah Si bersabda, 'Jangan kamu katakan 
kecuali yang baik, 'karena aku adalah sebaik-baik orang yang engkau beri 
pinjaman.' Maka beliau memberinya 40 tambahan dan 40 untuk pinja- 
mannya, schingga beliau memberinya 80." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 


1755js> - 14 : Hasan 

Dari Abu Hurairah ia berkata, 

cUapli Jis o\A>\jCj 

° > 0 S s ' J ' '' 

jJ! p-li- gjA v_ a.Qi2->j tbJJ iwabj iJLEs 










.^jIp iy> ii 3 M m Jp 3 Jiil siLpU coUiii 


"Datang seorang laki-laki kepada Nabi 5 & menagih kcpada beliau 
apa yang pernah beliau pinjam darinya sebanyak setengah wasaq. Maka 
beliaii memberinya sata wasaq seraya bersabda, 'Setengah wasaq milikmu 
dan setengah wasaq lagi pemberian dariku .' Kemudian datang orang yang 
pernah meminjamkan satu wasaq menagihnya. Maka beliau memberinya 
dua wasaq, dan beliau bersabda, 'Satu ivasaq milikmu dan satu wasaq 
lagi pemberian dariku'." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan sanadnya hasan, insya Allah. 

Setengah wasaq : JpJ ykJi 

Dengan memfathahkan wan dan menszz/czzzzkan : jpjilj 

sin, yaitu takaran sebanyak 60 sha'. Ada yang 
berpendapat, sebawaan nnta. 


<^1756)> - 15 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dan Aisyah bahwa Rasulullah $k, telah 
bersabda, 

j j! c« slAP Lai- 

"Barangsiapa yang meminta haknya, maka hendaklah memintanya 
dengan menjaga kchormatan diri, baik ia (yang diminta) memenuhi kewa- 
jibannya ataupun tidak." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah serta oleh Ibnu 
Hibban di dalam Shahihnya, juga oleh al-Hakim, dan ia mengata- 
kan, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


<^1757^> - 16 : Shahih 

Ibnu Majah telah meriwayatkan dari Abdullah bin (Abi) Ra- 
bi’ah •<£>, 


Lttlya,a9 Loj 1 j\ ggAykj LjlL>- lyp qy aw> 

^ibJl u!j cJJJUj siXUl ^ Jjj M ilyi; :|§ p 







"Bahwasanya Nabi j§t pernah meminjcim kepadanya saat perang 
Himain sebanyak 30 ataii 40 ribu. Lain belian membayarnya, kemudian 
bersabda kepadanya, 'Semoga Allah memberikan berkah kepadamu dalam 
keluarga dan hartamu. Sesungguhnya imbalan pinjaman itu adalah me- 
nunaikannya dan memuji'." 
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RNJURRN M€N€RIMR P€NG€MBRURN BRRRNG 
DRRI P€MB€LI VRNG M€NV€SRL 


<^1758)> - 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4«, dia berkata, Rasuluilah H§ telah ber- 
sabda. 


.‘LsbJajl iii! <Jl5l 




j Li_LjL« <_3 L51 ^y> 


"Barangsiapa yang memaafkan seorang Muslim atas pembatalan 
pembeliannya, niscaya Allah mengampuni kesalahan-kesalahannya pada 
Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, lbnu Majah, dan lbnu Hibban 
di dalam Shahihn ya, dan ini adalah lafazh riwayatnya. Dan juga oleh 
al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


1 - b : Shahih 


Dan di dalam riwayat lain milik lbnu Hibban disebutkan. 


.iollaJi /*jj ill! aJISI lAi'JAo (J151 


"Barangsiapa yang memaafkan seorang Muslim akan kckhilafan- 
kekhilafannya, niscaya Allah memaafkan kekhilafan-kekhilafannya pada 
Hari Kiamat." 


<^1759^> - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Abi Syuraih 4fc f ia berkata, Rasuluilah #1 telah bersabda. 


.yiliiJl qj Aj'Jjz- ittl aJU! l\jCj oLi-l <J15I l \f 
"Barangsiapa yang memaafkan saudaranya karena pembatalan atas 
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pembeliannya, niscaya Allah memaafkan kekhilafan-kekhilafannya pada 
Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Aiisath, 
sedangkan para perawinya tsiqah. 





<$> 
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1760|*> - 1 : Hasan 

Dari Ibnu Abbas tgfe, ia berkata. 


S ill I Jjili c*>US ^Ul ^ iJJLS" HI jJJl ^Ai Uj 


.JjdS dub j£j| 


-Is t* S>J ‘ 


"Kctika Nabi Hg datang ke Madinah, mereka adalah orang-orang 
yang paling jahat dalam takar-mcnakar. Kcmudian Allah As mennnin- 
kan FirmanNya, 'Celakalah bagi orang-orang yang curang (Al-Mu- 
thaffifin: 1),' maka mereka pun memperbaiki takaran sesitdah itu." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya, juga oleh al-Baihaqi. 


1761 f* - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar ia berkata, 

ISl JLb-A {jri-lA jg LgkJl jAJA b : Jl %> HI aW| J yAj blip JjjI 
Ja l 3 »jj> ^2 <uU>-LaJl j-giaJ <jl Alibi 2jjAj l p-ktbd 

lr^ OjpUaJl lii Sll <-1^ Ij4^ 

^ ^ O s' O ^ 

(JikSbJi 1 j-jaJhj c lj)./? i ^jjl 

<pol olSj tp. gdp' oiy—]l 

JugP dJ^Iakj pJ S/jJj Cf-LkkJl jLail IjJub S/| 

^ jAP jk^-kLc- All! lab - b! | tAjjj.J'j Ag-Py Ail! 
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Jj_>! caX)1 «^_jLxSL ^ ^_1 Lij Li 

p4-*i»L J^r *^i 


"Pada simtu hari Rasulullah M datang kepada kami, lalu bersabda, 
' Wahai segenap kaum Muhajirin, ada lima perkara yang apabila kalian diuji 
dengannya, dan akn berlindung kepada Allah semoga kalian tidak menjum- 
painya, yaitu: tidaklah muncul perbnatan keji pada kaum nabi Nuh se- 
hingga mcreka melakukanm/a secara terbuka, melainkan tersebarlah ivabah 
tha r un dan beberapa penyakit yang belum pernah ada pada umat sebelum 
mercka yang tcrdahuhi; dan tidaklah mereka mengurangi takaran dan tim- 
bangan, melainkan mereka dilanda kekeringan, masa paceklik dan kezha- 
liman penguasa terhadap mereka; dan tidaklah mereka menahan zakat har- 
ta mereka, melainkan tidak diturunkan kepada mereka hujan dari langit. 
Dan kalait saja bukan karena binatang-binatang ternak, tentu mcreka tidak 
diberi hujan, dan tidaklah mereka mclanggar janji Allah dan janji Rasul- 
Nya, melainkan Allah menjadikan musuh dari luar menguasai mereka, 
lalu musuh itu merampas apa saja yang ada di tangari mereka ; dan selagi 
para pemimpin mercka tidak berhukum dengan Kitabullah dan mereka tidak 
mencari kebaikan 1 pada apa yang diturunkan Allah, melainkan Allah men¬ 
jadikan kcbinasaan mereka di antara mereka sendiri." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan lafazh ini miliknya, dan 
oleh al-Bazzar dan al-Baihaqi. (Sudah disebutkan lafazhnya dalam 
Kitab Sedekah, bab 2). 


<^1762^> - 3 - a : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim serupa dengannya dari ha- 
dits Buraidah, dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 
(sudah disebutkan lafazhnya pada Kitab Sedekah, bab 2). 

3 - b : Hasan Lighairihi 


1 Maksudnya, mencari kebaikan. Artinya: Selagi mereka tidak mencari kebaikan dan kebahagiaan pada apa 
yang Allah turunkan. Az-Zamakhsyari di dalam al-Fa 'iq mengatakan, "Al-Ikhtiyar adalah mengambil apa 
yang terbaik. Ia muta'addf kepada salah satu mafuk lya (objeknya) dengan perantara " mirf , lalu dihapus...”. 
Lafazh tersebut disebutkan di dalam naskah aslinya dengan huruf kha ' tidak bertitik, dan koreksi diambil 
dari Sunan Ibnu Majah dan al-Hilyah. Dan al-Hafizh an-Naji merasakan kesulitan dalam memahami mak¬ 
sudnya, beliau secara panjang lebar membahasnya; baik secara lafazh maupun substansinya, yang tidak 
ketahuan juntrungnya. Semoga apa yang saya jelaskan sekalipun singkat, dapat memberikan penjelasan 
yang cukup, wallahu a'lam. 
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Ath-Thabrani dan selainnya memarfu'kannya kepada Nabi 
(Maksudnya: hadits Ibnu Abbas tadi, dan lafazhnya sudah disebut- 
kan pad a Kitab Sedekah, bab 2). 


Jamak dari yang berarti: tahun musim kering 
yang bdak ada sesuatu pun yang bisa tumbuh 
di bumi, baik ada hujan ataupun tidak ada. 



1763|> - 4 : Hasan 

Dari Ibnu Mas'ud 4b ia berkata, 

pjj -JIS .aJIaVI Lg-lS »_AJjaJ! ^iS'j ^ JdJI 

-*• * i ' ' • . ' ' ** _ 

P- . } ' S P t ^ ^ Jl « •• ^ O " 

ti_y>j (_$l '-Ujj£3 tidJfjLol ^JUtS C —Ai)S ^ ( \^3> J \j~ AjallSJl 

^ ^ _ /- ® ** J - o ^ ^ ^ ' s o ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

<U cAjyl^J! jj! Aj Ij-aJJajl ijlils ;JlS ^LJaJ! d.di.5 AiJ 
d^jLilyas caJ| dy-*j,5 olAi aJ ( jAdiJ iaj^LJI ^Jl 

5^ ‘45jAi cs? c5j-i? 

11_3 IS C ( yjJ_>'yi Jbl Lijji J_g_j j ^ 9 t4JASd« \jS- dJj ^jlJ- ^ 

^ 5 Of- ^ y £. -* y- ° lS y- p ^ O ° & s f. f ° ^ y- (. / y 

L^OJp t4jLa| L^xJl^ C4 jLoI J CAjLaI J C4jL^I 5*)U*j' 

jiJI JJJ.5 Adly 

,jj JIS li ^Ji\ ^c,'y S/l -Cy-Las iwjjlf- yi SlyJl ddjli — jWj JIS 

^ J -* y- y- yy 

iiloi -JjJL Jill dy^yO-A Ld iJIS .IjS JlS dJS JlS ^Oji-A-a 

l^ijfcl ddd«b/' 'j.sy 


"Terbunuh di jalan Allah itu menghapuskan sernua dosa, kecaali 
amanah. Ia berkata, 'Akan didatangkan seorang hamba pada Hari Kiamat 
kelak, meskipun ia terbunuh di jalan Allah, lain dikatakan kepadanya, 'Lak- 
sanakan amanahmu.' Ia menjarvab, 'Ya Rabbi, bagaimana, sedangkan du- 
nia telah sirna?' Ibnu Mas'ud berkata, 'Lain dikatakan, 'Baioa ia ke Neraka 
Hawiyah. ’ Ia pun dibawa ke Neraka Hawiyah, lain amanahnya mewujud- 
kan diri seperti bentuknya ketika diserahkan kepadanya. Kemudian orang 
itu melihatnya dan mengenalnya, lain ia turun mengikuti jejak amanah 
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itu hingga ia berhasil mendapatinya lain memikulnya di atas kedua pun- 
daknya, hingga apabila ia melihat, ia mengira kalau ia sudah keluar, maka 
amanah itn terlepas dari kedua pundaknya, dan ia kemudian mengejarnya. 
dari belakang selama-lamanya'. Kemudian Ibnu Mas'ltd berkata, 'Shalat 
adalah amanah, wudhu adalah amanah, timbangan adalah amanah, takaran 
adalah amanah,.. Kemudian Ibnu Mas'ltd menyebutkan beberapa hal lagi, 
dan yang paling berat adalah barang titipan'." 

Ia berkata, -yakni Zadzan-, "Maka akn mendatangi al-Bam bin Azib, 
lain akn katakan kepadanya, 'Bagaimana menurutmu tentang apa yang di - 
katakan oleh Ibnu Mas'ud? Ia telah mengatakan begini, dan mengatakan 
begini!' Al-Bara' menjawab, 'la benar, apakah kamu belum pernah men- 
dengar Allah berfirman, ' Sesungguhm/a Allah memerintah kalian untuk 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya ’." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi secara mauqnf, dan diriwayatkan 
pula oleh beliau dan oleh lainnya secara marfid semakna dengannya, 
namun mauqnf itu lebih tepat. 1 


1 Saya mengatakan, "Sanadnya hasan, berbeda dengan yang marfu", ia dhaif, telah ditakhrij d\ dalam Kitab 
adh-Dha'ifah, no. 4071. Di antara kesimpang-siuran ketiga p&ata'hq dan kebodohan mereka adalah mereka 
tidak mengetahui ketika mereka mengutipnya dari [mam Ahmad, bahwa Imam Ahmad mengatakan, "Sanad¬ 
nya jayyid', malah mereka merasa lebih pintar daripadanya, dan mereka mengatakan, "Dhaif diriwayatkan 
oleh al-Baihaqi, di dalam sanadnya terdapat al-A'masy dan Abu Umar al-Kindi,.keduanya melakukan frsa/t" 
Ini benar-benar puncak kebodohan, karena penilaian lemah seperti ini bisa mengandung art! bahwa hadits 
tersebut mursal, padahal dalam riwayat Ibnu Mas'ud diriwayatkan secara musnad (sanad bermata rantai) 
dan dinilai jayyid oleh Imam Ahmad!! Itu semua adalah sikap sok tahu! 
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<^1764^> - 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa RasuluUah Zk telah bersabda. 


"Barangsiapa yang mengangkat scnjata tcrhadap kami, maka ia bu- 
kan dari golongan kami, don barangsiapa yang berbuat curang terhadop 
kami, maka ia bukan dari golongan kami." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


1765^> - 2 - a : Shahih 

Dan darinya juga, 

d-Jbl oJJ y° <J<1M 

cam! tjb p-Li-dJl oUl ^(Jll c^L*JaJl b ld_* bo icJlis dykii 

.iLo ( jdzXi b_JLp c^jillil oiyi ^bdaJl kSj*j>- *>bl :ijl* 


"Bahwa Rasulullah $§ pernah melnvati suatu tiimpukan makanan, 
lain beliau memasukkan tangannya ke dalamm/a, dan tcrm/ata jari-jari 
beliau basah, lain beliau bersabda, 'Apa ini wahai pcmilik makanan?' Ia 
menjawab, 'Ia kehujanan, ya Rasulullah'. Beliau bersabda, 'Kenapa kamu 
tidak menempatkan yang basah di bagian atas hingga dapat dilihat orang. 
Barangsiapa yang curang terhadap kami, maka ia bukan dari golongan 
kami'." 


X} 
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Diriwayatkan oleh Muslim 1 , Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi de- 
ngan lafazh, 

^ jS ^ 

.O gy> 

"Barangsiapa yang curang, maka ia bukan dari golongan kami.” 


2 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan lafazh. 


i.eyy >-tl 1 LSLkLs j Ai)l Jy-d>j d)l 

iLo A\)i (jL2i Jp®> UU cAli jBjj <jl lAjJl Ai)l 


"Bahwa Rasulullah >f; pernah mclcwati seorang laki-laki yang men- 
jual makanan , lain belian bertanya, 'Bagaimana kamu berjualan ?' Maka 
ia pun memberitahu. Kemudian Allah mewahyukan kepada belian, 'Masuk- 
kanlah tanganmu ke dalam makanan itu,' dan ternyata ia basah! Maka 
belian bersabda, 'Bukan dari golongan kami orang yang berbuat curang'. ” 


<^1766^> - 3 : Hasan Lighairfhi 


Telah diriwayatkan dari Ibnu Umar AA, ia berkata, 
j»LkL> Uyl c.4JLs oJ_> J.joli caUU>- JiSj aJOI iJjA'j & y> 

• Us UAp gyAs toA>“ ^}jP tjUis 


''Rasulullah M pernah melezvati snatu makanan yang telali diper- 
bagns, lain belian memasukkan tangannya ke dalamnya, dan ternyata ia 
adalah makanan jelek. Maka belian bersabda, 'Juallah ini tersendiri dan 
yang ini tersendiri, karena barangsiapa yang berbuat curang kepada kami, 
maka ia bukan dari golongan kami'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, dan ath-Thabrani. 2 


1 Di dalam Kitab ablman, konteks ini miliknya, namun lafazhnya, A "Barangsiapa yang berbuat 

curang, maka ia bukan dari goiongankd'. Sedangkan lafazh riwayat Ibnu majah menyebutkan, gi iL 
Jur" Bukan dari golongan kami siapa saja yang berbuat curang'. 

7 Ungkapan umum ini memberikan asumsi bahwa ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam ai-Mu'jam ai-Kabir, 
padahal ia ada di dalam al-Mu'jam ai-Ausath, no. 2511. 
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Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud serupa dengannya dari 
Makhul secara miirsal. 


<^1767^> - 4 : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik ia berkata, 

teJJ dj;«3 a liL*Js> i||§ 4i)i (Jj-ij ^_y*~ 

:jli ‘s’LL* ^.Lp b» :4^>-Li2J (Jlil cc-Li_dJl <cjL/?S jls LlIsj LoL*i? 

^^-Lp cJ^P *5 Lj! :<J15 pliiaJ 4j| cJpxJL ciiiij JjjJlj 

• iLo ijfGXi 1JwAp Jyi La 0^pLl3 c<bJ>- ^Lp ^“-fLlJlj 


"Rasulullah #5 pemah keluar ke pasar, lalu beliau melihat makanan 
yang ditumpuk 1 , lain beliau memasukkan tangannya, kemudian beliau me- 
ngeluarkan makanan basah yang telah terkena hujan, maka beliau ber- 
sabda kepada pemiliknya, 'Apa yang mendorongmu melakukan ini?' Ia 
menjaivab, 'Demi yang telah mengutusmu dengan haq, sesungguhnya ia 
adalah makan yang sama'. Beliau bersabda, 'Kcnapa kamu tidak memisah- 
kan yang basah tersendiri dan yang kering tersendiri sehingga mereka 
membeli apa yang mereka ketahui? 2 Barangsiapa yang berbuat curang ke¬ 
pada kami, maka ia bukan dari golongan kami '." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Ausath 
dengan sanad jayyid. 


$■1768# - 5 : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud ia berkata, Rasulullah IS telah bersabda. 


S ^ 0 0 o ^ i , 

.J0I tlL> LwAp 


"Barangsiapa yang berbuat curang, maka ia bukan dari golongan 
kami, dan makar, serta penipuan itu di neraka." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam ash-Shaghir dengan sanad jayyid, dan Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya. 


1 Ditumpuk secara timbangan dan secara makna. 

2 Di dalam naskah aslinya disebutkan, djiJP U oJiibS ( Lalu kalian berjual bell dengan apa yang kalian ketahui). 
Koreksi diambil dari al-Mu'jam al-Ausath , no. 3785 dan dari al-Majma', 4/79, dan ia berkata, "Para perawi- 
nya tsiqah, akan tetapi terputus antara Isma'il bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Abi Rabi'ah al-Qurasyi dengan 
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<^1769^> - 6 : Hasan LIghairihl 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam kitab al-Marasil 
dari al-Hasan secara mursal dan singkat, ia berkata, 

"Makar, tipu muslihat, dan khianat itu di dalam neraka." 



7 : Shahih 


Dari Abu Hurairah dari Nabi §§. 


ijlS j ,5^5 A*jzj caJ <C^9 <jlS" ol 

d>-lj ^£3j SjjjJl Jjy>/23 tf-LiJL yL>J\ 

s S ^ O o ^ 

. a\Ju>- ( ^J>- ^y>xdl ^j9 IjlljjSj iAILiAJI ^3 AjLiiii Ijlij.5 


"Bahwasanya seorang lelaki berjualan khamar di atas perahum/a, 
dan bersamanya ada seekor kera di dalam kapal itu. Lelaki itu mencam- 
pur khamar (jualannya) dengan air. Maka (sebagai balasan baginya) kera 
itu mengambil kantong dan kemudian naik ke tcmpat tertinggi dan mem- 
buka kantong, lain mengambil satu dinar dan melcmparkannya ke dalam 
kapal, dan satu dinar lagi ke dalam laid, hingga (uang basil penjualannya) 
mcnjadi dua bagian." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 1 , 
dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi juga, dan saya tidak menjumpai 
dalam riwayatnya seorang perawi pun yang dinilai cacat. 


<^1771^> - 8 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan 2 dari al-Hasan secara mursal. 


Saya tidak menjumpainya di Sana dan tidak juga menjumpainya di dalam Majma' az-Zawa 'id, karya al- 
Haitsami, ia ada di dalam Musnad Ahmad dalam tiga tempat. Yang mengherankan adalah bagaimana ia 
terlewatkan dan diikuti secara taklid oleh ketiga penta'Hq, mereka menisbatkannya kepada al-Baihaqi saja 
di dalam asy-Syu'ab, mereka bodoh karena telah mengatakan, dhaif, padahal hadits ini ada dalam riwayat¬ 
nya dan demikian pula riwayat Ahmad dan lain-lainnya dari jalur riwayat Hammad bin Salamah dari Ishaq 
bin Abi Thalhah, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Ini adalah sanad yang shahih dan telah d\takhrij 6\ dalam 
ash-Shahihah, no. 2844. 

Demikian disebutkan dalam naskah aslinya. Dan riwayatnya juga di dalam riwayat al-Baihaqi dari al-Hasan 
ada dua riwayat, salah satunya dari Humaid, dari al-Hasan, dari Mabi m secara mursal, dan riwayat ini 
shahih; sedangkan yang satu lagi dari al-Hasan, dari Abu Hurairah secara musnad serupa dengannya, 


namun sanadnya lemah. Maka dari itu penggunaan ungkapan mursal dengan ungkapan ( telah ^ 
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<(1772)> - 9 : Shahih Lighairihi 

Di dalam riwayat lain milik al-Baihaqi disebutkan, Rasulullah 
H bersabda,"...", kemudian dia menyebutkan hadits al-Muhaffalah 1 , 
kemudian ia berkata dengan sanad nmushul (bersambung) dengan 
hadits: 


f-LsJL l^jLbs J\ \jLs>- <_Jb>- jlS" bb>-j ojj ‘*^1 

^ ® i ^ ''' s' S * /• © ✓ =? op, 

iul ^-gjl £cJ>J li[ cliUw^l 

Ju>-U <.4 jlS| Oj.,/? 11 tJiaJl Jji.,.,^.9 

.2J (_5® Ijli'Sj c ^9 Aj ijliji 


" Ketahuilah , bahwa sesungguhnya ada scorang lelaki dari umat se- 
bclinn kalian mengangkut khamar ke suahi desa, ia niencampurm/a dengan 
air hingga berlipat-lipat ganda. Lain ia membcli seekor kera dan kemudian 
ia naik kapal laut, hingga ketika ia telah berlayar, Allah mengilhamkan 
(niemmjnkkan) kepada kera akan bnngkusan uang dinar, lain kera itu mc- 
ngambilnya dan membazvanya naik ke ad-Daqal 2 (Hang layar), Iain inem- 
buka bnngkusan itu, sedangkan peimliknya melihatnya. Kera itu mengam- 
bil uang satu dinar lain melcmparkannya ke laut dan satu dinar lain me- 
lemparkannya ke dalam kapal, hingga (uang hasil penjualannya) terbagi 
menjadi dua bagian (setengah baginya dan setengah hilang di laut)." 


4(177 - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah bahwa Nabi HI telah bersabda, 

. bw£ -I 3 


diriwdyatkan) tidak sebagaimana mestinya. 

1 Ia mengisyaratkan kepada hadits seperti sabda Rasulullah as, 

■ yd ^y> DLsi> Syb tlASji oLi 

" Barangsiapa yang membeli seekor kambing muhaffatah (yang sengaja susunya tidak diperas agar mengum- 
put) lalu hendak mengemba/ikannya, maka hendaknya ia mengembaiikannya disertai dengan satu sha' 
kurma ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Mas'ud, dan juga dari Abu Hurairah dengan lafazh, 

■ ■ ■ yikll ( 

"Jangan kalian sengaja menahan susu kambing pada teteknya (untuk rnengetabuipembeti).... "(Al-Hadits). 
Hadits ini dimuat di dalam kitab Irwa ’ al-Ghalil, no. 1320. 

2 ^rf-C><3oa/adalah kayu tempat dibentangkannya layar kapal. ( an-Nihayah ). 







PKitab <3ual C Belt 


"Barangsiapa pang berbuat curang kepada kami, maka ia bukan dari 
golongan kami." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 

Al-Hafizh Abdul 'Azhim mengatakan, "Matan hadits ini telah 
diriwayatkan dari sejumlah sahabat Nabi, di antaranya adalah Ab¬ 
dullah bin Abbas, Anas bin Malik, al-Bara' bin ’Azib, Hudzaifah bin 
al-Yaman, Abu Musa al-Asy'ari, Abu Burdah bin Niyar, dan lain- 


lain. 


Hadits Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, dan Abu Hurairah telah di- 
sebutkan dalam bab ini, dan juga hadits Qais bin Abi Gharazah (yang 
di dalam adh-Dha'if). 

<^1774^> - 11 : Hasan Lighairihi 

Dari Abi Siba', ia berkata. 



"Aku pernah membeli seekor unta betina dari kampung Watsilah 
bin al-Asqa’. Tatkala aku kcluar membawanya, (ia) 1 mengejarku sambil 
menyeret sanmgnya, lain ia berkata, '(Ya Abdidlah) 2 , engkau telah mem- 
belinya?' Aku menjawab , 'Ya.' Ia berkata, 'Apakah ia (penjual) menjelas- 
kan kepadamu apa yang ada pada unta ini?' Aku berkata, 'Apa yang ada 
padanya?' la berkata, 'Sesunggulmya ia adalah unta betina gemuk yang 
nampak sehatl la berkata lagi, 'Apakah kamu hendak mernakainya untuk 


1 Kata yang ada dalam kurung ini adalah tambahan yang diambil dari Mustadraknya al-Hakim dan Syu'abaya 

al-Baihaqi, di mana dalam naskah aslinya terdapat beberapa kekeliruan, lalu saya mengoreksinya dari dua 
kitab tersebut. 







QKitab GJual vBeli 


bepergian jauh atau kamu menginginkan dagingnya?' Aku menjawab, 'Aku 
ingin pergi haji dengannya.' la berkata, 'Sesungguhnya pada kakinya ter- 
dapat naqab. 11 Lain pemilik unta betina itu berkata, 'Kamu tidak ingin, -se- 
moga Allah meluruskanmu-, merusak reputasiku?! Ia berkata, 'Sesungguh¬ 
nya aku telah mendengar Rasulullah bersabda, 'Tidak halal bagi sese- 
orang menjual sesuatu kecuali ia telah menjelaskan apa yang ada padanya, 
dan tidak halal bagi siapa saja yang mengetahuinya kecuali menjelaskan- 
nya’." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi. Al-Hakim ber¬ 
kata, "Shahih sanadnya." 1 2 3 


<^1775^> - 12 : Shahih 

Dari Uqbah bin Amir .#■, dari Nabi IS, beliau bersabda, 

f 0 ' 

(1)1 i^JLP LUj ( j r o lit p_Llw»J 'VJ Ip-UlLiJl j^~l 



"Seorang Muslim itu saudnra bagi Muslim yang lain, dan tidak ha¬ 
lal bagi seorang Muslim apabila menjual sesuatu yang ada cacatnya kepada 
saudaranya, dia tidak menjelaskannya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, ath-Thabrani di da- 
lam al-Mu'jam al-Kabir dan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, 
"Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 

Ia di dalam Shahih al-Bukhari 3 diriwayatkan secara mauquf pada 
Uqbah, ia tidak memarfu'kannya kepada Nabi. 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, ( maka kembalikanlah), dan demikian pula di dalam al-Mustadrak, 

2/10, itu adalah penyelewengan yang sangat mencengangkan, dan yang benar adalah apa yang saya tulis 
di atas sebagaimana terdapat di dalam asy-Syu'ab karya al-Baihaqi, 5/330, dan demikian juga diriwayatkan 
oleh Ahmad, 3/491, dan juga oleh al-Baihaqi di dalam as-Sunan, 5/320. 

•4/7-/W34»Z;artinya: Tipis telapak kakinya. 

2 Saya katakan, Disetujui oleh adz-Dzahabi, namun masih perlu diteliti kembali, akan tetapi ia didukung oleh 
hadits berikutnya. 

3 Saya katakan, Hadits ini mu'allaq dalam Shahih al-Bukhari tanpa sanad, berbeda dengan yang dikesankan oleh 
penulis dalam memutlakkan penyandaran kepadanya. 








kKihib klutil Bi’li 


{ 1776 } - 13 : Shahih 

Dari Tamim ad-Dari bahwa Rasulullah Ml telah bersabda, 

tAjbSsJj t4Jk) : Jli VaW 1 jj^3 b • Ills ■ A>zl ^aJl jl 

Op 

"Sesungguhnya agama itu nasihat." Kami bcrtanya, "Untuk siapa, 
ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Untuk Allah, untuk KitabNya, untuk 
RasulNya, untuk para pemimpin kaum Muslimin, dan untuk kaum aivam 
mereka. 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. Dan riwayat an- 
Nasa'i menyebutkan, 

. A^iL/aJl Lid 

"Sesungguhnya agama itu adalah nasihat." 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan dalam riwayatnya 
Rasulullah bersabda, 

f " ^ 1 ^ f i 

jjjjJl j| Jl ^VyjJJl jl i4>r°v? Jl ^JJl j| 

"Sesungguhnya agama itu adalah nasihat, sesungguhnya agama 
itu adalah nasihat, sesungguhnya agama itu adalah nasihat ." (Al-Hadits). 

<^1777^> - 14 : Hasan Shahih 

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah 
juga dengan pengulangan, dan ia menilainya hasan. 

^1778)> - 15 : Shahih 

Dari Ziyad bin Alaqah, ia berkata. 


Al-Allamah Ibnul Atsir di dalam kitabnya an-Nihayah mengatakan, "Nasihat adalah kata untuk mengungkapkan 
kalimat, yaitu menghendaki kebaikan kepada yang diberi nasihat, dan tidak mungkin makna ini diungkap- 
kan dengan satu kata yang bisa mencakup maknanya selaln kata tersebut. Asal kata ggch\ dalam bahasa 
Arab bermakna gejikil (ketulusan). Dikatakan: dan 4J Makna nasihat untuk Allah adalah 

kebenaran keyakinan dalam mengesakanNya, mentuluskan niat dalam beribadah kepadaNya. Nasihat 
untuk KitabNya adalah meyakininya dan mengamalkan isinya. Nasihat untuk RasulNya adalah membenarkan 
kenabian dan kerasulannya, mematuhi perintah dan larangannya. Nasihat untuk para pemimpin adalah 
menaati mereka dalam kebenaran, tidak membangkang terhadap mereka ]ika mereka berlaku zhalim. Dan 
nasihat untuk kaum awam Muslimin adalah membimbing mereka kepada kemas-lahatan bagi mereka. Wallahu 


a'lam. 
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GfCitab Qua! dBdi 


y ij t Jjsj Lai o^LiXJl oLa a 4i)l dip ys y y>- dJc<>_wo 

' * ___ Q ' f. , ^ ✓ 

cnj ^waJlj i^^Ip i_3-ls .p*>Li^l ^Jp dliuLI :cJiis iHf dd <Jj-ij '■^-£>1 

^ ^ o x -• / ^ 

.^P>LJ ^j| cAp^JLaJI IJ-A dbjj tl.jjk ^ip 4lAjlli 


"Aku telah mendengar Jarir bin Abdullah bcrkata pada hari al-Mu- 
ghirah bin Syu'bah meninggal dunia, Amma ba’du, sesungguhnya sai/a 
pernah datang kepada Rasulidlah HI, lain say a katakan, Aku berbai'at 
(bersumpah setia) kepadamu atas Islam'. Lain beliau mempersyaratkan 
kepadaku, 'Hams memberi nasihat kepada setiap Muslim'. Maka aku pun 
membai'at beliau atas dasar itu, dan demi Rabb masjid ini, sesungguhm/a 
aku benar-benar seorang pemberi nasihat kepada kalian " 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


- 16 - a : Shahih 


Dari Jarir juga, ia berkata. 


• Jid Tr.'JbJI j tolSjJl fbj|3 ‘obLjdI pUJ ( _Jp Hlj dll dj-dj oJdL 


"Aku telah berbai'at (bersumpah setia) kepada Rasulidlah #§ untuk 
menegakkan slialat, memmaikan zakat, dan memberi nasihat kepada setiap 
Muslim." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 


16 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dan lafazh 
riwayat mereka adalah, 

Lil dldj (jlj t4pllij|J ^ip ■$£§ dil dj-d>3 

ciJlidapi Ubs lid| dido lid>-S (_£dJl Lol idl^ 

pli 


"Aku telah berbai'at kepada Rasulidlah 2§§ untuk mendengar dan 
taat dan untuk memberi nasihat kepada setiap Muslim. 1 Dan beliau apa- 


Saya katakan, Sampai di sini penyandaran ini shahih, akan tetapi apa yang sesudahnya tidak ada dalam 
riwayat an-Nasa'i, dan ia selengkapnya ada dalam riwayat Ibnu Hibban, 7/39/4529 - al-Ihsan, kalau saja 







I efcitab tfual <3 Belt 


bila menjual ataa membeli sesuatu, beliau mengataknn, 'Adapun sesung- 
gnhnya yang kami ambit darimu itu lebih katni suka daripada apa yang 
kami berikan kepadamu, maka pilihlah'." 


- 17 - a : Shahih 

Dari Anas dari Nabi M, beliau bersabda. 








A M 


"Tidaklah beriman seorang di antara kalian sehingga ia mencmtai 
bagi sandaranya apa yang ia cintai bagi dirinya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan selain keduanya. 


17 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shaluhnya, se- 
dangkan lafazhnya adalah, 

la Olal'Vi 4jiliL>- JJtxJl ^ 

"Seorang hamba tidak akan mencapai hakikat iman sehingga ia men¬ 
cmtai bagi manusia apa yang ia cintai bagi dirinya." 


penulis menyandarkannya kepada Ibnu Hibban tentu lebih utama. Ini termasuk yang terlewatkan oleh al- 
Haitsami, ia tidak memuatnya di dalam Mawahd azh-Zham 'an, maka dari itu saya memuatnya dalam Shahih 
al-Mawarid, 11/10. 








ANCAMAN MCNIMBUN BARANG (KCBUTUHAN 
MRSVARAKAT LURS) 


^1781^ - 1 - a : Shahih 

Dari Ma'mar bin Abi Ma'mar, -dan ada yang mengatakan Ibnu 


Abdullah bin Nadhalah- 4®, dia berkata, Rasulullah 4§; tel ah ber- 
sabda. 



"Barangsiapa yang menimbun d maka dia adalah pendosa." 
Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud. 

1 - b : Shahih 

Dan oleh at-Tirmidzi, beliau menilainya shahih, dan juga di¬ 
riwayatkan oleh Ibnu Majah, sedangkan lafazh ini adalah riwayat 
mereka berdua, beliau #3 bersabda. 



"Tidak akan menimbun, kecuali scorang pendosa." ’ 


1 Di dalam naskah aslinya ada tambahan, UUi ( makanan ), akan tetapi karena tidak ada dasarnya di dalam 
satu pun riwayat mereka yang meriwayatkan hadits ini yang disebutkan oleh penulis dan tidak juga pada 
yang lainnya, maka dari itu saya menghapusnya. Adapun ketiga pen ta'liq, seperti biasanya, mereka mene- 
tapkannya dengan mengesankan para pembaca seolah-olah tambahan tersebut ada dalam riwayat keempat 
perawi yang telah meriwayatkannya dengan menyebutkan nomor mereka! Padahal mereka mengutip penging- 
karan an-Naji terhadapnya. Dan termasuk kejahilan mereka juga adalah, mereka mengomentari perkataan 
an-Naji terhadap lafazh yang akan disebutkan berikutnya yang kosong dari tambahan tersebut. 

2 Saya katakan, Ini juga riwayat Muslim, 5/56 dan ia juga riwayat Abu Dawud, no. 3447, maka dari itu seha- 
rusnya dikatakan dalam takhripya: Diriwayatkan oleh Muslim, di dalam sebuah lafazh riwayat miliknya, juga 
riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 

Ungkapan beliau, li, artinya pendosa. Maksud hadits tersebut adalah: Tidak akan ada yang berani me- 
lakukan perbuatan keji ini kecuali orang yang sudah terbiasa melakukan maksiat. 







<SKitab filial kBtii 



RNJURRN B6RSIKRP JUJUR BRGI PRRR PCDRGRNG, 
DRN RNCRMRN TCRHRDRP M€R€KR DRRI PCRBURTRN 
DUSTR DRN MCLRKUKRN SUMPRH 
SCKRUPUN M€R€KR B€NRR 

^1782^ - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri «#, dari Nabi beliau bersabda, 

y ' o e ^ 

s'* Jj f ^ j ✓ 

"Pedagang yang jujur lagi amanah itu bersama pam nabi, para 
shiddiqin, dan para syuhada." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan". 


- 2 : Hasan Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar, sedang- 
kan lafazhnya, Rasulullah ill telah bersabda, 

0 & o y f. 0 ^ ' 

.UaUill jULuUl ! ( v r L a '^ 

"Pedagang yang amanah, jujur, lagi Muslim, bersatna para syuhada 
pada Hari Kiamat kelak." 


- 3 : Shahih 


Al-Ihtikar, sebagaimana dikatakan oleh an-Nawawi dalam Syarah Muslim, "Seseorang membeli makanan 
pada waktu harga sedang mahal untuk diperdagangkan dan ia tidak menjualnya waktu itu juga, melainkan 
la simpan agar harganya tambah tinggi. Adapun kalau ia membelinya pada waktu masih murah dan menyim- 
pannya untuk dijual pada waktu harga sedang mahal, maka tidak disebut penimbunan. Para ulama berbeda 
pendapat tentang penimbunan yang diharamkan, dan yang lebih dekat pada kebenaran adalah perkataan 
Imam Ahmad: "(Menimbun) sesuatu yang padanya terdapat kehidupan manusia". Lihat: Ma’alim as-Sunan, 
5/90-91. 
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kbitab filial kBdi 


Dari Hakim bin Hizam bahwa Rasulullah telah bersab- 
da, 

^ ^ 9 y 9 y y ' ^ 9 Oy 

^9 Li-^J (jbdd! Lo jb>jL oLkidi 

oy>-Lsj| ^jXojj! aS gj Li>mJj cL>*j j \>xjg> oi ^y~*3 ibjSj LiSS" <jlj 

, a * * ° ' s 

AAp-cJiJa t^^LddJ Aju£yi 


"Dun orang yang bertransaksi jual-beli memiliki Jmk memilih selagi 
keduanya belum berpisah. Apabila kedua orang yang bertransaksi ini jujur 
dan memberikan penjelasan, niscaya transaksi jual-beli rnereka berdua 
diberkahi, namun jika keduanya menyembunyikan dan melakukan dusta, 
maka bisa jadi keduanya mendapat keimtungan akan tetapi dihapus kebcr- 
kahan jual-beli mereka. Sumpah palsu itu dapat meldriskan barang daga- 
ngan, tetapi dapat menghilangkan berkah usaha. " x 

Diriwayatkan oieh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan an-Nasa'i. 


^1785^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Isma'il bin Ubaid bin Rifa'ah, dari ayahnya, dari kakek- 

nya, 

b cOjAjI dj ^Ji\ 4i)l (Jj-dj ^ 

I(JLfli c4dl pj&jLda-iij 1 j^sjj jjzbje, <0i)l . jL>cdl 

y Jj y u9 *** Jl ° y J* fid 1 

■S-Maj J.J C5^ cA djL>c3 d)J 


"Bahwasanya ia pernah keluar bersama Rasulullah ?« ke Mushalla 
(tempat shalat), di sana beliau melihat manusia sedang berjual beli, maka 
beliau bersabda, 'VJalmi para pedagang !' Maka mereka pun scgera merne- 
nuhi seruan Rasulullah %z„ mereka mengangkat leher dan pandangan 
mata mereka kepada beliau. Maka Nabi bersabda, 'Sesungguhnya para 


Sebenarnya di dalam hadits ini tidak ada ungkapan, ’’Sumpah palsu itu....” dan seterusnya, sesungguhnya 
ungkapan ini adalah dari hadits lain dari rivvayat Abu Hurairah yang akan disebutkan pada no. 11 nanti. 
Sepertinya, dua hadits telah tereampur menjadi satu dalam hafalan penulis, atau penyaiin. Kemudian saya 
temukan an-Naji menjelaskan bahvva penulis dalam hal ini bertaklid kepada Ibnul Atsir di dalam kitabnya 
Jami'al-Ushul dan hal ini juga kabur bagi penta'liq kitab Jami' al-Ushul tersebut, 1/435, ia malah menge- 
luarkannya dengan dinisbatkan kepada asy-Syaikhain dan Iain-lain dengan tambahan tersebut!! 











kJQitab <3ml 4 Beli 


pc da gang 1 itu akan dibangkitkan pada Hari Kiamat nanii sebagai pelaku 
kejahatan, kecuali siapa yang bertakwa kepada Allah , berbuat kebajikan, 
dan jujnr'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
shahih." Dan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahih nya 
serta oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 


<^1786)> - 5 : Shahih 

Dari Abdurrahman bin Syibl -4e-, ia berkata, aku telah mende- 
ngar Rasulullah Hg bersabda. 


: jli & I J^l Jd til J pj L; :|jJlS .^UJl ^ 1 d 1 

✓ . O ' XT * ^ S * * £ 1 

.jjj_x5Cl3 ijjj-i-jbi C ( _3' J 


" Sesungguhnya para pedagang itu orang orang jaliat." Mereka ber¬ 
kata, "Ya Rasulullah, tidakkah Allah telah menghalalkan jual beli?" Beliau 
menjawab, "Ya, akan tetapi mereka bersumpah lain berbuat dosa, dan me¬ 
reka berbicara lain berdusta." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid dan oleh al- 
Hakim. Lafazh di atas adalah milik al-Hakim, dan ia berkata, ''Sha¬ 
hih sanadnya." 


^1787^-6 : Shahih 


Dari Abu Dzar 4<k, dari Nabi beliau bersabda, 

:JIS dbl Js- Slj tialifiJl iWl jkzA S/ 

Ij <1 Lilyis 

.<_oisdl i(JL5 Vsdd 


"Ada tiga manusia yang tidak akan dilihat oleh Allah pada Hari 
Kiamat nanii, tidak pula disucikanNya, dan bagi mereka azab yang sangat 
pedih." la berkata, "Rasulullah M membacanya tiga kali, dan aku berkata, 


1 Dengan mendhammafkan fa' dan men tasydid jim, atau dengan mengAr<M73/7kan fa' dan tidak men casydid 
jim, dikatakan pelaku kejahatan, karena kebiasaan mereka adalah melakukan pengelabuan dalam bertran- 
saksi dan melakukan sumpah-sumpah dusta dan Iain-lain. Dan Nabl mengecualikan orang-orang yang men- 
laga diri dari hal-hal yang haram dan selalu jujur dalam sumpahnya serta benar dalam perkataannya. 







kkitab Glual <33 eli 


"Mereka sin-sia dan merugi. Siapa mereka ya Rasulullah?" Beliau men- 
jamah, "Orang yang musbil (pakaiannya melebihi mata kaki), orang yang 
snka mengungkit-ungkit pemberiannya, dan orang yang melariskan ba- 
rang dagangannya dengan sumpah palsn." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Na- 
sa'i dan Ibnu Majah. Namun (dalam riwayat) Ibnu Majah disebut- 
kan, beliau bersabda, 

s ° ° O J * 0 ' f ^ 0 ' 

• jjiliJlj cof-UaP cSjljl 

"Orang uang memanjangkan kainnya di bawah mata kaki, orang 
yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya, dan orang yang melaris¬ 
kan dagangannya dengan sumpah palsn." 



<^1788^> - 7 : Shahih 


Dari Salman •#, ia menuturkan, Rasulullah Si: telah bersabda, 
olj -ixoJUil liubsil ^JJ p. ii)l jkski 

s s 0 ^ 

• j c4lLw "2! 'y c1<ii)l 


"Ado tiga manusia yang tidakakan dilihat Allah pada Hart Kiamat 
nanti: Orang tua pezina, orang miskin yang sombong , dan seorang yang 
Allah jadikan hartanya ; yang ia tidak mcmbelinya, kecuali dengan ber- 
sumpah dengan NamaNya dan tidak pula menjualnya, kecuali dengan 
bersumpah dengan NamaNya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
al-Mu'jam ash-Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath, hanya saja di dalam 
dua kitab terakhir ini ia mengatakan. 


-p-~l dbl-Lp jt-gJj Jj Sfj Sf 


"Ada tiga orang yang mana Allah tidak akan mengajak bicara kcpada 
mereka, tidak pula Dia menyucikan mereka, dan bagi mereka azab yang 
pedih ." Lalu ia menyebutkannya. 

Para perawinya dijadikan hujjah di dalam ash-Shahih. 






1 Jvitab Gud kBeli 


Adalah bentuk tnshgir dari kata bu-il, artinya: 
orang laki-laki yang sebagian rambutnya sudah 
beruban karena sudah lanjut usia dan bercam- 
pur dengan yang masih berwarna hitam. 

Adalah orang fakir. 




^1789)> - 8 : Shahih 

Dari Abu Hurairah4&, ia menuturkan, Rasulullah ^ telah ber- 
sabda. 


O * V ^ ^ ___ a X- " v« f 

obVij fli ^Ip ( J a>-j :^JjI 

^lp C 43j_v23 Ijlxj L&jj>-'y 4ML V_fl.L>i3 C J. h « )| J_*j 

‘‘k’jd ou .idJU 'yi y lsUo i £;b ‘'-Lu.s 

. <_ Qj 4.1a.xj p_] <jj j t4 d 


"Adn tiga rmnusia yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada 
Hari Kiamat, tidak pula diperhatikan, dan tidak disucikan, dan bagi me- 
reka azab yang pedih, yaitn orang yang mempunyai kelcbihan air di suatu 
tanah tandus, ia menghalangi para nmsafir dari air itu, dan scorang yang 
menjual barang dagangannya kcpada orang lain sesudah Ashar, ia bar 
sumpah dengan nama Allah, bahiua ia telah mcmbcli barang dagangan- 
nya itu dengan liarga sekian dan sekian, karena itu si pembeli membenar- 
kannya dan membeli barangnya, padahal tidak demikian, dan scorang 
yang telah berbai'at (bersurnpah setia) kepada scorang pemimpin, ia tidak 
berbai'at kepadanya kecuali karena dunia, jika ia diberi oleh si pemimpin 
apa yang dikehendakinya, maka ia memenuhi (ketaatan) kepadanya, dan 
jika tidak diberi, maka ia tidak memenuhinya." 

Di dalam riwayat lain yang serupa dengannya disebutkan, 
beliau bersabda. 


; f 

>—ol5” Cr&j L^j g^aJ>\ Jjd «C.*_Lwu ^ip v _ 


c^d-lLA j^l <JU Lgj yddk Jl JJb Alois' jJjrA. <_5^ 

L s£ -AJ AM I t«-Ls 
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^Kihtb khial tfhii 


pJ li 

"Dan scorang yang bersumpah atas barang dagangannya balnva in 
memperolehnya dengan harga yang lebih tinggi daripada apa yang in da- 
patkan, padahal in dusta, dan seorang yang bersumpah dengan sumpah 
palsu sesudah Ashar agar dengan sumpah itu ia bisa mcrcbut harta se¬ 
orang Muslim, dan seorang yang menghalangi (orang lam mengguna- 
kan) air yang lebih, Allah bcrfirman kepadaNya (pada Hari Kiamat, pent), 
'Hari ini aku menghalangimu dari karuniaKu, scbagaimana kamu telah 
menghalangi (orang lain menggunakan) air yang lebih yang tangan kamu 
tidak menciptakannya'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
dan Abu Dawud yang serupa dengannya. 


41790^ - 9 : Shahih 

Dan darinya juga, ia menuturkan, Rasulullah #5 telah ber- 
sabda. 


.jSUJt 


"Ada empat manusia yang dibcnci Allah, yaitu pedagang yang suka 
bersumpah, orang fakir yang sombong, orang tun pezina, dan pemimpin 
yang zhalim." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, dan ia ada di dalam riwayat Muslim serupa dengannya dengan 
tidak menyebutkan (pedagang) 1 , dan lafazhnya akan disebut- 

kan pada bab Ancaman dari perbuatan zina, insya Allah (Kitab Hu- 
dud, bab 7). 


^1791^ - 10 : Shahih 

Dari Abu Dzar dan ia memarfu 'kannya kepada Nabi #>, 

beliau bersabda. 


Saya mengatakan, Ini mengesankan bahwa seluruh hadits yang ada di dalam riwayat Muslim seperii hadits di 
atas, padahal tidak demikian, sebagaimana akan tampak jelas bagi pembaca bila dibandingkan dengan 
nash hadits Muslim berikut nanti, 21/7. 
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)c4li — !(Jli d)l ^51 (»l_J)~L>=Jl Aj'^kj d)| 

jJpxjjJl Jllixijl )(Jli ^.4i)l p. g >,(0*Jo ^dJl (1/*-® 

j^-lxllj cOlidl jlkdlj :J>4Jl 4J)I v 1 ^ 


. *_3*>\_^=Jl 




"Sesungguhnya Allah mmcintai tiga orang dan membenci tiga 
orang" -Lalu ia menyebutkan hadits selengkapnya hingga ungkapan 
Aku bcrkata, "Siapa tiga orang yang dibenci Allah itu?" Beliau bersabda, 
"Orang yang congkak lagi bangga diri, -kalian menjumpainya di dalam 
Kitabullah yang diturunkan, yaitii 'Sesungguhnya Allah tidak menyu- 
kai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri (Luqman: 
18)-, dan orang bakhil yang suka mengunjfjkit-ungkit pemberiannya, dan 
pedagang -atau penjual-.yang suka bersurnpah.” 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia bcrkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat Muslim." Dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan oleh Ibnu Hibban di 
dalam Shahihn ya serupa dengannya. Dan lafazh riwayat mereka 
sudah disebutkan dahulu pada Kitab Sedekah, bab 10. 


41792^ - 11 : Hasan 


Dari Abu Sa'id 4&, ia menuturkan, 

^ i . 's' 's * s f ° 

■ l^pU j+5 .4l)ij o Lji CoLAj 

• alljJb jMij 4i)l diJ.} 


"Ada seorang Arab Badui melintas dengan mcmbawa seekor kam- 
bing. Lulu aku berkata, 'Kamu man menjualnya dengan harga tiga Dir¬ 
ham?’ la jawab, 'Tidak, demi Allah.' Kemudian ia menjualnya. Lulu hal 
ini aku sampaikan kepada Rasuhdlah #§, maka beliau bersabda, ’la telah 
menjual akhiratnya dengan dunianya'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. 


<^1793^> - 12 : Shahih Lighairihi 

Dari Watsilah bin al-Asqa' 4®, ia berkata. 







<SKitab tfual @eti 


iSljl b <L)l5j c ^| 3^1 iisl (Jj.ij jlS 

^ a 

.O.Ai\Jlj 


"Pada suatu ketika Rasulullah Ig keluar kepadn knmi, sedangkan 
karni adalah pedagang, dan bcliau bersabda, 'Wahai sekalian para peda- 
gang, jauhilah dusta'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad la ba'sa bihi, insya Allah. 


^1794^ - 13 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, ia menuturkan, aku telah mendengar 
Rasulullah % bersabda, 

x # S O & s- -- * °' 1 

AjiAxJ^a C4_*JulJj 

"Sutnpah itu dapat melariskan barang dagangan, dan menghilang- 
kan kcbcrkahan itsaha (pmcaharian)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan oleh Abu Dawud, 
hanya saja (dalam riwayat Abu Dawud) beliau bersabda, 

^ 9 't ' 

. kS ySS 4 

"Menghapus kcbcrkalwi. " l 2 


<^1795)> - 14 : Shahih 

Dari Qatadah 4h, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah #*, 
bersabda. 


y -* y ^ / 6 " ° ^ s o s s 

. pJ Jpag illi c^sgJl (_e? eyiSj 


"Jauhilah banyak bersumpah dalam bcrjualan, karena sesungguh- 
nya ia memang melariskan, namun kemudian menghilangkan kcberkah- 
an. 1 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


1 Ini memberikan asumsi bahwa lafazh yang sebelumnya tidak diriwayatkan oleh Abu Dawud, padahal nyatanya 
tidak demikian, sebab ia telah meriwayatkannya sesudah itu. Ai-Hafizh an-Naji telah mengingatkan akan hal ini 
dan saya pun telah menjelaskannya di dalam Ahad/ts Buyu'al-Mausu'ah. 

2 Dari kata yang berarti menghapus. Artinya: Menghapus keberkahan dan menghilangkannya. 








<$\iriib (3fml dBtli 



RNCRMRN TCRHRDRP PCNGKHIRNRTRN SCORING 
VRNG B€RS€RIKRT TCRHRDRP RCKRNRNNYR 


(Tidak ada hadits yang bisa disebutkan di sini yang memenuhi 
stand ar persyaratan kami). 



RNCRMRN M6MISRHKRN RNTRRR IBU DRN RNRKNVR 
DCNGRN MCNJURINYR RTRU S6MISRLNVR 


4l 796^> - 1 : Hasan 

Dari Abu Ayyub 4j>, ia menuturkan, saya telah mendengar 
Rasulullah IS bersabda. 


a f, 

• iabJjJl p aj ‘Joj <CJo 




1 1 , \ 


"Barangsiapa yang nmnisahkan antara seorang ibit dcngan anak- 
nya, niscaya Allah akan memisahkannya dengan omng -omng yang dicin- 
tainya pada Hari Kiamat kelak ." 

Diriwayatkan oleh a-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan gharib." Dan oleh al-Hakim dan ad-Daruquthni. Al-Hakim 
mengatakan, "Shahih sanadnya." 






<3cfcnb kdual < 3 Bcli 



RNCRMRN BCRHUTRNG DRN RNJURRN KCPRDR ORRNG 
VRNG BCRHUTRNG DRN MCNIKRH (DCNGRN MRHRR 
D1TUNDR) UNTUK B6RNIRT MCIUNRSI DRN S€G€RR 
M6LUNRSI HUTRNG MRVIT 


■il797)> - 1 : Shah ill 

Dari Uqbah bin Amir 4b bahwasanya dia telah mendengar 
Nabi ill bersabda. 




"Janganlah kalian membuat takut diri kalian sendiri setelah keda- 
maiannya." Mcreka bertanya, "Apia itu ya Rasulullah?" Bcliau menjawab, 
"Hutang." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, -dan ini adalah iafazh miliknya, 
salah satu sanadnya (semua perawinya) tsiqah-, dan diriwayatkan 
juga oleh Abu Ya'la, al-Hakim dan al-Baihaqi. Al-Hakim mengata- 
kan, "Shahih sanadnya." 


*1798)> - 2 : Shahih 

Dari Tsauban ia menuturkan, Rasulullah #: telah bersab¬ 
da. 


^jUlj l jy> (j^ 3 


"Barangsiapa yang ruhnya telah meninggalkan jasadnya, sedang- 
kan ia betas dari tiga perkara, niscaya masnk surga, yaitu: Mengambil 
harta rampasan perang sebelum pembagian, hutang, dan kesombongan." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban 









tgkitiib 'Sual 


dalam Shahihnya, dan lafazhnya sudah disebutkan pada Kitab Jihad, 
bab 13. 

Dan oleh al-Hakim, dan ini adalah lafazhnya. Ia mengatakan, 
"Shahih berdasarkan syarat Muslim." 

At-Tirmidzi mengatakan, "Sa'id bin Abi Arubah mengatakan, 
jiSoi, yakni dengan huruf zny. Sedangkan Abu Awanah dalam hadits- 
nya mengatakan, yakni dengan huruf ra' ." At-Tirmidzi melan- 
jutkan, "Riwayat Sa'id lebih shahih." 

Al-Baihaqi 1 mengatakan, "Di dalam kitabku: Dari Abu Abdul¬ 
lah -yakni, al-Hakim- disebutkan ditulis dengan huruf zny, se¬ 
dangkan yang shahih di dalam hadits Abu Awanah dengan huruf 
ra. 


1799^-3 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4k-, dia menuturkan, Rasulullah $8 telah 
bersabda, 

^ r «bJl Jl>i (5^1 djjJ jj>-l 

. ii)l 4 _iL! 


"Barangsiapa mengambil harta ornng yang ia niatkan akan niengem- 
balikannya, niscaya Allah mcnunaikannya. Dari barangsiapa yang me¬ 
ngambil harta orang sedangkan ia berniat akan merusaknya, niscaya Allah 
akan membinasakannya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ibnu Majah, dan selain kedua- 

nya. 


1800y - 4 : Shahih 

Dari Aisyah ia menuturkan, Rasulullah St telah bersabda, 

^ x jt 

lils jl JjLa oU pj t4jLvi3 ^j> <jr° 
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1 Maksudnya di dalam kitab Syu'ab al-Iman, 2/143/1-2. Sedangkan yang ada dalam Mustadrak karya al- 
Hakim, 2/26- dan ia meriwayatkannya dengan dua sanad dari Sa'id-dan di dalam riwayat Abu Awanah 
dengan kata dengan huruf ra'. Imlah yang lebih kuat, sebagaimana telah ditahqiq di dalam kitab 
ash-Shahihah, no. 2785. Wallahu a'/am. 








hKitab dual kBelt 


"Barangsiapa di antara umatkii yang memnggung hutting, kemu- 
dian ia berupaya kerns untuk meminaikannya, kemudian ia meninggal 
sebelum meminaikannya, maka aknlah walimja." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid dan oleh Abu 
Ya'la dan ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath. 


1801* - 5 - a : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan darinya, 

SaA-jSZo &ZS- tdJJj jJJj dJJ Lo ;LgJ L^jS 

olfi dil aJ ojIS Ms- Li aAsI 

• idUj> Lli Mjs am! aJ 


"Bahumsanya ia pernnh berhutang. Lain dikatakan kepadanya, 
'Kenapa Anda berhutang padahal Anda tidak memerlukannyn?' la ber- 
kata, 'Aku telah mendengar Rasulullah Sis bersabda, 'Tidaklah seorang 
hamba yang mempunyai niat untuk membayar hutangm/a, tnelainkan ia 
memperoleh pertolongan dari Allah.' Maka, saya mencari pertolongan 
itn'." 


5 - b : Hasan 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad muttashil 
(bersambung) namun masih perlu dikaji ulang, dan di situ dise- 
butkan, ia berkata, 

. I i j j a 3 t(j^P At)! gyO aJ jl5 

"Maka ia akan memperoleh pertolongan dari Allah, dan diberi sebab 
olehNya untuk memperoleh rizki." 


41802*- - 6 : Hasan Lighairihi 

Dari Shuhaib al-Khair ia menuturkan, Rasulullah '■% telah 
bersabda. 


.ISjLi aMI tcLH Ad»3jj L)l J-&J (J^”J Lkji 


"Siapa saja yang berhutang suatu hutang sedangkan ia sudah ber- 








mat untiik tidak melunasinya, niscaya ia datang menghadap Allah sebagai 
pencuri." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi dengan sanad 
muttashil la ba'sa bihi, kecuali Yusuf bin Muhammad bin Shaifi bin 
Shuhaib dikatakan oleh al-Bukhari, "Perawi yang masih harus di- 
kaji." 1 


1803^ - 7 - a : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah M, telah ber- 
sabda, 

- ' ' ^ y p ^ 


"Barangsiapa meninggal dunia sedangkan ia menanggung hutang 
satu dinar atau satu dirham, maka akan dibayar dari amal kcbajikannya, 
di sana tidak ada dinar ataupun dirham." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


7 - b : Shahih Lighafrihi 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam a!-Mu’jam al- 
Kabir, sedangkan lafazhnya sebagai berikut, Rasulullah Hi telah 
bersabda. 


^C,jA bli lCsf-L/23 ^jg C»>L» gyki ijbji 

Isiii toc-L Jz3 


"Hutang itu ada dua. Barangsiapa yang mati sedangkan ia berniat 
akan melunasinya, maka akulali walinya ; dan barangsiapa mati sedang¬ 
kan ia tidak berniat akan melunasinya, maka itulah hutang yang akan 
diambil (dilunasi) dari amal kcbajikannya. Pada hari itu tidak ada dinar 
ataupun dirham." 


<^1804^> - 8 : Hasan 

Dari Muhammad bin Abdullah bin Jahsy <#, ia menuturkan. 


Saya katakan, Akan tetapi dikatakan oleh Abu Hatim dan dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban, dan telah dilaku- 
kan mutaba'ah, sebagaimana telah saya jelaskan di dalam naskah aslinya, dan ia diperkuat oleh hadits Abu 
Hurairah dan Maimun al-Kurdi berikut. 







dKitub tJihil hBt'li 


( ^S ijSbpnJl f Lj ;y 4 s * - 4 i)l JjJjj d)l 5 

i i ✓ ^ ^ - ,, ' \' \ 

oL>*JLi t<Uil 0L>^-^ oAj t dj^J ^j/3AS>- 

(J^Juj oJLs>j jJ*JI olS” 1^1 tlmSwij i<JUs .JjAaIaJI ^jjq (J^>l ^ 

10JO1 i g^J 3 j ^_£-Xj|jj t^jjjJI ^9 !(JlS ?Jjj {_£,jji JjJ_JLx]| U ! Lllij Ai)l 

X * * % f ^ f t J, v* ,- j> -- 

51U-J J4 jjj p J? P jtJ *»l Jcr- ,_?? J 4~3 J? >' 

f f s ✓ O j" ° " ✓ 

• <cji ^JsJSj ( _ 5 ^>- <L>tJt Jj>0 Li 


"Rasulullah 5§, permit duduk di sekitar beberapa jenazah diletak- 
kan. Lain beliau mengangkat kepalcmya ke arah langU kemudian menun- 
dukkan pandangannya, lain meletakkan tangannya di keningnya scraya 
bersabda, 'Mahasuci Allah, Mahasuci Allah, betapa keras ancaman yang 
diturunkan!' la menuturkan, Maka kami bubar 1 dan kami diam, hingga 
keesokan harinya, aku bertanya kepada Rasulullah if?., kami berkata, 'An¬ 
caman kerns apa yang telah turun?' Beliau bersabda, 'Tentang hutang. 
Demi Dzat yang jizvaku ada di TanganNya, kalau seandaim/a seseorang 
gugur di jalan Allah, kemudian hidup lagi, lain gugur dan kemudian 
hidup, lain gugur lagi sedangkan ia menanggung hutang, niscaya ia 
tidak akan masuk surga hingga hutangnya dilunasi'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i 2 dan oleh ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jam al-Ausath, dan oleh al-Hakim, dan ini adalah lafazh mi- 
liknya, dan ia berkata, ’'Shahih sanadnya." 


4l805)> - 9 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 44 bahwa Rasulullah $$£, 


4lL 4. of jtSsi cA 2 ^. ^ i uA 1ft ^3 3^ 


Aslinya, dengan mengikuti ai-Mustadrak, 2/25 disebutkan: Uijij (Maka kami ketahul). Ini tidak jelas makna- 
nya. Dan koreksi diambil dari Syu'ab at-Iman, 2/142/2, sedangkan di dalam riwayat an-Nasa'i disebutkan: 
Cijij (dan kami ketakutan). 

Catalan Penting: Saya memuat hadits ini di dalam kitab saya yang berjudul Ahkam al-Jana'iz, hal. 136 
terbitan al-Ma'arif, dan di situ saya membahas sanadnya dengan apa yang menjadikannya kuat, dan bahwa 
hadits tersebut adalah hasan. 

Di dalam Kitab ai-Buyu’ dari kitab Sunan ash-Shughra dan Sunan ai-Kubra, berbeda dengan orang yang hanya 
merujukkannya kepada Sunan al-Kubra. Dan juga diriwayatkan oleh Ahmad, maka menisbatkan hadits ini kepada 
Ahmad adalah lebih utama daripada kepada ath-Thabrani, sebagaimana sudah tidak samar lagi! 






110 


<4 









yali Jli .laa^^a JL ^yiS" Jlai .j^_ftd^a>l c-1 a.^aJL yaSl Jlai 4jlJ 
JJ»~i Jl l^iiai .d-^a-d 5 : Jli .'pAeS «li)L yJ Jli . JuiSUL 

■Jp idSJ l^SJa C <J>-L>- ^yjuii L J >Jl 7”Jpx3 

l^JLj ^jJoll 4_da>- J^li cljy 5 pj cjj JaJl Jji-'J 

A- > f 'o e ' * 'A 

IJ yl Jg-*y5y« ^->-j l lja>-j? <_^j J^>w3j jllo »-Jl 
t^JS yxlldi} jU *_ail L*}li idJda yl |J*j Jli p-Ji' • <Jlai tjpJI 

i ^ ^ ^ ^ 9 s' s' s' ^ Cs s' s & s' y* ^ s' j! ^ 9 s' 

4)olj ^JqS :cJ-A3 clJJLg_j< ^JLij ctlL i^py> amL ^yaS ’cJu3 

IJ3 AJ JjjJl 4lS| tjjial llSyo -^1 Ol OJ^> ^ylj (^5^3^ tlJJLg-Ja 

‘ Jj^sJl p lAli djJj yi~ JJl y J y^i (.t^JapSjidl yjj <-34il 
jls JaJI JJjJl ^Jr^9 3l (TirJ. >_j JJ 

f./" •* O ** s' ^ ° Q ' S’ l5 ^ t* 

l&-L>-li JUl IgJLS yJl 4lJL>cji lili Jlij f-l>- J3 llSjA ^J-*i ! 3^^ t ‘J-al 
4jji_al OJ (_jjJl |»ai y c4jd>w2ilj JUJI JA -j 1*3^° U® cLdaa*- 4 J il 

JlaJ t,_ SjA i_JJs> t y |J&1>- d-Jj La t^Mlj Jtii (._^Ujs (_aiL 

caAxj Ji5 Ji> Jli .4ii JdJ^ Jail JJ IJJ ojj Ui <.JJU_- 

jj i 

Jli .di JLr JJJI jj J>a J^l ^ jl %J| Jli IVyJ 3l 
jJjul eJVlj J 3 ^Jli tjJJl ^ diii Jail tilii- ^Sl ai Jl o^i 

. ladl j 


"Telah menycbutkan seomng lelaki dari Bani Israil yang meminta 
kepada salah seorang dari Bani Israil yang lam untuk memberikan pin- 
jaman kepadanya seribu dinar. Pemberi pinjaman itu berkata, 'Datang- 
kanlah para saksi, aku akan menjadikan mereka sebagai saksi.' Peminjam 
itu berkata, 'Cukuplah Allah sebagai saksi.' Orang itu berkata lagi, 'Hadir- 
kanlah kepadaku seorang penjamin.' Si peminjam berkata, 'Cukuplah 
Allah sebagai penjamin.' Orang itu berkata, 'Kama benarl' Lain pemberi 
pinjaman itu menyerahkan uang kepada peminjam dengan batas waktii 
yang telah ditentukan. Maka orang itu pun pergi mengarungi lautati 
(menuju suatu daerah) dan (di sana) ia menunaikan kebutuhannya. Lain 






vKitab tfual 0.belt 


ia mencari kendaraan untuk dikendarainya dan da tang kembali untuk 
memenuhi batas zuaktu (hutatig) yang telah ditcntukannya. Namun ia 
tidak menemukan kendaraan, maka ia mengambil satu batang kayu dan 
ia melubanginya, kemudian ia masukkan ke dalam lobang itu seribu dinar 
dan selembar tulisan darinya yang ditujnkan kepada pemberi pinjaman, 
kemudian ia menambal tempat uang tersebut (agar tidak jatuh). 

Kemudian, ia membawanya ke laut dan berkata, 'Ya Allah, sesung- 
guhnya Engkau tahu bahwa aku telah meminjam uang sebanyak seribu 
dinar kepada fulan. Kala itu, ia meminta seorang penjamin, maka aku 
katakan kepadanya, 'Cukuplah Allah sebagai penjamin.' Kemudian ia 
rela denganMu, dan kemudian ia meminta saksi, dan aku katakan, 'Cukup¬ 
lah Allah sebagai saksi', dan ia juga rela denganMu. Dan sesungguhnya 
aku telah berupaya keras menemukan kendaraan untuk mengirimkan 
piutangnya, namun aku tidak tnampu, dan kini aku menitipkanm/n kepa- 
daMu.' 

Lain ia melemparkan kayu itu ke laut hingga masuk (mengapung) 
padanya, kemudian ia pul a tig sambil mencari kendaraan untuk kembali 
ke negerinya. 

Kemudian orang yang memberikan pinjaman itu keluar untuk me- 
lihat, barangkali ada kendaraan (kapal) datang membawa uang miliknya. 
Dan ternyata ada sepotong kayu yang di dalamnya ada uang miliknya. Ia 
pun mengambilnya untuk kayu bakar bagi keluarganya! Setelah ia rnern- 
bdahnya, ternyata ia menemukan uang dan suratl 

Kemudian orang yang diberi pinjaman itu pun datang dan mem¬ 
bawa seribu dinar, dan berkata, 'Demi Allah, aku sudah berupaya keras 
mencari kendaraan agar bisa datang kepadamu dengan uang milikmu, 
namun aku tidak menemukan satu kendaraan pun sebelum ini.' Orang 
itu bertanya, 'Apakah kamu mengirimkan sesuatu kepadaku?' Ia berkata, 
'Aku sampaikan kepadamu bahwa aku tidak menemukan kendaraan sebe¬ 
lum kedatangariku mi.’ Ia berkata, 'Sesungguhnya Allah telah meltmasi 
hutangmu dengan apa yang telah kamu kirimkan di dalam sepotong kayu .' 
Orang itu pun akhirnya ptdang dengan membawa seribu dinar dalam 
keadaan menyadarinya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq dengan shighah 
majzum, 1 dan oleh an-Nasa'i dan lain-lain dengan bersanad. 


1 Saya mengatakan, Di dalam sebagian naskah Shahih al-Bukhan ada yang diriwayatkan secara maushul, di 
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Artinya: Menghaluskan lubang kayu dan menutup- 
nya dengan sesuatu yang bisa mencegah jatuhnya 
sesuatu dari lubang itu. 




1806# - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4*, dia berkata, Rasulullah telah ber- 
sabda, 

( y>J ‘dlj 3# Pji ^ ol i£j£j pj ci'A-4 £\3S ly> 

— i U^-L4’ 4034 bl jpj 3*-? 14S ijbl 


"Barangsiapa yang mengazvini seorang perempnan dengan mahar 
(yang ditunda), scdangkan ia bcrniat tidak akan membayarkannya kepada 
perempnan itu , maka ia adalah pezina. Dan barangsiapa yang berhutang 
snatu hntang sedangkan ia bcrniat tidak akan membayarkannya kepada 
pemiliknya, -saya mengira beliau bersabda,- maka ia adalah pencuri." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan selainnya. 


<s(l 807 |j> - 11 ; Shahih 

Dari Maimun al-Kurdi, dari ayahnya 4®, ia berkata, saya telah 
mendengar Rasulullah bersabda. 


(Sp, yp J> L P j' p ^ ®'y' (Tj> ; J4 -j 

Jj (Jj^3? d)l Ji Si llji d)l-b-d>i prj bjlj t(jlj 

»< i, - ' * ,* ^ ,* f - ' 

4/Jl p-Jj ‘'-'’^-3 


Jl^I 


"Lelaki mana saja yang menikahi seorang perempnan dengan mahar 
(yang ditunda) sedikit atau banyak , sedangkan di dalam hatinya tidak ada 
niat untnk menunaikannya kepada perempnan itu, ia menipunya, keinu- 
dian ia mati dan belum memberikan kepada perempnan itu akan haknya, 
niscaya ia menghadap kepada Allah pada Hari Kiamat kclak sebagai pezina. 
Lelaki mana saja yang berhutang suatu hntang yang ia bcrniat tidak ingin 


antaranya adalah cetakan Eropa, 2/57, dan silahkan lihat Path al-Bari, 4/385. Hal ini tidak diketahui oleh 
an-Naii, ia menyebutkan Ahmad, bukan al-Bukhari! Hadits ini dikeluarkan di dalam ash-Shahihah, no. 2845. 








meminaikanmja kepada pemiliknya sebagai haknya, ia menipunya dengan 
mengambil hartanya, lain ia mati sedangkan ia belum melunasi hutang- 
nya kepadanya, niscaya ia menjwnpai Allah sebagai pencuri." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam ash-Sha- 
ghir dan al-Mu'jam al-Ausath, sedangkan para perawinya tsiqah. 
Dan hadits Shuhaib telah disebutkan dahulu yang serupa dengan- 
nya pad a bab ini, no. 6. 


<^1808^> - 12 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Ja'far dia berkata, Rasulullah IS telah 
bersabda. 


<jlSy ‘(JlJ Uds ^ ol 
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"Sesungguhnya Allah bersama orang yang berhutang sampai dia 
membayar Imtangnya, selagi hutangnya Hu bukan dalam hal yang dibenci 
Allah." 


Ia berkata, "Abdullah bin Ja'far selalu mengatakan kepada penjaga 
hartanya , pergi dan ambilkanlah untukku dengan suatu hutang, karena 
sesungguhnya aku tidak sukn tidur satu malam hari pun melainkan Allah 
bersamaku; setelah aku mendengarnya dari Rasulullah IS." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, dan oleh 
al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." Dan ia mempu- 
nyai beberapa syahid. 


1809^> - 13 : Shahih 

Dari Abdullah bin Umar 1 dari Nabi IS, beliau bersabda, 

' \ s * 0 \ f ^ ) j. ' ' O ' 
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so 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, Ibnu Amr, demikian pula halnya di dalam riwayat al-Hakim. Itu adalah 
keliru, bisa jadi dari para penyalin. Dan akan disebutkan yang benar pada tempat yang diisyaratkan oleh 
penulis (Kitab Pengadilan, bab. 8). 
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"Barangsiapa yang syafa'atnya menghalangi diberlakukannya salah 
satu hiikum (had) Allah, maka ia telah melawan perintah Allah. Barang¬ 
siapa yang mati memnggung hutang, maka di sana tidak ada dinar atau- 
pun dirham, yang ada hanyalah amal-amal kebaikan dan dosa-dosa. Barang¬ 
siapa berbantahan dalam suatu kebatilan sedangkan ia mengetahui, maka 
ia terns berada dalam murka Allah hingga berhenti. Dan barangsiapa 
yang mcmbicarakan searang Mnkmin hal-hal yang tidak ada padanya , 
niscaya dia akan ditenggelamkan ke dalam lumpin' yang membinasakan- 
nya 1 sehingga ia datang dengan membawa jalan keluar dari apa yang 
telah ia katakan." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia menilainya shahih. 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ath-Thabrani serupa 
dengan nya, dan lafazh keduanya akan disebutkan nanti, insya Allah 


1810)> - 14 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab 4b ia berkata, 
pj . j4-1 gyg g^ LL&Li : <_3LS4 il|| Hill (Jj4j Lil sA~ 
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gggi>^j (jl D b bl pbiii gy^ 
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u 


ti-Sj, dengan mensttofcan da/atau mem/af/te/ikannya, artinya: Tanah lumpur yang sangat banyak. Dan 
ada tafsirannya di dalam jalur riwayat yarig lain dari Ibnu Umar yarig diriwayatkan oleh Ahmad dengari 
lafazh jllil Lil (sari pati ah/i neraka), dan di dalam sanadnya terdapat kelemahan, saya telah 

menjelaskannya di dalam ash-Shahihah, no. 438, namun tambahan lafazh tersebut memilki beberapa 
s/a/r/tfyang akan disebutkan pada Kitab Hudud, bab. 9 dari hadits Jabir dan selainnya. 
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"Rasulullah 3® pernah berkhutbah kepada kami, seraya bersabda, 
'Di sini cidci seseorang dari bani fill an?' Tidak seorang pun yang menja- 
wab. Lain beliau bersabda, 'Di sini ada seseorang dari bani fulan?' Tidak 
ada seorang pun menjawab. Kemudian ia bersabda, 'Di sini ada seseorang 
dari bani fulan?' Maka seorang laki-laki berdiri dari berkata, ’Saya, ya 
Rasulullah!’ Beliau As, bersabda, 'Apa yang menghalangimu untnk men- 
jazvabku pada dua panggilan yang pertama tadi?' -Beliau 3® bersabda,- 
'Sesungguhnya aku tidak memanggil kalian kecuali untuk kebaikan, sesung - 
gulrnya saudara kalian itu tertahan (dari masuk surga) karcna hutang- 
nya. ’ 

'Sesungguhnya saya melihatnya 1 telah menunaikan hutangnya sam- 
pai tidak ada seorang pun yang memmtutnya lagi dengan sesuatu " 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan al-Hakim, ha- 
nya saja al-Hakim di dalam riwayatnya menyebutkan. 


.4lLp jlS 




"Sesungguhnya saudara kalian itu ditahan di pintu surga karcna 
hutang yang ditanggungnya." 

Ditambahkan dalam sebuah riwayat. 
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"Maka jika kalian man, bayarkanlah untuknya, dan jika kalian man, 
serahkanlah ia kepada azab Allah. ’ 

Lain seorang laki-laki berkata, ’Aku yang menanggung hutangnya,' 
kemudian ia pun membayarkannya. " 2 


2 


Yakni laki-laki tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh lafazh tambahan berikutnya. 
Ahmad menambahkan, 5/20, 


■ s’Sd OS-\ Li ‘O-C- 1 gjd <3 d j>Ub S a j <LaI vI-Jlj 'l3LI 


"Ia (Samurah) mengatakan, 'Sungguh aku melihat keluarganya dan orang-orang yang merasa sedih kare- 
nanya telah membayarkan hutangnya sampai tidak ada seorang pun yang datang menuntut sesuatu pun 
kepada nya'." 

Demikian juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi, 6/49, namun di dalam riwayatnya disebutkan, lA oj yiS gij 
(i dan orang-orang yang memperhatikan urusannya). Barangkali ini lebih kuat, dan untuk memastikannya 
saya telah merujuk ke al-Mushannafkao/a Abdurrazzaq, 8/291-292, karena al-Baihaqi dan Ahmad telah 
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Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain." 

Al-Hafizh Abdul Azhim mengatakan, "Mereka semua meri- 
wayatkannya dari asy-Sya'bi dari Sam'an, -yaitu Ibnu Musyannaj- 
dari Samurah. Dan al-Bukhari mengatakan di dalam kitabnya, at- 
Tarikh al-Kabir, "Kami tidak mengetahui Sam'an mendengar dari 
Samurah, dan tidak juga asy-Sya'bi dari Sam'an.'' 1 

4l81l)> - 15 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4A dari Nabi lit, beliau bersabda. 



"Ruh seorang Mukmin itu terkatung-katung karena hutangnya 
hingga dilunasi." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dan ia berkata, 
"Hadits hasan." 

Dan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam Shahih nya, 
sedangkan lafazhnya. 



"Ruh seorang Mukmin itu terhalangi (dari masuk surga) selagi ia 
masih mempunyai tanggungan hutang." 

Dan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih berdasarkan 
syarat asy-Syaikhain." 


meriwayatkannya dari jalurnya, namun saya kaget karena matan hadits tersebut disempurnakan ( ist/drak ) 
oleh pentahqiq kitab tersebut, yaitu Syaikh al-A'zhami dari riwayat Abu Dawud, sebab ia terhilang dari 
naskah aslinya. Padahal yang wajib atasnya adalah menyempurnakannya dari al-Baihaqi atau Ahmad, 
karena ada perbedaan konteks hadits pada keduanya dari konteks yang ada pada Abu Dawud dan dari 
selain Abdurrazzaq. Dan konteksnya seperti yang ada dalam kitab ini. 

1 Saya mengatakan, Telah diriwayatkan oleh al-Hakim dan selainnya dari asy-Sya'bi dari Samurah, tanpa me- 
nyebutkan Sam’an. Dan asy-Sya'bi menyatakan secara jelas bahwa dia mendengarnya dari Samurah dalam 
riwayat ath-Thayalisi, no. 891. Siapa yang hafal adalah hujjah atas orang yang tidak hafal. Maka dengan 
demikian hadits ini shahih, walhamdulillah, dan batallah penilaian al-Bukhari denganyeterputusan ( incjitha) 
terhadapnya. 

Namun itu diikuti secara taklid oleh ketiga penta'/iq, mereka mendhaifkan hadits tersebut dengannya! Dan 
hadits ini mempunyai syahid yang telah saya sebutkan di dalam kitab Ahkam al-Jana 'iz, halaman. 26, ter- 
bitan al-Ma'arif. Kemudian saya memuatnya dalam ash-Shahihah, no. 3414. 
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<^1812^> - 16 - a : Hasan 

Dari Jabir ia berkata. 



"Ada seorang laki-laki meninggal dunia, maka kami mernandikan- 
nya, mengafankannya, dan membalurnya dengan wewangian, kemudian 
kami membawanya kepada Rasulullah !j§ agar beliau menshalatkanm/a. 
Kami berkata, 'ShalatkanJah ia!' Maka beliau mclangkah satu langkah lain 
bersabda, 'Apakah ia mempunyai tanggungan hutang?’ Kami menjawab, 
'Dua dinar. ’ Maka beliau bcrbalik, lain hutangnya itu ditanggung oleh Abu 
Qatadah. Kemudian kami mendatanginya dan Abu Qatadah berkata, 'Dua 
dinar itu tanggunganku .' Maka Rasulullah #; bersabda, 'Apakah hak orang 
yang memberi pinjaman sudah ditunaikan, dan mayyit telah bebas dari- 
nya?' Ia menjawab, 'Yad Maka beliau menshalatkanm/a. Kemudian satu 
hari sesudah itu beliau bersabda, 'Apa yang dilakukan oleh dua dinar itu?' 
Aku berkata, 'Dia barn meninggal kemarin.' Lain keesokan harim/a lagi 
menjenguk, dan Abu Qatadah berkata, 'Saya telah melunasinya.' Maka 
Rasulullah ift bersabda, 'Sekarang, kulit si mayyit itu sudah dingin'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, dan oleh al- 
Hakim dan ad-Daruquthni. Al-Hakim berkata, "Shahih sanadnya." 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan oleh Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya secara singkat. 

16 - a : Shahih 

Al-Hafizh berkata, "Telah diriwayatkan dengan shahih dari 
Nabi SI bahwasanya beliau tidak menshalati (orang mati) yang 
menanggung hutang, kemudian hal ini dihapus." 










kfcitab Qua! GBeli 


1813|t - 17 : Shahih 

Muslim dan lainnya 1 * meriwayatkan dari hadits Abu Hurai- 
rah dan selainnya, 
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"Bahivasanya pernah didatangkan kepada Rasulullah H| satu mayyit 
laki-laki yang menanggung liutang, maka beliau bcrtanya, 'Apakah ia mc- 
ninggalkan bayaran untuk hutangnya?' Jika diberitakan bahwasanya ia 
meninggalkan bayaran, maka beliau menshalatkannya, dan jika tidak, maka 
beliau bersabda, 'Shalatkanlah saudara kalian ini.' Namun, setelah Allah 
5i- memberikan banyak kemenangan kepada beliau, beliau bersabda, ’Aku 
lebih berhak kepada orang-orang beriman daripada diri mereka sendiri. Sia- 
pa saja yang mcninggal scdangkan ia menanggung hutang, maka kewaji- 
banku melunasinya, dan siapa saja yang meninggalkan harta, maka ia 
milik ahli warisnya'." 



1 Saya mengatakan, Diriwayatkan oieh al-Bukhari juga, al-Mundziri melalaikan penyebutan al-Bukhari, dan ini 

merupakan tindakan yang tidak bagus. Maka tidak aneh kalau tiga orang pen taiiq kitab ini lalai juga. Lihat 

takhripya dalam kitab Ahkam al-Jana 'iz, halaman: 111-112. 
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m 


- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4b bahwasanya Rasulullah telah ber- 
sabda. 


lM \ 'Mi 


"Pemmdmn pembayaran hutang oleh orang yang mampu adalah 
kezhaliman. Dan apabila salah seorang dari kalian dialihkan (pembayaran 
hutangnya) kepada orang kaya, maka hendaknya ia menerima pengalihan 
itu." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 

A 

Artinya: Dialihkan kepadanya. : A-Jl 


Al-Khaththabi berkata, "Ahli hadits mengatakan, ^g\. Ini ke- 

liru." 


^1815^ - 2 : Shahih 

Dari Amr bin asy-Syarid, dari ayahnya 4fc, dari Rasulullah HI, 
beliau bersabda, 

"Pmundaan pembayaran hutang orang yang mampu, menghalal- 
kan ghibah dan penghukuman terhadapnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahifmya dan oleh 
al-Hakim, ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 






Dengan memfathahkan lam dan men tasydid i/ci, 
artinya: Penundaan pembayaran hutang oleh 
orang yang mampu untuk membayar hutang- 
nya. 

Memperbolehkan penyebutan keburukannya. 
Penahanannya. 
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<^1816^> - 3 : Shahth Lighairihi 


Dari Khaulah binti Qais K-&, istri Hamzah bin Abdul Muth- 
thalib, ia berkata, Rasulullah fH telah bersabda, 

✓ "■ £ 0 * ' \ # y f i £ ^ 
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"Allah tidak akan menyucikan suatu wmt di mam orang yang le- 
mahnya tidak bisa mengambil haknya dari orang yang kuat tanpa mcnyit- 
sahkanm/a." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mil'jam al-Kabir. 
Dan diriwayatkan darinya juga dalam riwayal lain disebutkan. 
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"Allah tidak akan menyucikan suatu umat di mana orang yang le 
irnhnya tidak bisa mengambil haknya dari orang yang kuat tanpa mmyu- 
sahkannya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Mu'jatn al-dkabir dari riwayat Hibban bin Ali, dan ketsiqahan- 
nya diperselisihkan. 


<^1817^> - 4 : Hasan 

Diriwayatkan serupa dengannya oleh Imam Ahmad dari hadits 
Aisyah dengan sanad jayyid lagi kuat. 1 


1 Saya katakan, Memang benar, akan tetapi dalam kisah yang lain, di dalamnya tidak ada bagian keduanya dari 
kisah di atas, dan di dalamnya terdapat sabda beliau m, 

.0 ^H (_)dill aas* dill jtip 


"Mereka itulah sebaik-baik hamba Allah di sisiNya pada Han Kiamat, yaitu orang-orang yang memenuh! kewa- 
jibannya lagi bersikap balk." Riwayat ini telah ditakhriidi dalam ash-Shahihah, no. 2677. 







Menyusahkan dan banyak membuatnya letih : aJcJu 

karena seringnya datang untuk menagih dan 
disebabkan si pengutang menunda-nnnda pelu- 
nasannya. 


<^1818^> - 5 - a : Shahih 


Dari Abu Sa'id al-Khudri ia berkata, Rasulullah 18 telah 
bersabda. 


^ S> > . 
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"Scmoga tidak disucikan suatii umat yang mam orang yang lemah 
di kalangan mereka tidak diberi haknya tanpa disusahkan." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih. 


5 - b : Shahih 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan satu kisah, sedang- 
kan lafazhnya adalah, ia menuturkan, 
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"Seorang Arab Badni datang kepada Nabi M menagih hittang yang 
ada pada belian. Ia bersikap kasar kepada beliau hingga mengatakan, Aku 
akan terns mendesakmu sampai engkau melunasinya .' Maka para saha- 
bat membentak lelaki itu dan mengatakan, 'Celaka kamul Apakah kamu 
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taint siapa yang kamu ajak bicara ini?' Ia menjawab ’Sesungguhnya akn 
mcmmtut hakku!' Maka Nabi III bersabda, 'Kenapa kalian tidak bersama 
orang yang memiliki hak?' 

Kemudian beliau mengirim (pesan) kepada Khaulah binti Qais, dan 
beliau bersabda kepadanya, ’Jika kamu mempunyai kurma, maka pinjam- 
kanlah kepada kami hingga nanti kami mendapatkan kurma, maka kami 
kembalikan kepadamu .' 

Khaulah menjawab, 'Ya, aku rela ayah dan ibuku mcnjadi tebusan- 
mu, ya Rasulullah!’ Ia pun mcnghutangkannya kepada beliau, kemudian 
beliau membayarkannya kepada lelaki Badui itu dan memberinya makan. 
Lain ia berkata, 'Kamu tel ah mclunasi dan semoga Allah membalasmu.' 

Kemudian beliau bersabda, 'Mereka (orang-orang yang memenuhi 
janji pembayaran hutangm/a) adalah sebaik-baik manusia. Sesungguh¬ 
nya tidak akan disucikan suatu umat yang mana orang yang lemah dari 
mereka tidak bisa mengambil haknya tanpa dipersulit'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Aisyah dengan sing- 

kat. 1 

41819^ - 6 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Ibnu Mas’ud 
dengan sanad jayyid. 2 


1 Saya mengatakan, Ia adalah dalam riwayat al-Bazzar, 2/105- Kasyf al-Astar seperti riwayat Ahmad yang 
aku sebutkan tadi. Maka tidak ada gunanya membagi-bagikan takhrij karena haditsnya sama. 

2 Saya mengatakan, Diriwayatkannya dengan smgkat sekali dalam kisah yang lain yang di dalamnya ter- 
dapat kalimat yang terakhir, dengan lafazh, 

rji kui o\ *^ii jpts 

"Jika begitu, untuk apa Allah mengutusku. Sesungguhnya Allah tidak akan menyucikan ." Al-Hadits. 

Namun pada sanadnya terdapat inqithd (keterputusan), saya sudah menjelaskannya dl dalam adh-Dhaifah, 
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1820|> - 1 : Hasan 

Dari Ali •>#, 

% 
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"Bahwa ada seorang budak mukatcib 7 permit datang kepadanya dan 
berkata, 'Sesungguhnya saya sudah tidak mampu mcneruskan mukata- 
bah 1 2 3 saya, maka bantu lah saya.' la berkata, 'Maukah akn ajarkan kepadamu 
beberapa kalimat yang permit diajarkan oleh Rasulullah Sg kepadaku, se- 
kalipun kmnu mempunyai tanggungan hutang sebesar glinting (ShabirP, 
niscaya Allah akan melunasim/a darima. Ucapkanlah, 


diUlL ^ f4JJl 


'Ya Allah, cukupilah aku dengan apa yang Engkau halnlkan dart 
apa yang Engkau haramkan, cukupkanlah aku dengan karuniaMu dan 
siapa saja selainMu " 


1 Budak yang mengadakan kesepakatan dengan majikannya untuk membayar sejumlah harta dalam rangka me 
merdekakan dirinya. 

1 Mukatabah : Kesepakatan seorang budak dengan majikannya untuk membayar sejumlah harta dalam rangka 
memerdekakan dirinya. 

3 Nama sebuah bukit di Yaman. Demikian dikatakan di dalam kitab an-Nihayah. 

Saya katakan, Di dalam Zawa ‘id al-Musnad, 1/153 disebutkan, j-Z, dengan menghilangkan huruf ba , dan 
demikian juga di dalam Mu'jarn al-Buldan. 








<eKimb Qual ^Brti 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ini lafazh riwayatnya, 
dan dia berkata, "Hadits hasan gharib." 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih 
sanadnya." 


lS21f - 2 : Hasan 

Dari Anas bin Malik 4&, ia menuturkan, Rasulullah 3§g telah 
bersabda kepada Mu'adz, 

, ’ !-,*,* * * s 

Vvib-C- At)! tiilip jlS" 4 j jt&Jh f-Lto tiXiXpl *Vi 


"Maukah aku ajarkan kepadamu suatii doa yang katnu gunakan 
untnk berdoa, sekalipun kamu menanggung Indtmg sebesar giinung Uhud, 
niscaya Allah melunasinya darimu? Ucapkanlah irnhai Mu'adz, 


j*->J l j r A tdXLiJl Jp' idXLiil tllJLo jV-gJJl 

'diji tf-Lbj l jp> <Ja>3 jy 

,, A „ ,, f a j 

te-LiJ pya ‘^bdJ ya L^^.lgSd tbLjjJl 


gr° if 1 ^ Cszrf^ 


'Ya Allah, Pemilik kerajaan, Engkau bcrikan kerajacin kepada siapa 
saja yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari siapa saja 
yang Engkau kehendaki, Engkau muliakan siapa saja yang Engkau kehen¬ 
daki dan Engkau hinakan siapa saja yang Engkau kehendaki. Di tangan- 
Mu-lali segala kebaikan. Sesimgguhnya Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Wahai Yang Malta Pengasih di dunia dan di akhirat dan Malta 
Penyayang pada keduanya. Engkau berikan keduanya kepada siapa saja 
yang Engkau kehendaki dan Engkau cegah keduanya dari siapa saja yang 
Engkau kehendaki. Rahmatilali aku dengan rahmat yang dengannya aku 
tidak butuh betas kasih siapa pun selainMu" 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam ash-Sha- 
ghir dengan sanad jayyid. 






dKitab Huai HBrti 


^1822)> - 3 : Shahih 

Dari Ibnu Mas’ud 4&, bahwa Rasulullah l§ telah bersabda. 



“Tidaklah seseorcmg ditimpa rasa cemas dan sedih, lain ia mengu- 
capkan, 



'Ya Allah, sesungguhmya aku adalah hambaMu, putra hamba laki- 
lakiMu dan putra hamba perempuanMu, ubim-nbunku ada di TanganMu, 
pasti berlaku terhadap diriku keputusanMu, adil ketetapanMu terhadap 
diriku. Aku memohon kcpadaMu dengan sctiap natna milikMu, yang 
Engkau namakan diriMu dengannya, atau yang Engkau memmmkan- 
nya di dalam kitabMu, atau Engkau mengajarkannya kepada seseorcmg 
dari makhlukMu, atau Engkau rahasiakan di dalam ilmu ghaib di sisiMu, 
kiranya Engkau berkeruin menjadikan al-Qur'an sebagai pcnyejuk hatiku, 
cahaya dadaku, penghapus kesediha}iku dan penghilang kecemasanku 



melainkan pasti Allah Sy- menghilangkan rasa cemasnya dan menempat- 
kan kebahagiaan padanya sebagai ganti rasa sedihnya." Mercka berkata, 
"Ya Rasulullah, haruskah kami mempelajari kalimat-kalimat itu?" Beliau 
menjawab, "Ya, sudah semestinya bagi siapa saja yang telah mendengar- 
nya untuk mempelajarinya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, Abu Ya’la, Ibnu Hibban 
di dalam Shahilmya, dan al-Hakim, semuanya dari Salamah al- 
Juhani, dari al-Qasim bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Ibnu 









dkitab Qual dBeli 


Mas'ud. Al-Hakim berkata, "Shahih, berdasarkan syarat Muslim 
jika riwayat tersebut bebas dari unsur (periwayatan) mursal yang 
dilakukan Abdurrahman dari ayahnya. 

Al-Hafizh berkata, la tidak terbebas dari periwayatan secara 
mursal tersebut 1 , sedangkan Abu Salamah akan dijelaskan nanti." 


1823|> - 4 : Hasan 

Dari Abu Bakrah 4®, bahwa Rasulullah H| telah bersabda, 

"Bacaan arcing yang kesempitan, 


'Ya Allah, kasih-sayangMu aku harapkan. Maka jangan Engkan 
serahkan aku kepada diriku sekejap mata pun, dan perbaikilah keadaanku 
semuanya " 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 2 dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahil mya, dan ia menambahkan pada ujungnya. 


Nl 2J1 N 


"Tiada tuhan yang berhak disembah selain Engkau. 


<^1824^> - 5 : Shahih 

Dari Asma' binti Umais dia menuturkan, Rasulullah ft; 
pernah bersabda kepadaku. 


1 Saya mengatakan, Sejumlah imam (ah!i hadits) telah menetapkan bahwa ia mendengar (hadits) dari ayah¬ 
nya, di antara mereka adalah al-Bukhari, sedangkan orang yang menetapkan itu lebih didahulukan daripada 
yang menafikan. Dan ia juga telah mengahadiri wafatnya sang ayah dan telah meminta wasiat kepadanya. 
Adapun Abu Salamah al-Juhani adalah Musa bin Abdullah al-Juhani. Dia adalah tslqah termasuk para perawi 
Imam Muslim. Nama dan kondisinya tidak diketahui oleh banyak orang, sebagaimana telah saya tahqiq di 
dalam kitab ash-Shahihah, no. 199 ketika men tahqiq hadits ini. Silahkan anda merujuk kesana, karena sangat 
penting. 

2 Saya mengatakan, Menisbatkan hadits ini kepadanya memberikan asumsi bahwa hadits ini tidak diriwayat¬ 
kan oleh para penulis as-Sunan (Ashhab as-Sunar ), padahal tidak demikian, sebab hadits ini telah diriwa¬ 
yatkan oleh Abu Dawud di dalam Sunamya-. Kitab al-Adab, hadits no. 5090, maka dari itu tidak diketahui 
oleh ketiga penta'liq kitab ini! 








Qvitab <3unI SBeli 


J j\ yyjs oUJ5 iJUipl S/l 

"Mnuknh aku ajarkan kapadamu beberapa kalimat yang kamu map¬ 
's an ketika kesempitan titan dal am kesempitan?" 

.liii aj hJA V £)| tduol 

'Allah, Allah Rabbku, aku tidak mempersekutukan sesuatu pun de- 
nganNya'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini lafazh miliknya, dan 
juga oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah . 1 


^1825|f> - 6 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas mgSfl, 

jIp J jij jl5 -Mf, amI Jj-dj jl 


"Rahwa Rasulullah As selalu mengucapkan ketika kesulitan, 

£>1 ^1 aJ| N Nl aJI N 4 Nl aJI N 


’Tiada tuhan yang bcrhak disembah sclain Allah Yang Mahaagnng lagi 
Malm Penyantun 2 , tiada tuhan yang berhak disembah sclain Allah, Rabb 
Arasy yang agung, tiada tuhan yang berhak disembah sclain Allah, Rabb 
langit dan bumi scrta Rabb Arasy yang mulia’." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim . 3 


1 Lihat takhrifrya clan tahqiq tentang perawinya (Abu Thu'mati), bahwa dla adalah tsiqah, di dalam ash-Sha- 
hihah, no. 2755. 

1 Dalam aslinya disebutkan, ( uIiJI ( Ul»JI ( Yang Maha Penyantun lagi Mahaagung), dengan terbalik, dan ko- 
reksi diambil dari ash-Shahihah, dan hadits di atas menurut riwayat Muslim. 

3 Di dalam naskah aslinya di sini disebutkan, Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, hanya saja pada yang pertama 
la menyebutkan, ^ 

.jUDJi m M a3i i 

" Tiada tuhan yang berhak disembah seiain Allah yang Mahatinggi lagi Maha Penyantun." 

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa' i serta Ibnu Majah, hanya saja Ibnu Majah menyebutkan, 

v j jj —si ojI j^i-jLSi i jj ami t^ a t ?*ji ( yj^*ji v jj adi “.g *yAi pA>xJi «Aji 'Vi v 


" Tiada tuhan yang berhak disembah seiain Allah yang Maha Penyantun lagi Maha Dermawan, Mahasuci Allah 
Rabb Arasy yang agung, Mahasuci Allah Rabb langit yang tujuh dan Rabb Arasy yang mulia." 
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AKirab faal Adi 


^I826ji> - 7 : Shahih 

Dari Sa’ad bin Abi Waqqash «|e, ia menuturkan, Rasulullah M 
bersabda, 

°° t s ° & * * O ' 

iaj 3^3 ib(jo^CO 


"Docmya Dzurmun (Yunus) ketika ia berdoa saat ia berada di dnlam 
perut ikan Pans adalah, 

.^iLil y> J\ ibU^JL dJl Nl 4J| N 


’Tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, Mahasuci Engkau, 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim.' 


.y £>1 


^ cliS (J4"3 ^ Ajli 


'Sesungguhnya tidak ada scorang Muslim pun yang berdoa dengannya 
untuk memohon suatu (kebutuhan), melainkan Allah akan mengabulkan- 
nya'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ini lafazh miliknya, dan 
juga oleh an-Nasa'i dan al-I lakim. Al-Hakim mengatakan, "Shahih 
sanadnya." 


Saya mengatakan, Riwayat keduanya menurutku mengandung syadz. 








ANCAMflN MClflKUKAN SUMPAH PAISU 



<^1827)> - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Mas’ud bahwa Nabi Ife telah bersabda. 





"Barangsiapa bersumpah atas harta scorang Muslim yang bukan 
haknya, niscaya in menjumpai Allah sedangkan Dia murka tcrhadapm/a." 

Abdullah berkata, "Kcmudian Rasulullah mcmbacakan keptida 
katni sebagai pcmbenarannya dari Kitabullah ?*«;, 'Sesunggulmya orang- 
orang yang memikar janji (ni/a dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit, mereka itn tidak mendapat 
bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata 
dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada Hari 
Kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan mereka. Bagi mereka 
azab yang pedill.' (Ali Imran: 77)." 

Ia menambahkan dalam riwayat lain yang semakna dcngannya, 
ia mengatakan. 








Qtirab Qml kBeh 


jl J jjJUl M <0)1 JjJLj Jl ILi^-U J 

^J-P i_ilL>- a 4l)l (J jA> j (JLil .^]l^j S/j l_-d*i5 .<CL»j 

4^Lp iwl <_5^ ^ j>"b 1^3 j^ 5 %i£._y^ cJb® i ^Ja£ijj 

,/ ^ ^ ^ -* ?•/ ^ \ o \ ''i ^ ’fi °. 'i 

—*^Lj 3 lx*-> 4i)\ -x^jo ojJc^ C^-Oi o[ ^ ’dJjjj .ju ^ P 

m'" ^-V\ • mi V ^ ^ >--r >^>*r c > <;- . <r-r ♦ '<' <f 

JJ ^k£^a 3' fjf> jv^jj ^-k-X_> JJ -U>t j J (3 <J^» j 



"Lain al-Asy'ats bin Qais al-Kindi masuk dan berkata, 'Apa (hadits) 
yang disampaikan olch Abu Abdurrahman kepada kalian?' Maka kami 
menjaivab, 'Ini dan itu.’ Ia berkata, 'Benar apa yang dikatakan Abu Ab¬ 
durrahman. Permit terjadi persengketaan antara aku dengan seseorang 
dalam masalah snmtir, lain kami mcngangkatnya kepada Rasulullah kg, 
maka Rasulullah 0, bersabda, 'Dua orang saksimu, atau sumpalmya .' 

Aku berkata, ']ika demikian, maka ia akan bcrsumpah semaunya .' 
Maka Rasulullah bersabda, ’Barangsiapa yang bersumpah atas sum- 
pah palsu yang dengannya ia merampas harta seorang Muslim, padahal 
ia berdusta dalam sumpalmya itu, niscaya ia menjumpai Allah sedang- 
kan Dia murka kepadanya. Dan turunlah ay at, ’Sesunggidinya orang- 
orang yang menukar janji (ttya dengan) Allah dan sunipah-sumpah 
mcreka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat ba- 
gian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan 
mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada Hari Kiamat 
dan tidak (pmla) akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang 
pedih.’ (Ali Imran: 77)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, dan Ibnu Majah dengan singkat. 


1828$i> - 2 : Shah ill 

Dari Wa'il bin Hujr 4g, ia menuturkan, 

JUi c#§ Jl SJl5 J-3 j (oji yhA-) ^ J-j 

jjjISdl JUS -(Jrj CJlS. ( jj?jl J^ dj Ul& jl ^1 J_p3 b 




: i3i 

’ 


j 











kKitab tfual vBeli 


M JlM • \&J$ jA J> ^‘j\ ^ 

N 5^li j^l b\ cil JjJLj l; : jli iUi : jli S :JIS V& JjJl 

AX JJJ pys ^jXij i4_llp c_al>- Li j^Lo 

^Lp t_ilL>- ( jjd Uli iM§ 4i)l <Jj-*i>3 bJLai tiw_iL>cjJ Jjiiijli .AlX^j 

.^3dA)l ^jjJLLJ cLiJJs> aIS^LJ Jli 


"Datong seorang laki-laki dari Hadramaut dan seorang lagi dari 
Kindah kepada Nabi M, lain yang Hadrami itu berkata, 'Ya Rasulullah, 
sesnngguhm/a orang ini telah mengalahkanku atas tanali i/ang dahulu- 
nya milik ayahkit .' Al-Kindi itu berkata, 'Itu adalah tanahku, ada pada 
kekuasaanku, akn menanamimfa, orang ini sama sekali tidak mempunyai 
hak padanya.' Maka Nabi #; bersabda kepada al Hadrami, 'Apakah kamu 
pumja bukti?' Ia menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda, 'Maka untukmii 
sumpahnya .' la berkata, 'Y a Rasulullah, sesungguhnya orang ini pendusta, 
ia tidak akan menghiraukan apa yang akan disumpahkannya, dan ia sama 
sekali tidak menahan diri (warn’) untilk melakukan apa saja.' Maka beliau 
bersabda, 'Kami tidak memiliki apa-apa darim/a selain sumpahnya.' 

Lain orang itu (al-Kindi) beranjak 1 untuk bvrsumpah (di mimbar 
Rasulullah). Tatkala ia berpaling, Rasulullah bersabda, 'fika ia bersum- 
pah atas harta agar ia bisa memakannya secara zhalim, niscaya ia akan 
menjumpai Allah sedangkan Dia berpaling darim/a'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


1829# - 3 : Shahih 


Dari Abu Musa 4®, ia menuturkan. 


:Jli . Oja pj* jl 0SWj 

y ** _ '* 

O * y y p Q £ y y ^ ^ ^ ^ y y 

jjss :jui w :<jiij ^>-^1 js 9 pjNA 

„ y ° ' * y y y o 

lA/S Jj ''is j ciaLdiil jzj .j 4l]| i\)l jkiZ *i' jyiLs ijl S tLoJJs> AXXj L^-klaXsi 


Di sini terdapat dalil bahwa suinpah itu di zaman Nabi dilaksanakan di atas minbar beliau. Kalau tidak de- 
mikian, tentu kepergian dan berpalingnya orang tersebut dari majelis beliau as tidak ada artinya. Demikian al- 
Khaththabi mengatakan. Akan disebutkan beberapa hadits pada bagian akhir dari bab ini yang menguatkan 
hal ini disertai dengan isyarat penulis kepada perkataan al-Khaththabi ini. 


o’ 

.5?' 
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kKihib khual '- Beli 


.Uoyi ^>-^1 dblJ-d aJj 


"Ada dua orang lelaki yang bersengketa datang kepada Ncibi S! me- 
ngenai sepetak tanah, salah satimya berasal dari Hadhramant. Ia (perawi) 
menuturkan, Maka Nabi menctapkan sumpah salah satimya. Maka yang 
satu ribut dan mengatakan 1 , 'Kalau begitu ia mengambil tanahku.’ Maka 
bclian bersabda, 'Jika ia mengambilnya dengan sumpahnya secara zhalim, 
maka ia termasnk orang yang tidak diperhatikan olch Allah pada Hari 
Kiamat nanti, tidak akan disucikanNya, dan ia akan mendapat azab yang 
sangat pedih '." 

Ia (perawi) mengatakan, "Orang yang lainnya takut kepada 
Allah, maka ia pun mengembalikan tanah itu." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dengan sanad hasan 2 . Dan oleh 
Abu Ya'la, al-Bazzar, serta ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Kabir. 


41830^ - 4 : Sliaiiili 

Dan juga diriwayatkan oleh Ahmad serupa dengannya dari 
hadits Adi bin Arnirah, hanya saja (dalam riwayatnya) ia menye- 
butkan. 





^ ^ o * jj 

cXS 



"Seorang laki-laki dari kabilah Kindah -bernama Imru'ul-Qais bin 
Abis- permit bersengketa dengan seorang laki-laki dari Hadhramant,...." 
lalu dia menyebutkannya. 


1 Saya mengatakan, Demikian dalam naskah asli mengikuti sumber aslinya di dalam al-Musnad, dan di dalam at- 
Majmd, 4/178 disebutkan, (bersumpah), barangkali ini yang benar. Sedangkan lafazh al-Bazzar, no. 

1359 menyebutkan, 

iaU! cj j tl (jbi S yi aJJ g a1)L '. Alb- aDI (Jbi 


"Maka Rasulullah s bersabda kepada orang yang diadukan, 'Apakah kamu mau bersumpah dengan nama 
Allah yang tiada tuhan yang berhak disembah selain Dia?' Lalu orang yang mengadukan itu berkata, 'Ya 
Rasulullah, aku tidak memi/iki apa-apa selain sumpahnya?'" 

Dan lafazh Abu Ya'la, 4/1748 serupa dengannya. 

Demikian pula al-Haitsami mengatakan, 4/178, dan keduanya diikuti secara taklid oleh ketiga pente'Aiykitab ini. 
Ini berlawanan dengan sikap tasamuh (toleran) mereka berdua yang dengannya keduanya dikenal, sebab 
hak sanadnya adalah dishahihkan, sebab semua para perawinya tsiqah, termasuk para perawi Muslim selain 
Tsabit bin al-Hajjaj. Ia dinilai tsiqah oleh Ibnu Sa'ad, Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan Iain-lain. 
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kKitab khtal GBeli 


Para perawinya tsiqah. 

(Al-Hafizh) Abdul Azhim mengatakan, "Kisah ini diriwayat- 
kan lebih dari satu jalur, dan apa yang telah kami sebutkan itu 
sudah cukup." 


Dengan mengfczsra/jkan ra, artinya sangat takut 
kepada dosa dan menahan diri dari apa saja yang 
bisa menyebabkan dosa. Mungkin juga dibaca 
dengan memfathahkan ra', artinya: takut. Makna 
yang pertama lebih benar. 


b j 


4l83l)> - 5 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash dari Nabi beliau 
bersabda. 


(_5?i 

: Jli U cil Jj J,j l; iJUi cH Jl lilyd 5l 

:JIS Lij :<JLi V|j>La 

• j-* — jc, (jLo fl'i (jjjJl 


"Dosn-dosn bcsnr itu cidcilah: mempersekutukan Allah, durhaka ter- 
hadap kcdua orang tua, dan sumpah palsu." Dan di dalam sebuali rizvayat 
disebntkan, "Bahzvasam/a ada seorang Arab Badui datang kepada Nabi 
St, lain ia berkata, 'Ya Rasulullah, apa saja dosa-dosa besar itu?' Beliau 
menjazvab, 'Mcmpersekutukan Allah'. Ia berkata, 'Kemudian apa lagi?' 
Beliau menjazvab, ’Sumpah palsu.' 

Aku berkata, 'Apa sumpah palsu itu?’ Beliau menjazvab, 'Orang 
yang mengambil harta seorang Muslim — yakni- dengan sumpah yang di 
dalam sumpah itu ia berdusta'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i. 

Al-Hafizh mengatakan, "Sumpah palsu (dusta) yang disum- 
pahkan oleh seseorang agar dia dapat mengambil harta seorang 
Muslim, padahal dia sadar bahwa yang sebenarnya berlawanan 
dengan apa yang disumpahkannya itu disebut ghamus (meneng- 
gelamkan), sebab sumpah tersebut menceburkan pelakunya ke da¬ 
lam dosa di dunia dan neraka di akhirat. 
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(Xtrab Huai nBeli 


4l832|o - 6 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Unais dia menuturkan, Rasulullah 
telah bersabda. 


cjjJjljJl caWL illjjty’l cJhSdl ^ 

•* ^ " s 

^ o J! o ^ ^ ^ Cl ^ ^ * ' O ^ 

<ci>d vJL^jlS ->-LL>- iw-fiJ-STJ *y tOwLo ( _^ r jSj 


.<LoldjJI ^jJ 4_Jj 


"Termasuk dosa-dosa besar yang paling besar adalah memperseku- 
tukan Allah, durlmka terhadap kedua orang tua, dan snmpah palsu. Dan 
dcmi Rabb yang jiivaku di TanganNi/a, tidaklah scscorang bersninpah atas 
sesnatu meski hanya seukuran sayap seckor nyamuk, melainkan in pasti 
menjadi noda hitam 1 di dalam hatinya pada Hari Kiamat nanti.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dinilainya hasan, dan oleh 
ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam alAusath, oleh lbnu Hibban di da¬ 
lam Shahihnya, dan ini adalah lafazh miliknya, serta oleh al-Baihaqi, 
hanya saja al-Baihaqi menyebutkan di dalamnya. 


X ^ I' o it * S' 

7- Ui»- L>oli w L aj 

0 Os * ° * o ' 

. iibiSl ^ <L_Ls ^3 <dSsj 


"Dan tidaklah scscorang bcrsumpah dcngan Nairn Allah dengan 
sumpah palsu , hingga ia dapat menyertakan sesnatu ke dalamnya meski 
hanya seukuran sayap seckor nyamuk, melainkan in pasti menjadi noda 
hitam di dalam hatinya di Hari Kiamat." 

Sedangkan at-Tirmidzi di dalam hadits riwayatnya mengata- 

kan. 


'bM 4v3jAj ^-1*4- JjU L^s 4^L> * _ s3l>- Lij 

pji Uil ^ 


"Tidaklah seseorang bersumpah dcngan nama Allah dengan sumpah 
palsu lain ia menyertakan sesnatu ke dalamnya meski hanya seukuran sa- 


Di dalam aslinya disebutkan SiS dan demikian pula disebutkan di dalam ahlhsan dengan dua cetakannya. 
Koreksi di sini diambil dari al-Mawarid, no. 1191 dan semua sumber-sumbar lainnya. Dan hadits tersebut 
<d\takhri} dalam ash-Shahihah, no. 3364, dan hal ini tidak disadari oleh tiga pengklaim tahqiq, sebagaimana 
kebiasaan mereka. 
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AKitab Anal CBeti 


yap nyamuk, melainkan itu pasti menjadi noda hitnm di dalam hatinya 
(sampai) 1 Hari Kiamat." 


#1833^ - 7 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud 4*, ia menuturkan. 


Lij /yioJl lejLlS" 4 } k ~ijjl A*J lli 

• <JD 4ii<wo 


"Kami memasukkan snmpah palsu ke dalam dosa yang tidak ada 
kaffaratnya." Ia ditanya, "Apa snmpah palsu itu?” Ia mcnjawab, "Scsc- 
orang mengambil harta orang lain dengan sumpahnya■" 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia mengatakan, "Shahih 
berdasarkan syarat mereka berdua." 


1834|o - 8 : Shahih 

Dari al-Harits bin al-Barsha' *4, ia berkata. 


JU gys 5-*j cj4 fJd dj4j 

>* % s f. p S q *** ^ o ^ ® ^ ✓ f. 

• J0I gyQ oJjdia \ygz\i 4~>-l 

.~lh& ji 


"Saya telah mendengar Rasulullah 4s bcrsabda di waktu haji di an- 
tara tempat dua Jamarat, beliau bersabda, 'Barangsiapa yang mengambil 
harta saudaranya dengan snmpah dusta, maka hendaklah ia menempati 
tempat duduknya dari api neraka. Hendaknya orang yang hadir di antara 
kalian menyampaikannya kepada yang tidak hadir, -dua atau tiga kali be¬ 
liau mengatakannya-' 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan oleh al-Hakim, dan ia meni- 
lainya shahih, dan ini adalah lafazh miliknya dan ini lebih sempurna. 


Terhapus dari naskah aslinya dan saya menyempumakannya dari riwayat at-Tirmidzi, 2/169; dan dari al- 
Musnad, 3/495; dan dengannya tampak jelas perbedaan antara riwayat ini dencjan riwayat al-Baihaqi. Dan 
riwayat ini di dalam riwayat al-Hakim juga dengan lafazh ip; tJj £4 £)l 4i*>- ( Allah akan menj'a- 
dikannya noda hitam di dalam hatinya di Hari Kiamat] dan ia menilainya shahih, dan adz- Dzahabi menye- 
tujuinya. Barangkali lafazh riwayat at-Tirmidzi lebih kuat, sebab ia memiliki syahid dari hadits Abdullah bin 
Tsa’labah sesudah lima hadits berikutnya. 


136 


,4 




& 


Sr 







kKitab GJual Q>di 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al~ 
Kabir dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, hanya saja mereka 
berdua menyebutkan, 

" Hendnknya in menempnti rumnh di dalam neraka. ” 

41835$ - 9 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdurrahman bin Auf bahwasanya Nabi vis, telah 
bersabda, 

• — cJLgJlj j\~ oy>-LaJi jjJI 

"Sumpah dusta itu menghabiskan harta, -atau aknn pergi dengan 
membawa harta-." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad shahih, kalau be- 
nar Abu Samalah telah mendengar dari ayahnya, Abdurrahman bin 
Auf. 


1836^ - 1 - 10 : Hasan Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah ia menuturkan, 
Rasulullah Sfe; telah bersabda, 

Vl (, S Q ° S ^ £. ^ 

( \gi Laj J^a blip 4j 4\)l La~a 

■ ^ 3*^0 jbjJi ^y> \j\ty <U3 


"Tidak ada perbuatan durhaka terhadap Allah yang lebih cepat me- 
ngundang siksaan daripada zina, dan tidak ada perbuatan ketaatan kepada 
Allah yang lebih cepat pahalanyn daripada silaturahim. Sedangkan sum- 
pah dusta akan meninggalkan negeri dalam keadaan binasa." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 


1836y - 2 - 11 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah juga, ia menuturkan, Rasulullah te¬ 
lah bersabda, 

* < s S' O ' i *» 

L^j Aztb si Sj j Aj ii^ ls^ Cy 3 

lojLiS" ( j!jJ t jiLks >-j jl~ cgllsij j 






kKitab ^lual dBtfi 


s ° jl o s’ } s' ^ 

1st j ' 3^'3 1 &P ^rJ L o>- o ^' c ^3 ^ 

jS & S s' s' 

■ (3 5>_ j—*-> *yLi 


"Barangsiapa yang berjumpa dengan Allah dalam keadaan tidak 
mempersekutukan sesuatu apa pun denganNya, telah memmaikan zakat 
hartanya dengan lapang dada karma mengharapkan pahala, dan ia men- 
dengar dan taat, maka baginya surga, -atan ia akan masuk surga-. 

Dan ada lima perkara yang tidak mempunyai kaffarat (tebusan), 
yaitu mempersekutukan Allah, membunuh jiwa dengan tanpa hak, ber- 
dusta terhadap seorang Mukmin, lari dart medan tcmpur, dan sumpah 
palsu yang dengannya ia mengambil harta dengan tidak benar ." 1 

Diriwayatkan oleh Ahmad, pada sanadnya terdapat nama 
Baqiyah dan ia tidak menegaskan dengan ungkapan as-Samd (men- 
dengar langsung) (Sudah disebutkan pada Kitab Jihad, bab. 11). 


#1837).'- 12 : Shahih 

Dari Imran bin Hushain 4*, dari Nabi $&, beliau bersabda, 

• jllj! gj# cJj*JLo njjt.ha <-&■ Jb»- l \° 


"Barangsiapa bersumpah atas sumpah palsu lagi dusta, maka hen- 
daklah ia menempati tempat duduknya dari api neraka." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Hakim, dan ia menga- 
takan, "Shahih, berdasarkan syarat mereka berdua." 

Al-Khaththabi berkata, "Al-Yamin al-Mashburah”, adalah sum¬ 
pah yang lazim bagi pelakunya dari sudut hukum, sehingga ia rela 
(sabar) karenanya hingga ditahan. Ia adalah sumpah sabar. Asal 
makna ash-Shabru adalah menahan. Seperti ungkapan orang Arab, 
I ygo 5SU Ja artinya: (si fulan dibunuh) secara tragis dan tak berdaya. 2 


4l838)> - 13 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Tsa'labah, 


1 Kami mendapati hadits ini (sesuai dengan standar kami) setelah kitab ini diselesaikan secara sempurna, 
karena itu kami terpaksa memberinya nomor yang sama dengan sebelumnya. 

2 Ma'attm as-Sunan, 4/355. 







0Citab Ohuil kBeli 


iwsUai jljl ^ j-*j 4i?& if. , >—> j *5" i_f iy^ > ~i^ [ ^ ^ 

JJ& :jUi Alii- C-JLLls :JU olS jj&j aj Ji iC-ixJl u_il>- 

.£pt i :o!i iu S4 M dJ^ 

^C,y >I JU ^JaXjl :JJS Alii (Jjdj -cJjA liljl tjMkuM ’.(JIS 

/» V> ^1 Li^~d a~15 ^5 AijM AiSCi c-j 15 tAj^lb 

^ a 

. AjjdiJl 


"Bahwasanya ia pernah mendatangi Abdurrahman bin Ka'ab bin 
Malik Ms saat ia mengenakan kain yang sudah usang 1 , ia mengelilingi ah 
Bait (Ka'bah) 2 , ia telah berselimut dengan kain itu, dan ia buta dan ditun- 
tun. 

Ia menuturkan, 'Maka aku memberi salam kepadanya, lain ia ber- 
kata, “Apakah kamu telah mendengar ayahmn 3 menuturkan suatu hadits?' 
Soya menjawab, 'Aku tidak tahu.' 

la berkata, 'Aku telah mendengar ayahmn mengatakan, 'Aku telah 
mendengar Rasulullah bersabda, ’Barangsiapa yang mengambil harta 
seorang Muslim dengan sumpah dnsta, maka ia menjadi noda hitam di 
dalam hatinya, tidak ada sesuatu pun yang dapat merubahnya hingga 
Hari Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih 
sanadnya." 


^1839^ - 14 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4&, dia menuturkan, Rasulullah l§§ telah 
bersabda. 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan (sutra), dan koreksi diambil dari kitab al-Mustadrak, 4/294, dan pe- 
nulis kitab ini menyingkat sebagiannya dari permulaannya. An-Naji berkata, S^Aji, dengan mem/aiftaAkan 
jim dan menst/tokan ra\ artinya: usang. 

2 Dalam naskah aslinya disebutkan, jii JLW ji. Nampaknya ini adalah kesalahan dari para penyalin, dan 
koreksi diambil dari al-Mustadrak. Hadits ini ditakhrjtii dalam ash-Shahihah, no. 3364; ketiga pentaliq sama 
sekali tidak menyadarinya juga. 

3 Maksudnya adalah Tsa'labah bin Abi Shu’air. Ad-Daruquthni mengatakan, ’Tsa'labah itu mempunyai kesempa- 
tan bersahabat (dengan Nabi), sedangkan putranya, Abdullah pernah melihat (Nabi). Para ulama berbeda 
pendapat mengenai namanya dengan perbedaan yang sangat banyak sekali, dan ia juga memiliki hadits lain 
di dalam as-Sunan, yaitu di dalam Shahih Abu Dawud, dengan no. 1434. 





JlS dbo y& djJjLl ijl ^ O-il o^S"S i y>- «ujI o| 

^ ^ f. D 

S^J3 . LLj dLiJipi La jLLL>cJLd> "(Jj-L j-*j j^iLo aJcs-j 

.LS15 *_iLS- y> dJUS ^Lp U :aiIp 


"Sesungguhnya Allah Ak telah mengizinkan kepadaku imtuk menu- 
turkan tentang seekor ayam jantan yang kedua kakinya telah menceng- 
kram (menembus) bumi sedangkan lehernya menekuk di bawah Arasy 
dan mengatakan, 'Mahasuci Engkau, betapa Agungnya Engkau, ivahai 
Rabb kami .' Lain Allah menjawab, 'Itu tidak diketahui oleh siapa saja yang 
bersumpah dengan namaKu secara dusta'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 1 dengan sanad shahih, dan 
oleh al-Hakim, dia mengatakan, "Shahih sanadnya." 


- 15 : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir bin Atik bahwa ia telah mendengar Rasulullah 
lit bersabda, 

CjLJl 4 J 4jJjP LStJASj p-Llvi ly (Jba ^C3 >I ya 

old -cJL S\yLAi Llo old 0J0 t 4 t)l L 


"Barangsiapa yang mengambil harta seorang Muslim dengan sum- 
pal my a, maka Allah mengharamkan surga atasnya dan memastikan neraka 
baginya." Beliau ditam/a, "Ya Rasulullah, walaupun hanya harta yang 
nilainya sedikit?" Beliau menjawab, "Sekalipun hanya sepotong siwak." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Kabir, 
dan ini adalah lafazh miliknya, dan juga oleh al-Hakim, dan ia me¬ 
ngatakan, "Shahih sanadnya." 


^184l)> - 16 : Shahih 

Dari Abu Umamah, Iyas bin Tsa'labah al-Haritsi •-.£», bahwa 
Rasulullah M telah bersabda. 


<c!p 




jbJl si JJLs (.•CJLOj ^c,jj>\ y>- ^JaXsl ya 


Maksudnya: di dalam al-Ausath, dan demikian dicatat di dalam al-Majma\ 4/180-181. Maka ungkapan umum 
penulis itu tidak bagus, dan lafazh ini adalah miliknya. 






kKitab Qual GBeli 


l j r a 0^5" (L)|j -(Jlil (Jj-'ij lj liLi (jib ojj djJli . <L>cj| 


"Barangsiapa yang mengambU hak seorang Muslim dengan sumpah- 
nya, maka sesnngguhnya Allah telah memastikan neraka baginya dan 
mengharamkan surga atasnya." Mereka berkata, "Sekalipun sesuatu yang 
nilainya sedikit, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, "Sekalipun hanya se¬ 
ptal ong kayu siwak." 

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. Dan 
diriwayatkan juga oleh Malik, hanya saja beliau mengulangi ung- 
kapan, "Sekalipun hanya sepotong kayu siwak" tiga kali. 


<^1842^> -17: Shahih 

Dari Abu Hurairah 4ji> t dia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda. 


t aAj\ ^Ip "iUd j ALp yJwoJl 1A& AIp pL >sj ^ 


"Tidaklah seorang hamba laki-laki ataupun hamba perempuan ber- 
surnpah di mimbar ini dengan sumpah dosa sekalipun alas sepotong siwak 
yang masih basah, melainkan neraka telah pasti baginya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 


<^1843)> - 18 : Shahih 


Dari Jabir Bin Abdullah ia menuturkan, Rasulullah $f| te¬ 
lah bersabda. 




j^lp jbJl JyJ 0«JjkJLo 1 cl A& JAoP ‘Uwi 


"Barangsiapa bersumpah dengan sumpah dosa di mimbarku ini, 
maka hendaknya ia menempati tempat duduknya dari neraka, sekalipun 
(sumpahnya itu) atas sepotong siivak hijau." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan ini lafazh miliknya, dan 
oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya, namun ia tidak menyebut- 
kan siwak. 







CKitab Gfual QBrfi 


Al-Hafizh ber kata, "Sumpah itu di masa Rasulullah Ig dilaku- 
kan di mimbarnya. Ini disebutkan oleh Abu Ubaid dan al-Khath- 
thabi, dan ia ber hitjjah dengan hadits Abu Hurairah di atas. Wallahu 
a'lam." 




kKitab Chid CReli 



ANCAMAN MCIAHUKAN RIBA 



- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dari Nabi 0„ beliau telah bersabda, 

caUL :JU i ''jr^ (Jj-ij b :|jJL5 . o>UL^iJl ^LdJl \yCSs>-\ 

(Jbo jJSlj it^Jl J£lj 'b/l ibl ,^51 ( _ r iJl 

D o * s ° , o J> O ^ 

. o LLj jXJ I (0*>liudl olu^>tijl u^_4p-jj| 


"Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan." Mereka berkata, "Ya 
Rasulullah, apa saja itu?" Beliau menjawab, "Mempersekutukan Allah, 
sihir, membunuh jizoa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan hak, 
memakan riba, mcmakan harta anak yatim, melarikan diri pada saat per - 
iempuran berkecamuk, menuduh zina terhadap wanita-wanita yang baik- 
baik yang lengah (tidak tabu menahu tentang apa yang dituduhkan kepa- 
danya) lagi bcriman ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa'i (Sudah disebutkan dalam Kitab Jihad, bab. 11). 

Perkara-perkara yang membinasakan. : olijJjl 


^1845)> - 2 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab ia menuturkan, Rasulullah it 
telah bersabda. 


billajli c4_d<JJL« ^yp jl gy\A- <djLUi Ojij 

dA. J 4 -J j$\ Li JYc-j cpi J 4-3 o* jfc lM ^ 







<3ufiii> Chial dBeli 



"Aku melihat (dalam tnitnpi) tadi malum dm orang laki-laki datang 
kepadaku, lain mereka membawaku ke tanah suci. Kemudian kami berang- 
kat hingga kami sampai di siiatii sungai darah yang di dalamnya ada se- 
orang laki-laki berdiri 1 , dan di tepi sungai ita ada seorang lelaki yang di 
depannya ada tumpukan batu. Lain orang yang di sungai itu menuju (ke 
tepi), dan apabila ia ingin keluar, maka lelaki yang ada di tepi sungai itu 
melemparnya dengan batu pada mulutnya, sehingga orang itu kembali ke 
tempatnya semida. Setiap kali orang itu datang dan akah keluar dari sungai 
itu, maka orang yang berada di tepi itu melempari mulutnya dengan batu, 
lain ia pun pergi lagi ke tempatnya semida. Kemudian aku bertanya, 'Apa 
yang aku lihat di sungai itu?' Dia menjawab, 'Pemakan riba'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari seperti itu di dalam Kitab al-Bu- 
yii , secara singkat, dan lafazh yang panjang telah disebutkan dalam 
Kitab Shalat, bab. 40. 

^1846|t- - 3 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud #>, ia menuturkan. 



"Rasulullah 3§| melaknat pemakan riba dan pemberi makan riba." 

Diriwayatkan oleh Muslin dan an-Nasa'i. 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan at-Tirmidzi, dan ia 
menilainya shahih, dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan 
Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, semuanya dari riwayat Abdur¬ 
rahman bin Abdullah bin Mas’ud dari ayahnya, sedangkan ia tidak 
pernah mendengar dari ayahnya 2 . Dan mereka menambahkan 
lafazh, (Dan kedua saksi serta penulisnya). 


1 Di dalam riwayat lain disebutkan, gL JJ-j ^1 (Di dalam sungai ada seorang lelaki sedang 
Oerenang). Ini lebih jelas, dan sudah disebutkan pada tempat yang diisyaratkan oleh penulis. 

2 Saya mengatakan, Yang benar adalah ia telah mendengar dari ayahnya, sebagaimana telah dinyatakan di 
muka. Maka silahkan lihat taiiq terhadap hadits Ibnu Mas'ud pada Kitab Jual Beli, bab. 17 dan di dalam al- 
Irwa ', 5/184-185. 







kKitab Qhial QSeS 


^1847^ - 4 : Shahih 

Dari Jabir bin Abdullah ia berkata, 

M ii J 

"Rasulullah Sirg melaknat pemakan riba, pemberi makan riba, jura tn- 
lis riba, dan kedna saksinya ." Dan beliau bersabda, "Mereka semua sama." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. 


■ f-ljAi '.(JlSy t4jd^>Lijy c«aXS- 


- 5 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4% dia berkata, Rasulullah M telah ber¬ 
sabda, 

tLjJl J5 !j <\&- Jk> 0 ~&\ uJAl h\yly\ 54Jj! iniA ’jA^\ 

“'to ^ ** ^ s' 

. a! y>*j$ i_jlypS/l 


"Dosa-dosa bcsar itu tujuh, yang pcrtama adalah mempersekutu- 
kan Allah, membuniih jiwa dengan (alasan) tidak benar, makan riba, makan 
harta anak yatim, melarikan diri pada saat pertempuran berkecamuk, me- 
niidnh zina wanita-wanita suci, dan berpindah ke pedesaan-pedesaan orang 
badui sesudah berhijrah." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari riwayat Amr bin Abi Sala- 
mah, dan ia la ba'sa bihi dalam kapasitas mutaba'ah. (sudah disebut- 
kan pada Kitab jihad, bab. 11). 


- 6 : Shahih 

Dari 'Aun bin Abi Juhaifah ia berkata, 

£■ tilSj-oj JSfj Wti, dDl ( j*J 

■ ,jjj j-/? A11 S-~I*5j U_j3vJl pyd 


''Rasulullah M telah melaknat pemasang tato dan yang minta ditato, 
pemakan riba dan pemberi riba, dan beliau telah melarang harga anjing 
dan hasil perzinaan, dan beliau melaknat para pelukis." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Abu Dawud, 






kKitab Qua! Qieli 


Al-Hafizh berkata, "Nama Abu Juhaifah adalah Wahb bin 
Abdullah as-Suwa'i." 


1850^ - 7 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud <#>, ia telah berkata, 

iAj l^ilp lil elSlSj lolAftlAj caIS*jJsj 

0 p ^ o >■ a 

J_kj ILlypi 143 A Jail 

• wiA->c-^ OhAJ 


"Pemakan riba, pemberinya, kedua saksinya dan kedua juni tulis- 
nya apabila mereka rnengetahuinya, pemasang tato dan yang rninta ditato 
iintuk keindahan, penimda-nunda zakat, dan orang yang mnrtad sebagai 
orang Arab Badni sesudah ia berhijrah, (mereka semua) dilaknat melalui 
lisan Muhammad 5lg." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan oleh Ibnu Khuzai- 
mah dan Ibnu Hibban di dalam Shahih mereka berdua. Dan Ibnu 
Hibban menambahkan pada bagian akhirnya, 

o 

.4j>Ll2Jl ^ Jj 

"Pada Hari Kiamat." 

Al-Hafizh berkata, "Mereka semua meriwayatkannya dari al- 
Harits -yaitu al-A'war-, dari Ibnu Mas’ud, keeuali Ibnu Khuzaimah, 
sebab dia meriwayatkannya dari Masruq, dari Abdullah bin Mas'ud." 


185Iff - 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah -yakni Ibnu Mas'ud- 4®, dari Nabi #$, beliau 
bersabda, 

. 4J>I dl (jAo lijAol djb (jjJtLAj tk^j! 


"Riba itn tujuh puhih tiga pintu, yang paling ringan (dosanya) ada¬ 
lah seperti seorang laki-laki menikahi ibimya." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, ia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat al-Bukhari dan Muslim." 

Dan telah diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari jalur riwayat al- 





d'Kitab CJual Qbdi 


Hakim, kemudian ia berkata, "Ini adalah sanad yang shahih, namun 
matan nya munkar dengan sanad ini, dan aku tidak mengetahuinya 
selain kekeliruan, dan sepertinya sanadnya tercampur-baur ke da- 
lam sanad lain dari sebagian para perawinya." 1 


1852|i> - 9 : Shahih 

Dan darinya, bahwasanya Nabi SB telah bersabda. 


"Riba 2 ada tujuh pitlith pintii (tingkatan) lebih, dan syirik seperti itu." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, sedangkan para perawinya ada¬ 
lah para perawi ash-Shcihih, dan ia dalam riwayat Ibnu Majah dengan 
sanad shahih secara singkat, dJJS ji> hyL Jlj (Dan syirik seperti itu pula). 


41853^ - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Ilurairah ia menuturkan, Rasulullah iS telah 
bersabda, 

f „ 

. Lssli^l tUU Oj-*-"-*' ^3^ 

"Riba itu ada tujuh puluh pintu (tingkatan), yang paling rendah 
(dosanya) adalah seperti orang yang menyetubuhi ibunya." 


1 Saya mengatakan, Termasuk kebodohan ketiga penteSy dan kedangkalan pemahaman mereka adalah per- 

kataan mereka dalam mengomentari perkataan al-Baihaqi ini, "Sanad yang paling munkar!'. Dan yang benar 
adalah mengatakan, "Shahih sanadnya, dan sangat munkar matamya" , sebagaimana tampak demikian. 
Hadits ini menurut saya shahih, setidaknya adalah shahid lighairihi, karena banyaknya hadits-hadits pendu- 
kungnya, dan ia 6\takhrij di dalam ash-Shahihah, no. 1871. Dan hadits di atas dalam riwayat mereka ada 
lafazh pelengkapnya, yaitu: BJLijl Jhyy Dd D'd ( Sesungguhnya riba yang paling riba adalah 

(menghina) kehormatan seorang Muslim). 

2 tgll, yakni dengan huruf ba'. Dan tercatat di dalam kitab Kasyf al-Astar, 64/91: dengan huruf ya ', 

ini adalah kesalahan percetakan, dimana ketiga pentaiiq terpedaya dengannya, maka mereka mengutip- 
nya sebagaimana adanya dengan menyalahi yang benar di dalam kitab tersebut dan lainnya seperti Musnad 
al-Bazzar, yang merupakan kitab asli Kasyf al-Astar. Ia di dalam al-Musnad, 15/318/1935. Kalau saja mereka 
mempunyai secuil ilmu dan pemahaman, tentu mereka mengetahui bahwa bagian kedua dari hadits ini 
mefnbuktikan kesalahan tersebut. Sebab riya itu adalah syirik, sebagaimana telah dijelaskan di dalam "Bab 
Ancaman terhadap Riya" pada awal kitab ini. Maka dari itu maknanya tidak pas, karena ia menjadi seperti 
kalau dikatakan, "Syirik itu sekian .... dan syirik itu seperti itu". Mereka makin tambah kacau lagi karena 
mereka mengatakan sesudahnya, "Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 2275 dengan singkat, Dan syirik 
seperti itu". Mereka telah mengesankan bahwa hadits tersebut dengan huruf ya' dalam riwayat Ibnu Majah 

' juga. Ini membuktikan bahwa mereka tidak bagus dalam hal mengungkapkan dan menuiis kata-kata. 
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Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad tidak apa-apa (la 
ba'sa bihi), kemudian ia berkata, "Gharib dengan sanad ini, karena 
sesungguhnya ia dikenal dengan Abdullah bin Ziyad dari Ikrimah, 
yakni Ibnu Ammar.' Ia melanjutkan, "Abdullah bin Ziyad ini ada¬ 
lah seorang yang munkar haditsnya." 1 


41854f - 11 : Shahih Nauquf 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid dari Ka'ab al- 
Akhbar, ia berkata. 


ad' j pO-? dr? 3 \ 4^' “43 65*^3 <Jidj' 

.Gj &S\ l£>. ’£s\ 


"Sungguh aku berzina sebanyak tiga pulnh tiga kali zina itn lebih 
aku sukai daripada aku memakan sedirham dari riba yang Allah kctahui 
bahzva aku telah memakannya saat aku memakannya sebagai riba." 


- 12 : Shahih 

Dari Abdullah bin Hanzhalah -orang yang dimandikan 
oleh para malaikat-, ia menuturkan, Rasulullah Ift bersabda, 

& os ^ jJ ^ f, s f ^ 9 f- 

•43 4-? lyt 4*3 4*3-? 


"Satu dirham riba yang dimakan oleh seseorang sedangkan ia menge- 
tahui adalah lebih berat dosanya daripada enam puluh kali zina." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam 
al-Kabir, sedangkan para perawi Ahmad adalah para perawi ash- 
Shahih. 


Al-Hafizh berkata, "Hanzhalah ayah dari Abdullah dijuluki 
sebagai ghasil al-Mala'ikah (orang yang dimandikan oleh para malai¬ 
kat), karena pada peristiwa perang Uhud dalam keadaan junub 
dan telah mencuci bagian dari kepalanya, dan tatkala ia mendengar 
seruan jihad, maka ia keluar (berangkat), kemudian gugur sebagai 


1 Perkataan di atas tidak dipahami oleh ketiga pentaiiq yang bodoh itu, maka mereka mengatakan, 2/618: 

"Di dalam sanad al-Baihaqi, no. 5520 terdapat Abdullah bin Ziyad seorang yang munkar haditsnya." 

padahal ini tidak ada di dalam sanad al-Baihaqi, melainkan ia adalah penilaiannya terhadap sanadnya yang 
ia kemukakan uiungnya sesudah sanad yang dinilainya gharib, sebagaimana nampak jelas demikian. 
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syahid. Maka Rasulullah it bersabda. 


.aJa5\j*)L<»JI 


Ji3 


"Sungguh saya telah melihat para malaikat memandikannya ." 1 


- 13 : Shahih Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Anas bin Malik 4$&, ia menuturkan, 

ij[ -tSkij AjUi pj aS-j U^Jl yol di jj-Jlj aMI <JyAj 

V-? h* <>? 

J4-^' 0^3^ i_sd' 


"R asiiluUah 0, pernah berceramah kepada kami, beliau menjelas- 
kan masalah riba dan sangat membesarkan perkaranya dan beliau bersabda, 
'Sesungguhnya dirham yang diperoleh oleh seseorang dari riba adalah 
lebih besar di sisi Allah dosanya daripada tiga puluh enam kali zina yang 
dilakukan oleh seseorang, dan sesungguhnya riba yang paling riba adalah 
(merusak) kehormatan seorang Muslim” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya di dalam Kitab Dzamm 
al-Ghibah dan juga oleh al-Baihaqi. 2 


1857 f - 14 : Shahih Lighairihi 

Dari al-Bara' bin Azib 4y, dia menuturkan, Rasulullah Ad, ber¬ 
sabda, 

AJlkjd UySl jJ h\j Ji-j]I jbl JL UUSl Oft Ol5l UyJI 

J, cK-d 51 


1 Ini adalah hadits shahih yang telah ditakhrff di dalam Kitab at-Irwa 3/167/713. 

2 Ketiga pentaiiq telah menilai lemah hadits di atas karena terpedaya dengan apa yang dinyatakan oleh penulis, 
yaitu memulai hadits ini dengan ungkapannya: ruwiya (telah diriwayatkan), dan dengan penilaian cacat al- 
Baihaqi terhadap sanadnya karena salah seorang perawinya, dan mereka bodoh terhadap kaidah tentang 
menjadi kuatnya sebuah hadits karena banyaknya Jalur riwayatnya. Bagian pertama dannya memiliki syahid pada 
hadits-hadits dalam bab ini dan mereka sendiri telah menilai hasan hadits yang sebelumnya sebagaimana 
telah disebutkan. Sedangkan bagian kedua darinya dikuatkan oleh beberapa syahidyanq telah mereka nilai 
hasan juga sebagiannya, yaitu dengan nomor 3713 dan 4165, sebagaimana akan dijelaskan nanti pada 22/19. 
Maka bagaimana penilaian lemah dapat dibenarkan, sedangkan kedua bagiannya shahih, kalau saja mereka 
mengetahui dan memahami apa yang mereka tulisi! 









kKirab (dual G.Bell 


"Riba itu ada tujuh puluh dua pintu (tingkatan), yang paling ren- 
dah (dosanya) adalah seperti seseorang menyetubuhi ibunya, dan sesung- 
guhnya riba yang paling riba adalah penodaan seseorang terhadap kehor- 
matan saudaranya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dari riwayat Amr bin Rasyid, dan ia telah dinilai tsiqah. 


1858^ - 15 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah •<#., ia menuturkan, Rasulullah HI bersabda, 

.4^1 (jl liyJl 


"Riba itu ada tujuh puluh dosa, yang paling ringan adalah (seperti) 
seseorang menyetubuhi ibunya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi, keduanya dari 
Abi Ma'syar -ia telah dinilai tsiqah- dari Sa'id al-Maqburi, dari Abu 
Hurairah. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dari Abdullah 
bin Sa'id -dia sangat lemah- dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Dan 
sudah disebutkan sebelumnya yang serupa dengannya. 

Dengan mendhammahkan ha' dan mem fathah- : 
kannya, yaitu: dosa. 


1859# - 16 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas ia berkata, 

yij Upl tal : <J^j jl III 

i * op- "’to-"' " 

• 4i)l <Sj\ jj> p-g-wJjjLl Jjia 


"Rasulullah M telah melarang buah dibeli sebelum bisa dimakan, 
dan beliau bersabda, 'Apabila nampak zina dan riba di suatu daerah, 
maka sesungguhnya mereka telah menghalalkan azab Allah terhadap diri 
mereka sendiri." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Sanadnya 
shahih.” 
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- 17 : Hasan Lighairihi 

Dan dari Ibnu Mas'ud 4p, dia menyebutkan satu hadits dari 
Nabi $f| dan di dalam hadits itu beliau bersabda, 

• 4t)l Ol Ss- p. g cbyllj UjJl ^ j^L> ^ 


"Tidaklah zina dan riba tampak pada suatu kaum, melainkan mere- 
ka telah menghalalkan azab Allah terhadap diri mereka sendiri." 
Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad jayyid . 1 


4 186 If ~ 18 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Mas'ud 4$, dari Nabi It, beliau bersabda, 

UjJlj UyJl j g 4 pL 4 J! (_£Jj 

"Menjelang kiamat itu akan tampak riba, zina , dan khamar." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya adalah 
para perawi ash-Shahih. 


<^1862^ - 19 : Hasan Lighairihi 

Dari Auf bin Malik 4®, dia menuturkan, Rasulullah #§ ber¬ 
sabda. 


1 Demikian 1 a mengatakan dan diikuti juga oleh al-Haitsami, dan pada sanadriya, 8/396/4981 terdapat Syarik 
al-Qadhi, dan karenanyalah hadits ini dinilai cacat oleh pen ta'tiq, akan tetapi ia telah melakukan kekeliruan 
yang sangat kentara yang diikuti secara membabi-buta oleh ketiga pente'//i 7 bodoh itu, seraya mengatakan, 
"Akan tetapi hadits ini tidak hanya dia sendiri yang meriwayatkannya, sesungguhnya telah dilakukan muta- 
ba'ah oleh lebih dari satu perawi tsiqah, sebagaimana tampak jelas dari sumber-sumber (kitab-kitab) takhrij. 
Kemudian beliau secara panjang lebar menyebutkan para tabi'in dan takhrij mereka. Sisi kekeliruan (keran- 
cuanjnya adalah bahwa sesungguhnya Abu Ya’la telah menyitir sanad hadits tersebut dari Ibnu Mas'ud, 
perkataannya, "Ditaknat pemakan riba, pemberi riba, kedua saksinya dan juru tuiisnyd, yang telah disebut- 

kan pada awal bab ini. Kemudian Abu Ya'la menyebutkan, "Dan ia berkata, 'Tidaklah tampak." al-hadits. 

Saya mengatakan, Sebenarnya keduanya adalah dua hadits dengan satu sanad, dan ini telah diisyaratkan 

oleh penulis dengan perkataannya,'.ia menyebutkan satu hadits dari Nabi sfe, dan ia menyebutkan di 

situ, tidaklah tampak .' Maka takhrij yang ia sebutkan secara panjang lebar sebenarnya adalah untuk 

hadits yang pertama dari keduanya saja. Adapun hadits yang lain, ia tidak menyebutkan satu mutaba'ah 
pun untuknya walaupun dalam bentuk hadits dhaif. Menurut dugaanku bahwa mereka yang bertaklid itu 
tidak membaca takhrpyz orang itu, mereka hanya mengambil darinya apa yang ingin mereka tulis. Sebab 
kalau saja mereka membacanya, tentu tidak akan mengikutinya secara membabi-buta dan tentu mereka 
tidak mencurinya. Karena ia sudah sangat jelas seperti matahari, tidak perlu kepada ilmu yang harus kita 
cari dari mereka! Dan termasuk kejahilan mereka adaiah mereka menilainya hasan, padahal mereka menilai 
lemah terhadap Syarik! Padahal yang seharusnya mereka lakukan adalah menilainya shahih! Saya menilainya 
hasan adalah karena adanya syahld sebelumnya dari Ibnu Abbas. Maka waspadalah! 
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p -lys pJ Lj^>s.« 4^liSj| ibyjl jsl jJ ^_3 

/ * ^Tf s' > ^ , f .■'f > > / i^'x' f ^ < ? /-#, * / > > L 

^ aLI^xIo jM L«S *V !_ oy»jA) ljp^)\ O_^^=>L 


"Jauhilah dosa-dosa yang tidak diampuni, yaitu al-Ghidul (mengam- 
bil harta rampasan perang sebelum dibagikan), barangsiapa yang mengam- 
bil sesuatu dari harta rampasan perang sebelum dibagikan, maka ia akan 
datang dengannya pada Hari Kiamat. Makan riba, barangsiapa memakan 
riba, niscaya ia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat nanti dalam keadaan 
gila sempoyongan, lain beliau membaca, 'Orang-orang yang makan 
(mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila/ 
(Al-Baqarah: 275)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


18634 - 20 : Shahih 


Dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi IS, beliau bersabda, 
.4I3 ^J\ 0 y>\ iib jl5 N'I tUyJi jj* 'j£\ jA-I U 


"Tidaklah seseorang sering melakukan riba, melainkan akhir kesu - 
dahan urnsannya menjadi kurang." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim, dan ia menga- 
takan, "Shahih sanadnya." Dan di dalam lafazh lain miliknya dise- 
butkan, beliau bersabda, 

■ji ji sau- ty p by yi 

"Riba, meskipun ia banyak, namun akibatnya adalah menjadi sedi- 
kit." Ia berkata tentang hadits ini, "Shahih sanadnya." 


- 21 : Hasan Lighairihi 

Dari Ubadah bin ash-Shamit 4®, dari Rasulullah SH, beliau 
bersabda, 

S ^ > I o jj 

L jV>J tx*' cyt cifj'j 
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fi s * 0 ' * 

J tdjllLsil ^jjll>-_j o.V^S I aJ»s.. '.?■•? 

f frr^J L ^.jh L y>^\ 


"Demi Robb yang jiwaku ada di TanganNya, akan ada orang-orang 
dari nmatku yang bcrsikap durjana dan congkak, main-main dan berbuat 
sia-sia, lain mereka menjadi kera dan babi karena mereka menghalalkan 
apa-apa yang diharamkan dan mereka memanggil peretnpuan-perempmn 
penyanyi, mereka meminum khamar, mereka makan riba dan mereka me- 
makai kain sntera ." 


Diriwayatkan oleh Abdullah bin Imam Ahmad di dalam Z a- 
wa'idnya. 
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1865^> - 1 : Shahih 

Dari Aisyah #*, bahwasanya Rasulullah telah bersabda, 
■ ^ j 1 A3 yJ - 5 ^ ! ,jA J~*~*~* j A*-® 


"Barangsiapa yang berbuat zhalim (mengcimbil hak orang Iain) 
scjengkal tanah, niscaya akcin diknlitngkan (di lehernya) dari tujuh lapis 
tanah." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1866f> - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah (dari Nabi Ste; ), T beliau bersabda, 

i - * „ , i ° •". + t- 

( \p> A3jls> AJis>- jL*-> JjM /yo 


"Barangsiapa yang mengambil scjengkal tanah dcngan tidak benar, 
niscaya akan dikahmgkcm di lehernya dari tujuh lapis bumi." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan dua sanad , 2 salah satunya 
shahih, dan oleh Muslim, hanya saja dalam riwayat Muslim (dise- 
butkan) beliau bersabda. 


^jl Alii A3yl? *yi cAAJ>- jV I JS~\ wLs-Ij V 

.aAI^SJI AyJ 


"Tidaklah seseorang mengambil scjengkal tanah dengan tidak benar, 
melainkan Allah akan mengalnngkan di lehernya hingga tujuh lapis tanah 


Terhapus dari naskah aslinya, dan saya menyempurnakannya dari ai-Musnad dan Shahih Muslim, 5/58-59. 
Saya mengatakan, Bahkan dengan tiga sanad, 2/387, 388 dan 432, dan yang tengah memenuhi syarat 
Shahih Muslim, dan dengan sanad itu Muslim memuatnya di daiam Shahifmys. 
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pada Hari Kiamat." 

Ungkapan, ^jUf jl iiyL, ada yang menafsirkan bahwa 

maksudnya adalah ditiridihkan untuk dibebankan, bukan dikalung- 
kan, Artinya: ia harus sanggup memikulnya pada Hari Kiamat 
nanti. 

Ada pendapat lain, maksudnya adalah tanah sedalam tujuh 
lapis itu ditimbunkan kepadanya, sehingga bagian tanah yang ia 
ghashab dikalungkan di lehernya bagaikan kalung. 

Al-Baghawi berkata, "Ini lebih tepat." 

<^1867)> - 3 : Shahih 

Kemudian ia (maksudnya: al-Baghawi) meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Salim dari ayahnya, ia menuturkan, Nabi Si; telah 
bersabda, 

•ur^3' 

"Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah dengan tanpa hak- 
nya, niscaya akan ditimbunkan kepadanya pada Hari Kiamat nanti hingga 
tujuh lapis tanah." 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan selainnya. 


4 : Shahih 

Dari Abu Ya'la bin Murrah *#>, ia berkata, Saya telah mende- 
ngar Nabi 0, bersabda, 

4j ^*Jjj^ iul ajliS ^y> \yytn 


"Siapa saja menzhalimi sejengkal tanah, niscaya Allah metnbeban- 
kan kepadanya untuk menggalinya hingga sampai kepada lapis ke tujuh, 
kemudian ditindihkan kepadanya pada Hari Kiamat nanti hingga dilak- 
sanakan keputusan di antara manusia." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya; dan di dalam riwayat lain milik Ahmad dan 
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ath-Thabrani dari Ya'la, (disebutkan), la berkata, Saya telah men- 
dengar Rasulullah bersabda. 


^51 ( J^>o tjl »_ sjS c ji?u l *J>j\ AA! i yJo 


"Barangsiapa mengambil sebidang tanah bukan dengan haknya, nis- 
caya ia dibebankan untuk memikul pasirnya ke padang Mahsyar." 


<^1869^> - 5 : Hasan Shahih 

Dari Abu Malik al-Asy'ari 1 4 ®, dari Nabi f$ ir beliau telah ber¬ 
sabda, 

dJ«)l AlP JjikJl ilapl 

(J i' 

■i£r? )' lyt 

"Kccurangan yang paling besar di sisi Allah adalah sehasta tanah, 
kalian menemnkan dua orang lelaki bcrtetangga tamlinya atau rumalmya, 
lain salah satunya mengambil bagian dari milik temannya itu sehasta. Ma. 
ka apabila ia mengambilm/a, niscaya akan dikahtngkan kepadanya dari 
tujuh lapis bnmi. “ 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, dan oleh ath- 
Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Kabir. 


J?, oi^r djA^ & jMji 

ISI tlf-IjS <u_>-Ja>- U>-*A>-! 


<(j>1870^> - 6 : Shahih 

Dari Wa'il bin Hujr 2 •<% dia menuturkan, Rasulullah telah 


1 Demikiari adanya dalam biografi Abu Malik al-Asy’ari dari kitab al-Musnad , 5/341 dan 344, dari jalur Zuhair bin 
Muhammad dan Syarik, keduanya dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dari Atha', dari Abu Malik. Kemu- 
dian beliau memuatnya dalam biografi Abu Malik al-Asyja’i, 4/140, dari ]alur Zuhair saja, ia mengatakan, 
"Dari Abu malik al-Asyja'i". Riwayat yang pertama tidak diketahui oleh al-Haflzh an-IMaji, 167/1, padahal al- 
Haitsami telah menyebutkannya bersama riwayat yang lain, 4/175. Ibnul-Atsir di dalam kitabnya Usd al-Ghabah, 
S/288 menshahihkan riwayat yang pertama, dan beliau menyebutkan dua hadits mutabl milik Syarik terhadap 
riwayat ini, dan ia mengatakan, "Zuhair ini banyak kekeliruannya". Hadits Syarik tersebut dikeluarkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah juga, 6/567/2060, dan al-Hafizh Ibnu Hajar menilai sanadnya hasan di dalam Fath al-Ban, 
5/105. 

2 Di dalam naskah aslinya disebutkan, Abdullah, ini keliru yang nampaknya dari penulis isW-, dan yang benar ada¬ 
lah Wa'il, yaitu Ibnu Hujr, sebab hadits tersebut ada di dalam al-Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani, 
22/18/25 dari jalur Alqamah bin Wa'il, dari ayahnya. Demikian disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at- 
Ta/khlsh al-Habir, dan begitu pula al-Hafizh as-Suyuthi di dalam al-Jami' al-Kabir. 

Kemudian, isyarat penulis bahwa ia dari riwayat al-Himmani mengandung kesan yang membingungkan bahwa 







kktimb Gfual tfBdi 


bersabda. 



"Barangsiapa yang mcngghashab tanah milik seseorang secara zha- 
lim, niscaya dia akan menjnmpai Allah dalam keadaan Dia murka kepada- 
nya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari riwayat Yahya bin Abdul 
Hamid al-Himmani. 

<^187l|» - 7 : Shahih 

Dari Abu Humaid as-Sa'idi 4s>, bahwasanya Nabi Sli telah ber¬ 
sabda. 



"Tidak halal bagi seorang Muslim mengambil tongkat (saudaranya) 
tanpa kerelaan darinya ." 

Beliau menyatakan demikian karenn sangat kerasm/a apa yang diha- 
ramkan Allah 1 dari harta seorang Muslim atas orang Muslim lainnya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. 
Al-Hafizh berkata, "Dan akan disebutkan nanti pada bab azh- 
Zhulm (kezhaliman), insya Allah 



ia dimutaba'ah dari Muhammad bin Isa ath-Thabba' dalam riwayat ath-Thabrani yang sama. Hal ini diikuti 
oleh al-Haitsami dan ditaklid oleh ketiga penfaffiysebagaimana kebiasaan mereka. Saya telah menuliskan 
dan mente/j^/< 7 semua penjelasan berkenaan dengan hal itu di dalam ash-Shahihah, no. 3365. 

1 Demikian diriwayatkan oleh Ahmad, 5/425. Dan di dalam sebuah riwayat shahih miliknya disebutkan, "Rasu- 
lullah A". 

2 Tampak dari ungkapan itu bahwa yang dimaksud adalah hadits di atas, padahal'di sana beliau tidak meng- 
ulanginya. Barangkali yang benar adalah "Bab tentang kezhaliman", sebagaimana disebutkan dalam sebagian 
naskah, lihat Kitab Pengadilan, bab. 5. 









RNCRMRN MCMBURT BRNGUNRN Dl LUBR KCBUTUHRN 
DBLBM RBNGKB B€RM€GRH-M€GRHRN DRN 
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J*' ^ L-. ■ 


1872y - 1 : Shahih 

Dari Umar bin al-Khaththab 4fe, ia menuturkan, 

t j r £>Lu Jj.-Ua LjJp dAJl 

tjj-l iLs 43 ^ j < - jP-bJI ajlLp (_5jj V 1 JjJ.Ju u jbjjl 

:#! Jill <Jbii ^yp cJJb>*.a b :Jlij 

toSb^aJi i-jjja jij *yj a]\ *y ji ji 

.yiy* <b-JLljLai jl ojJI tobvi^j ^ 

I'jUbj/l yy :JUi .43 Jlv2jj ajLU <J bu>J<i tdiJ-j? :Jli 

jjjJb fjr^j-ij i '-4S'j 4l5b*^\jsj 4i)b U^j-> 01 -ciLs 

iui wXlU jl icJL5 S‘jLbj>~j/l ^jp : Jli .ojJui? ; JUs .oys>j o y>- 

:JIS VIpUJI jp :JIS .iiljj ijli tobp j^i tobp jJjlS 

jJj jl I<Jli ^.L^jljlai ys- !(Jli .JjUJl ^J .0 j^IpL L^lP (J^JLaJl La 

. jbdJl ^j> j^ljUab f-LJul ^Lpj bJbJl ol^AJl i>Li>Jl ^sy LJj ^'Jl 
iMl ;C^3 S'JjLDl (JJjJji t^aP Ij : J15 .LLla Cj^La (Jjliaji ^b ‘(Jli 

^Svi-L*^ ^jLs -<Jli -jt-Lpi jj-jjj 






mab Anal 


"Saat kami sedang berada di sisi RasuluHah #§ di sucitu hari, men- 
dadak muncul kepada kami scorang laki-laki yang pakaiannya sangat 
putih, rambutnya sangat hitam, tidak tampak padanya tanda (bekas) 
bepergian janh dan tidak ada seorang pun di antara kami yang menge- 
nalnya, hingga ia duduk menghadap Nabi '■>&,. Ia menyandarkan kedita 
lututnya kepada kedua lutut Nabi dan meletakkan kcdna telapak tangan- 
nya di atas kedua paha Nabi dan berkata, 'Ya Muhammad, beritahu aku 
tentang Islam?' Maka RasuluHah dd, bersabda, 'Islam adalah kamu ber- 
saksi balnvasanya tiada tulum yang berhak disembah selain Allah dan 
balnea sanya Muhammad adalah utusan Allah, kamu mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan, dan pergi haji ke Baitullah jika 
kamu mampu ke Sana.’ Ia berkata, 'Engkau benard Maka kami pun heran 
kepadanya, ia bertanya kepada beliau dan lain membenarkannya. 

Ia berkata, 'Beritahu aku tentang Brian?' Nabi menjawab, 'Kamu 
beriman kepada Allah, kepada malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, ra- 
sul-rasulNya, kepada Hari Kemudian, dan kamu beriman kepada qadar 
yang baik dan yang buruknya.' Ia berkata, 'Kamu benard Lain ia berkata, 
'Beritahu aku tentang Ihsan?' Nabi menjawab, 'Kamu beribadah kepada 
Allah seakan-akan kamu melihatNya, dan jika kamu tidak melihatNya, 
maka sesungguhnya Via melihatmud 

Ia berkata, 'Beritahu aku tentang Hari Kiamat?' Nabi bersabda, '77- 
daklah orang yang ditanya tentang kiamat itu lebih tahu daripada yang 
bertanyad la berkata, 'Kalau begitu, beritahu aku tentang tanda-tandanya?' 
Nabi menjawab, ’Yaitu apabila sahaya locmita 1 melahirkan majikanmya, 
dan engkau melihat orang-orang yang tidak beralas kaki, telanjang lagi 
fakir, dan para periggembala kambmg selling berlomba membungun ge- 
dung tinggi tinggi .' 

Umar berkata, 'Lain orang itu pergi, dan aku berdiam cukup lama, 
dan kemudian Nabi bersabda, 'Hai Umar, apakah kamu tahu siapa si 
peuanya tadi?' Aku menjawab, 'Allah dan rasulNya lebih tnlnid Beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya ia adalah fibril, dia datang kepada kalian untuk 


Di dalam riwayat Abu Hurairah berikut disebutkan ( perempuan ). Ini mencakup perempuan yang 

merdeka dan yang sahaya. Para ulama berbeda pendapat dalam memahami maksudnya menjadi beberapa 
pendapat yang dikutip oleh al-Hafizh, dan beliau cenderung kepada makna (pendapat): banyaknya perbuatan 
durhaka pada anak-anak, di mana sang anak memperlakukan ibunya dengan perlakuan terhadap sang 
sahaya, seperti merendahkan, memaki, memukul (menyiksa) dan dijadikan seperti pembantu. Maka dari 
itu ia disebut "rabbahd' (majikannya) sebagai majaz. Atau yang dimaksud ar-Rabb di sini adalah al-Murabbi, 
sehingga bermakna yang sesungguhnya. 
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mengajarkan kepada kalian akan agatna kalian’." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari 1 , Muslim, dan selain keduanya. 


1873fi> - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia telah menuturkan, Rasulullah HI 
telah bersabda, 

^ ^ o ^ 0 ' r 1* x s> c- /■ 

Lj c4 tCZS j JCS- f-L>s3 to ^JLwO d)l o 4 jL^-S 

^jjp j tobLddl <U)L> .ilS/ La c<U)l (Jj-ij 

La i.<U)l L> :J15 - ij l ./> aj kjNsJj toldjjJl 

o-*dL c<L djjj [ajLHJj] 4jcSj ^uSvjSL aj <U)L ( _y a j j L)l -c3L5 

^(jLd>j>-Vl La t4i)l <JjA>j L> ,a}S j-dbL J J 

:<JIS .lilyj <dli tolyj ( *^SLj S? L)| dbb toly> dLlS t*U)l L)1 

gyO ilpL) L^lP La :Jli VipLdJl a <jiL> ( _ s ^a trfJOl (J Lj * <_3 LS 

•y> illJi L^jj aJj SlyiJl cN\j Id <X^ip\yZi\ dJjJcs-Laj t^JjLbJl 
^a liljd djii jtJJl 51^1 sLidJI oJlj b|3 d^blyil 

.Lg-b4y-ai Ojji didi ddibi ^9 L)jJ^ lld . 1 c-ldj o-dj Idj tl_gJs4yM 

(dd^Ji) 


"Bertanyalah kalian kepadakii." Nainun mereka pan segan tintnk 
bcrtanya kepadanya. Maka datanglah seorang lakidaki lain dudnk di depan 
kedua liitut Nabi, lain berkata, "Ya Rasulullah, apa itu Islam?" Nabi men- 
jawab, "Kamu tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, kamu 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan berpuasa Ramadhan." 

la berkata, "Kamu benar". la berkata, "Ya Rasulullah, apa Iman itu?" 
Nabi menjawab, "Kamu beriman kepada Allah, kepada malaikat-malaikat- 
Nya, kitabNya, (perjumpaan denganNya), kepada rasul-rasulNya, kamu 
beriman kepada kebangkitan terakhir, dan kamu beriman kepada takdir 


An-Naji berkata, 168/1, "Menyebutkan al-Bukhari di sini adalah kekeliruan tanpa diragukan lagi, sebab se- 
sungguhnya hadits di atas merupakan hadits yang hanya diriwayatkan oleh Muslim darinya". Lihat taliq kami 
terdahulu terhadap hadits di atas pada (Kitab Thaharah, bab. 7). 







QKirab kind kBeli 


semucmya. 

Ia berkata, "Kamu benar". Ia berkata, "Ya Rasulullah, apa Ihsan itu?" 
Belian menjawab, "Kamu takut kepada Allah seakan-akan kamu melihat- 
Nya, dan sesungguhnya jika kamu tidak melihatNya, maka sesungguhnya 
Dia melihatmu." 

Ia berkata, "Kamu benar". la berkata, "Ya Rasulullah, kapan Kiamat 
akan terjadi? "Beliau menjazuab, "Tidaklah orang yang ditanya lebih tahu 
daripada orang yang her t any a." Dan aku akan menuturkan kepadamu 
tentang beberapa tanda-tandanya: apabila kamu melihat per&mpuan telah 
melahirkan majikannya, maka itu di antara tanda-tandanya, dan apabila 
kamu melihat orang-orang yang tidak beralas kaki, telanjang, tuli lagi bisu 
telah menjadi para penguasa burnt ini, maka itu di antara tanda-tandanya; 
dan apabila kamu telah melihat para penggembala al-Bahm 1 (domba) ber - 
lomba-lomba membangun gedung pencakar langit, maka itu adalah di 
antara tanda-tandanya." (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan ini lafazh mi- 
liknya. 

Hadits ini mempunyai banyak isyarat makna, dan kami tidak 
menyebutkannya kecuali dalam pembahasan ini sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan tulisan. 


<^1874^> - 3 - a : Hasan Shahih 


Dan diriwayatkan dari Anas 

La lA3 43 La °y 5^1 (Jj-dj <1)1 

Os »r „ , * ' * • y P ' ' 

j — J15 

c aiIp p-J —Aij (JpL>- IjI 

t jA>\ ys>y\j C4Z3 <«lwi*Jl <^3yp L^~ — AW? - 

, " j > , "’si 

.till 4Jvil ^y\ c<U)lj :(JL2i c<jL>w?1 ^\ viiJ.5 ISis ides' 

s s'*'* ' " * ' 

lilI c^3^"" 


1 Kata jamak dari kata artinya anak domba, jantan atau betina. Sedangkan kata jamak dari adalah 
sebagaimana dijelaskan di dalam kitab an-Nihayah. 







1 Xitab “dual M Brfi 


c^Lks La iL&yj p_U c^Jj oIjs 4i)l <Jj.dj ^yA%s 

iji lal iJLSl tl^aJL^S oUj£>-li cilp tdJ-*s>lypl l£i>-l*s> ISJl ISw lljJlS 

.Via SM t V la Vl lito-Li? ( _ 5 lfr (JUy alL JS 


"Bahwasanya ’Rasulullah M pada suatu hari pernah keluar, sedang- 
kan kami menyertainyn. Lain beliau melihat satu kubah tinggi, maka belinu 
bcrsabda, 'Apa ini?' Para sahabatnya bcrkata, 'Ini milik si fulan -salah 
seorang kaum Anshar -.' Maka beliau diam dan beliau pendam di dalam 
ha tiny a, hingga pemiliknya datang kepada Rasiilullah #t dan ia mcmberi 
salam kepada beliau di hadapan banyak orang. Maka Nabi berpaling dari- 
nya, -dan orang itu mekikukan hal tersebut beberapa kali- hingga orang itu 
tabu kemarahan (Rasul) kepadanya dan sikap beliail berpaling darinya. 
Lain orang itu mengeluhkan peristiwa ini kepada para sahabatnya, seraya 
berkata, 'Demi Allah, sesunggnhmya saya melihat kemarahan dan ketidak- 
sukaan Rasiilullah IS'. Mereka berkata, ’Beliau keluar lain melihat kubah 
milikmu.' Maka orang itu pergi menuju kubahm/a lain menghancurkannya 
hingga rata dengan tanah. Kemndian, pada suatu hari Rasulullah Hi ke¬ 
luar dan tidak melihat kubah itu lagi, beliau bersabda, 'Apa yang terjadi 
pada kubah ini?' Mereka menjawab, 'Pemiliknya telah mengeluhkan kepa¬ 
da kami tentang sikapmu berpaling darinya, maka kami sampaikan ke¬ 
padanya (sebabnya). Oleh karena itu ia menghancurkannya.' Lain beliau 
bersabda, 'Ketahuilah, sesungguhnya setiap bangunan itu menjadi petaka 
bagi pemiliknya kecuali yang tidak, kecuali yang tidak ’." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini adalah lafazh milik- 
nya, dan oleh Ibnu Majah dengan lafazh lebih pendek, yang lafazh- 
nya sebagai berikut: Ia menyebulkan, 


:ljJlS S la !(JL5^ j Lybj ^1 gy> »_jL> ’Aakj 41)1 (J ya 

(jlsj) j-Qi IASCa ijLS” La dAil (Jl^ -Libls LaIIj 


Axj ^-1)1 cdiJa jl jV 1 .AallaJl 

c4i)l aAA-jI I(jliii t4_i_L LaJ Lg^s^y 4 jI yy>-ti cL^ip (jLlj ‘•L&jj 

.ii)l kJLA-gg 


"Rasulullah 3|§ pernah keluar melewati suatu kubah di pintu rumah 
milik seorang dari kaum Anshar, maka beliau bersabda, 'Apa ini?' Mereka 






QKitab Gliial QBeli 


menjawab, 'Ini adalah kubah yang dibangun oleh si fulan'. Maka Rasu- 
hillah 0, bersabda, 'Setiap sesuatu yang seperti ini, maka ia menjadi ben- 
cana atas pemiliknya pada Hari Kiamat nanti'. 

Kemudian hal ini sampai kepada orang Anshar tersebut, lain ia meng- 
hancurkannya. Kemudian, Rasulullah Jg* lewat di situ lagi dan tidak me- 
lihatnya, maka beliau menanyakan tentang kubah itu. Lain beliau diberitahu 
baluva pemiliknya telah menghancurkannya setelah sampai kepndanya 
(tentang sabda beliau). Maka Nabi bersabda, 'Semoga ia dirahmati Allah, 
setnoga ia dirahmati Allah'." 


3 - b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid 1 , 
secara singkat juga, sebagai berikut, 

* L % C * i r / i 

.Jds . I^Jti (Jlii cjU^I 3 ° 4131 (Jj-dj (jl 

(Jbj 3$-® Iaa yS\ — ^ip jLii3 — 


"Scsungguhnya Rasulullah M pernah melewati sebuah bangunan 
kubah milik seseorang dari kaum Anslmr, maka beliau bersabda, 'Apn ini?' 
Mereka menjawab, 'Kubah'. Maka Nabi 3i§ bersabda, 'Setiap bangunan 
-sambil menunjuk dengan tangannya ke atas kepalanya- melebihi dari ini, 
maka ia akan menjadi bencana bagi pemiliknya pada Hari Kiamat nanti." 

Ungkapan: 3 U 31 (kecuaii yang tidak), maksudnya: kecuali 
bangunan yang harus ada bagi seseorang yang bisa melindunginya 
dari panas, dingih, binatang buas, dan yang serupa dengannya. 


1875^> - 4 : Shahih 

Dari Haritsah bin Mudharrib, ia menuturkan, 

yij (JjUaj jJiJ.cJbiii> .tods” cS3*^ ~ii3 csoj-*-* 13-*! 

• ~^ : J15 jl- Sh tills’ < c 2 ju 


1 Lihat pembahasan terhadap hadits di atas dan jalur-jalur riwayatnya di dalam kitab ash-Shahihah, jilid 6, 
balaman 794-799. 
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"Kami pernah datang kepada Khabbab menjenguknya, dan in sudah 
melakukan tempi kayy (tempi dengan besi panas) tujuh kali. Ia berkata, 
'Sakitku sudah berkepanjangan, kalau saja bukan karena aku telah men- 
dengar Rasuliillah H| bersabda, 'Janganlah kalian mendambakan kematian', 
tentu aku sudah mendambakannya. Dan beliau bersabda, 'Seseorang di- 
beri pahala atas semua nafkah yang dibelanjakannya, kecuali tanah, -atau 
beliau mengatakan, untuk (membangun) suatu bangunan-' 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan shahih." 1 


1876^> - 5 : Hasan Lighairihi 

Dari al-Hasan, ia berkata, 

JJLi ( jlj jkS LLj jf- :J15 aAj! ^ U*J 


"Tatkala Rasulullah % membangun masjid , beliau bersabda, 'Buat- 
lah ia punjiing seperti pimping milik Musa'. 

Al-Hasan ditanya, 'Apa maksudnya pimjung milik Musa itu?' Beliau 
menjawab, 'Apabila ia mengangkat tangannya, maka ia akan menyentuh 
pimjung, yakni, atapnya'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya, secara mursal dan ma- 
sih perlu dikaji ulang. 2 



Penulis telah melangkah terlalu jauh, sebab hadits di atas juga diriwayatkan oleh al-Bukhari (Kitab al-Mardha 
dan selainnya), dan di dalam kitab al-Adab ai-Mufrad , no. 447, 454, dan 455, hanya saja ia menyatakan 
bahwa orang yang mengatakan "diberi pahala..." itu adalah Khabbab itu sendiri. Maka hadits ini mauquf, 
namun dalarn hukurri marfij'. Dan ia telah diriwayatkan dengan status marfu' dari tiga jalur riwayat di dalam riwayat 
ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir, 4/64, 74 dan 82, semuanya lemah. Dan yang paling lemah ada¬ 
lah riwayat dari jalur Umar bin Isma'il bin Mujalid, dari ayahnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar tidak menyebutkan 
di dalam Fath at-Bari, selain itu! Nama Isma'il terhapus dari kutipan Syaikh Abdushshamad di dalam ta'iiq- 
nya terhadap at-Tuhfah, sehingga ia menganggap kebersihan riwayat tersebut dari kelemahan yang sangat 
kentara itu! 

Saya mengatakan, Sesungguhnya ia telah diriwayatkan secara maushut, maka silahkan lihat pada ash-Sha- 
hihah, no. 616, jika anda berkenan. 
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RNCRMRN TIDflH M€MB€RIKRN UPRH KCPftDfl BURUH 
DRN PCRINTAH UNTUK S€G€RR M€MB€RIKRNNVR 

^1877)> - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah 4s telah ber- 
sabda, 

.’as'jS' jl o y>-\ I j\a.cA 

”Berikanlah upah kepada buruh sebelum keringatnya kering." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari riwayat Abdurrahman bin 
Zaid bin A slam, dan ia telah dinilai tsiqah. Ibnu Adi berkata, "Hadits- 
haditsnya hasan, dan ia termasuk orang yang ditolelir oleh para 
ahli dan sebagian menilainya shndnq, dan ia termasuk orang yang 
boleh ditulis haditsnya." Sedangkan para perawi lainnya tsiqah, se- 
dangkan Wahb bin Sa'id bin Athiyah as-Sulami, namanya adalah 
Abdul Wahhab, ia dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban dan selainnya. 1 

^1878^ - 2 : Shahih Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah 4®, ia menuturkan, 
Rasulullah HI bersabda. 


Saya mengatakan, Di antara kebodohan tiga pente'Z/i? adalah mereka menilai hasan hadits di atas dengan 
berpegang kepada hadits Abu Hurairah yang disebutkan di dalam naskah asli pada awal bab dengan lafazh. 


• lil ib'yi (Tiga orang yang aku adalah musuh mereka dan di situ disebutkan, t U>-,j 


lgr I Uiij pj i^i>-l (Dan seseorang yang mempekerjakan seorang buruh dan la tidak memberikan upahnya). 
Sungguh betapa sangat jauh perbedaan antara dua hadits ini, sebagaimana tampak demikian, di samping ia 
merupakan bagian dari kitab yang lain (Dhaif at-Targhid). Dan termasuk kelengkapan kebodohan mereka 
adalah bahwa mereka menilai dhaif (lemah) dua hadits berikutnya, padahal matan ketiga hadits-hadits ter- 
sebut sama! Saya telah mentakhri] hadits ini secara ilmiah lagi terperinci di dalam al-Inva 5/320 -324, dan 
saya telah menjelaskan di Sana bahwa ia mempunyai sanad yang shahih dari Abu Hurairah selain dari riwayat 
Abu Ya’la, dan yang lain dengan sanad mursa! hasan. Maka siapa yang mau uraian lebih lanjut silahkan merujuk 
ke Sana. 


& 
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.Xs'jz- j! Jji oy>-\ I 

"Berikanlah upah kepada buruh sebelum keringatnya kering." 
Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan selainnya. 

<^1879^ - 3 : Shahih Lighairthi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al- 
Ansath dari hadits Jabir. 

Pendek kata, meskipun matan ini gharib, namun menjadi kuat 
karena banyaknya jalur riwayatnya. Wallahu a'lam. 







RNJURAN BAGI PARA SAHAVA UNTUK MCNUNAIKAN 
HAK ALLAH M DAN HAK-HAK TUANNVA 


1880^> - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar tgsS, bahwasanya Rasulullah bersabda, 

.o^>-l 4J3 ojLp cowLLwlJ ^s^2j bl ol 


"Sesungguhnya searang harnbci sahcrya apabila ia tulus kcpada tuan- 
nyn dan baik dalam bcribadah kcpada Allah, maka ia mendapat pahala dim 
kali." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud. 


^1881^ - 2 : Shahih 

Dari Abu Musa al-Asy'ari 4p, dia menuturkan, Rasulullah #, 
bersabda. 


„ o #■ ^ ^ ^ . * 

1 soUp 

, . jly>d c<ipUaJlj A>c°,.,igj 


"Hamba sahaya yang baik dalam bcribadah kcpada Rablmya dan me- 
laksanakan untuk tuannya npa yang -menjadi kewajibannya berupa hak, 
nasihat, dan kctaatan, maka ia mendapat dim pahala." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


1882^> - 3 - a : Shahih 

Dan darinya, ia menuturkan, Rasulullah ill bersabda, 

C - J h5vjl jJjsI pjfO j*-gJ 

Lg-oll Aa\ a] Cd->U J ->-jj c^jjl4^1 i_S-^ hi diyi-4-kJl -L£*Jlj) 
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a)I pJ 


"Tiga orang yang mendapat dim pahala, yaitu seorang dart kalangan 
Ahli kitab yang beriman kepada nabinya dan beriman kcpada Muhammad 
H§, hamba sahaya apabila ia menunaikan hak Allah dan hak tuannya, dan 
seseorang yang mempunyai hamba sahaya wanita, lain ia mendidiknya 
dengan sebaik-baik pendidikan dan mengajarkannya dengan sebaik-baik 
pengajaran, lain ia memerdekakannya dan kernudian menikaliinya. Maka 
ia mendapat dua pahala." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


3 - b : Shahlh 


Dan oleh at-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, sedangkan 
lafazhnya sebagai berikut, Beliau bersabda, 

/■ B ^ i i CP £ (■ ** s f o ^ ^ S «•'” • 

^j >-j 4^)1 ^j>- JJ-p o 

O s / ' ’ ✓ 

c 2 Ij L^Old Aj j\s>- oJlLp d-jLS* °X^~^ 

if f ''o / ^ X ^ ^ ^ ✓ i 1 ^ P ^ 

l Cx*j j0 °Jrr' (^3^ t<OOl 4 j>-j dUJj 

idJJJis t<o ^>-Sll ^b»- JjSlI «_.'lisdb ^oT 

. ^ » \ 


"Tiga orang yang akan dibcri pahala dua kali, yaitu seorang hamba 
sahaya yang tclah menunaikan hak Allah dan hak tuannya, maka ia akan 
diberi dua kali pahala. Dan seorang yang mempunyai hamba sahaya pa¬ 
re m pm an cantik, lain ia didik sebaik-baiknya, kernudian memerdekakannya, 
lain menikahinya semata-mata karena mengharap Wajah Allah. Maka orang 
ini akan dibcri pahala dua kali; dan seorang yang tclah beriman kepada 
kitab sebelitmnya, kernudian datang lagi kitab berikutnya lain ia beriman 
kepadanya, maka ia diberi pahala dua kali." 

Dengan memfathahknn wan dan meng/oxsra/.’kan : kyM'c\ 

dhad, artinya: cantik molek lagi bersih. 


<s|l883)> - 4 : Shahlh 


Dari Abu Hurairah 4«, ia menuturkan, Rasulullah f§ bersabda. 


Si 4] tod-j 0.ildJLkU 





O 




Ay 








.iljkjs u \j 03;! il sL 




"Bagi seorang hamba sahaya yang berbuat baik (lulus kepada tuan - 
nya) itu dua pahala. Demi Rabb yang jiiva Abu Hurairah di TanganNya 1 ,- 
kalau saja bukan karena jihad dijalan Allah, haji, dan berbakti kepada ibuku, 
niscaya aku memilih mati dalam keadaan sebagai hamba sahaya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


41884)-. - 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah juga, bahwasanya Rasulullah #§ telah ber- 
sabda. 


' 9 0 £ i £ 


" Sebaik-baik sesuatu bagi salah seorang dari mereka adalah kalau 
ia taat kepada Allah dan memmaikan hak tuannya. Maksudm/a adalah 
budak sahaya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan shahih." 2 


1 Ini adalah lafazh Muslim, dan demikian pula al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 208, dan dimuat di 
dalam Shahihnya sebagai mudraj ke dalam hadits dengan lafazh, NjJ i«-u. ^jJlj ... (Dan demiRabb 

yang jiwaku ada di TanganNya, kalau saja bukan .) dan seterusnya. Ini adalah kekeliruan nyata, sebagai- 

mana telah dijelaskan oleh al-Hafizh di dalam Path al-Bari, 5/127 dan anda bisa menjumpalnya di dalam 
ash-Shahihah, no. 877, silahkan merujuk ke Sana. 

2 Saya mengatakan, Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari, 2/124; dan oleh Muslim, 5/95: serupa dengannya, dan 
jalur riwayat al-Bukhari adalah jalur riwayat at-Tirmidzi. Hal ini tidak diketahui oleh ketiga penta'lig itu, mereka 
hanya mengatakan, "Hasan", diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1985. 
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<|1885|o - 1 : Shahih 

Dari Jarir ia berkata, Rasulullah Hi telahbersabda, 

> ^ © 0 ' O'" ' £ ^ p 

. i«x] 1 4^ wL^3 C I L^j 1 

"Hamba sahaya warm pun yang melariktm diri, maka jaminannya 
telah hilang darinya." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


1886y> - 2 : Shahih 

Dan darinya, dari Nabi HI, beliau bersabda, 

■ (^”3^ (_s^ > " J -^ 1 * 3 '5^JJ t_5®J aJ JuLoj pJ Ijj 


"Apabila sconcing hamba melarikan diri, niscaya tidakada satu pun 
shalatnya yang diterima." Di dalam riwayat lain disebutkan, "Maka sung- 
guh ia telah kafir hingga ia kembali kepada mcrcka. 


1 Saya mengatakan, Lafazh ini mauquf di dalam’ Shahih Muslim, akan tetapi perawinya, yaitu Manshur bin 
Abdurrahman mengatakan, "Demi Allah, sungguh ia telah diriwayatkan dari Nabi *fe", hanya saja saya 

tidak suka kalau ia diriwayatkan dariku di Bashrah ini". Maksudnya: karena Bashrah pada saat itu penuh 
dengan ahli bid'ah dari kaum Khawarij dan lain-lainnya yang mengkafirkan para pelaku maksiat besar dan 
mereka menganggapnya kekal dalam neraka, sebagaimana dijelaskan di dalam Syarah Shahih Muslim. 

Saya mengatakan, Mereka diikuti secara membabi-buta oleh beberapa kelompok manusia pada zaman modern 
ini, dan fitnah mereka merebak di berbagai negeri disebabkan kebodohan mereka terhadap Akidah kaum 
Salaf; dan sangat disayangkan sekali di antara mereka ada yang berafiliasi kepada pengamalan terhadap 
hadits, dan saya telah menjumpai cukup banyak dari kalangan mereka dan saya berdiskusi dengan mereka 
berulang-ulang kali, sehingga sebagian di antara mereka ada yang diberi hidayah oleh Allah. Maka segala puji 
bagi Allah yang dengan nikmatNya amal-amal shalih dapat terlaksana. 
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1887d - 3 : Shahih 


Dari Fadhalah bin Ubaid dari Rasulullah <$ 5 , beliau ber- 
sabda, 

tflL/sld CjUjjj] 4JsUd ^Qas -j <_3jU ^ 

ajjJo LiLiS" J3j L^j-p ddlp oijjslj tioLis oJlq ^y> (jji i xl&j 
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"Ada tiga orang yang kamn jangan bcrtanya tentang mereka (sesung- 
gulmya mereka termasuk orang-orang yang binasa), i/aitu seseorang yang 
membelot dari jamaah dan mendurhakai pcmimpinnya (dan ia matt dalam 
keadaan durhaka) 1 , dan seorang liamba sahaya yang melarikan diri dari 
tuannya , lain ia mati, dan seorang wanita yang smminya tidak ada di si- 
sinya padahal ia telah mencukupi segala kebutnhan dunianya, namitn ia 
berkhianat saat kepergiannya. 

Dan ada tiga manusia yang jangan kaniu tanyakan tentang mereka, 
yaitu seorang yang menentang kain selcndang Allah. Scsungguhnya kain 
selendangNya adalah al-Kibr (kesombongan ), dan sarungNya adalah kc- 
perkasaan; dan seseorang yang dalam keraguan terhadap urusan Allah, dan 
yang berputus asa dari rahmat Allah." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan oleh al-Hakim se- 
paruh yang pertama, dan di dalam riwayat al-Hakim disebutkan, 
c-Li. (Lain perempnan itu bersolek sepeninggalnya), sebagai ganti 

dari lafazh, AiUJ (Lain ia mengkhianatinya). 

Dan ia menyebutkan di dalam hadits riwayatnya, ly jl idj 
Jd (Dan hamba sahaya perempnan atau hamba sahaya laki-laki 
yang melarikan diri dari tuannya). Dan ia mengatakan, "Shahih berda- 
sarkan syarat keduanya, dan saya tidak mengetahui adanya cacat 
padanya." 


Terhapus dari naskah aslinya, dan ia ada di dalam Mawarid azh-Zham 'an Ha Zawa 'id lbni Hibban, dan 
demikian pula di dalam al-Adab al-Mufrad, karya al-Bukharl. Tambahan tersebut pada aslinya terletak setelah 
kalimat ai-’Abd yang berikutnya, dan ini tidak diketahui oleh ketiga pen taiiq. Lalu mana tahqiqyznq diklaim 


itu? 
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^1888^> - 4 : Shahih 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah 5® bersabda. 



"Dm orang yang shalatnya tidak pernah melampani kepala mereka, 
yaitu seorang hatnba sahaya yang melarikan diri dan majikannya hingga 
ia kembali, dan seorang perempuan yang mendnrhakai suaminya hingga 
ia kembali (taat)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan ai-Mu'jam ash-Shaghir dengan sanad jayyid, dan juga oleh al- 
Hakim. 

<^1889^> - 5 : Hasan 

Dari Abu Umamah dia menuturkan, Rasulullah & ber¬ 
sabda. 



"Ada tiga manusia yang shalatnya tidak melampaui kedua tclinga- 
nya, yaitu seorang hamba sahaya yang melarikan diri hingga ia kembali, 
seorang perempuan yang suaminya mnrka kepadanya di malam hari, dan 
pemimpin suatu kaiirn yang mereka tidak suka kepadanya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "I ladits hasan 
gharib". (Sudah disebutkan pada Kitab Shalat, bab. 28). 
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1890j> - 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah M, ia menuturkan, Rasulullah ts. bersabda, 

. jllil ya ALo \ y jl .P 4Jo yJsS- iX'l dijJd cLilAi !j^>l J^pl ^-jI 
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"Siapa saja yang mcmcrdckakah seorang (budak) Muslim, niscaya 
Allah akan mcnyelamatkan dcngan setiap satu anggota tubuh budak itu 
satu anggota tubuh orang yang memerdekakannya dari ncraka ." 

Sa 'id bin Marjanah bcrkata, ”Lain aku membazva hadits ini kcpada 
Ali bin al-Husain. Maka Ali bin al-Husain langsung menuju kcpada se¬ 
orang budak yang telah dihargai oleh Abdullah bin ]a'far ] sebcsar scpuluh 
ribu dirham -atau serilni dinar-, namun dia mcmilih untuk memerdeka¬ 
kannya. " 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan selain keduanya. 


1 - b : Shahih 

Di dalam riwayat lain milik mereka dan at-Tirmidzi disebut- 
kan, Nabi #§ bersabda. 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, 443 gvS- <il M JLkil, dan pada Catalan kakinya dijelaskan bahwa 
di dalam suatu naskah tercatat apa yang saya tetapkan di atas. Inilah yang benar karena sesuai dengan 
riwayat al-Bukhari, dan konteks di atas adalah milik al-Bukhari. 
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"Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak Muslim, niscaya 
Allah akan menyelamatkan dengan setiap satu anggota tubuh budak itu 
satu anggota tubuhnya dari neraka, hingga kemaluannya dengan kema- 
luan budak itu ." 

<^1891^> - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Umamah dan selainnya, dari para sahabat Nabi 
dari Nabi Slf, beliau bersabda. 




"Siapa pun Muslim yang memerdekakan seorang budak Muslim, 
maka ia menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka, seliap satu 
anggota tubuh darinya menyelamatkan satu anggota tubuh orang yang 
memerdekakanm/a. 

Dan siapa pun Muslim yang memerdekakan dm budak wanita Mus- 
limah, maka keduanya menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka, 
setiap satu anggota tubuh dari keduanya menyelamatkan satu anggota 
tubuh dari orang yang memerdekakannya. 

(Siapa pun Muslimah yang memerdekakan seorang budak wanita 
Muslimah, maka budak itu menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api ne¬ 
raka, setiap satu anggota tubuh darinya menyelamatkan satu anggota 
tubuh dari orang yang memerdekakanya)." 1 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


1 Ini terhapus dari naskah aslinya, saya menemukannya di dalam Sunan at-Tirmidzi, no. 1547, dan ketiga pen- 
i3'//(7tidak menyadari hal ini seperti kebiasaan mereka! Hadits ini dlmuat di dalam ash-Shahihah, no ' 1C11 










<^1892^> - 3 : Shahih 

Dan ia telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Hadits Ka'ab 
bin Murrah atau Murrah bin Ka'ab. 


Dan ia diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Abu Dawud se- 
makna dengannya dari hadits Ka'ab bin Murrah as-Sulami, dan di 
situ ia menambahkan. 


£c,y>d tjllH l_g_S^lSs3 iiyil oJcpI olv>l LojIj 
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"Sicipci pun Muslimah yang mcmcrdekakan seorang pcrempuan (bu- 
dak) Muslimah, niscaya ia menjadi tebusan (kebcbasan)nya dari api neraka, 
setiap satu anggota tubuhnya menyelamatkan satu anggota tubuh yang 
mcmcrdekakan itu.“ 


<^1893^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Uqbah bin Amir 44 dia menuturkan, Rasulullah ber- 
sabda. 


lyt Cs& J •* <j£^ t>° 


"Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak Mukmin, maka 
ia menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, dan ini lafazh 
miliknya, 1 dan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dalam sebuah hadits 
yang sudah disebutkan dalam bab Anjuran Memanah, dan oleh 
Abu Ya'la dan al-Hakim. Al-Hakim berkata, "Shahih sanadnya." 
Dan lafazhnya adalah Rasulullah #§ bersabda. 


■J 
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"Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak, niscaya Allah incm- 
bebaskan dengan setiap satu anggota tubuh dari angota-anggota tubuh 


1 Saya mengatakan, Masih perlu diteliti ulang, sekalipun diikuti oleh al-Hakim, 2/211 dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi. Sebab ia bersumber dari riwayat Qatadah dari Qais al-Judzami dari Uqbah. Mereka (para ulama) 
telah mengatakan, Qatadah tidak pernah berjumpa dengan para sahabat Nabi 34s selain Anas dan Abdullah 
bin Sarjls. Dan penyandarannya kepada Abu Dawud dan an-Nasa'i sambil mengisyaratkannya kepada Bab 
Anjuran Memanah adaiah kekeiiruan lain lagi. Sebab ia di sana (Kitab Jihad, bab. 8) dari hadits Abi Najih Amr 
bin ’Abasah, dan itulah yang akan disebutkan berikut setelah tiga hadits. 






budak itn satu anggota tubuh dari anggota-anggota tubuhm/a dari api 
neraka." 


- 5 : Shahih 

Dari Syu'bah al-Kufi, ia menuturkan, 

Y\ (_5i : JUs v oSyj Ji-c- US' 
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"Kami pernali berada di sisi Abu Burdah bin Abi Musa, ia berkata, 
'Wahai anakku, maukah aku tuturkan kcpada kalian satn hadits yang telah 
dituturkan oleh ayahku kepadaku dari RasuluUah HI?' Beliau bersabda, 
'Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak, niscaya Allah akan me- 
merdekakan dengan setiap anggota tubuh budak tin satu anggota tubuh 
darinya dari api neraka " 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah. 


^1895^ - 6 : Shahih Lighairihi 1 

Dari Malik bin al-Harits 4«, bahwasanya ia telah mendengar 
Rasulullah Ift bersabda. 
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"Barangsiapa yang mengikutsertakan seorang anak yatim di antara 
dua ibu-bapak yang Muslim kepada makan dan minumannya hingga ia 
tidak memerlukannya, maka pasti dia mendapat surga... 

Dan barangsiapa yang memerdekakan seorang budak Muslim, maka 
ia menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka, setiap satu anggota 
tubuh dari budak itu menyelamatkan satu anggota tubuh darinya. 


1 Perkataan ketiga penta'/iq, "Hasan berdasarkan beberapa syah/cfn ya" adalah merupakan kelalaian mereka 
terhadap ungkapan "al-Battah" yang terhapus di sini, pada titik-titik. Sebab, sebenarnya hadits ini tidak 
mempunyai syahid, dan keteledoran mereka pada seluruhnya, sebab ia mempunyai beberapa syahid yang 
shahih di dalam bab ini, dan pada Kitab Berbuat Kebajikan, bab. 4. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur riwayat Ali bin Zaid, 
dari Zurarah bin Abi Aufa, dari Malik. 


1896|> - 7 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdurrahman bin Auf 44 ia menuturkan, 
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"Rasulullah yS, pernah ditanya, '(Bagian) malam yang mana yang 
paling didengar?’ Beliau menjawab, 'Bagian malam terakhir, kemndian 
shalat itu diterima hingga shalat Shubuh didirikan 1 , kemndian tidak ada 
shalat hingga matahari setinggi satu tombak atau dm tombak, kemndian 
shalat diterima hingga bayangan setinggi satu tombak. Kemndian tidak 
ada shalat hingga matahari condong, (kemndian shalat diterima hingga 
matahari) setinggi tombak atau dua tombak 2 , kemndian tidak ada shalat 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, o ,uijl jiL; ( matahari terbit), ini adalah kekeliruan yang sangat kentara, 
yang ketiga pen/37/i? tidak menyadarinya, hal yang membuktikan akan kebodohan dan kedangkalan fikih 
mereka, karena sesungguhnya shalat sesudah Shubuh itu tidak diterima, sebagaimana terperinci di dalam 
kitab-kitab fikih. Di dalam kitab at-Majmd, 4/243 disebutkan, yiM ilk ( fajar terbit), ini juga keliru, koreksi 
diambil dari al-Mu'jam al-Kabir, 1/94-95/279, dan tambahan benkutnya darinya. 1m juga dilalaikan oleh para 
penta'Hq. 

2 Di situ dalam naskah aslinya disebutkan, kiyg. iStkll (Kemudian shalat diterima). Ini adalah tambahan 
yang tidak ada artinya, di sisi lain ia bertentangan dengan riwayat ath-Thabrani dan yang ada di dalam al- 
Majma'. Ketiga penta'tiq menetapkan tambahan ini di dalam terbitan mereka yang ditahqiq yang mereka 
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hingga matahari terbenam.' Ia berkata, (Kemudian beliau bersabda), 'Siapa 
pun Muslim yang memerdekakan seorang budak Muslim, maka ia menjadi 
penebus (kebebasan)nya dari api neraka, setiap satu tulang dari budak itu 
dibalas dengan satu tulang darinya.' 

Siapa pun Muslitnah yang memerdekakan seorang budak Muslimah, 
maka ia menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka, dengan setiap 
satu tulang dari budak itu dibalas satu tulang darinya. Dan siapa saja 
seorang Muslim yang memerdekakan dm budak ivanita Muslimah, maka 
keduanya menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka, dengan setiap 
dita tulang dari kedua budak itu dibalas satu tulang darinya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya la ba'sa 
bihim, hanya saja Abu Salamah bin Abdurrahman, tidak pemah 
mendengar dari ayahnya. 


- 8 - a : Shahih 

Dari Abu Najih as-Sulami ia menuturkan, 

Uil : Jjjb 0 , nJbikJi H k\ J3JL3 
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"Kami pemah mengepung kota Tha'if bersama Rasnlullah dan 
say a telah mendengar Rasulullah it bersabda, 'Siapa pun Muslim laki- 
laki yang memerdekakan seorang budak laki-laki Muslim, maka sesung- 
guhnya Allah menjadikan perlindungan untnk setiap satu tulang dari 
tulang-tulangnya dengan satu tidang dari tulang-tulang budak yang di¬ 
merdekakannya. Siapa pun Muslimah yang memerdekakan seorang budak 
Muslimah, maka sesungguhnya Allah dg menjadikan perlindungan iintnk 
setiap satu tidang dari tulang-tulang budak sahaya itu satu tulang dari 
tulang-tulang yang memerdekakannya dari api neraka’." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan oleh Ibnu Hibban di da- 
lam Shahihveya. 
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8 - b : Shalliii 

Dan di dalam sebuah riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i di- 
sebutkan, Saya telah mendengar Rasulullah bersabda, 

,ll!\ 
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"Barangsiapa yang memerdekakan satu budak Mukmin, maka ia 
menjadi tebusannya dari neraka." 

Al-Hafizh berkata, "Abu Najih itu adalah Amr bin ’Abasah." 


1898^ - 9 : Shahih 

Dari al-Bara' bin Azib ia menuturkan, 
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"Seorang Arab badui datang kepada Rasulullah j9£ lain berkata, ’Ya 
Rasulullah, ajarkan kapadaku suatu amalan yang dapat memasukkanku 
ke surga. ’ Beliau menjawab, 'Meskipun kamu memendekkan perkataan, 
namun kamu telah memperpanjang (memperluas) pertanyaan. Bebaskan- 
lah jiwa (budak) dan merdekakanlah sahaya.’ Ia berkata, 'Tidakkah kedua- 
nya sama?’ Beliau bersabda, ' Tidak, membebaskan jiwa (budak) adalah 
engkau langsung memerdekakannya, sedangkan memerdekakan sahaya 
adalah engkau berikan nilai harganya, kemudian, menyedekahkan air susu 
unta kepada orang-orang fakir, 1 , dan berbuat baik kepada keluarga dekat 
yang memutus silaturahim 2 . Jika kamu tidak mampu melakukan hal itu, 
maka berilah makan orang yang kelaparan dan berilah minum orang yang 
kehausan, perintahkanlah yang ma'ruf dan cegahlah yang munkar. Jika 
kamu tidak mampu melakukan hal itu, maka tahanlah lidahmu kecuali 
untuk kebaikan." 


1 Maksudnya adalah unta betina yang banyak air susunya, yang susunya diberikan kepada orang fakir. 

2 Maksudnya memberikan kasih sayang dan berbuat baik kepadanya. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, dan ini lafazh miliknya. Dan juga oleh al-Baihaqi dan lain-lain. 
(Sudah disebutkan pada Kitab Sedekah, bab. 17). 


<^1899^> - 10 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri bahwasanya ia telab mendengar 
Rasulullah bersabda. 


tLAJ \y> As JJ*! ^ 
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"Ada lima hal yang siapa saja melakukannya dalam satu hari nis~ 
cay a Allah mencatatnya tcrmasnk ahli surga, yaitu siapa saja yang men - 
jengnk orang sakit, menyaksikan (mengitrus) jenazah, bcrpuasa satu hari, 
pergi (ke masjid) untuk shalat Jum’at dan memcrdekakan seorang budak." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya (Sudah 
disebutkan pada Kitab Jum'at, bab. 1). 






Q^ita6 


NIKAH & HAL-HAl 
YANG BERHIIBUNGAN 
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RNJURRN MCNUNDUKKRN PRNDRNGRN, RNCRMRN 
MCMBIRRKRNNVR URR DRN BCRDUR-DURRN DCNGRN 
PCRCMPURN RSING (BUKRN MRHRRM) S6RTR 
MCNVCNTUHNVR 


<^1900^ - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'awiyah bin Haidah ia berkata, Rasulullah SH ber- 
sabda. 


lyt 5-^3 (_5? 1#? : 3^' <sy ^ 

.41)1 I 'j£- C.«.a5‘ cdDl 


"Ada tiga orang yang mata mereka tidak melihat neraka, yaitu mata 
yang bcrjaga-jaga di jalan Allah, mata yang memngis karcna takut kepada 
Allah, dan mata yang menahan diri dari yang diharamkan Allah." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya tsiqah 
lagi terkenal, selain Abu Hubaib al-'Anqari ! , ia disebut juga al- 
Qanawi. Saya tidak menemukan tentang statusnya. (Sudah disebut- 
kan pada Kitab jihad, bab. 2). 


<^190l|*> - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Ubadah bin ash-Shamit bahwasanya Nabi #5 telah 
bersabda. 


* p ^ ' £ f * ^ ® s/j ^ o e- Joe- ^ f. o 

Ijijij tal IJSJlJA pSj yyj)] IL*. 

t^Sj\y2j\ lii AjD'yi IA 


Silahkan lihat ta’liq tentang dia pada uraian haditsnya yang terdahulu (Kitab jihad, bab. 2). 







kKitab (fMkah 


. IjjjfTj 

"Jaminkanlah untukku enam hal dari diri kalian, niscaya aku menja- 
min surga untuk kalian, yaitu jujurlah apabila kalian berbicara, tepatilah 
apabila kalian berjanji, laksanakanlah amanah apabila kalian diberi amanah, 
jagalah kemaluan kalian , tundukkanlah pandangan mata kalian, dan tahan- 
lah kedna tangan kalian ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, serta oleh al-Hakim, semuanya dari riwayat al-Muththalib bin 
Abdullah bin Hanthab, dari Ubadah. Al-Hakim berkata, "Shahih 
sanadnya." 

Al-Hafizh berkata, "Bahkan al-Muththalib tidak pernah men- 
dengar dari Ubadah. Wallahtt a'lam." 


<^1902|s> - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Ali bin Abi Thalib bahwasanya Nabi telah bersabda 
kepadanya. 


^ ® ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ✓ iS ^ ^ ^ *5 

cpyjadl oyiadi d-^Joys 3^ d-b^j I yS UiJ d)l b 

- “ , l. V- „ - i- \ *' * ’ 

.oy^-Vl idJJ dJJ Lo-jLs 


"Wahai Ali, sesungguhnya kamu akan memperoleh harta simpanan 
di surga, dan sesungguhnya kamu adalah pemilik dua tanduknya, maka 
dari itn janganlah satu pandangan kamu ikuti dengan pandangan berikut - 
in/a, karena sesungguhnya milikmu hanyalah yang pertama, sedangkan 
yang kedna bukan milikmu." 

Diriwayatkan oleh Ahmad. 


®1903^ - 4 : Hasan Lighairihi 


Dan telah diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan Abu Dawud 
dari hadits Buraidah, ia menuturkan, Rasulullah #§ telah bersabda 
kepada Ali, 


(.till bub cojla’dl oyjal.Sl ^ b 


"Wahai Ali, jangan engkau ikuti pandangan dengan pandangan 
berikutnya, karena sesungguhnya milikmu hanyalah yang pertama, sedang- 










kKitab c9Siliah 


kan yang kedua bukan milikmu." 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib, kami tidak menge- 
tahuinya, kecuali dari hadits Syarik." 

Perkataan Nabi iff, kepada Ali, "Dan sesungguhnya engkau 
adalah pemilik dua tanduknya", maksudnya adalah pemilik dua 
tanduk umat Islam ini. Hal itu karena Ali, di kepalanya terdapat 
dua bekas luka, salah satunya bekas bacokan Ibnu Muljam, semoga 
Allah melaknatnya, dan yang kedua bacokan dari Amr bin Wudd. 
Adapula yang mengartikannya: sesungguhnya kamu pemilik dua 
tanduk surga. Maksudnya pemilik dua sisinya dan penguasanya 
yang berwenang di dalamnya, yang di sana kamu melintasi selu- 
ruh penjurunya, sebagaimana Iskandar telah melintasi seluruh 
penjuru bumi, dari timur ke barat. Maka dari itu ia disebut Dzul- 
Qarnain, menurut salah satu pendapat. Ini lebih dekat pada kebenar- 
an. Ada juga yang mengartikan lain dari itu. Wall aim a'lam. 


<^1904^> - 5 : Shahih 

Dari Abu 1 lurairah dari Nabi beliau telah bersabda. 


s'' / 0 / ^ ~ - * f. 

<JLU.i J g 3 djyJl iol 

o o ' o' % J a 

oljj jLJuij LiJbljj LiJ&Uj 

idUo iw-d-dlj tUa>tJl LiLjj Jcliljj 

.Sbj& jl i 


"Telah ditetapkan atas manusia bagiannya dari zina, ia pasti mela- 
kukannya, tidak bisa tidak. Dua mata, zinanya adalah mcmandang, dua 
telinga, zinanya adalah mendengarkan, lisan, zinanya adalah membica- 
rakan, tangan, zinanya adalah memegang 1 * 3 , dan kaki, zinanya adalah me - 
langkah, sedangkan hati berkeinginan dan mendambakan, dan semua itu 
dibenarkan oleh kemaluan atau didustakannya." 


1 Maksudnya menyentuh. Ini adalah riwayat Ibnu Hibban dan selainnya, dan ia dimuat di daiam ash-Shalihah, 
no. 2804 dari jilid keenam. Dan ia baru dicetak. ladi, hadits ini mencakup berjabat tangan dengan perempuan 
yang bukan mahram, dan ini termasuk yang melanda kebanyakan kaum Muslimin saat ini, dan di antara mereka 

adalah kaum elit. Dan bahkan sebagian dari mereka ada yang menghalalkannya. Lihat ash-Shahihah, 1/1/ 


448-449. 
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Diriwayatkan oleh Muslim dan al-Bukhari secara singkat, dan 
juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 

Di dalam sebuah riwayat Muslim dan Abu Dawud di sebut- 

kan. 


✓ 0 o o ^ __ , jOO ^ ^ o 

j l Lj-ssUys cobjjj dM-UlJ 

■ L Sjl 


"Dm tangan itu berzina, zina keduanya adalah memegang, dua 
kaki itu berzina dan zina kednanya adalah berjalan, dan mulut itu berzina , 
zinanya adalah mengecup." ] 


<^1905^> - 6 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi #t, beliau bersabda. 


■Sty.. 


-obijj objAJi 


"Dua mata itu berzina, dua kaki itu berzina dan kcmaluan berzina." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, dan oleh al- 
Bazzar serta Abu Ya’la. 


- 7 : Shahih 

Dari Jarir <$-h, ia menuturkan, 

* O 's' ' 9 ' s _ _ i “ r p ° £■ 

Sydsj col^ajl jiij gs- ‘fe| <tDl cJLi 


"Saya pernah bertanya kepada Rasulullah #5 tentang pandangan 
secara tiba-tiba. Beliau menjaivab, 'Palingkan pandanganmu' 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


<^1907^> - 8 : Shahih Mauquf 

Dari Abdullah, -yakni Ibnu Mas'ud- ■#>, ia berkata,.... 1 2 


1 adalah kata Jamak dari iisJl yang berarti mengecup. Di dalam naskah aslinya disebutkan JjjJi, itu 
adalah keliru, dan kemudian saya tidak menjumpai riwayat ini di dalam Shahih Muslim. Dan yang pertama 
diriwayatkannya di dalam Kitab al-Qadar. 

2 Di dalam naskah aslinya pada titik-titik itu disebutkan, ''Rasulullah *, telah bersabda, namun saya hapus, 
karena yang benar hadits ini adalah /rat/rjt/rsebagaimana telah saya tahqiq di dalam ash-Shahihah, no. 
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. LgJLi OUaJLiJJj Vl Ojlaj ^y> L«j u_jIjp- ^_y. 


Vl 


"Dosa adalah rongrongan jiwa, dan tidak ada satu pandangan pun 
melainkan setan mempunyai ambisi padanya." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan selainnya, dan para pera- 
winya tidak ada yang saya ketahui bercacat, akan tetapi dikatakan 
bahwa yang benar hadits ini mauquf. 

f f. ° f 

Dengan memfathahkan ha' dan mentasydid wnu, : i_j jJJjJl jljA 

artinya: apa-apa yang menyelimuti hati dan me- 
ngalahkannya hingga anda melakukan hal yang 
tidak baik. Ada yang membaca dengan tidak 
mentasydid ivau, dan mentasydid za , jamak dari 
yaitu perkara-perkara yang bergejolak di 
dalam jiwa, menggerogoti, mempengaruhi dan 
merongrong di dalam jiwa hingga menjadi mak- 
siat. Ini yang lebih populer. 


- 9 : Shahih 

Dari Uqbah bin Amir bahwasanya Rasulullah it, telah ber- 
sabda, 

i(Jli c5lysl ijLvajVl <JI5^ -fldjJl Lp 


"Azvasd hindarilah masuk kepada (menjumpai) perempmn. * Salah 
seorang dari kanm Anshar bertanya, "Bagaimana dengan dengan ipar?" 1 2 
Beliau bersabda, "Ipar itn (dapat menyebabkan) kebinasaan." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi, ke- 
mudian ia berkata, "Dan arti dimakruhkan menjumpai perempuan 
itu seperti yang diriwayatkan dari Nabi St, beliau bersabda. 


• Olklll U£Jl! 015 VI olyb J5-3 i V 


1 Yang diajak berbicara di sini adalah laki-laki asing, sekalipun masih berstatus kerabat yang tidak tergolong 
mahram berdasarkan ungkapan selanjutnya pada hadits ini. 

2 Lafazh ini ada pada para perawinya, sedangkan di dalam naskah aslinya disebutkan tidak ada huruf 
wau, seperti kata ini adalah salah satu dari lima dialeg Arab, telah dijelaskan oleh al-Hafizh di dalam 
Fath al-Bari. dan oleh penulis sebagiannya. 







QZitab e‘Altai/; 


"Tidaklah seorang laki-laki berdua-duaan dengan seorang perem- 
puan melainkan setan adalah ketiganya. " l 

Dan arti sabdanya: disebutkan, saudara laki-laki suami. 

Seakan-akan beliau tidak suka kalau saudara laki-laki suami ber- 
duaan dengannya. 

Dengan memfathahkan ha' dan tanpa mentasydid : i£>Jl 

mim, artinya: ayah suami dan yang sehubungan 
dengannya, seperti saudara laki-laki, paman, anak 
paman, dan semisal mereka. 

Inilah yang dimaksud di dalam hadits di sini. Demikianlah 
ia ditafsirkan oleh al-Laits bin Sa'ad dan selainnya. Juga ayahnya 
istri dan yang sehubungan dengannya. Dan ada'yang mengatakan, 
"Ia adalah kerabat dekat suami saja." Ada pula yang mengatakan, 
"Saudara dekat istri saja." 

Abu Ubaid berkata mengenai artinya, "Hendaklah ia mati 
saja, dan jangan sekali-kali ia melakukan hal itu." Jika demikian 
pendapatnya mengenai ayah suami, padahal ia adalah mahram, 
maka bagaimana dengan orang asing (yang bukan mahram)? Se- 
lesai. 


<j|l909^> - 10 - a : Shahih 

Dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah Us telah ber- 
sabda. 


^ p t $. “f. $ * o " 

. VI oly^L V 


1 Ini adalah potongan dari hadits Umar 4a yang telah dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 1116. At-Tirmidzi 
mengisyaratkan dengannya bahwa ungkapan J_fj bermakna umum, maka ia harus dikaitkan dengan yang 
bukan muhrim, sebagai pemaduan antara hadits ini dengan hadits yang lain, yang menunjukkan diperbo- 
lehkannya seorang lelaki mahram berdua-duaan dengannya, seperti hadits Ibnu Abbas berikutnya. Demi¬ 
kian juga, pjJl (ipar) harus diartikan kepada yang bukan muhrim, sebagai penggabungan antara hadits 
tersebut dengan hadits Ibnu Abbas dan yang lainnya, seperti hadits-hadits yang melarang perempuan 
bepergian jauh kecuali disertai mahramnya. Sebab, safar (bepergian jauh itu) berkonsekwensi khulwah 
(berdua-duaan) sebagaimana sudah tidak asing lagi. Dan di dalam beberapa riwayat disebutkan, lj Ml 
ligM jl Iky) (kecuali ia disertai oleh ayah atau saudara laki-lakinya), sebagaimana akan disebutkan nanti 
pada (Kitab Adab, bab. 43). Adapun tambahan yang ada di dalam kurung adalah riwayat milik at-Tirmidzi. 
Maka yang benar adalah bahwa sesungguhnya yang dimaksud di dalam hadits di atas adalah saudara laki- 
laki suami dan semisalnya yang bukan mahram, karena fitnah itu biasanya dikhawatirkan akan terjadi dari 
orang semisal dia. Disamping itu, mengartikan hadits kepada mahram menjadi suatu kesulitan yang tidak 
akan bisa dihindari, dan ini dinafikan oleh nash al-Qur' an. 








dKirab (fNikah 


"Jangan sekali-kali seorang di antara kalian berdua-duaan dengan 
seorang perempuan kecuali disertai mahram." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


10 - b : Shahih Lighairihi 

Sudah disebutkan dalam hadits-hadits tentang kamar mandi 
umum (Kitab Thaharah (bersuci), bab. 5), hadits Ibnu Abbas, dari 
Nabi -Sfi, yang di dalamnya disebutkan, 

Lglij j <c.1) ‘4i)L l j r a jj 

-\jh* 

"Dan banmgsiapa yang beriman kepada Allah dan Hart Kemudian, 
maka jangan sekali-kali ia berdna-dnaan dengan seorang perempuan yang 
tidak diserta dengan mahram ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


- 11 : Hasan Shahih 

Dari Ma'qil bin Yasar 4s, dia menuturkan, Rasulullah ber- 
sabda, 

clyjsi <1)1 4J jls*- cJjJjk ( j^!j j 

.yj^v 


"Sungguh ditusukkan satn jarum besi ke kepala salah seorang di 
antara kalian itu lebih baik baginya daripada ia menyentuh seorang perem¬ 
puan yang tidak halal baginya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Baihaqi. Para perawi 
ath-Thabrani adalah tsiqah, para perawi ash-Shahih. 

f g Os 

Dengan meng/cisra/ikan mim dan memfathahkan : 
ya, yaitu sesuatu yang dijadikan sebagai alat 
jahit, seperti jarum, dan sejenisnya. 






C Kirab dMkah 
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191 ly - 1 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud 4A ia menuturkan, Rasulullah ‘M, 
bersabda, 

j — A' JJ l ^jJsS'\ 4jlj of-Id I jidda ^Ua£jjl u_b 

.XU-j d ^ j)«,<*? 1 Li ajlL*- 2 ^lad ..i pJ Cy°d yil, /yj 


"Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di cmtara kalian sudah mampu, 
maka hcndaklah mcnikah, karena ia lebih menundukkan pandangan mata 
dan lebih menjaga kemaluan, dan barangsiapa yang belum mampu, hen- 
daklah ia bcrpuasa, karena puasa itu menjadi peredam baginya. ” 1 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan ini lafazh 
milik mereka, dan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, serta an-Nasa'i. 


41912^- - 2 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash Aa bahwasanya Rasulul¬ 
lah 5#, telah bersabda. 


1 Sabda beliau, L {wahaisekalian), ylxi ji artinya sekumpulan, yang mencakup sifat, seperti jenis dan 
semacamnya. gdLi\, dengan memfathalkar syin, jamak dari juga bisa dalam bentuk mashdar, 

akan tetapi yang dimaksud di sini adalah kata jamak. 

ScbJl, diartikan dengan jima' dan juga akad. Dua makna ini sah bagi hadits di atas dengan taqdir adanya 
ahMudhaf{ kata imbuhan), yakni: biaya dan segala sarananya. Atau yang dimaksud dengan kata iikJl di 
sini adalah biaya dan segala sarananya. 

j- jydi, adalah perintah yang bermakna anjuran, menurut jumhur ulama, kecuali kalau ia khawatir akan 
dirinya jika tidak menikah (maka hukumnya wajib). 


SJlj, yakni puasa, sedangkan *J maksudnya bagi kemaluan. ;U- J( dengan mengAasra/ikan wau, asal mak- 
nanya adalah memotong buah pelir binatang jantan supaya nafsu seksnya hilang, sehingga seperti dikebiri. 
Maksud hadits adalah bahwa sesungguhnya puasa itu dapat meredamkan nafsu seks sebagaimana fU-yi. 
Wallahu a'lam. 
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. 4^xJLybJl oi^iiJi L^-pULo y^~J Lj^JI 

"D unia adalah kesenangan, dan sebaik-baik kesenangannya adalah 
zvanita shalihah." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 


1913^ - 3 : Shahih Lighairihi 

Dari Tsauban 4*>, ia menuturkan, 

J^ i_ubji5l oJjj LiJ 

jJ i 4 . yg . a ji j J C-Jyjl l4jU>tvgi (JbS^ tojbLjd ^J} 

c^S”Li dliij c^Sl:> jlAJ ilyiil :JUi .oj yJzj yy- JUJI J;1 liUi- 

•j' , > *„ o + 

.4jLij| , ^ip 4l»^,a 4j>-jjj 


"Tatkala tunm ayat 'Dan orang-orang yang menintbun einas 
dan perak', ia berkata, 'Kami pcrnah bersama Rasulullah St dalam salah 
satu perjalanan jauhnya, lain salah seorang sahabatnya berkata, 'la di- 
turunkan berkenaan dengan emas dan perak. Kalau saja kami tabu harta 
yang mana yang lebih bagus tentu kami mengatnbilnya'. Maka beliait 
bersabda, 'Yang paling utamam/a adalah lisan yang selalu berdzikir, hati 
yang selalu bersyukur, dan zvanita (istri) beriman yang membantum/a 
(suaminya) atas keimanannya'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi. Ia mengatakan, 
"Hadits hasan, saya telah bertanya kepada Muhammad bin Isma'il 
-yakni al-Bukhari-, aku katakan kepadanya, 'Salim bin Abu al-Ja'd 
telah mendengar dari Tsauban?' la menjawab, 'Tidak'." 1 


^1914^ - 4 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Isma'il bin Muhammad bin Sa'ad bin Abi Waqqash, dari 
ayahnya, dari kakeknya, ia menuturkan, Rasulullah Yd, telah ber¬ 
sabda. 


Saya mengatakan, Para perawinya tsiqah, jadi sanadnya shahih kalau saja tidak karena adanya keterputus-an 
(inqitha). Akan tetapi Imam Ahmad meriwayatkan, 5/366 dengan sanad bersambung (maushul) dari jalur 
lain secara singkat dari seorang sahabat Nabi yang tidak disebut namanya, sedarigkan sanadnya hasan, 
dan ia mempunyai syahid yang shahih di dalam Tafsir Ibnu Katsir, 2/351 dan yang lain di dalam al-Mustad- 
rak, 2/333. 
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ioLi-oJ '.Aj^Ks ^31 Jyl OjJLiti ( j r a J Jy! coLi.d’ ^y> 

^jjl sjjlSi ( j r °j ‘•^•cJL.^Jl <L^S c^JUkSI ( ^S'dL<Jl 3 tA^JLJaJI slj^Jl 

45^13 ^jJDl iSjJDl sljji ^31 


"Di antara kebahagiaan manusia itu tiga, dan di antara kesengsa- 
raan manusia itu ada tiga: Di antara kebahagiaan manusia adalah wanita 
(istri) yang shalihah, tempat tinggal yang baik (layak) dan kendaraan 
yang baik pula. Dan di antara kesengsaraan manusia adalah perempuan 
(istri) yang jahat, tempat tinggal yang buruk, dan kendaraan yang buruk." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, ath-Thab- 
rani, dan al-Bazzar. 


4 - b: Shahih 


Diriwayatkan juga oleh al-Hakim dan ia menilainya shahih, 
hanya saja ia menyebutkan, 

. 1 i 

"Tempat tinggal yang sempit." 

Dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih nya, namun ia menye¬ 
butkan, 

T-JUkll jL>J^ i4j>eJLJ 2 JI lioLkJLj! 

j (.(-jdii I dyiJlj jL>JI ■ ^liLLlI ^ ^jl3 . 1_ S yy}\j 


"Ada empat pcrkara yang termasuk kebahagian: Perempuan (istri) 
yang shalihah, tempat tinggal yang luas, tctangga yang baik, dan kenda¬ 
raan yang menyenangkan. 

Dan empat perkara yang termasuk kesengsaraan: Tetangga yang 
jahat, perempuan (istri) yang jahat, kendaraan yang buruk, dan tempat 
tinggal yang sempit." 


<|l915^ - 5 : Hasan 

Dari Muhammad bin Sa'ad, -yakni Ibnu Abi Waqqash-, dari 
ayahnya juga 4% bahwasanya Rasulullah H telah bersabda. 
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o^« y ^ ^ o ' ^ y ^ ji p o v y ^ ✓ 
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i^jL^vJ C J.a~*3 L^l^J cl^Qji • ^ l -1 i ^ » ^^3 1 I O^aaS* 
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oU cLs^la^ o^Ssj <uljJl^ 1 ^ ^,0-1 ^Lp cijlp oJ_? cdilLp 

6j£L^a i)j£j jljJij 1 i^lLl>t_vs>L cLiii>sJj pJ LjjdS y olj tidklxjI 

o ^ ^ ^ 
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"Tiga perkara tcrmasuk kebahagiaan: Pemnpuan (istri) yang selalu 
mcnarik jika kamu melihatnya, saat kamu jauh darinya dia selalu menjaga 
dirinya dan hartamu, binatang tunggangan yang gesit hingga dapat me- 
nyusul (mengantarkanmu) kepada sahabat-sahabatmu, dan rumah yang 
luas lagi banyak pcrabotanmya. 

Tiga perkara tcrmasuk kesengsaraan: Perempuan (istri) yang jika 
kamu melihatmja, ia tidak menyenangkanmu, ucapan-ucapannya selalu 
menyerangmu, jika kamu jauh darinya, ia tidak menjaga dirinya dan 
hartamu, hezvan tunggangan yang sangat lambat jalaum/a, jika kamu 
memukulnya ia akan menyusahkanmu, dan jika kamu membiarkanm/a 
maka ia tidak dapat menyusul (mengantarkanmu) kepada para sahabat- 
mu, dan rumah yang sempit lagi sedikit perabotannya'. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, ia mengatakan, "Hanya diriwa- 
yatkan oleh Muhammad bin Bukair (yakni) al-Hadhrami 1 , jika ia 
benar-benar hafal hadits ini, maka sanadnya berdasarkan syarat 
al-Bukhari dan Muslim." 


Al-Hafizh berkata, "Muhammad itu shaduq dan dinilai tsiqah 
oleh lebih dari satu ulama." 


<^1916|s> - 6 - a : Hasan Lighairihi 


Dari Anas 4&>, bahwasanya Rasulullah M, telah bersabda, 

3 C5 i O' O' ' 'fro ■<"' ^ £ f, i -- ^ 
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Di dalam naskah aslinya disebutkan, "Yakni Ibnu Bukair al-Hadhrami". Ini adalah keliru, karena Ibnu Bukair itu 
^M(utuh) di dalam al-Mustadrak, tanpa al-Hadhrami. 
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"Barangsiapa yang dikaruniai Allah istri yang shalihah, maka sung- 
gnh Allah telah menolongnya atas separuh agamanya, maka hendaklah ia 
bertakzua kepada Allah dalam separuh yang lainnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Ausath, 
dan oleh al-Hakim, dan dari jalumya pula diriwayatkan oleh al- 
Baihaqi. Al-Hakim berkata, "Shahih sanadnya." 


6 - b : Hasan Lighairihi 

Dan di dalam riwayat lain milik al-Baihaqi disebutkan, "Rasu- 
lullah vA, telah bersabda, 

■ d^LJl ^ JaScJM Jui lii 


"Apabila seorang hamba menikah, maka sungguh ia telah mem/etn- 
pumakan separuh agamanya, maka hendaklah ia bertakzua kepada Allah 
pada separuh sisanya." 


<^1917^> - 7 : Hasan 

Dari Abu Hurairah 4% ia menuturkan, Rasulullah As, bersabda, 

% * * i f £ 'k 

.i_sLL*Jl Jj y cdjs'i/i 

"Ada tiga manusia yangpasti Allah menolong mereka, yaitu muja- 
hid (pejuang) di jalan Allah, budak yang berniat metunasi (pembebasan 
dirinya), dan orang yang menikah berniat rnenjaga kesucian dirinya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ini adalah lafazh miliknya, 
dan ia mengatakan, "Hadits hasan shahih"; dan oleh Ibnu Hibban 
di dalam Shahilmyu, serta oleh al-Hakim. Ia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat Muslim. (Sudah disebutkan pada Kitab Jihad, bab. 9). 


Jj J> jJI t4i)l 


1918^ - 8 : Shahih 

Dari Anas bin Malik ia menuturkan, 
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"Datang beberapa orang 1 ke rumah istri-istri Rasuhdlah j§§, mereka 
bertanya tentang ibadah Nabi M- Setelah mereka diberitahu, seakan-akan 
mereka menganggapnya sangat sedikit 2 , lain mereka berkata, 'Di tnana 
kita bila dibandingkan dengan Nabi £§,, sedangkan beliau telah diampuni 
oleh Allah dosa-dosanya yang telah lain dan yang akan datang?' Satu di 
antara mereka berkata, ’Adapnn aku, akan selalu shalat setnalam suntuk 
selanta-lamanya .' Yang satu lagi berkata, 'Aku akan berpuasa sepanjang 
masa, dan tidak akan pernah berhenti.' Yang satu lagi berkata, 'Aku akan 
menjauhi perempuan, aku tidak akan mcnikah selama-lamanya.' Maka 
datanglah Rasuhdlah M, kcpada mereka dan bersabda, ’Kaliankah orang- 
orang yang telah mengatakan begini dan begitu? Demi Allah, sesungguh- 
nya aku adalah bcnar-benar orang yang paling takut kcpada Allah 3 dan 
paling bertakwa kepadaNya di antara kalian, akan tetapi 4 aku puasa dan 
juga tidak berpuasa, aku shalat malatn dan tidur malam, dan aku juga me- 
nikahi perempuan. Barangsiapa yang tidak suka kepada sunnahku, maka 
ia bukan dari golonganku. " 5 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari -dan ini lafazh miliknya-, Muslim 
dan selain keduanya. 


<^1919^> - 9 : Hasan 

Dari Abu Sa’id al-Khudri *&■., dia menuturkan, Rasulullah 
bersabda. 


1 Utj adalah tiga sampai sepuluh orang. 

2 Dengan mentasydid dan mendhammafkan lam, maksudnya: mereka menganggapnya sedikit. 

3 Ini adalah bantahan terhadap alasan yang mereka pegang, yaitu bahwa orang yang sudah diampuni itu 
sudah tidak perlu lagi banyak beribadah, dan berbeda dengan orang lainnya. Maka Rasulullah sk membe- 
ritahu kepada mereka bahwa, di samping beliau tidak berlebihan dalam beribadah, beliau adalah orang yang 
paling takut kepada Allah dan paling bertakwa daripada orarig-orang yang berlebih-lebihan. 

4 Istidrak dari ungkapan yang terhapus, asumsinya: saya dan kalian berkenaan dengan ibadah adalah sama, 

akan tetapi saya puasa,.dst. 

5 Maksudnya, siapa saja yang berpaling dari sunnah dan jalanku. Jalan (cara) itu lebih umum daripada amalan 
fardhu dan amalan sunnah. Wallahu a'lam. 
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"Perempuan itn dinikahi karena salah satu perkara: Karena kecan- 
tikannya, karena hartanya, karena akhlaknya, dan karena agamanya. Maka 
hendaklah kamu memilih yang teguh beragama dan berakhlak, niscaya 
kamu benmtung." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, al-Bazzar, 
Abu Ya'Ia, dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


<^1920^ - 10 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4Y, bahwasanya Rasulullah #; telah ber- 
sabda. 


dju yk. d-gJLo^nJy tlg-1 j cL^JUJ clyiJl 
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"Perempuan itu dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, 
karena ketunmannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya 1 , maka 
raihlah 2 yang taat beragama, niscaya kamu benmtung.” 3 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah. 


Kalimat yang mempunyai arti dorongan dan : lllJu digy 

himbauan. 


Ada yang mengartikan, mendoakan agar menjadi fakir, Ada 
pula yang berpendapat, mendoakan banyak harta. Ungkapan ter- 
sebut mencakup keduanya danbisa berarti salah satunya. Dan yang 
terakhir di sini lebih tampak. Artinya, Raihlah perempuan yang taat 
beragama dan jangan menoleh kepada harta, semoga Allah mem- 
perbanyak hartamu. Yang pertama diriwayatkan dari az-Zuhri, dan 


1 Maksudnya: manusia memperhatikan hal-hal ini pada perempuan dan senang kepadanya karena hal-hal 
tersebut, bukan anjuran untuk memperhatikan hal-hal tersebut. Al-Hasab adalah kemuliaan nenek moyang 
atau perilaku baik. 

2 Maka carilah wahai orang yang akan menikah, perempuan yang taat beragama hingga kamu beruntung 
dengannya dan kamu menjadi peraih puncak harapan. 

3 dengan mengfc3s/a/7kan ra , berasal dari kata O p yang berarti berlumur debu. Namun di manakah 
wanita yang teguh beragama sekarang, keberadaannya bagaikan burung hayalan ( al-Anqa), kita memohon 
keselamatan kepada Allah is. 







&Citab dMkah 


Nabi 3i§ mengatakan hal itu kepadanya karena ia memandang ke- 
fakiran itu lebih baik baginya daripada kaya. Allah lebih tahu de- 
ngan apa yang dimaksud oleh nabiNya ?$,. 


1921^ - 11 : Hasan Shahih 

Dari Ma'qil bin Yasar ia menuturkan, 

0I.5 olj^l <Jb JjJLj ®L>- 

olil pj .oL^ls tjJu S/ Lg_s 1 3?| 

ojJjJl I yrjy :aJ Jlii obi .uiiJb Jia a 3 jlil 


"Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulidlah Wg lain berkata, 
'Ya Rasulullah, sesungguhnya akit mendapat seorang perempwm yang 
mempunyai kemuliaan, kcdudukan, dan harta, hanya saja ia tidak bisa 
melahirkan anak, apakah aku boleh menikahinya?' Maka Nabi melarangnya. 
Kemudian orang itu datang kepada beliau untuk kali yang kedua lain me¬ 
ngatakan seperti yang dikatakannya dahulu. Kemudian datang lagi untuk 
kali ketiga, maka beliau bersabda kepadanya, 'Nikahilah ivanita yangpenuh 
kasih sayang lagi subur, karena sesungguhnya aku berbangga terhadap 
umat-umat yang lain dengan banyaknya kalian'." 1 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan al-Hakim, ini 
lafazh miliknya dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 



1 Al-Wadud adalah wanita yang sangat mentintai suami, sedarigkan al-Walud adalah wanita yang mampu 
melahirkan banyak anak. Dibatasi dengan dua sifat tersebut adalah karena apabila seaorang perempuan 
wa/ud namun tidak wadud maka sang suami kurang menyukainya, sedangkan perempuan wadud namun 
kalau tidak walud, maka apa yang diharapkan tidak akan bisa tercapai, yaitu memperbanyak komunitas 
umat dengan banyaknya melahirkan. Hal ini dapat diketahui pada para gadis melalui keluarga dekatnya, 
karena biasanya tabiat kaum kerabatnya itu juga berlaku padanya. 

Sabda beliau, "Karena sesungguhnya saya berbangga terhadap umat-umat yang lain dengan banyaknya 
kaliaif artinya, Aku berbangga terhadap seluruh umat disebabkan kalian dengan banyaknya para pengikutku. 
Wallahu aiam. 

Saya mengatakan, Hadits ini mengandung suatu peringatan lembut terhadap dimakruhkannya azal (menum- 
pahkan sperma di luar rahim istri), atau pembatasan keturunan dan mengaturnya yang kini melanda bebe- 
rapa negara, dengan rayuan dari orang-orang " Yang tidak mengharamkan apa yang tetah diharamkan oleh 
AllafMan Rasu/Nya dan tidak pula menganut agama yang benar dari orang-orang yang te/ah diberi aHOtab". 
Semoga Allah menyelamatkan kita. 









GJtitab <£Nikah 



Himbouon Kepada Suomi Untuk Memenuhi Hok Istrinya 
dan Mempergaulinya Dengon Hoik, don Seorong Istri 
Unluk Memenuhi Hok Suomi don Toot Kepadanya, 
Serto Rncaman Terhodop Istri Dori Perilaku Membuat 
Suomi Moroh don Mendurhakainya 


Al-Hafizh berkata, "Sudah disebutkan dahulu pada "Bab an- 
caman dari Hutang" (Kitab Jual Beli, bab. 15) hadits Maimun. 

Had its Shahih 


Dari Maimun, dari ayahnya, dari Nabi 

* ' # 'l * ? ** £ ' ^ s s' f ** 
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"Siapa saja laki-laki yang menikahi scorang perempuan dengan ma- 
har sedikit atau banyak, sedangkan di dalam hatinya tidakada niat untuk 
menunaikan hak istrinya, ia telah menipunya, maka kalau ia mati sedang¬ 
kan ia belum menunaikan hak istrinya, niscaya ia menjumpai Allah pada 
Hari Kiamat nanti sebagai pezina." (Al-Hadits). 

Juga telah disebutkan dahulu yang semakna dengannya, ha¬ 
dits Abu Hurairah dan hadits Shuhaib al-Khair. 


1922^ - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar <#s, ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah i§ bersabda, 

‘5-^3 (1 y '-5^3 by £|3 pMs - 
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"Setiap kalian adalah pemimpin dan bertanggung jaxoab terhadap sia- 
pa yang dipimpinnya. Seorang penguasa itn pemimpin dan bertanggung 
jawab terhadap rakyatnya. Seorang suami itu pemimpin di kehiarganya 
dan bertanggung jawab terhadap siapa yang dipimpinnya, dan perempuan 
(istri) adalah peminpin di rumah suaminya dan bertanggung jaiuab terha¬ 
dap apa yang dipimpinnya, dan pembantu itu adalah pemimpin pada harta 
benda majikannya dan bertanggung jawab terhadap apa yang dipimpin¬ 
nya, dan setiap kalian adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap 
siapa yang dipimpinnya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


<^1923^> - 2 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 4*, ia menuturkan, Rasulullah dig bersabda. 


p-SjbA- pJijliAj cLaJj»- g1 UU4l 


"Orang-orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 
terbaik akhlaknya, dan sebaik-baik kalian adalah yang terbaik terhadap 
istri mereka." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan oleh Ibnu Hibban di dalam 
Shahilmya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." 


1 Dari kata SjU_, artiriya memelihara sesuatu dan mengurusinya dengari sebaik-baiknya. l j r ^iySl 

adalah penjaga yang dipercaya yang selalu menekuni kebaikan apa yang menjadi tugasnya dan apa yang 
ada di bawah kepemimpinannya. Setiap orang yang di bawahnya ada sesuatu (yang dipimpinnya), maka ia 
dituntut untuk berlaku adil dan melaksanakan apa-apa yang menjadi kemaslahatan duriia dan agamanya. 
Jika ia menunaikan kewajibannya dalam memimpin, maka ia memperoleh keberuntungan yang banyak 
dan balasan yang besar. Jika tidak demikian, maka setiap anggota gembalaarinya (masyarakatnya) akan 
menuntut haknya kepadanya. Pemimpin, suami, istri dan pembantu semua termasuk dalam sebutan ini, 
namun makna-maknanya berbeda. Gembalaan pemimpin adalah meriegakkan hudud dan undang-undang 
Allah terhadap mereka berdasarkan aturan-aturan syanat. Gembalaan seorang suami adalah keluarganya, 
mengendalikan permasalahan mereka dan memenuhi hak-hak mereka dalam bentuk memberikan nafkah, 
pakaian dan perlakuan yang baik. Gembalaan istri adalah kearifannya dalam mengelola rumah suaminya, 
tulus kepada suami dan amanah dalam menjaga harta suami dan menjaga kehormatan diri. Sedarigkan 
gembalaan seorang pembantu untuk majikannya adalah menjaga apa saja yang ada pada dirinya dari 
harta majikannya dan melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya, yaitu membantu majikan. 






1 kKitab (fNlkah 


<^1924^, - 3 : Shahih 

Dari Aisyah gf^ juga, ia menuturkan, Rasulullah % bersabda, 



"Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik kepada keluarganya, dan 
aku adalah yang terbaik terhadap keluargaku." 

Diriwayatkan oleh lbnu Hibban di dalam Shahilmya. 

^1925^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari lbnu Abbas <#5, dari Nabi ik„ beliau bersabda. 



"Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik kepada keluarganya , dan 
aku adalah yang terbaik terhadap keluargaku." 

Diriwayatkan oleh lbnu Majah dan al-Hakim, namun ia me- 
nyebutkan. 



"Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik kepada wanita." 

Dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 

^1926)> - 5 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab dia menuturkan, Rasulullah IS 
bersabda, 

0 s , p. O X ' o'* ° ^ 

LajIas yoS d)l 

"Sesungguhnya perempuan itu diciptakan dari tulang rusuk, jika 
kamu (memaksa) meluruskannya, maka kamu akan mematahkannya. Oleh 
karena itu, bersikap lembutlah padanya, niscaya kamu bisa hidup dengan- 
nya." 

Diriwayatkan oleh lbnu Hibban di dalam Shahih nya. 
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1927y - 6 : Shahth 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasul ullah M§ bersabda, 
Li <1)1^ L y° vii<SL>- oil tf-LdjJL 1 ^->^1 

p. * ^ i , 3 , ^ _jt •' O s jr f. 

lj-*z? ^LwoLs !■ -y- y ,1 (J^j iCS jj LAjygS cJUJLlO (jLs lo*^\-£-S 

. L 


"Selling nasihat-menasihatilah mengenai perempuan 1 , karena perem- 
puan itu diciptakan dari tulang rusuk 2 , dan sesungguhnya tulang ritsnk 
yang paling bengkok adalah yang paling atas. }ika kamu memaksa melu- 
ruskanm/a, maka kamu akan mematahkannya 3 , dan jika kamu membiar- 
kannya, maka ia tetap bengkok. Maka saling nasihat-menasihatilah menge¬ 
nai wanita." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lainnya. 
Dan di dalam sebuah riwayat Muslim disebutkan. 
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"Sesungguhnya perempuan itu diciptakan dari tulang rusuk, ia ti 
dak akan bisa lurus bagimu di atas satu jalan. Jika kamu barsenang-senang 
dengannya, maka kamu pun bisa bersenang-senang dengannya, namun 
padanya tetap ada kebengkokan. Dan jika kamu memaksa meluruskanuya, 
maka kamu berarti mematahkannya, dan mematahkannya adalah mence- 
raikannya." 4 


1 Maksudnya, saling nasihat-menasihatilah kalian wahai para suami mengenai hak perempuan (istri) dalam 
kebaikan. Di sini wanita disebutkan secara khusus karena mereka lemah dan membutuhkan orang yang 
bisa mengurusi urusan mereka. Arti hadits ini adalah, terimalah pesanku mengenai mereka dan laksana- 
kanlah serta bersabarlah dalam menghadapi mereka, bersikap lembutlah kepada mereka dan berlaku baiklah 
kepada mereka. 

2 Pemberian alasan terhadap apa yang sebelumnya, dan faidahnya adalah untuk menjelaskan bahwa wanita 
itu diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok. 

3 Ada yang mengartikan, [ni adalah perumpamaan bagi perceraian. Maksudnya, Jika kamu menginginkan 
darinya tetap pada kebengkokannya niscaya permasalahannya menyeret kepada perceraiannya. Wallahu 
a lam. 

“ Saya mengatakan, la mempunyai syahid dari hadits Abu Dzar serupa dengannya secara singkat, dan ia 
menambahkan, ikit j llji I4U jU (L^jljj jj) "Dan Jika kamu membiarkannya (di dalam 

satu riwayat disebutkan, kamu bersikap iembut kepadanya) maka sesungguhnya padanya terdapat kebeng¬ 
kokan dan manfaat (yang sepadan dengan kebengkokannya)." Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al- 
fidab at-Mufrad, no. 747; ad-Darimi, 2/148; Ahmad, 5/150-151 dan 169; dan al-Bazzar, no. 1478 -Kasyf 
al-Astar. 
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Dengan men gkasrah kan dhad dan memfathahkan 
lam, dan bisa juga dengan mensiA'zmkan lam, na- 
mun mem/nf/zn/zkannya lebih fasih. 

Dengan mengfesrfl/zkan 'ain dan memfathahksn 
zvau. Ada yang mengatakan, apabila ia terjadi 
pada sesuatu yang berdiri tegak, seperti dinding 
dan tongkat, maka dikatakan C^j*) dengan mem- 
fathahkan 'ain dan wan, namun bila tidak demi- 
kian, seperti pada agama, akhlak, bumi, dan se- 
misalnya, maka dikatakan (£\3-e) dengan meng- 
kasrahkan 'ain dan memfathahkan wau. Demikian 
dikatakan oleh Ibn as-Sikkit. 




4l928)> - 7 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4$-, ia menuturkan, Rasulullah bersabda, 

^ ^* * > ' ° * 0 O ° ° ' 
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"Janganlah seorang laki-laki bcriman membcnci kepada seorang 
perempitan beriman, karma jika ia tidak mem/ukai satu akhlak darinya, 
niscaya ia mem/ukai satu akhlak yang lain darinya." Atau beliau menga¬ 
takan, "yang lainnya." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dengan mensukiinkan fa'dan memfathahkan ya' : iiyL 

dan ra', dan mendhammahkan m adalah syadz, 
artinya, membenci (tidak menyukai). 


1929f> - 8 : Shahih 

Dari Mu'awiyah bin Haidah 4g, ia menuturkan, 

td-JL*!? lil (j! I(_3L5 4 >-jj Jp- La i 4D! L> ‘d-ds 

Sh ^j ^ J ‘ J ‘d-dd5l lij L AjJL&j 

.dddl 

"Saya pernah berkata, ’Ya Rasididlah, apa hak seorang istri pada 
suaminya?' Beliau menjaivab, 'Engkau memberinya makan apabila engkau 
makan, engkau memberinya pakaian apabila engkau berpakaian, jangan 
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kamu memukul wajahnya, jangan pula menjelek-jelekkannya, dan jangan 
kamu mendiamkannya (menghajmya), kecuali tetap di rumah." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihn ya, hanya saja di dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, 
ia berkata. 


oyS’jJs 1 - oly^Jl jp~ 4l)i (Jj-d'j iJLd> *>b>-3 


"Sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 
Its, 'Apa hak istri atas suaminya?' lain ia menyebutkannya." 


Dengan men/flsi/rf/dkan ba , artinya, jangan kamu : 3/ 

memperdengarkan kepadanya hal-hal yang tidak 

dia suka dan jangan mencacinya, dan jangan 

kamu mengatakan "Semoga Allah menjelekkan- 

mu", atau yang serupa dengannya. 


- 9 : Hasan Lighairihi 

Dari Amr bin al-Ahwash al-Jusyami 4^, 

ki)l iji J-ki (Jj4j 4i)l (JjSij 4jI 

ijlyp ^■’l® dyl>- £-l4jJL Ijj-s^ jp-'-d 3 ‘3/1 "(Jli jyj JaPyy 

(jli 4_j^>-Laj y^job (jl 3/1 tt-LUi yip llwi sjr^-^ 03 ^^* 

jli 1 oil Jd*' ^ j -*0 ( _ 5 s 

p-^ybJjjj 'clii*- ^JxSLlo ^ip ijl 1 3/1 ijbud> l \ r ^Xe- 1 3*4 

^ ^ S j J| 0 p, J| ^ ^ '''p ✓ 0 s’ f 

Cjrfij^4 <J> (Sfr'i (jl jk>31p tj4^J ‘3/1 t(jjApj 


"Bahwasanya ia tclah mendengar Rasulullah M bersabda pada zvaktu 
haji ivada' setelah beliau memuji dan menyanjung Allah, mengingatkan 
dan memsihati, ' Ketahuilah, saling nasihat-nasihatilah kalian tentang wa- 
nita dalam kebaikan, karena sesungguhnya mereka adalah tawanan-tawa- 
nan di sisi kalian, kalian sama sekali tidak memiliki apa pun dari mereka 
selain ilu, kecuali jika mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Maka 
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jika mereka melakukan itu, pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
dan pnknllah mereka dengan pitkulan yang tidak membahayakan. Lain 
jika mereka taat kepada kalian, maka janganlah kalian mencari-cari jalan 
nntuk menyusahkan mereka. Ketahuilah, bahwasanya kalian memiliki hak 
atas istri kalian, dan istri kalian pun memiliki hak atas kalian. Hak kalian 
atas mereka adalah agar mereka tidak menginjakkan (memasukkan) siapa 
pun yang tidak kalian suka ke tempat tidur kalian, dan mereka juga tidak 
memberikan izin masnk ke riimah kalian siapa pun yang kalian tidak suka. 
Dan ketahuilah, sedangkan hak mereka atas kalian adalah kalian bersikap dan 
berlakn baik terhadap mereka dalam memberikan sandang dan pangati'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan ia menga- 

takan. "Hadits hasan shahih." 

' < 

Dengan memfathahkan ’ain dan tidak men tasydid : btyi- 

loan, artinya: tawanan-tawanan. 


<^1931^> - 10 : Hasan Lighatrihi 

Dari Abu Hurairah 4 r &, dia menuturkan, Rasulullah Us ber- 
sabda. 


lU 


d&A-j cJ-v? tal 

.dJp-L i jI jji 


"Apabila seorang percmpuan melakukan shalat lima waktimya (ber- 
puasa bulan Ramadhannya) 1 , menjaga kemaluannya (kehormatannya), 
dan menaati suaminya, niscaya ia masnk surga dari pintu-pintu surga 
yang mana saja ia kehendaki." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilm ya. 


•4' 19.3'2k - 11 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdurrahman bin Auf ia menuturkan, Rasulullah 
bersabda. 


Terhapus di dalam naskah aslinya, dan saya menemukannya dari ssh-Shahih, no. 1236 - at-Mawarid, dan 
tidak ditemukan oleh ketiga penta'Hq yang mengklaim tahqiq, keterhapusan ini terulang dan terulang pula 
kelalaian mereka dan ketidakpedulian mereka pada Kitab hudud, bab. 7; padahal ia tsabit di dalam al- 
Mu'jam al-Ausath karya ath-Thabrani juga, 5/302 dari Abu Hurairah, dan padanya juga, 9/372 dan Ahmad, 
1/191: dari Abdurrahman bin 'Auf, dan ia ada di dalam kitab ini sesudahnya, dan ada di dalam al-Bazzar, 
4/177: dari Anas. 
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Opli Aj cJaA>-3 O-iU^J tl^-vLv«J>- 0 I 4 JI oXv 2 > IS[ 

.c^i <!>Jl t-jljjf g;l ly> <1>JI :LgJ 


"Apabila seorang perempuan mengerjakan shalat lima waktunya, 
berpmsa bulan Ramadhannya, menjaga kemalitannya, dan menaati siiami- 
nya, maka dikatakan kepadanya, 'Masuklah ke surga dari pintu surga 
yang mana saja kamu suka " 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. Para perawi 
Ahmad adalah para perawi ash-Shahih, selain Ibnu Lahi’ah, dan 
haditsnya adalah hasan dalam kapasitas mutaba’ah. 


1933^ - 12 : Shahih 

Dari Hushain bin Mihshan 


:lf! JUS 'jyA AaA-{~>- ^9] (iiM, j_jj| sjlJI aJ aJLp jl 

U Vi Sjfr U :dJlS ?aJ cJ : JLS :dJlS ?[cJt] £-jj oil! 

. 4^ aSIS caL cJ| 4JjlS : JU 


"Rahwa bibinya permit daiang kepada Nabi % (untuk snatu keper 
luan, dan setelah selesai dari kepcrluanmya) Nabi bersabda kepadanya, 
'Apakah (kamu) mempunyai suami.' la menjaumb, 'Yu.' Nabi bersabda, 
'Bagaimana kamu dengannya?' Ia menjawab, 'Aku tidak permit mendur 
hakainya kecuali apa yang aku tidak mampu mclakukannya.' Nabi bersabda, 
'Lihatlah di mana kamu darinya 1 , karena sesungguhnya dia adalah surgamu 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan: 4J cJi AuS (Bagaimana kamu baginya). Koreksi diambil dari ahMusnad, 
4/341 dan as-Sunan ai-Kubra karya an-Nasa'i, 5/311, dan demikian juga saya mengoreksi dari keduanya, 
sabda beliau m, 4J oJi AcS (Bagaimana kamu baginya), karena pada naskah aslinya disebutkan: 
kA oJ { maka di mana kamu darinya). Ini beberapa kesalahan fatal yang tidak dikoreksi oleh para peng- 
klaim tahqiq, dan tidak juga mereka melakukari istidrak untuk tambahari yang ada di dalam tanda kurungl! Va, 
memang mereka melakukan istidrak untuk tambahan kedua, yaitu: oJ (kamu), dan mereka mengomenta- 
rinya dengan ungkapan, ’Tidak ada pada (!) dan yang dikukuhkan dari sumber-sumber takhrif. Masya Aiiah\ 
Kemudian saya melihat apa yang membuatku terdorong untuk mengatakan bahwa kesalahan-kesalahan fer- 
sebut di dalam matan hadits adalah dari penulis sendiri, semoga Allah memaafkan kita dan dia. Saya telah 
meriemukan al-Haitsami mengutip di dalam Majma' az-Zawa 'id, 4/306 hadits sama persis seperti yang ada 
di dalam kitab at-Targhitk Ini di antara yang mengukuhkan keyakinanku bahwa ia banyak menukil dari at-Targhib 
akan hadits-hadits yang di dalamnya terdapat banyak kesalahan-kesalahannya, lalu ia menisbatkannya ke¬ 
pada sumber-sumber yang ada di dalam at-Targhib atau sebagiannya. Iniiah di antara yang terjadi di sini 
darinya, karena ia mengatakan setelah mengutip matan tersebut, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani di 
dalam al-Mu'jam at-Kabir dan al-Mu'jam ai-Ausath, hanya saja ia menye-butkan, U uuh AuS (c,JkdVs 'Maka 
lihatlah bagaimana kamu baginya'." 







dan nerakamu'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa'i dengan dua sanad 
jayyid, dan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 


- 13 : Hasan Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri ia menuturkan, 

-tJLSi a!)I ‘Ujob ( J->-j 

Si ;c-JLai .ilLI a 1)I (Jj-ij LgJ jLSi 

^5^33 (TJ^ 6^ ^ £\3j^ 

pi-j Lo I-Xj-Ls 2? jl ^ Jr 

JjJl JL<b .iJul Si idi£*j (^Jdl j ;oJU> .4Jb*- c-oi Li <cihjl 

■'o&W M 


"Ada seorang laki-laki datang dengan anak perempuannya kepada 
Rasidullah Is lain berkata, 'Sesungguhnya putriku ini tidak man mem 
kah.' Maka Rasulullah Ay bcrsabda kepadanya, 'Patuhilah ayahmu.' Ia 
berkata, 'Demi Allah yang telah mengutusmu dengan haq, aku tidak akan 
menikah sebelum engkau memberitahu aku apa hak suami atas istrinya?' 
Beliau bcrsabda, 'Hak suami atas istrinya, kalau seandainya pada suami 
terdapat luka, lain sang istri menjilatnya, atau rongga hidungnya mengu- 
curkan nanah atau darah kemudian sang istri menelannya, maka ia belum 
melaksanakan hak suami. ’ 


Percmpuan itn berkata, 'Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
haq, aku tidak akan menikah selama-lamanya.' Maka Nabi 3§s bcrsabda, 
']angan kalian menikahkan mereka kecuali dengan izin dari mereka'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid, para pera- 
winya tsiqah lagi terkenal, dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahili- 
nya. 


Saya mengatakan, Matan tersebut juga menyalahi kutipan hadits yang ada di dalam al-Mu'jam al-Kabir, 25/ 
183-184/448-450) dan al-Mu'jam al-Ausath, 1/321/532. Padahal seharusnya al-Haitsami mengutip nash 
hadits langsung dari salah satu sumber dari sumber-sumber yang ia sebutkan, lalu mengatakan "lafazh ini 
milik fulan”, sebagaimana kadang-kadarig ia melakukannya, bukan malah bertaklid kepada al-Mundziri pada apa 
yang ia sebutkan, lalu mengoreksi sebagiannya dan mengabaikan yang lain sehingga ditiru oleh ketiga pente'/ziy. 
Allah-lah yang akan mengganjar mereka atas kelancangan mereka terhadap ilmu ini! 
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^1935^ - 14 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4*, ia menuturkan. 



"Datang seorang peremption kepada Rasuhillah seraya berkata, 
'Soya adalah Fulanah putri si Fulan.' Nabi bersabda, 'Aku telah mengeml- 
mu, lain apa keperluanmu?' Ia menjawab, 'Keperluanku adalah bahiva 
putra pamanku si Fulan yang ahli ibadah.’ Nabi bersabda, 'Soya telah 
mengenalnya.' Ia berkata, 'Diet meminangku, maka beritahukan kepadaku 
apa hak siiami atas istrinya. Kalau ia berupa sesuatu yang saya sanggup 
melakukannya, maka aku akan bersedia menikah dengarmya.' Nabi ber¬ 
sabda, 'Di antara haknya adalah kalau seandainya rongga hidutignya 
bercuctiran darah dan ncmah, lain ia (istri) menjilatm/a dengan lidalmya 
maka ia bellim menunaikan hak suaminya. Dan kalau seandainya layak 
bagi seorang manusia sujud kepada manusia lain, niscaya aku perintah- 
kan kepada ivanita untuk sujud kepada suaminya apabila ia masuk kepa- 
danya, karena apa yang telah Allah lebihkan kepndanya atas istri.' Ia 
berkata, 'Aku tidak akan menikah selama dunia ini ada'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan al-Hakim, keduanya dari 
Sulaiman bin Dawud al-Yamami, dari al-Qasim bin al-Hakam. Dan 
al-Hakim berkata, "Shahih sanadnya." 

Al-Hafizh berkata, "Sulaiman ini sangat lemah, sedangkan al- 
Qasim akan diuraikan biografinya (maksudnya: pada akhir kitab 
ini). 

<^1936<^> - 15 : Shahih Lighairihi 

Dari Anas bin Malik 4&>, ia menuturkan. 


l 
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^4-^-iLp caLLp L) jY^j ^-gJ jU^! V s OJo J-a! ijl^ 

ISJ ijLS 4))l ^Jl I _jc-L>- jLisj'yi d)|j tej^L> 4-^» -i.-S 

f & ' o' ' ' £ ' *■ * 

pjjJi Yij tcr^Js l l*lj3j iLjlLp ! AjI^ iAJLIp Jjj_>- 

tiajl>Jl J^-Ji .IjiJi :4jU>w? v y 2 H aA)I Jj-ij dLii 

i4l)l (Jj-w**j Li ijU^I cJLiis tojpxj 

^ ^ 's' ' s' > s ' s ° »x®^0 0 - 

<0 ^Lp i_r^ -iJLSi . a^J^o 4_LLlLp i_sL>s_> Uw^lSsJl i__A$ji JJLa jLvi? 

** - , ' s ' Q s ° 

iO-Li ^>- °3 >tJ ij^ 4^1 (Jj-^>j i_5^| LS-Ls 

' "f, ^ ' '*''(. I I x ^ 

A_L>-ii ~Lj 3 OolS Li tji! AJOi’lij Ajkll (J Jb-U .AjJJ \^j 

liSiJ Jj>s^wj JJL*j Si A_0 £j I-La tdi)l Li I4jL>t_vi?! aJ <JUji lJO*Jl 

y C g, ✓ -* 1 ^ ' ' s ' ^ s O (, J1 p, ? s s 

ol j-*i~3 ^cJ*v2j ^ -<J3 .lLU J->c_JLj ol (3^ ^^JJL*j ^y>oj 

^ ^ ^ s O £, s ® ^ p ^ •*•■ ^ ^ '" ^ "" ✓ 

^ l ^ -3 ^_) I 0 I ^^^3 1 ^^3 I ^3^ t ^^rW^3 

O * ^ >- * 

, O 0 s * * f. 0 ' s' 's' ' * ' 

^JLflJL ^JLpOj aA~j$ 4ssAj t_3 jJLa ^Jj A^Jji \g> L)^ iJ '■Lg-lLf- Aii- l,j.«J 

.Ai?- oj>I Lo toii^Ls icJoLil pJ tJjJwviJIj 


"Arffl satu kcluarga dari kaum Anshar memiliki seek or unta yang 
biasa mereka gunakan mengangkut air, dan ia membangkang terhadap 
mereka dan tidak man mereka tunggangi punggimgm/a, kemudian kaum 
Anshar datang kepada Rasidullah i§ lain berkata, ’Sesimgguhnya kami 
memiliki seekor nnta yang kami gunakan untuk mengangkut air di atas 
punggungnya, ia membangkang terhadap kami dan tidak man kami tung¬ 
gangi punggungnya, sedangkan tanaman dan pohon kurma sudah keke- 
ritigan?' Maka Rasididlah £§; bersabda kepada para sahabatnya, 'Bang- 
kitlah kalian.’ Maka mereka bangkit, dan beliau memasuki kebun sedang¬ 
kan unta berada di pojok. Maka Nabi 0, berjalan menuju kepadanya. Kaum 
Anshar berkata, 'Ya Rasuhdlah, ia telah menjadi seperti anjing gila, kami 
mengkhawatirkan engkau dari serangannya.' Beliau bersabda, ’Ia tidak 
akan membahayakanku.' 

Tatkala unta itn melihat Rasididlah #„ ia menghampiri beliau hingga 
akhirnya metiyungkur sujud di hadapan beliau. Rasididlah IS; lain meme- 
gang ubun-ubunnya, menjadikannya sangat tunduk tidak seperti sebelum- 
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nya, hingga beliau mempekerjakannya. Maka para sahabatnya berkata ke- 
pada beliau, 'Ya Rasulullah , ini seekor heivan ternak yang tidak berakal 
sujud kepadamu, sedangkan kami berakal, maka kami lebih berhak untnk 
sujud kepadamu .' Beliau bersabda, 'Tidak layak bagi manusia sujud kepada 
manusia. Dan kalau sekiranya layak bagi manusia sujud kepada manusia, 
niscaya say a perintahkan kepada wanita untuk sujud kepada suaminya, 
karena sangat besarnya haknya atas istrinya. Kalau seandainya dari kaki 
suami hingga batas kepalanya terdapat luka yang mengeluarkan nanah 
dan darah busuk kemudian sang istri mendatanginya lain menjilatnya, 
maka ia belum menunaikan haknya'.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, para perawi- 
nya tsiqah lagi terkenal, dan oleh al-Bazzar serupa dengannya. 

<^1937^> - 16 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i secara singkat 1 dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, dari hadits Abu Hurairah serupa dengannya 
secara singkat, dan di situ dia tidak menyebutkan ungkapan: pij 

015 ...." Kalau seandainya ." dan seterusnya. Dan telah diriwayatkan 

makna tersebut dalam sebuah hadits Abi Sa’id terdahulu (pada bab 
ini). 

Dengan memfathahkan ya ' dan mensukunkan 
sin, artinya: mereka mengangkut air dari sumur 
di atas punggungnya. 

Kebun. 

Pecah dan menyembur. 




AJlLp- b 

JajbkJl j 


<^1938^> - 17 - a : Shahih 

Dari Ibnu Abi Aufa, ia menuturkan. 


1 Saya mengatakan, Memutlakkan penyandaran kepada an-Nasa'i dan menyambungkannya kepada Ibnu 
Hibban mengisyaratkan seolah-olah hadits ini ada di dalam as-Sunan ash-Shughra, dan dari hadits Abu 
Hurairah, padahal saya tidak menjumpainya kecuali di dalam as-Sunan al-Kubra, 5/363/9147, dan dari hadits 
Anas dengan lafazh, jJ j <aAdJ o! jSp jJ-k, P ... ( Tidak layak bagi manusia untuk sujud kepada 

manusia. Dan kalau sekiranya fayak ." dan” seterusnya. Kemungkinan ungkapan aslinya adalah, "Dan oleh 

al-Bazzar serupa dengannya, dan oleh an-Nasa'i secara singkat. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban ...." 
dan seterusnya. Nampaknya teks tersebut sudah berubah pada para penyalin. 

Hadits di atas dlmuat di dalam al-Irwa', 7/54-58. 
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L a kid (J -kSrSi l j r s (J 4 ?" by 3bd» ^dji 14J 
^-g.3 jUalj jjA?w ^..^-i J l>-^ 9 ^LiJl C^sAS t4iii ij l_> : Jli ^idA 
b)Ui oJa! jJ ^Is iJdjjJ : Jli .lLL diiS Jjdl <1)1 C-Ojli c^.^.r.oaLxl j 

1 . 0 JlIj ^wjij d_gj>-jJj JjicJU jl Slj^Jl Oj^'y A>c-~d <1)1 

•^-=rjj Jp- t5^ cr^ ^3 Jp“ ®'>^' c5^ 3/ 


"Tatkalci Mu'adz bin Jabal datang dari ncgeri Syam, ia sujud ke- 
pada Nabi l§, maka bcliau bersabda, 'Apa ini?' Mu'adz menjawab, 'Ya 
Rasuhdlah, saya datang di negeri Syam dan ternyata saya menjmnpai 
mereka sujud kepada para panglima dan para uskup mereka, maka dari 
itu saya ingin melakukan hal seperti itu kepadamu.' Beliau bersabda, 
'jangan kamu melakukannya! Sebab sesungguhnya akit, kalau (boleh) 
memerintahkan sesnatu untuk sujud kepada sesuatu, niscaya akit pcrin- 
tahkan kepada perempuan untuk sujud kepada suaminya. Dan demi Rabb 
yang jiwaku ada di TanganNya, seorang perempuan belum menunaikan 
hak Rabbnya sebelwn ia menunaikan hak suaminya ’." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan oleh Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya, dan ini adalah lafazh miliknya. 


17 - b : Hasan Shahih 


Sedangkan lafazh milik Ibnu Majah (adalah sebagai berikut). 


"Maka Rasulullah #§ bersabda, 

<_}l olykJl JkS il)l iJuM \yd CUlS” jj dji_*_aj *>\i 

✓ CS f (- 0 } ' 0 J ‘ ' x 

( _cM~ j Jp- ^SjJ 'y teJCj wUb>t-<s 0 rkflJ . LgA-JjJ J^xDdj 

^ ^ /■ -■ Ox ''f. x i ^ x } 

.4kuJ ^ ^S' gpj jJj Jp- c5-?Jj 


’Maka janganlah kalian melakukannya! Karena sesungguhnya aku, 
kalau seandainya (boleh) memerintah seseorang untuk sujud kepada se- 
lain Allah, niscaya aku perintahkan perempuan untuk sujud kepada suami¬ 
nya. Dan demi Rabb yang jiwa Muhammad ada di TanganNya, seorang 
perempuan tidak menunaikan hak Rabbnya sebelum ia menunaikan hak 
suaminya. Dan kalau seandainya suami meminta dirinya (untuk berjimak), 
sedangkan ia berada di atas punggung unta, maka ia tidak boleh menolak- 
nya'.“ 
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- 18 : Hasan Shahih 

Al-Hakim telah meriwayatkan hadits yang marfu’ dari hadits 
Mu'adz, sedangkan lafazhnya sebagai berikut, Beliau bersabda, 

A>cdj (jl sly^Jl cJd-jj (jl lJd-1 oyil jJ 

^ £ x - e , ^ i*p. j x x ^ (. ■*' 

il^j>-jj jp- j^Sjj (_s^ > ~ ‘ijUj^l hjbb>- oljJol Jl>sj ^j cl^lU Aa>- pJaP 

j4-^ cjM U-djU j^J 


"Kalau seandainya aku (boleh) memerintah seseorang untuk sujud 
kepada orang lain, niscaya aku perintahkan perempuan untuk sujud kepa- 
da suaminya, karena betapa sangat besarnya hak suami atasnya; dan se- 
orang perempuan tidak akan merasakan manisnya iman sehingga ia menu- 
naikan hak suaminya; dan sekalipun suami menginginkan dirinya (untuk 
jitnak), sedangkan ia berada di atas punggung unta." 


■ 19 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 44 dari Nabi beliau bersabda, 

■ L(jl bly^JI (Oyjdil tjd-V _L>s_Jb (jl |j_>-i c-jd jJ 


"Kalau seandainya aku (boleh) memerintah seseorang sujud kepada 
seseorang, niscaya aku perintahkan perempuan untuk sujud kepada suami- 
nya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "I ladits hasan 
shahih." 


- 20 : Hasan Lighairihi 

Dari Anas bin Malik 4*, dari Nabi #§, beliau bersabda, 

, f s 

(_4 <^4^1 -<JU 1I (Jj-dj b ; HU '.‘aL>JI ^$Uld -jj 1 t )J I 

OJjJj j/ ^dlxdl 54“^ (_?? °U~I jjji jp-jjlj t4 b->Jl ^9 cHdJl 

^ •* _J| •* , s' 

t^l <Jj-dj b ;HU ^HdJl j^ddbAb .aIhJI 

:cJlS d^d-jj H~4i- jl tl^il *g-p! jl tojdip li| bjJj bjSj J5 : Jli 

■ur^J Jr~ ^ (_i ?d* 







"Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang omng-orang di antara 
kalian yang di surga?” Mereka menjawab, "Tentu, ya Rasnliillah!" Belian 
bersabda, "Nabi itn di surga, orang yang shiddiq itu di surga, seseorang 
yang selalu menziarahi saudaranya yang berada di sudut negeri dan ia 
tidak menziarahinya kecuali karma Allah, dia di surga." 

"Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang wanita-zvanita kalian 
yang di surga?" Mereka menjawab, "Tentu, ya Rasulullah!" 

Belian bersabda, "Setiap perempuan yang penuh kasih sayang lagi 
subur (banyak anak) yang apabila ia marah atari disikapi tidak baik kepa- 
danya atari suaminya marah kepadanya, ia mengatakan, 'Ini kedua tangan- 
ku ada di tanganmu, aku tidak akan bercelak dengan celak kecuali kalau 
engkau telah rela’." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan semua perawinya dija- 
dikan hujjah di dalam ash-Shaltih, selain Ibrahim bin Ziyad al-Qurasyi, 
karena saya masih belum mengetahui adanya jarh dan ta'drl terha- 
dapnya. 

Dan matan hadits ini telah diriwayatkan juga dari hadits Ibnu 
Abbas, Ka'ab bin Ujrah dan selain keduanya. 1 


- 21 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dots, bahwasanya Rasulullah H§ telah ber¬ 
sabda, 

a, „ ' o & ^ a ' & 

Axil 'y j ^ 

. aJSL 


"Tidak halal bagi seorang perempuan melakukan puasa sedangkan 
suaminya hadir, kecuali seizin darinya, dan juga (tidak halal) ia mengizin- 
kan orang lain masuk ke rumahnya kecuali seizin darinya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan ini adalah lafazh miliknya, 
juga oleh Muslim dan selain keduanya. 


Hadits-hadits ini di takhrij di dalam kitab ash-Shahihah, no. 287 dan 3380, dan hadits Ibnu Abbas tersebut 
telah diriwayatkan oleh an-Nasa' i di dalam as-Sunan al-Kubra dengan singkat pada bagian paruh pertamanya. 
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22 : Shahih 

Dari Zaid bin Arqam dia berkata, Rasulullah Sfe, telah ber- 
sabda, 

<_s^ ur?J y ur>~ Jp“ Jr>- ^ Jp- cJpjn ^ 

■ l g A a ) t_~15 j-g-lg 


"Seorang perempuan belum menunaikan hak Rabbnya sampai ia 
menunaikan hak suaminya, hingga seandainya suatni memintanya (untuk 
berjimak) pada saat ia sedang berada di atas punggung imta, ia tidak boleh 
menolaknya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid. 


41944^ - 23 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr v$& r dari Rasulullah i'% beliau bersab- 
da. 



^ jr*j 3/ iJl ^3^ ^ 3/ 


. AlP 


"Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi tidak akan melihat kepada 
seorang perempuan yang tidak berterima kasih kepada suaminya, sedang- 
kan ia (perempuan itu) butuh kcpadanya." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Bazzar dengan dua sanad 1 
yang para perawi salah satu sanadnya adalah para perawi ash-Sha- 
hih, dan juga oleh Si-Hakim, dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 


<^1945^ - 24 : Shahih 

Dari Mu’adz bin Jabal 4®, dari Nabi M, beliau bersabda, 

3/ lyt ^33 Slj ^ l &>-jj 3/ 


Saya mengatakan, Masih harus dikaji ulang, sekalipun la diikuti oleh al-Haitsami, 4/309 seperti biasanya. Se- 
bab, hadits di atas tidak ada di dalam riwayat al-Bazzar kecuali satu jalur saja, yaitu pada nomor 1460. Ya, 
memang ia mempunyai dua jalan dari Qatadah, dari Sa'id bin al-Musayyib, dari Ibnu Amr. Namun maksud 
ini tidak terlintas di dalam benak para pembaca, sebagaimana tidak akan terlintas di dalam benak akan pe- 
rujukannya kepada an-Nasa'i kecuali di dalam as-Sunan ash-Shughra karyanya, padahal hadits tersebut 
tidak ia riwayatkan kecuali hanya di dalam as-Sunan al-Kubra. Hadits ini dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 


289 . 









( 3C/fal> c'Aik'fl/; 


dlsjLtfj ijl dLjw jj t jjl?o Lijl^ tiiil ^LiHJ 


"Tidaklah seorang perempuan menyakiti suciminyci di dunia melain- 
kan istrinyci dari bidadari di surga mengatakan, 'Jangan kamu menyaki- 
tinya, semoga Allah menghukiimmu. Sesungguhnya ia di sisimu hanya 
singgah dan tidak akan lama ia akan meninggalkanmu menuju kami'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan dia ber- 
kata, "Hadits hasan." 

Sudah dekat waktunya, hampir, dan segera. : dLiJj 


<^1946^> - 25 : Shahih 

Dari Thalq bin Ali bahwasanya Rasulullah telah ber- 
sabda. 


.jjIxJl (1 )\j Ajlils J^l IpS tal 


"Apabila seorang lelaki memanggil istrinya imtuk hajatnya (imtuk 
bcrjimak), maka hendaklah ia mendatanginya sekalipun ia sedang berada 
di tempat memasak." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan" dan juga oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam Slwhili- 
nya. 


• 26 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia menuturkan, Rasulullah Sfe; ber- 
sabda, 

ilglip jlwgp oUs c4jIj kVyh 


"Apabila seorang lelaki mengajak istrinya ke tempat tidurnya (imtuk 
berhubimgan) lalu ia tidak mendatanginya, kemudian suami mar ah kepa- 
danya, niscaya ia dilaknat oleh para malaikat hingga waktu pagi.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa'i. 


Di dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim disebut- 





kKitab ANikah 


kan, Rasulullah vS, bersabda. 



"Demi Rabb yang jiwaku ada di TanganNya, tidaklah seorang lelaki 
memanggil istrinya ke tempat tidurnya lain ia menolak, melainkan yang 
ada di langit murka terhadapnya hingga smrni rela kepadanya." 

26 - b : Shahih 

Dan di dalam riwayat lain milik mereka berdua dan juga an- 
Nasa'i disebutkan. 



"Apabila seorang perempuan di malam hari menjauhi tempat tidur 
suaminya, niscaya ia dilaknat oleh para malaikat hingga pagi hari." 

26 - c : Hasan Shahih 

Dan at-Tirmidzi meriwayatkan serupa dengannya dari hadits 
Abu Umamah dan ia menilainya hasan, dan sudah disebutkan di 
dalam Kitab Jual Beli, bab. 24. 

41948^- - 27 : Hasan 

Dari Ibnu Umar q$es, ia berkata, Rasulullah ill bersabda. 



"Ada dua orang yang shalatnya tidak melampaui kepalanya, yaitu 
seorang hamba yang melarikan diri dari tuannya hingga ia kembali, dan 
seorang perempuan yang mendurhakai suaminya hingga ia kembali (taat)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid dan juga 
oleh al-Hakim. 
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RNCRMRN M€H©UTRMfltfRN SRLRH SRTU ISTRI DRN 
TIDRK BCRLRKU RDIL Dl RNTRRR M€R€KR 


<^1949^ - 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4fe, bahwasanya Rasul ulfah telah ber- 

sabda. 


i* 5 ° 0 '' s«. ^ ' 

.JasLjj iibjjjl ^ jj s-l>- (JjAj pJis oJcs- d ~>\S l jg> 


"Barangsiapa yang mempunyai dua istri lain in tidak add tcrhadap 
mereka berdna, niscaya ia datang pada Hari Kiamat kelak, scdangkan 
sebelah badannya jatuh (miring)." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mempermasalahkannya, 
dan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat 
keduanya." 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan lafazh sebagai 
berikut. 


* i ° ' ' ' A 

AJlJuJ AabJjJi (JLkJ aJ 



"Barangsiapa yang mempunyai dua istri, lain ia lebih condong ke- 
pada salah satunya, niscaya ia datang pada Hari Kiamat nanti sedangkan 
sebelah badannya miring." 


Dan oleh an-Nasa'i dengan lafazh, 

J_>-! iuliSJl f-b»- <■(^y>- yi aJ c-ol5" 

• J$U A_dhi 


"Barangsiapa yang mempunyai dua istri sedangkan ia lebih con¬ 
dong kepada salah satunya daripada yang lain, niscaya ia datang pada 
Hari Kiamat kelak, sedangkan sebelah tubuhnya miring." 





kKitab cJAkah 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya serupa dengan riwayat an-Nasa'i ini, hanya saja kedua- 
nya menyebutkan, iaSLi 4ili is-tj tU- (to datang pada Hari Kiamat 

sedangkan sebelah badannya jatuh). 


^1950^ - 2 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash #5, ia menuturkan, Rasu- 
lullah St bersabda. 


o % * o o 0 S> 

4jJo l£lSy fjd* jy tjr 0 dls* d)| 

.ijjj U j OjJAiy. Di-kil t 


" Sesnngguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah itu berada di 
atas mimbar-mimbar dari nur (cahaya) di sebelah kanan Allah yang Maha 
Pengasih, dan kedua TanganNya adalah kanan, yaitu orang-orang yang 
bertindak adil dalam keputusannya dan terhadap keluarganya dan apa 
yang menjadi tanggungjazvabnya." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 







k’Kitab <£Ntkah 



RNJURRN MCNRFKRHIISTRI DRN KCLURRGR, RNCRMRN 
M€N€LRNTRRKRN M€R€KR, DRN P€NJ€LRSRN 
TCNTRNG MCNRFKRHI RNRK-RNRK P€R€MPURN 
DRN MCNDIDIK MCRCKR 


Al-Hafizh mengatakan, "Sudah disebutkan di dalam kitab 
sedekah, bab anjuran bersedekah kepada suami, kerabat, dan meng- 
utamakan mereka dari yang lain." 


41951 - 1 : Shall ill 

Dari Abu Hurairah dia menuturkan, Rasulullah •?* telah 
bersabda. 


*1 * ° s ^ O ' Of- ^ i 'O ' Of, 

4j c<U)l ^ jllj.3 

.idJJUfc! S' Aiiajl (JjjJl Ijpki l^kLpI Cidibbl ^j.P i3jaAt\ jIIjOj 


"Satu dinar yang kamu belanjakan di jalan Allah, satu dinar yang 
kamu belanjakan untnk membebaskan budak, satu dinar yang kamu se- 
dekahkan kepada seorang miskin, dan satu dinar yang kamu belanjakan 
untuk keluargamu, yang paling besar pahalanya adalah yang kamu belan¬ 
jakan untuk keluargamu." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 1 


41952^- - 2 : Shahih 

Dari Tsauban, mantan budak Rasulullah ■£§;, ia menuturkan, 
Rasulullah SH telah bersabda. 


Sava mengatakan, Dan oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 751. 







Gfcitab ANtkah 


s AsjCj <-QQs> ^1p aaao jlJ,i cJj>-jJ! ajuCj jl£j.i ^J..»,Jii 

, - _ , / ,* 

l^j '.'kj'^s ^jI Jli .Alii ajL>w?! AiiL) jUa? iaMI (_5® 

JLp <ji^j J^-j lyt J^-j <jJ -aj*>4 JjI Jli . JLJL 

# 45 i ✓ p J, £ x 

l'i.^ S’ nhj 4_| Alii p-^Jt-g-o ^1 ciLl ■»,g J*j 


"Dinar yang paling ntama yang dibelanjakan oleh scorang lelaki 
adalah dinar yang ia belanjakan untuk keluarganya, dinar yang ia belan- 
jakan untuk kudanya di jalan Allah, dan dinar yang ia belanjakan untuk 
sahabat-sahabatnya di jalan Allah." 

Abu Qilabah bcrkata, "Bcliau memulai dari keluarga." 

Kemudian Abu Qilabah bcrkata, "Yang mana yang lebih bcsarpaha- 
lanya daripada orang yang membclanjakan (harta) untuk keluarga (anak 
anak) yang rnasih kec.il yang dengannya Allah menjaga kehormatan mereka, 
atau Allah menjadikan mereka bermanfaat dengannya atau menjadikan 
mereka berkecukupan?" 

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 1 


1953<fe - 3 : Shahih 


Dari Sa'ad bin Abi Waqqash Aa, bahwasanya Rasulullah Hi 
telah bersabda kepadanya, 

* J 6 , 

Li ‘Lg-ilp ijL) y>-\ 'jll aA)1 a>- 3 l^- 1 jpuj <JLL>I j 

.SAy \ gj> J> 


"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak menafkahkan suatu nafkah 
yang dengannya kamu mengharapkan keridhaan Allah, melainkan kamu 
diberi pahala atasnya, hingga sesuatu (nafkah) yang kamu suapkan ke 
dalam mulut istrimu." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam sebuab 
hadits yang panjang. 


<^1954^> - 4 : Shahih 

Dari Abu Mas’ud al-Badri 4& r dari Nabi #§, beliau bersabda. 


Dan oleh al-Bukhari juqa di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 748. 







<Sfcff ab ANikah 


Alxga a} dJlS" cl J J-*J 4-tLCu 4j_&l Lp JA)I lil 


"Apabila seseorang menafkahi keluarganya dengan satu nafkah, se- 
dangkan ia mengharapkan pahalanya, maka nafkah tersebut menjadi sede- 
kah baginya ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa'i. 


^1955^ - 5 : Shahih 

Dari al-Miqdam bin Ma'di Yakrib <#, dia menuturkan, Rasu- 
lullah Kg bersabda. 


' ** s. * 0 f. S ^ s'" s s s 0 (• 

Uj ci-U iJjJj OwLxIal Uj 143 Jugs ctU j^3 C-JLild U 

* ' s ' ' ' ' ' s ° p ■**'' ^ ^ s s s 0 f. 

. 43jLgb »_ii) j-£3 dLloL>- OwLklal Uj cLU 


"Apa y^ng engkau nafkahkan untuk makan dirimu, maka ia menjadi 
sedekah bagimu, apa yang engkau nafkahkan untuk makan anakmu, maka 
ia menjadi sedekah bagimu, apa yang engkau nafkahkan untuk makan 
istrimu, maka ia menjadi sedekah bagimu, dan apa yang engkau nafkah¬ 
kan untuk makan pembantumu, maka ia menjadi sedekah bagimu." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid. 1 


1956# - 6 : Hasan Shahih 


Dari Abdullah bin Mas'ud ia menuturkan, Rasulullah Hi 
bersabda, 

% ' % f O ^ o o f ' 0 O Os 

ciildj lijjol gfAl Lblj C^ljLljl Jdl ( j r a bljlil JjJl 

.iibSUs iiUilJ tiiUAj 


"Tangan yang di atas itu lebih utama daripada tangan yang di bazvah, 
dan mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu, yaitu ibumu dan 
bapakmu, saudara perempuanmu dan saudara laki-lakimu, dan orang 
yang kerabat dekat (setelahnya ), lain kerabat dekat (setelahnya)." 


Saya mengatakan, Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad dan selainnya, dan ia dimuat 
di dalam ash-Shahihah, no. 453, dan demikian pula diriwayatkan oleh an-Nasa’i di dalam Kitab Isyrat an- 
Nisa \ Lembaran: 101/1. 









<3C itab <£Nikah 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan 1 , dan ia 
ada di dalam ash-Shahihain dan lain-lainnya serupa dengannya dari 
hadits Hakim bin Hizam, dan sudah disebutkan dalam (Kitab Se- 
dekah, bab. 4). 


1957|> - 7 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Umamah dia menuturkan, Rasulullah 3§| ber- 
sabda, 

p ' ^ ^'op ^^ ^ ^ \\ s s ' % a P 

O Jilj oAjjj 


"Barangsiapa yang menafkahi dirinya dengan satu nafkah yang 
dengannya ia menjaga kehormatan dirinya, maka ia adalah sedekah. Dan 
barangsiapa yang menafkahi istri dan anak-anaknya serta keluarganya, 
maka ia adalah sedekah." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad yang salah 
satunya hasan. 


1958^> - 8 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4fe, 

tAlli b .I^S~Lv2j <Jb ||| <UJl ijt 

^Ip tjik ji ‘(JlJ ■ cS'Aj'- d} "(Jb ^JLbl :ju .jlijJi 

Jjjif d} :JlS :Jli -y>-T dl :JIS .<AbPjj 

.4j cJ! : jli .y^-\ J;jIp : Jli .(ilolA biijl :<J\J .j>-\ 

"Bahioasanya Rasulullah Ss penial i bersabda pada suatu hari kepa- 
da para sahabatnya, 'Bersedekahlah kalian.' Lain seseorang berkata, 'Ya 


1 Saya mengatakan, Padanya, 10/229, no. 10405 terdapat Ziyad bin Abdurrahman al-Qurasyi, ia dinilai tsiqah oleh 
Ibnu Hibban, 4/256 dan mereka tidak menyebutkan perawi yang meriwayatkannya di dalam kitab-kitab biog- 
rafi selain Aqil bin Thalhah. Maka dari itu adz-Dzahabi berkata di dalam kitab al-Mizan, "la tidak dikenal". 
Akan tetapi yang meriwayatkan hadits ini darinya adalah Harami bin Hafsh al-Qasmali, dia adalah seorang 
tsiqah juga. Maka bisa jadi karena ini, penulis menilai hadits di atas hasan, dan diikuti oleh al-Haitsami, 3/ 
120 apalagi hadits di atas mempunyai beberapa syahid yang sangat populer. Adapun kalimat al-Yad (tangan) 
didukung oleh hadits hakim yang diisyaratkan oleh penulis nanti, dan semua syahidn ya ada di dalam kitab at- 
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Rasul nil ah, soya mempunyai satu Dinar .' Beliau bersabda, 'Nafkahkanlah 
kepada dirimii.' 

la berkata, 'Smunggnhnya saya mempunyai yang lain lagi.' Beliau 
bersabda, 'Nafkahkanlah untuk istrimu .' la berkata, 'Saya masih punya 
yang lain lagi.' Beliau bersabda, 'Nafkahkanlah untuk anak-anakmu.' la 
berkata, 'Sesungguhnya saya mempunyai yang lain lagi.' Beliau bersabda, 
'Nafkahkanlah untuk pembantumu .' la berkata, 'Saya masih mempunyai 
yang lain lagi.' Beliau bersabda, ' Kamu lebih tahu denganm/a'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnyaf dan di 
dalam sebuah riwayat miliknya disebutkan, Jjljsj ( sedekahkanlah ) 
sebagai ganti JiTl ( nafkahkanlah ) pada semua tempat. 

41 959^> - 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Ka'ab bin Ujrah 4g, ia berkata. 



• jliaLlJl ^ j-§3 


"Seorang lelaki melintas di sisi Nabi dan para sahabat Rasulullah 
$H melihat keteguhan dan kegigihannya, maka tncreka berkata, 'Ya Rasu- 
lullah, kalau seandainya orang ini di jalan Allah!' Rasulullah H bersabda, 
'Jika ia keluar untuk berusaha demi anaknya yang masih kecil, maka ia di 
jalan Allah, jika ia keluar untuk berusaha demi dua orang tuanya yang 
sudah tua renta, maka ia di jalan Allah, jika ia keluar berusaha demi diri- 
nya untuk menjaga kehormatannya, maka ia di jalan Allah, dan jika ia 
keluar berusaha karena riya dan berbangga-bangga, maka ia dalam jalan 
set an'." 


1 Al-Hafizh an-Naji mengatakan, 169/2, "Ini adalah suatu yang aneh, karena hadits di atas ada dalam riwayat 
Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa' i." Dan ia dimuat di dalam Shahih Abu Dawud, no. 1484. 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya adalah 
para perawi ash-Shahih. (Sudah disebutkan pada Kitab Jual Beli, 
bab. 1). 

1 1960j* - 10 : Hasan Lighairihi 

Dari Jabir ia menuturkan, Rasulullah Ml bersabda, 

1* /” •" /■ p. "■ O' ° ' s' op. 

.aSJIvS aJ (.AljIySj A<kJ>-j ^ JlP Py >Jl JpL>i La 

"Apa pun yang dibelanjakan seseorang terhadap dirinya, anak-anak- 
nya, kcluarganya, orang yang terjalin hubungan darah dengannya, serta 
kawn kerabatnya, maka ia adalah sedekah baginya," 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan syahid-syahidnya sangat banyak. 


- 11 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4% ia menuturkan, Rasulullah Ad bersabda, 

Aii! Jys j^jb ijjj cAjyJpiJl jJis ^Lp Ai)l ^ib Aj^*T-!l ijj 

O ^ 

jji 


"Sesungguhnya pertolongan itu akan datang dari Allah menurut 
kadar tanggungan, dan sesungguhnya sabar itu akan datang dari Allah 
menurut kadar cobaan." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan para perawinya dijadikan 
hujjah di dalam ash-Shahih, kecuali Thariq bin Ammar, ia masih di- 
permasalahkan, rfamun ia tidak diabaikan, dan hadits ini gharib. 1 


1962js> - 12 - a : Hasan Lighairihi 

Dari Amr bin Umayyah, ia menuturkan, 

: JlS co*}L*iLlU k_ij-P (j-> Tip jl tobip obiip yp 

1 ob^.^5 tclyi-aLs A.wal y^-o^-P . d p Aj 
isjpjl La IcJLi! I j r ks~^\\ JuP jl jUip Aj JT3 jV d->jL>Jl 


Saya mengatakan, Akan tetapi Thariq ini telah dlmutaba'ah oleh lebih dari satu orang, maka dari itu saya 
memuatnya di dalam ash-Shahihah, no. 1664. 
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"Utsman bin Affan atan Abdurrahman bin Auf pernah melewati 
sehelai kain terbuat dari bulu domba (yang dijual% namun keduanya me- 
ngmggap kain itu sangat mahal. Ia menuturkan , Lain kain itu ditaivarkan 
kepada Amr bin Umayyah, dan ia pun membelinya dan mcmakaikannya 
kepada istrinya, Sukhailah binti Ubaidah bin al-Harits bin al-Muthtlialib. 
Kemudian Utsman atau Abdurrahman lewat lagi dm berkata, 'Apa yang 
dilakukan oleh kain yang kamu beli itu?' Amr menjawab, 'Aku sedekah- 
kan kepada Sukhailah binti Ubaidah.' Kemudian ia berkata, 'Apakah setiap 
apa yang kamu lakukan untuk keluargamu itu adalah sedekah?' Maka 
Amr menjawab, 'Soya telah mendengar Rasulullah M, bersabda demikian 

Kemudian apa yang dikatakan oleh Amr, dikabarkan kepada Rasu¬ 
lullah maka beliau bersabda, 'Amr benar, setiap apa yang kamu laku¬ 
kan untuk keluargamu itu adalah sedekah terhadap mereka'." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan ath-Thabrani, dan para pe- 
rawinya tsiqah. 

12 - b : Shahih Lighairihi 

Dan Ahmad meriwayatkanyang marfu' dari bagian hadits di 
atas, ia menyebutkan. 



"Apa yang diberikan oleh seseorang kepada keluarganya, maka ia 
adalah sedekah baginya. " 1 


-byjl 


Dengan rneng/c«sra//kan mini, yaitu: kain yang ter¬ 


buat dari bulu domba atau sutera untuk dijadikan 
sarung. 


1 Saya tegaskan, Dan demikian ]uga diriwayatkan oleh an-Nasa'i di dalam Kitab Isyrat an-Nisa' dari bagian 
kitab as-Sunan at-Kubra, Lembaran, 101/1 dan diriwayatkan oleh al-Bazzar, no. 1507, dengan lafazh yang 
cukup panjang dengan sedikit perbedaan pada sebagian kalimatnya. 
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<^1963^> - 13 : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari al-Irbadh bin Sariyah ia menutur- 
kan, saya telah mendengar Rasulullah 'M, bersabda. 



"Scsungguhnya apabila seseorang memberikan minum kepada istri- 
nya bcrupa air, maka ia diberi pahala." la menuturkan, "Maka aku datang 
kepadanya (istriku), Iain memberinya minum dan aku tuturkan kepada- 
nya apa yang telah aku dengar dari Rasulullah iH." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam 
al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausathd 

^1964^ - 14 : Shah ill 

Dari Abu Hurairah •<■&, bahwasanya Nabi bersabda. 



"Tiada hari yang para hamba memulainya di pagi hari melainkan 
ada dua malaikat turun lain salah satunya mengatakan, 'Ya Allah, beri - 
kanlah ganti kepada orang yang berinfak', sedangkan yang satu menga¬ 
takan, 'Ya Allah, berikanlah kebinasaan harta kepada orang yang menahan 
(tidak man berinfak)'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan selain keduanya. 

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Hadits ini dan yang lain- 
nya sudah disebutkan dalam Kitab Sedekah, bab. 15." 


1 Saya mengatakan, Demikian pula disebutkan di dalam al-Majma', 4j 325, dan ia berkata, "Padanya terdapat 
Sufyan bin Husain, dan pada haditsnya yang diriwayatkan dari az-Zuhri terdapat kelemahan, dan hadits ini 
termasuk darinya! Ketiga penta'/iq bertaklid buta kepadanya, 2/690, padahal az-Zuhri tidak mempunyai riwa- 
yat tentang hal ini! Lihat ash-Shahihah, no. 2736. 
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pnsni i 


^1.965fe - 15 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ia menuturkan, Rasu- 
lullah M telah bersabda. 


, * ^ °'e. f 0 

. j l \p> ^..,,<3') ijl Lid 4 _y^' 


"Cnkuplah bagi seseorang itu bcrdosa kalau ia menelantarkan orang 
yang menjadi tanggungannya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan al-Hakim, 
hanya saja al-Hakim menyebutkan, dan ia mengatakan, 

"Shahih sanadnya." 


^1966^> - 16 : Hasan Shahih 

Dari al-Hasan 4& 1 , dari Nabiyullah 5?„ beliau bersabda, 

j S JjU «0)l 1)1 

"Sesungguhnya Allah pasti mcnanyakan kepada setiap pemimpin 
tentang apa yang dibebankan kepadanya, apakah ia memelihara atau tne- 
nelantarkannya, hingga seorang lelaki ditanya tentang (keluarga)nya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. 


<jLlj ^1 ' 3 a a> - tolpyLJd IXp 


1967^ - 17 - a : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik 4$, dia menuturkan, Rasulullah 38 ber¬ 
sabda, 

~^djj dj — L ^ jajj- tolpyxJjl ULc- ^Aj J5 ^JjLa <iul ol 


1 Ungkapan Jii iil di sini mengindikasikan bahwa al-Hasan tersebut adalah putra Ali bin Abi Thalib, pa- 
dahal bukan. Dan vang dimaksud adalah al-Hasan al-Bashri, seorang tabi’in isSs--. Maka hadits ini mursat. 
Dan an-Nasa'i telah meriwayatkannya di dalam Kitab Isyratan-Nisa' dari kitab as-Sunan al-Kubra, ia dan 
yang sesudahnya dari Qatadah, dari Anas; dan darinya diriwayatkan dari al-Hasan semisal dengannya. Ad- 
Daruquthni menilal shahih yang mursa! ini. Lihat ash-Shahihah, no. 1636. 







"Sesungguhnya Allah pasti menanyakan kepada setiap pemirnpin 
tentang apa yang telah dibebankan kepadanya, apakah ia menjaga atau me- 
nelantarkannya." -Dan di dalam sebuah riwayat ditambahkan-, "Hingga 
seseorang ditanya tentang keluarganya. " l * * 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya juga. 


17 - b : Shahih 

Al-Hafizh berkata, "Sudah disebutkan sebelumnya hadits Ib- 
nu Umar (Kitab Nikah, bab. 3), aku telah mendengar Rasulullah >4 
bersabda. 


if Jjkw’j 4 5~^3 If <3^J3 

ajjLUj kprjj 04 ; ^ 'Lg\"j slyJlj if J^ £|3 

, ' __ o / - , _ , = _ ' * _ 

£]3 (^35j 4 ^e3 if £}3 4 PP3 tp 

45 * * ji 

p 0 !o c ,o-'^' 


"Setiap kalian adalah pemirnpin dan bertanggang jaivab terhadap 
siapa yang dipimpinnya. Seorang penguasa itu pemirnpin dan bertanggang 
jaivab terhadap rakyatnya. Seorang suami itu pemirnpin di keluarganya 
dan bertanggang jaivab terhadap siapa yang dipimpinnya, perempuan (is- 
tri) adalah pemirnpin di rumah suaminya dan bertanggang jaivab terhadap 
apa yang dipimpinnya , pembantn itu adalah pemirnpin pada harta benda 
majikannya dan bertanggang jaivab terhadap apa yang dipimpinnya, dan 
masing-masing kalian adalah pemirnpin dan bertanggang jaivab terhadap 
siapa yang dipimpinnya .' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan selain keduanya. 


1 Saya menegaskan, Tambahan ini bukan dari riwayat Ibnu Hibban, kecuali pada hadits al-Hasan al-Bashri 

sebelumnya. Benar, ia memang ada dalam hadits Anas yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i di dalam as-Sunan 

al-Kubra, 5/374, no. 19173, kemudian ia membawakannya dari al-Hasan, ia berkata, "Semisal dengannya”. 

Kalau saja ia menisbatkannya kepada an-Nasa'i, tentu lebih pas. 
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PA SAL 2 


1968y - 18 - a : Shahih 

Dari Aisyah ia berkata, 

yip j^Jls tijLlj o^-»l olyJol j^Ip oJb>o 

O ** r 

d~alS p-J .l^Li lg-~ 4 ^Jj dj&ljj Lg'jlapli 4 oJj>-Ij 

olllll ojj& ^-^llil tjr 0 -cJL 2 ^ 4 blip sllf j^lll 

.jllJl ^ ‘(>^1 (1r~^ 


"Seorang perempuan menemuiku dan ia bersama dim anak putrinya, 
ia meminta sesuatu, namun ia tidak menemukan sesuatu pan di sisikn 
selain satu buah kurma, maka aku memberikan kurma itu kepadanya, lain 
ia membagi kurma itu kepada kcdua putrinya, sedangkan ia tidak mema- 
kannya sedikit pun, lain ia bangkit dan keluar. Kemudian Nabi #5 niasiik 
kepada kami dan aku pun memberitahukan kepadanya. Maka beliau bcr- 
sabda, 'Barangsiapa yang diuji dengan sesuatu dari anak-anak peretnpuan 
ini, lain ia berbuat baik kepada mereka, maka mereka akan menjadi pelin- 
dung baginya dari neraka'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 


18 - b : Shahih Lighairihi 

Dan di dalam lafazh lain milik at-Tirmidzi disebutkan. 


• jllll jy> IjL>xj>- iJ jjjk c^jJlP yMzi oliJl jy> 


4>° 


"Barangsiapa yang diuji dengan sesuatu dari anak-anak perempnan 
lain ia bersikap sabar terhadap mereka, niscaya mereka akan menjadi pe- 
lindung baginya dari neraka." 


<^1969^> - 19 : Shahih 

Dan darinya, ia berkata. 
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ddapli uddyi .j Lgdiilsli cl^J yJdol 4dSwwO g^giAA- 

o a -' ** 

cliliijl l^zd*Ja£jili SjAj l^is cdxsjj i.3y<tJ Ld^d* ®a^-I 3 

O --' Q S " y 

f ' '• * *f- " s a *"Z %' '* e-' 0 f- A A o'' \ " 6 » ^ » 

tl^Li c Lo-g-l°j L^JiSIj ol Jjjj O0I5 ^^xjI 

y! c«cj»sJI Ll^-i I 4J As 4i)l dd '(JLH^ 4i)l (J cA-idd? (_£aJI 

•j^ lyt \^£~s\ 


"Aku pernah didatangi oleh seorang wanita miskin dengan mcm- 
bawa dua orang putrinya. Maka aku memberinya makan tiga buah kurma. 
la memberikan kepada masing-masing anaknya sata buah kurma, dan ia 
mengangkat ke mulutnya satu buah kurma untuk memakannya, namun 
kedua putrinya memintanya. Maka ia membagi kurma yang tadi hendak 
ia makan itu menjadi dua untuk kedua putrinya. Sikapnya membuatku 
kagum dan aku menceritakan apa yang dilakukan oleh wanita itu kepada 
Rasulullah #§, lain beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah telah memas- 
tikan baginya surga karena keduanya, atau membebaskanmya dari neraka 
karena keduanya " 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


1970)> - 20 - a : Shahih 

Dari Anas ■#> dari Nabi H§, beliau bersabda, 

.4AjL t 2?I ^ <Lold<iJl ydo jU>- JIp \y> 


"Barangsiapg yang mengasuh dua anak perempuan hingga kedua¬ 
nya baligh, maka ia akan datang pada Hari Kiamat nanti, sedangkan aku 
bersamanya," sambil menggabung jari-jari tangannya. 

Diriwayatkan oleh Muslim, dan ini adalah lafazh miliknya. 


20 - b : Shahih 

Dan juga oleh at-Tirmidzi, sedangkan lafazhnya sebagai berikut, 
iildlJi ALkM&lj jbily cydL^ir IjI caJL>o tydo l y > 

"Barangsiapa yang mengasuh dua anak perempuan, niscaya aku 
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dan dia akan masuk ke surga seperti ini, sambil mengisyaratkan dengan 
kedna jari tangannya, telunjuk dan yang berikutnya." 


20 - c : Shahih 


Dan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya sedangkan 
lafazhnya, Rasulullah if§ telah bersabda, 

✓ S- ^ 

c ( jpgip Oji jl jl jl jl <Jl£- ( jd 

z ' - - " 

.L^jlL iik-dJI Aiid-d’lj jLily .^joL^S" jj&j ^ 


"Barangsiapa yang mengasuh dua anak perempuan atau tiga, atari 
dua saudara perempuan atau tiga hingga rnereka besar dan berpisah, atau 
hingga ia zvafat meninggalkan mereka, maka aku dan dia bersamanya di 
surga seperti ini, sambil mengisyaratkan kepada kedua jarinya, telunjuk 
dan yang berikutnya." 


41971j - 21 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas ia berkata, Rasulullah US telah bersabda. 


obLiol 'Vl jl bbijl Aj dr* 

.oJl 


"Tidaklah seorang Muslim mempunyai dua anak perempuan lain 
berlaku baik kepada mereka selagi keduanya bersamanya atau ia bersama 
keduanya, melainkan keduanya akan memasukkannya ke surga." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih dan oleh 
Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dari riwayat Syurahbil, dari Ibnu 
Abbas, dan juga diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, 
"Shahih sanadnya." 


1972^ - 22 : Hasan Lighairihi 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Auf bin Malik 4®, bahwasa- 
nya Rasulullah M telah bersabda, 

yf SM 3 ^ tjrzt oli) aJ tjj 5 o jy 3 

. jlii) jl jl :Sl y»\ oJIas . jllll jy> bL>o- aJ 
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"Tidaklah seorang Muslim memiliki tiga anak perempuan lain dia 
member! mereka nafkah hingga mereka besar dan berpisah, atau mereka 
meninggal dunia, melainkan mereka menjadi penglialang baginya dari 
neraka ." 

Lain seorang perempuan bcrkata kcpadanya, "Atau dua anak perem¬ 
puan?" Beliau bersabda, "Atau dua anak perempuan." 

Syahid-syahidnya banyak. 


- 23 - a : Shahih Lighairthi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 4A, dia menuturkan, Rasulullah 0, 
telah bersabda, 

t(jldd! _jl j\ tol yAi o>ld d 

• AOcJl 4i)l ^£j\j 


"Barangsiapa mcmpunyai tiga anak perempuan atau tiga saudara 
perempuan, atau dua anak perempuan atau dua saudara perempuan, lain 
ia baik dalam mengasuh mereka dan bertakiva kepada Allah dalam mengu- 
rusi mereka, maka baginya adalah surga." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh ini miliknya. 


23 - a : Shahih Lighairihi 


Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, namun dalam riwayat- 
nya disebutkan beliau bersabda. 


.Sl>JuU 


‘(>^-333 


dr ^'3 


li 


"Lain ia mendidik mereka dan berlaku baik kepada mereka serta me- 
ngawinkan mereka, maka baginya adalah surga." 

Dan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. Dan di dalam 
riwayat lain milik at-Tirmidzi disebutkan, Rasulullah bersabda. 


Jtio toljpM yl told dV 

■ O-JI 


"Tidaklah salah seorang dari kalian memiliki tiga anak perempuan 
atau tiga saudara perempuan, kemudian ia bersikap baik kepada mereka, 
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mclainkan ia pasti masuk surga." 

(Al-Hafizh berkata), "Di dalam sanad mereka terdapat perse- 
lisihan yang telah saya uraikan di dalam kitab yang lain." 

<|1974)* - 24 : Hasan Lighairihi 

Dari al-Muththalib bin Abdullah al-Makhzumi, ia menuturkan. 




"Saya pernah menemui Ummu Scilamah, istri Rasulullah #1, dia 
berkata, 'Wahai anokkii, maukah saya tuturkan kepadamu apa yang telah 
saya dengar dari Rasnhdlah H|?' Aku menjawab, 'Ya, wahai ibunda.' Ia 
berkata, 'Saya telah mendengar Rasulullah M bersabda, 'Barangsiapa yang 
memberi rnfkah kepada dua anak perempuan atau dim saudara peremption 
atau dua perempuan kerabat dekat, menanggung dengan suka rela nafkah 
untnk mereka berdua hingga Allah memberikan kccukupan kepada kedua- 
nya dari sebagian karuniaNya 3 atau mencukupi keduanya, niscaya kedua- 
nya menjadi pelindung baginya dari neraka" 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dari riwayat Mu¬ 
hammad bin Abi Humaid al-Madani, dan ia tidak diabaikan, dan 
sebagian ulama ada yang mengabaikannya, namun ia tidak menga- 
pa dalam hal kapasitas mutaba'at. 

<|1975^> - 25 : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir 4®, ia menuturkan, Rasulullah #3 telah bersabda. 



Di dalam naskah aslinya disebutkan, <il Uii <y {darikarunie Allah), koreksi diambil dari al-Musnad, 6/293. 
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"Barangsiapa yang mempunyai tiga anak percmpuan yang ia lin- 
dungi dan ia kasih-sayangi serta ia tanggung, maka surga wajib baginya 
dengan pasti." Belian ditanya , "Ya Rasulullah, bagaimam kalau dua 
anak perempuan? " Beliau menjawab, "Sekalipun dua anak perempuan." 

Ia menuturkan, "Lain sebagian hadirin berandai kalau saja ia (pena- 
nya) mengatakan, 'Satu anak perempuan', tentu Nabi akan mengatakan, 
'Satu anak perempuan'. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, dan oleh al- 
Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al-Mu'jarn al-Ausath, dan ia me- 
nambahkan, 

& % f o> ✓ 

•t j¥TJjU 

"Dan ia mengawinkan mereka." 


1 Masih ada keraguan dalam hati akan kepastian ungkapan iBi, dan juga ungkapan JbJC g\yi : jl i..., serta 
ungkapan gpr'yjt}, sebab di dalam sanad hadits tersebut ada perawi bernama Ibnu Jud'an, ia dha ' if, dan 
saya tidak menemukan satu syahid pun yang bisa dijadikan hujjah untuk menguatkan tambahan ungkapan- 
ungkapan tersebut. Beda dengan hadits itu sendiri, ia mempunyai beberapa syahid yang di antaranya ada- 
lah hadits Auf terdahulu dan yang lain yang dishahihkan oleh al-Hakim, dan ia ada di dalam kitab yang lain. 
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ANJURAN M€MB€RI NAMA VRNG BRIM DRN LRRRNGRN 
M€MB€RI NRMR VRNG BURUK S€RTR RNJURRN 
MCNGGRNTINVR 


<$1976)> - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar e^s, ia menuturkan, Rasulullah y%; telah ber- 
sabda, 

JOPj 4l)l JIP 4iil ^J\ dl^-1 ... 

"... 1 * 3 Naina yang paling Allah sukai adalah Abdullah dan Abdur¬ 
rahman. " 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ib¬ 
nu Majah, 



197 If - 2 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Wahb al-Jusyami -dan ia tergolong sahabat Nabi- 
dg' f ia menuturkan, Rasulullah telah bersabda, 

>- a1)I wXIp v—*>“1»• » 

< " * 

f 

~ ' * o' 


1 Di dalam naskah aslinya pada titik-titik di atas ada ungkapan: 

. Jj . J -Uf- h Alii • I 

"Nama yang paling disukai oleh Allah adalah nama yang mengandung kata abd (hamba) dan hamd (pujian)’, 
dan dalam riwayat yang lain... Ini adalah tambahan tidak benar yang tidak ada di dalam manuskrip dan 
selainnya, Nampaknya tambahan ini adalah susupan yang dilakukan oleh para penyalin yang tidak ber- 
tanggungjawab, sebab hadits ini tidak ada dasarnya sama sekali dengan lafazh seperti itu, sebagaimana 
telah saya uraikan dalam kitab Silsf/ah al-Ahadits adh-Dha'ifah , no. 411, dan silahkan lihat pula hadits ini 
pada no. 408 dari kitab tersebut. Saya menisbatkan kesalahan di sini kepada penulis Xiia», sebagai sikap 
balk sangka saya kepada pentahqiq, maka aku memohon ampun kepada Allah dari itu semua, semoga 
Allah memaafkan kami dan pen tahqiq. 
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"Nama yang paling dicintai Allah adalalr Abdullah dan Abdur¬ 
rahman, dan yang paling benar (jiijur) adalah Hants (pekerja kerns) dan 
Hammam forcing yang berkemauan kerns), dan yang paling bumk adalah 
Harb (peperangan) dan Murrah (rasa pahit)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ini iafazh miliknya, dan 
juga oleh an-Nasa'i, 

Sesungguhnya nama Harits dan Hammam disebut yang paling 
benar (jujur) karena Harits artinya orang yang berusaha keras, se- 
dangkan Hammam artinya orang yang selalu berbulat tekad, dan 
setiap manusia tidak bisa lepas dari dua hal ini. 


1978ft - 3 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab dia menuturkan, Rasulullah sp 
telah bersabda, 

cAl) (AUl olpxw dill a*)\5dl 

_$ cL>-Ijj *1/j tljLw V .CjIJu V -j^\ 

IAjI .'y :<Jjjtxs ?'jjs jiil icJjpjj dJbli t^-Jul 

jwdjj *>\i 


"Llcapan yang paling dicintai Allah ada empat, yaitu Subhanallah 
(Mahasuci Allah), zvalhamdulillah (Scgala puji bagi Allah), mala ilaha 
illallah (Tiada tuhan yang bcrhak disembah sola in Allah), wallahu akbar 
(Allah Mahabcsar),Jidak masalah dari yang mam saja kamn memulainya." 

Janganlah kalian menamakan anakntu Yasar (mudah), a la u Rabah 
(beruntung), atau Najih (menang), atan Aflah (mujur), karena bisa jadi 
kamn akan bertanya, 'Apakah ia ada di situ?’ Lain karena tidak ada, maka 
ia (orang yang ditanya) menjazvab, 'la tidak ada. (Samurah kemudian 
bcrkata,) la hanya ada empat, maka kalian jangan sekali-kali menambah- 
nambahkan atas namaku'." 1 2 


1 Di dalam naskah aslinya pada titik-titik di atas ada ungkapan, »UjL i^i~J ( Bemamatah kalian de- 

ngan nama-nama para nabI) ungkapan ini bagian dari Kitab Dha'if at-Targhtb. 

2 Zahir iafazh ini menunjukkan bahvva ungkapan, "Ia hanya ada empat..." adalah marfu' dari bagian sabda 
Rasulullah m, hal ini diperkuat bahwa di dalam riwayat yang shahih milik Ahmad ada ungkapan pemyataan 
dengan yang demikian, maka dari itu saya memuatnya di dalam ash-Shahihah, no. 346; dan di dalamnya 
terkandung bantahan terhadap ucapan orang yang beranggapan bahwa ungkapan tersebut adalah dari 







< 5 Kitab (fNiliah 


Diriwayatkan oleh Muslim dan ini adalah lafazh miliknya, 
dan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah secara singkat, 
sedangkan lafazhnya. 


jj aAjj! liSisj 1)1 4l)l UL 


& \ - ^ . 


"Rasulullah 3§§ melarang kami dari menamai budak kami * 1 dengan 
empat nama: Aflah (mujur), Nafi'(manfaat), Rabah (beruntung), dan Yasar 
(mudah)." 


<^1979^ - 4 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4*, bahwasanya Rasulullah #t telah ber- 
sabda. 


V — ^2 .it j — CI idLLo AX) 1 JSS- ij| 

.old tjlild ! <CZbS- (jllcd JIS .Ah 1 Sf j ciblo 


"Sesungguhmja nama yang paling him di sisi Allah adalah scse- 
orang yang memmakan dirinya dengan 'Malik al-Amlak (Raja diraja).' 
Ditambahkan di dalatn satu riwayat, 'Tidakada penguasa selain Allah'.” 

Sufyan berkata, "Sama seperti Syahansyah." 2 3 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Saya telah bertanya ke- 
pada Abu Amr (yakni: asy-Syaibani) tentang makna ^iil? Beliau 
menjawab, (yang paling rendah, hina). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


perkataan perawi, bukan dari hadits. Lihat Syarah Muslim, karya an-Nawawi dan al-Hasyiyah 'ala Muslim, 
penerbit Istanbul. 

1 Ini tidak khusus untuk para budak sahaya, akan tetapi ia merupakan bagian dari makna (anakmu) 

di dalam riwayat yang pertama, dan hal ini didukung oleh alasan larangan yang ada di dalamnya dengan 
ungkapan, "Karena bisa jadi kamu akan bertanya..." dan itulah yang ditegaskan oleh perkataan Imam 
Nawawi dan seiainnya. Kemudian, lafazh ini juga telah diriwayatkan oleh Muslim, seharusnya penulis me- 
nyebutkannya dan tidak mengabaikannya, sebagaimana Ibnu Majah juga meriwayatkan empat kalimat 
tersebut. 

2 Sama juga dengannya "Qadhi al-Qudhah (hakimnya para hakim)" menurut al-Hafizh al-Iraqi dan seiainnya. 
Silahkan lihat dalam: Path al-Bari. 

3 Iyadh berkata, "Artinya: ia adalah nama yang paling hina sekali. ^UJi artinya: JdiJi (yang hina). Dan 
apabila nama itu merupakan nama yang paling hina, maka orang yang menjadikannya sebagai nama lebih 
hina lagi”. (Path al-Barh. 







0Citab UNtkah 


4 - b : Shahih 

Di dalam riwayat Muslim disebutkan, 

4&1 J j>-j JkM 

A\ 'yi iiu i 

"Orang yang paling dimurkai Allah pada Hari Kiamat dan yang 
paling jelek adalah orang yang dinamap 'Malik al-Amlak (Raja diraja) 
sebab tidak ada raja selain Allah ." 

pnsm 


.ibuvi 




- 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah yU, 


y~*u ijls” 4ui iji 


"Bahwasanya Rasulullah selalu merubah nama yang biiruk." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Abu Bakar 
bin Nafi' mengatakan, 'Dan mungkin Umar bin Ali mengatakan 
tentang hadits ini, 'Hammam bin Urwah, dari ayahnya, dari Nabi 
HI dengan sanad mursal, tidak disebutkan Aisyah di dalam sanad- 
nya'." 


1981) - 6 : Shahih 

Dari Ibnu Umar 4A, 

.4\)l cJ j c[<c-s^?VpJ (Jlii jlfT iul ol 


"Bahwasanya seorang putri Umar dahidu bernama Ashiyah (wanita 
durhaka), maka Rasulullah M memberinya nama Jamilah (wanita cantik)." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan." 

Dan diriwayatkan oleh Muslim secara singkat, ia menyebut- 

kan. 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, i J4-3 (seseorang yang bemama). Koreksi diambil dari manuskrip 
dan Shahih Muslim, 6/174. 





QKitab cTsikali 


■ <LLl<>j>- Ool '<Jl 'Jts* 4l)l (Jj-ij d)l 


"Bahwasanya Rasulullah IS telah merubah nama 'Ashiyah, seraya 
bcrsabda, 'Kamu adalah Jamilah’.” 


19824 - 7 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 


x '* . *" ^ ' 'f " ' ' ' \ P- s 2 s' ^ f- 

L&>UiL~vJ ^S "j ^ t(oJjj) ' Jo ^yl CUIj jl 

.(4i3j) jp3 


"Bahwa Zainab binti Abi Salamah itu nama aslinya adalah 'Barrah 
{yang berbuat kebaikan)', maka dikatakan, 'Dia menganggap suci dirinya.' 
Maka Rasulullah IS menamaim/a 'Zainab'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dan lain- 

lain. 


1983fr - 8 : Shahih 

Dari Muhammad bin Amr bin Atha', ia menuturkan, 
^f 3 a 1)I ij[ I'wLdj jjjjl C-Jj i —JLJtSi cEyj 


I £ y cJ j (Jlis t(o^j) 


*y\ ili ^ 


Li i cJ IS djJLSi yJi Jj&L p-Li-d 


iill 


"Soya telah memheri nama putriku Barrah, kemudian Zainab binti 
Abi Salamah bcrkata, 'Sesunggiihnya Rasulullah HI telah mclarang nama 
ini, dan soya permit diberi nama 'Barrah', maka Rasulullah US bersabda, 
'Kalian jangan menganggap suci diri kalian, Allah pang lebih mengcta- 
hui siapa ahli kebaikan di antara kalian'. 

Maka mereka bertanya, 'Dengan apa kauri menamainya?' Beliau 
menjawab, 'Namailah ia Zainab'." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud. 


Abu Dawud berkata, "Rasulullah lg telah merubah nama al- 
'Ashi (pelaku maksiat), Aziz (yang mulia), 'Atlah (keras dan kasar), 
Syaithan (setan), al-Hakam (hakim yang keputusannya tidak dapat 
ditolak), Ghurab (gagak), Httbab (jenis ular), dan Syihab (nyala api). 
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<$Gtub (fMkah 


kemudian beliau mengganti dengan riama Hiysam (kedermawanan). 
Beliau mengganti nama Harb (peperangan) menjadi Silm (keselamat- 
an), beliau merubah nama al-Mudhthaji' (berbaring) menjadi al- 
Munba ’its (bang kit), tanah yang disebut Afirah (tanah tandus) be¬ 
liau ganti dengan nama Khadhirah (kehijauan), dan Syci’b adh-Dha- 
lalah (masyarakat sesat) beliau ganti dengan Sya'b al-Huda (masya- 
rakat berpetunjuk), Bani az-Zinyah (keturunan zina) beliau ganti 
dengan Bani ar-Risydah (keturunan yang sah), dan beliau menamai 
Bani Mughwiyah (keturunan zina) menjadi Bani Risydah (keturunan 
yang sah)." Abu Dawud mengatakan, "Sengaja tidak saya sebutkan 
sanad-sanadnya untuk mempersingkat ." 1 

(Al-Khaththabi berkata), "Adapun al-'Ashi (Pelaku maksiat), 
sesungguhnya beliau merubahnya karena ketidaksukaan beliau 
kepada makna ab 'Ishyan (kemaksiatan), sebab sesungguhnya ciri 
seorang Mukmin itu adalah taat dan tunduk. 

Sedangkan al-Aziz( yang mulia), beliau merubahnya karena 
kemuliaan itu hanya milik Allah, sedangkan simbol seorang hamba 
itu adalah hina dan nista. 

Atlah artinya adalah keras dan kasar. Termasuk dalam makna 
ini adalah ungkapan mereka, jii JJ -3 artinya orang yang berpera- 
ngai keras lagi kasar, sedangkan sifat seorang Mukmin itu adalah 
lembut dan toleran. 

Syaithan diambil dari kata asy-Syathn , yang berarti jauh dari 
kebaikan, dan merupakan nama bagi si pembangkang lagi keji dari 
golongan jin dan manusia. 

Al-Hakam, adalah hakim yang keputusannya tidak bisa dito- 
lak. Ini adalah sifat yang tidak pantas kecuali hanya bagi Allah M, 
dan di antara namaNya adalah al-Hakam. 

Ghurab berasal dari kata al-Gharb yang berarti jauh, kemudian 
ia adalah nama hewan (burung gagak) yang menjijikkkan makanan- 
nya, yang oleh Rasulullah M, diperbolehkan membunuhnya di tanah 
suci atau di luar tanah suci. 

Hubab adalah nama jenis ular besar, dan ada riwayat yang 


1 Saya mengatakan, Semuanya adalah sanad-sanad yang kuat, selain perubahan nama Ghurab, karena pada 
sanadnya terdapat nama Raithah binti Muslim, dia adalah perawi yang majhul, dan juga nama Hubab yang 
mana penulis akan mengisyaratkan nanti akan kelemahannya. Riwayat tersebut dimuat di dalam kitab Shahih 
Abi Dawud. 







QKitab dAikah 


menyebutnya bahwa hubab adalah nama setan. 1 

Dan Syihab adalah nyala a pi, sedangkan api itu adalah huku- 
man Allah. 

Adapun Afirah adalah sifat tanah yang tidak ada tanaman- 
nya sama sekali, lalu beliau menggantinya dengan khadhirah (kehi- 
jauan) yang mengandung makna optimisme (harapan) agar tanah 
itu menjadi subur." Selesai 2 


1 Saya mengatakan. Ini mengisyaratkan kepada lemahnya hadits yang diriwayatkan tentang Hubab, dan urai- 
annya ada di dalam adh-Dha'ifah, no. 3511. 

2 Maksudnyanya adalah perkataan al-Khaththabi dengan singkat. Ungkapan ini adalah di dalam Kitab Ma'alim 
as-Sunan, 7/255-256. 






(fhiknh 



RNJURRN M6NDIDIK RNRK 


(Beliau tidak menyebutkan satu hadits pun yang memenuhi 
persyaratan kitab kami). 



RNCRMRN BRGI ORRNG VRNG BCRNRSRB KCPRDR 
SCLRIN nVRHNVR RTRU B€RWRU K€PRDR 
ORRNG VRNG BUKRN UJRUNVR 


^1984^ - 1 : Shahih 

Dari Sa'ad bin Abi Waqqash bahwasanya Rasulullah #5 
telah bersabda. 


.^1 y>- aAp &JU t aIjI aII p_Uj jj&J aIj! ^^pSI jj-* 


"Barangsiapa yang mengklaim (mengaku) kepada selain ayahnya 
sedang ia mengetahui bahwa ia bnkan ayahnya, maka surga haram atas- 
nya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan Ibnu 
Majah dari Sa'ad dan Abu Bakrah semuanya. 


4l985)> - 2 : Shahih 

Dari Abu Dzar 4g, bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah 
H bersabda. 






< 3 utab (fMkah 


.AUl jJS- JlS jl cIpO O^J ( j- x! oJJtla \jZdj tl^o ^Ilia 

. <iilp jL>- Ni stiujir ^idy 


"Tiada seorcing pun yang mengaku (sebagai seorang anak) kepada 
selain ayahnya sedang ia mengetahui melainkan ia telah kafir. Dan barang- 
siapa mengaku (mengklaim) apa yang bukan miliknya, maka ia bukan dari 
golongan kami dan hendaklah ia menempati tempat duduknya dari neraka. 
Dan bamngsiapa yang menuduh seseorang dengan kekafiran atau menga- 
takan, '.Hai musuh Allah’, padahal tidak demikian halnya, melainkan tu- 
duhan itu kembali kepadanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

* 

Dengan huruf ha' dan ra', artinya: kembali kepada : JD- 

dirinya sendiri apa yang dikatakannya itu. 


~ 3 : Shah ih 

Dari Yazid bin Syarik bin Thariq at-Tamimi, ia menuturkan, 

UjlP la Ailly jJj u_.ia >Di Jip ULLp C-Jlj 

Igls tali d .&ydajs ^ lay tAi)! dblxS" oJyJLi » )li5” 

AJoJ-lJl 4i)l <Jj-dj <JIS ioU-ly>Jl l \p> f-llJaly ijlldji 

aiL* 3 (_5jl j\ l\jJS- Lgis ijr^ ‘jJ ^51 ys- la 

AaliSJl (zjj Aia ini V f-yyjiS*-] ASdJiJly aIjI ai*J 

iLiLjLa yas>-\ yAi cp_&ltal L^j iLo j <.\iyy N j 

AalliiJl ( ajj Ala iill Jlfl j S ! ASoJlJly Al*J 4lL*3 

‘ J'J jJ Jl c^' J 1 yj Jl J3 - u 3^ ^3 

Si iallijl Ala AA)I Jlsj Si tjjl*-!?-! ^jjallHj A5\J*]>ll3ly J) 1 Al*J 

. liyd? S/j 


’Aku telah melihat AH di atas mimbar berkhutbah, aku mende- 



AKirab dTSikah 


ngarnya berkata, 'Tidak, demi Allah! Kita tidak mempunyai kitab lain 
yang bisa kita baca selain Kitabullah dan apa yang ada di dalam lemba- 
ran ini'. Lalu ia membukanya dan ternyata di dalamnya terdapat penje- 
lasan tentang nsia imta dan hukum-hnkum yang berhubungan dengan 
pengobatan luka. Dan di dalamnya terdapat: Rasuhillah : M telah bersabda, 
'Madinah ini haram (tanah suci) mulai dari gunung 'Air hingga gimung 
Tsar. Barangsiapa yang berbnat hal barn (bid'ah) di dalamnya atan me- 
lindungi orangyang berbnat hal barn (bid'ah), maka atasnya laknat Allah, 
para malaikat dan mamma, semuanya, dan Allah tidak akan menerima 
darinya pada Hari Kiamat nanti amalan fardhu ataupun amalan sunnah 
apa pan. Dan jaminan kaum Muslimin itu satu, bisa dilaknkan oleh orang 
yang paling rendah dari mereka sekalipim. Barangsiapa mengkhianati 
seorang Muslim, maka atasnya laknat Allah, malaikat dan manusia se¬ 
muanya, dan Allah tidak akan menerima darinya amalan fardhu ataupun 
amalan sunnah. 

Barangsiapa yang mengaku (sebagai seorang anak) kepada selain 
ayahnya atan (mengaku sebagai sahaya) kepada selain majikannya, maka 
atasnya laknat Allah, malaikat dan manusia semuanya, Allah tidak akan 
menerima darinya pada Hari Kiamat nanti amalan fardhu ataupun amal¬ 
an sunnah'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, dan an-Nasa'i. 1 


<^1987^> - 4 : Hasan Shahih 

Dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia menu- 
turkan, Rasulullab M telah bersabda. 


S 1 ^Jl l IpSIj jb ) jyp ’Ayk 


1 Saya mengatakan, Yakni di dalam as-Sunan at-Kubra, 2/486, no. 4277 dan 4278, dan tidak ada di daiam riwayatnya 
dan tidak pula di dalam para perawi yang disebutkan bersamanya ungkapan, fs- Sip iii lip cLsij 
{Aku telah me/ihatAtfM* di atas mimbar). Al-Bukhari memuatnya pada lima tempat, no. 1870, 3172, 3179, 
6755 dan 7300. Dan demikian puia tidak ada dalam riwayat para perawi lainnya yang mengeluarkan hadits 
ini, seperti Ibnu Hibban dengan dua riwayat, no. 3708 dan 3709, Ahmad dengan tiga riwayat dan lain-lain- 
nya. Dan hadits ini dimuat di dalam kitab Irwa ' al-Chalil, no. 1058. Nampaknya penulis meriwayatkannya ber- 
dasarkan maknanya saja, sebab di dalam riwayat al-Bukhari yang terakhir disebutkan dengan lafazh: 

—(Jlii . : ■. otP A A-* ‘A at 3 yg tJnp- 

"AH 4* pernah berkhutbah kepada kami di atas mimbar yang terbuat dari batu bata, dan di atasnya ada 
pedang yang padanya terdapat iembaran yang digantung, seraya bekata, ." 







QKitab (£Nikah 


"Merupakan kekufuran 1 berlepas diri dari snatu nasab, sekalipun 
samar, dan pengaknan kepada nasab yang tidak dikenal. ” 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
ash-Shaghir. Sedangkan Amr akan dibicarakan nanti di belakang. 

<^1988^ - 5 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr dia menuturkan, Rasulullah 
telah bersabda. 




"Barangsiapa yang mengaku (sebagai scorang anak) kepada selain 
ayahnya, niscaya dia tidak akan mencium aroma surga, padahal sesung - 
guhnya aroma surga itu benar-benar dapat dirasakan dari jarak tujuh 
puluh tahun atau perjalanan tujuh puluh tahun." 2 

Diriwayatkan oleh Ahmad. 3 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, S ( cukuplah ). Koreksi di ambil dari sumber-sumber takhrjj, dan me- 

reka telah meriwayatkannya dari beberapa jalur dari Amr bin Syu'aib .... Semua ini tidak diketahui oleh ketiga 
pentaliq, mereka menilai hadits ini lemah berdasarkan jalur riwayat Ahmad, seraya mengatakan, 2/704, 
"Disebutkan oleh al-Haitsami di dalam al-Majma’, 1/97 dan la menyandarkannya kepada Ahmad dan ath- 
Thabrani di dalam al-Mu'jam ash-Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath. Kami mengatakan, ’Di dalam sanadnya 
terdapat al-Mutsanna bin ash-Shabbah, ia adalah dhaif, mengalami ikhtilathdA akhir umurnya!". 

Maka saya katakan, "Al-Mutsanna ini sudah di mutaba'ah di dalam riwayat ath-Thabrani dari Yahya bin Sa'id yang 
tsi'qah, maka dari itu al-Mundziri tidak menilainya cacat karenanya dan demikian pula al-Haitsami, bahkan ia 
mengisyaratkan -sebagaimana halnya al-Mundziri- akan kekuatan hadits ini dengan perkataannya setelah 
menyandarkannya kepada ketiga perawi itu, ia berasal dari riwayat Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari ka- 
keknya”, sambil mengisyaratkan kepada argumentasi al-Bukhari dan para imam ahli hadits dengan riwayatnya. 
Namun orang-orang yang bodoh itu membuang ungkapan al-Mundziri tersebut agar mereka merasa lebih 
hebat daripadanya dengan istidrak mereka yang menandakan kesombongan dan kebodohan, "Kami menga¬ 
takan..."! Wallah at-Musta'an. 

Hadits di atas dimuat di dalam jilid ketujuh dari kitab ash-Shahihah, no. 3370. 

2 Saya mengatakan, Salah seorang perawinya ragu, yaitu Wahb bin Jarir, apakah hadits di atas dengan lafazh 

jii atau dan ia menguatkan yang kedua, karena hadits ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Ja'far 

dengan sanad Wahb dengan menggunakan lafazh yang kedua dan di situ ia tidak ragu. 

3 Di dalam naskah aslinya disebutkan, "Dan Ibnu Majah, hanya saja ia menyebutkan. 



'Sesungguhnya aromanya benar-benar terasa dari jarak perjalanan limaratus tahun', dan para perawinya 
adalah para perawi ash-Shahih, sedangkan Abdul Karim adalah al-Jazari, ia ts/qah dan dijadikan pegangan 
oleh asy-Syaikhain dan lainnya, dan tidak perlu dipedulikan berkenaan dengan apa yang dikatakan tentang 
dia.” 

Saya mengatakan. Ini bisa diterima, namun memastikan bahwa dia adalah al-Jazari perlu dikaji ulan" 
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<^1989^> - 6 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah w, telah ber- 
sabda. 




llllj a1)I 41^3 4jdx3 c4i]t 'ja ys- j\ 4iil js- ^jl ^foi y° 



"Barangsiapa yang mengaku (sebagai seorang anak) kepada selain 
ayahnya atan benvali kepada selain zvali (tiian)nya, maka atasnya laknat 
Allah, malaikat, dan manusia semuanya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di 
dalam Shahilm ya. 


4l990jo - 7 : Shahih 

Dari Anas *#>, ia menuturkan, saya telah mendengar Rasu¬ 
lullah H| bersabda. 


^ ' ' s s' ^0 f, C s £ 

4_*_>li£iJI 4tsl 41x3 4ilx3 c4i3l jd> ys- ^Jl ^411)! j\ aIjI y& ^col y° 

(Ji 


"Barangsiapa yang mengaku kepada selain ayahnya atau menyan- 
darkan din kepada selain tuannya, maka atasnya laknat Allah yang ber- 
kelanjutan hingga Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


4 1991A - 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Bakar ash-Shiddiq 4&>, dia menuturkan, Rasulullah 
#§ telah bersabda. 


ia di dalam riwayat Ibnu Majah no. 2611, dari Muhammad bin ash-Shabbah: Sufyan telah mengabarkan 
kepada kami dari Abdul Karim, dari Mujahid, dari Ibnu Amr. Dan al-Jazari telah meriwayatkan dari Mujahid 
tersebut, dan darinya pula Abdul Karim bin Abu Umayyah al-Bashri meriwayatkan, sedangkan dia adalah 
dha'if. Sufyan bin Uyalnah telah meriwayatkan dari masing-masing keduanya, dan inilah yang dimaksud di 
sini. Dan ia telah diriwayatkan oleh al-Hakam bin Utaibah dari Mujahid dengan lafazh: Ult (Tujuh 

puluh tahun), sebagaimana anda melihatnya di dalam riwayat yang shahih milik Ahmad. Ini adalah suatu 
penyeiisihan yang jelas dari Abdul Karim. Apabila ada kemungkinan bahwa Ibnu Abi Umayyah yang dhaif, 
maka menyandarkan penyeiisihan itu kepadanya adalah lebih utama daripada menyandarkannya kepada 
Ibn al-Jazari yang tsiqah, sebagaimana jelas demikian, dengan izin Allah cI3, 







Gfcitab c 'SNikah 


1 : ; i > - ' , Z 

.rfJUU 'yS (_3-i »,_-Aj yl c<U)L ^yaS" i— sy^j j LCAj ^fol yy» 


"Barangsiapa yang mengaku kepada suatu nasab yang tidak dikenal, 
maka ia telah knfnr kepada Allah, atau melepaskan diri dari suatu nasab, 
sekalipun samar, maka ia telah kufur kepada Allah." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dari riwayat al-Hajjaj bin Arthah, dan hadits Amr bin Syu'aib me- 
nguatkannya. 




<3Ci tab c9sdiah 



TCNTRNG PRHRIR B€SRR BRGI ORBNG TUR VRNG 
RNRKNVR MCNINGGRL DUNIR, BRIK TIGR f DUR f 
RTRU HRNVR SCORRNG RNRK 


- 1 - a : Shahih 

Dari Anas ia berkata, Rasulullah is, telah bersabda, 
aL>J| dill a1>o! 4J j > La 

= ilu ° " 


"Tidaklah seorang Muslim yang tiga orang anaknya meninggal yang 
belum mencapai usia baligh , melainkan Allah akan memasukkannya ke 
surga dengan karunia rahmatNya kepada mercka." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah. 


1 - b : Shahih 

Dan di dalam riwayat lain milik an-Nasa'i disebutkan, bah- 
wasanya Rasulullah M bersabda, 

jl otyal .aL>tJ| ^^>-.5 aJL/5 i jJ> 

.01551 ji : jul 


"Barangsiapa sabar dengan berharap pahala alas (kematian) tiga anak 
kandimgnya, niscaya dia akan masuk surga." Maka seorang peremption 
bangkit seraya berkata, "Bagaimana kalau dm anak?" Beliau menjawab, 
"Sekalipun dua orang anak. " 3 


1 Kelengkapan hadits di atas menurut naskah aslinya sebagai berikut: 










<3Gtab <£Mkah 


1 - c : Hasan Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya se- 
cara singkat sebagai berikut: 

. 4l>Jl Jjio 

"Barangsiapa yang sabar mengharap pahala atas (kematian) tiga anak 
kandungnya, niscaya ia masuk surga." 

Dengan mengfazsra/zkan ha' dan mensukunkan : tiJUJl 

nun, artinya dosa dan kesalahan. Maksudnya: 
mereka belum mencapai usia yang dosa-dosa 
mulai dicatat terhadap mereka. 


1993# - 2 : Hasan 

Dari Utbah bin Abdin as-Sulami dia menuturkan, Saya 
telah mendengar Rasulullah M bersabda, 

o^sij i jAJjli p jJ^Ji cy (4*^ cy 3 ^ 

. f-Li L^j! oLiijl (_il^jl 


"Tidak ada seorang Muslim yang tiga orang anaknya meninggal 
yang belum mencapai usia baligh, melainkan mereka akan menyambut- 
nya dari delapan pintu surga, dari yang mana saja ia suka memasukinya." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


^1994^ - 3 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dia menuturkan, Rasulullah j§§ telah 
bersabda. 


4X>=j S/j jllll AJLilS jJjJl 


"Tidaklah tiga anak milik salah seorang dari kaum Muslimin me- 


(.Perempuan itu mengatakan, Katau saja tadi saya mengatakan (bagalmana dengan) satu anak), saya 
sengaja menghapusnya karena tidak memenuhi persyaratan kitab ini, karena di daiam sanad an-Nasa'i dan 
selainnya terdapat Imran bin Nafi', sekaiipun ia dinilai tstqah oleh an-Nasa'i, namun ia hanya mempunyai 
satu perawi saja, maka dari itu al-Hafizh adz-Dzahabi mengisyaratkan akan kelemahan pernyataan ketoija/jan- 
nya di dalam kitab at-Mughni, dan demikian pula al-Asqalani pada ucapannya di dalam kitab at-Taqrib, "la 
maqbul'. 
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ninggal, lain ia dijilat oleh api neraka, keciiali untuk pembebasan sumpah. 1 " 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


3 - b : Shahih 


Disebutkan dalam riwayat Muslim, 

^ #\jj-y ojij v :ji^\ ^ jis m ii h\ 

V 4 UI (JjJIjj b .^LirJi od->-.5 VI jJjJl 

j\ :JIS 


"Bahwasanya Rasulullah #| bersabda kepada para wanita kaum An - 
shar, 'Tidaklah tiga orang anak milik salah scorang dari kalian meninggal , 
lain ia sabar karena mengharap pahala, melainkan ia akan masuk surga.' 

Kemudian seorang wanita darinya berkata, 'Atau daa anak, ya Ra¬ 
sulullah?' Bcliau menjawab, 'Atau dim anak'." 


Di dalam riwayat lain miliknya juga, ia menuturkan, 
cuj.5 jjiij i\)l £oi c4\)l b icJUii L^J oly«l 
.jbJl JjJ- i Jjjj SaAAj icJLS^ 


"Seorang pcrcmpuan datang dengan membawa bayinya, lalu berkata, 
'Ya Nabiyullah, berdoalah kepada Allah untukku, karena scsungguhnya 
saya telah mengebumikan tiga orang anak.' Bcliau bersabda, 'Apakah eng- 
kau telah mengebumikan tiga anak?' Ia menjawab, ’Ya.’ Beliau bersabda, 
'Scsungguhnya kamu telah terlindungi dari neraka dengan pclindung 
yang sangat kuat '." 

Dengan mengfcasra/ikan ha' , yaitu dinding peng- : jUi>Jl 

halang seperti pagar yang memagari. Maknanya: 

Sesungguhnya kamu telah terlindungi dan ter- 
bentengi dari neraka dengan pelindung yang 
sangat besar dan benteng yang sangat kokoh. 


Yakni Firman Allah is 


-4 A j\j 'll AA 3 

"Dan tidak seorang pun dari kalian, melainkan mendatangi neraka itu." (Maryam: 71), 





QKitab <£Nikah 


<^1995)> - 4 : Shahih 

Dari Abu Dzar 4 ?--, ia menuturkan, saya telah mendengar Ra- 
sulullah M bersabda. 



"Tidaklah dm orang Muslim (suami istri) yang di antara keduanya 
mcninggal tiga orang dari anaknya yang bclum mcncapai usia baligh, me- 


lainkan Allah akan mcmasukkan mercka bcrdua ke surga karena karunia 


RahmatNya kcpada mcrcka." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihn ya. 

<^1996^ - 5 : Shahih 

Ia di dalam al-Musnad berasal dari hadits Ummu Anas bin 
Malik. 

^1997)> - 6 : Shahih 

Dan di dalam riwayat an-Nasa'i semisal dengannya dari ha¬ 
dits Abu Hurairah, dan ia menambahkan di dalamnya. 



"Dikatakan kepada mcrcka, 'Masuklah kc surga'. Lain mercka bcrka- 
ta, '(Kami tidak akan masuk) hingga orang tua kami masuk'. Lain dikata¬ 
kan kepada mercka, 'Masuklah kalian dan orang tua kalian ke surga ’." 

^1998^ - 7 : Shahih 

Dari Abu I lassan, ia menuturkan, saya pemah berkata kepada 
Abu Hurairah, 






dkirab dMkah 


■ Jl oljl j 4\)l ijT*- ~ j|— *^3 c|JlA 


"Sesungguhnya dua anakku telah meninggal dunia, lain apa yang 
akan kamti tuturkan kepadaku dari Rasiiliillah !g satu hadits yang dcngan- 
nya jiwa kami menjadi lega dari orang kami yang telah mati?” Ia berkata 
"Ya, anak-anak kecil dari mereka sebagai did mush surga, salah seorang 
dari mereka akan menyambut bapaknya, atau bcliau mengatakan, mcnyam- 
but kedua ibu dan bapaknya, lain ia mcngambil bajunya, atau bcliau me¬ 
ngatakan, tangannya, sebagaimana saya mcngambil njnng bajumu ini. la 
tidak selesai, -atau bcliau mengatakan, berhenti- hingga Allah memasuk- 
kannya dan bapaknya kc surga ." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 1 

Dengan mem/flf//fl/!kan dal, kata jamak dari 
dengan mendhammahkan dal, yang artinya bina- 
tang melata kecil yang berwama kehitam-hitaman 
yang berada di anak sungai (larva). Anak kecil 
diserupakan dengannya di surga karena kecil- 
nya dan karena geraknya yang sangat cepat. 


Ada yang mengartikan, bahwa did mush adalah nama (sebutan) 
orang yang suka datang berkunjung kepada raja-raja, yang selalu 
keluar masuk menemui mereka, tidak harus ada izin dari mereka, 
ia tidak takut kemana saja ia pergi. Anak kecil surga diserupakan 
dengannya karena ia banyak mondar-mandir di surga kemana 
saja ia suka, tidak dicegah dari satu is tana atau satu tempat pun di 
sana. Ini adalah pendapat cukup kuat. Wallahu a'lam. 

* * ^ 
Dengan mem/af/ia^kan shad dan nun, setelahnya : 

huruf fa dan ta' ta'nits, artinya bagian ujung pa- 
kaian yang tidak ada kelimnya. Ada yang meng¬ 
artikan: justru ia adalah sisi yang ada kelimnya. 


1 Saya mengatakan, Dan juga oleh Ahmad, 2/510, di situ disebutkan bahwasanya ia telah mendengar dari 
Rasulullah «„ dan ia juga adalah sebuah riwayat Muslim, 8/40, dan tambahan (lafazh) dari riwayatnya, 
dan di dalamnya terdapat lafazh yang saya tetapkan di atas, (dan bapaknya ke surga). An-Naji 

berkata, "Yang benar adalah (dan kedua orang tuanya), akan tetapi saya tidak setuju karena 
bertentangan dengan riwayat Muslim dan juga riwayat Ahmad. 





kk'irab dTSihah 


- 8 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri ia menuturkan, 

JU- 3 J! CvAJ (J Ij icJLSi iMl 4l)l ij <_ 5 ^J Sly I 

.ii)l tiX^lp LllLo t4i3 tfiijlj Ujj cLL~wflj y> bj ^JA>-Us 

y&ljli .|J5 j 135 y tlJlSj IdS ( yyyl : jlS 

Ely I (jr° •' Jli y tii)l 4 -EJip UL^j ygJLb*^ ^Jjl 

tyijlj] tyUjIj Iclyl C-Jlii .jllJl y« ljL>t>- bgJ lyls Sfl y» 

‘■^'3 : ^t <-b-^3 < '-[ ( jf^3 


"Datang seorang pcrcmpuan kepada Rasulullah S®, lain bcrkata, 'Ya 
Rasidullah, kaum laki-laki tclah mcndapatkan haditsmn, maka tetapkan- 
lah untuk kami satu hari darimu yang pada hari itu kami datang kepadamu, 
kamu ajarkan kepada kami dari apa-apa yang tclah diajarkan oleh Allah 
kepadamu.' Beliau bersabda, 'Berknmpnllah kalian pada hari ini di tem- 
pat ind.' Maka mercka pun berkumpul dan Nabi #, datang kepada mercka 
dan beliau mengajarkan kepada mercka dari apa-apa yang tclah diajarkan 
oleh Allah kepadanya, lain beliau bersabda, 'Tidaklah scorang pcrcmpuan 
di antara kalian didahului oleh tiga orang dari anaknya, melainkan mercka 
menjadi dinding penghalang baginya dari neraka.' Lain seorang perem- 
puan bcrkata, 'Dan dua orang anak, [dan dua orang anak, dan dm orang 
anak]?' Maka Rasidullah #5 bersabda, 'Dan dua orang anak, [dan dua 
orang anak, dan dua orang anak]'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


<^2000)> - 9 : Shahih 

Dari Uqbah bin Amir dari Rasulullah £®, bahwasanya be¬ 
liau bersabda. 


1 Kalimat lisj iis J>. (di tempat ini dan ini) tidak ada di dalam riwayat Muslim, 8/39, padahal lafazh hadits di 
atas adalah miliknya. Kalimat tersebut hanya ada pada riwayat al-Bukhari, namun di situ dise-butkan: jtsj. 
sebagai ganti y y. Lihat Mukhtashar Shahih al-Bukhari, Kitab 96, bab 9. Tempat yang dimaksud adalah 
rumah milik salah seorang di antara mereka sebagaimana disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah berkena- 
an dengan kisah ini, dan ia dimuat di dalam Silsi/ah ai-Ahadits ash-Shahihah, no. 2680. dalam kitab tersebut 
saya menjelaskan tentang biefah perempuan (ustadzah) mengajar kaum wanita di masjid, seperti yang dilakukan 
oleh sebagian di antara mereka di Damaskus dan lainnya. Benarlah Nabi kita yang mengatakan, "Dan rumah 
mereka adalah tebih baik bagi mereka". Adapun dua tambahan tersebut berasal dari ash-Shahihain. 





QKkab CMkah 


^3 [lo^o 4 jLLp jil jli] c4U| (_yLp y» 4j*)Aj JlSxjI ( j- a 

.4#>sJl a3 C##>-j 4ill (J"'? - *'"' 


"Barangsiapa kchilangan tiga orang dari anak kandungnya lain ia 
sabar dengan berharap pahala kcpada Allah, [Abu Usysyanah satu kali 
berkata,] di jalan Allah yg, niscaya snrga ivajib baginya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan para perawi- 
nya tsiqah. 1 


<^2001^> - 10 : Hasan 

Dari Abdurrahman bin Basyir al-Anshari 4&, ia menuturkan, 
Rasulullah H§ telah bersabda. 


. JjL# yjlp X 1 ^j 1 ^ I y*^ j*J Aj y» ya 

.)o\'j^\ Ji- j\'y>^s\ ,Jfo 


"Barangsiapa yang tiga orang anak miliknya mcninggal yang belum 
mencapai usia baligh, niscaya ia tidak akan mclcivati ncraka kccuali me- 
lintasi jalan. Yakni: lewat mcnyeberangi jembatan (ash-Shirath)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad tidak apa-apa 
(la ba'sa bihi), dan ia mempunyai banyak syahid. 2 


2002# - 11 : Shah ih Lighairihi 


Dari Abu Umamah, dari Amr bin Abasah, ia menuturkan, Sa- 
ya berkata kepacfanya, tuturkanlah kepada kami satu hadits yang 
telah kamu dengar dari Rasulullah 3H yang tidak ada cacat atau- 
pun kekeliruannya padanya. Ia berkata, Saya telah mendengamya 
bersabda. 


•tLiol jl 1 jj\Aj iS/jl dJj yk> 


1 Saya mengatakan, Sanad ath-Thabrani shahih, dan hal ini tidak diketahui oleh Syaikh an-Naji, ia mengo- 
mentarinya dengan perkataannya, Lembaran, 171/1, "Bagaimana demikian, sedangkan padanya terdapat 
Abu Luhai'ah?!". Padahal itu hanya di dalam sanad Ahmad saja! Dan ketiga pen ta/iq menukilnya, 2/710, 
dan tidak mengomentarinya karena ketidakmampuan mereka untuk kembaii kepada referensi-referensi 
pokok! Dan hadits di atas dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 2296. 

2 Saya mengatakan, Di antaranya adalah hadits ke tiga dalam bab ini. 






(J\itab dMliah 


s y ' Of- 0 Jj 

‘■CokJj (jp '•41)1 Cj^J 4Zi->-^J 4l>t)l i\)i 

.o»J! L^-® s-Li *—>L> <j£l jys 4i)l *Uj>-wL> i_jI^jI 


"Barangsiapa yang dikarunia tiga orang anak di dalam Islam, Mu 
mercka mati sebclum mencapai usia baligh, niscaya Allah akan mcmasuk- 
kannya kc surga karena kasih sayangNya kepada mercka. Dan barangsiapa 
yang menginfakkan dua pasangan 1 di jalan Allah, maka scsungguhnya 
surga itu mempunyai dclapan pintu, Allah akan memasukkannya kc surga 
dari pintunya yang mana saja dia suka." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


<^2003^> - 12 : Shahih 


Dari Habibah, bahwasanya ia pernah berada di sisi Aisyah 
#5, lalu datanglah Nabi ks, hingga masuk menemuinya, lalu ber- 
sabda. 


'iM CkL-Jodl p-j jJjJl Li_gJ gyz Li 

I j- L>oi (jLSiS t< Cj**. Jl i_jLj ^Lp \y*y j»yj j_ i 

.pSjLilj <cAA\ 1 jJovol ’jt-g-! (JLiii .Ujl'l -tjjjyihs 


"Tidaklah dua orang Muslim ditinggal mati olch tiga orang dari 
anak-anaknya yang bclum mencapai usia baligh, mclainkan mercka akan 
didatangkan pada Hari Kiamat nanti hingga mercka diberdirikan di pintu 
surga, lalu dikatakan kepada mercka, 'Masuklah kalian ke surga'. Mercka 
berkata, 'Hingga bapak-bapak kami masuk'. Lalu dikatakan kepada mercka, 
'Masuklah kalian dan bapak-bapak kalian ke surga'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad hasan jayyid. 


1 Maksudnya dua sesuatu dari jenis apa pun yang diinfakkan. Kata £jjsi itu bisa digunakan untuk menunjukkan 
satu atau dua, namun di sini secara pasti untuk menunjukkan satu. Penjelasannya ada di dalam sebagian hadits: 

■ gS (JttJl *—st —&\ ke- "A;i C.-.15 o|3 tjiJlir Olj 'VlPj c J lS 01 

"Jika berupa pelana, maka dua pe/ana, jika berupa kuda, maka dua kuda, dan jika berupa unta maka dua unta, 
sampai behau menyebutkan semua jenis harta." 







CKitah (fKikah 


- 13 : Shahih Lighairihi 

Dari Zuhair bin Alqamah ia telah menuturkan, 

^ ^Sl>\ ijLSo cCjLa l$J 4>t)l jL/2jS|! I \g> oiy«l djiL>- 

o~L>o jjw« jlLI ,^j} Si c4i)l b idJLSi 

jUi><Lj jllJi ^jA Cj^JaiL?-! JjijJ iillj ■ ^Jj| <jLSi dJ_ft 


"Scorang perempuan kaum Anshar datang kepada Rasulullah M 
untuk mcngadukan scorang anak laki-lakinya yang mcninggal, dan sepcr- 
tinya para sahabat sangat mcncelanya. Lain ia bcrkata, 'Ya Rasulullah, 
dita orang anakku telah mcninggal dunia scmcnjak aku masuk Islam selain 
yang satu ini .' Maka Nabi M bcrsabda, 'Demi Allah, scsunggulmya eng- 
kau telah terlindung dari neraka dengan perlindungan yang sangat kuat'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam ahKabir 
dengan sanad shahih. 1 2 

Sudah dijelaskan makna al-Hizhar [pada hadits ke tiga dalam 
bab ini]. 


<^2005^> - 1.4 : Shahih Lighairihi 

Dan [diriwayatkan oleh] al-Hakim [maksudnya: Hadits al- 
Harits bin Uqaisy *$&?], dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Muslim", sedangkan lafazhnya, Ia menuturkan, Rasulullah Sf| telah 
bersabda. 


^Jsa> ilil L»^bo! Vi 1 j-kbo pJ oLoASj l \ r a L« 

ly°, -u^yi J*J dtS ^ 3jJli 53^3 

' o ' 0 P * ' ' * * * 9 

... j a AXpLs-sio 

"Tidaklah dua orang Muslim didahului (wafat) oleh tiga orang 


1 Saya mengatakan, Ya, jika tsabit bahwa Zuhair adalah seorang sahabat, sebab ia masih diperselisihkan. 
Lihat kitab al-Ishabah. Kemudian, hadits di atas juga telah diriwayatkan oieh al-Bazzar secara singkat, no. 
858, akan tetapi dengan lafazh: I4J jib {dengan seorang anak laki-lakinya), tanpa ungkapan, ( telah 
meninggal). Maka dari itu al-Haitsamf memuatnya dalam 3/8, Bab Man Mata Lahu Ibnan (bab siapa yang 
dua anaknya meninggal dunia). Ia membedakan antara hadits ini dengan hadits ath-Thabrani. Hadits ini 
beliau muat pada bab sebelumnya tentang kematian anak-anak, dan terhapus darinya lafazh, JoH 14 ! ^Jl ^ 
(tenjang anak laki-lakinya yang meninggal). 

2 yy \ dengan huruf qaf, dan kadang huruf Hamzah diganti dengan huruf wau. 







QKitab (fNikah 


anaknya yang belum mencapai nsia baligh, melainkan keduanya dimasuk- 
kan olch Allah ke surga dengan karunia kasih sayangNya kepada mcreka." 

Mcreka bertanya, "Ya Rasuhdlah, juga yang memiliki dm anak yang 
mcninggal? " Bcliau bcrsabda, "Dan yang memiliki dm anak yang mcning- 
gal. Sesunggtihnya di antara umatku ada yang masnk surga dengan sya- 
fa'atnya lebih banyak daripada Mudhar.... 1 " 


<^2006^ - 15 : Hasan Shahih 

Dari Jabir 4$, ia telah menuturkan, saya telah mendengar 
Rasulullah S§§ bersabda. 


b :IUl 3 : jli jJo jJ^jl aJ 

:_^jI>J oijis — JJlJ 3 Jli -ijbjlj : jli VJIIjIj lAlil 

. JllS J-bl bl : jli .Jjs-Ijj : jliJ Vju>-ij jJ 


"Barangsiapa yang tiga orang anaknya mcninggal lain dia bersabar 
(alas kematian mcreka) karena mengharap pahala, niscaya dia akan masuk 
surga." 

la menuturkan, Kami berkata, 'Ya Rasulullah, dan dim orang anak?' 
Ia menjawab, 'Dan dua orang anak.' 

Mahmud berkata -yakni bin Labid-, lain saya berkata kepada jabir, 
'Saya berpandangan kalau saja kalian mengatakan, ‘Satu anak?' Tcntu 
bcliau menjawab, 'Dan satu anak.' Ia berkata, 'Saya [demi Allahj 2 juga 
menduga hal itu " 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 

nya. 


- 16 - a : Shahih 


Dari Qurrah bin Iyas 


: Jli V 


1 


J JUi cj Akkj 3 II 3 U 


1 Di situ ada tambahan yang tidak berdasarkan syarat Muslim, maka dari itu saya menghapusnya. Silahkan 
anda lihat di dalam Dha'if at-Targhib. 

2 Tambahan tersebut diambil dari dua sumber yang disebutkan, dan konteks ini milik Ahmad, sanadnya hasan, 
dan darinya saya membetulkan sebagian kesalahan yang terdapat pada naskah asli yang tidak diketahui oleh 
ketiga pente'/iysebagaimana kebiasaan mereka. 







FKinib c l A nhah 


's' ' ' ' ' ''' ' s' 1 „ ^ 

J-*- 8 L« -<JLS^ o jJiAs .*£s >-1 Liir <sjJl tAi)l <Jb 

N 51 4^J Sfl #t ^JJI Jlil .oU ul)l Jjj^3 b :ljJlS . j'*>\i 

i4lM lj ; JL^ • i] 3^3 «■’■■> Aj„b>-J a!>cJ1 *_j1 'y\ ^y> UIj ^b 

JJ ^ijU VlilsCl i<w?l s>- <j! 


"Balnuasanya ada scorcmg laki-laki datang kepcida Nnbi Hf dan mem- 
bawa seorang anak laki-lakinya. Maka Nabi % bersabda, 'Apakah kamu 
mcncintainya?' la menjawab, 'Ya, wahai Rasidullah, semoga Allah men- 
cintaimu sebagaimana aku mcncintaiNya .' 

Lain, (beberapa irnkku kemudian) Nabi $k.kchilangan dia, maka beliau 
bersabda, 'Bagaimana dengan anaknya si Fulan ilu ?' 1 Mercka menjawab, 
'Ya Rasidullah, dia sudali mcninggall’ Maka Nabi bersabda kepada 
ayahnya, 'Tidakkah kamu man kalau kamu tidak mendatangi salah satu 
pin tit sitrgti melainkan kamu menjwnpaim/a sedang menunggumu?' Maka 
seorang laki-Iaki berkata 2 , 'Ya Rasidullah, apakah hanya khusus untuk dia 
saja, ataukah untuk kami semua?' Beliau menjawab, 'Bahkan untuk kali¬ 
an semiia'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih, dan oleh an-NaSa'i serta Ibnu Hibban di dalam 
Slialiilmya dengan menyingkat pertanyaan laki-laki tersebut, b!l 

(Apakah ham/a khusus untuk dia....), dan seterusnya. 


16 - b : Sliahih 

Dan di dalam riwayat lain milik an-Nasa'i, ia menyebulkan. 


aJ l 4 jb>t_Js>l AlJl (jlX 

-® ^ s' s' “Y ' ^ f. O ' ' 0 s' P 

t '-ilbgj tAjwXj 0 0 j g b Sjjz <CjIj Jpl 

4 J^1Lo Xil ^pjl OwULi33 t [ AJILp Alji (S JJ js.hs>zj 01 

olla .ciii* AXjij axl> i<U)I <J jss/j b Vbbta ^ 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, Yu/an bin fuian", dan demikian juga di dalam ai-Majmd , dan yang saya 
tetapkan adalah di dalam ai-Musnad, dan barangkali itu lebih tepat. 

Di dalam al-Musnad disebutkan, 5/35, U-Jli, yang tepat adalah yang ada pada hadits di atas, dan demikianlah di 
dalam al-Majma', 3/10, karena sesungguhnya di dalam riwayat al-Baihaqi disebutkan, jLidS'l js J -i-j, i 
hadits di atas dimuat di dalam Ahkam at-Jana ’iz. hal. 205, al-Ma'arif. 


dan 
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L dCitab cNikah 


Uil t j*>\i b : jtJ pj (.Alii- . Jjli a^I oji^-li VaiJ ^ aJLIj clg 
jjI ry> «wjb ||j 4-] ^yb N jl clijj^p aj J1 cLbjl olS 
^JL^Io Jj CA\)| b : Jli ?JjJ AjStlfij AlSl JjJJjii jjj 4jJj>-j J \ AjjJl 

.Ji) iilJi : Jli -gj\ bd>i~l [^yJ] L '$J>£j£2 tAi^Jl s_ jU ^U 


"Nnbi $% apabila bcliau dudnk, maka duduk pulalah bcbcrapa para 
sahabatnya di sekelilingnya. Lain di antara mcrcka ada seorang laki-laki 
yang mempunyai anak kecil yang mengikutim/a dari bclakang, kemudian 
ia mendudukkcm anaknya terscbnt di hadapannya. 

Kemudian anak itu mcninggal, maka laki-laki itu cnggan untuk 
menghadiri halaqali (pada kcsmipatcm berikutnya) kdrcna akan ingot kc- 
pada anaknya [schingga ia akan scdih tcrhadapnyal Maka Nabi mcrasa 
kehilangan dia, bcliau lantas bcrsabda, 'Kenapa saya tidak melihat sifidcm?' 
Mcrcka berkata, 'Ya RasuluUah, anak kecilnya yang perncih cngkau lihat 
itu telah mcninggal' Kemudian Nabi $§ menjumpaim/a dan bertanya 
kepadanya ten tang anaknya. la pun menyampaikan kepada bcliau baluua 
anaknya telah mcninggal. Lain bcliau mengucapkan takziah (bclasung- 
kawa) kepadanya, kemudian bcrsabda, 'Wahai si Fulan, mnna yang lebih 
kamu suka, apakah kami bersenang-senang 1 dcngannya sewnur liidupmu, 
atau kamu [csok] tidak datang kc salah satu pintu surga mclainkan kamu 
menjumpainya telah berada di situ mendahuluimu untuk membitkakan 
pintu untiikmu?' 

Ia berkata, 'Wahai Nabiyullah, ia mendahidniku di pintu surga, 
lain membukanya [untnkku] itu benar-benar lebih aku suka.’ Bcliau ber- 
sabda, 'Itu untiikmu'." 


4200B> - 17 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'adz 4gt, dia telah menuturkan, RasuluUah H| telah 
bersabda, 

d „ 06 

• i i *d A^P-d I , J 1 0 j A^31 S~ P Q . ..' 1 1 t f Z wd 1 ^. . .. 

" . Demi Rabb yang jiwaku ada di TanganNya, scsungguhnya 

janin yang gugur benar-benar akan menyeret ibunya dengan tali pusar- 


1 Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya, sedangkan di dalam raiwayat an-Nasa' i disebutkan, igz. 







mja ke surgn apabila ia (ibiinya) sabar mengharap pahala (knrena kema- 
tinn)nya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani; dan sanad Ahmad 
itu hasan atau mendekati hasan. 1 

Dengan huruf sin dan dua ra , yaihi sesuatu yang : 
diputus oleh bidan (tali pusar), sedangkan yang 
tersisa sesudah dipotong adalah pusar. 


2009|i> - 18 : Shahih 

Dari Abi Sulma, penggembala Rasulullah HI telah menutur- 
kan, Saya telah mendengar Rasulullah - 38 ; bersabda, 

cii]\ O ^9 Lo oJSj jLJMy - 

ipLLSJl *yds Jjj ]\j -ys\ iilj ik N1 a]| Nj ui 



"Wall, tvah sambil berisi/nrat dengan tangannya untuk lima perkara- 
betapa bemtm/a ia di dalam timbangan amal , i jaitu (kalimat) subhanallah 
(Mahasuci Allah), wal-hamdulillah (Segala puji bagi Allah), zvala 
ilaha illallah (tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah), 
wall aim akbar (Allah Mahabesar), dan anak shalih wafat milik seorang 
Muslim, lain ia bersabar (mengharap pahala dari Allah dengan kematian- 
nya )." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, dan ini adalah lafazh miliknya. Dan juga oleh al-Hakim. (sudah 
disebutkan pada Kitab Dzikir, bab. 7). 


'i-2010&;. - 19 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Tsauban dan ia 
menilai hasan sanadnya. 


Saya mengatakan, Akan tetapi tentang janin gugtir mi mempunyai hadits syahtd dari hadits Ubadah, dan 
yang lain dari hadits Ali. Dan ini adalah di dalam kitab al-Misykat, no. 1757. Sedangnan bagian hadits yang 
diisyaratkan dengat titik-titik di atas adalah bagian dari Kitab Dha'if at-Targhib. 







•>201 l|s - 20 : Shahih Lighairihi 

Dan oleh ath-Thabrani dari hadits Safinah dan para perawi- 
nya adalah para perawi ash-Shnhih. Dan sudah disebutkan [di sana]. 


<( 2012 $ - 21 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Musa al-Asy'ari 4>. r bahwasanya Rasulullah tclah 
bersabda. 


r * 9 f ^ O " s' " ' s o f s' ' 

wijy p .~«/?'3 !4lS\5*>b<>J <U)1 (JlS CwtlkJi jjy <oL« W 

' S s' ? _f ' s' ' ^ 9- s' ^.9 s' / I J / ^ 9 S’ 

- JU ^ oil jp b yJs J ^Ss</2s3 . 

' ° s , X t Jl * ' 

aj.Z^j ^2 \sJLi IjJj! 





"Apabila anak seorang hamba mcninggal, maka Allah berfirmm 
ke.pada para nmlaikatNya, 'Kalian tclah mencabut nyaiva anak hambaKu?’ 
Mcrcka mcnjaioab, 'Ya'. Lain Dia bcrfirman, ’Kalian tclah mencabut buah 
hatinya?' Mcrcka mcnjaioab, 'Ya'. Lain Allah bcrfirman, 'Apa yang di 
kata kart oleh hambaKu itu?' Mcrcka mcnjaioab, 'la memujiMu dan ber- 
istirja' 1 . Kemudian [Allah JU;/ bcrfirman, 'Bangunkanlah untuk hambaKu 
itu satu istana di surga dan bcrilah ia nama Baitul Hamdi'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban di dalam Sha 
hilmya , At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib." 


1 Mengucapkan, opPlj UU O (Sesungguhnya kam!mi/ik Allah dan kepadaNya-tah kami akan kemba/i). 







tfxitab cdNikah 



RNCRMRN MCRUSRK (M€MP€NGRRUHI) P€R€MPURN 
(UNTUK M€MB€NCI) SURMINVR DRN MCRUSRK 
(M€MP€NGRRUHI) HRMBR SRHRVR (UNTUK 
M€MB€NCI) TURNNVR 


<(2013) - 1 : Shahih 

Dari Buraidah 4&, ia telah menuturkan, Rasulullah §fe> telah 
bersabda. 


aS yl ja\ ^}_P K ~— (j/* 3 <■ a 1 ^>- b» 


“Bukan termasuk golongnn kami siapa snja i /ang berswnpah dengan 
amcmnh, dan barangsiapa yang merusak (mempengnruhi) seorang istri 
(untuk membenci) suaminya, atau budak (imtnk mcmbcnci) tuanmja, maka 
ia bukan dari kami ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, dan lafazh 
ini miliknya, dan oleh al-Bazzar serta Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya. 

Dengan memfathahka.n klm' dan men/asi/d/dkan : ^_4>- 

bct' yang pertama, artinya menipu dan merusak. 


#2014) - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4b dari Nabi M, beliau bersabda, 

.o j\ ^lp olyd <._Da 


"Bukan dari golongan kami siapa saja yang merusak (mempenganihi) 
seorang perempuan (untuk membenci) suaminya, atau seorang hamba 
sahaya (untuk membenci) tuannya." 






kkitab ctMliah 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini adalah salah satu 
lafazhnya, dan oleh an-Nasa'i serta Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, sedangkan lafazhnya. 



.iL 


"Barangsiapa yang mcrusak (mempengaruhi) seorang hamba salwi/a 
(untuk mcmbcnci) tuannya, maka in bukan dari golongan kami, dan barang¬ 
siapa yang merusak (mempengaruhi) seorang wanita (untuk membenci) 
suaminya, maka ia bukan dari golongan kami." 

<^2015^ - 3 : Shahih Llghairitii 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam a I-Mu'jam ash- 
Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath serupa dengannya dari hadits Ibnu 
Umar. 

<^2016^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la dan ath-Thabrani di dalam 
al-Mu’jam al-Ausath serupa dengannya dari hadits Ibnu Abbas. 
Para perawi Abu Ya'la semuanya tsiqah. 

<^2017^> - 5 : Shahih 

Dari Jabir 4k, dari Nabi beliau bersabda. 



"Sesungguhnya Iblis itu meletakkan singgasananya di atas air, kc- 
mudian ia mengutus bala tentaranya. Yang paling dekat kedudukannya 
di antara bala tentaranya adalah yang paling besarfitnahnya. Salah satu 
dari mereka datang lain berkata, 'Aku telah melakukan ini dan itu'. Iblis 
menjawab, 'Kama tidak melakukan a pa-a pa.' Kemudian datang lagi salah 








*3ufal> cSNikah 


satu dari mereka seraya berkatn, 'Aku tidak meninggalkannya hingga 
aku telah berhasil memisahkan dia dcngan istrinya'. Lain Iblis mendekat- 
kan tentaram/a ini kepadam/a dan berkata, 'Alangkah bagusnya dirimu'. 
Kemndian in pun mcrangkulnya'. 

Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. 


1 Saya mengatakan, Lafazh Muslim 8/138, U jlLi .-JU Jlji ii^l Jli ( Aldngkdh bagusnya dirimu. 

Ai-A'tnasy berkata, Aku menduganya berkata, iaiu ia pun tnerangkuinya). Redaksi ini menunjukkan ada 
kemungkinan bahwa al-A'masy ragu mengenai tambahan, kigLi, apakah dikatakan oleh perawi ataukah 
tidak?! Dan itulah yang dipegang oleh penulis, di mana ia menggabungkannya ke dalam asal hadits. Dan 
bisa jadi keraguannya adalah apakah perawi mengatakan, ii. .u: jli (iaiu ia mendekatkannya kepadanya), 
atau ia mengatakan, kiyki ( Iaiu ia pun tnerangkuinya), tanpa memadukan keduanya. Ini lebih dekat 
kepada kebenaran bagikt berdasarkan riwayat Ahmad, 3/314-315 dengan lafazh, :JU ji -cii/i 
oJI pib - s-irke (P erdw i) berkata, "iaiu ia mendekatkannya kepadanya, atau ia (perawi) berkata, 
iaiu ia pun merangkuinya dan berkata, 'alangkah bagusnya dirimu'.'). Abu Mu'awiyah (perawi dari al- 
A’masy} berkata satu kali, ik u) jli (iaiu ia mendekatkannya kepadanya). 


Saya mengatakan, Ia satu kali menegaskannya tanpa ada keraguan, waiiahu a'iam. Ada hadits shahih 
yang lebih sempurna dari riwayat Abu Musa al-Asy'ari yang diriwayatkan secara marfu', dan akan disebut- 
kan pada (Kitab Hudud, bab 9), maka silahkan anda meiihatnya di sana, dan lihat juga Si/si/ah ai-Ahadits 
ash-Shahihah, no. 3261 dan Silsilah ai-Ahadits adh-Dhaifah, no. 6102, karena pada riwayat hadits Jabir 
terdapat penymgkatan yang tidak wajar, sangat memerlukan pembicaraan panjang untuk menguraikan- 
nya, dan perinciannya ada di dalam Silsilah ai-Ahadits adh-Dhaifah. 
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L Xitab CNihah 



RNCRMRN BRGI P€R€MPURN VRNG MCMINTR C€RRI 
K€PRDR SURMINVR TRNPR RLRSRN VRNG B€NRR 


^2018}& - 1 : Shahih 

Dari Tsauban -4*, dari Nabi beliau bersabda, 

P ^ y y s s ^ ^ ^ p_ p, ^ p 

j L^lip ^*1 jykjS i U jlS> y> \y>-jj oi^sl Lkji 

. <L>Jl 


”Peremption mana snjn yang meminta kepxhia sunmim/n unttik men- 
ceraikannya tanpa saht alasan pun, maka haram atasm/a aroma surga." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan ia menilai- 
nya hasan, oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban di da lam Shnhilm ya, dan 
al-Baihaqi di dalam sebuah had its 1 * , ia menyebutkan. 


(Jblo y L aj colislliJl yA [o 

£ ° * p. ✓ 3 fi ' f x y ^ 

j !(J15 j\ AliJl t L y^-> yf' y° l3*^sL 


"Sesungguhnya wnnita-imnita pencabul dan penanggal (peminta 
cerai, pent) merekalah wanita-wanita mimafik, dan tidaklah seorang perem- 
puan meminta cerai kepada suaminya tanpa alasan, dia akan dapnt merasa- 
kan aroma surga, atau beliau mengatakan, ’Bait liarum surga’." 


1 Saya tidak mengetahui hadits ini dan juga saya tidak menduga bahwa ia meriwayatkannya demikian. Ia 

hanyalah kekeliruan penulis ia telah menyusunnya dari dua hadits riwayat al-Baihaqi, 7/316, salah 

satunya dari Abu Hurairah dengan kalimat yang pertama dan tambahannya adalah darinya, dan yang lain 
dari hadits Tsauban, yang sebenarnya adalah hadits yang sebelumnya. Ini dimuat di dalam at-Inm ', 
7/100 dan yang sebelumnya dimuat di dalam ash-Shatuhah, no. 632. Adapun ketiga pen taliq, mereka 
men/aTTm/dan kacau tidak bisa membedakan, seperti kebiasaan mereka. 








dkitab cNikah 



ANCRMAN BAGS P€R€MPUAN VANG 
KCLUAA AUMAH D€NGAN MCMAKAI 
PARFUM DAN B€RSOL€K 


<^2019^> - 1 - a : Hasan 

Dari Abu Musa 4p', dari Nabi !§, beliau bersabda, 

.IJlSj \jS O^Ji-S OyiaAlJul W tolj 

‘*&\j Cf*± 

"Setiap mata itu pezina, dan seorang perempuan, apabila ia mema- 
kai mim/ak ivangi Mu Icivat di majelis (laki-laki), maka ia begini dan begitu. 
Maksudnya, pezina." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber- 
kata, "Hadits hasan shahih." 



1 - b : Hasan 


Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban di dalam kedua Shahihnya, sedangkan lafazh mereka seba- 
gai berikut: Nabi #! telah bersabda. 


* ) v / ^ j ' ' o ' o ' f- 

i\y*\ 


Uil 


.All 


! j & 


"Perempuan mana saja yang memakai iveivangian, lain melintas di 
majelis suatu kaum (laki-laki) agar mereka mencium keharumannya, maka 
ia ada-Iah pezina, dan setiap mata itu pezina." 

Diriwayatkan juga oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih sa- 






SKitab cSNfkah 


<^2020<|s> - 2 - a : Hasan Llghalrlh! 

Dari Musa bin Yasar, ia bertutur. 



"Adi 7 seorang perempitan leivat di sisi Abu Hurairah sedangknn 
aroma wanginya menyerbak, maka ia berkata kepada perempuan itu, 'Hen- 
dakkemana engkau zvahai hamba Rabb Yang Mahaperkasa ?' la menjawab, 
'Kc masjid .' Abu Hurairah bertanya, ’Sedangkan kamu memakai zvezva- 
ngian?’ Ia menjazoab, 'Yad Abu Hurairah berkata, 'Pidang dan mandilah, 
karena sesungguhnya saya tetah mendengar Rasulullah Mbersabda, 'Allah 
tidak akan menerima suatu shalat dari seorang perempuan yang pergi ke 
masjid sedangkan aroma wanginya menyerbak hingga ia pulang dan mandi 
terlebih dahulu'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shallilm ya. Ia 
berkata, "Ijab al-Ghusl 'ala al-Muthayyibah li al-Khuruj ila al-Masjid, 
wa Nafy Qabitli Simla tiha in Slmllat Qabla an Taghtasila, in Shahha al- 
Khabaru (bab diwajibkannya mandi atas perempuan yang memakai 
wewangian untuk keluar ke masjid, dan tidak diterima shalatnya 
jika ia shalat sebelum mandi, jika hadits ini shahih)." 1 

(Al-Hafizh berkata), "Sanadnya muttashil dan para perawi- 
nya tsiqah, dan Amr bin Hasyim al-Bairuti itu tsiqah, dan padanya 
ada pembicaraan yang tidak bermasalah." 2 


1 Shahih Ibnu Khuzaimah, 3/91. Musa bin Yasar adalah al-Urdimi, ia tidak pernah mendengar dari Abu 
Hurairah, maka dari itu saya menyebutkan dalam ta'licfaj, terhadap ash-Shahih bahvva hadits ini munqathi. 
Sedangkan perkataan penulis yang menyebutkan bahwa hadits ini muttashil, dugaan saya adaiah karena 
ia menyangka bahwa Musa tersebut adalah bin Yasar al-Madani. Ini keliru, sebab ia (Musa bin Sayar al- 
Madani) tidak diriwayatkan haditsnya oleh al-Auza'i, padahal hadits ini adalah dari riwayat al-Auza'i 
darinya. Ya, hadits di atas memang hasan sebagaimana telah saya jelaskan di Sana, no. 1682. 

2 Saya mengatakan, Dia adalah seorang shaduq yang suka keliru. Hamun hadits ini munqathi antara Musa 
bin Yasar dengan Abu Hurairah, sebagaimana dijelaskan di dalam at-Tahdzib. Akan tetapi ia menjadi kuat 
dengan jalur riwayat Ashim al-Umari, ia telah meriwayatkannya dari Ubaid, mantan sahaya Abu Ruhm, 
dari Abu Hurairah. Dan ia di muat di dalam ash-Shahihah, no. 1031 dan Jiibab ai-Mar 'ah ai-Mustimah, no. 


138. 












Qk'irab dNtkah 


2 - b : Hasan Lighatrihl 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari jalur 
Ashim bin Ubaidillah al-Umari, sebagian ulama ada yang mentole- 
rirnya dan ia tidak bisa dijadikan sandaran. Dan sesungguhnya ia 
diperintah mandi supaya bau wanginya hilang. Wallahu a lain. 


- 3 : Shahih 

Dari Abu Hurairah ■$$>, ia menuturkan, Rasulullah 3§§ telah 
bersabda, 

' % ^ ^ ° ^ ^ ji o g, (, 

JIS- '^Ki Slyd Lid 

s-LiLe- 


“Perempuan mam saja yang tersentuh kemenyan (wcwangian yang 
dibakar), maka janganlah ikut shalat Isya' bersama kami, -Ibnu Nufnil 
berkata,- Isya' yang terakhir." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dan ia berkata, 
"Saya tidak mengetahui adanya seseorang yang melakukan muta- 
ba'ah terhadap Yazid bin Khushaifah dari Busr bin Sa’id atas perka- 
taannya, 'Dari Abu Hurairah.' Dan ia diselisihi oleh Ya'qub bin 
Abdullah al-Asyajj; dan ia telah meriwayatkannya dari Zainab ats- 
Tsaqafiyah." 

Kemudian ia menyitir hadits Busr dari Zainab dari beberapa 
jalur. 1 

(Al-Hafizh berkata), 

"Sudah disebutkan di dalam Kitab Shalat, bab. 12, sejumlah 
hadits tentang shalat mereka di rumah." 


1 Saya mengatakan, Yazid -yaitu Ibnu Abdullah- bin Khushaifah, seorang yang tsiqah termasuk perawi asy- 
Syaikhain. Maka tidak ada alasannya ia menilai lemah sanad hadits di atas dari Abu Hurairah. Maka dari itu 
diriwayatkan oleh Muslim darinya, 2/34, sebagaimana ia juga meriwayatkannya dari jalur yang lain dari 
hadits Zainab, bahkan sanadnya dari yang pertama itu lebih shahih, karena pada hadits perawi yang lain 
terdapat Muhammad bin 'Ajlan, ada pembicaraan masyhur tentang dia. Maka dari itu ia hanya diriwayatkan 
oleh Muslim untuk syahid (hadits pendukung). 








kKirab ddvdzah 



RNCRMRN MCMBUKR RRHRSIR, RPRLRGI RRHRSIR 
RNTRRR SURMIISTRI 


2022f - - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Asma' binti Yazid 

:<J Lai icJCs* s-LlUij JU-^IJ C-olS 

^ " "" ✓ < 
f X ^ 0 S' of ^ p- *t> ^ f, ■* s * f £ 

j»jli dJuO Lij ^p*ij JkJj t “lijSsL Lo Jj-Sj 

: JU cij^Xxjid c4ill (J j b (_^l 

■ tAjllilJj ^-yl! ijbstUj idlj.5 JiTo bub d^LxflJ 

"Bahwasanya ia pernah berada di sisi Rasidullah Sfe; sedangkan kaum 
laki-laki dan kaum perempuan duduk di sisinya. Maka beliau bersabda, 
’Barangkali ada seorang lelaki yang mengatakan apa yang telah ia laku- 
kan terhadap istrinya; dan barangkali ada seorang perempuan yang viem- 
beritahu apa yang telah ia kerjakan bersama suaminya .' Maka khalayak 
terdiam, lain saya berkata, 'Demi Allah, ya Rasuhdlah, scsungguhnya 
mereka (kaum laki-laki) benar-benar melakukannya, dan sesurtgguhnya 
mereka (kaum istri) benar-benar melakukannya.' Beliau bersabda, 'Maka 
jangan kalian lakukan. Karena scsungguhnya perumpamaannya adalah 
setan laki-laki menjumpai setan perempuan, lain ia menyetubuhinya, 
sedangkan manusia melihat'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Syahr bin Hausyab. 1 

Dengan memfathahkmi ra' dan mentasydid mim, : ^ jiJl t*j\ 

artinya: mereka diam. Ada yang mengartikan, 
mereka diam karena ketakutan atau semisalnya. 


Saya mengatakan, Akan tetapi ia mempunyai beberapa syahid yang dengannya ia menjadi kuat, saya telah 
mente/r/vi/hya di dalam sumber terdahulu, dan di antaranya adalah hadits yang akan datang berikutnya. 







«2023<sv - 2 : Hasan Lighairihi 


Telah diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi 
HI, beliau bersabda, 

O * g ^ 0 '' . e- 

{+-> tblj jjAx! <.aA_&Lj j^->^ d)l p-SA>-l ,_5 -Ap 
( jl ^51 As*-1 tS?l .(dJJJj 4 jL>c^?I (2jJj>- ,y "j>- lil C 

oly«l dJUii . 14 ^ 134 ? c^jJS- l^-l-^- Cwii liU ‘^ 4 ?^ 

'cJ 15 t^jl j * jc ] l 4^l (JyAij Ij aJ)Ij l^jjAsJl 

* -• ' S , > o, „ .• 

tjjj^iaJl APjlS ^Lp AjUaw t(jUaDj ^|Lo idJJi JiU Lij^S tljXijJj *)l3 

4—93_^22jI pjj d4^ a5>-L>- ( _ 5 -^2j13 


"Kctahuilah, barangkali salah seorang dari kalian ada yang berduaan 
dcngan istrinya, ia tutnp pintu rapat-rapat kemudian ia menurunkan 
tirai pelindung lain memenuhi hajatnya (bersetubuh, pent), kemudian 
apabila keluar, ia menceritakannya kepada rekan-rekanm/a. Barangkali 
salah seorang dari kalian (kaum peremption) menutup rapat pintunya 
dan menurunkan tirai penutup, lain apabila ia telah menunaikan 
hajatnya (bersenggama), ia menceritakan kepada teman-temanm/a.' 

Maka seorang perempuan berpipi mcrah kehitaman berkata, 'Demi 
Allah, ya Rasuhdlah, sesungguhnya mereka (para istri) benar benar mela- 
kukannya dan sesungguhnya mereka (para suami) benar-benar melakukan- 
mya.’ Beliau bersabda, 'Jangan kalian lakukan. Karena sesungguhnya 
perumpaan perbuatan ilu adalah seperti setan laki-laki berjumpa dengan 
setan perempuan di tengah jalan, lain ia menunaikan hajatnya darinya 
(bersetubuh, pent) kemudian selesai dan meninggalkannya’.” 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan ia mempunyai beberapa 
synhid yang menguatkannya. 


<^2024^> - 3 : Hasan Lighairihi 

Ada di dalam riwayat Abu Dawud secara panjang serupa 
dengannya dari hadits seorang Syaikh dari Thufawah, (ia tidak 
menyebutkan namanya), dari Abu Hurairah. 






dkitab d7\"ikah 


- 4 : Hasan 

Dan darinya [yakni: Jabir 4«], bahwasanya Rasulullah fi| ber- 
sabda. 


• AjUI Jj>-j dL>As- lil 


"Apabila seseorang menuturkan kepada orang lain suatu perkataan 
(yang ingin ia rahasiakan), kemndian ia menoleh (kc kanan dan ke kiri 
karena berhati-hati), maka ia adalah amanah (bagi orang yang diajak bi- 
cara itu)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber- 
kata, "Hadits hasan, sesungguhnya kami hanya mengenalnya dari 
hadits Ibnu Abi Dzi'b." 


(Al-Hafizh berkata), "Pada sanadnya terdapat Abdurrahman 
bin Atha' al-Madani, dan lidak ada yang menghalangi dari peni- 
laian hasan sanadnya. Wallahu a'lam." 





Shahih 

ffit-GTarghib rva at-Cfarhib 

(Kita6 

PAKAIAN 

& 

PERHIASAN 

















kKitab (pakaian & Pcrldasan 



RNJURRN M6MRKRI PRKRIRN UJRRNR PUTIH 


- 1 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah 5% bersabda. 


"Pakailah dari pakaian kalian yang putih, karma ia mernpakan 
sebaik-baik pakaian kalian, dan kafanilah dengannya orang-orang yang 
mati di antara kalian." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber- 
kata, "Hadits hasan shahih." 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


$ 2027 $ - 2 : Shahih 

Dari Samurah 4g, ia menuturkan, Rasulullah 'M, telah bersabda. 


. ^-S'L' L^JiS \ yJlS J ci LgjUs i 


"Pakailah pakaian yang putih, karena sesungguhnya ia lebih suci 
dan lebih baik, dan kafanilah dengannya orang-orang yang mati di antara 
kalian." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan 
shahih", dan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan al-Hakim, ia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 





QKnab (Pahaian & kPerhiasan 



RNJURRN MCMRKRI GRMIS ( RNCRMRN 
MCMRNJRNGKRNNVR RTRU PRKRIRN LRINNVR, 
RNCRMRN MCNJULURKRNNVR KRRCNR SOMBONG, 
DRN RNCRMRN ISBRL Dl DRIRM SHRIRT RTRU LRINNVR 


■2028|> - 1 : Shahih 

Dari Ummu Salamah ia menuturkan, 

m 4' Jpj Jl 4-' 


"Pakaian yang paling disukai Rasulullah IS adalah gam is." 

DiriwayaIkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi, 
dan ia menilainya hasan, dan oleh a 1-Hakim dan ia menilainya sha¬ 
hih, dan diriwayatkan pula oleh lbnu Majah, sedangkan lafazhnya, 
-sebagaimana ia juga riwayat lain milik Abu Dawud-, 



"Tidak ada pakaian yang lebih disukai Rasulullah Hi daripada gamis. 


<^2029^> - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4A dari Nabi IS, beliau bersabda, 

dr? ^ 

"Apa yang melebihi di bawah kedua rnata kaki dari kain, maka (tem- 
patnya) di dalam neraka." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 

Di dalam riwayat lain milik an-Nasa'i disebutkan, beliau ber¬ 
sabda, 

^ 0 ° D 

Uj ^\ (tj \ LZ aLAp ^J\ 









kKitab kPakaian & <Perhiasan 



"Cara berkain 1 seorang Mukmin itu hingga otot betisnya, kemu¬ 
dian hingga setengah betisnya, kemudian hingga mata kakinya. Dan apa 
yang berada di bawah kedua mata kaki dari kain itu adalah di neraka. " 2 3 * 


<^2030^; - 3 : Hasan 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, 

lJ j'3^' C5? ^ <3j^3 Ls 

"Apa yang dikatakan oleh Rasnlnllah M tentang kain, maka ia ber- 
laku pada gamis." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


2031ft - 4 : Shahih 

Dari al-Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, ia menuturkan, 

aASI ^Lp "(JLHjs U! dJLi 

Vkis ajlLp — ?-L3>- jl — ?-y>- ^ ‘_ nCu i^\ °jjj. 

°3'3l 34- ly>3 ‘j&' <_*? Cr? <3^ 

o ^ i ^ ' ' 

• iollaJl 4jJl iiil ^3 l^iaj 

"Saya pernah bertanya kepada Abu Sa'id tentang kain (sorting)? 
Maka ia berkata, -Kamu bertanya tepat pada oratig yang mengetahui 5 .' 


1 S33^l adalah keadaan dan cara bersarung. la seperti kata kSp dan i—L>Ji. Lihat an-Nihayah. 

1 Al-Khaththabi berkata, 6/55, "Ia mempunyai dua tafsiran, salah satunya adalah, bahwa apa yang berada 
di bawah kedua mata kaki dari kaki orangnya di neraka sebagai hukuman baginya atas perbuatannya itu. 
Dan yang kedua adalah bahwa tindakan dan perbuatan yang dilakukannya itu di neraka, dengan arti bahwa 
perbuatan itu tergolong perbuatan para ahli neraka. 

3 Di dalam naskah aslinya ada tambahan: L$j ( dengannya ), dan demikian pula di dalam manuskrip. Saya 
menduganya disisipkan, sebab ia tidak ada di dalam Sunan Abu Dawud, sedangkan redaksi di atas adalah 

miliknya kecuali beberapa huruf. Dan demikian pula tidak ada di dalam Musnad Ahmad 3/44, padahal kedua- 
nya adalah sumber satu-satunya yang di dalamnya ada kalimat cAl— AA' 1 A' {Kamu bertanya tepat 

pada crang yang mengetahui), kecuali an-Nasa'i, maka saya tidak tahu apakah tambahan itu ada padanya 
atau tidak. Sebab saya tidak menjumpai hadits tersebut di dalam as-Sunan ash-Shughra miliknya. Kemudian 
kalimat tersebut ada di dalam beberapa hadits lain berasal dari perkataan sebagaian shahabat Nabi, di an- 
tara mereka adalah Aisyah di dalam riwayat Muslim ( Kitab al-Haidh), namun di situ tidak ada ungkapan (L^). 
Kemudian as-Sunan al-Kubra karya an-Nasa'i dicetak dan saya menemukan hadits tersebut di dalamnya 
5/490-491, no. 9714-9717 tanpa kalimat tersebut. Maka tambahan ini dapat diyakini merupakan susupan. 








Cdtab GPakahn & <ePerhiasan 


Rasulullah S® bersabda, 'Cara berkain seorang Mukmin itu hingga sete- 
ngah betisnya, dan tidak apa-apa -(atari bcliau mengatakan, tidak berdosa)- 
atasnya kain yang memanjang di antara betis dengan dua mata kaki, dan 
kain yang di bawah mata kaki itu adalah di neraka. Dan barangsiapa yang 
menyeret kainnya (hingga di bawah mata kaki) karena sombong, niscaya 
Allah tidak akan memperhatikannya pada Hari Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah 
dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


- 5 : Shahih 

Dari Anas -Humaid berkata, sepertinya yang dia maksud ada¬ 
lah Nabi I®,- beliau bersabda, 

LiXs yy>- 'i j! :<J12S jpij .(JUJl 

If) 


"Kain sarung itu hingga setengah betis." Lain hal ini terasa sulit 
bagi mereka, maka beliau bersabda, "Atari sampai kedua mata kaki. Dan 
tidak ada kebaikan pada kain yang melebihinya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad * 1 , dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih. 


<^2033^> - 6 : Shahih 

Dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar ia menuturkan. 


dan hal ini tidak diketahui oleh ketiga penteMy, dan memang demikian pantasnya bagi oarang-orang yang 
sok tahu. 

1 Di dalam al-Musnad, 3/256. Dan di dalam riwayat lain miliknya, 3/249: dari Humaid, dari Anas, ia menutur¬ 
kan, Rasulullah is, bersabda. Kemudian hadits itu disebutkan tanpa ada nada ragu bahwa ia marfu\ sedang- 
kan sanadnya hasan. Demikian pula la telah meriwayatkannya dari jalur ketiga, 3/140: dari Humaid, sedang- 
kan sanadnya shahih dan ia dikuatkan pula oleh hadits Hudzaifah, 

si —^>1 otl otA :<j (A A A ■*) -A- 1 

"Rasulullah m pernah memegang otot betisku lalu bersabda, 'Ini adalah tempat (batas) kain. Jika kamu 
enggan maka iebih rendah iagi, dan jika kamu enggan maka tidak ada hak bagi kain di kedua mata kaki'." 
Dikeluarkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzl, dan ia mengatakan, "Hasan shahih, dan diriwayatkan oleh ats- 
Tsauri dan Syu’bah dari Ibnu Ishaq". As-Sindi berkata, ’Tampaknya, inilah batasannya jika tidak disertai 
dengan sikap sombong. Ya, jika disertai dengan sifat sombong maka masalahnya Iebih berat Iagi, dan tanpa 
sombong masalahnya Iebih ringan." 






PCitab kPakaian & hPerhiasan 


jj£ :diii ?lli ly> : Jlii jljl H ^Jl Jlp di^S 
^Jl d«-*3yi .lijljl <tA)l dJs- ddS^ :Jli -jas- 4i)l 

. djLa 4-ijjl cj y> j*-Ls ■ ( V r XsLUl k_ SlJsj 


"Saya pernah menemui Rasulullah M„ sedangkan say a mengena- 
kan kain sarung yang bergerak-gerak mengeluarkun bimyi, 1 maka beliau 
bersabda, 'Siapa ini?' Maka saya berkata, 'Abdullah bin Umar.' Beliau 
bersabda, ’jikn kamu adalah Abdullah, maka angkatlah kain sarungmu.' 
Maka saya meninggikan kain sarungku hingga setinggi setengah betis." 

Demikianlah earn berkainnya hingga meninggal dunia." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah. 


4>2034^> - 7 : Shahih 

Dari Abu Dzar al-Ghifari 4% dari Nabi beliau bersabda, 

yi S lj t 

>-j I jj Li- (Jl 


. v sisdi 

"Ada tiga manusia yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada 
Hari Kiamat nanti, juga tidak diperhatikan dan tidak pula disueikan, dan 
bagi mereka adalah azab yang pedih." Ia menuturkan, Rasulullah ds me- 
ngulanginya tiga kali. 

Abu Dzar berkata, "Mereka sia-sia dan merugi. Siapa mereka, ya 
Rasulullah? " Beliau menjawab, "Orang yang musbil (kainnya di bawah 
mata kaki), orang yang mengungkit-ungkit pemberiannya, dan orang yang 
melariskan barang dagangannya dengan sumpah palsu." 

Di dalam riwayat lain disebutkan. 




yJio S !j tdiLiil jj iwl S/ 5 jSLj 

5 .djlyi dzj'jv (JjUjj LiiyJLs 'cJLi 

(1)tliJlj ^(jLS ^4J)I (Jj-Uj Lj l j r a 


1 gsJOZ, artinya: bergerak dan berbunyi. Di dalam an-Nihayah dijelaskan, "i-kiUJI" adalah ungkapan mengenai 
gerakan sesuatu yang mengeluarkan bunyi". Ini tidak bertentangan dengan apa yang ada dalam riwayat 
Ahmad yang ditafsirkan dengan lafazh, IjiJjLi- (yakni yang baru), karena sesungguhnya kain yang 
bam itu bunyinya lebih keras sebagaimana diketahui. 








<5Kitab GPakaian & kPcrhiasan 


fi O' 



"Orang yang memanjangkan kainnya." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah. 


Artinya: orang yang memanjangkan kainnya dan 
menguraikannya ke tanah, sehingga seakan-akan 
ia melakukan demikian itu karena sombong dan 
congkak. 



2035^ - 8 : Hasan 

Dari Ibnu Umar dari Nabi sit, beliau bejsabda, 

* 0 ' a o „ 0 

o 1 

.UslliJl ^ jj 4l!j iMl 


"lsbal itu ada pada kain sarung, gamis, dan sorban. Barangsiapa 
yang memanjangkan (menycret) sesuatu darinya karena sombong, maka 
Allah tidak akan memperhatikannya pada Hari Kiamat kelak.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah 
dari riwayat Abdul Aziz bin Abi Dawud. Sedangkan jumhur (mayo- 
ritas ahli hadits) menilainya tsiqah. 


2036fs> - 9: Shahih 

Dari Ibnu Umar juga, bahwasanya Rasulullah #§ bersabda, 

AjJp J>- ( j ta UitlSjl ^ g illl jkslo Si 


"Allah tidak akan memperhatikan pada Hari Kiamat nanti kcpada 
orang yang menyeret (memanjangkan) kainnya karena sombong." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, 
an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


<^2037^> - 10 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasululah jg telah ber¬ 
sabda. 






kKitab QPakaian & dPerhiasan 


■ 1 jlaj cj\j\ y>- ^y> ^Jl ^U)l jksA Sf 

"Allah tidak akan melihat pada Hari Kiamat nanti kepada siapa 
saja yang menyeret (memanjangkan) kainnya karena sombong." 
Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, dan Muslim. 

10 - b : Hasan Shahih 

Dan oleh Ibnu Majah, hanya saja ia menyebutkan, 

l ^y> Ajjj jijA 

"Siapa saja yang menyeret (metnanjangkan) pakaiannya karena som¬ 
bong. " 


- 11 : Shahih 

Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah lH telah bersabda, 
j-d (Jlis . AJsll/ijl 4)1 j la^j pj Aj jj y>- \pi 

4 J JUS to-XAlkd tjl lSjU! t4)l (J j b 

. i-'ykap- aJajU sib I 4)1 


"Barangsiapa yang menyeret (memanjangkan) pakaiannya karena 
sombong, niscaya Allah tidak akan memperhatikannya pada Hari Kiamat 
nanti." Maka Abu Bakar ash-Shiddiq berkata, "Ya Rasulullah, sesung- 
guhnya kain sarungku melorot 1 , kecuali kalau saya selalu menjaganya 
(agar tidak melorot)?" Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya engkau tidak 
termasuk orang yang melakukannya karena sombong." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa'i. 


Sedangkan lafazh Muslim menyebutkan: ia berkata, Saya telah 


1 Di dalam suatu riwayat Ahmad menambahkan: Uiy-i (kadang-kadang). 

Saya mengatakan, Sudah jelas sekali bahwa kain Abu Bakar itu tidak panjang melebihi batas yang telah 
disyari'atkan, sebab keluhannya itu diutarakan karena kainnya kadang-kadang turun (melorot) padahal ia 
selalu menjaganya agar tidak melorot. Semoga Allah meridhalnya dan dia pun ridha kepadaNya. Bagaimana 
dengan apa yang dilakukan oleh sebagian umara', ulama, dan para pemuda yang terfitnah dengan me¬ 
manjangkan pakaian atau kain aba'ah, atau celana panjang yang menyentuh tanah, lalu mereka beralasan 
bahwa mereka melakukan semua itu bukan karena sombong. Kalau saja mereka jujur tentu mereka akan 
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Abu Bakar. Lihat Si/si/ah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 2682. 








dKitab GFakaian & G'trhiasan 


mendengar Rasulullah : M dengan kedua telingaku ini, beliau ber- 
sabda. 


.iiuaji f jkL: Si m y\ djyi ij Si j 


> c>° 


"Barangsiapa yang menyeret (memanjangkan) kainnya, tidak ada 
yang dikehendakinya dari perbuatan itu kecuali rasa sombongnya, maka 
sesunggiihnya Allah tidak akan melihat kepadanya pada Hari Kiamat." 

Dengan mendhammahkan Mia dan bisa juga meng- : lyA~S\ 

fajsra/ikannya, serta mem/flffaa/tkan ya', artinya: 
sombong dan bangga diri. 

Dengan memfathahkan mim dan mengfajsraizkan : 5Jo>uJ! 

kha', dari kata yang berarti: rasa sombong. 

dan meremehkan orang lain. 


- 12 : Hasan Llghairihi 

Dari al-Mughirah bin Syu'bah <&-, ia menuturkan, 

.^JuJUJl 4*^3 Si ill d£ clijljj. \ 


"Saya telah melihat Rasulullah memegang bagian lipatan kain 
Sufyan bin Abi Sahl, lain bersabda, 'Wahai Sufyan, janganlah kamu meng- 
isbalkan (memanjangkan hingga di baivah mata kaki) kainmu, karena 
sesunggiihnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat isbaV ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, dan ini adalah lafazh miliknya. 

(Al-Hafizh berkata), Dan akan disebutkan, insya Allah 0S di 
dalam Kitab Adab, bab 4, hadits Abi Juray al-Hujaimi, yang di da- 
lamnya disebutkan. 


.it!i Sij (jiijiij iiij \j 


"Aivas, jangan sekali-kali kamu berbuat isbal, sebab ia termasuk ba¬ 
gian dari kesombongan, dan ia tidak disukai Allah." 






dKiiab GPakaian & uPerhiascm 


- 13 : Shahih 

Dari Hubaib bin Mughfil 

4iil idb-JlA ,Jl53 l ®301 I4 j 

-j _ ' ? ^ * f 

.jlljl azIpj ^y> : JjiS 


•yg-lb 


"Bahwasanya ia telnh melihat Muhammad al-Qurasyi berdiri 
mcm/erct (memanjangkan) kainnya. Maka Hubaib berkata, 'Snya telah 
mendengar Rasulullah #; bersabda, 'Barangsiapa yang mcnginjaknya 
karcna sombong, niscaya ia aknn menginjaknya di dalam neraka' 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, Abu Ya'Ia, 
dan ath-Thabrani. 


^2041^ - 14 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah Ife bersabda, 

■fjb*" (J5? ^ Cj° Jk °3'3l dr* 

"Barangsiapa yang memanjangkan kciinnya di dalam shalatnya 
karcna sombong, maka Allah tidak akan menjadikannya halal (diampuni) 
dari dosa ataupun mencegahm/a dari yang ha ram." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, ia berkata, "Diriwayatkan oleh 
Jama’ah dengan sanad mauquf (hanya sampai) pada Ibnu Mas'ud." 







Q&tab IPakaian & kPerhiasan 



RNJURRN TCNTRNG RPR VRNG DIBRCR 
SflflT MCMRKRI PRKRIRN BRRU 

<^2042^> - 1 : Hasan Lighairihi 

Dari Mu'adz bin Anas ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda, 

'■ (J \3i L a L*Jss ^ JS I Jys 

"Barangsiapa yang inakan makanan lain memhaca, 

f- ' s x ^ ® J, ^ i J 

■I*’ ^ (J js*- JLsc AZ3jjj IAa i ggA-xl?\ ^JJl aJi) 

'Segala puji ham/a milik Allah yang telali memberiku makanan ini 
dan me.nganmiaka / 1 nya kepadaku tanpa ada daya dan kekuatan dariku', 

'iJUb bjj J gg>j -a^o pJJL U aJ 'y£S- 

niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lain, dan barangsiapa 
memakai pakaian 1 lain membaca, 

* ' ' " y ' y * l> % 

jjj ^djl aa) 

'Segala puji ham/a milik Allah yang telah memakaikan kepadaku 
pakaian ini dan mengaruniakanm/a kepadaku tanpa ada daya dan kekuatan 
dariku 

0' J, f y " 

-A-j .5 pjA Lo AJ J&S- 

niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lain...." 2 


1 Di sini ada tambahan kata ( barn ) yang tidak ada landasannya pada para ahli yang meriwayatkan 

hadits ini, maka dari itu saya menghapusnya, sekalipun dari sisi makna, itu yang dimaksud, sebagaimana 
dijelaskan oleh an-Naji. 

2 Pada titik-titik ini ada tambahan Ac U 3 (dan dosa-dosa yang kemudian), saya menghapusnya karena 
munkartisn tidak adanya syahidyznq menguatkannya. 







tA'i frill GPakaian & ^Ptrlimsan 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim, dan ia tidak 
mengatakan, pit U ), dan ia berkata juga, "Shahih sanadnya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-I Iakim, namun ia tidak 
menyebutkan, U 3 (dan dosa yang akan datang), dan ia berkata, 
"Shahih sanadnya". 

Bagian yang pertama diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan gharib." 

(Al-Hafizh) Abdul Azhim berkata, "Diriwayatkan oleh para 
ahli hadits yang empat ( al-Arba'ah) dari jalur Abdurrahim Abi Mar- 
hum, dari Sahl bin Mu’adz, dari ayahnya. Sedangkan mengenai 
Abdurrahim dan Sahl akan dibicarakan nanti di belakang. 







ffiitab i Pakamn & kPtrhuisau 



RNCRMRN TCRHRDRP P€R€MPURN VRNG MCMRKRI 
PRKRIRN TRRNSPRRRN VRNG MCNRMPRKKRN KUUT 



<^2043^> - 1 : Hasan 

Dari Abdullah bin Amr 1 'Ah>, ia menuturkan, Saya telah men- 
dengar Rasulullah tli bersabda. 



"Akan ada pada masa akliir wmtku kaum laki-laki yang naik di atas 
pclana 2 seperti tiunpukan perbckalan, 3 mereka singgah di pintu-pintu mas - 


1 Huruf waud ari kata jybs- dalarn naskah aslinya tidak termuat, demikian juga di dalam rnanuskripnya. Saya 
menyempurnakannya ( istidrak) sumber-sumber di atas. Adapun ketiga pen ta'Hq tetap terns tenggelam di 
dalam kealpaan mereka seperti biasanya. 

1 Huruf wau dari kata gyg, juga tidak termuat di dalam naskah asli dan rnanuskripnya, nampaknya ini adalah 
kesalahan yang sudah lama, karena terjadi demikian di dalam Shahih Ibnu Hibban, karena demikian pula 
adanya yang disebutkan oleh al-Haitsami di dalam Mawarid azh-Zham 'an, no. 1454. Ini sudah dipastikan 
kesalahan, sebab jyi adalah jamak dari kata (pelita) yang bukan makna ini yang dimaksud di dalam 
hadits ini. Yang benar adalah apa yang saya tetapkan, yaitu j-jjA jamak dan kata seperti jA jamak- 
nya adalah Jadi, ini bukan kesalahan cetak, sebagaimana diduga oleh Syaikh Ahmad Syakir di dalam 

te'//i?nya terhadap at-Musnad. Dan ketiga pente'/zi? juga tidak mengetahui kesalahan ini, mereka mengatakan, 
adalah jamak dari kata gyh, yaitu alas yang dibentangkan di atas punggung kuda untuk ditunggangi'' 
Jadi, mereka orang-orang yang bodoh terhadap bahasa Arab juga! 

3 JU->SI dengan huruf ha jamak dari kata JJ-g, yang artinya adalah segala sesuatu yang dipersiapkan 
untuk bepergian, berupa tempat barang-barang dan tempat tunggangan pada unta, sebagaimana dijelas- 
kan di dalam al-Mishbah al-Munir. Di dalam naskah aslinya tertulis, JU-jJI, jamak dari kata Ltjll (orang 
laki-laki), demikian juga yang ada di dalam al-Musnad dan selainnya. Dan hal ini musyki/ menurut Syaikh 
Ahmad Syakir, dan ini pantas karena beliau tidak sadar kalau kata tersebut adalah huruf ha bukan huruf 
jim, sebagaimana telah saya tahqiq di dalam kitab Si/silah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 2682, dan saya 
telah jelaskan bahwa hadits ini mengisyaratkan kepada mobil-mobil masa kini yang bertumpuk di sekitar 
pintu masjid, atau pada hari di mana ada jenazah yang hendak dimasukkan ke masjid untuk dishalatkan. 







kKirab kPakaian & kPerhmmi 


jid, perempuan-perempnan mereka berpakaian narniin (terlihat) telmjnng, 
di atas kepala mereka tampak seperti punnk unta kurus. Laknatilah mereka, 
sebab sesungguhnya mereka terlaknat. Kalau sekiranya di belakang kalian 
ada suatu umat dari umat-umat yang lain, niscaya kaum perempnan 
mereka dibantid oleh perempuan-perempuan kalian, sebagaimana kaum 
perempnan dari umat terdahulu membantu kalian." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan ini 
adalah lafazh miliknya, dan juga oleh al-Hakim, dan ia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


- 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah #§ telah 
bersabda, 

JkkS\ t_ jIj.sIS' JsLwj ^jS jbJi Jpkl Jy 3 

‘tiLdiLS" tobjlp p-L gjj 

Jk>-joS (jlj S lj ( jX>-Aj Si tiljLiJl C^j>xdJt 

.\jSj I jS o ijr° 


"Ada dun golongan (yang) tenmsuk penglnmi ncraka, say a beluni 
mclihat mereka, yaitu kaum Inki-Inki yang membawa cambuk seperti ekor 
sapi, mereka mencambuk orang-onmg denganm/a; dan kaum wauita yang 
berpakaian namtin (terlihat) tclanjang, menggoyang-goyangkan pundak 
me-reka lagi berjalan berlenggak lenggok, dan kepala mereka seperti 
punuk unta yang miring, mereka tidak akan masuk surga dan tidak akan 
men-cium baunya, padahal sesungguhnya ban surga itu tercium dari 
jarak perjalanan sebegini dan sebegitu." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. 


<^2045^> - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Aisyah 


sedangkan orang-orang yang ikut bertakziah hanya menunggu dan tidak ikut shalat, dan kaum perempuan 
mereka berpakaian tapi (terlihat) telanjang.... Ini juga terlalaikan oleh ketiga penfe'Aiy itu! 

Di dalam Mawarid azh-Zham Wrdisebutkan, gpaa-, dan mungkin itu yang lebih benar. 








bfkitab kPakainn & kPerhiasan 


bliLo $ft 4J0l Jj-^j L J^- C-~L>-3 CUL- i-UjLi jl 

d~kij I.M oljxJl ol b iJLij Sill <ti)l JL^ip 

■53*33 54^3 tJi 3^'3 -'33j '33. Sh I 4 L 5 jl ^J 


"Bahwasanya Asma' binti Abu Bakar pernah masuk mencnnii Rasu- 
lullah Si, sedangkan ta mcngenakan pakaian tipis, maka RasuluUah % 
bcrpaling darinyn dan bersabda, 'Wahai Asma', sesungguhm/a seorang 
perempuan itu apabila tclah mencapai usia haidh (baligh) tidak boleh tcr- 
lihat darinya kecuali ini dan ini', beliau mcngisyaratkan kepada ivajali 
dan mukanya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ia berkata, "Ini mursal. 
Khalid bin Duraik tidak pernah bertemu Aisyah." 1 


1 Saya mengatakan, Akan tetapi hadits ini mempunyai syahid dan hadits Asrna' binti Urnais, dan al-Baihaqi 
serta adz-Dzahabi menguatkannya dengan beberapa perkataan para shahabat, seperti Ibnu Abbas dan 
Ibnu Umar, dan itulah yang dipraktikkan pada masa RasuluUah 34?, sebagaimana telah saya jelaskan di 
dalam kitab JUbab ahMar'ah, hal. 57-60. Sebagian orang yang menulis mengenai kelemahan hadits ini, di 
antaranya adalah yang pernah menjadi murid saya dahulu di Universitas Islam Madinah telah berpura-pura 
tidak mengetahui hal ini. Semoga Allah memaafkannya. Adapun riwayat Qatadah yang mursal dengan 
lafazh, bi J’Sj... (.... kecuali sampai di sekitar ini), dan ia memegang separoh lengannya, maka itu 
adalah munkar, karena bertentangan dengan hadits Aisyah dan Asma', sedangkan keduanya disertai nash 
al-Qur'an, di samping riwayat tersebut mursal b an tidak mempunyai syahid yang dapat menguatkannya, 
sebagaimana telah saya jelaskan pada kitab rujukan di atas ( JUbab al-Mar'ah) hal. 41-48. Silahkan merujuk 
ke sana dengan seksama bagi siapa saja yang belum menemukan kejelasan perbedaan antara dua lafazh 
tersebut, dan mengklaim bahwa saya telah menilai kuat hadits ini di satu tempat dan melemahkannya di 
tempat lain! 







uKittb kPakaian & ‘-Pa Indian 



RNCRMRN T€RHRDRP IRKI-LRKI DRRI MCMRKRI KRIN 
SUTRR DRN M6NJRDIKRNNVR SCRRGRI RLRS DUDUH, 
SCRTR MCNGGUNRKRN PCRHIRSRN €MRS r DRN 
RNJURRN KCPRDR KRUM UURNITR UNTUK 
MCNINGGRLKRN KCDURNVR 


^2046^> - 1 - a : Shahih 


Dari Umar bin al-Khaththab ia menuturkan, Rasulullah 
telah bersabda. 



"],anganlah kalian memakai sutra, karma sesungguhnya barangsiapa 
yang memakainya di dunia ini, ia tidak akan memakainya di akhirat kelak." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 

1 - b : Shahih Mauquf 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dan ia menambahkan, 
"Dan Ibn az-Zubair mengatakan. 




"Barangsiapa yang memakainya di dnnia, maka ia tidak akan 
masuk surga. Allah berfirman, 'Dan pakaian tnerekn di dalamnya 
adalah sutra’. " A 


Saya mengatakan, Tambahan ini diriwayatkan oleh an-Nasa'i di dalam as-Sunan al-Kubna 5/465, no. 9584, 
tidak ada di dalam as-Sunan ash-Shughra, dan sanadnya shahih. Dan juga dikeluarkan oleh Ahmad. Dan 
di dalam riwayat al-Bukhari tidak terdapat kalimat yJl l^dJu II ( ’/anganlah kalian memakai sutra). Lihat 
Irwa ' al-Ghalil, 1/309, dan riwayat tersebut, sebagaimana anda ketahui adalah mauquf. Dan ia diriwayat¬ 
kan oleh Ahmad, 1/37 dengan redaksi, "Dan Abdullah bin az-Zubair berkata dari dirinya sendiri, ...". Namun 
demikian ia menyelisihi hadits Abu Sa'id yang riwayatnya marfu', dengan tambahan, Jl U-i olj 









‘dCinil> Krakaiiin & kPerhiasan 


<^2047^> - 2 - a : Shallih 

Dan darinya, ia menuturkan, Saya telah mendengar Rasulullah 
0 bersabda, 

.4J Ip- S ! gg yij Jl L^jI 

"Sesnngguhnya orang yang mcmakai kain sutra hanyalali orang 
yang tidak mempunyai bagian (di akhirat)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


2 - b : Shahih 

Al-Bukhari, Ibnu Majah, dan an-Nasa'i menambahkan dalam 
riwayat lain, 

■ ki S/ gg 

"Orang yang tidak mempunyai bagian di akhirat. ” 


^2048^> - 3 : Shahih 

Dari Anas ia menuturkan, Rasulullah 3^*, telah bersabda, 

— ° 0 " o l ° : 

■ ^ iJ lyjjJl ^ yJ^y>Jl gg 

"Barangsiapa yang mcmakai kain sutra di dunia, maka ia tidak 
akan memakainya di akhirat." 

Diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah. 


- 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Ali ia menuturkan, 

c»JLcw; ^j> llyj j>- jj>-l (J J-djj Oilj 

£ J> * £ ' g > 

jP'^ aP p p 


jdj ii>Jl J_ii (Dan jika ia masuk surga, maka ahii surga memakainya dan ia tidak memakainya). 
Dikeluarkan oleh an-Nasa'i di dalam as-Sunan ai-Kubra, 5/471, no. 9611; dan oleh al-Hakim, 4/191, dan 
ia menilainya shahih serta disetujui oleh adz-Dzahabi. Pada sanadnya terdapat Dawud as-Sarraj; tidak ada 
yang nieriwayatkan darinya seiain Qatadah, dan ia tidak dinilai tsiqah oleh selain Ibnu Hibban. Dan serupa 
dengannya tambahan dari al-Baihaqi di dalam hadits Ibnu Umar berikutnya yang akan disebutkan pada 
Kitab Hudud, bab 6, hadits ke tmuh. 








dk'irah Kpakafan & GPerhiasan 


"Saya telah melihat Rasuhdlah W, mengambil kain sutra dan 
menempatkannya di tangan kanannya, dan anas lain meletakkannya di 
tangan kirinya, lain bersabda, ’Sesimgguhnya dm barang ini haram atas 
kaum laki-laki dari umatku' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 1 


2050f*> - 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah % bersabda, 

l_5? 

^3 LA^qjj]\j (_J&jJl AS _J ^9 jgs fjj-ej ‘0j4-S/l LfcjgSSj. tbjjJl 

casSz}\ j JJd (.asJ*J\ JJLi 2y>-S/I 

, 1 o * t .r , 

JAi 4Alj 


"Barangsiapa yang memakai kain sutra di dnnia, maka din tidak 
akan mcmakainya di akhirat. Barangsiapa yang minimi khamar di dunia, 
maka dia tidak akan meminumnya di akhirat. Barangsiapa yang minimi 
dengan menggunakan bcjana etnas dan perak, maka din tidak akan 
minum dengannya di akhirat." -lain bersabda-, "Itu semua adalah 
pakaian ahli sarga, minuman alili surga, dan bejana ahli surga." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih 
sanadnya". 


- 6 : Shahih 

Dari ’Uqbah bin Amir 4% ia menuturkan, 

4JSJSB *_9y42jl g- 1 (.jjy>- ‘Sfe aWI 

IAa gy*ssS Si ojlSCSlS idjJA Ipjj 


"Rasulullah #, pernah diberi hadiah berupa baju yang terbuat dari 
kain sutra, lain belian mcmakainya, dan shalat dengannya, setelah selesai 
beliau betpaling dan menanggalkannya dengan kasar, seperti orang yang 


1 Saya mengatakan, Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi di dalarn Syu’ab al-Iman, 2/215/2, dan ia berkata, 
"Kami telah meriwayatkannya dari hadits Abu Musa, Uqbah bin Amir, dan Iain-lain, dari Nabi Ste. Dan di 
dalamnya ada tambahan, i^JtA g- (hata / bagi kaum wanita mereka). Kemudian dia meriwayatkannya 
dari hadits Ibnu Amr secara marfu’. 








(Ainib kPakaian & iPerhiasan 


membencinya. Kemndian belian bersabda, 'Ini tidak pantas bagi orang- 
orang yang bertakwa '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 



Dengan memfathahkan fa', men tasydid dan men- : 
dhammahkan m', serta diakhiri dengan huruf fun, 
yaitu baju luar yang berbelah di belakangnya. 

<^2052- 7 : Hasan Shahih 

Dari [Hisyam bin] 1 Abi Ruqayyah, ia menuturkan, 



"Soya telah mendengar Maslamali bin Makhlad saat ia berkhut-bah 
kepada mannsia di atas ntimbar semya berkata , 'Wahai sekalian manu-sia, 
tidakkah pakaian panjang Yaman dan linen itu sudah menciikupkan 
kalian (untuk tidak rnemakai) kain sutra? Ini seorang lclaki yang menyam- 
paikan suatu hadits dari Rasididlah %. Berdirilah wahai 'Uqbah!' 

Maka Uqbah bin Amir berdiri -seeking saya mendengarkan- lain 
berkata, 'Sesungguhnya saya telah mendengar Rasididlah M bersabda, 
’Barangsiapa yang berdusta terhadapku dengan sengaja, maka hcndaklah 
ia menempati tempat duduknya dari neraka .' Dan saya bersaksi Bahwasa- 
rn/a saya telah mendengar RasuluUah HI bersabda, 'Barangsiapa yang 


1 Tidak termuat di daiam naskah aslinya, dan nampaknya riwayat tersebut demikian adanya di dalam Shahih 
Ibnu Hibban, dan ia tidak termuat juga di dalam Mawarid azh-Zham 'an, no. 1461, hadits tersebut di dalam 
kitab ini berasal dari riwayat Amr bin al-Harits dari Abu Ruqayyah. Sedangkan Abu Ruqayyah ini tidak pernah 
disebutkan di dalam para perawi secara mutlak, melainkan putranya, yaitu Hisyam. Dan berkenaan dengan 
para perawi yang meriwayatkan darinya, mereka menyebutkan Amr ini. Yang benar ada di dalam Musnad 
Ahmad, 4/156. Kemudian diterbitkanlah kitab ai-Ihsan hi Taqrib Shahih Ibni Hibban, dan ternyata saya 
jumpai di Sana sebagaimana yang benar. Koreksi ini terlalaikan oleh orang-orang yang sudah terbiasa lalai, 
yang merasa puas dengan apa yang tidak mereka miliki. 










< 3 (itab (palmkn & kPerhiasan 


memakai kain sutra di dunia, niscaya ia diharamkan imtuk metnakainya 
di akhimt'.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 

Dengan memfathahkan ’ain dan mensuA'imkan : Jkjz jS\ 

shad, yakni: sejenis kain panjang. 


2053|s> - 8 : Shahih 

Dari Hudzaifah dia berkata, 

J-SD (1)1 j ,Js, all j 4_oI ^9 <AjyeL> ijl fill ij j-dij Ul^-> 

- , T * „ ■ > 

■ olj 3 J> j>z]\ .*jd yf' $ 


"Rasulullnh Hg telah melarang kami mimim dengan bejana etnas 
dan perak, makan menggunakannya, memakai sutra dan dibaj 1 , serta dit- 
duk di atasnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


- 9 : Hasan Lighairihi 

Dari Anas 4*--, ia menulurkan, Rasulullah #5 bersabda, 

f 

Ijj^JiJ t^S^l C J^“^1 p-gllks olkcXdjl 1S| 

JD-yll tobjjJl IjJckJlJs <.yJ >Jl 1 jJLJj 


"Apabila umatku telah menganggap hnlal lima perkara, maka merekn 
ditimpa kehancuran, yaitu: apabila muncul sikap saling mengutuk, mercka 
meminwn khamar, memakai kain sutra, memiliki wanita-wanita penyanyi 2 , 
dan kaum laki-laki merasa ctikup dengan kaum laki-laki (homoseksual), 
dan kaum peremption dengan kaum peremption (lesbian)." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi sesudah satu had its, kemudian 
ia berkata, "Sanadnya adalah sanad hadits sebelumnya yang tidak 
kuat, hanya saja apabila dipadukan yang satu kepada yang lainnya, 
maka ia menjadi kuat." 


1 Ad-Dibaj adalah pakaian yang terbuat dari sutra. 

2 oluJI adalah bentuk jamak dari kata iiili, yaitu budak wanita penyanyi, bisa juga dijamakkan dengan 
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2055f - 10 : Shahih Mauquf 

Dari Shafwan bin Abdullah bin Shafwan, ia menuturkan, 

✓ 3 

L^j y^li ‘jJ i j- a Jjiljj-S j c y>\s* JJMj jSlidl 

s ^ p, ^ ° ' Jl '•'s' o ' 

j C-Jili-dl cj>- (Jj-' 0 •—3yJa>> ^Jie- ^ j-A-ii iC.o*i^B 

Jyl lj Ool ^Jc ;a 3 (Jlil L^J dJy }li Cjj^y>- ( V^a 

c4Jlj ^ Lklll ^sU*- ti jl ^ -iUl t_315 ngga (j| 1 j* Lf- 

. L^JLLp (jl J^ll ti L^.«J I ( _yb-' ./?' O^/ 


"Suatu kctika Sa'ad 41-.- mem into, izin (untuk masuk menjumpai) 
lbnu Amir, scdangkcm di bawahnya ada alas terbunt dnri sutra. Maka 
Amir memerintahkan agar alas itu disingkirkan. Kemudian Sa'ad masuk 
menemuinya sedangkan ia beralaskan kain biasa. Lain ia berkata, 'Anda 
meminta izin masuk sedangkan di bawahku ada alas tcrbuat dan sutra, 
lain saya memerintahkan supai/a diangkat, dan ia pun diangkat/ Maka 
Sa'ad berkata kepndam/a, ’Sebaik-baik orang adalah engkau zuahai Amir! 
Jika engkau tidak termasuk orang yang disebutkan olch Allah, 'Kamu 
telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam kehidupan duniaivi- 
mu (saja)', demi Allah, sunggidi aku berbaring di atas barn arang kayid 
adalah lebih aku sukai daripada aku berbaring di atas kain itu'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat keduanya." 


Dengan memfatliahkan mint, kata jamak dari ddy, 
dengan mengfazsra/ikan mim dan memfatliahkan 
fa' yang berarti sesuatu yang dijadikan sandaran, 
mirip dengan bantal. 



2056^ - 11 : Shahih 

Dari Mu'adz bin Jabal •#, ia menuturkan, 

.iibJjJl ^ jj jU t j r A -cJLil <■jj‘CdScJ) kk>- ibl c3j-d>j iS^j 
"Rasulullah pernah melihat jubah (baju panjang) yang sakum/a 


1 UJji adalah sejenis pohon tamarisk, bentuk kata tunggalnya adalah iljjjl, Di dalam kamus al-Mishbah 
dikatakan, kayunya meri'pakan kayu yang paling keras, maka dari itu arangnya pun sangat keras. 
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dari kain sutra, maka beliau bersabda, 'Ini adalah kantong dari api nernka 
pada Hnri Kiamat nantik" 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu'jam al-Ausath, sedangkan para perawinya tsiqah. 

Dengan mendhammahkan mim, memfathahkan : 
jim, ya , dan ba, artinya: ia memiliki saku dari 
sutra, itulah yang disebut dengan ath-Thanq. 1 


<^2057^> - 12 : Shahih Mauquf 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar (Maksudnya adalah hadits Juwai- 
riyah yang di dalamnya ada kelemahan dari Hudzaifah dengan 
sanad mauquf, 


1 SjA jlj ^jA \a ilS! i jJ qJ J 

.(Jljlail 4i)l ^»ljl 


"Barangsiapa yang mcmakai pakaian yang terbuat dari kain sutra, 
niscaya Allah akau menwkaikan kepadanya suatu hari nanti dari (pakaian) 
nernka. Ia bukan seperti hari-lwri kalian ini, akan tetapi dari hari-hari 
Allah yang sangat panjang (Hari Akhirat )." 


<^2058^> - 13 : Hasan 

Dari Abu Umamah 4h, bahwasanya ia telah mendengar Nabi 
Sfe; bersabda, 

j \y y>- ^3 cAiiI j /jA 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, maka 
janganlah ia mcmakai kain sutra ataupun emas ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah. 2 


1 Saya katakan, Yang zahir batiwa saku sutra tersebut berukuran lebih dari empat jari, karena kain sutra 
yang berukuran hanya empat jari itu boleh dipakai berdasarkan nash hadits Umar di dalam riwayat Muslim 
dan selainnya. Lihat ash-Shahihah, no. 2684. 

2 Saya mengatakan, Demikian pula al-Haitsami mengatakan. Ia telah diriwayatkan oleh Ahmad, 5/261 dan 
demikian pula oleh putranya, yaitu Abdullah dengan sanad hasan. Kemudian diriwayatkan oleh Ahmad dari 
jalur lain namun pada sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, namun ia di mutaba'ah pada jalur yang pertama. 
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2059^> - 14 : Hasan Shahlh 

Dari Abdullah bin Amr 'ddb, dari Nabi Us, beliau bersabda, 

£, 0 * < h s a a 

4 A>J| 4 jJjp <dil pjp>- dsyzdi j-&j yyM dd 5 Jy 5 

„ ' si “ ' 

• ^2 <AUJ 4 lhp 4 i)l &Aj! d 5 ^° ijA '“jUi cPd 


"Barangsiapa yang metringgal dunia dari urnatku sedcmgkan ia 
meminum khamar, maka Allah mengharamkan atasnya mcminumnya di 
snrga. Dan barangsiapa yang meninggal dunia dari umatku sedangkan 
ia berhias diri dengan etnas, maka Allah mengharamkan atasnya mema- 
kainya di surga ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya tsiqah, dan 
juga oleh ath-Thabrani. 


2060^> - 15 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas 

J, • , \ S s," 

•(JLSj AS Aj ^9 (_jl j Aill (J 

Lo A_k) ^oju ^3 Lgj>-yL:3 jU t \A iyJL>- ^Jl jJ-SaM AoAj 

lJul cd_>-l S/ ^ -c3L-5 -4-> cLL«-iLi- A>- :^yi§ 

i. .< 0 .. 

■ Is!§ 4l)l (Jy-Aj Aij 


"Bahivasanya Rasulullah W, permit melilmt sebuah cincin etnas di 
tangan seorang laki-laki, maka beliau menanggalkanmja dan membuang- 
nya, lain bersabda, 'Apakah salah seorang dari kalian sengaja imnuju satu 
bara dari neraka lain meletakkannya di tangannya?!’ 

Kemudian ada yang berkata kepada laki-laki itu setelah Rasulullah 
M pergi, 'Ambil cincinmu dan nianfaatkanlah.' la men jamah, 'Tidak. Demi 
Allah, say a tidak akan mengambilm/a selamanya, sebab Rasulullah #?. 
telah membuangnya’." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


2061fi> - 16 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa’id 4l» 

S ^aIpj #t 4kSl <_J| (jlybr-0 Ird f'b® *^-3 Al 







itab (Pakaian & SPerhiasan 



"Bahwasanya ada seorcmg laki-laki datang dari Najran kepada Rasu- 
hillah H, sedangkan ia mengenakan cincin etnas. Maka Rasulullah M ber- 
paling darinyn dan bersabda, ' Sesungguhnya engkan datang kepadaku 
sedangkan di tanganmu ada sntu bam dari neraka'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa' i. 

<^2062^> - 17 : Shahih 

Dari Khalifah bin Ka'ab, ia menuturkan. 



"Saya tclah mendengar Ibmi az-Zubair berkhutbah scraya mengata- 
kan, ’Jangan kalian memakaikan kain sutra kepada perempmn-perempuan 
kalian, karena sesungguhnya saya tclah mendengar Umar bin al-Khath- 
thab her kata, Rasulullah ilg tclah bersabda, 'Janganlah kalian memakai 
kain sutra, karena sesimgguhnya barangsiapa yang mcmakainya di dunia, 
nisenya ia tidak akan memakainya di akhirat'" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i. Di 
dalarn satu riwayat ia menambahkan, 1 



/ » s' 

<1 M*- 


1 Al-Hafizh di dalarn Fath at-Bari berkata, 10/243, "Tambahan ini adalah mudraj, dan ia mauquf pada Ibnu 
az-Zubair. Hal ini telah dijelaskan juga oleh an-Nasa’i dari jalur Syu’bah..., lalu ia menyebutkan haditsnya, 
dan di bagian akhimya ia menyebutkan, Ibnu az-Zubair berkata..., lalu ia menyebutkan tambahan itu. Demi-kian 
juga dikeluarkan oleh al-Isma'ili dari jalur Ali bin ai-Ja'd dari Syu'bah, sedangkan lafazhnya sebagai berikut: 
Lalu Ibnu az-Zubair berkata berdasarkan pendapatnya sendiri, (lalu ia menyebutkannya serupa dengan- 
nya)." 

Saya mengatakan, Riwayat Syu'bah tersebut ada dalarn riwayat Ahmad juga, 1/37; Yahya telah 
menuturkan kepada kami dari Syu'bah dengannya. Riwayat an-Nasa’i yang mudraj dan mauquftidak ada 
di dalarn Sunan ash-Shughra karyanya, ia hanya ada di dalarn al-Kubra karyanya, sebagaimana telah saya 
jelaskan dalarn taliq saya terhadap hadits pada awal bab. Jadi, pengulangan penulis terhadap hadits ini 
adalah pengulangan yang tidak ada artinya, malah ia keliru karena telah memarft/kannya! Ketiga penfaZtg 
sama sekali tidak menyadari hal ini!! 







Qlyiuib RPakiiian & RPtrhiasan 


"Dan barangsiapa yang tidak memakainya di akhirat, berarti ia tidak 
akan masuk surga. Allah telah berfirman, Dan pakaian mereka di da- 
lamnya adalah sutra'." 


2063|s> - 18 : Shahih 

Dari 'Uqbah bin Amir 

(1) ftZS (j| '.ifji&JJ jS A^h>«JS aLaI jlS Alii cj jQi j (1)1 

-LoliJl ^9 Lij-lLjJj *f\.2 a!>J| Ail>- 


"Bahioasanya RasuInUah mclarang kcluarganya 1 dari pcrhiasan 
dan kain sutra, dan bersabda, 'Jika kalian mmcintai pcrhiasan surga dan 
sutranya, maka janganlah kalian memakainya 2 di dunin'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dan al-Hakim. Al-Hakim ber- 
kata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


- 19 : Hasan Lighairihi 

Dari Anas 4«>, bahwa Rasulullah telah bersabda, 

i, ^Jwll <&-a lAlip jJJhj ykpJl Jy 3 Alii tffi 

f f a Zac.''-' a ° * s 

. ! ^yjJjJl ^9 oljl Aj jAS'iJ iajlLp- ^jJL yy **^I — (jPJ 


"Allah Aw berfirman, 'Barangsiapa yang meninggalkan khamar 
sedangkan dia mampu (memiuum)m/a, niscaya Aku akan meminumkan- 
nya darinya di Klmzhirah al-Qudus (surga) 3 , dan barangsiapa yang me- 
ninggalkan sutra sedangkan dia mampu (memakai)nya, niscaya Aku akan 
memakaikannya kepadanya nanti di Klmzhirah al-Qudus'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad Hasan; dan akan 
disebutkan pada Kitab Minum Khamar, beberapa hadits serupa 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, L»1 (pemilik), ini merupakan kesalahan yang dilewatkan oleh ketiga 
pentaliq, dan pembetulan tersebut diambil dari riwayat an-Nasa' i dan selainnya. 

Di dalam naskah asli dan manuskrip disebutkan lyy_b, pembenaran di atas adalah dari riwayat an-Nasa'i. 
Demikian juga di dalam riwayat Ahmad, 4/145 dan Ibnu Hibban, no. 1463. Adapun di dalam riwayat al- 
Hakim disebutkan, L^yi: Si, ini menguatkan apa yang dinyatakan oleh as-Sindi bahwa yang dimaksud 
dengan kata LiS/l (keluarga) adalah para istri Rasulullah dan yang dimaksud dengan perhiasan adalah 
umum, baik dari emas atau perak. Dan la berkata, "Bisa jadi hal itu khusus bagi mereka saja agar mereka 
lebih mengutamakan akhirat daripada dunia. Dan demikian juga dengan sutra." 

Asal kata al-Khazhirah artinya tempat terlindung (kandang) untuk tempat tinggal kambing dan unta agar 
terhindar dari panas dan udara dlngin. Akan tetapi yang dimaksudkan di sini adalah surga. 
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kKitab fpakaian & <i Perhiasan 


dengan ini, insya Allah. 


42065^. - 20 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah ■■?£, ia menuturkan, Rasulullah ?$, telah 
bersabda. 


iyA [ \- a J ‘UjjJl ^3 ys .Is iDl -uJL'._ i)\ oydj gg> 

.LG 111 Xs yzXs y ii)l 4/u~Sq (jl 


*Barnngsiapa yang ingin diberi mimim khatnar olch Allah di akhirat, 
maka hendaklah in meninggalkannya di dunia. Dan barnngsiapa yang ingin 
diberi pakaian sutra olch Allah di akhirat, maka hendaklah ia mcninggal- 
kannya di dunia.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan para perawinya tsiqah, kecuali Syaikhnya, yaitu al-Miqdam 
bin Dawud, dan ia dinilai tsiqah. Dan hadits ini memiliki beberapa 
syahid. 


42066^ - 21 : Hasan 

Dari Abu Hurairah *&■, dari Nabi Us, beliau bersabda, 

. 'jO-ds.kA Jlj i «-LuJJ Jj j 

"Celakalah bagi kaum wanita karena dna benda mcrah, yaitu emas 
dan kain mit’ashfar (celupan warm kuning)." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih nya. 


- 22 : Shahih 

Dari Abdurrahman bin Ghanm al-Asy'ari, ia telah menutur¬ 
kan, Abu Amir atau Abu 1 Malik al-Asy'ari telah menuturkan ke- 
padaku, -Demi Allah, dan demi Allah, ia tidak berdusta kepadaku-, 
bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah Ms bersabda, 

f s * 

: JLS — yj >Jlj yLSxi I o^Jj»bLLj jUj-sl qy 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, "j" (dan). Koreksi diambil dari al-Bukhari dan Abu Dawud serta dari 
wukhtasharmz, no. 3881 karya penulis. Dan silahkan lihat "Aun al-Mabud ', 4/81. 








dKttab kPakaian & kPerlddfim 




"Sungguh akan ada dari umatku bcberapa kelotnpok manusia yang 
menghalalkan kharnar dan sutra -lain beliaii tnenjelaskan beberapa hal-, 
seraya bersabda, 1 di antam mereka ada yang dirubah (Allah) menjadi 
kern dan babi hingga Hari Kiamnt." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq dan oleh Abu 
Dawud. Ini adalah lafazh milik Abu Dawud. 


Saya katakan, la adalah apa yang disebutkan di dalam riwayat al-Bukhari, ath-Thabrani, dan selam 
mereka berdua. 


jjJjip Jd-j ppAd ‘ji-p 


t • 

t <d)l tl ap liiJl d 


"Dan alat-alat musik. Dan sungguh akan singgah beberapa kaum di dekat puncak gunung, binatang ternak 
mereka kembati kepada mereka, kemudian ada seseorang yang mendatangI mereka untuk memmta suatu 
hajat, namun mereka mengatakan kepadanya, 'Kembalilah kepada kami besok’, lain Allah jfc membinasakan 
mereka di kala matam, Allah menimpakan gunung tersebut kepada mereka, dan merubah bentuk sebagian 
mereka..." Lihat ash-Shahihah, no. 91, dan kitab baru saya yang berjudul Tahr/m Atat ath-Tharb, hal. 38- 
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ANCAMAN BRGI KRUM LRKI-LRKI M€NV€RUPRI KRUM 
P€R€MPUAN RTRU SCBRUKNVR DRLRM B€RPRKRIRN f 
B€RBICARA, B€RG€RRH RTRU LRINNVR 


<^2068)> - 1 : Shahih 

Dari Ibnn Abbas ia menuturkan, 

t-LlxS! tf-LulLi sUs <U)I 

.JU- 5 JI 

"Rasulullah 5fe tclnh mclaknat kaum laki-laki yang mem/erupai kaum 
wanita dan kaum wanita yang mem/erupai kaum laki-laki." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah. 

Di dalam riwayat lain milik al-Bukhari disebutkan, 

• f-UUl ,j^> i-ljSkS-yLiJlj C(Jb>-yll nys 4iil 

"Rasulullah 'pi, tel ah mclaknat kaum laki-laki yang berperilnku se- 
perti kaum percmpuan dan kaum perempuan yang berperilakn seperti 
kaum laki-laki." 

Dengan memfathahkan rum dan juga meng kasrah- : i±JsJd\ 

kannya, artinya orang laki-laki yang bersikap 
seperti perempuan, seperti yang dilakukan oleh 
kaum perempuan, bukan orang yang melaku- 
kan perbuatan keji. 


^2069)> - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4&, ia menuturkan. 







CKitab Cpahaiiin & <Perhiasan 


. Lid jJz sljJij coijJi Lid j± J 4 - 5 JI i|t ill jp 3 

"Rasulullah $jg melaknat laki-laki yang memakai pakaian seperti 
pakaian pcrempuan dan perempuan memakai pakaian seperti pakaian laki- 
laki. " 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, serta oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim." 


<^2070^> - 3 : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah Us bersabda. 


^ ^ f, £> ^ f ^ D ^ J 0 


"Ada tiga manusia yang tidak akan tnasuk surga: orang yang dur- 
haka terhadap kcdna orang tuanya, dayyuls, dan laki-laki yang menyeru- 
pai ivanita. 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Bazzar di dalam hadits 
yang akan datang pada kita, yaitu Kitab Berbakti, bab. 2, tentang 
durhaka kepada orang tua, insya Allah. Diriwayatkan juga oleh al- 
Hakim dan ini adalah lafazhnya, dan ia berkata, "Shahih sanad- 
nya." 

Dengan memfathahkan dal dan mentasydid ya', : AjjjJjS 

yaitu laki-laki yang mengetahui keluarganya 
berbuat keji, tetapi me mb i a r ka n n y a. 


2071^ - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Ammar bin Yasir dari Rasulullah #5, beliau bersabda, 

. Ce-blJl pjjs Lj tpd}\ dwijl <CSJ| (1)L/ 

:Jli Li cohiyp JJis LI caUI djg- l-> 

: Jli LLJJl pjA LU-jJl Ui :Uli .<L*f ^JL S/ Jjiil 


An-Naji berkata, ik-), dengan mem/&//75/!kan ra dan mengAasraAkan jim, dalam hal ini dia mengikuti 
penulis pada kitab al-Birr, bab 2. Namun ini keliru dan menyelisihi kitab-kitab bahasa, seperti al-Mu'jam al- 
Wasith dan al-Hadi Ha Lisan a!-Arab. 







kKitab kPakaian & kPerhiasan 


"Ada tiga rnanusia yang tidak akan masuk snrga sclamanya, Day - 
yuts, rajulatun-nisa' dan pcncandu khamar." Mercka (para sahabat) 
bertanya, "Ya Rasulullah, mengenai pcncandu khamar, kami tclah 
mengetahui, lain apa itu dayyuts?" Beliau bersabda, "Yaitu orang yang 
tidak pednli terhadap orang lain yang masuk kepada (menemui) istrinya." 
Kami berkata, 'Lain apa itu rajulatun-nisa'?” Beliau mcnjawab, "Yaitu 
perempuan yang mcnyerupai laki-laki." 

Diriwayatkan oleh aih-Thabrani, dan para perawinya tidak 
ada yang saya ketahui memiliki cacat. 1 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, "Para perawinya tidak ada yang cacat", sedangkan pada catatan kaki- 
nya tertulis apa yang saya tuliskan di atas, sengaja saya memilihnya karena sesuai dengan yang tertulis 
dalam manuskrip perpustakaan zhahiriyah." 







kKitab Gpakaian &. kPerhiasan 



RNJURRN MCNINGGRIKRN SIKRP B€RL€BIHRN DRLRM 
BCRPRKRIRN S6BRGRI SIKRP TRUJRDHU' DRN 
M€N€LRDRNI MRNUSIR T€RMULIR f MUHRMMRD m DRN 
PRRR SRHRBRTNVR; DRN RNCRMRN MCMRKRI 
PRKRIRN K€T€NRRRN, K€BRNGGRRN f 
DRN K€M€GRHRN 


2072f> - 1 : Hasan Lighairihi 

Dari Mu'adz bin Anas 4>s, bahwa Rasulullah 5^ bersabda, 

^ jj 4i)'i oLf-i jJJij j <0J Uv?l jj ^LdJI —*'y gg 3 

. ?-Li oLij'yl & gy o'jZycj L _g^ > ~ j*j 


"Barangsiapa yang meninggctlkan (tidak memakai) pakaian (yang 
bagus dan ntahal) karma taivadhu' untuk Allah padahal ia mampu, nis- 
on/fl Allah memanggilnya pada Hari Kiamat nanti di tengah tengah lautaii 
manusia untuk diberi pilihan perhiasan iman yang mana saja ia suka 
yang akan ia pakai." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan", dan oleh al-Hakim di dalam dua tempat di dalam al-Mustad- 
rak, dan ia mengatakan pada salah satunya, "Shahih sanadnya", 

(Al-Hafizh berkata), "Keduanya telah meriwayatkannya dari 
jalur Abi Marhum, yaitu Abdurrahim bin Maimun, dari Sahl bin 
Mu'adz. Tentang keduanya akan dibicarakan nanti di belakang." 


<^2073^> - 2 : Hasan Lighairihi 

Dari salah seorang putra sahabat Nabi Stg, dari ayahnya, ia 
menuturkan, Rasulullah telah bersabda. 







dKitab Lpdkaittn &. kPerhiasim 



(JL® - “Clip jJJil (JLu>- »_ J jp ~~^J* lX°^ 

.idySsJl aX>- 4 i)l oLuS" l[*^£>\jj 


"Bcimngsiapa meninggalkan pakaian keindahan, sedangkan ia mampu, 
~Bisyr berkata, soya menduganya bcrkatci,- karena tawadhu', niscaya Allah 
akan memakaikan kepadanya perhiasan kemuliaan." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam satu had its dan ia tidak 
menyebutkan nama anak sahabat Nabi itu. Dan diriwayatkan oleh 
al-Baihaqi dari jalur Zabban bin Fa'id, dari Sahl bin Mu’adz, dari 
ayahnya dengan tambahan. 


M —T'y - ^ • HUlJUll L/ 1 VJ 11 UI 1 1111 

Dari Abu Umamah bin Tsa'labah al-Anshari, namanya ad 
lyas -'ASO, ia telah menuturkan, 

*)!i ■•Ms ad! <J j-djj (JLii cLjjJl oXjp 1^5-; Ms auI <J j-dij »_A 

. jLiJ v yi /jjo dd o^l-xui oj VijI c Oj-’ 


"I J ada suatu hari para sahabat Rasulullah membicarakan dunia 
di sisi beliau, maka Rasulullah bk bersabda, ‘Apakah kalian man mcnde- 
ngar, apakah kalian man mendengar? Sesungguhnya berpcnampilan sa- 
haja (apa adcinya) adalah bagian dari iman, sesungguhnya berpcnampilan 
sahaja (apa adcinya) adalah bagian dari iman. Yakni berusaha berpakaian 
sesederhana mungkin " 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, keduanya 
dari riwayat Muhammad bin Ishaq, 1 Abu Umar an-Namari telah 
memperbincangkan hadits ini. 2 

Dengan memfathahkan ba' dan dua dzal, artinya: : oSiAdl 

sikap tawadhu' dalam berpakaian dengan penam- 
pilan sederhana, tidak berhias, dan merasa cukup 
dengan pakaian yang murah. 


1 Saya mengatakan, Muhammad bin Ishaq tidak ada di dalam jalur riwayat Ibnu Majah. Perhatikanlah. 

2 Saya mengatakan, Seakan-akan penulis mengisyaratkan kepada perbedaan pendapat yang terjadi pada 
sanadnya yang telah saya uraikan di dalam kitab ash-Shahihah, no. 341. Akan tetapi telah saya jelaskan 
bahwa itu tidak apa-apa dalam keshahihan hadits ini, karena kekuatan salah satu dari pendapat yang ada. 







kKirab dPahaian &, yP trhiasan 


2075|s> - 4 : Shahih 

Dari Abi Burdah 4®, ia menuturkan, 

i-^La frLlS lilil 4 _AjIp ^_Lp 

A_aJ 4i)L C-A-~~3lj UalXp ljlj| toAlLiJI 

Dd-^ <_s? ^ 


"Soya pcrnah menemtii Aisycih A A kemudian ia memperlihatkan 
kepada kami kain yang mulabbad (bertambal) dari yang kalian sebut 
mulabbadah, satu kain kasar yang dibuat di Yaman. Dan ia bersumpah 
dengan Nama Allah bahzva Rasulullah iH ivafat pada dua helai kain ini." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Aby Dawud, dan at- 
Tirmidzi dengan lafazh yang lebih pendek darinya. 

Yang bertambal-tambal. Ada juga yang meng- : AiUJi 

artikan lain dari ini. 


42076<), - 5 : Shahih 

Telah diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ia menutur¬ 

kan. 


.aJ t_s^_v£5 ijly l) 




"Rasulullah #g ivafat dan scsiingguhnya kain bercorak putih dan 
hitam terbuat dari buhl domba 1 scdang ditenun untuk bcliau." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 2 


<^2077^> - 6 : Shahih 

Dari Aisyah Ah', ia menuturkan. 


2 


Di dalam naskah aslinya disebutkan Koreksi diambil dari Syu'ab at-Iman karya al-Baihaqi dan dari 

manuskrip. Dan hadits ini dimuat di dalam ash-Shah/hah, no. 2687. 

ijAji, dengan mem/Stta'ikan nun dan meng/asraAkan mtm, artinya kain bercotak putih dan hitam yang 
biasa dipakai oleh orang-orang Arab Badui, sebagaimana disebutkan di dalam al-Mishbah. 

Al-Baihaqi telah meriwayatkannya di dalam Syu'ab ahlman, 5/154, no. 6165 dengan sanad shahih, dan 
dinilai cacat oleh orang-orang yang bodoh karena adanya Ibnu Lahi'ah. Padahal hadits ini diriwayatkan 
darinya oleh Abdullah bin Wahb, dan hadits Abdullah dari Ibnu Lahi'ah ini shahih menurut para ulama. 
Kemudian mereka bersikap kontradiktif, karena telah menilai hasan hadits Abdullah bin Syaddad yang 
akan disebutkan nanti setelah tujuh hadits berikut, padahal ia berasal dari riwayat Abdullah bin Wahb Juga 
dari Ibnu Lahi’ah. 
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dKitab dPakman & kPerhiasaii 


..Sj-iii ( j r a ( j_>- 'y> '-by? j ^ 

"RasuluUah M pcrnah kelimr dengan mengenakan kain yang ber- 
corak terbuat dari buhl hitain." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


Dengan meng/orsra/jkan mini dan mens///amkan 
ra', yaitu kain yang dipakai sebagai sarung. Abu 
Ubaid mengatakan, "Kadang terbuat dari bulu 
domba dan dari sutra." 



Dengan memfathahkan dan men tasydid huruf ha', 
yakni: padanya terdapat gambar (corak) indah. 




2078^ - 7 : Shahih 

Dari Aisyah juga, ia menuturkan, 

^»SI ^ Hlf 4l)l <Jj-ij 015 

"Bantal Rasnhdlah 2te; yang biasa bcliau bcrsandar kepadanya ada- 
lah terbuat dari kulit yang isinya serabut." 


^2079^> - 8 : Shahih 

Dan darinya juga, ia menuturkan, 

o p i * * jr. £> 

0 l j r o dJJI (Jj-ij ijlir Li-'i 

"Sesungguhnya alas (kasur) Rasulullah 2fe; (yang biasa beliau tidur 
di atasnya) adalah dari kulit yang isi dalamnya adalah serabut." 

Dua hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. ! 


<^2080^> - 9 : Hasan 

Dari Utbah bin Abd as-Sulami ia menuturkan. 





& 


iLlSo iWf, <Ud J 





1 Di dalam buku yang diterbitkan oleh ketiga penaffly disebutkan, il J} (ia diriwayatkan oleh), padahal 
mereka pada ta'hq terhadap hadits yang pertama menyandarkannya kepada Muslim sebagaimana hadits 
kedua!! Kemudian mereka tidak tahu bahwa yang kedua juga diriwayatkan oleh al-Bukhari di mana al- 
Hafizh an-Naji pun telah mengingatkannya! Lihat kitab Mukhtashar asy-Syatna 'll, 173/282. 









<3(tal> {pahaicm &. dPerhiascm 



"Saya pernah meminta pakaian kepada Rasulullah M, lain belian 
memberiku dua kain katun kasar. Dan sungguh aku melihat dirikn adalah 
orang yang paling indah pakaiannya di antara sahabat-sahabatkii." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Baihaqi, keduanya 
dari riwayat Isma'il bin Ayyasy. 

Dengan memfathahkan kha dan mensu/czmkan : 
i/i7 , setelahnya huruf syin, artinya: kain yang di- 
buat dari sisa-sisa bulu kapas yang dipintal kasar 
dan dilenun dengan tenunan tipis. 

Perkataannya, ( _ r Al Ulj, artinya saya adalah orang yang 

paling mewah dan paling bagus pakaiannya. 


208l|s - 10 : Hasan 

Dari Abu Burdah 1 ia berkata, Ayahku berkata kepadaku, 

j ijl te-lmi! IbqL/?! j ij bio j liolj 

. oUlII 


"Kalau saja kamu melihat kami pada saat kami bersama Nabi kami 
di maria kami kehujanan, niscaya kamu mengira bahiva ban kami 
adalah ban kambing." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi, 
dan ia berkata, "Hadits shahih." 

(Dan makna hadits ini), bahwa pakaian mereka adalah dari 
bulu domba, yang apabila hujan turun menimpa mereka, maka 
keluarlah bau bulu domba dari baju mereka. 


<^2082^> - 11 : Shahih Mauquf 

Dari Anas, ia menuturkan. 


1 Di daiam naskah asli dan manuskripnya disebutkan Ibnu Buraidah, ini keliru dan bisa Jadi dari sebagian 
penyalin. Sebab hadits ini menurut semua orang yang dinisbatkan oleh penulis kepadanya sama dengan 
apa yang saya tetapkan di atas. Sedangkan daiam riwayat Ahmad dan selainnya disebutkan, "la berkata, 
’Abu Musa berkata, 'Wahai anakku .... 









L Xital> (Pakaian & s tPerhiasan 



"Saya telali melihat Umar -pada saat itu beliau adalah Amirul 
mukminin-, beliau menambal tiga tambalan di antara kediia pundaknya, 
sebagiannya dia tempel ke bagian yang lain." 

Diriwayatkan oleh Malik. 

<^2083^> - 12 : Hasan Shahih 

Dari Anas, ia menuturkan, Rasulullah 4§j| telah bersabda. 



.dJdU ^ i\yl\ 


"Bctapa banyak orang berambut kusut lagi pentih debit yang ber- 
pnkaian lusiih yang sudah tidak dipedulikan lagi, namun kalau seandai- 
nya ia bcrsumpah atas Nairn Allah, niscaya Allah mcngabulkannya, di 
antara mereka adalah al-Bara' bin Malik." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan.” 

Al-Hafizh berkata, "Akan disebutkan pada Kitab Sabar dan 
Zuhud, bab. 5, beberapa hadits yang sejenis dengan hadits ini, insya 


Allah. 


42084^ - 13 : Shahih 

Dari Abdullah bin Syaddad bin al-Had, ia menuturkan. 



"Saya telah melihat Utsman bin Affan pada Hari Jum'cit di atas 
mimbar, ia mengenakan kain saning ’Adani yang kasar yang harganya 
hanya empat dirham atau lima, dan kain penutup yang diwarnai dengan 
pewarna, berbadan langsing ! , berjenggot panjang, dan bermuka elok." 


1 Sedikit dagingnya. 


I 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan dan oleh 
al-Baihaqi. 1 


Dengan memfathahkzn 'ain, dinisbatkan kepada 
suku 'Adan (buatan Adan). 

Dengan memfathahkan ra dan mensj/Za/nkan ya, 
yaitu setiap kain penutup yang hanya satu potong 
dan satu corak, tidak mempunyai belahan. 

Dengan memfathahkan dhad dan mensukunkan 
ra', artinya sedikit daging (kurus). 

Diwarnai dengan pewarna yang berasal dari 
tanah merah. 





i* , £ 


2085- 14 : Shahih Mauquf 

Dari Muhammad bin Sirin, ia menuturkan, 

Li_s>U_>-I ^3 lc \ s £ (jLaA^o ok <jj <cLp j ALp bS 

Ajjj coLiSbS SyJy® j_il ’cJ 15 

tjr° “bidlp o4i)l Jj^3 j3~° 

i\ jk U^ SI ^ aU-j y4 


"Kami pernah bcrada di sisi Abu Hurairah 4e s edangkan ia me- 
ngenakan dua pakaian berwarna dari kain linen. Lain ia membuang ingus 
dari hidungnya ke salah satu kain pakaiannya ita lain berkata, "Walt, 
zvah, Abu Hurairah mengeluarkan ingus pada kain katun! Sungguh saya 
telah melihat diriku ini tersungkur pingsan di antara Mirnbar Rasulullah 
M dan bilik Aisyah karena kelaparan. Lain datang seseorang kemudian 
meletakkan kakinya di leherku karena mendugaku kesurupan. Padahal 
aku hanya kelaparan " 


1 Demikian ia mengatakannya. Kalau saja ia balik tentu lebih utama, karena pada sanad keduanya ada Ibnu 
Lahi’ah, dia buruk hafaiannya, akan tetapi di dalam riwayat al-Baihaqi di dalam Syu’ab at-Iman, 2/230/2 
dari riwayat Abdullah bin Wahb darinya, dan itu adalah shahih menurut ulama, sebagaimana telah saya 
jelaskan sebelum tujuh hadits, sebagai tanggapan terhadap orang-orang yang bodoh yang telah menilai 
haditsnya lemah di Sana, sedangkan di sini mereka menilainya hasan, karena b&taq/id kepada al-Haitsami, 
padahal dalam riwayat al-Haitsami bukan dari jalur riwayat Abdullah bin Wahb. 







< 3 Jurat (Pahtrian & kPerhiasm 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at-Tirmidzi, dan ia meni- 
lainya shahih. 


2086|t - 15 : Shahih Mauquf 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan. 




JiJ 


5'3l ^J J4-J Li ‘AaJsJl yy 

L^Lsj >.—sPhj ^.Lo Lo L^Lkj \jb-ij 3i tf-Ll £ U>|J 

• (j| oJCj Aj*Jysy3 £-Lj Li 


"Scsunggnhnya saya telah melihat tujuh piilnh orang dari ahh 
Shuffah, tidak seorang pun di antara mereka yang memakai rida 'k Yang 
ada hanyalah izar (sarung) atau kain lebar yang mereka ikatkan pada 
leher mereka. Di antaranya ada yang sampai ke pertengahan betis, ada 
pula yang sampai kcpada dua mata kakinya, lain ia menggabungkan 
kedua sisi kain tersebut dengan tangannya karena khawatir auratnya 
kclihatan." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


2087^ - 16 : Hasan Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Fathimah putri Rasulullah £!;, ia 
menuturkan, Rasulullah HI telah bersabda, 

O Z s o' s * 0 6 & f. $ % 

j c^Lklail tjljJl Oj-L^Lj c.j*J-*-JLj |j_Lp jjJJi jlyjj 


"Sebimik-biinik umatku adalah orang-orang yang hidup dengan 
penuh kemewahan, yang makan dengan berbagai macam makanan dan 
berpakaian dengan berbagai jenis pakaian dan suka berbicara dibnat-buat." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya di dalam Kitab Dzarnm 
al-Ghibah, dan selainnya. 


Rida ' adalah kain untuk menutup tubuh bagian atas. Sedangkan izar adalah kain untuk menutup tubuh 
bagian bawah. (pent). 
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2088f -17: Hasan Lighalrihi 

Telah diriwayatkan dari Abu Umamah AA, ia menuturkan, 
Rasululiah bersabda, 

„ ✓ * * - O / . 

£ * ° ^ o *" * s f, s “ p (. f, ™ 9 p 

cv— o caL*JaJ| oljJl 

* 9 , 9 ' - ^ ^ " 

^ t >• '' ^ ° /• ■* S x 1,1 ^ ^ ® 


"Akan ada kaum laki-laki dari wnatku yang memakan berbagai 
mtieam jenis makcman , meminum berbagai jenis minuman, berpakaian 
dcngan berbagai jenis pakaian, dan banyak bicara dilntat-bitat. Merekalah 
seburuk-buruk wnatku ." 


Diriwayatkan oleh atb-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mit ’jam al-Ausath. 


^2089^ - 18 : Hasan Lighairthi 

Dari fbnu Umar egfe, ia memarfu 'kannya, 

jp 3 e- * 0 9 ' ' 

jj-°j tjbJl Pi t_^gJl tiSbJjJl ^jj obi 4i)l 4_pJl toyg-jj *__)j j jy 

•p-4^ 3 yP fjjp 


"Barangsiapa yang mcmakai pakaian ketenaran, niscaya Allah akan 
memakaikanmja kepadanya pada Hari Kiamat, lain Dia menyalakan api 
ncraka padanya, dan barangsiapa yang menyentpai suatu kaum, maka ia 
termasuk golongan mcreka." 

Disebutkan oleh Razin di dalam kitab Jnmi' nya, dan saya 
tidak menjumpainya di dalam salah satu kitab-kitab iishiil (induk) 
yang ia himpun. 1 * 

Sesungguhnya Ibnu Majah hanya meriwayatkannya dengan 
sanad hasan, sedangkan lafazhnya adalah, Rasululiah 0, telah 
bersabda. 


1 Saya mengatakan, Dikeluarkan oleh Abu Davvud di dalam kitab at-Libas secara terpisah dengan dua sanad 

yang keduanya hasan dari Ibnu Umar secara marfu', lafazh sanad yang pertama seperti lafazh rivvayat 

Ibnu Majah berlkutnya, sedangkan yang kedua, pg 34* f,jp 4 ~ : A "Barangsiapa yang menyerupai suatu 
kaum, maka ia termasuk dari golongan merekd', keduanya dikeluarkan di dalam kitab JUbab ai-Mar'ah ai- 
Mushmah, halaman: 148 dan 204. Dan di dalam rivvayat Ibnu Majah disebutkan, Ip p p "Kemudian 

Dia menyalakan api padanyd'. Ini tidak diketahui oleh al-Hafizh an-Naji, kecuali rivvayat yang satunya, 
maka dari itu ia menafikan keberadaannya di dalam rivvayat Ibnu Majah. 
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^_s ciillSj'l 4jj^o ggj Ai)l Aggj\ cLojJl ^J> ay^Jjj UJjj gp* 

• IjU Al5 


"Barangsiapa yang memakai pakaian ketenaran di dunia, niscaya 
Allah akan memakaikan kepadanya pakaian kehincian pada Hari Kiamat, 
kemudian Dia nyalalam api padanya." 

Dia juga meriwayatkannya dengan lafazh lebih pendek dari ini. 



RNJURRN B€RS€D€KRH K€PRDR ORRNG FAKIR DRLRM 
B6NTUK PRKRIRK RTflU LRINNVR VRNG BISR IR PRKRI 


2090|> - 1 : Hasan 

Telah diriwayatkan dari Umar 4®, secara marfu 

(-LJuly (.Ajjji- gL>i I 

,aA-L>- aJ L~. ‘.s}t jl t<CP “qp- 


"Amal yang paling utama adalah memberikan kebahagiaan kcpada 
orang Mnkmin, engkau tittup auratnya, dan engkau kcnyangkan 
laparnya, atari engkau penuhi suatu kebutuhcmnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 1 


Ia mempunyai beberapa syahid yang dengannya ia menjadi kuat, maka dari itu saya memuatnya di dalam 
ash-Shahihah, no. 1494. 
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<^2091^> - 1 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia menu- 
turkan, Rasulullah telah bersabda. 


4J woiir *yi ^ y* u 1 Sj 

1 * ^ ,, ** I 0 f 

.“Ailiaj- 4l£- 4 ] Ijy-> 


"Janganlah kalian mencabut uban, karena sesungguhm/a tidaklah 
seorang Muslim beruban satit helai uban di dalam Islam, melainkan ia 
akan menjadi cahaya baginya pada Hari Kiamat." 

-Di dalam riwayat lain disebutkan, "Dicatat untuknya dcngan uban- 
nya itu satu kcbajikan dan dihapus dengannya satu dosa darinya-." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


1 - b : Hasan 


Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits 
hasan", sedangkan lafazhnya sebagai berikut, 

JJ - 1 -iJli_J <—tCj y£* dl 


"Balnvasanya Nabi dk, telah melarang mencabut uban dan bersabda, 
’Sesungguhm/a ia adalah cahaya seorang Muslim'." 

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


<^2092^> - 2 : Hasan 

Dari Fadhalah bin Ubaid bahwa Rasulullah Sit bersabda. 
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Jj s- JUb . UihJLil Ijjj aJ cujIS" *cLJj 4->Li 

.cjjj v_a."l.~Ls s-Li ^pa ^jJl (JUis ti_JLxJl jj jjJcjj ilU>-j (jll ii.ilj.5 


"Barnngsiapa beruban satu helai nban di dalam Islam , maka ia akan 
menjadi cahaya baginya pada Hari Kiamat." Kemudian ada scorang lelaki 
pada saat itu berkata, "Sesungguhnya banyak orang yang mencabut uban- 
nya." Maka Rasuhillah 5^ bersabda, "Barangsiapa yang menghendaki, 
maka silahkari mencabut cahayanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath dari riwayat Ibnu Lahi'ah 1 
dan para perawi lainnya tsiqah. 


42093). - 3 : Shahih 

Dari Amr bin Abasah bahwa Rasulullah •?•?, telah bersabda, 

3 J o _ - *' # , , 

. iallilH ^ jj Ijjp Ojo (_5® mlSi OLi 

"Barangsiapa yang beruban sehclai uban di dalam Islam, niscaya ia 
akan menjadi cahaya baginya pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i di dalam sebuah hadits dan oleh 
at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits hasan shahih." 2 3 


42094)> - 4 : Shahih 

Dari Umar bin al-Khaththab 4«, ia menuturkan, Rasulullah 
#5 bersabda, 

.■UoU_SJl p Ijj-i 4 dol5" i<Ud mlZj dbLi 

"Barangsiapa yang beruban sehclai uban fisabilillah, niscaya ia 
menjadi cahaya baginya di Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmyad 


1 Saya mengatakan, Tidak ada alasan untuk menilainya cacat, sekalipun hal itu diikuti oleh al-Haitsami, dan 
di sini ia mengatakan, "Haditsnya hasan dan padanya terdapat kelemahan”, sebab ia telah di mutaba’ah di 
dalam riwayat ath-Thabrani dan Iain-lain. Dan di dalam penyandaran di atas terdapat beberapa kekeliruan 
lain, bukan di sini tempat untuk menjelaskannya, ia sudah dijelaskan di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Sha- 
hihah, no. 1244 dan 3371. 

1 Saya mengatakan, Terlewatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih nya, no. 1478 - Mawarid azh-Zham 'an." 

3 Saya mengatakan, Dan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir, dan ia dimuat di dalam ash- 
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42095^- - 5 : Shahih 


Dari Anas bin Malik 4b ia berkata, 

9 s 

f- *****> -f / 0 ^ o ^ 

• A****^^g^I ^ A^i ij Jys ^LsAllll eyx-lJl Jj>-yJl ijl 0^53 ijlS 


"Dimakruhkan bagi seseorang mencabut rambut putihnya dari ke- 
pala dan jenggotmja." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^2096^> - 6 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 4sb, bahwa Nabi ^ bersabda. 



"Janganlah kalian mencabut uban, karena sesunggulmya ia akan 
menjadi cahaya di Hari Kiamat. Barangsiapa beruban satu uban, niscaya 
Allah nwncatat untuknya satu kebajikan karena uban itu, menghapus dari- 
m/a satu dosa karenam/a, dan mengangkat untuknya satu derajat karena 
uban tersebut." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Sluihilmya. 



Shahihah, no. 1244. 
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2097|> - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas «$?>, ia menuturkan, Rasulullah bersabda, 

'y ol(jLojJl 

. 4l>Jl 4j>sjlj OjpXJ 


"Akan ada suatu kcmm yang merubah warna jcnggotm/a di akhir 
zanian nanti dengan warna hitam seperti tcmbolok burling dam; mereka 
tidakakan menchim aroma surga." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, serta oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Sha¬ 
hih sanadnya." 

Al-IIafizh berkata, "Mereka semua meriwayatkannya dari 
riwayat Ubaidillah bin Amr ar-Raqqi, dari Abdul Karim. Sebagian 
mereka ada yang berpendapat bahwa Abdul Karim di sini adalah 
Ibnu al-Mukharicf, lalu ia menilai lemah hadits ini disebabkannya, 
padahal yang benar adalah Abdul Karim bin Malik al-Jazari, dia 
adalah tsiqah dan dijadikan hujjah oleh asy-Syaikhani dan lain-lain. 
Wallahu a’lam." 1 


1 Inilah yang benar, dan ini pula yang dipegang oleh sejumlah para hafizh (ahli hadits), sebagaimana dijelas- 
kan oleh Ibnu Hajar di dalam sebuah risalahnya yang telah saya tahqiq dan saya muat di dalam akhir kitab 
al-Misykat, hal. 309. Dan di antara hal yang menguatkan hal ini adalah adanya pernyataan tegas bahwa 
yang dimaksud adalah al-Jazari di dalam sebagian riwayat, yang di antaranya adalah riwayat Abu Dawud 
dalam sebagian naskah, yang di antaranya adalah naskah Aun al-Ma'bud dan jika anda ingin uraiannya 
lebih lanjut, maka hendaklah anda merujuk kepada kitabku, Ghayah at-Mararn fi Takhriji al-Halal wa al- 
Haram, dan ia sudah diterbitkan. 
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Rncomon Terhodop Ulonito Penyombung Rambut don 
Ulonito Vang Minto Disombungkon Rombutnya, Ulonito 
Pentato don Vang Minto Ditato, Ulonito Pengerik Rlis 
Mato don Ulonito Vang Minto Dikerik Rlis Matanyo, 
Serta UJonito Vong Merenggangkan Gigi-giginya 
Untuk Kecantikan 


2098# - 1 : Shahih 

Dari Asma' #?•, 

camI <Jb ;oJl is slif ^^151 d-JLjj olyd dM 

aLv5>IjJ| aUI :Jlii cl c l ^ykS3 

. 4J j 


"Balnea ada scorang ivanita bertanya kepada Rasulullah 513 serax/a 
berkata, 'Ya Rasuhdlah, sesungguhm/a putriku terkena penyakit canipak 
hingga rambntnya rontok dan aku akan menikahkannya, apakah boleh saya 
menyambung rambutnya?' Beliau menjawab, 'Allah telah mengutuk 
zuanita pinnyamlning rambut dan yang disambungkan rambntnya'." 

Dan di dalam satu riwayat disebutkan, Asma' berkata, 

"Nabi M, telah mengutuk ivanita penyambang rambut dan ivanita 
yang meniinta disambungkan rambntnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah. 


<^2099^ - 2 : Shahih 

Dari Ibnu Umar i#s. 
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"Bahwasanya Rasulullah M telah mengiituk wanita penyambuug 
rambut dan yang minta disambungkan rambutnya, wanita pcntato dan 
yang minta ditato." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 

<^2100^ - 3 : Shahih 

Dari Ibnu Mas’ud 4b bahwasanya ia berkata. 



"Allah telah mengiituk para wanita pcntato dan para wanita yang 
minta ditato, para wanita yang minta dikerik alism/a dan para wanita 
yang mercnggangkan gigi-gigmya untuk kecantikan, yaitu umiita-wanita 
yang mcrubah ciptaan Allah." Maka scorang wanita berkata kcpadanya 
dalam masalah ini. Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Bagaimana aku tidak 
mengiituk orang yang telah dikutuk oleh Rasulullah sedang ia ada di 
dalam Kitabullah? Allah dN telah berfirman, 'Dan apa saja yang disam- 
paikan oleh Rasul kepada kalian, maka ambillah ia, dan apa saja yang din 
melarang kalian darinya, maka tinggalkanlah’ (Al-Hasyr: 7). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 

* * s 3' 

Yaitu wanita yang merenggangkan gigi-giginya : 4-JbdJl 

dengan suatu alat untuk kecantikan. 

<^2101^> - 4 : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Abbas 4k, ia menuturkan. 
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"Telah dikutuk wanita pem/ambimg rambut dan wanita yang minta 
disambungkan rambutnya, wanita pengerik alis mata dan wanita yang 
minta dikerikkan alis matanya, dan wanita pentata dan wanita yang minta 
ditato bukan karma penyakit." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain. 

A - 

Wanita yang menyambung rambut dengan ram- : iL ^>\jJl 

but wanita. 


Wanita yang dikerjain untuk itu. * 1 

Wanita yang mencabut atau mengerik rambut 
alis hingga menjadi tipis. Demikian Abu Dawud 
mengatakan. Al-Khaththabi berkata, la berasaJ 
dari kata an-Namsh yang berarti mencabut rambut 
(membersihkan rambut) dari wajah. 2 

Wanita yang dikerik/dicabut rambut alisnya. 

Wanita yang menusuk-nusuk tangan dan wajah 
dengan jarum lalu mengisi bagian yang ditusuk 
itu dengan celak atau tinta. 

Wanita yang minta diberi tato. 






2102)> - 5 : Shahih 

Dari Aisyah 

ij-iljll IjjjlJ <j! 

AM kgdt :jUi 4l§ 4UI Jj^ij IjJldi jl 


1 Demikian ia mengatakan. Ini kurang pas. An-Naji berkata, "Sesungguhnya wanita yang dikerjain untuk 
disambung rambutnya adalab dengan wazan mafulah, jika ia meminta ha! itu dilakukan pada dirinya dinya- 
takan dengan wazan mustafilah, demikian juga dengan munfa'Uah, seperti al-Mutanammlshah. Ini jelas 
sekali, tidak samar.” 

Saya mengatakan, Kekeliruan ini semuanya terjadi di dalam kitab al-Intiqa' yang dinisbatkan kepada Ibnu 
Hajar, dan penteAgygnya, yaitu al-A'zhami tidak menyadari ha! ini, padahal seiuruhnya sudah ditafsirkan di 
dalam Fath al-Bari dengan keterangan yang sangat jelas sekali. 

1 Saya mengatakan, Penyebutan rambut alis dan wajah di sini bukan berarti pembatasan, sebab an-Namsh 

itu lebih umum dari itu secara bahasa, dan ia juga dikatakan mengenai wajah dan muka dalam mentato. 
Hal ini diperkuat oleh keumuman (keluasan makna yang dicakup) sabda beliau, "Wanita-wanita yang meru- 
bah ciptaan Allah untuk kecantikan." Maka waspadalah, jangan mengikuti hawa nafsu, sebab ia akan menye- 
satkanmu dari jalan Allah. 








"Stirufc kPakaian & kfVr/iiiisflH 


"Bahwasanya ada seorang gadis dari kaum Anshar menikah, dan 
sesungguhnya ia sakit sehingga rambutnya rontok, lain rnereka ingin 
menyambung rambutnya, kemudian rnereka bertam/a kepada Rasuhdlah 
maka beliau menjawab, 'Allah telah mengutuk wanita penyamhung 
rambut dan yang minta dimmbungkan rambutm/a' 

Di dalam sebuah riwayat disebutkan. 


. I d-’c-LiO tLfv-l j dgb. *1 Cl J J i gya olyol 

• U jI kN J tjl ‘aJ tXU.5 

. d->S/ -J-3 4^ tS/ 


"Bahwasanya seorang perempuan dari kaum Anshar menikahkan 
putrinya, namun rambut kepalam/a rontok, maka ia datang kepada Nabi 
lit lain menyebutkan hal itu kepada Nabi §5 dan berkata, 'Sesungguhnya 
suaminya menyuruhku untuk menyambung rambutnya.' Maka beliau 
menjawab, 'Jangan, karena sesungguhnya wanita-ivanita yang disambung 
rambutnya itu dikutuk'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


2103^ - 6 - a : Shahih 

Dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, 

ILolS jA-S 4^23 f 1 * ^ 




1 ^jJi jjm ij i(jL2i ‘~n 

'^61 '* f. s' $ * f * o 

o jjfc Jjkjl ixAr JA L^jJ^ cowLfii ^JjLo 

•pjl~d 


"Bahwasanya ia telah mendengar Mn'awiyah pada talum ia berhaji. 
Ia berdiri di atas mimbar dan mengambil sepotong rambut yang tadinya 
berada di tangan seorang pengawal, lain ia berkata, 'Wahai penduduk 
kota Madinah, mana ulama kalian ? Sai/a telah mendengar Nabi 2t mela- 
rang perbuatan seperti ini 1 , dan beliau bersabda, ’Sesungguhnya kaum 


Di dalam naskah aslinya pada tempat yang pertama tertulis, U_i dan di tempat yang lain disebutkan, U, 
sedangkan koreksi diambil dari ash-Shahihain. 








kKitab £Pakaian & kPerhiasan 


BaniIsrail binasa saat kaum wanita mereka melakitkan hal ini'." 1 

Diriwayatkan oleh Malik, ai-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i. 


6 - b : Shahih 


Dan di dal am riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Musayyab, ia berkata, 

J 9 ^ ^ f O (- s ' s'' s ° f >' 

(_5j! oiS” L« : JLSi t s> tL-daA^ iaLjaJI 

.(jjJJl) obo-As Aa\j nMk, 4lll Lj O^-^' VI 4 _L*j1j lA>-i LI 


"Mu'awiyah datang ke Madinah lain berkhutbah kepada kami, dan 
ia mcngeluarkan segumpal rambut, lain berkata, 'Saya tidak melihat bah- 
zva ada seseorang yang melakukan hal ini kecuali orang-orang Yahudi, 
karena hal ini pernah sampai kepada Rasulullah : M, lain beliau mcnamn- 
kannya az-'Zur (kedustaan dan kebatilan)’ 


6 - c : Shahih 


Dan di dalam riwayat lainnya milik al-Bukhari dan Muslim 
disebutkan, 

5^1$ fUl ggp L|j (Sj 4-^-4 C->L <JL 4JjLl« ol 

p. $ ' s & s p, ^ a 1 ^ ^ f 

iVl -Ajj Lka ijLis c4Sy>- Lg_M j 1 ■i' 7 * 1 ^b >-j .jjjJl Zjf' 

,(jy>z}\ rp a-Lkdl aj Li (-JL I IJl* 


"Bahwasam/a Mu'mviyah berkata pada simtu hari, ' Sesungguhnya 
kalian telah membuat perhiasan buntk, dan sesungguhnya Nabiyullah % 
tclah melarang dari az-Zur.' 

Ia menuturkan, Kcmudian datanglah scorang laki-laki dcngan mem- 
bazua tongkat yang pada bagian kepala tongkat itu terdapat secarik kain, 
maka Mu'azviyah berkata, 'Ketahuilah, ini adalah az-Zur.' 

Qatadah berkata, 'Maksudnya adalah sesuatu dari khiraq (carikan 
kain) yang dengannya kaum wanita memperbanyak rambutnya'. " 2 


1 Di dalam naskah aslinya pada tempat yang pertama disebutkan, lii, dan pada bagian lain U, koreksi diambil 
dari ash-Shahiham. 

2 Saya mengatakan, Perkataan Qatadah di atas di dalam naskah aslinya didahulukan atas perkataannya. 








kKitab kPakaian & kPerhiasan 



RNJURRN B€RC€IRK DCNGRN ITSMID (BRTU CCLRK 
MRTR) BRGI LRKI-LRHI DRN P€R€MPURN 


<^2104^> - 1 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi tel ah bersabda, 

. Ajll 


"Bercclaklah kalian dengan itsmid, sebab sesungguhnya ia dapat men- 
cerahkan mata dan menumbuhkan rambitt." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan." 


11 - b : Shahih 


Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i serta Ibnu Hibban di dalam 
Shahihn ya dalam sebuah hadits, dan lafazhnya sebagai berikut: 
Beliau bersabda. 


c~dj f .jJekj 




c\ 


''Sesungguhnya sebaik-baik celak kalian adalah itsmid, sesunggiili- 
nya ia dapat mcncerahkan mata dan menumbuhkan rambut." 


2105 f - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4f>, ia menuturkan, Rasulullah ^ bersabda, 

. jd<Q «i I IwUj*)!! 

"Sebaik-baik celak mata kalian adalah itsmid, ia dapat menumbuhkan 
rambut dan mcncerahkan mata." 


"Kemudian datanglah seorang lakj-laki_" Kemudian saya mengoreksinya dari Muslim, 6/168. Adapun menis- 

batkan riwayat ini kepada al-Bukhari adalah salah tanpa ragu lagi sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh 







Qk'irttl’ kPahaum & (Perhtasan 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar 1 , dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih. 

42 106-y - 3 : Hasan Shahih 

Dari Ali bin Abi Thalib 4iy, bahwa Rasulullah #5 bersabda, 

■ CsL&v2» L Cl* AjLs iA^'VLi 

"Hendaklah kalian memakai itsmid, sebab ia dapat menumbuhkan 
rambut, tnenghilangkan kotoran mata, dan menjemihkan pandangan mat a." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 



1 Saya mengatakan, Demikian juga al-Haitsmi mengatakan, namun terlewatkan oleh mereka berdua perkataan 
al-Bazzar sesudahnya, no. 3031, "Muhammad bin al-Munkadir tidak pernah mendengar dari Abu Hurairah”, 
dan demikian juga selainnya mengatakan. Jadi, ia adalah hadits munqathi, dan ini dilalaikan oleh ketiga 
penteZriy sebagaimana biasanya dan mereka menilainya hasan. Mereka disibukkan oleh ambisi untuk meng- 
kritik dan sok menfeAg/gsekalipun dengan hasil usaha orang lain serta merasa puas dengan sesuatu yang 

tidak mereka miliki, dan mereka mengatakan, "Hasan, . ai-Bazzar mengatakan, 'Ini diriwayatkan oleh 

Ziyad. Kami mengatakan, akan tetapi di dalam sanadnya tidak ada perawi yang bernama Ziyadl." 

Saya mengatakan, Istidrak mereka ini mereka curi dari perkataan Syaikh al-A'zhami. Itu semua adalah 
perkataan al-A'zhami dalam taiiqnya terhadap Kasyf al-Astar, 3/392. Jadi hadits di atas hanyalah Shahih 
lighairihl, sebagaimana kami rumuskan di atas. 









Shahih 

^t-GTarghib rva at-Gfarhib 


Q^ttab 

MAKANAN 

& 

SEIAINNYA 
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RNJURRN B6RTRSMIVRH (M€NV€BUT NRMR RllRH) 
SRRT M€MULRI MRKRN, DRN RNCRMRN 
MCNINGGRLKRNNVR 



2107 1 >- 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah ia menuturkan, 

AiS'U Jybjp! f-b**3 c4jL>wjI ~y> Ijolils .J5d tjd 

jlz jj q u -M JjJo jiii 


"Nabi 5*5 pernah memakan makanan hersama enam orang sahabat- 
nya, lain datang seorang Arab Badui kemndian memakannya hanya dengan 
dm suapan. Maka Rasidullah bersabda, 'Kalau saja ia bertasmiyah 
(menyebut nama Allah), tentu makanan ini cukup bagi kalian'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud 1 dan at-Tirmidzi, dan ia ber- 
kata, "Hadits hasan shahih." 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahih nya, ia menambahkan. 


: Jida tdjl ^ j-vJ oU t4ilp d)l jSUdi cUUd qrJU4 J5I bU 


"Apabila salah seorang dari kalian memakan siiatu makanan, hen- 
daklah ia menyebut nama Allah atasnya, dan jika ia lupa pada awalnya, 
maka hendaklah ia mengucapkan, 


1 Penyebutan Abu Dawud di sini adalah keliru, sebagaimana dijelaskan oleh an-Naji, namun demikian, ketiga 
pen taliq tetap menisbatkannya kepada Abu Dawud, dengan nomor: 3767. Jadi, mereka mencampur aduk- 
kan dan melakukan kekeliruan, sebab nomor tersebut di dalam riwayat Abu Dawud adalah untuk tambahan 
berikutnya. Tambahan itu diriwayatkan oleh Abu Dawud secara terpisah (tersendiri) sebagaimana akan 
disebutkan oleh penulis nanti. Adapun penggabungan penulis kepada Ibnu Majah, maka itu termasuk 
kekeliruan beliau yang cukup banyak, karena sesungguhnya tambahan itu di dalam riwayat Abu Dawud 
merupakan kelengkapan hadits dengan lafazh Ibnu Hibban. 







kKitab QMakanan 


j AJjl 4 


pMj aJj! 4^1 p~Aj 


'Dengan menycbut Nama Allah pada nival dan akhirnya'." 

Tambahan lafazh ini di dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu 
Majah secara tersendiri. 

<^2108|s>- 2 : Shahlh 

Dari jabir bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah S& 
bersabda. 



"Apabila seseorang masuk kc runmhnya lain ia menycbut Allah fcSU£ 
saat memasukim/a dan saat makannya, maka setan berkata, 'Tidak ada tem- 
pat bermalam bagi kalian dan tidak ada makan malam.' 

Dan apabila ia masuk namun tidak menycbut nama Allah di saat 
memasukim/a, maka setan berkata, ’Kalian mendapat tempat bermalam.' 
Dan apabila ia tidak menycbut nama Allah di saat makannya, maka setan 
berkata, 'Kalian mendapat tempat bermalam dan makan malam’." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Na- 
sa'i dan Ibnu Majah. 1 

^2109^>- 3 : Shahih 

Dari Hudzaifah -yaitu bin al-Yaman- 4fe, ia menuturkan. 



1 Saya mengatakan, Dan juga oleh Ahmad, 3/346 dan 387, dan oleh al-Bukhari di dalam kitab al-Adab al- 
Mufrad, no. 1096. Dan ia di dalam riwayat an-Nasa' i di dalam as-Sunan at-Kubra, lembaran, 59/2. 
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• cJ ISj LaJJj 4i)l <J ^_d> j LaJj ^As j OA&di t JJ 

|j^_i f-L>- aJIj iaiLc- aJj! i_Jd ^STJd pJ pL«iaJi (jlL?°."Ji ol 

' * ' 0 '"’ 0 ^ J< ' / 

cLgj J*>JLLj fcjUJl oJ_^_i £L>-j coJn> oJb>-li 

p. ' ^ & Os & " * 

• Li^jwdi JjJJ odd t0 -^ (_gjJlj tLiJSj ojb^li 


"Kami dcihuhi apabilci menghadiri jamuan makan bersama Rasu- 
lullah HI, maka tidak cida scornng pun dari kami yang melctakkan tangan- 
nya sebclum Rasuhdlah H memulai. Dan pada saat kami menghadiri 
Suatu hidangan makanan bersama beliau, tiba-tiba datang starting Arab 
Badui, seakan-akan ia didorong, ia langsung melctakkan tangannya ke 
hidangan makanan itu, maka Rasuhdlah Si; mengambil tangannya. 

Kemudian datang anak perempuan, seakan-akan ia didorong, dan 
langsung melctakkan tangannya kc hidangan itu, maka Rasuhdlah Ik pun 
mengambil tangannya dan bersabda, 

'Sesungguhnya setan akan menghalalkan makanan yang tidak di- 
selmtkan nama Allah atasnya, dan sesungguhnya ia datang membawa 
scorn ng badui ini, yang akan mcnghalalkannya (makanan ini) melalui- 
nya, maka dari itu saya mengambil tangannya. Dan kemudian ia datang 
dengan anak perempuan ini untuk menghalalkan (makanan ini) melalui- 
nya, maka dari itu saya mengambil tangannya. Demi Dzat yang jiwaku 
ada di TanganNya, sesungguhnya tangannya (setan) benar-benar berada 
di tanganku bersama tangan kedua orang ini'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan Abu Dawud. 1 


1 Saya mengatakan, Lafazh di atas milik Abu Dawud, no, 3766 dan demikian pula an-Nasa'i, no. 273 - al- 
’Amal, serupa dengannya, dan ia di dalam riwayat Muslim, 6/107-108 dengan mendahulukan kisah anak 
perempuan atas kisah orang Arab badui. 
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RNCRMRN MCNGGUNRKRN B€JRNR YRNG TCRBURT 
DflRI €MRS DRN P€RRK, DRN DIHRRRMKRNNYR 
RTRS KRUM LRKI-LRKI DRN PCRCMPURN 


^2110^ - 1 - a : Shahlh 

Dari Ummu Salamah bahwa Rasulullah Ife telah bersabda, 

• jIj <c12j y>~y>%j Lid iu! (jj-tJl 

"Orang yang minimi dcngan menggunakan bejana perak, sebenar- 
ni/ii ia menuangkan ke dalam perntnya api Neraka Jahanam." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

1 - b : Shahih 


Dan di dalam satu riwayat Muslim disebutkan, Bahwasanya 
Rasulullah 5§5 bersabda, 

Allaj ^3 j Lid c44id ^3 <Ljyl3 JSLi ol 


■pf=r j 


U 


"Sesungguhnya orang yang makan atau minimi dcngan mengguna- 
kan bejana etnas dan perak, sebenarnya ia menuangkan ke dalam perntnya 
api Neraka Jahanam." 


Dan di dalam riwayat yang lain miliknya, 

lyt '3^ lJ 3' 


"Barangsiapa yang minimi dcngan menggunakan bejana yang 
terbuat dari etnas atau perak, maka sesungguhnya ia menuangkan 1 ke 
dalam perntnya api neraka dari Jahanam." 


Maksudnya: Peminum menuangkannya ke dalam perutnya dengan meneguknya berulang kali hingga 
kedengaran suara tegukamya. Itu adalah bunyi tegukan air di dalam tenggorokannya. Demikian an-Naji 
menielaskan yang ia ambil dari penjelasan an-Nawawi. 







QKitab QM.aka.mn 


^2111^-2 : Shahih 

Dari Hudzaifah 4A ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah Sis bersabda. 


Sl_j a3j\ y j y. ISi 

^ ** ^ " s 

• oJ^yNl clkjJl l^jU tlgiU»w2 ^ IjiS'L" 


"Janganlah kalian memakai kain sutra ataupun dibaj dan janganlah 
minum dengan menggunakan Ixjaria cmas dan pcrak, dan janganlah kalian 
makan dengan piring darinya, karena sesungguhnya ia (bejana cmas dan 
perak itu) milik mcreka (orang-orang kafir) di dnnia ini dan milik kalian 
di akhirat." 


Diriwayalkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


42112^-3 : Shahih 

Dari Abu Hurairah *#&, bahwa Rasulullah 3^ telah bersabda, 
<—> j-Jj ^ “uliij pJ IkaJl yJji-Jl l jkJ ng 3 

jk-i a ,! I j JJ! 4 _ol ^3 jS> ‘oy->- s yi ^3 Lgjy^juJ ^kJ bjdJl 

*_ AyS>j .J_»l j jiLJ : Jli x~> teyS-id ^9 Lgj s_ 

. <cAJ! i o I j 

"Barangsiapa yang memakai kain sutra di dnnia, maka ia tidak akan 
memakainya di akhirat. Barangsiapa yang minum khamar di dnnia, maka 
ia tidak akan memhuimm/a di akhirat. Dan barangsiapa yang mcmimim 
dengan menggunakan bejana dari etnas dan perak, maka ia tidak akan 
minum dengannya di akhirat." Kemudian beliau bersabda, "Itu semua 
adalah pakaian ahli surga, minum an ahli surga, dan bejana ahli surga." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan berkata, "Shahih sanadnya." 
[sudah disebutkan pada Kitab Pakaian, bab. 5. 






@(itab QMakanan 



Bncomon Mokon don Minum Dengon Tongon Kiri don 
Tentong Lorongon Meniup Podo Bejono don Minum 
Dori Mulut Kontong fiir don Dori Bogion 
Vong Pecoh Podo Geios 


i2113> - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar >vtv>, bahwa Rasulullah Us telah bersabda, 

o ^ o 

4JU-JL1 J 5 L; o U amJ I tLjp tig ly ^- 1 ^Vjd-S u 

. l^p S/j -i>-b SIAjJj (jlSj I(Jli .L^J * 


"Jcingan sekali-kali salah scorang dari kalian makan dengan tangan 
kirim/a dan jangan pula minum dengan tangan kirinya, karma sesung- 
guhnya setan itu makan dengan tangan kirinya dan minum dengannya." 

Ia (pennvi) menuturkan, "Dan Nafi' menambahkannya, 'Dan jangan 
mengambil dengannya dan jangan pula memberi dengannya '." 

Diriwayatkan oleh Muslim 1 dan at-Tirmidzi tanpa tambahan. 
Dan diriwayatkan oleh Malik dan Abu Dawud serupa dengannya. 


<^2114^>- 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah <*fc, bahwa Nabi 2A telah bersabda, 

O s o 

& " 3 ® / f- ® 3° 9 }(. 9 f t- 

cAILq-o lA^JLqSj J cAlloJo __ c<CJL<>Jj iSjS -I liTLj 

''a '' o 

> f f. o jt f- s' 

. 4 JLUJL 1 t43Ludo caILuAj *_ jyJLtij t^JLo-vio obaxdJ! 


"Hendaklah setiap kalian makan dengan tangan kanannya, minum 
dengan tangan kanannya, mengambil dengan tangan kanannya, dan 
memberi dengan tangan kanannya, karena sesungguhnya setan makan 


Saya mengatakan, Dan demikian pula diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 1089. 
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dengan tangan kirinya, minum dengan tangan kirinya, memberi dengan 
tangan kirinya, dan mengambil dengan tangan kirinya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 1 


2115# - 3 : Hasan 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 


■ uijl BlJuJi :Jj(JL iS .v «il!l ji- 5H jl 

bj : Jli ?A>-lj ^ tijj' Si : jb :Jli 

■ p-^.l 


"Balnvasanya Nabi 3tg fc/fl/i melarang meniup pada minuman. Ke- 
mudian ada seorang laki-laki berkata, 'Aku melihat kotoran ada di dalam 
bejana?' Maka beliau bersabda, 'Tumpahkanlah ia.’ Laki-laki itu berkata, 
'Sesungguhnya saya tidak puas dengan satu kali bernafas?’ Beliau ber¬ 
sabda, 'Kalau begitu maka jauhkan bejana ( gelas) dari mulutmu (lain 
bernafaslah)'. " 2 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan shahih.” 


^2116)> - 4 : Shahih Lighairihi 

Darinya, ia menuturkan, 

"Rasulullah #5 telah melarang minum dari bagian yang pecah pada 
gelas 3 dan meniup pada minuman.” 


1 Ini masih dipertanyakan, saya telah menjelaskannya dalam naskah aslinya, akan tetapi ia mempunyai bebe- 
rapa jalur riwayat lain dan beberapa syahid yang sebagiannya saya muat di dalam ash-Shahihah, no. 1236. 

2 Dalam kurung itu adalah tambahari dari ai-Muwaththa' yang tidak termuat pada riwayat at-Tirmidzi. Riwayat 
ini ada dalam riwayatnya berasal dari jalur Malik dengan ada redaksi (kata) yang didahulukan dan diakhir- 
kan. Dan darinya diriwayatkan oleh Ibnu Hibbari dan al-Hakim juga dengan tambahan, dan hadits tersebut 
dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 386. 

3 Tsulmah adalah bagian yang pecah pada tempat minum sebagaimana disebutkan secara tegas di dalam 
hadits lain. Zahirnya bahwa hal itu dikhawatirkan akan terkumpulnya berbagai kotoran dan bakteri pada 
bagian yang pecah itu, hingga merambat ke dalam bejana apabila minum dari situ. Maka larangan ini ber- 
sifat medis. Wallahu a’lam. Lihat hadits pada ash-Shahihah, no. 2689. 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya, keduanya dari riwayat Qurrah bin Abdurrahman bin 
Haiwa'il al-Mishri al-Ma'afiri. 


^2117)>- 5 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas 


° & ' '' 


"Bolnocisanya Nabi #5 telah melarang bernafas pada bcjana minum- 
an dan mcniup padam/a. ” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber- 
kata, "Hadits hasan shahih." 


Dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, sedangkan lafazh- 


nya. 


tjr? ^3 hg* dl ^ Jj-ij jl 


"Bahxmmnya Rasulullah #§ telah melarang orang minimi dari nnilut 
pcriuk dan bernafas pada bcjana." 


^2118)>- 6 : Shahih 

(Al-Hafizh berkata), "Dan al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa'i telah meriwayatkan larangan tentang bernafas pada 
bejana dari hadits Abu Qatadah." 


2119^> - 7 : Shahih 

Dari Anas bin Malik 


"Bahwasanya Nabi M pernah bernafas pada bcjana tiga kali dan 
bersabda, 'la lebih mudah untnk sampai ke perut dan lebih memuaskan' 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan gharib." 







OQitab CMakanan 


Dan ia meriwayatkan juga dari Tsumamah dari Anas, 


j] M ^ Si 


"Bahwcisanya Nabi M pernah bernafas [pada bejann ] tiga kali." 
Dan ia berkata, "[hadits hasan] shahih." 1 

(Al-Hafizh) Abdul Azhim berkata, "Ini diinterpretasikan bah- 
wasanya beliau menjauhkan periuk (gelas) dari mulutnya setiap 
kali beliau minum, kemudian bernafas sebagaimana dijelaskan di 
dalam hadits Abu Sa’id di atas, bukan berarti beliau bernafas pada 
bejana." 


2120fk- 8 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri ia menuturkan, 

44® ijl 4t)l (Jj4jj 




"Rasulullah telah melarang membuntungkan tempat air, maksud- 

nya memecah mulutnya lain minum darinya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan lain-lain. 


21214-9 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 

.flidJl jl HI aX)1 Jj4ij jl 

"Bahwasanya Rasulullah telah melarang minum dari mullit 
kantong air.” 

(. ) 2 


1 Saya mengatakan, Tambahan di atas adalah darinya, no. 1885 dan diriwayatkan juga oleh Muslim dan 
selainnya. Dan di dalam riwayatnya juga terdapat tambahan yang pertama. Lihat ash-Shahihah, no. 387. 

2 Pada titik-titik ini, sesudah lafazh hadits di atas disebutkan sebagai berikut: [Ayyub berkata], "Kemudian 
dikabarkan kepadaku bahwa ada seorang laki-laki minum dari mulut kantong air, maka keluariah seekor ular." 
Lafazh yang ada di dalam tanda kurung adalah tambahan dari riwayat al-Hakim, dan penulis membuangnya, 
ini merupakan tindakan tidak tepat, sebab ia menjadikan kelengkapan hadits di atas menjadi maushul dari 
hadits Abu Hurairah, padahal ia adalah bagian dari perkataan Ayyub -yaitu as-Sakhtiyani-, maka ia munqathi'. 
Sudah ada riwayat shahih mengenai alasan larangan dari hadits Aisyah dengan redaksi: "Sebab hat itu 
membuatnya basi." Lihat ash-Shahihah, no. 399 - 400. Ketiga pente'Z/iy sama sekali tidak menyadan tam¬ 
bahan yang sangat penting ini. Mereka tidak melakukan istidrak padanya sebagaimana sudah menjadi 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara singkat tanpa ungkapan, 

"Kemudian dikabarkan kepadaku." dan seterusnya. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim secara lengkap dan ia mengata- 
kan, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari." 


kebiasaari mereka. 








GCitab 6M.aka.nan 



RNJURAN MAHAN DARI SISI NAMPAN, BUKAN 
DARI BAGIAN TCNGAHNVA 


2122$> - 1 : Shahih 

Dari Abdullah bin Busr 4 a ia menuturkan, 

ULls uJL>-j aAjjI Lg-L*->d cd^*JI (JlJij Aj*^j (1)^ 

- ' * 0 ' * ■» 1 & ' , 

tl^lp 1 iji 4ibj g^>\ 

(Jli ^‘uJlpJI oAa D ijylye! i_)l2i .-1^ aUI li4- dj^iS ULls 

pj .lAIXP ljlb>- IJJLp «U)I d)| • 'iSsSj Al)l (Jj-*ij 

.1^-19 ^-54 dr° ^3^ -^fe aA)I iJis 


"Nabi §4 mempunyai nampan yang discbut al-Ghana', ia digotong 
oleh empat orang laki-laki. Tatkala mereka bcrada pada imktit Dhnlm dan 
melaknkan Shalat Dhnlm, makn didatangkanlah nampan itu, yakni set cl ah 
diisi tsar id 1 . Maka mereka pun berkuinpnl mengerumuni nampan itu, 
dan setelah mereka imnyak, maka Rasulidlali #§ dudiik bersimpuh 2 . Lain 
seorang Arab Badni bcrkata, 'Dudiik apa ini?' Rasulullah HI; bersabda, 
'Sesungguhnya Allah telah rnenjadikanku seorang hamba yang mulia 
dan tidak rnenjadikanku seorang yang congkak lagi kerns kcpalad Kemu- 
dian Rasulullah Sit bersabda, 'Makanlah dari si si-si si nya dan biarkanlah 
bagian atasnya, niscaya kalian mendapat berkah padanya" 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. 

Dengan mengfoisra/ikan dzal, yakni bagian atasnya. : Up jA 


1 Tsarid adalah sejenis makanan Arab terbaik yang terbuat dari daging dan potongan-potongan roti serta 
berkuah, ed. 

2 Jatsa artinya: duduk di atas dua lutut (bersimpuh). Ini adalah salah satu cara duduk beliau pada saat makan. 
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42123^ - 2 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas vife, dari Nabi 4t§, beliau telah bersabda. 



"Berkah itu turitn 1 di tengah-tengah makanan, maka makanlah rnttlai 
dari sisinya dan jangan kalian makan dari tengahm/a." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa' i, Ibnu 
Majah dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, semuanya dari sum- 
ber Alba bin as-Sa'ib, 2 dari Sa'id bin Jubair, darinya. Dan at-Tirmidzi 
berkata -dan lafazh di atas adalah miliknya-, "Hadits hasan shahih." 

2 - b : Shahih 

Sedangkan lafazh hadits Abu Dawud dan lainnya sebagai 
berikut: Rasulullah bersabda. 



"Apabila salah seorang dari kalian makan makanan, maka jangan- 
lah ia makan dari bagian atas (tengah-tengah) firing, akan tetapi hendak- 
lah ia makan dari bagian bawalvn/a (pinggirnya), karena sesungguhnya 
berkah itu turun dari bagian atasnya." 



1 Di dalam naskah aslinya ada tambahan j (di), sengaja saya buang (hapus) karena tidak ada di dalam 
riwayat at-Tirmidzi. 

2 Penulis mengisyaratkan caeatnya hadits karena 'Atha' bin as-Sa'ib, karena beliau mengalami ikhti/ath, akan 
tetapi Syu’bah dan Sufyan meriwayatkan darinya, sedangkan keduanya mendengar dari Atha' sebelum 
beliau mengalami /khtilath. Maka saya memuatnya di dalam al-Inva ', 7/38/1980, dan lihat pula ash-Shahihah, 
no. 2040. 
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RNJURRN MRKRN CHUR DRN MINVRK (ZRITUN), DRN 
MCNGGIGIT DRGING TRNPR MCMOTONGNVR 
DCNGRN PISRU, JIKfi HRDITSNVR SHRHIH * 1 




#2124)>- 1 : Shahih 

Dari Jabir 



"Bahwa RasuluUah M, pernah meminla lank kepada istri-istrinya, 
namnn mereka berkata, 'Tidak ada yang kami miliki selain cuka.' Maka 
bcliau pun memintam/a dan belian makan dengannya sambil bersabda, 
'Sebaik-baik lank adalah cuka, sebaik-baik lank adalah cuka'." 

Jabir menuturkan, "Maka aku pun terns mem/ukai cuka semenjak 
aku mendengarnya dari Nabiyullah Thai hah bin Nafi ' berkata, "Dan 

aku pun terns mem/ukai cuka semenjak aku mendengarnya dari Jabir." 

Diriwayatkan oleh Muslim 2 , Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah sebagian darinya: 


A 



"Sebaik-baik lank adalah cuka." 


1 Lihat haditsnya di dalam Dha'if at-Targhib wa at-Tarhib. 

1 Saya mengatakan, Akan tetapi lafazh yang dikutip oleh penulis tidak ada dalam riwayat Muslim, itu adalah 

gaburigan dari dua riwayat dalam Shahih Muslim dari dua jalur yang berbeda, dari Jabir, 6/125, yang aslinya 
adalah: ^liVI jjb, pada kali ketiganya. Maka saya hapus karena tidak ada di dalam riwayat Muslim. 
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2125 f - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Ummu Hani' binti Abi Thalib ia menuturkan, 

S/l tSf Ji : j^3 

4 li> JLdj yiSI Ui <.035 :|ft JIB .JBj iwjb 3^15 

"Rasidullah Mg pcrnah masuk menemuiku lain bersabda, ’Apakcth 
kainu mempunyai sesuatu?’ Aku menjaivab, 'Tidak, kecuali potongan- 
potongan roti kering dan cuka.' Maka Nabi H- bersabda , ’Dckatkan ia, 
tidaklah rumah kosong dari laukkalan di dalanmya masih ada cuka \" x 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan shahih." 


<^2126^>- 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Usaid 4*, dari Rasulullah 4$, beliau bersabda. 


■ i£ay>cS ( \ r o 4j|i c4j lyjjtoly U-uyJl ^jj-B 


"A Aakanlah minyak (zaihm) dan bermim/ak ramhullah dengamiya, 
karena sesungguhni/a ia berasal dari palion yang diberkahi." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan 
glmrib", dan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 


^2127^-4 : Hasan Lighairihi 

Dari Umar bin al-Khaththab Rasulullah Mg bersabda. 


.is &y>sS> ^yi caj I j^S 


"Makanlali minyak (zaitun) dan bermim/ak rambutlali dengannya, 
karena sesungguhni/a ia berasal dari pohon yang diberkahi." Diriwayat¬ 
kan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Kami 
tidak mengetahuinya, kecuali dari hadits Abdurrazzaq, dan Abdur- 
razzaq mudhtharib dalam riwayat hadits ini." Dan diriwayatkan 
oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat asy- 
Syaikhain" , dan ia memang seperti apa yang ia katakan. 1 2 


1 Ungkapan, gi\ Ui, artinya: tidak kosong. jUi!k makanan tanpa lauk. Aslinya adalah pSj, lalu saya mengo- 
reksinya dari riwayat at-Tirmidzi. Hadits di atas dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 2220, karena ada syahidya. 

2 Demikian ia mengatakan, dan ini tertolak dengan adanya idhthirab yang diisyaratkan oleh at-Tirmidzi. Dan 
yang kuat darinya adalah bahwa hadits ini mursal sebagaimana telah saya jelaskan di dalam ash-Shahihah, 
no. 397, dan di situ terdapat takhrij beberapa syahid yang menguatkannya. 
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RNJURRN MflKRN BCRJRMRRH 


2128 * - 1 : Hasan Lighairihi 

Dari Wahsyi bin Harb bin Wahsyi bin I larb, dari ayahnya, dari 
kakeknya •My*', ia telah menuturkan, 

l(Jls S Ij bl iA1)| Ij 

p_d)l lj^5blj tp_Sb«LkL> : jlS .^ycj djJli ‘'hjjiyicJ jl 

. Al3 li )Lj 


J JY 


"Mcrcka (para sahabat) berkata, 'Ya Rasulullah, sesunggiilmya 
kami makan namiin tidak kenyang?’ Beliau bersabda, ’Apakah kalian 
berkumpiil (berjamaah) pada saat memakan makanan kalian atau kalian 
berpisah-pisah? ’ Mereka menjawab, 'Kami berpisah-pisah. 1 Beliaii ber¬ 
sabda, 'Berjamaahlali pada makanan kalian dan sebutlah nama Allah, 
niscaya kalian akan diberkahi padanya'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahilmya. 


2129f-2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4&, ia menuturkan, Rasulullah Us bersabda, 

.‘ikjj'Sn ikL 


"Makanan dun orang itn cukup untnk tiga orang, dan makanan tiga 
orang itn cukup untnk empat orang.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
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21304-3 : Shahih 


Dari Jabir 4% ia menuturkan, Saya telah mendengar Rasu- 
lullah i| bersabda, 

j»lkLj ^yiS\j 

. UjLUlH So 


"Makanan satu orang cukup untuk dua orang, makanan dua orang 
cukup untuk empat orang, dan makanan empat orang cukup untuk delapan 
orang." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 


<^2131^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Samurah tanpa 
ungkapan. 


0 ' i, t ~ * S e (, 

4l)l Ajj <-c jP ^3 .jljy 


"Dan makanan empat orang cukup untuk delapan orang. ” Dan ia 
menambahkau pada bagian akhirm/a, ’Tangmr Allah di atas jamaah'." 


42132^ - 5 : Hasan Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan dari Ibnu Umar <s», ia menuturkan, 
Rasulullah Ife; bersabda, 

iL>3 4^ cljiycj ''ij Iji^ 

"Makanlah kalian bersama-sama dan jangan berpisah-pisah, karena 
sesungguhm/a makanan satu orang cukup untuk dua orang dan makanan 
dua orang cukup untuk empat orang." 1 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, di dalam al-Mu'jam al-Ausath. 

4'21334- 6 : Hasan Lighairihi 


1 Dalam naskah aslinya: U;Uiii {delapan). Demikian juga disebutkan dalam terbitan Imarah. Nampaknya itu 
adalah kesalahan lama, karena demikian pula disebutkan di dalam manuskripnya. Koreksi diambil dari al- 
Mu''jam al-Ausath, no. 7567/1 dari foto kopian milik saya. 

Dan diriwayatkan ]uga di dalam al-Mu'jam al-Kabir, akan tetapi dengan adanya lafazh yang didahulukan 
dan diakhirkan. Telah saya takhrij di dalam Sllsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 2691. 
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Dari Jabir ia menuturkan, Rasulullah 3 §i bersabda. 


.(jJJjVl Alitf- OyifT U aMI ^j| pliLjl 



"Sesungguhnya makanan yang paling dicintai Allah adalah yang 
banyak tangan (makan berjamaah) padanya." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, ath-Thabrani, dan Abu asy-Syaikh 
dalam Kitab ats-Tsazvab, semuanya dari riwayat Abdul Majid bin 
Abu Davvud, dan ia telah dinilai tsiqah, akan tetapi pada hadits ini 
terdapat Nakarah d 


Saya mengatakan, Saya tidak menemukan sisi Nakarah?. ya, apalagi di dalam bab ini terdapat hadits yang 
menjadi syahid." Wallahu alam. 






Gtirab QMakman 



RNCRMRN T6RHRDAP SIKRP B€RL€BIHRN DRLRM HRL 
MRKRNRN DRN MINUMRN HRR€NR RRKUS 
DRN SOMBONG 



^2134$> - 1 : Sliahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah ber- 
sabda, 

-<r^' uj J*-*, <J? 

"Scorang Muslim itu makan pada satu itsus l , orang kafir makan 
pada tujuh usus." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, 
dan lain-lain. 



Dan di dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, 

ins js'b c JuiU <.vj$ Hs\ jis S'f-j 5! 

D *0 , 

^JSb yslixJl i)\j c.Jj>-Ij ^»«_xs drbr- 51 


"Balnoasanya ada scorang laki-laki biasa makan dcngan banyak, 
lain ia masuk Islam, kemudian ia makan dcngan makanan sedikit. Lain 
hal itu diceritakan kepada Rasulullah 8H, maka beliatt bcrsabda, 'Sesung- 
guhnya scorang Muslim itu makan pada satu usus, dan scsungguhnya 
orang kafir makan pada tujuh usus'.” 

Dan di dalam riwayat Muslim disebutkan. 


oLLi sUf ksLj? aJJI (J 




ol 


Di dalam kamus sl-Mishbsh disebutkan, olyiJI (usus). Bentuk jamaknya adalah iKiA, seperti kata 
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' '» o e- ' ' " ' op ' ' 

cl^*>U- O jJJ yy>-\ p O jJls p tl#>U Cj jli 

4J0I cJ^*ij 4 - ya lj Cp-Ljuli Aj\ p toLiJu fp^ dOj^> ^y>- 

a1)I <J jpj <JL2^ jjJis (Sy *~I p sLio ls§ 

.fUii juid. ^ Vj-~i <_A? t_5? V>^ Ddj^' 


"Bahxuasanya ada scorang kafir yang bertamu kepada RasuiuUah 
ife'. Maka RasuiuUah l§; memerintahkan (scscorang) untuk mengambil 
scekor kambing lain diperah susunya. Kemudian taunt itu mimnn snsu- 
nya, lain seckor lagi dan ia pun mimnn susunya, kemudian scekor lagi 
dan tamu itu mimnn susunya, hingga ia mimnn susu tujuh ekor kam¬ 
bing! Kemudian, pada kcesokan harinya ia masuk Islam. RasuiuUah iif, 
memerintahkan (scscorang) memerah susu satu ekor kambing untuknya 
dan kemudian orang itu meminum susunya, kemudian diperahkan satu 
ekor lagi, namun ia tidak bisa menghabiskannya. Maka RasuiuUah M, 
bersabda, ’Orang Mukmin itu minum pada satu tisus, sedangkan orang 
kafir itu mimnn pada tujuh usus'd' 

Diriwayatkan oleh Malik dan at-Tirmidzi serupa dengannya. 


2135& - 2 : Shahih 


Dari al-Miqdam bin Ma'diy Karib 4fe, ia menuturkan, Saya 
telah mendengar RasuiuUah is bersabda, 

yJdjj' c ops \y^ti tlpj Jyol ^ 

tJ * -ji ^ '[ ■& -* f ✓ * * ' ^ ^ a r 

. a^jlj k^Ajj c<jL>c^} V ol5 0I3 


"Tiada suatu ivadah (bejana) yang dipenuhi oleh manusia yang lebili 
buruk daripada perutnya. Cukuplah bagi limit Adam (manusia) beberapa 
snap saja untuk menegakkan tulang punggungnya, dan jika memang hams, 
maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk mimtmannya, dan 
sepertiga untuk nafasnya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, juga 


Di dalam naskah aslinya disebutkan: iylj> lkj> jil jpSj oUsi (Rasulu/lahm menerima seorang tamu 
kafir), saya mengoreksinya dari Muslim, 6/133 dan al-Muwaththa', 3/110. Ia telab meriwayatkannya dari 
jalurnya, dan di situ ada beberapa kekeliruan lain yang telab saya betulkan dari dua sumber ini. 
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Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 1 


2136 f -3 : Shahih 

Dari Abu Juhaifah ia menuturkan, 

iUlAjI cus! ji>- Cy 3 clAS”! 

Lp^>- cbJjJl L ypS\ tbLbUU>- ( Vj- , ° i IK dA* b 

. iiUljJl ^ jJ 


"Saya pernah makan tsarid (kuah) roti dan daging, kcmudian saya 
datang kepada Nabi Sf, dan saya bersendawa. Maka beliau bersabda, 'Wahai 
si anu, berhentilah dari sendawamu, karena sesungguhm/a mannsia yang 
paling soring kenyang di dunia adalah yang paling kelaparan pada Hari 
Kiamat'." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih sa- 
nadnya." 

Al-Hafizh berkata, "Melainkan sangat lemah sekali, pada sanad- 
nya terdapat Fahd bin Auf dan Umar bin Musa. Akan tetapi al- 
Bazzar meriwayatkannya dengan dna sanad yang para perawi 
salah satu sanadnya tsiqah." 2 


2137f> - 4 : Shahih LIghairihi 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Ada seseorang bersen¬ 
dawa di sisi Rasulullah IS, maka beliau bersabda, 

.<uUiiJl ^ qj Ip c^>~ p. . y jb 1 cUkul ^3 oU Up 


"Tahan dari kami sendawamu, sesungguhm/a orang yang paling 
banyak kenyang di dunia adalah yang paling lama laparnya di Hari Kia¬ 
mat. " 


1 Di situ di dalam naskah aslinya ada ungkapan, "Hanya Ibnu Majah menyebutkan, 'Kalau seseorang dikuasai 
nafsunya maka sepertiga untuk makanan (al-Hadits), lalu saya hapus karena kelemahan sanadnya 
dan karena bertentangan dengan yang sebelumnya, dan hadits ini dimuat di dalam al-Irwa 7/41-43. 

2 Saya mengatakan, Sanadnya jayyid dan hadits di atas mempunyai beberapa jalur riwayat yang lain dan 

beberapa syahid yang sebagiannya akan disebutkan di kitab ini. Saya telah mentakhnfiys di dalam ash- 
Shahihah, no. 343. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Baihaqi, 
semuanya dari riwayat Yahya al-Bakka", dari Ibnu Umar. At-Tir¬ 
midzi berkata, "Hadits hasan." 


42158^- - 5 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah #5 bersabda, 


iJ J* J-*' 


"Sesunggiihnya orang-orang yang kenyang di dunia, mereka ada- 
lah orang-orang yang kelaparan csok di akhirat." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


2139^- 6 - a : Shahih Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Athiyah bin Amir al-Juhani, ia menu¬ 
turkan, 

<jLSi c4AS1j 0 fS\j 

cldaJl ^3 L*ld pS\ (jl -ijyjb 

. UoUiji 


"Saya telah mendcngar Salman yU saat ia scdang dipaksa mnkan 
suatu makanan, ia berkata, 'Cukiip, karena sesunggiihnya saya telah men¬ 
dcngar Rasulullah 0 , bersabda, 'Sesunggiihnya manusia yang paling 
banyak kenyangnya di dunia adalah orang yang paling panjang kelapa- 
rannya pada Hari Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


6 - b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dan ia menambahkan pada 
bagian akhirnya, dan beliau berkata, 

' 0 * & o 0 o & ' * 0 

. ^sidJl <Cd- ^ UjdJl d 

"Wahai Salman, dunia ini penjara bagi orang beriman dan surga 
bagi orang kafir." 
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^2140^ - 7 : Shahifi 


Dan al-Bukhari serta Muslim telah meriwayatkan [maksudnya, 
Hadits Abu Hurairah yang ada di dalam Dha'if at-Targhib zva at- 
Tarhib] dengan lafazh pendek: beliau bersabda. 


, o 

4i)l .ALP (jJ j *^3 cAJillil! ^ 4J 


. 4^/3 yj 


"Scsungguhnya seorang laki-laki besar lagi gemnk benar-benar akan 
datang pada Hari Kiamat nanti, namiin di sisi Allah ia sama sekali tidak 
seberat sayap nyamuk." 


'4j>2l41^ - 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas’ud Ah, ia menuturkan, 

4jli d cAjU>ws1 ^ ^Jl aA)1 (J jAjj yiii 

Ajlitf- A 1 Li ^^Lp L dkaj pdCll-P 

J- 1 -(JlS *ih dyJlS tLg-iiu*j 

• *.d>3yj 


"Rasulullah M pernah melihat tanda kelaparan pada wajah-iuajah 
para sahabatnya, maka beliau bersabda, ’Bergembiralah kalian, karena se- 
sungguhnya akan datang kepada kalian siiatu masa di mana salah seorang 
kalian diberi hidangan makanan tsarid senampan besar lain didatangkan 
lagi sebanyak itu pula.' Mereka berkata, ’Ya Rasulullah, apakah kami 
pada hari itu baik?' Beliau menjawab, 'Bahkan kalian pada saat ini lebih 
baik daripada kalian pada saat itu'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 


f^2142^> - 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Ali 4®, ia menuturkan, Rasulullah M bersabda, 

jip~ y 'H ^ < ~jy~ 

L <^S J £y>-\ ^9 £-1 jj (.4Js>- ^5 \As*j 4JL1p 
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Jl ^Uol :JIS coSboJl] Cf*^ (_P -Uifl ^42*i\Jl 


“Apakah kalian saat ini lebih baik ataukah apabila salah seorang 
dari kalian diberi makan senampan berisi roti dan daging dan dibcri lagi 
scbanyak itn lagi, dan ia bcrangkat di pagi hari dengan pakaian mezvah 
dan kcmbali dengan pakaian mezvah yang lain, serta kalian menu hip 
rumah kalian sebagaimana Ka'bah ditidup?" Kami menjaioab, "Kami 
pada saat itn lebih baik, kami bisa konscntrasi penuh beribadah." Beliau 
bcrsabda, "Sebenarnya kalian pada saat ini lebih baik." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam hadits yang telah 
disebutkan di dalam Kitab Pakaian, [bab 7 - dalam Kitab Dha’ifat- 
Targhib ], dan ia menilainya hasan. 


- 10 : Shahih 

Dari Abu Barzah 4«, dari Nabi Hj, beliau bersabda, 

° & f. / f -* * ° ✓ o S' 


"Sesungguhnya aku mcngkhazvatirkan tcrhadap kalian syahzvat 
kcsesatan pada pernt dan kcmaluan kalian dan hal-hal yang mcnycsatkan 
keinginan." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, dan al-Bazzar, dan 
sebagian sanad mereka para perawinya tsiqah. [Sudah disebutkan 
pada Kitab Sunnah, bab 2], 


11 : Hasan Lighairihi Mauquf 

Dari Jabir bin Abdullah ia menuturkan, 

b lj-& \J> : (JLia Uj>J ^ y^s- ^x^aJ 

IjJJhl ^^ cJcoli igJJ&l ^y :cJi 

.yks- (jJl pjj jl oliij 


"Saya pcrnah dijnmpai oleh Umar bin al-Khaththab sedangkan saya 
telah membeli daging (scharga) satu dirham. Maka beliau berkata, 'Apa 
ini zvahai jabir?' Saya menjazvab, 'Keluargaku sangat suka (daging)/ maka 
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saya membeWmn untuk mereka daging (seharga) satu dirham.' Umar pun 
tents mengttlangi kata-kata 'Keluargakii sangat sttka' hingga saya ber- 
angan-angan kalau saja uang dirham itu terjatnh dariku dan akn tidak 
berjumpa dcngan Umar." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 

Kesukaan keluarga kepada daging. : ^ _i 


<^2145^> - 12 : Hasan 

Dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakcknya, ia menu- 
turkan, Rasulullah telah bersabda. 


. j\ 4iaJL>o jjJ Li IjjS-l .gs i a 


"Makan dan minumlah, berscdekahlah, [dan berpnkatanlahl' sclagi 
tidak dicemari oleh sikap berlebihan atari rasa sombong." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah, sedangkan para 
perawinya sampai kepada Amr adalah para perawi tsiqah yang di- 
jadikan hnjjah di dalam ash-Shahih. 


- 13 : Hasan 


Dari Mu'adz bin Jabal 
L)L^ j '.si J15 Jjd ^^1 <j 


lju id M 4)1 di 
. jjjLo-xJJLiJ L) 1 4i)l ^LjP- 


"Bahwasanya Rasulullah #1 ketika mengutusnya ke penduduk nc- 
gcri Yaman, beliau bersabda kepadanya, 'Awas, jangan sckali-kali kamit 1 2 
bersenang-senang, karma sesungguhnya hamba-hamba Allah itu btikanlah 
orang-orang yang suka bersenang-senang'." 


1 Terlewatkan dari naskah aslinya, demikian juga dalam manuskripnya, padaha! ia tsabit pada para perawinya. 
Dan demikian pula diriwayatkan oleh Ahmad, 2/181 dan 182, dan ia menambahkan di dalam satu riwayat, j) 
o-Ut A* iSji $ '-~s4 "Sesungguhnya Allah suka kalau nikmatNya tertihat pada hambaNyd'. Demi¬ 
kian juga diriwayatkan oleh al-Hakim, 4/135 dan la menilainya shahih, dan adz-Dzahabi menyepakatinya; 
dan oleh al-Baihaqi di dalam Syu'ab al-Iman, 2/230/2. Ini dilalaikan oleh ketiga penta'Uq, sebagaimana 
kebiasaan mereka, mereka tidak melakukan istidrak padanya! Dan tidak pula mereka menilai shahih apa 
yang ada di dalam naskah aslinya, yaitu Si3. 

2 Saya mengatakan, Itu adalah lafazh al-Baihaqi, sedangkan lafazh Ahmad menyebutkan, (jangan sekah- 
kali saya), dan ini lebih tajam dalam memberikan peringatan, sebagaimana mereka sebutkan dalam se- 
jumlah hadits-hadits yang semisal. Silahkan lihat dalam Kitab Faidh al-Qadir, karya al-Manawi. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihaqi, dan para perawi 
Ahmad tsiqah. 


■ 14 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 41, ia menuturkan, Rasulullah Sfe bersabda, 

£ , ^ ^ „ S * op £ 


"Sesunggidmya sebiintk-buruk umatkn adalah orang-orang yang 
hidup dengan penith kesenangan (kemewahan) dan darah daging mereka 
tumbuh padanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan para perawinya tsiqah selain 
Abdurrahman bin Ziyad bin An'um. 


- 15 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Umamah 4b ia menuturkan, Rasulullah Sfe bersabda, 

S X y, O ^ y ° p y'J'jlp p ^ f f 

- ^ 1 ^,3^ t a1 Lj ^^ 0 1 ki ^ Q 

' * , > *• y' 

p , ' ^ x ^ y ^p ,y ^ 

jlyJj id-bjjLs i^bbxJl Oy-S-DiJjj ci_ jLAjI 0j-4d-)j 


"Akan ada orang-orang dari nniatku yang makan berbagai jcnis 
makanan, minum berbagai jcnis minliman, memakai berbagai jcnis pakaian, 
scrta banyak bicam (tanpa hati-hati), mereka itulah sebunik-biiruk umatkii." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan ath-Thabrani di 
dalam al-Mu'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath. 


la menu- 


>- 16 : Hasan Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan dari Abdullah bin Ja'far 
turkan, Saya telah mendengar Rasulullah ft§ bersabda, 

^ o' £, ' f ° £ ___ £ * 

djljJl dI jSs-j ^3 IjJlly /_>_\JI j! yd 

^ ^ o ^ f ^ ^ 

^ Oj^wLi Sjj 


"Sebnnik-buruk umatkii adalah orang-orang yang dilahirkan di 
dalam kenikmatan (kemewahan) dan dibesarkan dengannya, mereka makan 
dari berbagai jcnis makanan dan banyak bicara (tanpa hati-hati)." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan ath-Thabrani di 
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dalam sebuah hadits [yang akan disebutkan pada Kitab Taubat, 
bab. 6]. 


^2150^ - 17 : Shall ill Lighairihi 

Dari Ubay bin Ka’ab ia menuturkan, Rasulullah Wf, ber- 
sabda. 


Li jlajli 14>c-L«j 4j>~ys (l)[j cLojJJ ^>l£i p. «lai ol 


■ yy* 2j 


" Semngguhnya rnakanan anakcucu Adam (manusia) tclah dijadi- 
kan sebagai penimpamaan bagi dunia, dan jika ia merempahinya dan meng- 
garaminya, maka perhatikanlah menjadi apa ia." 

Dirivvayatkan oleh Abdullah bin Ahmad di dalam Zawaidnyod 
dengan sanad jayyid lagi kuat, dan oleh Ibnu Hibban di dalam 
Shahilmya serta oleh al-Baihaqi, ia menambahkan pada sebagian 
jalurnya: Kemudian al-Hasan berkata, Atau apa yang kamu lihat 
mereka memasaknya dengan rempah-rempah dan wangi-wangian 1 2 
lalu mereka membuangnya, sebagaimana kalian lihat. 

Memasukkan rempah-rempah ke dalamnya. : 

Memberinya garam. : SaJa 


2151 f - 18 : Shahih Lighalrihi 

Dari adh-Dhahhak bin Sufyan bahwasanya Rasulullah ill 
telah bersabda kepadanya, 

j°'/21 jL-> -(JlS \j iaDI (J j-Aj L : Jli LiADL* lL> Li c.i5L>s_^? L 
^ja Li <^'^0 0Lsl 4l)l (jll :Jli .caILLp As Li ^Jl :Jli ^DLi 

. LLaU SLa ^jjl 

"Wahai Dhahhak, apa makananmu?" Ia menjazvab, "Ya Rasulullah, 


1 Lihat te7/i?terdahulu pada jilid pertama. 

2 Ini adalah 'athfu bayan (kalimat penjelasan) menjelaskan arti JLjiVf yang merupakan kata jamak dari Jjill, 
yaitu rempah-rempah, ia seperti kata JJj dan juil, sedangkan kata idjlii adalah jamak dari jamaknya, 
sebagaimana disebutkan dalam al-Misbah. 
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daging dan susu." Beliau bersabda, "Kemudian ia menjadi apa?' la men- 
jawab, 'la menjadi seperti apa yang sudah engkau kctahui." Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya Allah dS> telah rnenjadikan apa yang keluar dari (pend) 
manusia sebagai perumpamaan bagi dunia." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih, selain Ali bin Zaid bin Jud’an. 

Al-Hafizh berkata, "Dan akan disebutkan di dalam Kitab Tau- 
bat, bab. 6 tentang kehidupan Nabi IS dan para sahabatnya, insya 
Allah." 
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flnccimon Terhadap Orong Vcsng Diundang Mahon Lalu 
Menolak Tanpa fllasan, dan Perintah Memenuhi 
Undangan, Serta Tentang Makanan Duo 
Orang Vang Berlomba. 1 


#2I52)> - 1 : Shahili 


Dari Abu Hurairah -A', bahwasanya ia pernah berkata. 



,p o^p*3JI j 


" Seburuk-buruk makanan adnlah makanan pesta pernikahan, yang 
diundang kepadanya hanya orang-orang kaya dan orang-orang miskin 
diabaikan. Dan barangsiapa yang tidak mendatangi undangan, mnka 
sesungguhmja ia telah mendurliakai Allah dan RasulNi/a." 


1 Dua orang yang berlomba Di dalam naskah asli dan juga manuskrip disebutkan, ^_,UxiJI, ini 

adalah kesalahan penulis yang lahir karena suatu kesalahan, yaitu tafsirannya terhadap hadits Ibnu Abbas 
yang akan disebutkan pada akhir bab ini: jiUb, dengan ucapannya bahwa jLjbUJl artinya 

adalah jbjUiiJl (dua orang yang saling berbantah-bantahan) dan jl_»UUJI (dua orang yang saling 
berbangga-banggaan)!! Ini telah dikomerntari oieh al-Hafzh an-Naji dengan perkataannya, lembaran, 
177/2, "Ini aneh, padahal ia telah mengatakan di dalam catatan kaki Mukhtashar as-Sunan miliknya, bahwa 
jbjtib!l, yaitu dua orang yang bersaing dalam apa yang mereka lakukan agar yang satu dapat mengalah- 
kan yang lain dengan perbuatannya. Dikatakan, jyU-;JI artinya dua orang berlomba, masing-masing 
melakukan hal yang serupa agar terlihat siapa di antara keduanya yang dapat mengalahkan saingannya. 
Kemudian ia mengatakan, Hal ini dimakruhkan karena mengandung unsur berbagga-bangga dan riya, dan 
ia masuk ke dalam iarangan memakan harta dengan cara yang tidak benar.' 

Kesimpulannya, bahwa lafazh tersebut adalah dengan huruf ba' dan bukan dengan hurum mim, karena 
jtljUiitl di dalam arti leguistiknya adalah doa orang yang berdebat. Ini merupakan /ahn yang sangat buruk 
yang menyalahi makna yang dimaksud.” 

Saya mengatakan, Apa yang dirujukkan kepada catatan kaki Mukhtashar as-Sunan, karya al-Mundziri, saya 
tidak menjumpainya di dalam naskah yang terbit dari kitab tersebut. Yang ada hanya di dalam Ma'alim as- 
Sunan, karya al-Khaththabi yang dicetak bersamanya di percetakan Anshar as-Sunnah, 5/294 dengan sedikit 
perbedaan pada sebagian lafazh. Mungkin al-Mundziri mengambil ungkapan tersebut dari al-Khaththabi, 
lalu ia menyebutkannya pada catatan kaki terhadap Mukhtashar as-Sunan pada sebagian naskahnya, ke¬ 
mudian naskah tersebut jatuh ke tangan al-Hafizh an-Naji. Wallahua'lam. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah dengan sanad mauquf pada Abu Hurairah. 

Dan diriwayatkan oleh Muslim juga dengan sanad marfu' 
kepada Nabi #1, 




"Seburuk-buruk makanan adalah makanan pesta pernikahan, ornng 
yang scharusmja datang (arang midkin) dicegah (tidak diundang), sedang- 
kan orang yang enggan forcing kaya) diundang kepadanya. Dan barang- 
siapa yang tidak memenuhi undangan, maka sesunggnhnya in telah men- 
durhakai Allah dan RasnlNya." 


^2153^ - 2 : Shahih 

Dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah 3^ telah 
bersabda, 

.Lgj'Uii p-S'Jjk-l lil 

"Apabila salali seorang di antam kalian diundang kepada pesta per¬ 
nikahan (walimah), maka hendnkm/a ia datang.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud. 


#2154^-3 : Shahih 

Dan darinya, ia menuturkan, Rasulullah M telah bersabda. 


* ^ -* » o 

. 0 j 


1 jl5 Liyp oli-1 Ip 3 131 


"Apabila salah seorang dari kalian mengundang saudaranya, maka 
hendaknya ia memenuhinya, baik undangan pernikahan ataupun yang 
semisalnya." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud. 

Di dalam riwayat lain milik Muslim disebutkan. 




»-a 

353 

lb-ci 
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"Apabila kalian diundang kepada (hidangan makan) beds sapi, 1 maka 
penuhilah." 


^2155^-4 : Shahih 

Dari Jabir -yaitu bin Abdullah ia menuturkan, Rasulullah 
H bersabda. 


.iijj f-Li i)\j jU u._ ■~>dSj ptkL l.d 


''Apabila sal ah seorang dari kalian diundang kepada suatu jamuan 
makanan, maka hendaklah ia memenuhi, kemudian jika ia man, silahkan 
makan dan jika tidak, maka silahkan tidak makan." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, arvNasa'i, dan Ibnu 
Majah. 


^2156)> - 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4g, bahwasanya Rasulullah 3®t telah ber¬ 
sabda. 




"Hak seorang Muslim atas Muslim lainm/a ada lima: men]awnb 
salam, menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, memenuhi undangan, 
dan bertasymit 2 kepada orang yang bersin." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dan akan disebut- 
kan nanti hadits-hadits yang semakna dengan ini, insya Allah l’M. 


^2157)>- 6 : Shahih 

Abu asy-Syaikh Ibnu Hayyan telah meriwayatkan di dalam 
Kitab at-Taubikh dan lainnya, dari Abu Ayyub al-Anshari, ia menu¬ 
turkan, Rasulullah telah bersabda. 


1 sewazan dengan dp-'g, yang berarti betis (kaki) kambing dan sapi. 

2 Tasymit adalah mendoakan kerahmatan dengan mengucapkan, iil dXJJ-p (semoga Allah merahmatimu), 
kepada orang yang bersin dan mengucapkan hamdalah. Kemudian orang yang bersin tersebut berkewajiban 
membalas doa itu dengan mengucapkan, igppj ill jkfcxj; ( semoga Allah memberi hidayah kepadamu 
dan memperbaiki urusanmu). ed. 






QKitab <iMakanan 


'^'y Ais llLJj ^y y° tp-LjkiJl ^Lp >»-LjkiJJ 4Sj>-\j (JL./?j>- cL-**j 

sop,''*' •'•■op.'''' ' iS 

ol ^j»lgp DD) ia_lLp pJi^vo ol a^aJ ioLpo lil La>- 

ijl ^c-valxJ^l l.i|j |ajjUj>- C->Lo Wj] i)\ ^ydy> DJj 

. 4 J /j* j 


"/Wfl mom perkara yang zvajib bagi Muslim atas Muslim lainm/a, 
barangsiapa mengabaikan salah satu di antaranya rnaka sesnngguhnya in 
telah mengabaikan satu hak yang majib: ia mcmenuhi undangannya apa- 
bila ia mengnndangnya, apabila ia menjumpainya, ia memberi salam ke- 
padanya, apabila ia bersin, maka ia bertasymit untuknya, apabila ia sakit, 
maka ia irienjengukm/a, [apabila ia inati, maka ia mengiringi jenazahnyal, 1 
dan apabila ia dimintai nasihat, rnaka ia memberinya nasihat." 


2158|t> - 7 : Shahih Lighairih! 

Dari Ikrimah, ia menuturkan, Ibnu Abbas pernah berkata, 

^ If o[ 


"Sesnngguhnya Nabi f, telah melarang memakan makanan kedna 
orang yang berlomba." 

Diriwayatkan oleh Abu Davvud, dan ia berkata, "Kebanyakan 
orang yang meriwayatkannya dari Jarir tidak menyebutkan Ibnu 
Abbas di dalamnya." Yang beliau maksud adalah bahwa kebanyak¬ 
an para perawi meriwayatkannya dengan sanad mursal. 


1 Tidak termuat dalam naskah aslinya dan juga dalam manuskripnya. Saya meng/sf/ifeAnya dalam al-Adab 
al-Mufrad karya al-Bukhari, no. 922 dan dalam al-Mu 'jam al-Kabir karya ath-Thabrani, 4/215-216, no. 4076, 
dan dari slm dapat diketahui kelalaian penulis dalam menfisA/vji hadits ini, apalagi ketiga pente7/£7 itu, karena 
mereka adalah orang-orang jahil. Maka dari itu, mereka tidak melebihi beliau dalam takhnjnya selain mereka 
mengulangi penyandaran hadits di atas kepada Abu asy-Syaikh dan tanpa nomor, atau istidrak untuk 
menambah. Hadits di atas mempunyai syahid dari hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan secara marfu' 
serupa dengannya yang diriwayatkan oleh Muslim, 7/3; dan selainnya. Dan akan disebutkan nanti pada 
Kitab Adab, bab. 5, dan yang lam pada al-Musnad, 2/68; dari hadits Ibnu Umar. 
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Al-Hafizh berkata, "Yang shahih adalah bahwasanya ia dari 
Ikrimah, dari Nabi 0„ mursal" 1 

Dua orang yang berdebat 2 lagi saling berbangga- : jbjbiiji 

bangga. 


1 Saya mengatakan, Akan tetapi ia mempunyai syahid yang kuat, yang telah saya muat dalam ash-Shahihah, 
no. 626: dari hadits Abu Hurairah. 

2 Demikian penulis mengatakan. Ini adalah kesalahan besar, karena tidak ada kaitan perdebatan dan perse- 
teruan di sini sebagaimana telah dijelaskan pada ta'liq di atas. Dan disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah 
yang disebutkan tadi dengan lafazh, jldiyiil, Lafazh ini terbalik menjadi OUjUiUI bagi penulis. Wallahu 
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RNJURRH M€NJIIRTI JRRI-JRRI TRNGRN S€B€LUM 
M€NG€LRPNVR D€MI MCNCRRI BCRKRH MRKRNRN 


2159#- 1 : Shahih 


Dari Jabir 


OjjA_> S/ ^-SLjI -tJLSj JjJb y\ 2 ^ a1)I jl 

■ *£y$\ J;l 


"Bahwnsanya Rasulullah Ss telnh memerintahkan untuk menjilati 
jari-jari tangan dan paring, dan beliau bcrsabda, 'Sesungguhnya kalian 
tidak me ngetahni di bagian makanan kalian yang manakah bcrkah itn 
berada '." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


2160f>- 2 : Shahih 

Dan darinya, bahwasanya Rasulullah H telah bersabda, 

O ^ 0 

® % P- ® p- r »- 0 ° y J £■ 9 ' J £■ •* o f 0 " 

cLg-oLJj Lgj oLs Li Ja^dls tLij^i-Ldj c^_isJu>-l CO-ksj Dl 

4jp t4j«jLv2ji ^k-L^ ^ kki 3/j colh. L1 j Lg-pLu V 3 

■ A5yJ I Aalils (JJjJu S’ 


"Apabila satn snap makanan salah scorang kalian jatuh, maka hen- 
daklah ia mengambilnya dan membnang bagian yang kotor padam/a kenni- 
dian memakannya, dan janganlah ia mcmbiarkannya untuk setan. Dan 
hcndaklah ia tidak mengelap tangannya dengan sapu tangan sebclnm men- 
jilat jari-jari tangannya, karena sesungguhnya ia tidak tahu pada bagian 
makanannya yang manakah berkah itu berada." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 
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2161f-3 : Shahih 

Dan darinya, bahwasanya Rasulullah H| telah bersabda, 

o , ^ 

AlP c 4 jLi *Cs^ cP -^Ap o^^aaJI oj 

L^j 0L1 L« Ja^dJj tliJj>~Ldi cp^j ^-1 t"■ bs.1 Dia nuilAb 

0 ^ 0 o a , s , s - £i ^ «r » j t J 

^jAj *y 4JL9 collar a. U Lg_pAj tLg.lS'LJ jijA 

^ ^ " C- 

. y$\ <j> Ub (^1 ^ 


"Sesunggiihm/a set:an mendatangi salah seorang dari kalian dalam 
segala urusannya, liingga ia mendatanginya pada saat makannya. Maka 
apabila satu snap makanan salah seorang dari kalian terjatuh, hendaklah 
ia rmngambilnya lain rnembuang bagian yang kotor darinya, kemudian 
hendaklah ia memakannya, dan janganlah ia membiarkannya imtuk setau. 
Dan apabila selesai, maka hendaklah ia menjilati jari-jari tangannya, ka- 
rena sesnngguhnya ia tidak mengetahui pada bagian makanannya yang 
manakah berkah itu berada. ” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu I libban di dalam Shahih- 
nya, dan ia menyebutkan, 

4^-xlsLa aip ^Le- oLAj*^/! j \ oLliL^Ji oL^ 

y>-I I OLs llA*-L> L^ J t^Lkib jl 

.Adkyi Jl 


"Sesnngguhnya setan selalu mengintai mamma atau insan dalam 
segala sesuatu, hingga pada wakta makannya atau pada makanannya, dan 
janganlah ia mengangkat piring sebelum menjilatinya atau menjilatkan- 
nya (pada orang lain), karena sesnngguhnya berkah ada [pada] akhir ma¬ 
kanan. " 


2162^-4 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4ife, bahwasanya Nabi HI telah bersabda, 

s' x ✓ ^ 

* s ^ ^ g *' ^ ® ^ y 1 1 p ^ ^ p ^ 

.^Syd\ 1 ^ JJ V 4jIs i.4kjLi?l Jjil D| 


"Apabila salah seorang dari kalian makan, maka hendaklah ia men¬ 
jilati jari-jari tangannya, karena sesnngguhnya ia tidak mengetahui pada 
bagian makanan yang manakah berkah itu berada." 









kKitab ^Makanan 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 


2163^> - 5 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah bersabda, 
. jl LgJiklj tlalkio p_bA>-i , jiTl W 


"Apabila salah seorang dari kalian makan makanan, maka hendak- 
lah ia tidak mengelap jari-jarinya sebelwn menjilatinya atau menjilatkan- 
nya (kepada orang lain )." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Ibnu 
Majah. 



flNJURRN MCMUJI RllfiH m SCSUDRH MRKRN 



164'k - 1 : Hasan Licjhairihi 

Dari Mu’aSz bin Anas bahwasanya Rasulullah 3§§ ber¬ 
sabda, 

:<Jli UlkL Jin 

"Barangsiapa yang memakan makanan kennidian mengucapkan, 

to j3 (J y>- jiP ^j-a I jjb JJi AU 

'Segala puji hanya bagi Allah yang telah memberiku makanan ini 
dan mengaruniakanmja kepadaku tanpa day a ataupnn kekuatan darikn,' 

ya La 4} •yip 

niscaya diampnni dosa-dosanya yang telah lalu." 







OQitab kMakanan 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi, 
dan ia berkata, "Hadits hasan gharib." 

' ' (Al-Hafizh berkata), "Mereka semua meriwayatkannya dari 
jalur Abdurrahim Abi Marhum, dari Sahl bin Mu'adz. Tentang 
keduanya akan dibicarakan nanti (sudah disebutkan pada Kitab 
Pakaian, bab. 3). 


2165^ - 2 : Shahih 


Dari Anas bin Malik jjjk, bahwasanya Rasulullah #£ lelah ber- 
sabda. 


. 1 ^ d C- 


"Sesungguhnya Allah benar-bcnar meridhai seorang hamba apabila 
ia makan satu makanan lain ia mcmujiNya atasm/a, dan ia minum satn 
minnman lain ia memujiNya atasm/a." 

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi, dan 
ia menilainya hasan. 

Derigan memfathahh&n hanizah, artinya satn kali : diAl 

makan. Ada juga yang mend/wm/77«/;kannya 
(dsS’f), yangberarti satu snap makanan. 

(Al-Hafizh berkata), "Dalam bab ini terdapat banyak hadits 
yang populer dari sabda Rasulullah % yang tidak masuk ke dalam 
persyaratan kitab kami ini, sehingga tidak kami sebutkan." 






QZitab QViakanan 



flnjuron Mencuci Tongon Sebelum Mokon -Jiko 
Hoditsnya Shohih 1 - don Sesudohnya; don flncomon 
Tidur Sedongkon Tongon Mosih Berbou Mokonon, 
Koreno lo Belum Mencucinyo 


21664 - 1 : Shahih 


Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah 3H bersabda, 

. Ag*jZj 


"Barangsiapa yang tidin' sedangkan pada tangamrya ada ban amis 
dnging dan ia tidak mencucinya, knlciu ia ditimpa sesuatu, maka jangan- 
lah ia menccla sclain djrinya scndiri." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dan ia meni- 
lainya hasan, dan oleh Ibnu Majah dan Ibnu 1 libban di dalam Sha- 
hihnya. 


42167)>- 2 : Shahih 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah juga dari Fathimah yang 
serupa dengannya. 

Dengan memfathahkan ghain dan mini, setelahnya : ysJJl 

rtf, yaitu bau daging dan amisnya. 


2168y-3 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi M telah bersabda, 

■ AgJsj Sn JyijJj jgS* oJj ^3j olj Jps 


Penulis mengisyaratkan dengan kalimat tersebut kepada sebagian hadits yang beliau muat dalam bab ini, 
dan hadits-hadits tersebut dimuat pada Kitab Dha'if at-Targhib wa at-Tarhib. 








Qtitab <iM.akanan 


"Barangsiapa yang tidur malam sedangkan pada tangannya rnasih 
ada ban amis daging lain ia ditimpa sesuatu, maka janganlah ia mencela, 
kecnali dirinya sendiri." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dengan bebe- 
rapa sanad, yang para perawi salah satu sanadnya adalah para pe- 
rawi ash-Shahih, kecuali al-Zubair bin Bakkar, ia telah meriwayat- 
kannya sendirian, sebagaimana dikatakan oleh ath-Thabrani, namun 
kesendiriannya tidak bermasalah, sebab ia adalah seorang yang 
tsiqah dan imam. 1 


Saya mengatakan, Namun bersamaan dengan itu, sebenarnya ia tidak sendirian dalam meriwayatkannya, 
bahkan tiimutaba'ah o\eb dua perawi tsiqah, sebagaimana telah dijelaskan di dalam ash-Shahihah, no. 2956. 








Q^ita6 
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ANCAMAN M€N€MPATI POSISI K€KUASAAN, 
PCNGADIIAN, S€RTA P€M€RINTAHAN T6RUTAMA BAGI 
ORANG VRNG TIDRK DIP€RCRVfl, DAN ANCAMAN 
TCRHADAP ORANG VANG MCNCALONKAN DIRI 
UNTUK MCMINTA JABATAN 



<^2169^- 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah *§5 bersabda. 


c 5~£3 If- £p kf JjJdJj 

^ / - •>’ ^ > p 0 ^ j| ^ f. 

^ ^e-lj If 4psl fi 

ji £> j ^ ^ o 

£|3 (ksis'j if- <3^ 45 ? ^3 ‘^3^3 

* 45 0 ^ , 

•53^3 


"Masing-maping kalian adalah (pemimpin dan bertanggung jawab 
terhadap siapa yang dipimpinnya. Seorang penguasa itu pemimpin dan 
bertanggung jawab terhadap rakyatnya, seorang snami itn pemimpin di 
keluarganya dan bertanggung jawab terhadap keluarganya, perempuan 
(istri) adalah pemimpin di rumah suaminya dan bertanggung jaioab ter¬ 
hadap apa yang dipimpinnya, dan pembantu itu adalah pembantu pada 
harta benda majikannya dan bertanggung jaioab terhadap gembalaannya, 
dan masing-masing kalian adalah pemimpinnya dan bertanggung jawab 
terhadap siap yang dipimpinnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim (sudah disebutkan 
pada Kitab Nikah, bab. 3). 






Qdtab (Peradilan 


I 70 k - 2 : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik ia menuturkan, Rasulullah $§ telah 
bersabda, 

js JJU ill 0! 

" Sesungguhnya Allah akan meminta pertaiiggungjawalmn kepada 
setiap pemimpin tentang apa yang Dia embankan kepadanya, apakah ia 
menjnga ataukah mcnyia-nyiakan, [hingga Dia meminta pcrtanggimg- 
jazvaban kepada scorang snami tentang kcluarganya]." 1 

Diriwayatkan oleh Tbnu Hibban di dalam Shahihnya. 


l |»l .ja ULp 


4217l)>~ 3 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 4% ia menuturkan, Rasulullah : i% telah 
bersabda. 


ASj 1 -wpLS Jjo- yl 


"Barangsiapa yang mcnjabat kehakiman atau diangkat menjadi 
hakim di antara manusia, maka sunggiih ia telah disembelih dengan se- 
lain pisau." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ini ada- 
lah lafazh miliknya dan ia mengatakan, "Hadits hasan glmrib." 

Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim. Al- 
Hakim mengatakan, "Shahih sanadnya." 

(Al-Hafizh berkata), "Arti sabda beliau 'disembelih bukan 
dengan selain pisau' adalah bahwa menyembelih dengan pisau itu 
dapat menyenangkan sembelihan dengan mempercepat pencabutan 
ruhnya. Namun apabila disembelih dengan selain pisau, maka hal 
ini mengandung penyiksaan terhadapnya. Ada juga yang menga¬ 
takan bahwa penyembelihan itu biasanya dan pada umumnya di- 
lakukan dengan pisau, maka Rasulullah itg beralih dari kebiasaan 
kepada yang lain agar diketahui bahwa yang dimaksud beliau 


Yang berada di dalam kurung tidak termuat dalam naskah asli dan dalam manuskripnya, dan saya menyem- 
purnakannya dari kitab Zawa karya Ibnu Hibban, no. 1562, as-Sunan al-Kubra karya an-Nasa'i, dan selain 
keduanya. Lihatlah ash-Shahihah, no. 1626. 
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dengan ucapan tersebut adalah kekhawatiran terhadap kerusakan 
agama seorang hakim dan bukan kebinasaan fisiknya. Demikian 
disebutkan oleh al-Khaththabi, dan bisa juga bermakna lain dari 
ini." 


2172^>- 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Buraidah •#:•••, dari Nabi Hi, beliau bersabda, 

Jjjil Usll ijllll oWuill 

£ ✓ a, ° '•fij 0 '' >* ^ s 0 > 

cJ j4^ (T^J' o? C5^ 

•j&' 34^ J4-3 ^ J4-jj 


"Para hakim itu ada tiga: satu di surga dan dua di neraka. Adapun 
(hakim) yang di surga adalah seorang yang mengetahui kebenaran lain 
memutuskan (hukum) dcngannya. Sedangkan orang yang mengetahui 
kebenaran lain bertindak lalim dalam kcpntusanm/a, maka ia di dalam 
neraka. Dan orang yang memberikan keputusan bagi manusia bcrdasar- 
kan kebodohan, maka ia di neraka." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 


2173# - 5 : Hasan 


Dari Auf bin Malik •<#, bahwasanya Rasulullah Hi telah ber¬ 
sabda, 

(j* ^4^ Sqj* Uj Dpf yz phJ* b\ 

tiobjjJl LgiJljJ lAj> IjJ Lgjjb'j l^Jjl : Jli ?4l)l b 

—jj-p Sm 


"Jika kalian man, maka saya akan kabarkan kepada kalian tentang 
jabatan kekuasaan, apakah ia?" Maka saya menyeru dengan suara lantang- 
ku, "Apa itu ya Rasulullah!" Beliau bersabda, "Awalnya adalah celaan, 
keduanya penyesalan, dan ketiganya adalah azab pada Hari Kiamat, kecuali 
orang yang berbuat adil, 


1 Pada titik-titik di atas di dalam naskah aslinya terdapat tambahan lafazh jjJd (Bsgaimana 

ia bisa beriaku adii terhadap kerabat dekatnya?!) sengaja saya hapus karena munkar dan karena hanya 
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Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu'jam al-Kabir, dan para perawinya adalah para perawi ash-Shahih. 


4;2174^~ 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah -Syarik mengatakan, "Saya tidak tabu 
apakah Abu Hurairah memarfu 'kannya ataukah tidak”-, ia menu- 
turkan. 


• Ajalbij! Pjj dblAp id 'S' L gia 


<j £>l o Aj Uj ol 




I 'Ml 


"Jabatan itu axvalnya pcnycsalan, pcrtengahannya adalah ganti 
rugi, dan akhirnya adalah azab pada Hart Kiamat." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


■&2 I 75^> - 7 : Hasan Shahih 

Dari Abu Umaniah dari Nabi bahwasanya beliau telah 
bersabda. 


hobJjJl S* 4i)l ^jI SM LiJ 5 yLs- yja\ ) l jr a La 

cbolju 1 glo g*)\j l LgJjl Aibjl j! toyj aSo tAjbf- 1 oAj 

.babjjJl ^*j_s bs'f- 


"Tidak seorang pun yang memimpin urusan scpnluh arang atau 
lebih mclainkan ia akan datang menjumpai Allah dalam kcadaan terbcleng- 
gu tangannya hingga lehcrnya pada Hari Kiamat nanti, ia akan dilepas- 
kan oleh perbuatan baiknya atau diperkuat lagi oleh dosanya, awalnya 
adalah celaan, pcrtengahannya adalah penyesalan, dan akhirnya adalah 
kehinaan pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah selain 
Yazid bin Abu Malik. * 1 


Hisyam bin Ammar yang meriwayatkannya tanpa Abi Mushir, atau karena hanya al-Bazzar yang meriwa- 
yatkannya dari Hisyam, tanpa ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam at-Ausath. 

1 Saya mengatakan, Dia seorang yang shaduq dan kadang keliru, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh. 
3adi, dia adalah seorang yang hasan haditsnya, ia termasuk pemuka ulama tabi’in, dan beliau dituduh 
mempunyai sedikit kelemahan dan demikian pula tadlis, akan tetapi tadlis yang beliau lakukan adalah 
tadlis dari orang yang tidak beliau jumpai. Hal ini sama sekali tidak diketahui oleh ketiga penfa'fty, lalu 
mereka mengomentari penulis dan al-Haitsami dengan perasaan hebat: Kami mengatakan, 'Yazid adalah 
seorang penfarf&dan mempunyai kelemahan!' Berdasarkan kejahilan, mereka menilai dhaif hadits di atas, 
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42176^-8 : Shahih 


Dari Abu Dzarr *$>, ia menuturkan. 



"Scnja pernah bcrkata, 'Ya Rasulullah, mattkah engkau mengang- 
katku sebagai pegawai?' Abu Dzar berkata, Maka beliau menepuk pun- 
dakku dcngan tangannya, lain bersabda, ’Wahai Abu Dzar, scsungguh- 
nya kamu adalah seorang yang lemah, sedangkan jabatan itu adalah 
amanah, dan sesungguhnya ia pada Hari Kiamat nanti adalah kehinaan 
dan penyesalan, kecuali orang yang mengambilnya dcngan haknya dan 
menunaikan apa yang menjadi kewajibannya padam/a'." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

42177)> - 9 : Shahih 

Dan darinya, bahwasanya Nabi '4k, telah bersabda kepadanya. 




"Wahai Abu Dzar, sesungguhnya aku memandang kamu seorang 
yang lemah, dan sesungguhnya aku mencintaJ bagimu apa yang aku cin- 
tai bagi diriku. jangan sekali-kali kamu memimpin dua orang dan jangan 
sekali-kali kamu mengurus harta anak yatim." 


dan mereka berpura-pura buta terhadap syawahid yang menguatkan paruh kedua dari hadits tersebut, 
padahal di dalam terbitan mereka dituliskan bahwa mereka menilai syawahid tersebut hasan, seperti hadits 
' Auf sebelumnya. Dan mereka juga tidak ingat (dan bagaimana mungkin mereka akan ingat) sebab otak 
mereka kosong dari hadits-hadits Rasulullah se, mereka tidak ingat kepada syawahid bagi bagian awal dari 
hadits ini, yang akan disebutkan pada bab kedua. yaitu pada nomor. 3249 dan 3254. Maka semuanya ada 
lima syahid, mereka hanya menilai hasan empat darinya dan mereka menilai lemah sekali hadits yang kelima 
darinya!! Itu semua karena kejahilan mereka yang sangat, sebab mereka hanya berhenti pada pandangan 
mereka pada literal sanadnya saja, mereka tidak melihat dengan pemahaman mereka kepada matamya 
yang sesuai dengan yang sebelumnya, selam ungkapan, iiyi js). ( memimpin tiga orang). Hal itu karena 
mereka tidak sepakat dengan sabda nabi as tentang hak setan, "Ia jujur kepadamu sedangkan ia adalah 
pendusU'S Apakah mereka mengetahui diri mereka sendiri dan mereka menahan diri dari ikut campur 
dalam hal-hal yang tidak mereka ketahui?! Lihat kitab ash-Shahihah, no. 349 dan 2621. 
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Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan al-Hakim. Al- 
Hakim mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


^2178)>- 10 : Shaltih 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah ill telah ber- 
sabda. 


* s * i' f. ' ' 


"Sesiingguhnya kalian akan berambisi kepada jabatan, padahal ia 
akan menjadi pcnyesalan pada Hari Kiamat. Alangkah senangnya (wanita) 
yang menyusui 1 dan betapa malangmya (wanita) yang menyapih." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 


o|2179f>- 11 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4$* juga, bahwasanya Rasulullah iH telah 
bersabda. 


(jl AildiJl ^Ijil pJZSZcS ce-LLo^lJ Jjj cc-liyiJJ Jjj Jjj 


"Celaka bagi para pcmimpin, celaka bagi orang-orang yang mcna- 
ngani urusan (orang banyak), celaka bagi orang-orang yang dibcri amanat. 
Sunggnh pada Hari Kiamat nanti akan ada beberapa kawn yang berharap 
ubun-ubun mereka bergantnng di bintang kartika berayun-ayun 2 di antara 
langit dan bumi, dan mereka tidak pernah memegang jabatan atas snatu 
pekerjaan." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shallihnya dan oleh 
al-Hakim, dan ini adalah lafazh miliknya, dan ia berkata, "Shahih 
sanadnya." [sudah disebutkan pada Kitab Sedekah, bab. 3]. 


1 Maksudnya: di dunia, sebab ia menunjukkan kepada hal-hal yang berguna dan kesenangan-kesenangan 
sementara, (dan betapa malangnya wanita yang menyapih) saat sang bayi terpisah darinya karena kematian 
atau lainnya. Sebab wanita itu berarti telah memutus berbagai kesenangan dan berbagai manfaat darinya, 
sedangkan penyesalan dan ketidakmenentuan akan terus menimpanya. Hal yang dimaksud dengan celaan 
dan pujian di dalam hadits di atas mahdzuf(ser\gsja tidak disebutkan), yaitu Jabatan. 

2 Di dalam naskah aslinya disebutkan, jgjJ, ini keliru dan nampaknya berasal dari penulis, sebab demikian 
adanya di dalam manuskripnya, dan demikian pula adanya pada (kitab sedekah, bab 3, no. 17). Artinya 
adalah bergerak-gerak dan berayun-ayun. 
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•<*'2180^> - 12 : Hasan Shahih 


Di dalam satu riwayat miliknya dan ia juga menilai shahih 
sanadnya disebutkan, ia (Abu Hurairah) berkata, "Saya telah men- 
dengar Rasulullah % bersabda. 



ja\ Jj jUj ys~ oi J4-3 


'Simgguh sudali dekat saatmjci sescorang akan mcndambakan knlau 
saja ia terjatuh dari bintang dan tidak mcngimisi perkara manusia scdikit 
pun'." 

(Al-Hafizh berkata), "Di dalam bagian yang terdahulu telah 
disebutkan, bab tentang hal-hal yang berkaitan dengan para pegawai, 
para pembantu, dan para pemungut upeti (pungli) yang tidak perlu 
disebutkan lagi di sini. [Kitab Sedekah, bab. 3]. 


^2181^ - 13 : Shahih 


Dari Abdurrahman bin Samurah 4% 
sulullah ife telah bersabda kepadaku, 

f ^ 0 

JS' (jl idLU (jLdJ S ! 


ia telah menuturkan, Ra- 

- , Ji ✓ 


Jl AIp b 


.LgJjl d-viSj l.^"°iapl jlj C-^LpI caJI_JL3 


"Walmi Abdurrahman bin Samurah, janganlah kamu meminta 
jabatan, sebab jika kamu diberi jabatan tanpa permintaan darimu, niscaya 
kamu akan diberi pertolongan atcisnya, dan jika kamu diberi jabatan kare- 
na permintaanmu, maka kamu akan diserahkan 1 kepadanya." (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Maksudnya: kamu tidak dibantu, melainkan dibebankan seluruhnya kepadamu. (pent). 
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Rnjuron Kepodo Siopo Sojo Vong Diserohi Uruson Koum 
Muslimin Untuk fldil, Boik Sebogoi Pemimpin Otou 
loinnyo, don Rncomon Don Perbuoton Mempersulit 
Rokyot, Serbuol Zhcilim Rtou Curong Terhodop 
Mereko, Bersembunyi Don Mereko Rtou Menutup 
Pintu (Tidok Peduli) Rkon Kebutuhon Mereko 


2182^>- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4», dari Nabi M, beliau bersabda, 

Lio dbLij \ ■ 4_Up S/I Jj-b i p j3 4.Ui ^3 4J01 AJxJAj 

cAi)l Ijlitj cJb>-L^vJiJl ^j3 JiLki <dis ‘<^1 iollP 

0 f ^ -C> f. ■»* > j- ^ 

: ij Lii J IgS- j o l^ Sl^ol 4IpS tAllp 

U AjLi-di p_L*j 'S/ 43 Av2j • ill I k_3 Li-1 Jjl 

__ O'""" ^ i ^ " 1* f fa 11 

• olllP O-v^Lis l~iL>- illl ^5o J^jji 


"Ada tujuh manusia yang akan dianungi oleh Allah di baivah naung- 
anNya pada hari di mana tiada naungan selain naunganNya, yaitu pe¬ 
mimpin yang adil, pemuda yang twnbidi dalam ibadah kepada Allah, 
seorang laki-laki yang hatinya tertaut, pada masjid-masjid, dua orang 
yang saling mcncintai karena Allah, bertemu karena Allah dan berpisah 
karena Allah, laki-laki yang diajak (berzina) oleh seorang zvanita yang 
memiliki kedudnkan dan kecantikan, namiin ia menjawab, 'Sesungguh- 
nya akn takut kepada Allah', seorang yang bersedekah dengan snatu scdc- 
kah lain ia merahasiakannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa 
yang diinfakkan oleh tangan kanannya, serta seorang yang berdzikir meng- 
ingat Allah sendirian di tempat yang sepi lain kedua matanya berlinang." 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim (sudah disebutkan 
pada Kitab Shalat, bab. 10). 


^2183^-2 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ia telah menuturkan, 
Rasulullah telah bersabda. 


4j.Aj Cjjj 4l)l SlS il)| 

• IjJj Uj OjJAid ‘<jc*4 


"Sesungguhnya orang-omng yang adil di sisi Allah berada di atas 
mimbar-mimbar dari cahaya di sebelah kanan ar-Rahman (Yang Malm 
Pengasih), dan kedua tanganNya adalah kanan, yaitu orang-orang yang 
berlaku adil dalam hukum mereka, terhadap kcluarga mercka, serta apa 
yang menjadi tanggung jazvab mereka." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i, dan sudah disebut¬ 
kan pada Kitab Nikah, bab. 4. 


- 3 : Shahih 

Dari 'Iyadh bin Himar Ass, ia menuturkan, Saya telah mende- 
ngar Rasulullah 3§§ bersabda, 

o^o j ^ ^ $ if 0 s o * s' ' ' 0 * 

J s-jj aIaJI 

^ i* if % «*■ f 

. <Jbp P_4 j ikla <—jl£Sj C^JLLoj cS- 5 


"Penghuni surga itu ada tiga, yaitu pemilik kekuasaan yang adil 
lagi mendapat taufik, laki-laki yang pengasih lagi berhati lembut kepada 
setiap kauni kerabatnya dan setiap Muslim , 1 * 3 dan orang yang suci diri, 
selalu menjaga kehormatan dirinya, meskipun kekurangan." 
Diriwayatkan oleh Muslim. 

* a 3" 

Artinya: Orang yang adil. : Ja—JUJl 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, pd-Li yy (kerabat dekat yang Muslim). An-Naji berkata, "Di sini huruf 
ivau pada kata Muslim terhapus, padahal seharusnya ada, dan ini jelas sekali". 

Saya mengatakan, Penetapan huruf mu ada dalam riwayat Muslim, 8/158; dan di dalam al-Musnad juga 

demikian, 4/162 dan 266. 
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^2185^— 4 : Hasan 

Dari Abdullah bin Mas’ud 4 a ia menuturkan, Rasulullah #; 
telah bersabda. 


4I3 jl dlo Jib ^*ps tiolliJl i>jj Ulj_p jllil Jj&i Jull d)| 


"Scsunggnhnya penghuni ncraka yang paling berat azabnya pada 
Hari Kiamat adalah orang yang membiinnh Nabi atau yang dibnnuh oleh 
Nabi,.... " x 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya isiqah 
kecuali Laits bin Abi Sulaim. Dan di dalam ash-Shahih terdapat se- 
bagiannya. 

Dan Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jctyyid, hanya 
saja ia menyebutkan, 

"Dan pemimpin kesesatan. " 1 2 


5 - a : Hasan 

Dari Abu Hurairah <#-, ia telah menuturkan, Rasulullah Hi 
telah bersabda, 

.35UJI fUVlj 


"Ada empat manusia yang Allah murka kcpada mcreka, yaihi peda- 
gang yang mcngobral sumpah, orang fakir yang mcnyombongkan diri, 
orang tua renta pezina, dan pemimpin yang zhalim." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam Sha- 
hihnya. 


1 Pada titik-titik di atas di dalam naskah aslinya tertulis, jiU- ^Ulj ( dan pemimpin yang zhalim) sengaja saya 
hapus karena saya tidak menemukan syahid lya, dan ia dimuat di dalam kitab Si/si/ah ai-Ahadits adh-Dha'ifah, 
no. 1159; berbeda dengan riwayat al-Bazzar, ia sanadnya hasan. Adapun ketiga pen ta'Hq, mereka sama 
sekali tidak membedakannya!! 

2 Saya mengatakan, Demikian juga Abdulhaq al-Isybili menyandarkanya kepada al-Bazzar di dalam kitab 
Ahkarm ya. Ia dan penulis telah melakukan kelalaian, sebab hadits di atas ada di dalam Musnad Ahmad 
dengan lafazh al-Bazzar, dan ia menambahkan, yJL-UI y 3 Dan pe/ukis di antara para peiukis). 
Lihat Si/si/ah ai-Ahadits ash-Shahihah, no. 281. 
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5 - b : Shahih 

Dan ia ada di dalam Shahih Muslim serupa dengannya, hanya 
saja ia menyebutkan, 

.ySdzdA colds' dJ_L«j 

"Raja pendusta dan orang miskin yang sombong." 

[Akan disebutkan secara lengkap pada Kitab Hudud, bab. 7). 


<^2187^>- 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Kami pernah berada di 
sisi Rasulullah US, beliau bersabda. 


j\ <J J KO (1)1 AML) ^^plj 1*^1 v—fllj 

(i-4^ V} cUiblp jUgis Lgj jAJd Jai U 

S/I celSjJl Lay ‘jk-g-sSbsi! ^Js> j_^Jl ^4-jVlj ijj-S'llaJl 

iJllSLaJl ( jr ~ s> ^ 1 Laj dj^iaJkJ j»J ^LgJl SjJj tfLuiJl ^j- 0 jSall IjALo 

<jJpiJl 5J—ij ljjj>-l ^1 t(jljudlj 

IjJjLLLil^ jU&jAP ^_glip id)! JaUu tidll <Jjjl La jlx .j pjtiylyo! 

.^*_gdJL> jv-g-UL 4i)l Jjc?- S/I 41 Aj aDI l^iiap Dj i.p_gjJJl La 


"Bagaimana kalian apabila terjadi di tcngah-tcngah kalian lima per- 
kara? Aku berlindung kepada Allah agar tidak terjadi pada kalian atau 
kalian menemuinya: tidaklah tampak perbuatan keji (zina) di suatu kaum 
yang dilakukan dengan tcrang-tcrangan di tcngah-tcngah mercka, mclain- 
kan akan mnncttl di tengah-tengah mercka zvabah tha'un dan berbagai 
penyakit yang belum pernah ada pada para pcndahulu mercka. Tidaklah 
suatu kaum enggan membayar zakat, mclainkan mercka akan dihalangi 
iintuk diturunkan kepada mcreka hujan dari langit, dan kalau saja bukan 
karma binatang-binatang ternak tcntu tidak akan diturunkan hujan kepada 
mercka. Tidaklah suatu kaum mencurangi takaran dan timbangan, melain- 
kan mereka akan dilanda kekeringan dan kesulitan pangan serta kezhaliman 
penguasa. Tidaklah para pemimpin mereka memutuskan dengan undang- 
undang yang tidak diturunkan Allah, melainkan Allah akan menguasa- 
kan musidi terhadap mereka, lain mereka meminta keselamatan untuk 
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sebagian apa-apa yang ada di tangan mereka. Dan tidaklah mereka mens- 
lantarkan Kitabullah dan sunnah nabiNya, melainkan Allah akan menja 
dikan kebinasaan mereka di antara mereka sendiri." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi 1 dan ini adalah lafazh miliknya, 
dan diriwayatkan oleh al-Hakim serupa dengannya dari hadits 
Buraidah, dan ia mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 
[Sudah disebutkan dalam Kitab Sedekah, bab. 2]. 


2188$f- 7 : Shahih Lighairihi 

Dari Bukair bin Wahb, ia menuturkan, 

pli iMif aDI (J jAjj ol VaS-I Ja Li libjp- idLji-l Jli 

& Jt S' * > p 0 ' S' s ° 

clip- fillip ^3 tjl AJJj'jM IcJlJis AJLS Cd-Jl i _jIj 

l\j3j jlj I tjl Lo cdlta JjU Ia?- 

, , o i , o ,10 = , r , o 

Al)l a 1*J 4lL*-5 p-gJwQ dJU.3 jS-3 ( j-iS clj^AP Icl)lj 

■c! 


"Anas telah berkata kepadaku, 'Aka akan menuturkan kepadmmi 
satu hadits yang telah aku tuturkan kepada setiap orang. Sesungguhnyn 
Rasulullah Si pernah bcrdiri di pintu Baitidlah sedangkan kami berada 
di dalamnya, lain beliau bersabda, 'Para pemimpin itu dari Quraisy, 
sesungguhnya say a mempunyai hakatas kalian, dan mereka memiliki link 
atas kalian seperti itu juga, sclagi mereka diminta untuk mengasihi, makn 
mereka berbelas kasih, jika mereka berjanji maka mereka pasti memenuhi, 
dan jika mereka memberikan keputusan, mereka berlaku adil. Barangsiapa 
di antara mereka yang tidak melakukan hal itu, maka atas mereka laknat 
Allah, para malaikat dan manusia semuanya' 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, dan lafazh 
adalah miliknya, dan oleh Abu Ya'la dan ath-Thabrani. 


<^2189^>- 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Sayyar bin Salamah Abul Minhal, ia telah menuturkan. 


Di dalam kitab Syu'ab al-Iman, 3/197, no. 3315; dan beliau meriwayatkannya dari jalur yang lain dengan 
lafazh yang lain pula serupa dengannya. 
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Jli : Jli c^*>Lp Lij ^ <jJ uM t>j £* cJl>-S 

l^ii>L?- La ; Lj *^Lj I^L*J La — lj*>lj — c jlJyS P-l^aVl Alii Jj-Jaj 
Cp-gJwO JUji ^Xjlj c lI jAaLp^J cl J^±s»-'J& I q^iJ>-yi>al^ cl^J,1_*J 

. ( ji*H>-l ^ j ^>' cj\j aS\5*}LxJIj aUI <c_*J <c.L*J 


"Saya bersama bapak say a pernah menemui Abu Barzah, scdang- 
kcm pada kedua telingaku bemr-benar ada dua anting-anting, dan say a 
masih anak-anak. Ia mcnuturkan, Rasulullah As, bcrsabda, 'Para peniirn 
pin itu dari Quraisy -tiga kali- selagi mcrcka melakukan tiga hal: selagi 
mereka berkuasa; mereka bcrlaku adil; selagi mereka diminta mem/ayangi, 
mereka mem/ayangi ; dan selagi mereka berjanji, maka mereka mamma i- 
kan. Barangsiapa yang tidak melakukan hal itu di antara mereka, maka 
atas mereka laknat Allah, malaikat, dan manusia semuanya'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya tsiqah dan 
diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Abu Ya'la dalam suatu kisah. 


2190- 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Musa <#*, ia menuturkan, 

i_->Ul JA-\j Jys y&> 4d i_ jL ^Lp SeS aMI J ^li 

j*>\i ^ip caJ <Jj_d>j Ij :JxJia ■•Jli l”jyd>ys SM oxJl ^ -<_3LS Xj 

yiVl 1 -La (jl : Jli cp_$ia ^j-Jl C-->-l if\ ■ Jlii •UJJ ^1 

cljL-ld \jJLd3> lily cljJ.ip Ij^iio- lilj cIJXj-j ljJL?-yiJal lil ljil.5 La 

Sf cjyLicXj>-l ^j-alljl J a5\jYLxJ|j a1)I 4lXj Aliks C^X-^-la cii-!.} SfAS 

# 0 ✓ »* 0 t O 

. J JcP ^dsyAo Ala 


"Rasulullah pernah bcrdiri di pintu suatu rumah, di dalamnya 
ada bcbcrapa orang dari suku Quraisy dan beliau memegang kedua pe- 
nyangga pintu, lain bersabda, 'Apakah di dalam rumah ini ada orang- 
orang selain Quraisy?' Ia menuturkan, Lain dijazvab, 'Ya Rasulullah, 
sclain si fulan putra saudari kami.' Beliau bersabda, 'Putra saudara perem- 
puan mereka adalah dari mereka.' Kemudian bersabda, 'Sesungguhnya 
perkara ini (kekuasaan) ada pada Quraisy selagi mereka apabila diminta 
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menyayangi, mereka menyayangi, apabila tnereka memutuskan, tnaka me- 
reka bcrlaku bijaksana, dan apabila mereka membagi maka mereka berlaku 
adil. Barangsiapa di antara mereka tidak melakukan hal itu, maka atas 
mereka laknat Allah, para malaikat, dan manusia semuanya, dan tidak 
akan diterima dari mereka amalanfardhu atan amalan sunnah apa pun’." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya tsiqah, dan 
oleh ath-Thabrani dan al-Bazzar. 


<^219l|p> - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'awiyah ■*&, dia menuturkan, Rasulullah telah ber- 
sabda, 

„ o jt 

^ 0 £» f \ t P ^ ° s o ' •* c- ' 


. yip 


"Tidak akan disuciknn suatu umat yang hukum padanya tidak di- 
putuskan dengan Iraq, dan orangyang lemah tidak bisa mengambil haknya 
dari yang kuat tanpa kesulitan." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya tsiqah. 


<^>2192 11 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar serupa dengannya dari hadits 
Aisyah secara singkat. 


<^2193^> - 12 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Ibnu Mas'ud 
dengan sanad jax/yid. 


<^>2194^> - 13 : Shahih 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dengan lafazh yang sangat 
panjang dari hadits Abu Sa'id. [Sudah disebutkan lengkap dengan 
lafazhnya pada Kitab Jual Beli, bab. 16]. 


<^2195^>- 14 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, bahwasanya Nabi Si§ telah 
bersabda. 
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& ^ ^ J s ° ' s s & sy f ^ fi °s 

tj->- jlkj ^...<3-9 JJ-3 ^jS jliJl ^ jlwslS t4j*>^ oLsiiiil 

j_gj ^Ul di-L*l3 p-L*j S/ ^tf>ljj cjtlll ^3 i^JJAs t<XU.3 ^_L*j 

.<cSx}\ ^ tiAJjj jAJl t _ 5 v23 ‘J& 1 ci 


"Hakim itu ada tiga, dim hakim di neraka dan satu hakim di surga: 
seseorang yang memutuskan (huknm) bukan dengan yang haq yang ia 
mengctahuinya, maka ia di neraka; dan seorang hakim yang tidak menge- 
tahui (yang benar, pent) schingga ia merusak hak-hak masyarakat, maka 
ia di neraka; dan seorang hakim yang memutuskan dengan yang haq, maka 
ia di surga." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan lafazhnya sudah disebut- 
kan [di sini, bab 1], dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah serta at- 
Tirmidzi, dan lafazh hadits di atas adalah miliknya, dan dia menga- 
takan, "Hadits hasan gharib." 


<^2196^> - 15 : Hasan 

Dari Ibnu Abu Aufa 4*, ia menuturkan, Rasulullah lis telah 
bersabda, 

. (jliaJLzJl j Al£- jl>- 1.3 |i c y>d ^ <jl 

"Scsungguhnya Allah selalu bersama hakim selagi ia tidak lalim. 
Apabila ia lalim, maka Dia meninggalkannya dan ia akan disertai oleh 
setan." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, serta oleh al-Hakim, hanya saja ia menyebut- 
kan, 

. iisi jL>- I3I3 

"Apabila ia lalim, maka Allah berlepas diri darinya." 

Mereka semua meriwayatkannya dari hadits Imran al-Qath- 
than. Dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Imran al-Qaththan." Al-Hakim 
mengatakan, "Shahih sanadnya." 

(Al-Hafizh berkata), "Imran ini akan dibicarakan nanti, insya 
Allah [pada bagian akhir kitab]. 
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^2197^ - 16 : Shahih Mauquf 


Dari Sa'id bin al-Musayyib, 

iJp^dJ ^JiJl [dl] ‘■*i& y^S- lw2d>-l Ij3j4dj Ur-Lli (jl 

✓ ✓ ^ 3 ^ ' j >''' 1 J 3 /• ^ ^ /• * 

AjyJui OwiS J-d <.4i)lj :<jpj4d' d JUi c<u ygs- <J ( _ 5 -isi3 

Uljjdl A>o Ul j- f dl (JUU \Jij to J )-d^ j yks- 

' i*'' -'s'* ^ c a ^ "* 

td-LLa dLi-Jj Cjt^'-9 tidida CliJ ijb> *yi C^_^>dL ^/jIS J_j^d 

.olSyTj l>-yp jd>dl dyj DU cjd’dl ^D U jd^JJ AdUikyj <JD-Llj 


"Bnlmasanya ada seorang Muslim dan seorang yahudi bersengketa 
dan mengadu kepada Umar 4&. Kcmudian beliau melihal Ibalnvasam/al 
kebenaran ada pada orang yahudi itu, maka dari itu Umar memutuskan 
kebenaran itu untukm/a. Maka orang yahudi itu berkata kepadanya, 'Demi 
Allah, sesimggidinya engkau tel ah memutiiskan dcngan yang haq.' Lain 
Umar memukulnya dengan scsuatu, dan berkata, 'Apa maksudmit ?' 

Lain si Yahudi itu berkata, 'Demi Allah, sesungguhm/a kami mene 
niukan di dalam kitab Taurat; Tidak ada seorang hakim yang memutus¬ 
kan dengan yang haq melainkan di scbelah kanaunya ada satu malaikat 
dan di scbelah kirinya satu malaikat, keduanya meluruskannya dan meng- 
arahkannya kepada yang haq sclagi hakim itu bersama yang haq. Apabila 
in meninggalkan yang haq, maka kedua malaikat itu naik dan meninggal- 
kannya'." 

Diriwayatkan oleh Malik. 


■ 17 : Hasan Shahih 

Dari Abu 1 lurairah *&>, dari Nabi beliau bersabda, 

jl | Sn 'J c ij jXx-a dalldl <J (_Ay!, J &jAs- dr® 

. [j^>dl AJL JJ 


"Tidak ada seorang pemimpin pun yang memimpin sepuluh orang 
melainkan ia akan didatangkan pada Hari Kiamat nanti dalam kcadaan 
dibelenggu, tidak ada yang melepaskannya selain keadilan [atau ia dibina- 
sakan oleh kelaliman], 


1 Tambahan dari al-Musnad. Ia diabaikan oleh ketiga pente'/fayang lalai itu. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, para perawi- 
nya adalah para perawi ash-Shahih. 


<^2109^> - 18 : Shahih Lighairihi 


Dari seorang laki-laki, dari Sa'ad bin Ubadah, ia berkata, Saya 
telah mendengarnya tidak hanya satu atau dua kali saja menga ta¬ 
ka n, Rasulullah jig telah bersabda. 


idJJ.5 V iolhjJl 4_> J Lol 0^3 \J> 

. JjaJI VI 


"Tidak ada seorang pemimpin pun yang memimpin sepuluh orang, 
nielainkan ia akan didatangkan pada Hari Kiamat nanti dalam keadaan 
dibelenggu, tidak ada yang dapat mclcpaskannya dari belenggu itu kecuali 
keadilan." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar, sedangkan para 
perawi Ahmad adalah para perawi ash-Shahih selain perawi yang 
tidak disebutkan nama jelasnya itu. 


2200f>- 19 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4*-, dari Nabi beliau telah bersabda, 

i a ■ i r a _ ° , 0 * , J 

j\ i y^>- 4j y>y Vl iyKz- yLol \J> 

. JjjdJl AjLjJ 


" Tidak ada seorang pemimpin pun yang memimpin sepuluh orang, 
melainkan akan didatangkan dalam keadaan terbelcnggu pada Hari Kiamat 
nanti hingga dilepaskan oleh keadilan, atau dibinasakan oleh kelaliimn ." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam at- 
Mu'jam al-Ausath, dan para perawi al-Bazzar adalah para perawi 
ash-Shahih. 


<^2201^>- 20 : Hasan Shahih 


Dari Ibnu Abbas ia memarfti 'kannya, ia berkata, 

<J\ f Jd £ J 4- j dr? ^ 
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"Tiada seseorang pun yang memimpin sepuluh orang kecnali akan 
didatangkan pada Hari Kiamat nanti dalam keadaan tangan terbelenggu 
ke lehernya hingga diberi keputusan antara dia dengan mereka. ” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath, dan para perawinya tsiqah. 1 


2202# - 21 : Shahih 


Dari Aisyah ia menuturkan, Saya telah mendengar Rasu- 
lullah focrscifocls di rumBhlcvi ini, 

t s \ 

' q fi O s ' jj r / ^ y y- s 

^3 °cr°3 JAS cbld gg>\ y>\ jJj jy 

o 1 s' ' * ' ,, C- C- 

'■(kfj j^l y>\ y 


"Ya Allah, siapa saja yang memimpin suatu itnisan umatkn lain in 
mempersulit mereka, maka persulitlah ia. Dan siapa saja yang memimpin 
suatu artisan umatkn ini lain ia bersikap sayang tcrhadap mereka, maka 
sayangilah ia ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 

(Al-1 lafizh berkata), "Dan akan disebutkan [beberapa hadits] 
pada bab 10, insya Allah." 


2203f- 22 : Shahih Mauquf 

Dari Abu Utsman, ia menuturkan, 

' vi ' s ^ s O £, ' s 

y> tjb&ys y. ASSS- Ij :(oUxIjj 3I) _i yS- 

^2 ,»_ cdbo! 3S iJtlld -iS Sl_j tli jS 

cA3^3 c 4b4^ cSjJ 


"Umar dfe telah menulis surat kepada kami, scdangkan karni berada 
di Azerbaijan 2 , 'Wahai 'Utbah bin Farqad, sesungguhnya (jabatan ini) 
bukan dari jcrih payahmu atau jerih payah ayahmu dan tidak pula dari 
jerilt payah ibumit. Maka kenyangkanlah kaum Muslimin di tempat 
tinggal mereka dengan apa yang kama kenyang darinya di tempat tinggal- 


1 Hadits-hadits yang empat di atas dinilai hasan oleh ketiga penta'/Kj itu, dan mereka telah nienilai lemah 
hadits Abu Umamah terdahulu pada bab pertama. Maka silahkan anda merujuk kembali tanggapan saya 
terhadap mereka agar anda melihat kejahilan mereka dan kecerobohan mereka terhadap as-Sunnah, lalu 
ambiilah pelajaran dan doakanlah mereka supaya mendapat hidayah. 

2 Nama satu daerah terkenal di belakang Irak. 
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mu. Dan jangan sekali-kali kamu bersenang-senang, memakai pakaian alili 
syirik, dan memakai kain sutra'." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

42204# - 23 : Shahih 

Dari Ma'qil bin Yasar A§c, ia menuturkan, Saya telah mende- 
ngar Rasulullah Hi bersabda. 



JJLc- Lo 


axIp id) 1 


"Tiada scorang hamba pun yang dicmbankan amanah oleh Allah 
cj|g untuk memimpin rakyat, yang mati pada hari kematiannya ia curang 
terhadap rakyatnya, melainkan Allah tiU> mengharamkan surga atasnya." 

Di dalam sebuah riwayat disebutkan. 



"Lain ia tidak meliputi (memimpin) mercka dengan nasihatnya, nis- 
caya ia tidak akan mcncium aroma surga'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

<^2205^> - 24 - a : Shahih 

Dan darinya juga, dari Nabi beliau bersabda. 



"Tiada seorang pemimpin pun yang mengunisi persoalan-persoalan 
kaum Muslim in, kemudian tidak bersungguh-siingguh untuk mercka dan 
tidak menasihati mercka, melainkan ia tidak akan masuk surga bersama 
mereka." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


24 - b : Hasan 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani 1 dan dia menambahkan. 


Saya tidak menemukannya di dalam al-Mu'jam al-Kabir, kecuali dengan lafazh: 
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"Seperti nasihatnya dan kesungguh-sungguhannya tcrhadap diri- 

mja." 

<^2206- 25 : Shahih 

Dari Anas bin Malik 4 *-, ia menuturkan, Rasulullah HI telah 
bersabda, 

* 

jy>*\ ly> gJj ly> 

"Barangsiapa yang mengumsi scsuatu dari persoalcm-persoalcm 
kaum Mushmin lain ia citrang tcrhadap mereka, makn ia bcrada di ncraka." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Mu’jam ash-Shaghir, dan para perawinya tsiqah, selain Abdul¬ 
lah bin Maisarah Abu Laila. 




<^2207^>- 26 - a : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani 4*, ia menuturkan, 
Saya bersaksi bahwa saya benar-benar telah mendengar Rasulullah 
HI bersabda. 


4ilp <U)I ^y. t'CicyJ Lite- di cjL> Jlj ^ j ^Ld dM ^ 


"Tiada scorang imam ataupun scorang wali (pemimpin) pun yang 
tidur di satu malam yang gelap gulita dalam kcadaan curang tcrhadap 
rakyatnya, melainkan Allah mengharamkan surga atasnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


26 - b : Shahih Lighairihi 

Di dalam riwayat lain miliknya disebutkan, 

c*Cj4JI 4Jtl P d)l Nl LiLp C-JLo ^»Ld fjr* 3 

.ULp Sjp-^wO l jp> iabidl 


(tidak memeiiharanya sebagaimana ia memelihara dirinya dan kehuarganya ) 20/218, no. 506; dan di dalam- 
nya terdapat kelemahan. Kemudian ia mengeluarkannya, no. 513; dari jalur lain yang serupa dengannya, 
dan di dalamnya ada kelemahannya juga; dan yang lain tidak disebutkan namanya. Yang benar adalah 
bahwa beliau meriwayatkannya dalam al-Mu'jam ash-Shaghir dari jalur lain yang hasan; dan ia diniuat di 
dalam Si/si/ah al-Ahadits adh-Dha'ifah di bawah hadits no. 5364. 
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"Tiridri scormig pemimpin pun yang bermalam dalam keadnan curang 
tcrhadap raki/atnya, mclainkan Allah mcngharamkan surga atasm/a, pada- 
hal aromanya dapat dimsakan pada Hari Kiamat. dari jarak sejauh perja- 
lanan tujidi puluh talnin." 


<^2208^> - 27 - a : Shahih 


Dari Abu Maryam, Amr bin Murrah al-Juhani 4fe, bahwasa- 
nya ia pernah berkata kepada Mu'awiyah, Saya telah mendengar 
Rasulullah Sfe; bersabda. 


_ •" J*-. ^ Q ^ ^ ^ ^ ^ ^ J ^ 

[itjlij .AiLdiJ! |>5J ojjjjj Oj-5 iiSl tjk-® jAsj 


■> s 2 » s 

■ ttjI 'y>- ^Lp J 


"Barangsiapa yang dikuasaknn oleh Allah atns sesuatu dari urusan- 
urusan kaum Musliinin lain ia menutup diri dari kebutuhan, keperluan, 
dan kefakiran mereka, niscaya Allah nkan menutup diri dari kebutuhan, 
keperluan dan kefakiranm/a pada Hari Kiamat. "I la menuturkan,] "Maka 
Mu'awiyah menetapkan satu orang unhik mengurusi berbagai keperluan 
kaum Musliinin." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini lafazh miliknya. 


27 - b : Shahih Lighairihi 


Dan oleh at-Tirmidzi, sedangkan lafazhnya, la menuturkan, 
Saya telah mendengar Rasulullah Hg bersabda, 

illl 'yi OjP AjU JjA-aj ry 


■ AxlSL JL«j A3-L >-j AJlIA- vDl^jl 


"Tiada seorang pemimpin pun yang menutup pintunya dari orang - 
orang yang memiliki keperluan, kebutuhan, dan kemiskinan, mclainkan 
Allah akan menutup pintu-pintu langit dari keperluan, kebutuhan, dan 
kemiskinamn/a." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim mirip dengan lafazh Abu Dawud, 
dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 
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*22091 - 28 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'adz bin Jabal 4&, ia menuturkan, Rasulullah ft telah 
bersabda. 


JiJ\ & clLi y>\ IjA y= 


. iahjjJl 




ALP 


"Barangsiapa yang memimpin (mengurusi) sesuatu dari persoalan 
kaum Muslimin, lain ia menutup diri dari arang-arang yang lemah dan 
membuhihkan, niscaya Allah akan menutup diri darinya pada Hart Kia- 
mat." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid dan oleh ath- 
Thabrani dan lain-lain. 


<^2210^>- 29 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu as-Sammakh 1 al-Azdi, dari anak pamannya, dari 
para sahabat Nabi ft, bahwasanya ia telah datang kepada Mu'awi- 
yah dan ia masuk menemuinya, lalu berkata, Saya telah mendengar 
Rasulullah ft bersabda. 


OjS 4jlj ^ipi j yj ja\ gg* 

t6 ci: p~j iijbj a1)I 



"Barangsiapa yang mengurusi perkara manusia kemudian ia menu¬ 
tup pintunya dari orang miskin, orang yang terzhalimi, dan orang yang 
memiliki kebutuhan, niscaya Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi akan 
menutup pintu-pintu rahmatNya dari keperluan dan kefakirannya dengan 
kefakiran yang sangat." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, dan sanad Ahmad 
adalah hasan. 



1 j-U-Lli, dengan huruf syin dan kha', di dalam naskah aslinya dan di dalam ahMajma 'serta lainnya disebut- 
kan, dengan huruf sin dan ha Koreksi diambi! dari manuskrip dan al-Musnad. Hal ini diialaikan 

oleh ketiga pen ta’liq itu, mereka tidak menshahihkannya, padahal mereka telah mengutipnya dari al-Haitsami 
dengan benar. 
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Rncomon Terhodop Orong Vang Mengurusi Urusan 
Koum Muslimin Vong Mengangkat Seseorong Untuk 
Mengurusi Merekct, Sedangkan Di Rntara Rokyatnyo 
Masih Rdo Orang Vong Lebih Boik Dorinyo 


[Tidak ada satu hadits pun yang disebutkan dalam bab ini 
yang memenuhi persyaratan buku kami]. 



Rncomon Terhodop Penyuop don Vong Menerimo Suop 
Serto Vong Menjodi Perontoro Di Rntoro Keduonyo 1 

^2211^- 1 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr ia menuturkan, 

^ Jj-ij 

"Rasulullah telah melaknat penyuap dan pencrima snap." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber- 
kata, "Hadits hasan shahih". 


berasal dari kata lijli, yaitu apa yang dijadikan sebagai alat untuk sampai ke air. ^yildi (penyuap) 
adalah orang yang memberi sesuatu kepada orang yang bisa membantunya untuk hal yang batil. 

adalah yang menerima. Sedangkan orang yang mengupayakan di antara keduanya disebut Jbijli, 
tugasnya adalah ia nieminta tambahan untuk yang satu dan meminta kurang untuk yang lain. 

adalah suap yang diberikan untuk mencapai kepada keperluan dengan berpura-pura. Sedangkan 
apa yang diberikan agar bisa mengambil hak atau menolak kezaliman itu tidak termasuk risywah. Wallahu 
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1 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sedangkan lafazhnya, Ra- 
sulullah Ife telah bersabda, 

Jlj ^ 

"Laknat Allah atas penyuap dan penerima snap." 

Dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya serta oleh al-Hakim, 
dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 


2212^ - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4h, ia menuturkan, 

#1 4)1 Jj-ij 

"Rnsululloh iS telah melaknat penyuap dan penerima snap dalam 
hukum." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, dan 
oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 1 


<^2213^> - 3 : Shahih Lighairihi Mauquf 

Dari Ibnu Mas'ud ia berkata, 

"Snap di dalam hukum itu kekufuran, dan ia di antara manusia ine- 
rupakan usaha yang haram." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani secara mauquf dengan sanad 
shahih. 



1 Di sini di dalam naskah aslinya disebutkan, "Dan oleh al-Hakim, dan ia menambahkan, {dan ar- 

Ra'isyi artinya: orang yang mengupayakan di antara keduanya". Senga]a saya hapus tambahan ini karena 
saya tidak menemukan syahidr lya, di samping sanadnya yang leniah, dan ia merupakan bagian dari hadits 
Tsauban, berbeda dengan apa yang diisyaratkan oleh perkataan penulis, yaitu bahwa ia berasai dari hadits 
Abu Hurairah! Ketiga pento'ftjyang laiai itu tidak mengatahui hal ini! Hadits di atas dimuat di dalam kitab 
Irwa‘ al-Ghalil, 8/245. 
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RNCRMRN DflRI K6ZHRUMRN, DOR ORRNG VRNG 
T6RZHRUMI, M€NGRBRIKRN ORRNG VRNG 
TCRZHRLIMI, DRN RNJURRN M€MB€LRNVR 


- 1 : Shahih 

Dari Abu Dzarr 4ft, dari Nabi ||, tentang apa yang beliau 

riwayatkan dari Rabb bahwa Dia berfirman, 

& 

t tI xp U 


"Wnlmi hamba-hamhciKu, scsimgguhnya Aku telah mengharamkan 
kezhaliman 1 terhadap diriKu dan Aku menjadikannya haram di antara 
kalian, maka janganlah kalian saling menzhalimi." (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Sudah 
disebutkan di dalam Kitab Doa, bab. 1, dan selainnya. 


2215f-2 : Shahih 

Dari Jabir 4jh, bahwasanya Rasulullah Ak, telah bersabda, 
oLj i jJL>\j tiiDSjl f*j j jpUaJl tjli CpJJaJI i jJjI 

i J! J s 0 f~ ' * % s s s ^ s * o f. 

! d)l ^1»P P boJ>- oLS" cLLL^i 






1 Ar-Raghib berkata, "Secara bahasa azh-Zhulm artinya menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya yang 
khusus baginya dengan cara mengurangi, atau menambah atau menyimpang dari waktu atau tempatnya." 
Saya mengatakan, "Ini mengandung bantahan terhadap orang-orang yang menafsirkannya bahwa kezha- 
iiman adalah bertindak sewenang-wenang terhadap hak milik orang lain! Berdasarkan tafsiran ini mereka 
mengatakan bahwasanya Allah berhak mengazab orang yang taat dan memberi pahala kepada pelaku 
maksiat! Mahasuci Allah dari apa yang mereka katakan. Silahkan anda merujuk kepada kitab lbnul Qayyim, 
Syifa ' al-Alil ft al-Qadha ' wa al-Qadar wa al-Hikmah wa af-7a7//untuk membantah mereka. 
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"Takutlah kalian dari perbuatan zhalim, karma sesungguhnya ke- 
zhaliman itu adalah kegelapan-kegelapan di Hari Kiamat, dan takutlah 
kalian dari sifat kikir, karena sesungguhnya sifat kikir itu tclah membi- 
nasakan orang-orang sebelum kalian, ia telah menyeret mereka untuk 
menumpahkan darah mereka dan menghalalkan kehormatan mereka." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


2216f- 3 : Shahih 

Dari Ibnu Umar ia telah menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda. 




"Kezhaliman itu adalah kcgelapan-kcgelapau pada Hari Kiamat." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 


#2217# - 4 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4 %, ia menyampaikannya dari Nabi %, 
beliau bersabda. 


6 s s S° } o ^ ft 0 6 s „ oi f 

A s A o Os' 

Leo ijU l Jlj Si aA)I 

ijUxXJdj i^j&s-Lo jl5 


"Jauhilah perbuatan zhalim, karena sesungguhnya kezhaliman ada¬ 
lah kcgclapan-kcgelapan pada Hari Kiamat, dan jauhilah perkataan keji, 
karena sesungguhnya Allah tidak menyukai yang keji dan orang yang 
berbuat keji, dan jaidiilah sifat kikir, karena sesungguhnya sifat kikir 
itu telah menghalau orang-orang sebelum kalian lain mereka menumpah¬ 
kan darah mereka dan menghalalkan kehormatan mereka." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dan oleh 
al-Hakim. 


42218^ - 5 : Hasan 

Dari Abu Umamah 4&, ia berkata, Rasulullah H telah ber¬ 
sabda. 
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• JU JSj yAs- ^J^> ^Lil ’LdjjJLj ^d>l gy° (jl-Aw 3 


"Ada dua golongan manusia dari iimatku yang tidak akan tnenda- 
patkan syafa'atku, yaitu seorang pemimpin yang zhalim lagi curang, dan 
setiap orang yang bersikap bcrlebih-lcbihan lagi melampaui batas." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mit'jam al-Kabir, 
dan para perawinya tsiqah. 


2219 f - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari II)n u Umar AA>, bahwasanya Nabi pernah bersabda, 

4jwL>d v_odj jl (^yals olUl -dy-' Li todli 


"Seorang Muslim itu adalah saudara orang Muslim lainnyn, ia tidak 
menzhaliminya dan tidak pula menelantarkannya. -Dan beliau bersabda,- 
'Demi Rabb yang jizvaku ada di TanganNya, tidaklah dua orang yang 
saling mencintai keduanya akan dipisahkan, mclainkan karena suatu dosa 
yang dilakukan oleh salah satnnya' 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


42220^-7 : Shahih 

Dari Abu Musa ia telah menuturkan, Rasulullah #§ telah 
bersabda. 




• 4£Loj odd-l tali tpJUaJJ dill ijj 



"Sesimgguhmya Allah benar-benar menangguhkan ivaktn seorang yang 
zhalim, hingga apabila Dia menghukumnya, maka Dia tidak akan mele- 
paskannya. Kemudian beliau membaca (Firman Allah), ’Dan begitulah 
azab Rabbniu, apabila Dia mengazab penduduk negeri-negeri yang 
berbuat zhalim. Sestmggidmya azabnya itu adalah sangat pedih 
lagi keras. (Hud: 102)'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 
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2221 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud 4%, dari Nabi H, beliau bersabda, 

✓ ' ® (. ^ C* ° ^ ° C- O ' ' ' ^ 

^ ^ L 5 ^ A 1 (L) ^ ^tAj3 1 („) i 

f. " ** ' "' 

-*5- ° Jl" a £ C ^ fi g 

pALJI I jJL 'I jjjj 

l<Cs>t^LSj l^i {C,jl <obwslj>tJLj JJLiJl jU 

? * ) S * ' 0 ✓ y ' " * f f ^ ^ ^ ✓ 

I j2*c^a\ I (_] jdCJb . <U>Aia_« •fj-Xlp Jj Ij !(J jAj c^> jjJL AiP cJ^j Li® 

* *' t' ' ' , . >... ’ _ 

tjij k~A>- <d L^ ( _4 ;> ' dLbAS (JI^j Dj gg 

.-; » , - - - ,- * _, > , , i - „ 

tdJaj- D* 0 ?^Lij IjJjj j&-~S kiJJi ( jL« 

dLUjiij djiljl U Ijixij jllll 1 jilapli ol 1^4-* 4^® dj_! 

.dbjilil 


"Sesungguhnya sctnn itu telah putus nsa dari usaha agar berhala- 
berhala disembah di bwni Arab, nkan tetapi ia akan rela dari kalian dengan 
yang lebili rendah dari itu, i/akni dcngan hnl bal yang dianggap ranch, 
pmdahal ia adalah dosa-dosa yang tnembinasakan pada Hari Kiamat. Maka 
takutlah kalian kcpada pcrbuatan zhalim scmampu kalian, karcna seorang 
hamba akan datang dcngan kcbajikan-kcbajikannya pada Hari Kiamat 
yang ia duga akan bisa mcnyelamatkannya, kcmudian ada seorang hamba 
terns berkata, 'Ya Rabb, hambaMu itu telah menzhalimiku dcngan suatu 
kezhaliman'. Lain Allah berfirman, 'Hapus sebagian dari kebajikanm/a'. 
Dan hnl seperti ini terns berlcmjnt hingga tidak tersisa satu kebajikan pun 
baginya karena dosa-dosa. Dan sesungguhnya perumpamaan orang itu 
adalah laksana sekelompok orang musafir yang singgah di suatu padang 
pasir yang tandus, sedangkan tnereka tidak mempunyai kayu bakar. Maka 
mereka pun bertebaran untuk mencari kayu bakar dan tidak berapa lama 
kcmudian mereka memperoleh kayu bakar. Lain mereka menyalakan api 
besar-besaran dan mereka mernasak apa yang mereka kchendaki. Dan demi- 
kian pula halnya dcngan dosa'." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari jalur Ibrahim bin Muslim 
al-Hajari, dari al-Ahwash, dari Ibnu Mas'ud. 

Dan diriwayatkan oleh oleh Ahmad dan ath-Thabrani dengan 
sanad hasan serupa dengannya dengan lafazh lebih pendek. 
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2222f- 9 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4-b dari Nabi Ml, beliau bersabda, 

✓ p £ * „ e o " " 

CAj^l j\ jP ( j- a AlAV 4MUai oXP XolS" Jys 

' _ > * “ * , ' , _ ' o' s 

<La x>-l old u| S/j jlbo <-)l J4 3 dM 

CLjIXX Jj>-i 4_! ^jisj d)|j t'CMlibo j_bd 

. 4 llp 


"Barangsiapa yang mempunyai dosa kezlmliman terhndap sciudara- 
nya bcrupa kchormatau atau sesuatu, maka liendaklah ia minta kepadanya 
agar dibebaskan darinya hari ini sebelum hart di mana tidak ada dinar 
ataupnn dirham. Jika ia mempunyai amal shalili, maka akan diambil dari 
sebagiannya sebesar dosa kezhalimannya. Dan jika ia tidak mempunyai 
kebajikan-kebajikan, maka diambil dari sebagian dosa-dosa yang bersang- 
kidan lain dipikulkan kepadanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at-Tirmidzi. 


9 - b : Shahih Lighairihi 

Dan at-Tirmidzi berkata pada bagian awalnya, 

■ iXoAstJl .(jLi j\ ^ 4m 1Jaa 4jL>d Xp <d iXold (JJLP 4))l >-j 

"Semoga Allah merahmati seorang hamba yang mempunyai dosa 
kezlmliman pada saudaranya bcrupa kehormatan atau harta." (Al-Hadits). 


p.223} - 10 : Shahih 

Dari Abu Hurairah juga, bahwasanya Rasulullah Ml telah 
bersabda. 


.dido kJj V Ills djJli V^LLidJl L* d)jjX*i 

0 ^— ' O fi 

p J, s s 0 f, ^ p O & Ui 

cjj'lfJ L l^jj ^ej pLX «ULaJ| ly> l_y* o\ 
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■ jUj! ^ (*“* Xb-^la3 t^jbbllaM- Jyo XM| tAllp U gjJgJo jl 
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"Apakah kalian mengetahui siapakah muflis (orang yang bangkrut) 
itu?" Mereka menjawab, "Muflis di antara kami adalah orang yang tidak 
mempunyai uang ataupun bekal apa pun." Beliau bersabda, ”Sesung- 
gitlmya orang muflis dari umatku adalah orang yang datang pada Hari 
Kiamat dengan (mcmbazva pahala) shalat, puasa dan znkat, nannm ber- 
sanman dengan itu ia telah mcnccla ini, menuduh itu, mcrnakan Irarta 
fulan, menumpahkan darah fid an, dan memukiil fulan. Kctmidian kepada 
fulan itu diberikan sebngian dari kcbajikannya, dan kepada fulan yang 
Iain sebngian dari kcbajikannya. Lain apabila kcbajikannya itu telah habis 
sebelwn ia mclunasi apa yang menjndi tanggunganm/a, maka diambillah 
dari scbagian dosa-dosa mereka lain dipikulkan kepadanya, kemudian ia 
dilemparkan ke dalam api neraka." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi/ 


4d2224)- 11 : Shahih 


Dari Abu Litsman, dari Salman al-Farisi, Sa’ad bin Malik, Hu- 
dzaifah bin al-Yaman, dan Abdullah bin Mas'ud, hingga ia menye- 
butkan enam atau tujuh dari sahabat Nabi kg, mereka menuturkan. 


(jljj Ij 4j1 eSjf ^ aJ aJ fs j] 


lyt 5-^ J k-kfj 






u 


9 * 


CM. 


"Scsitngguhnya seseorang tidak akan diangkatkan untuknya pada 
Hari Kiamat nanti shahifah (lembaran catatan amaljnya sampai ia mengira 
bahwascmya ia adalah orang yang selamat, kezhaliamn kezhaliino. n terliadap 
manusia terns mengikutinya hingga tidak ada satu kebajikan pun i/ang 
dimilikinya, dan scbagian dari dosa-dosa mereka ditanggungkan kepada¬ 
nya." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi di dalam al-Ba'ts, dengan sanad 
jayyidd 


42225)- 12 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas 


Saya mengatakan, Madits di atas adalah mauquf dalam status marfu', sebagaimana zahirnya demikian. Dan 
terlewatkan oleh penulis bahwa al-Hakim pun telah meriwayatkan hadits ini secara marfu 'dan ia menilai- 
nya shahih serta disetujui oleh adz-Dzahabi. Dan ia dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 3373. 
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4jU 0J.Pi gp\ '.^}\jLb ^\ lilki dA*J 4ill (J a-Jjj (jl 

. *_jL>sj>- 4^1 (_r^ 


"Bahwasanya Rasuliillah 81 telah mengutus Mu'adz ke negeri Yaman, 
lain bcliau bersabda, ’Takutlah kmnu terhadap doa orang yang terzhalimi, 
karma sesimgguhnya tidak ada pmghalang antara doanya dcngnn Allah" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i 
di dalam satu hadits, dan oleh at-Tirmidzi secara singkat seperti 
ini. Dan lafazh di atas adalah miliknya, dan juga secara panjang 
seperti dalam riwayat al-Jama’ah. 


^2226^>- 13 : Hasan Lighairihi 

Di dalam riwayat lain milik at-Tirmidzi yang berderajat hasan 1 
lyakni, dari Abu Hurairah «#.> ia menuturkan, Rasulullah 1% telah 
bersabda], 

l oy-p^y t^y_Lli«Jl oy_Pi dl_^ 2 cMy-Pi 1 

.a] ^ip All yJl oyPiy 

"Ada tiga doa yang tidak diragukan lagi mengemi dikabulkannya, 
yaitu doa orang yang terzhalimi , doa orang tnusafir, dan doa (keburukan) 
orang tua bagi anaknya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, namun susunan lafazhnya 
ada yang didahulukan dan ada yang diakhirkan. 


42227^- 14 : Hasan Lighairihi 

Dari Uqbah bin Amir al-Juhani 4*?, dari Nabi iR, beliau ber¬ 
sabda. 


j! o a o^o f j 

.^jJdaAjly c^iLldJly ijJlyJl :y£o djliAU 


"Ada tiga manusia yang doa mereka dikalmlkan, yaitu orang tua, 
orang musafir, dan orang yang terzhalimi." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam sebuah hadits dengan 
sanad shahih. 


An-Naji berkata, "la meriwayatkannya di dalam Kitab al-Birr wa ad-Da'amat, dan ia tidak meniiainya hasan." 
Saya katakan, Namun ia dikuatkan oleh hadits berikutnya. 
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^2228^ - 15 : Shahih 

Dari Ibnu Umar #5, ia menuturkan, Rasulullah Sfe bersabda. 




L^jU f-LUJi ^)l I^jU ojpi 13^ 


"Takutlah terhadap don orang yang terzhalimi, karena doanya naik 
ke langit seolah-olah ia adalah bunga api ." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Para perawinya 
disepakati sebagai hujjah, kecuali Ashim bin Kulaib, ia hanya dija- 
dikan hujjah oleh Muslim saja." 


<^2229^> - 16 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah Sg telah 
bersabda. 


t ^ ' 0 * 3 fi 

<jl4 oj j tijUdLJLi Sji'i 


"Don orang yang terzhalimi itu dikabulkan, sekalipun dia adalah 
seorang yang jahat, karena kejahatanm/a akan menimpa dirinya sendiri." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


42250*-- 17 : Hasan Lighairihi 

Dari Khuzaimah bin Tsabit ia menuturkan, Rasulullah *%, 
bersabda. 


■ aU 3j <lXiyd2j' s J 


"Takutlah kalian terhadap doa orang yang terzhalimi, karena doa¬ 
nya dibawa di atas awan, Allah berfirman, 'Demi keperkasaan dan kebc- 
saranKu, sungguh Aku akan menolongmu ivalaupun setelah beberapa 
waktu'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad tidak apa-apa 
dalam kapasitas mutaba'at. 


y22.5ly - 18 - a : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Abdullah al-Asadi, ia menuturkan, Saya telah men- 
dengar Anas bin Malik berkata, Rasulullah SI telah bersabda. 
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-db L f^ \^s\S Ct\£ i)\j Oj-Pi 

"Don orang yang terzhalimi, sekalipun ia adalcih seorang kafir, tidak 
ada dinding penghalang yang mcnghalanginya." 


18 - b : Shahih Lighairihi 

Dan RasuluHah HI telah bersabda, 

. ALu ji S/ L^ ‘bbjLi to 

"Tinggalkanlah apa yang membnatmu ragu kepada apa yang tidak 
mcmbuatmu ragu.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya hingga Abdul¬ 
lah dijadikan sebagai sandaran di dalam ash-Shahih, sedangkan 
mengenai Abu Abdullah, saya tidak menemukan tentang jarh atau- 
pun ta'dilnya. 


2232&- 19 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 4&, bahwasanya Rasulullah #5 telah ber¬ 
sabda, 

ill&Lis b/j ibJjbxJ V ipJuLbJl pJ_AbJl 

ybLi\ fc, j-a\ — (Abb] ojJLga db*Lss ^c, 

' } ^ ' o ' ° t ) O 'f, oX 

^Lp p-LAiJl ( J £ tpJulbJl ol>-i y£s~zj L)1 

• bJlij 


"Seorang Muslim itu adalah saudara bagi Muslim lainnya, ia tidak 
mcnzhaliminya, tidak me riel a n ta rkamiya, dan tidak pula menghinanya. 
Takwa itu di sini, takiva itu di sini, -sambil menunjuk ke dadanya [tiga 
kali ]- 7 . Cukuplah bagi seseorang sebagai kejahatan kalau ia menghina 
saudaranya yang Muslim. Setiap Muslim atas orang Muslim lainnya itu 
haram darahnya, kehormatannya, dan hartanya." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


Tidak termuat dalam naskah aslinya, dan saya menyempurnakannya dari Muslim, dan Sihat Silsilah al-Ahadits 
adh-Dha'ifah, no. 6906, dan hadits di atas akan disebutkan nanti dengan tambahan pada bagian awalnya. 
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2253 f- 20 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Dzarr *&>, ia menuturkan,.... 

C- 0 p, fi5 ✓ i o ' (■ ^ ' J ^ " Jt 5-8 

I Lgjli (_£ji£j ‘—bU?-? "Jb> c4ill JJ_Jjj li IC-JlS 

Aili Ul)l oTjJl oj*>bj ;Jli .jiSj cJol Jj-ij ^d ; vlii .aK 

‘AUi li :c~ls .e-lA—bJ\ ^s Jjj 3 ^ 0 J i (_£ l ~bU jjj 

f of « J, o 0^0 4 s $' O' ' ' 

:dii .aJ-jJI jJdj *>_u_JbsJl O-dAi Ails t-Al^ ./->ll I'jtS'j .JIjI : Jli 

t ° * J* * a ' ° s ' ' ' 3 

... ioli&j ajU oL^>*JL ;<JlS .^oj c4i)l <J3-^3 ^ 

cJ j j^S”LwLw<J| ^s-^I ^cJLS t^Ml < 3 j 

' * ' } ' % O' ' ' 'l ' f Q % ' ' ^ l 

c 5 ^i 3 ^ 3 ^ c^i 3 ^ a • (3^3 <.4i)l 

’<313 t4i)l J j *»«ji 3J .lijj-p 4\)l j Sf ul jwL>-l 4 j\3 

. ...153 uls - jlj J^JI 3 


"Saya bcrkata, 'Ya Rasulullah, berwtisiatlah kepadaku.' Beliau bar 
sabda, 'Aku zvasiatkan kepadamu, hcndaklah sclalu bertakiva kepadn Allah, 
karma scsungguhnya ia adalah pokok scmua unman.' 

Saya bcrkata, 'Ya Rasulullah, tambah lagi.' Beliau bersabda, 'Hen- 
dakm/a kamu sclalu mcmbaca al-Qur'an dan bcrdzikir kepada Allah, karcna 
scsungguhnya ia adalah cahaya bagimu di bund ini, dan simpanan bagimu 
di I an git.' 

Saya bcrkata, 'Ya Rasulullah, tambah lagi. ’ Beliau bersabda, 'Jangan 
sekali-kali kamu banyak tertawa, karcna ia bisa mcmatikan hati dan meng- 
hilangkan cahaya wajah. ’ 

Saya berkata, ’Ya Rasulullah, tambah lagi.' Beliau bersabda, 'Hcn¬ 
daklah kamu berjihad, sebab ia adalah kerahiban umatku ...' 

Saya bcrkata, ’Ya Rasulullah, tambah lagi.’ Beliau bersabda, 'Cintai- 
lah orang-orang miskin dan bcrgaulah dengan mereka.' 

Saya berkata, 'Ya Rasulullah, tambah lagi.' Beliau bersabda, 'Lihat- 
lah kepada orang yang berada di bawahmu dan jangan kamu melihat ke¬ 
pada orang yang di atasrnu, karcna scsungguhnya yang demikian itu lebih 
pantas untuk tidak meremehkan nikmat Allah atas kamu.' 

Saya berkata, 'Ya Rasulullah, tambah lagi.' Beliau bersabda, 'Kata- 
kanlah yang benar sekalipun pahit... 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihn ya, dan ini 
adalah lafazh miliknya, dan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih 
sanadnya." 

(Al-Hafizh berkata), "Hanya diriwayatkan oleh Ibrahim bin 
Hisyam bin Yahya al-Ghassani, dari ayahnya. Ia adalah hadits yang 
sangat panjang sekali yang pada bagian awalnya disebutkan tentang 
para nabi 4>, saya hanya menyebutkan darinya sepenggalnya saja 
karena banyak mengandung hikmah yang sangat besar dan nasihat- 
nasihat yang agung. 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim juga, dan al-Baihaqi juga 
meriwayatkan dari jalurnya, keduanya dari Yahya bin Sa’id as- 
Sa'di al-Bashri: Abdul Malik bin Juraij telah menuturkan kepada 
kami, dari Atha', dari Ubaid bin Umair, dari Abu Dzarr serupa 
dengan hadits di atas. 

Sedangkan Yahya bin Sa’id ini masih diperselisihkan, dan 
hadits ini dari jalur ini adalah munkar, dan hadits Ibrahim bin 
Hisyamlah yang masyhur. Wnllnhu a'lam." 


i>- 21 : Hasan Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan dari Abdullah, -maksudnya Ibnu 
Mas'ud- dfe, dari Nabi beiiau telah bersabda, 

f „ >'t. * „ i i 

jShbkjj <JLJLj (J y 5jLo o Jts 4i)l iliP i \a yA 

LJ-U tljU 4 jJlp 6 yts YbLali 

0 db 1 . i_j IS V t a , j ydl D • pj 1-3 

.. ^ (O ^ 


"Dipcrintahkan tcrhadap salah searang harnba dari hamba-hamba 
Allah iintuk dicambuk di dalam kuburnya sebanyak seratus cambukan. la 
terns meminta dan berdoa hingga menjadi satu kali cambukan, lain 
kuburnya penult dengan api. Kemudian, setelah api itu diangkaf dan ia 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, y j>\. Koreksi di ambil dari kitab Syarh ash-Shudur, karya as-Suyuthi, 
halaman 68 (penerbit al-Babi al-Halabi), dan dari Musykil ahAtsar, dan dari situ saya dapat mempelajari 
sanadnya dan kehasanannya, sebab kitab at-Taubikh masih belum dicetak juz yang di dalamnya terdapat 
hadits ini. Dan saya telah memuatnya di dalam kitab ash-Shahihah jilid keenam, dengan nomor 2774. Dan 
di dalam Syarh ash-Shudur tertulis dengan dinisbatkan kepada al-Bukhari, dan ini adalah suatu kesalahan 
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sadar, maka ia berkata, 'Atas dasarapa kalian mencambukku?’ la menjct- 
ivab, 'Sesnngguhnya kamn telah melakukan shalat tanpa bersuci dan kamu 
pernah Icivat di sisi orang yang dianiayn, namun kamu tidak menolong- 
nya." 

Diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh Ibnu Hayyan di dalam 
kitab at-Taubikh. 

42235^ - 22 : Shahih 

Dari Anas ia menuturkan, Rasulullah |§t telah bersabda. 




"Tolonglah saudaramu scbagai seorang yang zhalim atau orang yang 
terzhalimi." Maka seorang laki-laki berkata, "Ya Rasulullah, aku meno- 
longnya apabila ia orang yang temniaya (terzhalimi). Bagaimana kalait 
ia scbagai orang yang zhalim, bagaimana saya menolongnya? " Beliau 
mcnjawab, "Kamu menghalanginya atau mencegahnya dari kczhaliman, 
maka yang demikian itu adalah menolongnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

^2236^- 23 : Shahih 

Diriwayatkan oleh Muslim di dalam hadits Jabir, dari Nabi 
ill, beliau telah bersabda. 



"Hendaklah seseorang menolong sandaranya scbagai seorang 
zhalim atau orang yang terzhalimi. Jika dia seorang yang zhalim maka 
hendaklah mencegahnya, karena sesnngguhnya mencegahnya itu adalah 
pertolongan untnknya, dan jika ia terzhalimi, maka tolonglah ia." 
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ANJURflN BACAAN VANG DIBACA OL€H OAANG VANG 
M6AASA TAKUT TCAHADAP OAANG VANG ZHALIM 


<|2237<p>- 1 : Shahih Nauquf 


Diriwayatkan oleh [maksudnya; hadits Abdullah bin Mas'ud 
-sfe yang marfu' yang ada di dalam Dlm'if at-Targhib wa at-Tarhib ] 
al-Ashbahani dan lainnya secara mauquf pada Abdullah, mereka 
tidak me///fl/f;/'kannya. 

[Saya mengatakan, Lafazhnya adalah. 


:JJkJu ijUaLdJl ^SjS-\ * sl_i- 


"Apabila salah seorang dari kalian mcrasa takut kcpada pengnasa 
yang zlmlim, nmka hendaklah ia rnembaca, 

C->lt—Jj —g_U 1 

' ' ° o f. o 0 0 ^ 3 x ,9 ^9 

ijl c L j~->y\j 4_pbjlj o'yki gyj obbi 

** -* ^ ^ if nr 

• OjI S/| kll Si clljbo y* Jl ^*-6^° A>-1 


'Ya Allah, Rabb tujuh langit, Rabb 'Arasy yang agung, jadilah 
Engkan pdindimgku dari sifulan binfulan dan para pengikutm/a di antara 
makhlukMu, dari bangsa jin dan manusia, agar salah seorang di antara 
mereka tidak bertindak sewenang-wenang terhadapku, atau melampaui 
batas. Pcrkasa perlindunganMn dan agung pujian terhadapMu, tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Engkan " l 


1 Saya mengatakan, Ia memang hadits mauquf, namun bisa ]adi dalam hukum marfu', dan sanadnya shahih. 
Berbeda dengan yang marfu', sebab yang marfu' itu dha'if. Maka dari itu saya bedakan antara keduanya. 
Adapun ketiga pente'//< 7 , mereka memulai takhrij yang mereka lakukan dengan ungkapan, "hasan", tanpa 
melakukan pemilahan dan penjelasan antara mana yang marfu' dan mana yang mauquf, sebagaimana 
kebiasaan mereka. 
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22384- 2 : Shahih Mauquf 

Dari Ibnu Abbas ia berkata, 

i Jjb tcLb j)la Jb d)i v_sL>ej b.°,^ <a jjlialA vHJol lil 

"Apabila kamu menjwnpai scorang pengwsa yang mcnakuthm yang 
kanm merasa khmvatir dia akan berbuat jahat kcpadamu, maka bacalah, 

Ai)L i aJJI aJLL>- ( j jA m <■ I Aiil 

t*0 Lj S/I All ijl lAtvwowiJl cjj& b/1 aJI S/ (JjdJl 

■'V O S ° op op. s } s ' 

p-gJJl 4^Luij c0^1?-j 0*}\i liwXlp 

S/j lijbjj JPj ‘-^j£ b_y° lj^4" As* 

- — O-'bb - Aj I 


'Allah Mahabesar, Allah lebih pcrkasa daripadn semua makhltikNya, 
Allah lebih pcrkasa daripada apa yang aku takuti dan aku khenvatirkan. 
Aku berlindung kepada Allah yang tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Dia, yang memegang langit agar tidak jatuh kc bnmi kecuali dengan 
izin dariNyn, dari kejaliatan hambaMu fu lan dan bala ten tarn m/a, para 
pengikut dan para pendukungnya dari bnngsa jin dan tmnusia. Ya Allah, 
jadilah Engkau pelindiwg bagiku dari kejahatan mercka, agung pnjian 
tcrhadapMu, pcrkasa pcrlindunganMu, suci namaMu, dan tidak ada 
tuhan yang berhak disembah selain Engkau, -sebam/ak tiga kali 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah secara mauquf, dan ini 
adalah lafazhnya, dan ini lebih sempurna. 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani, namun di dalam riwa- 
yatnya tidak ada kalimat "sebanyak tiga kali", dan para perawinya 
dijadikan hujjah di dalam ash-Shahihd 


<^2239^> - 3 : Shahih Mauquf 

Dari Abu Majlaz, -namanya adalah Lahiq bin Humaid-, ia 
berkata. 


1 Saya mengatakan, Tidak demikian, tambahan ini ada dalam nwayatnya di dalam al-Mu’ja'v al-Kabir, 10/314, 
no. 10599; dan sanadnya adalah sanad Ibnu Abi Syaibah, selain syaikhnya yang bernama AN bin Abdul 
Aziz, dan dia adalah perawi yang tsiqah lag! hafizh. Namun lebih utama kalau ia disandarkan kepada al- 
Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad, no. 708, sebab ia telah memutaba'ab Ibnu Abi Syaibah. 
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cjlii llHi 




vJU JA 


"Barangsiapa yang takut kepadn kczhaliman dari seorang amir, lain 
ia membaca, 

tUsLolj L«ix>- (jlyilSLj clio jiH tlio ij tljj 4i)L 

'Aku ridha Allah sebagai Rabb, Islam scbagai Agama, Muhammad 
#5 scbagai Nabi dan al-Quran scbagai hakim dan imam', 

iUJ 


niscmja Allah akan mem/elamatkanm/a darim/ci 

I )iriwaya tkan oleh Ibnu Abi Syaibah secara mauqitf kepada- 
nya, dan ia adalah seorang tabi'in yang tsiqah. 


- m 

403 

a-« 








J* 
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ANJURflN UNTUK TIDAK M€N€MUI OAANG-ORANG 
ZHAUM, DAN ANCAMAN MCNJUMPAI, M€MB€NAAKAN, 
DAN M6NOLONG M€R€KA 


- 1 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah As bersabda, 

Uj t( jpl jlklill dbljj! ^yl yAj ‘(J-^ Awlll yA 

1 £ ji ✓ o 

-iJdd yp? SIS3I V} <.UjS jUaidj! yy JlP ilSjl 


"Barangsiapa yang hidup membadui, niscaya ia berperangai kasar, 
barangsiapa terns mengejar human, niscaya ia akan lalai, dan barang¬ 
siapa yang datang ke pintu pintu pengnasa, niscaya ia akan tcrpedaya, 
dan tidaklah seorang hamba makin dekat kcpada pengnasa, melainkan ia 
makin bertambah jauh dari Allah." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan dua sanad, para perawi 
salah satunya adalah para perawi ash-Shahihd 


<^224l^>- 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah #§ bersabda. 


.jyAsI dUai-dJl ^yi <jr°3 < ’S^ £ ' yp>j ^ dd* 


"Barangsiapa yang hidup membadui, niscaya ia benvatak kasar, 
barangsiapa mengikuti burnan, niscaya ia akan lalai, dan barangsiapa 
yang datang kepada pengnasa, niscaya ia akan tcrpedaya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i, 
dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 


Masih perlu dikaji ulang, sebagaimana telah dijelaskan oleh al-Haitsami, 5/246, maka silahkan merujuk 
kepadanya! 
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t- 5 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir bin Abdullah 

: jlS ojUl I,* &l iiaI p! :lyJ> Jl jli H ^l5l Si 

" '* 'j, ^ ** * 

Sij jjJd|j V t^JL *j Ojj^SvJ £iya! : Jli ad. 11 ojbol Uj 

x ' 9 " * * " y f, y " UI -'' ' iiy 

dbJjU p4^-U23 

-Cf^y* ^djrt ^3 t p4 : d ^~^3 ‘(3r? 'i-^ 

^ ✓ ,-p. ^ ^ ^ y 

dd ^3 c pf?d h d* p4 yk f^3 

obb^Jlj c<£da>Ji ^ALj ASwL^jjIj c4l>- ^b./?ll ioy>sP v_~iS" b .g^pk>- 

AgJii Ctjbolp to^>tP id-JkS b .(jL*Jj IcJb5 j\ tijbjS 

/ ^ > - 
.LgJLjpLs ‘LJ^jb ^jbj tbgj£i*^j 


"Bcilnua Nnbi #55 perncth berkata kepada Kn'ab bin Ujrcih, 'Semoga 
Allah melindiinginm dari kepemimpimn orang-orang bodoh.' Ia berkata, 
'Apa itu kepemimpimn orang-orang bodoh?' Beliau menjaumb, 'Para 
mmra' sepcninggalanku, mereka tidak berpetunjuk dengan petunjukku, 
mcreka juga tidak meniti sunnahku, Barangsiapa yang membenarkan 
kedustann mereka dan mem bantu mereka atas kczhaliman mereka, tnaka 
mcreka bukan dari golonganku dan aku bukan dari mereka, dan mereka 
tidak akan datang di telagaku. Dan barangsiapa yang tidak membenarkan 
kedustaan mereka dan tidak menolong mereka atas kezhaliman mcreka, 
maka mereka itu adalah dari golonganku dan aku dari golongan mereka, 
dan mereka akan mendatangi telagaku. 

Wahai Ka'ab bin lljrah, puasa itu perisai, sedekah dapat memadam- 
kan dosa, dan shalat itu adalah pendekatan diri (kepada Allah), atau beliau 
bersabda, ’Bukti.' 


, Wahai Ka'ab bin Lljrah, manusia pergi menjadi dua, ada yang mem- 
bcli dirim/a lain membebaskannya, dan ada pida yang menjual dirinya lain 
mencelakakannya'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ini adalah lafazh miliknya, 
dan oleh al-Bazzar, dan para perawi keduanya dijadikan hujjah di 
dalam ash-Shahih. 
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3 - b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilm ya, na- 
mun ia menyebutkan, 

i ' * 

C^_g^JJs> ^S- ij* 

O 0 ^ 0 »• -f ojl"^ i» '** ^ 

^ -®jd (j-^J 1 — L Dsdt i^r'A® 

S^ $J ^ 34® p4®' L ’ 2z d (kJj ^ (k5j 


"Akan ada para umara' yang siapa saja masuk kcpada mercka lain 
membantu mercka atas kezhaliman mercka dan mcmbcnarkan kcdustaan 
mercka, maka ia bukan dariku dan aku bukan darim/a, dan ia tidak akan 
datang kepadaku di telaga (di surga). Dan siapa saja yang tidak datang 
kepada mercka dan tidak membantu mercka atas kezhaliman mercka serta 
tidak mcmbcnarkan kcdustaan mereka, maka ia dariku dan aku darim/a, 
dan ia akan datang kepadaku di telaga." (Al-Hadits). 


- 4 - a : Hasan Shahih 

Diriwayatkan oleh at-Tirimidzi dan an-Nasa'i dari hadits Ka'ab 

bin Ujrah, ia menuturkan, Rasulullah Hi telah bersabda, 

* \ . * 
g 0 ' o • ^ 't*' t o ' O * s O f. ' **' , C- 

d) y ^Svj Cf 0 lX" 3 1j 4A)Lj -LJwAJLpI 

f. ' oi 0 f ^ S f, t , 'Si «• t- 

^~^3 ‘yc? f4^'i ‘(Hb.3 5 <J (4®-^ 

pii jU j' Jrr^ bAd ^ 

3 * ‘dsr? 34® 3 ^ (*4~?d <_?? 

■uA^dJ! 


"Aba perlindungkan kamu kepada Allah, wahai Ka’ab bin Ujrah 
dari para umara' yang akan ada sepeninggalku. Barangsiapa datang kc 
pintu-pintu mereka lain membenarkan kcdustaan mercka dan membantu 
mereka atas kezhaliman mercka, maka ia bukan dariku dan aku bukan 
darim/a, dan ia tidak akan datang kepadaku di telaga. Dan barangsiapa 
datang ke pintu-pintu mereka atau tidak datang sama sekali, lain tidak 
membenarkan kcdustaan mereka dan tidak juga membantu mercka atas 
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kezhaliman mereka, maka ia dari golonganku dan aku darinya, dan ia 
akan datang kepadaku di telaga." Al-Hadits. Dan ini lafazh at-Tirmidzi. 


4 - a : Sfiahih Lighairihi 

Dan di dalam riwayat lain miliknya juga, dari Ka’ab bin 
Ujrah, ia berkata. 


IAaJL) Aiil J 




yo JA~\ 

/ * if. f a •" ^ o ° ° 

aJI !(JLS 3 

' <• s ^ y ^ P ^ ^ / s ^ f, 

^llb ( _ Jr lp J^>-S jAs 

p-^3 ‘p-^*-^ p-^ o-°3 -ydy^S d3^ -D^3~? i_r4^i c — ! J L A?A 

, r o ^ »* 

Sjlj <<!» L'ij jA? j4^ Cp^i-Sj pjj p-^d 




"RasuluUah pernah kcluar kcpada kami scdangkan kami sem- 
bilan orang: limn dan cmpat. Salah satu dari kcdua kumpulan ini dari 
Arab dan yang Iain dari non ArabJ lain beliau bcrsabda, ’Dengarkanlah, 
apakah kalian mcndengar? Sesungguhnya akan ada sesudahku nanti para 
umara' (pemimpin). Barangsiapa yang masuk tnenjumpai mereka lain 
mcmbenarkan kedustaan mereka dan membantu mereka atas kezhaliman 
mereka, maka ia bukan dari golonganku dan aku bukan darinya, dan ia 
tidak akan datang kepadaku di telaga. Dan barangsiapa yang tidak masuk 
tnenjumpai mereka dan tidak membantu mereka atas kezhaliman mereka 
serta tidak membeharkan kedustaan mereka, maka ia dari golonganku dan 
aku dari golongannya, dan ia pasti datang kepadaku di telaga." 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib shahih." 


- 5 : Hasan Lighairihi 

Dari an-Nu'man bin Basyir dg, ia menuturkan, 

s s ' 9 s „ 3 S - * __ •" , 

*3^3 le-lJLxjl ~cAkd& J-*j ^3 gy>njj iiil (Jj-d-'j (gjd- 


Saya mengatakan, Ia telah dijelaskan oleh riwayat al-Bazzar, no. 1608: dari Hudzaifah dengan lafazh, 
j* tjl j, 5jo)l ■ jL, ikzz... (... sembilan orang, empat orang dari para mantan budak dan 

lima orang dari bangsa Arab'. Dengan ini, maka sanadnya menjadi hasan. 
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^ dJJi- Ji 4j| llxi? lj IfrLPjJl o j.,rp'l 

** Ji ' 

■'Si " ' a<- ' 0 (- * } & ' f. ' '' 

Jls2? co^jA^j il^ol JjaAj LgJl :Jli3 

p~^“^ 2 d i_T°J t< *'d bl J ‘jp? (_5^ ‘■p-£jJ^'i 

.cjj^Jl .aL u j jj° 3^j t^Ji? ( _ 5 1 p pj <.p-$jj&j 


"Rasiiliillah dig pcrnah kcluar kepada kami saat kami bcrada di 
masjid sesudah shalat Isi/a, lain hvliau mengangkat pandangan mat any a 
ke langit kemudian memmdnkkanm/a liingga kami mmgira bahwa telali 
tcrjadi sesuatu di langit. 1 Lain Indian bersabda, ’Ketaliuilah, bahwnscmya 
akan ada sepeninggalku nanti para nmara' yang berbuat zhalim dan dusta, 
barangsiapa yang mcmbcnarkan kcdustaan mcrcka dan membontu mend:a 
atas kezhaliman mereka, maka ia bukan dari golongankit dan aku pan 
bukan darinya. Dan barangsiapa yang tidak meinbennrkan kcdustaan 
mereka dan tidak mcmbantu mcrcka atas kezhaliman mereka, maka ia 
dari golonganku dan aku darinya " (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan pada sanadnya ada seorang 
perawi yang tidak disebutkan namanya, sedangkan para perawi 
sisanya tsiqah dan dijadikan liujjah dalam ash-Shahih. 


2245f - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Khabbab, dari ayahnya ia menuturkan, 

Ji ibis .\yD^\ : jlli tLulc- j-jJl bjAi l Is 

r a ' s* * ' ' ' s' 

ji :ilii . (_j 1-3j . a$ . L^-Ls .1 

% 

s- ) f ) ' z' J f s f, JI JI £ " S 

^3J^/2 j *^3 ^£A*j 4 jI !(JU 

lJ-*' (bf(ji 4 jU ‘p-fA 3 

•A-A 51 


"Kami pernah duduk-duduk di depan pintu Nabi #5, lain belian 
kcluar menemui kami, kemudian bersabda, 'Dcngarlah.’ Kami menjawab, 
'Kami telali mendengar. Belian bersabda, 'Dcngarlah.’ Kami menjawab, 
'Kami telah mendengar.' [Belian bersabda, ’Dcngarlah.’ Kami menjawab, 


1 Di dalam naskah asli dan manuskripnya disebutkan, yi\ (suatu perkara), koreksi diambil dari at-Musnad, 
4/266-267; dan al-Majma ’, 5/247: dan ini diialaikan oleh ketiqa pen talicf. 
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'Kami telcih mendengarl’ 1 Beliau bersabda, ’Sesungguhm/a akan ada se- 
peninggalkn nanti umara' (para pemimpin), jangan kalian membenarkan 
kcdustaan mereka dan jangan mcmbantu mereka atas kezhaliman mereka, 
karena sesungguhm/a siapa saja yang membenarkan kcdustaan mereka 
dan mcmbantu mereka atas kezhaliman mereka, niscaya ia tidak akan 
datang kepadaku di tclaga'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahilmya, dan lafazh ini miliknya. 


- 7 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri ■<#•, dari Nabi #§, beliau bersabda, 

° * f 

J^-S 

jUj jkij ^ Cy>j ‘^4 

34® ‘■p-g-Jii 

"Akan ada para pemimpin yang dimasuki (didekati) oleh orang- 
orang kcpcrcayaan atau para pembantu mereka dari mumisia, mereka 
berdusta dan berlaku zhnlirn. Barangsiapa yang masuk kepada mereka 
lain membenarkan kcdustaan mereka dan mcmbantu mereka atas kezha¬ 
liman mereka, maka ia bukan dari golonganku dan aku bukan darinya. 
Dan barangsiapa yang tidak masuk kepada mereka, tidak membenarkan 
kcdustaan mereka dan tidak mcmbantu mereka atas kezhaliman mereka 
maka ia dari golortganku dan aku dari golongannya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ini lafazh miliknya, dan oleh 
Abu Ya’la, dan dari jalurnya, Ibnu Hibban meriwayatkannya di 
dalam Shahihnya, hanya saja keduanya menyebutkan, 

y? 3 y 


1 Terlewatkan oleh pena penulis, sebab ia tidak ada di dalam manuskripnya juga, dan saya menyempurna- 
kannya dari al-Mawarid , no. 1574, sedangkan lafazh ath-Thabrani, 4/67/3627, lebih pendek sebagai berikut, 
Zyi p\ ilii*— ii .Uii ?Mi :Jlii {lalu beliau bersabda, 'Apakah kalian mendengar?'Kami men- 
jawab, 'Kami te/ab mendengar, dua atau tiga kali). Demikian juga di dalam al-Majmd dan begitu pula 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim di dalam as-Sunnah, 2/352/757. 
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"Barangsiapa yang membenarkan kedustnan mereka dan membantu 
mereka atas kezhaliman mereka, maka aku bcrlepas diri darinya dan ia 
bcrlepas diri dariku ." 


- 8 - a : Hasan Shahih 

Dari Alqamah bin Abi Waqqash al-Laitsi, 

^Lp ( dJbij (jyJj Jil 0 J 3 bo^y>- o| 1obbs b i4^»Jibp 

0 »»» £ ^ £ O 

t„^>-b/? tO^}b>Jl (Jbb ( jylj c^JSs-AlP ^_bSvI3 o-l^-obM f dy jjt, 

ya iU»_b5ob ji_L5c^J A>-! 01 Ai)! (J “q-Aj iJiS - c3 jCLi $a?§ 4i)l (J j 

, ^ ^ > j o f -* 1 i 0 

^Jl 4 j!L^j 4 J Aii! <_^Svi2 cc_b<J_) bo ^Jju C)l bo <tii! ol j-v^j 

- J ^ o £ J, * i „ J £ ^ J, £ s , 3 

cO-i-L bo ^Aju jJI bo di)l IgJiAi JjjO 4^_lSbJb p_b>bJ p-Sbij>-l jlj tobib 

■ iobsjl {*y 4lz>s_Ju bgj Aj Aill 

-ii t4j j»-bxj bboj c<_J^_0 j libo c*JLL>oj ^iajU !4_4JiJ_P JU 

. Jbb ya C^-^o--o bo 4JLlijwO 


"Bnlnvasam/a ia pernah berpapasan deny an seorang laki-laki dari 
penduduk Madinah yang mcmpum/ai kedudukan, ia sedang dudiik-diiduk 
di pasar Madinah. Alqamah bcrkata kepadam/a, 'Wahai fulan, sesimgguh- 
nya kamu memiliki kehormatan dan sesunggulmya katnn memiliki hak, 
dan sesunggulmya saya melihatmu suka masuk menemui para umara , 
lain di situ kamu berbicara kepada mereka, dan sesunggulmya saya telah 
mendengar Bilal bin al-Harits, seorang sahabat Nabi #5 menuturkan, 
Rasidullah iH bersabda, ’Sesunggulmya salah seorang dari kalian benar- 
benar berbicara dengan satu kata yang menyebabkan kcridhaan Allah 
yang tidak ia duga akan mencapai apa yang dicapainya, lain Allah mcn- 
catat baginya kcridhaan Allah karena kata-kata tersebut hingga hari dia 
mcnjumpaiNya. Dan sesunggulmya salah seorang kalian benar-benar ber¬ 
bicara dengan satu kata yang menyebabkan murka Allah yang tidak ia 
kira bahwasanya kata-katanya itu mencapai apa yang dicapainya, lain 
Allah mcncatat baginya karena kata-kata tersebut kemurkaan hingga Hari 
Kiamat.' 
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Alqamah berkata, 'Maka pcrhatikanlah, celakalah kamu! apa yang 
kamu katakan dan apa yang kamu bicarakan. Sungguh, banyak sckali 
pembicaraan namun saya tidak jadi mengucapkannya karena apa yang 
telah saya dengar dari Bilal bin al-Harits itu'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban di dalam Shaltih- 
nya, dan at-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan bagian hadits 
yang marfu' darinya dan keduanya menilainya shahih. 


8 - b : Hasan Lighairihi 


Dan diriwayatkan oleh al-Ashbahani, hanya saja ia mengata- 
kan, dari Bilal bin al-Harits, bahwasanya ia telah berkata kepada 
anak-anaknya. 


<0)1 J 


O 9 r 

J-D 


Is 


p / S 0 s Q ^ 

•li jlkLd Jp JlLp lij 

.ZySjj .. .: JjJb 


"Apabila kalian menghadiri tempat orang yang memiliki kckuasaan, 
maka perbaguslah tempat hadir itu, karena sesungiilmya saya telah men- 
dengar Rasulullah #5 bersabda,... (kemudian ia menyebutkannya). 
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ANCRMAN M6NOLONG DAN MCMBANTU OAANG VANG 
SALAH, M€MB€AI SVAFA'AT VANG DAPAT 
MCNGHALANGI SAIAH SATU HUKUM 
HAD 1 ALLAH, DAN LAIN-LAIN 



<^2248)>- 1 - a : Shahih 

Dari IbmiUmar ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah ^gbersabda. 


ydd>\s>- {yj A-d? Xsti lAlii y Jj- <Jj2 2 CJ>\jlA oJl>- y> 

^ 1 o ^ 

yd}* lJ ^ lr*J ‘£rd ur^ ^ 4^ Jk jje ^ (_i 

" -r O ^ ^ ' 

. <_)Li L<i~3 ^ 4_p.}j Ali! 4li>L-d tAl5 L« 


"Barangsiapa yang syafa'atmja mcnghalangi salah salu dari had 
Allah, maka sesiingguhnya ia telah melawan Allah y, dan barangsiapa 
yang berbantah-bantahan dalam hal yang batil sedangkan ia tahu, maka 
ia terns berada dalam mnrka Allah hingga ia meninggalkannya. Dan 
barangsiapa yang mengatakan tentang seorang Mukmin hal-hal yang 
tidak ada padanya, niscaya Allah akan menempatkannya di lumpur kotor- 
an ahli neraka hingga ia kcluar dari apa yang in katakan." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, -dan ini adalah lafazh milik- 
nya,- dan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid serupa dengan- 
nya. 2 


1 Hukum yang telah ditentukan bentuk dan kadarnya oleh Allah iJU, seperti hukum potong tangan bagl pen- 
curi dan semisalnya, ed. 

z Demikian beliau mengatakan! Hadits di atas di dalam riwayat ath-Thabrani ada di dalam al-Mujam at-Kabir 
12/388, no. 13435; dan dalam at-Mu'jam al-Ausath, 7/253, no. 6487; dari jalur Atha' al-Khurasani, dari 

Humran, ia berkata, "Saya telah mendengar Ibnu Umar.Atha' al-Khurasani ini shaduq namun sering 

keliru, sebagaimana dijelaskan di dalam at-Taqrib. Sedangkan syaikhnya, Humran adalah majhuL Al-Hafizh 
berkata, "Ia naaqbu/'. Di dalam naskah aslinya disebutkan, "Dan ia -yakni ath-Thabrani- menambahkan pada 
bagian akhirnya; rjL~ ^~Jj ( ia tidak bisa keluat). Sengaja saya hapus karena munkariva bertentangan 
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1 - b : Shahih Ligliairihi 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dengan lafazh panjang dan 
ada pula yang pendek, dan ia berkata pada masing-masing, "Sha¬ 
hih sanadnya." 

Sedangkan lafazh yang pendek adalah sebagai berikut, 

■ J * 3 ijlif <■OVjP -1 

"Barangsiapa yang membantu siiatu pertcngkaran tanpa hak, rnaka 
ia berada dalam murka Allah hingga ia mcninggalkannya." 


1 - c : Shahih Lighairihi 

Dalam riwayat lain milik Abu Dawud disebutkan, 

^ ^ ^ ^ ^ o ^ ^ ^ p 

• A)! ^ya >_.T_| (-[j Jjl3 <A>j^2S>- ( _5^' (L)Lpl 

"Barangsiapa yang membantu suatu pertcngkaran dengan kezha 
liman, maka sesungguhnya ia telah mcnyandang murka dari Allah." 

Dengan mern/D/w/Aan m' dan mensu/amkan dal : li>by\ 

atau memfctthah kannya, kemudian huruf ghain, 
yakni: lumpur. 

JU-JI, dengan memfathahkan kha dan ba', artinya : JtJ-Jl Ikhj 

perasan (kotoran) ahli neraka atau keringat me- 
reka, sebagaimana dijelaskan di dalam Shahih 
Muslim dan selainnya. * 1 * 


<^2249)>- 2 : Shahih 

Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud, dari ayahnya, 
dari Rasulullah beliau bersabda. 


^jri j-QA <-Jg cPjr’ yfy. ‘4^1 jkA’ ^3^ crAA J^ 3 

. jj 


dengar riwayat-riwayat yang lain, di samping karena kelemaban sanadnya. 

1 Muslim, 6/100: dari hadits labir, dan akan disebutkan di dalam kitab ini (kitab hudud, bab 6) dan di situ 

diriwayatkan dari lbnu Umar dan Ibnu Amr juga. Silahkan merujuk kepada keduanya setelah beberapa hadibs 

berikutnya. 
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"Pentmpamaan orang ycmg membantu kaumnya atas selain kebe- 
naran adalah seperti unta yang terjatuh di dalam sumur, lain ia ditarik 
dari sumur itu dengan ekornya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 
Shaliilmya. Sedangkan Abdurrahman tidak pemah mendengar dari 
ayahnya. 1 

Al-Hafizh berkata, Makna hadits ini: bahwa dia telah terje- 
rumus ke dalam dosa dan ia binasa, seperti halnya unta apabila 
tercebur ke dalam sumur, lalu ditarik dengan ekornya dan tetap 
tidak bisa diselamatkan. 



1 Saya mengatakan, "Bahwa Abdurrahman telah mendengar (hadits) dari ayahnya, hal ini telah ditetapkan 
oleh lebih dari satu para pemuka ahli hadits, dan ini yang benar sebagaimana telah saya tahqiq di dalam 
ash-Shahihah, no. 198. Kemudian saya temukan an-Naji mengutip dari penulis di dalam Mukhtashar as- 
Sunan, bahwasanya Abdurrahman telah mendengar dari ayahnya. Lalu beliau berkata, maka perkataan 
penulis kontradiksi." 
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ANCAMAN TCAHADAP HAKIM DAN S6LAINNVA DAAI 
UPAVA M6NCAAI K6AIDHAAN MANUSIA D€NGAN 
HAL-HAL VANG DIMUAKAI ALLAH 


2250f - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari seseorang dari penduduk Madinah, ia menuturkan, 

£ j&z Sij ^ 3\ ^ Ji k 

bol icLLlLp ^SLa ^51 aAjIp .^Lp 

4j J^o «U)! o \JsS <■ UJI JaJ-c^j 4i) I L/3 j I ^jjo ! (J °ji L 4l) I (J J 

^*}LLLJlj «U)I aJiSj tAjtll »la>c*lj y-jlL'l LAj ^y>J 

.fcildp 


"Mu'awiyah pernah menulis swat kepada Aisyah 'Tulislah sepucuk 
surat kcpadaku 1 yang di dalamm/a cngkau benvasiat kcpndakv dan jangan 
banyak-bain/ak'. Maka Aisyah menulis kepada Mu' awiyah, 'Salam atasmu, 
amma ba'du, sesungguhnya saya telah mendengar Rasulullah 5is bersabda, 
'Barangsiapa yang meneari keridhaan Allah dengan kemurkaan manusia, 
niscaya Allah mencukupim/a dari tuntiilan manusia, dan barangsiapa 
yang meneari ridha manusia dengan murka Allah, niscaya Allah mem/e - 
rahkannya kepada manusia. Wassalam" 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia tidak menyebutkan 
nama lelaki penduduk Madinah itu. Kemudian ia meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah, 
bahwasanya ia telah menulis kepada Mu awiyah, ia berkata, (lalu 
ia menyebutkan hadits yang searti dengan hadits di atas dan tidak 


Di dalam naskah asli dan manuskrip disebutkan, J ( untukku), koreksi diambil dari riwayat at-Tirmidzi. 
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memarfu 'kannya). 1 

Dan Ibnu Hibban telah meriwayatkan di dalam Sliahilmya 
bagian yang marfu’ nya saja, sedangkan lafazhnya, la (Aisyah) me- 
nuturkan, Rasulullah telah bersabda. 


Ali! g^p j chilli Ja>c_do Ail! Lp’j Jy) 

, » - , 1 ' i 1 , „ » ' 

.^yUji Allp tAlip Alii ca 1)I ,Sa.><-J~i Lij ggj 


"Barangsiapa yang mencari ridlia Allah dengan mnrka manusia, 
niscaya Allah meridhainya, dan menjadikan manusia ridlia kepadanya , 
dan barangsiapa mencari ridha manusia dengan mnrka Allah, niscaya 
Allah mnrka kepadanya dan menjadikan manusia mnrka kepadanya." 

Di dalam riwayat lain miliknya dengan lafazh, Rasulullah W, 
telah bersabda. 


✓ ^ if 

aJl5j Lp>ji 3U1I Jla>*_Jd ggj tii)l oL aS t^ybJl aA)I ^p>j\ gg 

XT"® Jl *>l 


"Barangsiapa yang membuat Allah ridha dengan mnrka manusia, 
niscaya Allah akan mencukupinya, dan barangsiapa yang membuat Allah 
mnrka dengan keridhaan manusia, niscaya Allah akan scrahkau dia kepada 
manusia." 


Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi serupa dengannya di dalam 
"Kitab az-Zuhd al-Kabir." 


Di dalam naskah asli dan manuskripnya disebutkan, iJj {dan mereka tidak memarfu'kannya). Koreksi 
diambii dari riwayat at-Tirmidzi. 
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Anjuron Berbelos Kosihon Terhodap Makhluk Allah, 
Seperti Rakyat, Anak-anak, Hamba Sahaya dan Loin- 
lain, Menyayangi dan Aamah Terhodap Mereka, dan 
Ancaman Bersikap Sebaliknya, Menyiksa Hamba 
Sahaya dan Hetuan Serla Lain-lainnya Tanpa 
Sebab Syar'i, Serla Tentang Larangan 
Mencap Heuian Pada LUajahnya 


<^2251^>- 1 - a : Shahih 

Dari Jarir bin Abdullah 4#e, ia menuturkan, Rasulullah ffe, telah 
bersabda, 

.41)1 Si C ^ ( j- a 

"Barangsiapa yang tidak belm-kasih kepada manusia niscaya tidak 
dibelas-kasihi oleh Allah. ” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 


1 - a : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Ahmad dan dia menambahkan, 

. Jjdd Si ^ 

"Dan barangsiapa yang tidak memaafkan (manusia), niscaya ia tidak 
diampuni." 

■p2252f~ 2 : Shahih Lighairihi 

Ia ada di dalam al-Musnad juga dari hadits Abu Sa'id dengan 
sanad shahih. 1 


Ini termasuk kealpaan, karena sesungguhnya di dalam sanadnya, 3/40, ada Athiyah. 
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<^2253^>- 3 : Hasan Lighairihi 


Dari Abu Musa 4 ®, bahwasanya dia telah mendengar Nabi 
H! bersabda, 

l j r ~l j 4j| (JIB .J Ills' (Jj-dj lj djJU 

s ° ^ d> ' % V- 

.iiljol 


"Kalian tidak akan beriman sebelnm kalian saling mcngasihi." Mc- 
reka berkata, "Ya Rnsulullah, setiap kami pengasih." Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya yang dimaksnd bukan rasa kasih salah seorang dari kalian 
kcpada temannya, akan tetapi rasa kasih umum (kepada seLitruh mamisia)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para'perawinya adalah 
para perawi ash-Shahih. 


<^2254^>- 4 : Hasan Lighairihi 

Dari Tbnu Mas'ud 4*-, ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah fe, bersabda, 

"Barangsiapa yang tidak betas kasih kepada manusia, niscaya ia tidak 
dikasihi Allah." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


422554 - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Jarir ia menuturkan, Saya telah mendengar Rasulullah 
H§ bersabda. 


, ^ s , 

pU4Ji iy> ly> 


"Barangsiapa yang tidak belas-kasih kepada siapa yang ada di muka 
bumi, ia tidak akan dikasihi oleh Dia yang ada di langit." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid lagi kuat. 


^2256^>- 6 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash 4s, bahwasanya Rasulullah 
IH telah bersabda. 
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45 ? if 'j-^-j! L ly^^ fV^jl 

. i 


"Orang-orang yang pengasih, mereka dikasihi oleh Yang Maha Pe¬ 
ri gasih, maka kasihilah siapa yang ada di bwni niscaya kalian dikasihi oleh 
Dia yang ada di langit. “ 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan tam- 
bahan lafazh, dan ia berkata, "Hadits hasan shahih." 


2257f -7 : Shahih 

Dan darinya, bahwasanya Nabi 5% telah bersabda, 

Jjj cJjiJl H.ii'y Jjj IjJxpIj 1 I 


“Berkasili sayanglah kalian, niscaya kalian dikasihi, dan berilah 
ampunan niscaya kalian diberi ampunan. Celakalah bagi corang 1 perka- 
taan (telinga), celakalah bagi orang-orang yang ngotot, yaitu orang-orang 
yang tetap terns pada apa yang mereka kerjakan (kemaksiatan) sedang- 
kan mereka mengetahui ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid. 


225Sf ~8 : Shahih 

Dari Abu Sa’id al-Khudri ia menuturkan, 

° , *..< ,, - , i * f 

Ju-li dti CAo 4i)i cJ j-~°j 

y\ : jli .ISJ 0^1 jJI Sil cSl :ljJU3 **£') Sll 0^1 J> Ja :JU3 

ID Lo ^9 j^o'yi IJla o| -3^ ^jh^I 

jy)y djla^.jl iJAAs IDy dyJAP ly-iSs;>- IDy ‘I J 

A^sj*itkyj\j Aiil <a*J 


1 c-UiSlI adalah jamak dari kata gii seperti ^Li, yaitu sesuatu yang diletakkan di mulut bejana (corong) 
untuk mengisi benda cair berupa minuman. 
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"Rasuliillah 0, permit berdiri di depan satn rumah yang di dalam- 
nya ada bebcrapa orang dari Quraisy. Lain belian memegang kedna sisi 
pintu lain bersabda, 'Apakah ada orang lain di dalarn rumah ini selain 
Quraisy?' 

Mereka berkata, ' Tidak, kecuali putra saudara perempuan kami.' 
Beliau bersabda, 'Putra saudara perempuan mereka adalah dari mereka .' 
Lain beliau bersabda, 'Sesungguhnya perkara ini ada pada Quraisy selagi 
apabila mereka diminta berbelas-kasih, mereka mengasihani, apabila me¬ 
reka memimpin, maka mereka berlaku adil, dan apabila mereka membagi, 
maka mereka berlaku adil. Dan barangsiapa yang tidak melakukan hal 
itu, maka atasnya laknat Allah, para malaikat, dan manusia selurnhnya’ 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mti'jam ash-Sha- 
gliir dan al-Mu'jam al-Ausath, dan para perawinya tsiqah. 


2259f> - 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Anas bin Malik 4«, ia menuturkan, 

cslifs All blip tjL/2-i'yij gy* j&j AlS C1AL> ^9 bS 

° ' if o , ' »; " f i, " ; 

Ji P <Jl Jpfrt aI pkjj J4-j 

tp-daP Jy>- ijA ^-^'^1 -l)Ip 9 tAj3bvi*j Jjj-li 

lilj djjjp Idlj dji^>-3 Ij^jiil ISI IjJui D cdJUi 

a f ' 0 i ^ J, 

^ybjly a5vj*^\aJ|_ 5 All 4lb«3 *JLU.5 Jiiib .4-1 1 1 J lj_Lilp 


"Kami pernali berada di satn rumah yang di dalamnya ada beberapa 
orang dari kaum muhajirin dan kaum anshar. Kemudian Rasuliillah As, 
datang kepada kami, maka masing-masing orang melapangkan tempat 
dengan harapan beliau berkenan dudnk di sampingnya. Kemudian beliau 
berdiri di pintu, lain memegang kedua kusennya dan bersabda, 'Para 
pemimpin itu dari Quraisy, saya memiliki Irak yang sangat besar atas 
kalian dan mereka pun memiliki hak yang demikian selagi mereka mela¬ 
kukan tiga hal: apabila mereka diminta untuk mengasihi, maka mereka 
berbelas kasih, apabila mereka berkuasa (memutuskan perkara), maka 
mereka berlaku adil, dan apabila mereka berjanji, maka mereka menepati. 
Barangsiapa yang tidak melakukan hal yang demikian di antara mereka, 
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maka atasnya laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Kabir 
dengan sanad hasan, dan ini adalah lafazh miliknya, dan oleh Ahmad 
dengan sanad jayyid, dan lafazhnya sudah disebutkan pada bab 2, 
serta oleh Abu Ya'la. 

<^2260^> - 10 : Shall ill 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya se- 
cara singkat (pendek) dari hadits Abu Hurairah. 

Dan sudah disebutkan hadits serupa dengannya dari Abu 
Barzah dan hadits dari Abu Musa di dalam bab 2. 


<^226- 11 : Hasan 


Dari Abu Hurairah *f&, ia menuturkan. 


Si 


"Sax/a telah mendengar ash-Shadiq al-Mashduq (yang jujur lagi 
terpercaya), pemilik bilik ini, yaitu Abul Qasim (Rasuhillah) #5 bcrsabda, 
'Rasa kasih-sayang tidak akan dicabnt, kecuali dari orang yang celaka'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ini adalah lafazh milik¬ 
nya, dan oleh at-Tirmidzi, serta Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan", dan di dalam sebagian naskah 
disebutkan, "Hasan shahih." 


2262|s> - 12 : Shahih 

Dan darinya, ia menuturkan, 

yj £^£^1 ojlskj j\ 4l)l <J 

-JaS \jJ-\ ^ 4^ dr? ^ 

S' Si ^ ;JAi Jpj y y 

"Rasulullah SS§ pern ah mencium (mengecup) al-Hasan atau al- 
Husain bin Ali pada saat al-Aqra’ bin Habis at-Tamimi berada di sisinya, 
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maka al-Aqra' berkata, 'Sesunggiihnya saya mempunyai sepuluh anak 
namun saya behim pernah sama sekali rnencium seorang pun di antara 
mereka!' Maka Rasulullah M melihat kepadanya, kemudian bersabda, 
'Barangsiapa yang tidak menyayangi , maka tidak akan disayangi '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan at- 
Tirmidzi. 


22G3f - 13 : Shahih 

Dari Aisyah yK ia menuturkan, 

^jj o'i dU dJX*! yl <tl)l (Jy-dj (Jlii 


"Seorang Arab Badui datang kepada Rasulullah M, lain berkata, 
'Sesunggiihnya kalian rnencium anak-anak kecil, sedangkan kami tidak 
■rnencium mereka.' Maka Rasulullah % bersabda, 'Apa yang bisa saya 
perbuat untuknm kalau Allah mencabut rasa kasih sayang dari hatimu?'" 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


►- 14 - a : Shahih 

Dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari ayahnya M>, 

<l)j -(Jbi® . 0^ oliji t4)l cJy-ij Ij (jl 

1 

.iill d\M>-j 


"Bahwasanya ada seorang laki-laki berkata, 'Ya Rasulullah, sesung- 
guhnya saya sungguh sangat kasihan kepada domba untuk menyembe- 
lihnya.' Maka beliau bersabda, 'Jika engkau mengasihinya, maka engkau 
dikasihi Allah'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih sanad- 


1 Saya mengatakan, Disepakati oleh adz-Dzahabi di dalam at-Talkhish, 4/231, dan hadits di atas memang 
seperti yang mereka berdua katakan. Dan diriwayatkan oleh sejumlah ulama lainnya, di antaranya adalah 
al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 373, maka beliaulah seharusnya yang lebih berhak disebutkan; 
dan hadits di atas telah i\takhnj di dalam ash-Shahihah, no. 26. Semua penyandaran ini tidak diketahui 
oleh ketiga orang yang jahil yang sok tahu itu, dan maiah mereka menegaskan kedhaifan hadits! Karena 
mereka tidak menemukannya kecuali di dalam riwayat al-Hakim saja, 3/586-587, dan mereka mengomen- 
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14 - b : Shahih Lighairihi 

Dan oleh al-Ashbahani, sedangkan lafazhnya sebagai berikut. 




"Ya Rasuhillah, sesungguhnya saya mengambil seekor domba dan 
ingin menycmbelihnya, namun saya merasa kasihan kepadamya." Bcliau 
bersabda, "Dan domba, jika engkau mengasihaninya, niscaya engkau di - 
kasihani Allah." 

4-2265^- 15 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas AA 



"Bahwasanya ada seseorang telah menibaringkan seekor domba, 
sedangkan ia sedang mempertajam mata pisaunya. Maka Nabi sfe, bersabda, 
'Apakah kamu ingin mematikannya beberapa kali? Kcnapa kamu tidak 
mempertajam mata pisaumu sebelmn kamu membaringkannya? 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath, dan oleh al-Hakim, dan ini adalah lafazh 
miliknya, dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari." 1 


tarinya dengan perkataan mereka, "Dan ia menilainya shahih!, dan di ta'lio oleh adz-Dzahabi dengan 
ucapannya, Adi itu binasa (/»/*), dan diriwayatkan oleh al-Ashbahani di dalam at-Targhib, no. 1553." 

Dan di antara kelalaian dan bahkan kejahilan mereka adalah bahwasanya al-Hakim hanya memuatnya dan 
tidak menilainya shahih. Lalu mereka mengira bahwa pemuatan al-Hakim terhadap hadits di atas berarti la 
telah menshahihkannya! Mereka tidak menyadari bahwa lafazh yang dita'lig oleh adz-Dzahabi itu adalah 
bukan lafazh penulis yang dinisbatkan kepadanya. Ini saja sudah cukup sebenarnya untuk membuat mereka 
tertarik untuk mencarinya di tempat yang lain, dan kalau saja mereka mau melakukannya tentu mereka 
akan menemukannya di tempat yang saya sebutkan tadi, dan tentu mereka tidak akan terjerumus ke dalam 
dosa penilaian lemah terhadap hadits shahih Rasulullah ««s karena kejahilan mereka yang sangat kentara 
itu! WallahulMusta'an. 

Di antara yang aneh adalah bahwa hadits Ibnu Abbas yang akan disebutkan berikutnya itu terdapat pada 
tempat yang mereka lewatkan penisbatannya kepadanya, dan di bawahnya terdapat hadits Ibnu Abbas, 
padahal mereka telah menyandarkannya kepadanya lengkap dengan jilid dan halamannya, 4/233. Dan ini 
hanya sesudah satu halaman saja! Kemudian mereka merasa hebat dan merasa sok tahu, di mana mereka 
tidak menerima penilaian shahih yang dilakukan oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi, dan mereka hanya menilai¬ 
nya hasan saja? Kenapa? Mereka sendiri tidak mengetahui, karena hanya membabi buta saja! 

1 Saya mengatakan, Disepakati oleh adz-Dzahabi, dan hadits itu adalah seperti apa yang mereka berdua kata- 
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<^2266^>- 16 : Hasan 

Dari Abdullah bin Amr 1 e^5, dari Nabi i§, beliau telah ber- 
sabda. 




"Tiada seorang manusia pun yang mcmbumth seekor burling kecil 
atau lebih besar dari itu yang bukan dengan haknya, melainkan dia akan 
dimintai pertanggunganjawaban oleh Allah tentang burung itu pada Hari 
Kiamat nanti." Dikatakan, ”Ya Rasidullah, apa haknya?" Beliau nmijawab, 
"Haknya adalah mcnyembelihnya lain memakannya, dan tidak memcnggal 
kcpalanya lain mcmbuangnya." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Hakim, dan ia mengata- 
kan, "Shahih sanadnya." [Sudah disebutkan pada Kitab dua hari 
raya, bab. 4], 

<^2267^>- 17 : Shahih 

Dari Ibnu Umar e#S, 



"Bahimsanya ia pernah melewati beberapa pemnda dari suku Quraisy, 
mereka telah memancang seekor burung sebagai sasaran tembak atau seekor 
ayam yang mereka lempari. Dan mereka telah menctapkan suatu bayaran 
untuk orang yang memiliki burung itu dari setiap panah mereka yang gagal 
mengenai sasaran. Maka tatkala mereka melihat Ibnu Umar, mereka ber- 


kan. Adapun ketiga penta'/iq, mereka mengatakan, "Hasan!", dan ini tidak beralasan! Lihat te’/Ayterdahulu. 
Di dalam naskah aslinya disebutkan: Ibnu Umar, dan yang benar adalah apa yang kami tuliskan di atas. Lihat 
te'//gterhadap hadits ini pada Kitab Dua Hari Raya, bab. 4. 
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pencar. Maka Ibnu Umar berkata, 'Siapa yang telah melakukan hal ini? 
Allah melaknat siapa saja yang melakukannya. Scsungguhnya RasuluUah 
telah melaknat siapa saja yang menjadikan sesnatu yang mempimyai ruh 
sebagai sasaran tembak'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Dengan memfathahkan ghain dan ra", yaitu segala : ^ >i! 

sesuatu yang dipasang oleh para pemanah yang 
hendak mereka jadikan sasaran tembak, berupa 
kertas atau lainnya. 


22GSf - 18 : Shahih 

Dari Abu Mas'ud 4®, ia menuturkan, 

LgJt-a c,yu>- bJlys jjiLjli <.yiU ^ (JJJLj jU 

^ * '*— ^ 

: JUl f-L>s3 t 

Jus JJLj kjy> ,j? °'^ c ' 

SM jbJL) »_ijl Si <dl :Jli ■ Jy 0 

.jiUi djj 


"Kami permit bersama RasuluUah dp dalam suatu perjnlanan. Lain 
beliau pergi untuk menuiwikan hajatnya, dan kami melihat scekor burling 
kecil (hummarah) 1 sedang bersama dim anaknyn. Lain kami ambil dm 
anak burling itu, maka burling itu datang dan mengepak-ngepakkan kcdua 
sayapnya mendekat ke tanah. 2 Kemudian Nabi datang lain bersabda, 
'Siapa yang telah mcrisaukan burung ini karena kchilangan anak-anak - 
my a?! Kembalikan kedua anaknya kepadanya.' Dan setelah itu beliau 
melihat sarang semut yang telah kami bakar, maka beliau bersabda, 'Siapa 
yang telah membakar ini?' Kami menjawab, 'Kami.' Beliau bersabda, 


1 lpJ~ dengan menoto/?m?/tan ha’, dan mentasyd/d mim, atau tanpa mentesyofchya, yaitu sejenis burung 
kecil berwarna merah. 

2 Ji'gs asalahnya adalah salah satu fa' fi’Hnya dihilangkan, seperti: yjj. Artinya: mengepak-nge¬ 

pakkan kedua sayapnya dan mendekat ke tanah. Di dalam naskah aslinya disebutkan, JijX, dan demikian 
pula ditulis di dalam terbitan 'Imarah! Koreksi diambil dari riwayat Abu Dawud. 

Akan tetapi an-Naji menj'elaskan bahwa naskahnya memang berbeda-beda, dan pada sebagiannya disebut¬ 
kan, ypd, sebagaimana tertulis dalam naskah aslinya, dan artinya adalah terbang meninggi. Dari situlah 
kata ^Jl diambil. Silahkan anda merujuk kepadanya, Lembaran 179/1. 
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'Sesungguhnya sangat tidak pantas menyiksa dengan api kecuali Rabbnya 
api (Allah)’." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

Sarang atau tempat semut. : Zy 


2269|t>- 19 : Shahih 

Dari Abdullah bin ja’far AA, ia menuturkan, 

Aj iLji- J^Jl y Ajs\s>- 4i)l (J 

j\ liJ-i ‘C^-LiJ iMs <tl3i (Jj~>»j aj yMk\ Li c\£j 
(Jjlj ULb 4 -~? y* L>-y] Uajb>- ^ 

- ' _ __ „ 5 2 » Jl, ' * * , 

<2A>LA2 c\ys ^z^Ui3 jts£| aA) 1 (Jjdjj oUl^ colilP CL^Sjij ^y>- 

c.jLdzj'yi 4 _5~ s ^-Ld- 5 id.® dbj (j-« 

6 ° i ^ ^ ^ ^ 

4i)l tiiSvbo ejjts ^9 <UJi S^il -(Jlii -AMI <Jj-JLj 1j 

.4jj.Jjj A_*JL>b i_iLl ^Jl ^Sw* dli ^Ubl 


"Pernah RasuluUah Us memboncengku di belakangnya pada suatu 
hari, kemudian beliau membisikkan suatu hadits (pembicaraan) kepadaku 
yang aku tidak akan menuturkannya kepada seorang manusia pun. Tem¬ 
pat berlindung yang paling disukai RasuluUah #; untuk buang hajatnya 
adalah benda tinggi atau sekumpulan pohon kurma 1 . Maka masuklah 
beliau ke suatu kcbun milik salah seorang kaum Anshar, dan tiba-tiba di 
situ ada seekor unta, dan tatkala ia melihat Nabi lf§, maka unta itu merin- 
tih dan kedua matanya berlinang (air mata). Maka RasuluUah ?Sg meng- 
hampirinya lain mengusap kedua telinganya 2 dan unta itu pun diam. 

lulu beliau bersabda, 'Siapa pemilik unta ini? Milik siapa unta ini? ’ 
Kemudian datanglah seorang pemuda dari kaum Anshar, lain berkata, 
’Milikku, ya RasuluUah'. Beliau bersabda, 'Tidakkah engkau takut kepada 
Allah dalam hal binatang ternak yang telah Allah milikkan kepadamu 


1 Demikian disebutkan di dalam riwayat Abu Dawud, dan redaksi miliknya menyebutkan, )\ UjJ» 

sebagai khabar. Sedangkan di dalam al-Musnad disebutkan sebaliknya, j! dengan menda- 

hulukan khabar olS daripada isirmya. Dan demikian juga di dalam riwayat Muslim, dan dinilai betul oleh 
ar-NaJi dan menganggap yang pertama merupakan perubahan yang dilakukan oleh Abu Dawud. 

2 Ibnul Atsir berkata, ^suJI artinya: pangkal telinga unta, ia ada dua dan disebut jbyi. Kata ^yJui 
adalah bentuk mu 'annats dan aMiya adalah untuk menuniukkan ta 'nits atau i/haq. 
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ini? Karena sesungguknya ia telah mengadu kepadak.ii bahioasanya eng- 
kau membuatnya kelaparan dan sangat melelahkannya' 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. 1 


Dengan memfathahkan ha' dan dal, selanjutnya 
huruf/fl', artinya: segala sesuatu yang tinggi di 
atas permukaan tanah seperti bangunan a tail lain- 
nya. 

Artinya: sekelompok pohon kurma. Ia tidak 
mempunyai bentuk kata mufrad. 

Artinya: kebun. 






Dengan mengtosra/;kan dzal, yakni: bagian yang : 
berkeringal pada tengkuk unta di sisi telinganya. 
Kata duanya adalah ODpS. 


Dengan mendhnmmnhkan tn', mensukunkzm dal, : 4SJJ 

mengfasra/zkan hamzah, selanjutnya ba', artinya 
kamu membuatnya sangat letih karena banyak 
kerja. 


<^2270^- 20 - a : Shahih Lighairihi 

Dan Ahmad telah meriwayatkan juga di dalam sebuah hadits 
yang cukup panjang dari Ya’la bin Murrah, di dalamnya ia berkata. 


l hlJLs- — L_5d*-t klJS J 

^Jiji tobjLP LAjJu 

4JJ S-ji i.43-Ls2> : Jli .ULiJ 43 ot t ( Jjij>Jl |j_* 

* 0 „ 0 ' ' o 

***' * \ ", I ^ J . ^ ' . ' ' ' * S ' op . 

i(JLS3 oLJj idlis 44i!l cjLs^jVI y* 

. ' „ o'"') '' ' 

✓ ^ ^ ^ o ^ f- ' r '~i 

/po y>zs~ ‘ 4 i 3 -p Lj>w 2 -jj &Ss- LU-p cAiLi U 4 i)ij JjjSl M [:JliJ 
tj-k aj : Jli oy>Cj di A>-jldi Uyi-ili cajUDJ! 

p-> 4 s.-Lv 2 jI ji : Jli .«U)i J Jbj Li JJ J,® : Jli 


Saya mengatakan, Redaksi di atas adalah miliknya (Abu Dawud), dan hadits di atas juga diriwayatkan oleh 
Muslim hingga kalimat ji*; AjU-. Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 20. 
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.4j 


"Dan saya pemah bersamanya -yakni bersama Nabi H§- pada suatu 
hari dalam keadaan duduk, tiba-tiba datanglah seekor unta memukul- 
mukulkan kakinya hingga mengmai leher bagian depannya, kemndian 
mencucurkan air mata. Maka beliau bersabda, 'Celaka! Lihatlah, milik 
siapa unta ini, sesungguhnya ia sedang bcrmasalah.' 

Ia menuturkan, "Maka saya keliiar mencari pemiliknya, dan ter- 
nyata saya temukan unta itu milik seseorang dari kaum Anshar. Maka 
saya mengajaknya kepada beliau. Lain beliau bersabda, 'Ada apa dengan 
untamu ini?' Orang itu berkata, ’Ada apa dengannya? [Ia berkata,] Saya 
tidak tahu, demi Allah, ada apa dengannya. Kami mempekerjakannya 
dan kami menyiram tanaman dengan menggunakannya hingga ia tidak 
mampu mengangkut air. Maka kami sepakat tadi malam untuk mem/em- 
belihnya dan mcmbagi-bagikan dagingnya .' 

Beliau bersabda, 'Jangan kamu lakukan, berikan ia kepadaku atau 
juallah ia kepadaku.' Orang itu berkata, 'Ia untuknm saja, ya Rasulullah. ’ 

Ia menuturkan, ’Kemndian beliau menandainya dengan tanda zakat 
kemudian beliau menyuruh seseorang untuk membawanya'." 


Sanadnya hasan. 

Dan di dalam satu riwayat miliknya serupa dengan hadits di 
atas, hanya saja di situ disebutkan, ia menuturkan, bahwasanya 
beliau berkata kepada pemilik unta. 


: JU (jl -id y < -j ’> 


O 


"Kmapa untamu mengeluhkanmu, ia mengklaim bahwa kamu mem¬ 
pekerjakannya mengangkut air hingga ia menjadi tua, dan kamu hendak 
menyembelihnya." Ia menjawab, "Engkau benar, dan demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan haq, saya tidak akan melakukannya." 


20 - b : Shahih 

Dan di dalam satu riwayat yang lain miliknya juga disebut¬ 
kan, Ya’la bin Murrah berkata. 
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: Jlil SHl o^j 

La cUj Jw&V ajLj cdiJ nJl*.! Jj cS/ : JIS .a1i*j -1_3l-SS «-L>c 3 Yyi*_Jl iJ_& 
oJjiS* I5s-Jf 4 jU co^o| iJufe SI Lol •(JLSi .o^IP aJIJL*lo X-gJ 

.td-d-b>dl .4jJi ! ii»_jLL*J| aJjJ 


"Ketika kami seeking berjalan bersamanya -maksudnya, bersama 
Nabi ’-Mr, kami berpapasan dengan seekor unta yang dipekerjakan meng- 
angkut air. Maka tatkala unta itu melihat beliau, unta itu mengeram dan 
meletakkan pangkal lehernya. Maka Nabi $l§ berhenti (untuk) ntenghaiu- 
pirinya, lain bersabda, 'Mana pemilik unta ini?' Lain pemilikm/a pun 
datang, dan Nabi bersabda, 'Juallah ia kepadakud Orang itu berkata, 
'Tidak, akan tetapi saya memberikannya saja kepadamu. Sesungguhnya 
unta ini adalah milik satu keluarga yang tidak mempunyai usaha selain 
ini.' Maka beliau bersabda, 'Kalau begitu yang kamu ceritakan teutang 
halm/a, maka sesungguhnya ia telah mengeluhkan sangat banyaknya 
pekerjmn dan sedikitnya makanan, maka perlakukanlah ia dengan sebaik- 
baiknya " Al-Hadits. 

»* 

Dengan meng/cftsra/:kan jim, artinya: pangkal : oly>- 

leher unta tempat di mana di situ ia disembelih 
hingga ujungnya. Demikian dikatakan oleh Ibnu 
Faris. 

Artinya: digunakan untuk mengangkut air (me- : U~~ 

ngairi kebun). 


22714 - 21 : Shahih 


Dari Ibnu Umar >#», ia menuturkan, Rasulullah «§§ telah ber¬ 
sabda, 

© / 

* f. t-' s''’ ® % ' ' ' ^ 

{jA JjTLi L^f-dj p_Ls cLgiLuj 


"Seorang wanita masuk neraka karena seekor kucing betina yang 
diikatnya, lain ia tidak memberinya makan dan tidak pula membiarkan- 
nya makan dari serangga tanah." 

Di dalam satu riwayat disebutkan. 






PKitab (Peradilan 


^-^A il Aj ^A *)! cC-Jljj lg"->s-d> e^A ,_J> Slj-ol d-iAf- 

Cr? '-^y“ «.>? ^3 d^iss^ 


"Seorang peremption disiksa karena seekor kucing pang ia kuning 
hingga mati, ia tidak memberinya makan dart minnm saat in mengurung- 
nya, dan tidak pula membiarkannya makan dari serangga tanah." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan selainnya. 


4(2272^ - 22 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Jabir, ia menam- 
bahkan di akhirnya, 

.u£DAj jlsJl L^J 

"Maka neraka wajib baginya karena perbuatannya itu." 

Artinya: serangga tanah dan burung-burrmg dan : ( AbiA 

yang semisal dengannya. 


2273f- 23 : Shahih 

Dari Sahl bin al-Hanzhaliyah 4fc, ia berkata, 

i y ® •'* ^ ^ ^ ^ j* 

oAA it)! II(jLfiS c<C,la-1 o^^Js> J As jZjCJ «A!l (J 

IajJjjJ Iaj^SjII ^JLg-dl 


"Rasulullah $1? pcrnah melewati seekor unta yang piinggnngnya 
menempel 1 ke perutnya, maka beliait bersabda, ’Bertakwalah kalian kepada 
Allah dalam hal hewan ternak bisu ini. Tunggangilah ia dalam keadaan 
baik (prima) dan makanlah 2 ia dalam keadaan baik." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah di dalam 
Shahilmya, hanya saja ia menyebutkan, 

• • • 


"Yang piinggnngnya telah mencapai... 


1 Demikian disebutkan, padahal yang ada dalam riwayat Abu Dawud adalah dengan lafazh (mencapdi), 
seperti riwayat Ibnu Khuzaimah selanjutnya, dan demikian pula yang dikatakan oleh an-Naji, 181/1. 

2 Dengan mendhammahkan kaf, yakni UjK j (dan makanlah ia), dan menurut saya bisa juga dengan meng- 
Aasra/fcannya, yakni Uji5j (biarkaniah ia dan turuniah darinya). Lihat Si/si/ah ai-Ahadits ash-Shahihah, 
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- 24 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr dari Nabi ill, beliau bersabda, 

'j£\ cjlya ^ tgla.1 jk\ cjjyi 4I4JI cJl^-S 

oJajj L^tS C-oIj 3 te-bljJl 

e- 0 ' ✓ 0 } ' ' * 

6d Jsu |^j ‘L^ 4 a -’ ^ 

J X S ^ _, p j,jt —' J1 jB o ^, ^ 

< 3 dlS" gjdil fjlf-S Js^J U-i Uc? ^'JJ l 34 ^ 


(Jj' - *’ c5, 


►j J^Lij Lid :JU a 3 liU c. 4 ^_>s 


.H 4)1 Jpj ^Jb 


"Saya telah masuk surga, saya melihat kebanyakan para penghuni 
nya adalah orang-orang fakir, lalu saya melihat neraka, maka saya melihat 
kebanyakan penghuninya adalah kainn wanita, dan saya melihat di dalam - 
nya tiga orang yang disiksn: seorang pcrcmpuan tinggi dari saku Himyar, 
in telah mcngikat seekor kucing betina miliknya, ia tidak memberinya 
makan, tidak memberinya minum dan tidak membiarkannya makan dari 
serangga tanah. Kucing itu menggigit qubiil dan dubnr perempuan itu. 
Dan saya melihat di dalamnya saudara Bani (marga) Da'da' yang dahulu 
mencuri barang milik orang yang haji dengan tongkatnya, yang apalnla 
ia diketahui maka ia mengatakan, 'Sesungguhnya barang ini terkait di 
tongkatku'. Dan orang yang telah mencuri dm unta milik Rasulullah US." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. 


24 - b : Shahih Lighairihi 

Di dalam riwayat lain miliknya disebutkan di dalamnya ten- 
tang shalat gerhana, ia berkata, 

cijj J\ t y&\ 

a-Ls cI I 4 J iy& » >J_kj iij jb 4j j~L>- olyil 

*** " _ „ ' ' a* 

''o'' C 0 t ' (■ 0 ^ ^ o , (. s ^ y. 

■ I . 3 I l 3 C L^VWio *3 1 

"D^n diperlihatkan kepadaku neraka, dan kalau saja saya tidak mem- 
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hannya dari kalian, niscaya api itu akan mcnimpa kalian, dan saya melihat 
di dalamnya tiga orang yang sedang disiksa: seorang perempuan Himya- 
riyah hitam lagi tinggi sedang disiksa karena seekor kucing miliknya yang 
telah ia ikat, ia tidak mcmbiarkannya makan dari serangga tanah dan 
tidak pula mcmberinya makan hingga mati. Apabila ia menghadap kucing- 
nya, maka kucing itu menggigitnya dari depan dan apabila ia bcrbalik, 
maka kucing itu menggigitnya dari belakang." Al-Hadits. 


Dengan mengkasrahkan mini dan mensukunkan 
ha', selanjutnya huruf jim, artinya: tongkat yang 
kepalanya lengkung. 



2275f- 25 : Shahih 

Dari Asma' binti Abu Bakar 


jlUl -cJUiji ti—Sj-wLSCll obUd? 3l|§ jg-iJl jl 

* " 1* > O s " ' f f. " yf. p 

i(JLi — : Jli aJI — elyd tali ci_g_»oa Uly cUUj yc ,I 

^ s ' j , ; % r 

• Lp-yJ>- OoLa ^^S>- ^1 yJlS i_)Uh Ua 


"Bahivasanya Nabi melakukan shalat gerliana, lain bersabda, 
’Neraka telah mendekat kepadaku hingga aku berkata, ’Ya Rabbi, sedangkan 
aku bersama mcreka!’, tiba-tiba ada seorang perempuan -saya menduganya 
beliau bersabda- digigit oleh seekor kucing. Beliau bertam/a, 'Ada apa 
dengan perempuan ini?' Mereka mcnjaivab, 'la telah mengunmgnya 
hingga mati kelaparan'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


2276b- 26 : Hasan Shahih 


Dari Abu Hurairah dari Rasulullah Sg, beliau bersabda, 

' * 0 °' o ° ' a ' ' ' ' s' q ' * 

iL UbAS" jL Jl y <1j y-tas Jjji y_L J4 -j US 

''x 0 '' /• P/ ''i ^ ^ ^ x ^ ^ p ^ 

4_U>oli ca_3 coLul^ aS- 1 f-yta 


"Ada seorang laki-laki mendekati suatu sumur, lain ia turun dan 
minum darinya, sedangkan di atas sumur itu ada seekor anjing menjulur- 
kan lidahnya (karena kehaitsan), lain ia merasa kasihan kepadanya, maka 
orang itu mencopot salah satu sepatunya dan memberi minum anjing itu 
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dengannya, maka Allah berterimakasih kcpadanya, oleh sebab itu Dia mc- 
masukkannya ke dalam surga. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. Dan diri- 
wayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud lebih 
panjang dari lafazh ini. [Dan sudah disebutkan dalam Kitab Sede- 
kah, bab. 17, hadits no. 14]. 


2277^> - 27 : Shahih 

Dari Abu Mas'ud al-Badri ia telah menuturkan, 

Ul cJfJJiJl) Aj j*p\ cJS 

l > ~ , , . .. •> * A ' 

aJOl ^ L<l1s c<_ ^,b I Oy-^Jl 1 p_La ..ij^JLJDi 

^ ^ i , ^ >■ ^ f ^ 

u -1p dlLj ‘d.ulp jJi! tiUt> <U)I oJJLIA LI : J yC j-®> c$tS 

.ijjl oJj<j ISjJbD) V lj_& 


"Saya pernah memukul budakku dengan cambuk, maka terdengar 
suava dari belakangku, ’Ketalmilah wahai Abu Mas'ud!' Namun saya 
tidak fa ham suara itu karma marah. Setclah ia dekat denganku ternyata 
dia adalah Rasulullah dan serta merta Indian bcrsabda, 'Ketahuilah 
walmi Abu Mas'ud, scsunggithnya Allah dUj lebih kuasa terhadapmu 
daripada dirimu terhadap budak ini.' 

Maka saya berkata, 'Saya tidak akan memukul seorang budak pun 
sesudah dia sclama-lamanya'." 

Di dalam riwayat lain disebutkan. 


Lai I(JlLs 4JJ1 4>-jJ j>~ J-& C4l)l j L 

.-jO ilLUJ jl~ jllil 


"Maka saya berkata, 'Ya Rasulullah, dia merdeka (aku memerdc - 
kakannya), demi mengharap Wajah Allah AA.' Maka beliau bcrsabda, 
'Kalau saja kamu tidak mclakukannya, niscaya kamu akan dihanguskan 
oleh api neraka -atau kamu akan disentuh api neraka-'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 1 2 


1 Lafazh milik ash-Syaikhain menyebutkan, JJ gdi (lalu ia diampuni), dan ini lebih shahih, dan konsekuensi- 
nya adalah masuk surga. 

2 Saya mengatakan, Dan demikian juga diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adab at-Mufrad, no. 171. 
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2278)> - 28 - a : Shahih 

Dari Zadzan -al-Kindi, ia adalah man tan sahaya mereka (Bani 
Kindah), dan ia al-Kufi-, ia her kata, 

\LS jl lSj-P ly* l^U ^aJ jJJ>\ Jjj ^1 vLil 

! (JyJLi jjsSj Al)l (Jyjjj d jjfc j_£yLlj D ^j/l ypa AJL9 Id !(jLis 

✓ Of. f ^ ' s $.'<■* ' ' 

■ <*j£jxj (jl AjjLiXS <.Ajyv» yi aJ liiybD 5 ( j r a 


"Saya pernah datang kcpada Ibnu Umar saat beliau tclah memer- 
dekakan seorang sahaya miliknya, lain ia mengambil sepotong kayii atau 
seswtu, lain ia berkata, 'Pahala yang saya dapat dalarn memerdekakan 
sahaya ini adalah scbesar (kayu) ini 1 , saya tclah mendengar Rasulullah 
pi bcrsabda, ’Barangsiapa yang menampar seorang sahaya miliknya atau 
memuknlnya, maka sebagai kafaratnya adalah memerdekakannya'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan lafazh ini miliknya. 


28 - b : Shahih 


Dan diriwayatkan pula oleh Muslim, 2 sedangkan lafazhnya, 
ia menyebutkan. 


, Of., », Hi ^ p p 

. AjCjkj (jl AjjLaS ijU) cAjdaJ yl CAjL 



"Barangsiapa yang memukul sahayanya scbagai hukitman (atas 
kesalahan) yang tidak ia lakukan , atau menamparnya, maka sesungguh- 
nya kafaratnya adalah dcngan memerdekakannya.” 


2279f- 29 : Shahih 

Dari Mu’awiyah bin Suwaid bin Muqarrin, ia menuturkan, 
gjJj yAoLa UU cA-Lo ^(jUis cy^jLpOy oIpAs diJ ^Jyd CLdkiaJ 

SM ID Jy -i-j-P S* A-kLd \IS (jjJh> 

: jli .L*jdp JolD ID ,jdD ajJ djJIS .liyixpl :3|| ajal JjDj JlD ili« 


1 Makna perkataan Ibnu Umar di atas adalah: bahwa yang dia dapat dari memerdekakan sahayanya itu 
bukanlah pahala memerdekakannya sebagai sedekah, akan tetapi dla memerdekakannya sebagai kafarat 
karena dia telah memukulnya, ed. 

2 Saya mengatakan, Dan al-Bukhari di dalarn referensi sebelumnya, no. 177 dan 180. 
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Ljr~ 


jidli 


"Scn/a pernah menampar seorang budak rnilik karni, lain ia dipang- 
gil oleh ayahku dan saya pun dipanggilnya juga, lain beliau berkata, 'Tun- 
tutlah qishash darim/a, karena sesiingguhm/a karni segcnap Bani Mnqarrin, 
karni tujuh bersaudara pada masa RasuIuUah H, dan karni tidak mem- 
puny ai selain satu orang budak perempuan, dan ia ditampar oleh sal ah 
seorang di antara karni, maka RasuIuUah bersabda , 'Mcrdckakanlah 
ia.' Mereka berkata, 'Sesungguhnya kami tidak memiliki budak lain se¬ 
lain dia.' Beliau bersabda, 'Hendaklah ia membantu mereka hingga mereka 
tidak membutuhkanm/a. Apabila mereka sudah tidak membutuhkannya, 
maka hendaklah mereka memerdekakannya' 

Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud, dan ini lafazh 
miliknya, dan oleh at-Tirmidzi serta an-Nasa'i. 1 


^2280^- 30 : Shahih Lighairihi 

Dari Ammar bin Yasir ia menuturkan, RasuIuUah telah 
bersabda, 

■ ioll5j| p JUtil C Lcy-Lb jJULa qjg* 

"Barangsiapa yang memukul budaknya sccara zhalim, maka akan 
dibalas 2 nanti pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya tsiqah. 3 4 

<^2281^ - 31 : Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Abu al-Qasim ds, Nabi 
at-Taubald telah bersabda. 


1 Saya mengatakan, Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam referensi terdahulu {al-Adab al-Mufrad), no. 
171?. 

2 jJI artinya: ia diqishash. Di dalam naskah aslinya disebutkan, _uS, saya mengoreksinya dari manuskrip dan 
al-Adab al-Mufrad ban selainnya. 

3 Saya mengatakan, Juga oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 181; dan al-Haitsami juga menyan- 
darkannya, 4/238 kepada ath-Thabrani, namun pada tempat yang lain yang ia sebutkan mirip dengannya, 
dan ia berkata, 10/353, "Diriwayatkan oleh al-Bazzar". Dan 1 a ada di dalam Kasyf al-Astar, 4/163, no. 3452, 
secara marfu’ dan juga mauquf. Dan Musnad Ammar dari al-Mu'jam al-Kablr, namun belum dicetak untuk 
bisa mengkaji sanadnya. Akan tetapi ia telah diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari ath-Thabrani, dan di dalam- 
nya terdapat kelemahan. Lihat Sl/si/ah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 2352. 

4 Dinamakan demikian karena beliau SS diutus dengan suatu ketetapan diterimanya taubat umatnya hanya 
dengan ucapan dan keyakinan, padahal taubat umat sebelumnya adalah dengan membunuh diri mereka. 
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- s „ , 

(1)(jl *^1 CtLolljjj! jj wL>eJl 4lLp t(_jlS Li^s l3j^j AS"c_S^Xi 

. JlJ US 


"Barnngsiapa yang menuduh sahayanya berzina, sedangkan ia ber- 
lepas diri dari apa yang dituduhkannya, niscaya ditegakkan hukum had 
terhadapnya pada Hari Kiamat nanti, kecuali kalau budak itu bemr-benar 
seperti yang dikatakannya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi, dan 
ini lafazh miliknya, dan ia her kata, "Hasan shahih.” 


2282y - 32 - a : Shahih 

Dari al-Ma'rur bin Suwaid, ia telah menuturkan, 

(JlU tUba ^Lpj tJilip AlipJ _) Ijl C-Jlj 

Ijjb iiji Axiijso uSDUf' cUS jj Ijl b 

ouS 'jj jjI <JUs : JlS ^oyiP Ijjj OolSo 

41)1 jytSsJLj c^usLi 4jyiks t4^>j>cjp! <bol o_iliyy tU>-j c-jl>U 

CjiSvj!y>“! -jUs hcJ»aL>- Ulis Ubj IjI i<JlU ^5| 
.41)! jU*- IjJ'Ui Sfj p-SUi*>lj pj ( j-k9 Cji-gJlLf- it)! jCS\i-v23 


"Saya pcrnah melihat Abu Dzar di ar-Rabadzah sedang menge- 
nakan pakaian kasar dan budaknya pun seperti itu. Ia menuturkan, mo/co 
orang-orang berkata, 'Wahai Abu Dzar, kalau saja engkau mengambil 
(pakaian) yang dikenakan oleh budakmu lain engkau mcmadukanmya 
dengan yang ini, tentu akan menjadi satu stcl (pakaian atas bawah), dan 
engkau berikan kepada budakmu pakaian yang lain?' Ia menjawab, ’Sesung- 
guhnya saya pernah mcncaci seseorang, yang ibunya non Arab. Saya 
mencacinya dengan ibunya. Lain orang itu mengadukanku kepada Rasu- 
lullali i§j, maka beliau bersabda, ’Wahai Abu Dzar, sesunggulmya kamu 
seorang yang masih mempimyai sifat jahiliyah. ’ Beliau bersabda, 'Sesung- 
guhnya mcreka adalah saudara-saudara kalian, kalian telah diutamakan 


Ada juga yang mengatakan karena beliau adalah hamba yang selalu bertaubat, beliau selalu beristighfar 
(memohon ampun kepada Allah) dalam satu hari tujuh puluh atau seratus kali. Llhat Syarah Muslim, at- 
Tirmidzi dan Abu Dawud. ed. 
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oleh Allah atas mercka, maka siapa yang tidak cocok dengan kalian, jnal- 
lah ia dan janganlah kalian menyiksa makhluk Allah'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini adalah lafazh milik- 

nya. 


32 - b : Shahih 


Dan hadits di atas ada juga di dalam riwayat al-Bukhari, Mus¬ 
lim dan at-Tirmidzi yang senada dengannya, hanya saja mereka 
menyebutkan padanya. 


toJJ 0 ->sj ®LM 4i)i gyAi aUI 

l4_ilxj Li JwixJl S !j li_a tJLL Ui_a ^JkxlaiLi 

• 4liP Alxiii cillxj U ills’ jli 


"Mercka adalah saudara-saudara kalian, yang Allah jadikan mereka 
berada di baivah kekuasaan kalian. Barangsiapa yang Allah menjadikan 
saudaranya berada di bawah kekuasaannya, maka hendaklah ia membe¬ 
rinya niakan dan apa-apa yang ia makan dan memberinya pakaian dari 
apa-apa yang ia pakai, dan janganlah ia membebaninya dengan suatu 
pekerjaan yang tidak marnpu ia lakukan. Jika ia meinbebaninx/a dengan 
apa yang tidak marnpu ia lakukan, maka hendaknya ia membantunya 
atas pekerjaan tersebut." 


32 - c : Shahih 

Di dalam riwayat lain milik at-Tirmidzi disebutkan, 

* 9 ' % | " £, ^ ✓ 0 ^ ; j __ ° 

CoAj 0^»~l Ow*xJ *Cl3> 

AjLLT ijL C«dL*j li 4 jLL5\j S/ J c4~»LJ ( j r A J c 4-alxi? gy> sA-*.I 2 JX 2 

■ Alxita 4ilxj La 


"Mercka adalah saudara-saudara kalian yang Allah jadikan sebagai 
harta milik yang berada di baivah kekuasaan kalian. Barangsiapa yang 
saudaranya berada di baivah kekuasaannya, maka hendaklah ia memberi¬ 
nya makan dari makanannya dan memberinya pakaian dari pakaiannya 
dan tidak membebaninya dengan apa yang tidak marnpu ia melakukan- 
mja. Jika ia membebaninya dengan apa yang tidak mampu ia lakukan, 
hendaklah ia menolongnya." 
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32 - d : Sliahih 


Di dalam riwayat lain milik Abu Dawud disebutkan, 

L :Uui .4-iia yablL ( _ r U-j aiLp (ojuj^Jl) - 1 

• eylC- ca!?- i^LolSo 1] IjJj ^Jl idJ-o'^lp Jjj jj cj.} Id 

^ 3 ? 

c^S\j-Lil C-v>xj Ail! ^£i\'y>-\ <sjtil (Jj-Jjj C-^a_^a :<Jli 

Sfj c^^dSi L."k« <Ll5cJj t ( JSb Li» AJk^iails coJJ 0->c-' ojjAl ijVS 

. ‘Cjdls C AJlLd La aALs o 1 <dL*j La AjilSd 


"Kami pernah menemui Abu Dzarr di ar-Rabadzah, dan ternynta 
ia mengenakan sirntu kain dan budaknya pun mengenakan kain yang sama. 
Maka kami berkata, 'Wahai Abu Dzarr, kalau saja engkau mengambil 
kain budakmu itu dan kamu padukan dcngan kainmu, tenth menjadi 
s atu stel (pakaian atas baivah) dan berikan kepadanya pakaian yang lain 
dari itu'.” 


la menjazoab, "Saya telah mendengar Rasulullah Sk bersabda, 
'Mereka adalah saudara-saudara kalian yang Allah jadikan mereka di 
baivah kekuasaan kalian. Barangsiapa yang saudaram/a berada di baivah 
kekuasaannya maka hendaklah ia memberinya makan dari apa yang ia 
makan dan memberinya pakaian dari apa yang ia pakai, dan janganlah ia 
membebaninya dengan sesuatu yang tidak mampu ia lakukan. Dan jika 
ia membebaninya dengan sesuatu yang tidak mampu ia lakukan, maka 
hendaklah ia membantum/a'." 


32 - e : Shahih 


Dan di dalam riwayat yang lain miliknya disebutkan, Rasu¬ 
lullah IH telah bersabda, 

o ^ 

LL-a p"-® 5 cL)^ LL~a C yLd~a dD gD 

• iiSi jjj-b - IjjAij S/y co 4-*JL3 Cp_^a Jyjy c j 


"Siapa saja di antara sahaya kalian yang sesuai dengan kalian maka 
bcrilah mereka makan dari apa yang kalian makan dan berilah mereka 
pakaian dari apa yang kalian pakai. Dan siapa saja di antara mereka yang 
tidak sesuai dengan kalian, maka juallah ia dan jangan kalian menyiksa 
ciptaan Allah." 






<3C itab kPeradilan 


(Al-Hafizh berkata), "Laki-laki yang pernah dicerca oleh Abu 
Dzarr itu adalah Bilal bin Rabah, mu'adzin Rasulullah Sit." 


2283f - 33 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah S telah ber- 
sabda tentang sahaya, 

. Ijius ULp ij \j djjipli IjjLil o| j I UA>-I ijj 


"Jika mcreka bcrperilaku baik maka terimalah, dan jika berperilaku 
buruk, maka maafkanlah, dan jika mcreka mengalahkan kalian, maka jual- 
lah mcreka." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar 1 , pada sanadnya terdapat Asliim 2 

juga. 


h 34 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4b bahwasanya Nabi #; telah bersabda, 

p-A bUliS d)Ui U S/l OKI *)! j c4j jdlSj AjI j r-kij 4aL*Js> 

.pSCJlLal Ua_l_>— tiUl jUp I jjAxj S/y 


"Sahai/a itu mcmiliki hak imkannn, minuman, dan pakaianm/a, 
dan ia tidak dibcbani kecrnli dengan apa-apa yang ia mampu. Jika kalian 
membcbani mcreka maka bantulah mcreka dan jangan kalian mcm/iksa 
hamba-hamba Allah, (yang mcrupakan) ciptaan seperti kalian." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih nya, dan ia 
ada di dalam riwayat Muslim secara singkal (pendek). 


2285^- 35 : Shahih Lighairihi 

Dari Ali ia berkata. 


.jkSoLui Ibis Hi Ijjjjl cobindl oSUUjI U-T olS 


1 Di dalam manuskrip disebutkan, at-Tirmidzi, bukan al-Bazzar. Ini adalah kesalahan dari penyalin. 

} Demikian dia mengatakan, dan diikuti oleh al-Haitsami, 4/236; dan ini aneh, sebab ia memuatnya di dalam 
Kasyf al-Astar 'an Zawa 'id al-Bazzar, no. 1391, dari jalur Muhammad bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari 

Ibnu Umar . Dan al-Bazzar berkata, "Muhammad bin al-Bailamani dhaif menurut para ahli ilmu, tidak 

ada yang bernama Ashim di dalamnya. Kemudian hadits di atas sebagiannya dikuatkan oleh hadits terda- 
hulu pada hadits al-Ma'rur, dan hadits yang akan disebutkan nanti dari Abdullah bin Umar, pada nomor 39. 









kKitab GPeradilan 


"Akhir ucapan Nabi adalah, '(Peliharalah) shalat, (peliharalah) 
shalat, bertakwalah kalian kcpacla Allah dalam hal sahaya yang kalian 
miliki'.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, hanya saja 
Ibnu Majah menyebutkan. 




. boy obL^dl 

'(Peliharalah) shalat dan sahaya yang kalian miliki." 


2286^ - 36 : Shahih 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya dari Ummu Sala- 
mah, ia menuturkan, 

d t # » 

dJCU Uj '■‘Ag gj> y JjiJl (_C? djA. 4JJ| JjJjj jl 

■ AjLiJ Lgj ^jJzLaj La (Jlj Li3 .p-^oLiJl 


"Bakwasanya Rasulullah Id, permit men go taka rt pada saat beliau 
sakit yang mengantarkannya kepada kewafatannya, '(Peliharalah) shalat, 
dan sahaya yang kalian miliki.' Beliau terns mengucapkannya hingga 
lisan beliau tidak mampu lagi mengucapkannya. 


2287Js>- 37 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr dan ia telah didatangi oleh Qah- 
ramannya (wakilnya), lalu Amr berkata kepadanya, 

.Ml dj-ij Jli Cp. gLpli Jiku :Jli S :J1S JlsjJl C^laid 

Jjuui dl uil Jis :ig 


"Apakah engkau telah berikan kepada sahaya makanan pokok me- 
reka?" Ia menjawab, "Tidak." Ia berkata, "Pergilah dan berikanlah kepada 
mereka. Rasulullah M telah bersabda, ’Cukuplah menjadi dosa bagimu 
kalau kamu menahan makan dari orang (sahaya) yang kainu miliki'." 


1 Maksudnya hingga lidah beliau tidak bisa mengucapkan kalimat tersebut. Berasal dari kata JLJI yang 
berarti air mengalir. Yakni, hingga beliau tidak mampu lagi mengucapkan kalimat tersebut dengan fasih, 
demikian dikatakan oleh as-Sindi. 

Saya mengatakan, Al-Baihaqi menambahkan di dalam kitab Data' // an-Nubuwwah, 7/205: 

.... thLiil till til 

"(Takutlah kepada} Allah, (takutlah kepada) Allah, (peliharalah) Shalat .". Ia dikuatkan oleh hadits 

Ka'ab berikutnya setelah hadits Ibnu Amr. 








Qfcitab kPeradilan 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


2288^ - 38 : Shahili Lighairihi 

Dari Ka'ab bin Malik 4®, 13 menuturkan, 

4 , / ■* > , - „ - , , 

yjSj ^ Alko-kj C(JbJ Ajlij ( Jjl2 

JU-Jl axil ojj cAiUxS jj! ^ jSJ jjl y^iiLk jlj kj 

^ ^ *• ^ O S ' ' 

jJIs (jj-kkJb IjjIS d)|3 c *^ ^Scp-Lvb 

rt-j t(c->ly^> d->*yd) ^o-kL ^yp ^13 c ~k>-LUo 

J, J, ^ - - f fi ✓ 0 p ✓✓ 0 i ^ / 

kul tiwl IS pJ <i!p ( _yopi j .(olyk 4 ->*>\j) ^ gill :JIS 

ji ^ p, g ^ " 

....jk^oLsji ckxLo Uk3 


"Janjiku kepada Nabi kalian lima hari sebelum zvafatnya, saya telah 
mendengamya bersabda, 'Tidaklali ada seorang nabi mclainkan ia mem- 
punyai seorang khalil (sahabat terdekat yang paling dicintai) dari umat - 
m/a, dan sesunggulmya khalilku adalah Abu Bakar bin Abu Qnhafah. 
Dan sesunggulmya Allah telah menjadikan sahabat kalian sebagai khalil 
(kekasih). Ketahuilah, bahwasanya nmat-umat sebelum kalian dahulu 
telah menjadikan kubiir para nabi mereka sebagai tempat ibadah, dan 
sesunggulmya aku melarang kalian dari hal itud Ya Allah, bukankah aku 
telah tnem/ampaikan? (tiga kali).' Kemudian bersabda, 'Ya Allah, saksi- 
kanlah (tiga kali).’ Kemudian beliau pingsan sejenak, kemudian bersabda, 
'(Takutlah kepada) Allah, (takutlah kepada) Allah dalam hal sahaya yang 
kalian miliki, 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari jalur Ubaidillah bin Zahr, 
dari Ali bin Yazid, dan keduanya telah dinilai tsiqah, dan tidak apa- 
apa dengan keduanya dalam kapasitas mutaba’ah. 


2289Y- 39 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Umar «sfe, ia telah menuturkan, 

Jli VpjL>Jl ^yp jjpI ^ir c4t)| JJJjj ^ : Jbi3 lil 


1 Hingga di situ hadits di atas shahih, ia mempunyai banyak syahid yang telah saya takhrij di dalam tulisan 
saya, Tahdzir as-Sajid min IWkhadz at-Quhur al-Masajid, demikian juga kalimat oPU U ...) 

sahaya yang kalian /77///fa'"dikuatkan oleh hadits Ummu Salamah sebelumnya. 








GKitab GPeradilan 






"Datang seorang laki-laki kepada Rasuhillah M, lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah, berapa kali say a hams memaafkan pembantu (sahaya)?' Beliau 
menjawab, 'Setiap hari tujuh puluh kali’." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber¬ 
kata, "Hadits hasan gharib." Di dalam sebagian naskah disebutkan, 
"Hasan shahih." 


39 - b : Shahih 


Dan Abu Ya'la telah meriwayatkan dengan sanad jayyid dari- 
nya, dan ia adalah juga riwayat at-Tirmidzi, 

: Jli '■ Sit ^ 

555 ^ ^ 9 \ ' 

■*j* pjd J 5 ^ y 3 ^ 


"Bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Nabi m, lain berkata, 
'Sesungguhnya pembantu (budak)ku berperilaku buruk dan bcrbuat zha- 
lim, apakah boleh say a memukulnya?’ Beliau menjawab, 'Kamu maafkan 
dia setiap satu hari satu malam tujuh puluh kali'." 

(Al-Hafizh berkata), Demikianlah yang telah sampai ke pen- 
dengaran kami (Abdullah bin Umar), dan pada sebagian naskah 
Abu Dawud disebutkan (Abdullah bin Amr). Al-Bukhari telah 
mengeluarkannya di dalam kitab Tarikhnya dari hadits Ibnu Abbas 
bin Julaid dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash; dan dari haditsnya 
juga dari Abdullah bin Umar, dan at-Tirmidzi berkata, 'Sebagian 
mereka meriwayatkan hadits ini dengan sanad ini dan berkata, 
’Dari Abdullah bin Amr’.” 


Dan Al-Amir Abu Nashr menyebutkan bahwa Abbas bin Julaid 
meriwayatkan dari keduanya, sebagaimana disebutkan oleh al- 
Bukhari; dan Ibnu Yunus tidak menyebutkan di dalam kitab Tarikh 
Mishr dan juga Ibnu Abi Hatim mengenai periwayatannya dari 
Abdullah bin Amr bin al-Ash. Wallahu a'lam." 


42290^-40: Shahih 

Dari Aisyah ia menuturkan. 


A 
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Jl ■ JlB 4iSl J(j-*-' -BB t Jd>-j s '^“ 

" >■/ a --£• >f o f. ^ a p ^ 9 ^ 

JIB Jl '•BBJ tj»-fJjB’lJ i.^-gJL~*lj L^yy^xjj 

'M bii jjjj, 

JjAUp) JjAjJj JjjU U J_BJ iiLJijl J15 ill 

Jaj Si tiiiij jii jjB ^*IjI v£libp oil jil 

ijlJ ij[j [tjij *)L^2 3 JIS" tp_g_) Jj.} ^-*151 JAjULp JIS" Jlj] tJAilp 
• J-JuaJI JiL> p-fJ t _y2Xsl i3j® dLLap 

\yah Lot :•>!$;< Bil Jjd'j <JB .v_al^jj jj^SJj ( J^j-jJl [• Jls] 

j3li==> (jl_J ISL-S q-Ju _k> ^J5 A^lBI Jau-^aJI ^ -Bll J^3 

• ?4 C 1 ^ Ijo L$-> L_Jjt Jj^ <y» idJ>- JUBu 

^,_o I^jl>- f-Slj^Jj ^1 _b>-l Is cBil JjBj b JaJjIj] • ( Jjj-jJI JIB 

"' l ' £ , ’ 


"Permh ada scorang laki-laki datang lain duduk di hadapan Rasu- 
lullah Sfe;, lain ia berkata, 'Scsungguhnya saya mcmiliki dna sahnya yang 
sclalu berdusta terhadapku, berkhianat kepadaku dan rnendurhakaiku, dan 
saya mcncaci mcrcka dan mcmukul mcrcka. Maka bagaimana kcdudukan 
saya dari mcrcka?' Maka Rasnlullah 583 bcrsabda, ’Apabila Hari Kiamat 
tclah tiba, maka akan dihisab pengkhianatan mcrcka, kednrhakaan mereka 
dan kednstaan mcrcka terhadapmu serta Iwkiimamnn terhadap mereka. 
Jika hukumanmu terhadap mereka sebanding dengan dosa-dosa mcrcka, 
maka impas, tidak ada paliala maupun dosa atasmn. [Dan jika hnkuman- 
mn terhadap mereka lebih rendah dari dosa-dosa mcrcka, maka ia menjadi 
kentamaan bagimu], 1 dan jika hukumanmu terhadap mcrcka mclebihi 
dosa-dosa mcrcka, maka akan diambilkam balasannya nntuk mcrcka dari 
kamn’." 


1 Tambahan di atas dan selanjutnya adalah dari at-Tirmidzi, no. 3163, dan lafazh di atas adalah miiiknya 
dengan sedikit perbedaan dalam kalimat dan kata, dan saya telah mengoreksi sebagiannya. Dan di dalam 
riwayatnya, juga riwayat Ahmad, 6/280; dan al-Baihaqi di dalam Syu'ab al-Iman, 6/377 ; tidak terdapat 
ungkapan: "Apabila Hari Kiamat telah tibd'. Adanya hanya di dalam ai-Miskah, no. 5561; dengan riwayat 
at-Tirmidzi. Bisa jadi ia ada di dalam sebagian naskahnya. Hal ini tidak diketahui oleh ketiga penta'/iq. 









<eKitab eradilan 


[la menuturkan,] Maka orang itn menjauh, menangis dan berte- 
riak. Kemudian Rasulullah 3 §§ bersabda, "Apakah kamn tidak membaca 
Firman Allah, "Kami akan memasang timbangan yang tepat pada 
Hari Kiamat, maka tidaklah dirugikan seseorang barang sedikit 
pan. Dan jika (amalan itn) hanya seberat biji saxvi pun pasti 
kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai 
Pembuat perhitungan." (Al-Anbiya': 47). 

Maka orang itn berkata, "[Demi Allah], zvahai Rasulullah, say a 
tidak menemukan untukku dan untuk mereka [sesuatu pun] yang lebih 
bnik daripada meninggalkan mereka, maka say a persaksikan kepadamu, 
baluvasanya mereka semua adalah merdeka." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi ber¬ 
kata, "Hadits gharib, kami tidak mengenalnya kecuali dari hadits 
Abdurrahman bin Ghazwan. Dan Ahmad bin Hanbal telah meriwa- 
yatkan hadits ini dari Abdurrahman bin Ghazwan." 

(Al-Hafizh berkata), "Abdurrahman tersebut tsiqah yang dija- 
dikan hujjah oleh al-Bukhari, sedangkan para perawi Ahmad lain- 
nya dijadikan hujjah oleh al-Bukhari dan Muslim. Wallahu a’lam" 


4'2'29 1 - 41 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah j$6 >, ia menuturkan, Rasulullah As telah 
£>ersabda. 


. 


bill 


fjh! oAC3\ 


tUiis> U» 


"Barangsiapa yang memukulkan camlmk secara zhalim, niscaya in 
akan diqishash padn Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani 1 dengan sanad 
hasan. 


2292f - 42 : Shahih 

Dari Hisyam bin Hakim bin Hazm 

a f ei ° / „ a a' 

j ij js'Lj'yi 


-jju» 


Al-Haitsami menentukannya di dalam al-Mu'jam al-Ausath, dan itu yang benar, sebagaimana telah saya 
takhrijdi dalam ash-Shahihah, no. 2352. 







QKitab kPeradilan 


— <_5? "(Jc? ^ 'JL^i ‘OJyll ( _ 5 Ip 

iSHIj 451 (Jj^j ^LijSs (JUb ^9 Ij^L~>- 54 jI_Jj 

j^oVl ^ip .DjJI ^jibJl ^vjJl *—4)1 il)l 5(Jj)ij 

£ ^ ^ f,s ^ 6 

• ijJj>s3 ^ 4- g J tAjwL>a9 


"Bahwasanya in pemah berjalan di negcri Syam dan berpapasan 
dengan beberapa orang dari al-Anbath yang sedang diberdirikcm di baioah 
terik matahari dan kepnla mercka disiram dengan minyak. Maka ia ber- 
kata, 'Apa ini. ’ 

Lain dijawab, 'Mercka disiksa karena masalah kharaj (pajak), -di 
dalam sat it riwayat disebutknn- mereka ditahan karena masalah jizyah.' 
Maka Hisyam berkata, 'Saya bersaksi balnva saya benar-benar telah men- 
dengar Rasulullah H bersabda, 'Sesungguhnya Allah akan menyiksa 
orang-orang yang menyiksa manusia di dunia.' Lain ia niasnk menemui 
sang Amir (gubernur) Iain menuturkannya. Maka sang Amir memerin- 
tahkan supaya mereka dilepas, maka mereka pun dilepaskan." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. 

> oi 

Adalah para petani dari non Arab yang tinggal : 
di al-Batha'ih di tengah-tengah bangsa Iraq. 


FASAL 


2293f - 43 : Shahih 

Dari Jabir 1 

4)1 ( j r *} 4jj jL 4>- 4lip id I 

"Bahioasanya Nabi Ls, pemah leiuat berpapasan dengan seekor kele- 
dai yang telah dibcri cap di mukanya, maka beliau bersabda, ’Allah melaknat 


1 Di dalam naskah asli seperti manuskripnya dan kitab ^/-/of/i^'disebutkan: "Ibnu Abbas”. Koreksi diambil 
dari Muslim. Dan demikian pula diriwayatkan oleh yang lain, sebagaimana anda bisa melihatnya di dalam 
kitab Ghsysh al-Maram, no. 475. Nampaknya kekeliruan ini berasal dari penulis, fikiran atau pandangan- 
nya beralih dari hadits Jabir saat mendiktekannya kepada hadits Ibnu Abbas yang sesudahnya yang ada 
dalam riwayat Muslim yang serupa dengannya. Ketiga pentahqiq sama sekali tidak menyadari hal ini, sekali- 
pun mereka telah menyandarkannya kepada Muslim lengkap dengan nomor dua riwayat tersebut. 
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orangyang telah mencapnya'. 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Di dalam satu riwayat miliknya disebutkan. 



"Rasulullah #1 telah melnrang menmkul pada bagian tvajah dan 
memberi cap pada ivajah." 

<^2294^>- 44 : Shahih 

Dan telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid 
secara singkat. 



"Bahwasmnja Rasulullah Hi melaknat orang yang mencap pada 
wajah. " 1 2 

^2295^ - 45 : Shahih 

Dari Jabir bin Abdullah ia menuturkan. 



"Pernah seekor keledai yang telah dikay di wajahnya lezvat di sisi 
Rasulullah S, hidungm/a mencucurkan darah, maka Rasulullah 
bersabda, 'Allah melaknat orang yang telah melakukan hal ini, kemudian 
beliau melamng kay (memberi tanda dengan gosokan api) pada wajah 
dan memukul di ivajah '." 


1 Di dalam naskah aslinya ditarnbahkan, j (pada wajahnya), saya menghapusnya karena tidak ada di 

dalam riwayat Muslim dan di dalam manuskripnya. 

2 Ini mengasumsikan bahwasanya hadits di atas dari hadits Jabir dari ath-Thabrani, padahal realitanya adalah 
ia meriwayatkannya, 11/335/11936 dari Ibnu Abbas 4f, sedangkan sanadnya shahih. Dan al-Haitsami 
menyebutkannya dari hadits Ibnu Abbas juga dan ia mengatakan, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan 
para perawinya tsiqat. Maka dari itu saya beri nomor khusus, dan hal ini juga sama sekali tidak diketahui 
oleh ketiga penta'liq. 


446 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan diri- 
wayatkan oleh at-Tirmidzi secara singkat dan ia menilainya shahih. 

Hadits-hadits yang berkenaan dengan larangan memberi 
tanda dengan cara kay di muka sangat banyak sekali. 





(Aitab kPeradilan 



RNJURRN K€PRDR P6NGURSR DRN LRINNVR DRRI 
KRLRNGRN P€M€RINTRH UNTUK M€NGRNGKRT 
M€NT€RI (P€MBRNTU) VRNG SHRUH DRN ORRNG- 
ORRNG K€P€RCRVRRN VRNG BRIK 


2296^>- 1 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah #■', ia menuturkan, Rasulullah IS telah bersabda, 

ya jlj io^b.5 ojj yjjj aJ dyA- yLo^JL ibl ^lyl 1^1 

to^SjS pj t_5' w “ s yj3 d d"*"'"- iwl Sljl l-i|3 

.o*j pJ y$2 olj 


"Apabila Allah menginginkan kebaikan pada amir (pcngnasa), maka 
Dia mcnjadikan untuknya menteri yang jujur, jika sang amir lupa maka 
dia mengingalkannya, dan jika sang amir ingat maka ia mcmbantunya. 
Dan apabila Allah menghendaki lain dari itu, maka Dia mcnjadikan un- 
tuknya menteri yang jahat, jika sang amir lupa, maka ia tidak mengingat- 
kannya dan jika sang amir ingat, maka ia tidak menolongnya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya. 


1 - b : Shahih 

Diriwayatkan juga oleh an-Nasa i, sedangkan lafazhnya, Ia 
(Aisyah) menuturkan, Rasulullah IS telah bersabda, 

aJ Jui?- dyy>- Aj Ai)l iljli p-$A» (_d3 jjr° 

.aJIpI jlj oyS'j 

"Barangsiapa di antara kalian menguriisi suatu pekerjaan, lain 
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Allah menghendaki kebaikan denganm/a, niscaya Din jadikan imtukm/a 
pembantu (menteri) yang shalih, jika ia lupa, maka sang pembantu aknn 
mengingatkannya, dan jika ia ingat, maka sang pembantu aknn memban- 
tunya." 

^2297^- 2 - a : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah bahwasa- 
nya Rasulullah telah bersabda, 

t.' ' '' ' \ * ' ' * ^ ^ " i 

Ajliaj 4j | ii)l Lo 



"Tidak ada seorang Nabi yang diutiis oleh Allah dan tidak pula 
mengangkat seorang khalifah (pemimpin) melainkan ia mempunyai dua 
orang-orang kepercayaan: orang-orang kepercayaan yang menyurulinya 
kepada yang ma’nif dan mendorongnya kepadanya, dan orang-orang 
kepercayaan yang inengajaknya kepada keburukan dan mendorongnya 
kepadanya. Dan orang yang ma’slmm (terjaga dari keburukan) adalah 
orang yang dilindungi Allah." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan ini lafazh miliknya. 1 


1 Dalam takhrij ml ada beberapa hal: 

Pertama-. ia mengasumsikan bahwa sesungguhnya al-Bukhari meriwayatkannya dari Abu Sa'id dan Abu 
Hurairah secara bersamaan dan dengan sanad maushul dari keduanya, padahal tidak demikian, sebab al 
Bukhari meriwayatkannya dengan sanad maushul dari Abu Sa'id, kemudian dengan sanad mu'allaq dari 
Abu Hurairah, dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lain-lainnya dengan sanad maushul. 

Kedus. ungkapan beliau, "dan ini lafazh miliknya", tidak perlu disebutkan selagi ia tidak menyebutkan 
parawi yang lain di samping al-Bukhari. Dan ini jelas. 

Ketiga: perkataan beliau sesudahnya, "Diriwayatkan olen an-Nasa'i dari Abu Hurairah saja" adalah salah, 
sebab an-Nasa'i juga telah meriwayatkannya dari Abu Sa'id, dan lafazhnya sama seperti lafazh al-Bukhari, 
hanya saja an-Nasa'i menyebutkan, bukan dan ia merupakan salah satu riwayat al- 

Bukhari di dalam Kitab al-Qadar. Maka berdasarkan itu semua, yang tepat dalam mentakhr/pya adalah 
dengan mangatakan, "Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i dari Abu Sa'id secara musnad, dan al- 

Bukhari dari Abu Hurairah secara mu'allaq, dan di isnack.au oleh an-Nasa' i, sedangkan lafazhnya,.”, 

Kemudian, telah terjadi perselisihan pada perawi tingkatan tabi’in dalam kedua shahabat yang disebutkan 
dalam hadits ini. Yang lebih tepat adalah bahwa masing-masing shahih apabila sanadnya shahih sampai 
kepadanya. Dan uraiannya ada di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 1641. 

Dan saya melihat an-Naji telah panjang lebar dalam mengkritik penulis semisal dengan apa yang 
saya sebutkan, namun dengan lebih rinci dalam menyebutkan sanad-sanadnya dan masalah periwayatan 
secara mu'allaq yang dilakukan oleh al-Bukhari. Dan apa yang telah saya sebutkan itu, sekalipun sebelum 
saya menjurnpai perkataannya, bisa dianggap sebagai ringkasannya. Maka segala puji bagi yang telah 
memberikan taufikNya, dan saya memohon kepadaNya tambahan karuniaNya. 
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2 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abu Hurairah saja, 
dan lafazhnya adalah: 

Rasulullah Si; telah bersabda, 

s- 0 j- 0 1* x " S' " ' ^ 

l ijliaj IoliLjUa_> <3 j (Jlj gy> L« 

v j-'° J-*J AaS jj-dS t'bsllji- ojJIj ^ Ajllaj j 

. 4JLLp 


"Tidak ada seorang pemimpin melainkan ia mempunyai dm kelom- 
pok omng-orang kepercayaan: orang-orang kepercayaan yang memerin- 
tahm/a mclakukan yang ma'rufdan melarangnya dari yang munkar, dan 
omng-orang kepercayaan yang tidak henti-hentinya menimbulkan kemu- 
dharatan padanya. Maka barangsiapa yang terhindar dari kcjahntan 
mereka, berarti ia telah diselamatkan. Din adalah dari kelompok yang 
dapat mengalahkan 1 kelompok yang jahat dari keduanya." 


^2298)> - 3 : Shahih 

Dari Abu Ayyub ife, ia menuturkan, saya telah mendengar 
Rasulullah Hi bersabda, 

iLi- pj oJJu S/j ggd l g r g <001 U 

^ 1* ^ ' o ° ^ 0 s 

V 4jliaj j ielgl"j 

. n3j Jjis 

"Tidak ada seorang nabi yang diutus Allah dan tidak pula ada se¬ 
orang khalifah sepeninggalnya, melainkan ia mempunyai dua kelompok 
orang kepercayaan: satu kelompok orang-orang kepercayaan yang menga- 
jaknya kepada yang ma'ruf dan mencegahnya dari yang munkar; dan 
kelompok orang-orang kepercayaan yang tidak henti-hentinya menimbul¬ 
kan kemudharatan padanya. Barangsiapa yang diindahkan dari orang- 
orang kepercayaan yang jahat, maka sesungguhnya ia telah diselamatkan." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 2 



ijUaj ojJlS 


1 Di dalam aslinya dan manuskripnya disebutkan: ZJk gi ^il (kepada kelompok yang mengalahkan), koreksi 
diambil dari riwayat an-Nasa' i. 

2 Demikian beliau mengatakan! Ini masih perlu dikaji dilihat dari dua sisi: 
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2299^- 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Bakrah 4 a ia menuturkan. 


jSl ^£\ S/I : Jlii H i J>^3 JCP & 

bSci olSj .jjJpl tjjjJI oLS/I 

4 bi :llli { J^- U 3 ^S 3 Jlj Ui 


"Kami pernah bcrada di sisi Rasulullah l§, lain beliau bersabda, 
'Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang dosa-dosa besar yang paling 
bcsar? tiga kali - Mempersekutukan Allah, durhaka terhadap kedua orang 
tua, ketahnilah, kesaksian palsn, dan ucapan palsn.' Pada saat itu beliau 
bersandar, lain duduk. Dan beliau terns mengulang-ulanginya hingga 
kami mengatakan, 'Semoga saja beliau berhenti." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 


- 2 : Shahih 


Dari Anas ia menuturkan. 


(__} jjl&j .ilyAJI icJbis cysLiSsJl 4i)l cJ j yfo 

ojLg_Jo :Jli jl~ .jjjJI /i^wjl S/I :-Jlij- .^v-val!l 


Pertama'. seharusnya diimbuhkan padanya an-Nasa'i, sebab lafazh tersebut milik an-Nasa'i, dan karena 
al-Bukhari tidak memuat matan hadits di atas sama sekali. 

Kedua\ sesungguhnya al-Bukhari tidak menyebutkan sanadnya. Beliau hanya meriwayatkannya secara 
mu'allaq di dalam Kitab al-Ahkam, no. 7198, setelah hadits Abu Sa'id terdahulu, dan beliau tidak memuat 
matan hadits tersebut, sebagaimana saya sebutkan tadi. Hal ini dan yang sebelumnya sama sekali tidak 
disadari oleh ketiga penta'liq, padahal mereka menyebutkan nomornya. Atau mereka, karena kojahilannya 
yang sangat kentara itu, tidak mengetahui perbedaan antara hadits yang musnad dan yang mu'allaq pada 
Shahih al-Bukhari. 
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"Rasiihdlah Jig pernah menyebutkan bebempa dosa besar seraya 
bersabda, 'Mempersekiitukan Allah, durhaka terhadap kedirn orang tua 
dan membiinuh jiwa'." -Dan bersabda-, "Perhatikanlah, maukah aku 
sampaikan kepada kalian tentang dosa-dosa besar yang paling besar? Yaitn 
ucapan palsu (dnsta), -atau belian mengatakan, 'Kcsaksian palsu'-." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


^2301^>- 3 : Hasan Mauquf 

Dan telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam 
al-Kabir secara mauquf dari Ibnu Mas'ud dengan-sanad hasan. Saya 
berkata, la telah berkata. 




'lysy caMLi iiyjijl 


"Kesaksian palsu setara dengan mempersekiitukan Allah. Dan be- 
liau membaca, 'Dan jauhilah pcrkataan-pcrkataan yang dnsta.' (Al-Hajj: 
30)." 
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2302^- 1 - a : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri *#», ia telah menuturkan, Saya telah 
mendengar Rasulullah Si bersabda, 

8 -» Of.' ' o ^ - 

• (jbij'yi dJJi § c4_djL3 

^ •* P * 'S * * • 


"Barangsiapa di antara kalian melihat snatu ketnunkaran, rnaka 
hendaklah ia merubahnya dengan tangannya, jika ia tidak rnatnpu maka 
dengan lisannya, dan jika ia tidak mampu maka dengan hatinya, dan 
yang demikian itu adalah iman yang paling lernah." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, [bnu Majah dan an- 
Nasa'i. 


1 - b : Shahih 


Dan lafazh milik an-Nasa'i sebagai berikut, bahwasanya 
Rasulullah Si telah bersabda, 

(jl ygj Jjii <.cJ0j oylks \y>^J> (_$lj yg 

c*uiji; oyiii Aj jjj ygj AaS c<uLS~L> &yLk$ oJSj 

.(jLij^/1 L CSji 


"Barangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran lain ia 
merubahnya dengan tangannya, maka sesungguhnya ia telah berlepas 
diri (dari dosa). Dan barangsiapa yang tidak mampu merubahnya dengan 
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tangcmnya lain merubahnya dengan lisannya, maka sesungguhm/a ia 
telah berlepas diri. Dan barangsiapa yang tidak inampn merubahnya 
dengan lisannya lain merubahnya dengan hatinya, maka sesiinggulmya 
ia telah berlepas diri, dan yang demikian itu adalah iman yang paling 
lemah" 


23034- 2 : Shahih 


Dari Ubadah bin ash-Shamit 4^ ia menuturkan. 

Is \j cA iil IS*jIj 

lyjS IjjJ <jl S/l iaIaI yoVl S/ (jlj tlxiLp o 'p\ ^LpJ tojSvkJlj 

t—jlptj V tu5 Lilji (jji (j*l ^yl-PjJ t 3l-*jj 4X3 4^1 j»-S.Aip 

_ \ 

. p-j'V 4J» jJ 4i)l ^3 


"Kami berbai'at (sumpah setia) kepada Rasulnllah kk: unluk tnende - 
ngar dan taat (kepada pemimpin), baik dalam keadaan sulit mempun lapang, 
dalam keadaan semangat maupun terpaksa, untuk bersabar meskipun 
pemimpin mementingkan selain kita, dan untuk tidak merebut kekuasnan 
dari ahlinya, kecuali jika kalian telah melihat kekafiran yang nyaiod yang 
kalian mempunyai burhan (dalil nyata) padunya 2 , serta untuk tetap menga- 
takan yang haq di mana saja kami berada, kami tidak takut kepada cercaan 
orang yang mencerca dalam rangka membela agama Allah. ” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


^2304)>- 3 : Shahih 

Dari Abu Dzar .'■ig::.. 


1 Maksudnya: yang jelas lagi tampak. Berasal dari kata Li!t i-‘g ^ i.^jiJL ?-L, yang artinya menyiar- 
an sesuatu dan menampakkannya. Demikian dikatakan oleh al-Khaththabi 
1 Maksudnya nash ayat al-Qur'an atau hadits shahih yang tidak mengandung makna takwil. Demikian 
dikatakan oleh al-Asqalani. Kalimat ini tidak ada dalam konteks hadits di atas, ia adalah milik Muslim- 
dari hadits Ubadah bin al-Walid bin Ubadah, dari Ubadah, dengan perselisihan yang ada padanya-. Dan 
ia menurut riwayat keduanya dalam konteks yang lain dari hadits Junadah bin Abi Umayyah dari 
Ubadah. Saya telah menjelaskan hal ini dan telah menfaWirybya dari banyak sumber di dalam Silsilah 
al-Ahadits ash-Shahihah, no. 3418. Dan termasuk kejahilan dan ketidakberdayaan ketiga penta'I/q 
adalah bahwa mereka menisbatkan hadits ini kepada al-Bukhari dengan no. 7056, ini mengisyaratkan 
kepada hadits Junadah yang di dalamnya tidak ada tambahan redaksi, dan kepada Muslim dengan no. 
1709, dan ini mengisyaratkan kepada hadits yang lain! 
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L5: 


, t i ‘ 11 > ; j * , 4 i% 

(j^A ../)*> 3-*^ O-Jio c4i)l ij Li '. l^ili LAL1 1)1 

!<J15 ^^^i\jJ>\ (Jj..»,g.a.; IgjSJcdzCjJ j.„/2.> Liir *>j»/? Vj C (_5 ^ 2j 
O^JLisj (J^3 c ^5“^-vS> <J»sjU-JL) ( JiSvj (jl ^,<j (1)^3J_^2 j La J»-^3 Li)! 

i^Aj^JLiJL (.^i-LO 5 <llLg-> 3^3 ‘<34.4? SJ4«j>5j 35J tiiwLL? 

.iiXL? uSwo , Jjj ? 


"Balnvasanya ada bebcrapa orcmg mengadu, 'Ya Rasulullah, orcrng- 
orang yang memiliki harta kekayam telah meraup semua pahala: mcrcka 
slmlat sebagainwna kami shalat, mereka berpuasa sebagaimcma kami ber- 
puasa, dan mereka bisa bcrsedekah dcngnn lebihan harta mereka?' Bcliau 
bersabda, 'Tidakkah Allah telah menetapkan untuk kalian apa yang kalian 
bisa sedekahkan? Sesungguhnya setiap ucapan tasbih itu adalah sedekah, 
setiap satu ucapan takbir adalah sedekah, setiap satn ucapan tahmid ada¬ 
lah sedekah, setiap satu ucapan tahlil itu adalah sedekah, dan amar 
ma'rnf adalah sedekah dan nahi munkar adalah sedekah'.” 

Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. [sudah disebutkan 
pada Kitab Dzikir, bab. 7] 


<^2305^> - 4 : Shahih Lighairilii 


Dari Abu Sa'id al-Khudri »$£>, dari Nabi 3§§, beliau telah ber¬ 
sabda. 



jlal jl (l)UaLi AlP Jp- 


- ; s- 

<4.0 3 ^! 


"Jihad yang paling utama adalah berkata Iraq di hadapan penguasa 
atari amir yang lalim." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini adalah lafazh milik- 
nya, dan oleh at-Tirmidzi serta Ibnu Majah, semuanya dari Athiy- 
yah al-Aufi dari Abu Sa’id. Dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


2306)*- 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Abdillah Thariq bin Syihab al-Bajali al-Ahmasi, 

<‘3^1 <L>-j 3ij <JAO *>L >-j jl 
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o ^ ^ * S 

• (jULi jj>p (3 :>_ • Jb* 

"Bahwasanya ada seorang laki-laki bertcmya kepada Nabi M dan 
beliau telah meletakkan kakinya pada sanggurdi, 'Jihad apa yang paling 
utama?' Beliau menjawab, 'Berkata haq kepada penguasa yangzhalim' 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengart sanad shahih. 

Dengan memfathahkan ghain dan mensukunkan : jyiS\ 

m, setelahnya huruf my, artinya pedal untuk 

menunggangi unta yang terbuat dari kulit atau 

kayu. Ada juga yang mengatakan, tidak dikhu- 

usan dengan keduanya. 


2307f - 6 : Hasan Shahih 

Dari Abu Umamah ia menuturkan, 

Jd t4i)i Jb ) Jlii <■Aop ^jj >-j Jjj_iy5 

O S' -• J ' ''fr J ' it * 0 0 ^ ^ ✓ f ^ Of. * 

t4lP V<3Lja oil!I ojJL>dl Ll-U cAlP 

VJjLLJ! : Jli dl^jd J->-j ^-s3j 4_bL*j| 

.yU- o'.la 1 «*1 aip Jli: (_y > ~ 1 Jli c 4 i)l J jshj b bl U 1 Jli 


"Ada seorang laki-laki mencegat Rasuhillah M di Jutnrah Ula, lain 
berkata, ’Ya Rasuhillah, jihad apakah yang paling utama?' Naniun beliau 
diam. Kemudian setelah melempar Jutnrah kedua orang itu bertanya (lagi), 
namun beliau diam. Dan setelah beliau melempar Jutnrah Aqabah, beliau 
meletakkan kakinya pada sanggurdi untuk menaikinya, beliau bersabda, 
’Mana si penanya itu?’ Orang itu berkata, 'Ini saya, ya Rasuhdlah!' 
Beliau bersabda, '(Jihad yang paling utama) adalah kalimat haq yang 
diucapkan di sisi penguasa yang Mint'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 1 


^2308^ - 7 : Shahih 

Dari Jabir 4&, dari Nabi HU, beliau telah bersabda. 


1 Saya mengatakan, Pada catatan kaki manuskrip disebutkan, "Dan di dalam sebuah naskah (disebutkan) 
'dengan sanad hasan, bukan 'shahih'. Dan itu yang lebih pantas dengan sanadnya, sebab sanadnya terdapat 
Abu Ghalib, seorang yang haditsnya hasan. Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Ahmad, 5/251 dan 
256. Kemudian saya melihat an-Naji menyebutkan pada 182/2, bahwa yang pas adalah hasan. 
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( Jj>-j 3 ti — wUp ^jj oyLp~ j^j 


"Penghulu para syuhada adalah Hamzah bin Abdil Muththalib dan 
seorang laki-laki yang datang menghadap kepada penguasa yang zhalitn 
lain mengajaknya (kepada yang tna'ruf) dan mencegahnya (dari yang 
mnnkar), kemudian penguasa itu membumihnya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 1 dan al-Hakim, dan ia me- 
gatakan, "Shahih sanadnya." 


2309fs> - 8 : Shahih 

Dari an-Nu'man bin Basyir dari Nabi SI, beliau bersabda, 

\ s s C. ' ' ° i _s ^ " s° * ^ 

IIjI cL^JjLjj\ JJl ^g...z?».i jLvis 

diy>- iLlygi ^3 Ul jJ djJlii jyi <_c^" 1 Jj* py* 

^Lp o}j l^5\L& Ijiljl L«j p_*sj5"yj y> sy 

• LkloJ>- 

"Perumpamann orang yang berpegang tegnh kepada batasan-batasan 
Allah 2 dan orang yang melanggamya 3 adalah seperti suatu kaum yang 


1 Saya mengatakan, Pemsbatannya kepada at-Tirmidzi salah, mungkin ini berasal dari penyalin atau 
pencetak, sebab Syaiklvan-Naji tidak menyinggungnya, dan pada sanadnya terdapat perawi yang tidak 
dikenal, akan tetapi yang menemukan hadits muttabi hya yang baik, maka dari itu saya mentakhrUbys di 
dalam ash-Shahihah, no. 374. 

2 Maksudnya: Orang yang konsisten kepada ketentuan-ketentuan Allah, seperti yang diungkapkan oleh 
Hakim bin Hizam, "Saya telah berbaiat (bersumpah setia) kepada Rasulullah ss untuk tidak tersungkur 
kecuali dalam keadaan berdiri." Artinya: Aku tidak akan mati kecuali tetap di atas islam dan berpegang 
teguh kepadanya. Ungkapan: °y~S\ o}U artinya: fulan komitmen dan berpegang teguh kepada 
sesuatu. Demikian dijelaskan di dalam kitab an-Nihayah. 

Di dalam naskah aslinya, seperti pada terbitan 'Imarah disebutkan: ill dan hal ini diulanginya 

lagi pada hadits berikutnya [bab 5], maka saya membetulkannya dari al-Bukhari, at-Tirmidzi dan Ahmad 
juga 4/269 dan 270. Dan semua itu sama sekali tidak diketahui oleh para pengklaim tahqftf. 

3 Maksudnya: Orang yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan Allah. Sedangkan dalam 
lafazh at-Tirmidzi disebutkan, L^zi ^xAlij, artinya orang yang berbasa-basi. Al-Hafizh berkata di dalam 
Fath al-Bar\ "^liJl" dan f^LLSjl itu sama artinya, dan yang dimaksud adalah orang yang bersikap rlya", 
ia mengabaikan hak-hak dan tidak merubah kemunkaran". 

Sedangkan redaksi Ahmad: _jl 14 s dan beliau memadukan keduanya dalam rivvayat lain 

dengan lafazh, Ljii dan di dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, >}xS- Jaj 

^Jjl^llj il, beliau tidak memuat lafazh y* ^UJl, yang berbeda dengan seluruh riwayat 








GfCitab &H-c9iudud 


melakukan undian di kapal, maka sebagian dari mereka menempati bagian 
atasnya dan sebagian yang lain menempati bagian baivah. Lain orang- 
orang yang berada di bagian bawah itu apabila akan mencari air, maka 
mereka melewati orang-orang yang ada di bagian atas mereka, dan me¬ 
reka berkata, 'Kalau sekiranya kita membuat lubang untuk bagian kita 
dan kita tidak hams mengganggu orang-orang yang berada di atas kami!' 
Jika orang-orang yang di atas itu membiarkan mereka melakukan apa 
yang mereka man, tentu mereka binasa semuanya, dan jika orang-orang 
yang di atas itu mencegah mereka, maka mereka sclamat dan orang-orang 
yang di atas itu pun selamat semuanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


2310fi>- 9 : Shahili 

Dari Ibnu Mas'ud 4fe> bahwasanya Rasulullah Us telah ber- 
sabda, 

f 

(. x jj / (, Ji ^ 

^5 ijlS Vi Ail <C-*j gyp \J> 

r ' ** * ** - - e 

\ \ * O 0 ' i, ot* * ' 0 5 C 3 * p ' 

< iL>tj to 

o ' f ' ' o' ' * 0 S * o ' 

ijr^J * i ‘by s 3^ J ~ s ^-° c 0 

jj j j-g-2 4-Jj2j ( jr°J J-fr* 'dl—kL 

4ic>- oLijVl ^y> dUi 


"Tidak ada seorang nabi yang diutus oleh Allah pada suatu 11 mat 
sebclurnku melainkan ia mempunyai hawariyyun dan sahabat-sahabat 
dari umatnya yang mengamalkan sunnahnya dan melaksanakan perintah- 
nya. Kemudian umat itu disusul oleh generasi sesudahnya 1 yang menga- 
takan apa yang tidak mereka kerjahm dan mengerjakan apa-apa yang 
tidak diperintahkan. Barangsiapa yang her jihad (melaivan) mereka dengan 
tangannya, maka dia adalah seorang Mukmin, barangsiapa yang berjihad 


yang ada. Maka ia merupakan riwayat yang syadz, dan hal ini telah diisyaratkan oleh al-Hafizh 5/325, dan 
beliau menyebutkan bahwa riwayat tersebut tidak lurus dan riwayat jama'ah lebih tepat, dan beiiau ber¬ 
kata, "Karena dan j-siyi -yakni pelanggar- kedudukan hukumnya sama, (^jiyi) adalah kebalikan 

dari (iiliJI). Lihat lebih lanjut takhnj hadits ini pada Slsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 67. 

1 adalah kata jamak dari diUi, Ibnu al-Atsir berkata, ''dJoJi" (bisa dibaca, wiiiji atau 

artinya orang yang datang sesudah orang terdahulu. Hanya saja dengan mem/af/ra/Tkan lam 
adalah generasi berikutnya dalam kebaikan, sedangkan dengan mensi/fe/kan lam adalah generasi 

berikutnya dalam keburukan. 
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terhadap mereka dengan lisannya maka dia adalah seorcmg Mukmin, dan 
barangsiapa yang berjihad terhadap mereka dengan hatinya, maka dia ada¬ 
lah seorang Mukmin; dan tidak ada iman sebesar biji saivi pun setelah itu ." 
Diriwayatkan oleh Muslim. 

Adalah orang yang membela seseorang, yang : 
setia kepadanya, yang menolong dan tulus kepa- 
danya. 


231 If - 10 : Shahih 

Dari Zainab binti Jakhsy 

ydti i ya tiisl Sfl Sf Ipys dl 

£• (■ J f Os 

.sJl® D"° ‘dJyxsl -ti 

:Jli dJJL^jl c^Wl JjJLj -C-Jjji .l^Ju 


"Bahwasanya Nabi M, pernah menemuinya dalam kcadaan takut 
scraya bersabda, Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah. Cela- 
kalah bagi bangsa Arab dari keburukan yang telah dckat. Pada hnri ini 
dinding Ya'juj dan Ma'juj telah dibuka seperti ini Icbarnya, sambil me- 
lingkarkan kedua jarinya; ibu jari dengan jari yang ada di sampingnya'." 

Aku berkata, 'Ya Rasulullah, apakah kita juga akan binasa sedang- 
kan di tengah-tengah kita ada orang-orang shalih?' Beliau menjmvab, 
'Ya, apabila kemaksiatan telah mcrajalela' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


[2312)> - 11 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah #■', ia telah menuturkan, Saya berkata, 

s' p ^ ^ 0 S 3^. s Ji S 0 jl 

JjfcL 4jj,la,A iill l_)l iJjdvj Ij 

aMuZj ^Jj£>u Aj j\a^s <Jyj| lit Aii 1 <j| Ij j 

P ‘pi*-* ‘ 
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"Ya Rasiiliillah, sesimgguhnya Allah apabila telah menimpakan 
azabNya terhadap penghnni bumi sedangkan di tengah-tengah mereka 
ada orang-orang shalih, apakah mereka juga akan binasa bersama kebina- 
saan mereka?" Maka beliau menjawab, "Wahai Aisyah, sesungguhnya 
Allah, apabila menimpakan azabNya terhadap manusia yang berhak 
mendapat azabNya sedangkan di tengah-tengah mereka ada orang-orang 
shalih, maka orang-orang shalih itn binasa bersama mereka, kemudian 
mereka dibangkitkan sesnai dengan niat mereka." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihn ya. 1 


2313^- 12 : Hasan Lighairihi 

Dari Hudzaifah 4*, dari Nabi IH, beliau telah bersabda, 

„ ^ O ^ O g, l * O' S 

^ yI t J1 p y y t ^yy*^^^ , y^ ^ a] 1 ^ 

^ " •• 

Sii to* blip 61 iii 


"Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, simgguh mengajak- 
lah kalian kepada yang ma'ruf dan cegahlah dari yang munkar, atau Allah 
akan segera menimpakan terhadap kalian siksa dariNya, kemudian kalian 
berdoa kepadaNya dan Dia tidak mengabulkannya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


42314)>- 13 : Shahih 

Dari Anas 4®, ia menuturkan, Rasulullah #5 telah bersabda. 



ilii 


ejjlyy ? jJy -y> jA\ 




JdP 


CftJi 




"Tidak beriman seorang hamba hingga say a lebih dicintainya dari- 
pada anaknya, orang tuanya, dan manusia semuanya." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 2 


1 Dan diriwayatkan oleh Muslim serupa dengannya dan oleh al-Bukhari secara singkat, dan lafazhnya sudah 
disebutkan pada Kitab Ikhlas, bab. 1, dan saya telah mentakhripyz di dalam ash-Shahihah, no. 2639. 

2 Ini adalah suatu keteledoran yang sangat fatal, sebab hadits di atas ada di dalam Shahih al-Bukhari dari 
hadits Abu Hurairah dan dari hadits Anas, dan keduanya ada di dalam kitab Mukhtashar al-Bukhari, no. 11 
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►- 14 : Shahih 

Dari Jarir ia telah menuturkan, 

j t—cipUaJlj ^ip J^l)l C-JuIj 


"Sfli/fl telah bersumpah setia kepada Nabi #| untuk 1 mendengar dan 
taat (kepada pemimpin), -kemudian belian menyampaikan kepadaku, 
'Yakni pada hal yang tnampu kamn lakukan,- dan memberikan nasihat 
kepada setiap Muslim '' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, 


Dan sudah disebutkan terdahulu hadits Tamim ad-Dari, dari 
Nabi #!, beliau bersabda. 


i(Jli b jyiJ :Lii .IjSIS aJIS .4j>*JL/ 21li 

aXjVj 


"Agama adalah nasihat." Beliau mengatakannya tiga kali. Dia (Abu 
Dzar) berkata, lain kami bertanya, "Untuk siapa, ya Rasulullah? 0 Beliau 
bersabda, "Untuk Allah, IiasulNya, para pemimpin kaum Muslimin, dan 
masyarakat awam mereka." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari 2 dan Muslim, dan lafazh di atas 
adalah miliknya. 


1 Al-Bukhari menambahkan dalam sebagian riwayatnya: 

—toUjji putjjyij ijll^u oij iiii Ni <ji n oi 

"Untuk bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah se/ain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat, membayar zakat dan mendengar, ....'' Lihat Mukhtashar al-Bukhari, no. 
40. 

2 Merujukkan hadits di atas kepada al-Bukhari adalah kesalahan, bisa Jadi berasal dari penyaiin. Sebab, hal 
ini sudah disebutkan di dalam (Kitab Jual Beli, bab 10) yang semestinya. Atau bisa jadi hal ini di lakukan 
berdasarkan karena al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allaq dalam bagian akhir Kitab al-Iman. Lihat: 
Mukhtashar al-Bukhari, no. 12 -mu'allaq. Dan yang aneh adalah bahwa saya menjumpai pada catatan kaki 
manuskrip sebagai kutipan dari Ibnu Hajar adanya penafian riwayat al-Bukhari terhadap hadits di atas 
secara mutlak! Padahal Ia telah meriwayatkannya secara maushul dalam syarahnys. Kekeliruan ini telah 
dikupas oleh an-Naji di dalam kitab at-'Ajalah, 183/1, dan juga tentang jalur-jalur riwayat hadits ini. Dan 
lafazh "tiga kali' tidak ada dalam riwayat Muslim, melainkan ada dalam riwayat Abu Dawud, sebagaimana 
disebutkan oleh penulis sendiri di Sana. Hal ini sama sekali tidak diketahui oleh ketiga penfirV/iylalai itu! 
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i>- 15 : Hasan Lighairihi 

Dari Jarir bin Abdullah ia menuturkan, Saya telah men- 
dengar Rasulullah M bersabda, 

^ o f ^ o 0 f >• % 

>1)' (*-0 ^jrd. J-^3 dr? ^ 

.1 ol 4 l<j 4i)l 1_tf 1 1 3/1 t4ilp 


"Tidak ada seseorang pun yang bcrada di tengah-tengah suatu kawn 
yang di situ dilakukan kemaksiatan-kemaksiatan, sedangkan mereka mampu 
merubahnya, namun mereka tidak merubahnya, melainkan Allah akan 
menimpakan kepada mereka azab dariNya sebelum mereka mati." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Ishaq, ia berkata, 
"Saya menduganya dari Ibnu Jarir, dari Jarir dan ia tidak menye- 
butkan nama anaknya." 

Dan Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Slmhilm ya, serta oleh al-Ashbahani, dan lain-lainnya dari Abu Ishaq, 
dari Ubaidillah bin Jarir, dari ayahnya. 


- 16 : Shahih 

Dari Abu Bakar ash-Shiddiq 4&, ia berkata, 

!«. ^jJl aj3/1 cAa ^-^31 ‘uiliJI \4 L; 

b\ dji; M iii jjZj yij 

1 ^ ^ j ° ^ ^ 

i_>UL*u iill (1)1 lLL^jI (4jJu IjAAb jvi® pJUaJl Ijlj li| 

. o.JJ-P 


’"Wahai manusia, sesungguhnya kalian membaca ayat ini, "\Nahai 
orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian, tidak akan mcmbahayakan 
kalian siapa saja yang sesat apabila kalian berpegang kepada hidayah', dan 
sesungguhnya saya telah mendengar Rasulullah M, bersabda, 'Sesung- 
gnhnya manusia apabila mereka melihat seorang pelaku kezhaliman, lain 
mereka tidak merubahnya, maka tidak akan lama Allah akan meratakan 
azab kepada mereka dari sisiNya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber¬ 
kata, "Hadits hasan shahih", juga oleh Ibnu Majah, an-Nasa'i dan 
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Ibnu Hibban di dalam Shahihn ya. 

Sedangkan lafazh milik an-Nasa'i sebagai berikut: Sesungguh- 
nya saya telah mendengar Rasulullah M bcrsabda. 






"Sesungguhnya suatu kaum, apabila mereka melihat kcmungkaran 
lain mereka tidak merubahnya, niscaya Allah menimpakan azab terhadap 
mereka secara merata." 


Dan di dalam riwayat lain milik Abu Dawud disebutkan, saya 
telah mendengar Rasulullah bersabda, 

dj^-lxj 'i 1 1)1 (Jjj-LSj ‘(jy-vpbkiJb ^ (j-f 

. (_jlJL*j AZa (1)1 d. \-Si 'y 1 


"Tiada suatu kaum pun yang di tengah-tengah mereka dilakukan ke- 
maksiatan-kemaksiatan, padalial mereka mampit untiik merubahnya namun 
mereka tidak merubahnya, melainkan tidak lama Allah akan meratakan 
mereka dcngan azab dariNya." 


i>— 17 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Katsir as-Suhaimi, dari ayahnya, ia menuturkan, 

: jli .iuiJl j^-3 J^p IS} J-iP Op j-JS :oJi iji bl cJLi 

b :dii .yyVI pJlj dJ0L : jli tit ill jjj.3 diS cJU 
b ivjubs .«U)I asjj, bLa ; jli \'bKxs- OUj)M <ld j jduj 

j-ab : jli ?4 j U Si lyias olS" 1)1 culji tilil jy-dj 
S lip obT d)l )i t^Ail cJjblj b : jli .j5lliJl ^jp 

^-b2j : jli ?j 5 bdJl ^yp (_sjV*-iJb yib d)l 

.Ij:J li ?llLO ol N c3jb>-l O& ol CjSljl - Jli 
ol i Jli ol Sf ol-S* ol OjIjI - Jli 

J^-^^ lj . 01JJ23 .^^AiljJl (^>^1 diy*-Ld? ^9 bjSb 

ta ijA 4 bb 2 ^»- j-kjb ObLo pji U : jli diJi JJtS IS} ‘AWl 
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.&ji ti+x cj^ S/i 

"Saya pernah bertanya kepada Abu Dzar, saya berkata, ’Tiinjukkan- 
lah kepadaku suatu amalan yang apabila seorang hamba melakukannya 
niscaya ia masuk surga.' Ia berkata, ‘Saya telah menanyakan tentang hal 
ini kepada Rasulullah M, maka beliau bersabda, 'Beriman kepada Allah 
dan kepada Hari Akhir.’ Saya berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhmja 
bersama iman itu apakah ada amal?' Ia bersabda, 'Menyedekahkan seba- 
gian dari apa yang dikaruniakan Allah kepadanya.' 

Saya berkata, ‘Ya Rasulullah, bagaimana kalau ia adalah seorang 
yang fakir, tidak menemukan sesuatu untuk disedekahkan?' Beliau men- 
jawab, 'Menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar .' 

la menuturkan, Saya berkata, ’Ya Rasulullah, bagaimana kalau dia 
adalah seorang yang lemah tidak bisa mengajak kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar?' Beliau menjawab, 'Berbuat sesuatu untuk 
orang yang tidak pandai.' la berkata, 'Bagaimana kalau dia sendiri seorang 
yang tidak pandai tidak bisa berbuat sesuatu?’ Beliau menjawab, 'Meno- 
long orang yang tertindas .' la berkata, 'Bagaimana kalau dia seorang yang 
lemah dan tidak mampu menolong orang yang tertindas?’ Beliau menjawab, 
’Apakah kamu tidak menghendaki ada kebaikan pada sahabatmu? Mena- 
han diri dari perbuatan mengganggu orang lain.' 

Maka saya berkata, 'Ya Rasidullah, apabila ia melakukan hal itu, 
apakah ia masuk surga?' Beliau menjawab, 'Tiada seorang Muslim pun 
yang melakukan salah satu dari perkara-perkara di atas, melainkan perkara 
tersebut akan memegang tangannya (di Hari Kiamat kelak) hingga merna- 
sukkannya ke surga '." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir, 
dan lafazh ini miliknya 1 , sedangkan para perawinya tsiqah, dan 
oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilm ya, serta oleh al-Hakim, dan ia 


Demikian disebutkan dalam naskah aslinya. Yang lebih pantas adalah menempatkan ungkapan "dan lafazh 
ini miliknya 1 ' sesudah ungkapan "Shahth nya”, sebab riwayat di atas adalah miliknya (Ibnu Hibban), no. 863 
dengan sedikit perbedaan pada sebagian kata-katanya. Dan mirip dengan itu adalah lafazh milik al-Hakim, 
1/63. Adapun riwayat at-Thabrani ada pada no. 1650: dari riwayat Abu Zumail Malik bin Martsad dari ayah- 
nya, ia berkata. 


....aIiIj oU0I IaLo iJyJoj lj tjli 


"Abu Dzar berkata, Saya pernah berkata, 'Ya Rasulullah, apa yang dapat menyelamatkan seorang hamba 
dari neraka?' Beliau menjawab, 'Beriman kepada Allah...." al-Hadits, mirip seperti riwayat al-Baihaqi yang 
telah disebutkan dahulu pada jilid pertama (Kitab Sedekah, bab 9). Dan demikian pula disebutkan oleh al- 
Haitsami, 3/135, dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para parawinya tsiqat". 
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berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


2319f> - 18 : Hasan Shahih 

Dari Hudzaifah, ia menuturkan, Saya telah mendengar Rasu- 
lullah 18 bersabda, 

- At* 


Lgj j-J>\ IS^i- ^^Jup 

' ✓ ^ # O ,, J ✓.op. * ^ JI p- ^ 

i *> A^$\j 4l5 OsiSsj <cS\j 

✓ 0 s' ** 

r^Lyk^Jl Owfli L« O ejp^jj Lajkjl ,j£» ^1 p -^™Ls 

djikxi _/^4 t —®j-*-; S/ j^SvJlS 

' ' >2 

. oiji ^•y) DjJ>! La 'i/j 


"Dosa-dosa itu ditcmpclkan 1 pada hati seperti tikar (disulam), 
sehelai dcmi sehelai. Maka hati siapa saja yang ditumpahinya 2 3 , niscaya ia 
akan ternoda dengan titik-titik hitam, dan hati siapa saja yang menging- 
karinya, niscaya ia akan dilumuri dengan titik-titik putih, hingga menjadi 
dug macam hati: hati putih seperti batu halus, maka ia tidak akan dapat 
dibahayakan oleh dosa apa pun selagi langit dan bumi masih ada, dan 
yang lain adalah hati hitam pekat bentbah seperti mangkuk terbalik/’ ia 
tidak mengenal yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang munkar selain 
apa yang dituangkan dart hazva nafsunya." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 

Dengan huruf mini berharakat dhammah, jim ber- : 
harakat fathah, kemudian kha' berharakat kasrah, 
yakni miring. Sebagian parawi ada yang meng- 
artikannya "terbalik." 


Makna hadits di atas: Bahwasanya hati, apabila terpedaya 
(dengan dosa, pent) dan keluar darinya keharaman maksiat dan 
kemunkaran, maka keluar darinya cahaya irnan, sebagaimana air 


1 Maksudnya: melekat pada sisi hati, sebagaimana tikar menempel pada sisi tubuh orang yang tidur di 
atasnya dan ia berbekas padanya. 

2 artinya: dosa itu merasukinya dan menyerap kepadanya sebagaimana minuman. 

151 jyi, artinya: berubah. Ibnul Atsrr mengatakan, "Yang dimaksud adalah perubahan subtsansi, bukan peru- 
bahan bentuk, karena warna hati itu memang kehitam-hitaman." 

3 Ahmad menambahkan, 5/386 dan 405, iiS Jug (Dan be/iau memiringkan te/apak tangannya), dan sanad- 
nya lebih shahih daripada sanad Muslim. 
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keluar dari gayung saat gayung itu miring atau terbalik. 


^2320^- 19 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Dzar, ia menulurkan, 

dyj Ol5 <jjj Jj 5 ' 


"Kekasihkn !f§ tclah berpesan kepadaku dcngan beberapa sikap ke- 
baikan: beliau berpesan kepadaku untuk tidak taknt terhadap celaan orang 
yang mencela dalam hal (melaksanakan perintah) Allah, dan beliau berpe¬ 
san kepadaku untuk selalu mengatakan yang benar sekalipim ia pahit." 
(secara singkat). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya, (dan 
lengkapnya akan disebutkan pada Kitab Berbakti, bab. 3). 


2321|t~ 20 : Hasan 

Dan darinya, ia menuturkan, Rasulullah kl; telah bersabda, 

jSgkil ( jUllgjj ^ JLLUUo 

s x * ♦* 

/ ° * ^ ✓ 

• CLoA>tjl. 


"Senyummu di hadapan wajah saudaramu adalah sedekah, dan pe- 
rintahmu kepada yang ma'ruf dan cegahanmu dari yang munkar adalah 
sedekah Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia menilainya hasan, dan 
oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. 


42322)>- 21 : Hasan Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dari 
hadits Ibnu Umar serupa dengannya. [Akan disebutkan nanti lafazh- 
nya pada Kitab Adab, bab. 4] 


42323^— 22 : Hasan 

Dari Urs bin Amirah al-Kindi bahwasanya Nabi 5H ber¬ 
sabda. 
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1 -g A^SsS (jL^ t^y?j j ! ^3 4Hia>sjl Cl-vL^C' lil 

- l-ft.t g .li DA*~* b\z L ^ ft' •. /, j^ 1 g - & ul-ilp ^y*J c ^ ^ jLp ~LAySsjli 


"Apabila dosa dilakukan di bumi, maka siapa saja yang mcnyaksi- 
kannya dan membencinya, -di dalam riwayat lain disebutkan, lain ia 
mengingkarinya,- adalah seperti orang yang tidak menyaksikannya. Dan 
barangsiapa yang tidak menyaksikannya, namun ia merestninya, maka ia 
seperti orang yang menyaksikannya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari riwayat Mughirah bin 
Ziyad al-Mushili. 


^2324|>- 23 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah *#, dari Nabi it, beiiau bersabda, 

tsliTyJl tllLJi 4 j liiii! AIxj 

o Op® o ^ ^ 

^><Jj ttjLvi-ij 

Jys blA ^y2j£L>\ fjjAi tuiii-*! 


"Islam adalah kamu beribadah kepada Allah dengan tidak memper- 
sekutukan apa pun denganNya, kamu mendirikan slialat, membayar zakat, 
berpuasa pada bulan Ramadhan, beribadah haji ke Baitullah 1 , mengajak 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar dan ucapan salam- 
mu kepada keluargamu. Barangsiapa yang mengnrangi satu di antaranya, 
maka ia adalah bagian dari Islam yang ia tinggalkan. Dan barangsiapa yang 
meninggalkan semuanya, maka sungguh ia telah berpaling dari Islam." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim. 


1 Di dalam naskah asli dan manuskripnya disebutkan, ^sJlj D an haji). Meskipun ketiga pente'&y telah me- 
nilai shahih lafazh tersebut, namun mereka membuang lafazh ■i-J-JI. Koreksi saya ambil dari ai-Mustadrak 
dan lainnya. Lihat Si/si/ah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 333. Hadits di atas termasuk di antara dalil jumhur 
ulama yang berpendapat bahwa orang yang meninggalkan shalat namun tetap meyakini kewajibannya 
tidaklah kafir, sebab hadits tersebut mengaitkan orang yang meninggalkan shalat dengan orang yang 
meninggalkan satu bagian dari bagian-bagian Islam yang lam. Vonis murtad dan keluar dari Islam itu hanya 
terhadap orang yang meninggalkan seluruh bagian-bagian Islam, dan yang paling utamanya adalah tauhid. 
Maka renungkanlah dengan obyektif. Dan silahkan anda baca uraiannya lebih Jauh di dalam Siisiiah al- 
Ahadits ash-Shahihah, 1/651-353 dan 935. 
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23 - b : Hasan Lighairihi 


Sudah disebutkan di muka hadits Hudzaifah, dari Nabi US: 

SLs iJlj oLij 

s~4' ‘(*4-*' 

•«3 j»4-d> S/ {y> AJy>- Jij 4\)1 <_5? -*^^13 ‘^4-dt 


"Islam itu ada delapan bagian: Islam satu bagian, shalat satu bagian, 
zakat satu bagian, puasa satu bagian, haji ke baitullah satu bagian, ma¬ 
nga jak kepada yang ma’ruf satu bagian, mcncegah dari yang wmnkar satu 
bagian, dan jihad fisabilillah satu bagian. Dan merugilah orang yang tidak 
mempunyai bagian." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar. 


- 24 : Hasan Lighairihi 

Dari Aisyah ia telah menuturkan, 

lAS LiJ l_s3 jyS L '*-ds~k Ai ol (^5 j4-S 

4l)l C jSLx*J I ^_Lp Lo oJ^>cj>cjL) *,/? li 

\jyd> Jydb ^ L^jS D: <JIjj 

.... JL>~i "llAi I^pAj (ji Ojk- l j^j\j 


tv_S 


"Pernah Nabi 3§§ masuk, dan saya mengetahui pada wajahnya isya- 
rat baluva telah ada sesuatu yang menghadirinya. Lain beliau berwudhu 
dan tidak berbicara kepada siapa pun. Setelah itu saya menempel pada 
dinding kamar untuk mendengarkan apa yang akan beliau katakan. Beliau 
pun duduk di atas mirnbar, lain memuji kepada Allah dan menyanjung- 
Nya dan bersabda, 'Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah telah 
berfirman kepada kalian, 'Perintahkanlah kepada yang ma'ruf dan cegah- 
lah dari yang mnnkar sebelum kalian berdoa kenutdian Aku tidak menga- 
bulkan untuk kalian ,..." J 


1 Di dalam naskah aslinya pada tfflk-titik tersebut terdapat tambahan: 

piTykjl *> l i gijy^zZZj ySjij.I *>\i j 

("... kalian meminta kepadaKu lalu Aku tidak member.i kalian, dan kalian meminta pertolongan kepadaKu 
lalu Aku tidak mendong kalian." Tidak lebih dari itu apa yang beliau katakan, kemudian turun). Oleh karena 







QCitab &il-c9iudud 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya, keduanya dari riwayat 'Ashim bin Umar bin Utsman, 
dari 'Urwah, dari keduanya. 


kami tidak menemukan satu syahid pun yang menguatkannya, maka saya hanya memuatnya dalam catatan 






QKitab ffll-cfHudud 



ANCAMAN TCRHADAP OAANG VANG MCIAKUKAN 
AMAA MA'RUF DAN NAHI MUNKAA, NAMUN 
PCRKATAANNVA BCRLAUJANAN D€NGAN 
PCRRUATANNVA 


<^2326^- 1 : Shahih 

Dari Usamah bin Zaid ia menuturkan, Saya telah men- 
dengar Rasulullah bersabda. 


Lgj jjJS3 t«claj <LaLJjJl 

c j*>\i b ’OjJjjdi 1 jbJl <■ (__5® jb*j>Jl jj_d bibs' 

-b£ Ci_Sj^*JiJb jjJl dJJ La 

.4 ^jT j Slj aJS 


"Akan didatangkan seseorang pada Hari Kiamat nanti lain dicebur- 
kan ke dalam neraka schingga isi perutm/a keluar, lain ia bcrputar dcngan- 
nya sebagaimana kcledai berputar-putar pada tambatanm/a. Maka para 
penghuni neraka mengerumuninya dan mereka berkata, 'Wahai fulati, 
ada apa denganmu? Bukankah engkau dahiiln menyurnh kepada yang 
ma'ruf dan mcncegah dari yang munkar?' Ia menjawab, 'Betid, saya 
dahulu mengajak kepada yang ma'ruf, namun saya tidak melakukanm/a, 
dan saya mencegah dari yang munkar namun saya melakukanm/a’ 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Di dalam riwayat Muslim 1 disebutkan, ia menuturkan. 


1 Demikian ia mengatakan. Kalau saja ia mengatakan sebaliknya tentu tepat atau hampir tepat. Sebab 
riwayat yang pertama adalah riwayat milik Muslim di dalam Kitab az-Zuhd, sedangkan riwayat yang kedua 
adalah riwayat al-Bukhari di dalam Kitab ai-Fitan, hanya saja dalam riwayat al-Bukhari disebutkan "fulan“ 
bukan "Utsman". Dan demikian juga riwayatnya di dalam Kitab Bad'u ai-Khatq. Hanya Muslim yang menye- 
butkan namanya, dan di dalamnya terdapat kisah sebagaimana yang terdapat di dalam riwayat al-Bukhari. 
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"Dikatakan kcpada Usamah bin Zaid, ’Kalnu saja engkau datang 
kepada Utsman lain engkau bcrbicara kepadanya.' Maka ia menjawab, 
'Sesungguhm/a kalian benar-benar akan mclihat bahwasanya saya tidak 
akan bcrbicara kepadanya kccuali saya hams mempcrdcngarkannya kepada 
kalian?! Sesungguhm/a saya bcrbicara kepadanya secara tertutup tanpa 
hams metnbuka pintu 1 agar saya bukan orang yang pertama memlnika- 
nya, dan saya tidak mengatakan kepada seseorang yang statusnya adalah 
pemimpin bagiku, sesungguhm/a dia adalah sebaik-baik manusia, setelah 
saya mcndcngar sesuatu dari Rasulullah M,.' la bcrtanya, 'Apa itu?' 
Usamah menjawab, 'Saya telah mendengarnya bersabda, 'Akan dihadir- 
kan seseorang pada Harj Kiamat nanti lain diceburkan ke ncraka hingga 
isi perutm/a kcluar dan ia pun berputar-putar sebagaimana keledai ber¬ 
putar-putar pada tambatannya. Kemudian berkuinpullah kepadanya para 
pcnghuni neraka, lain mcreka berknta, ’Wahai fulan, ada apa dengamnu? 
Bukankah ka?nu dahulu mengajak kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar?' Ia menjawab, 'Saya dahulu tnemang mengajak kalian 
kepada yang ma'ruf, namun saya tidak melaksanakannya, dan mencegah 
kalian dari keburukan, namun saya melakukannya'." 2 


Kalau saja penulis cukup hanya menyebutkan riwayat ini tanpa riwayat yang pertama tentu lebih tepat, 
sebab tidak ada perbedaan yang bisa disebutkan di antara keduanya. Hal seperti ini juga yang beliau laku- 
kan pada yang terdahulu (Kitab Ilmii, bab 9). 

1 Maksudnya: Saya telah berbicara kepadanya tentang apa yang kalian smggung itu, akan tetapi melihat 
maslahat dan dengan etika secara sembunyi-sembunyi, pembicaraanku tidak memancing begejolaknya 
fitnah atau yang serupa dengannya". Demikian dijelaskan di dalam Fath al-Bari. 

2 Di dalam naskah aslinya di sini seperti dalam manuskripnya disebutkan, 
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Artinya: isi perut (usus), bentuk kata tunggalnya : djhiM 

adalah dJ&i, dengan mengfosm/zkan cgf clan men- 
sukunkan ta' 

keluar. : JJ Jij 


2327)>- 2 - a : Shahih 

Dari Anas bin Malik ia telah menuturkan, Rasulullah 
telah bersabda, 

°ji ^ ^ * y y * . 

cjlIJl (jjj^i'l <li] OjIj 

^ll3l OjJ-oLj *Ldz>j| :<JL is VJJl_j fS/j-* ( j_« 

. 0 bLd LiSCJ( <jjbo OjAJjj yJL 


"Saya inelihat pada malam say a diisra'kan beberapa orang lakilaki 
yang digunting bibir mereka dengan glinting dari ncraka, maka saya her 
tanya, 'Siapa mereka wahai Jibril?' Maka ia menjawab, 'Ahli cemmnh di 
antara umatmii yang mem/uruh manusia berbuat baik sedangkan mereka 
lupa terhadap diri mereka sendiri, padahal mereka membaca KitabuUah, 
maka apakah mereka tidak berfikir?'" 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya di dalam Kilab ash- 
Shamt, dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih nya, dan lafazh ini 
adalah miliknya, serta oleh al-Baihaqi. 


kan. 


2 - b : Shahih Lighairihi 

Dan di dalam riwayat lain milik Ibnu Abi ad-Dunya disebut- 


W ji ^ ^ j, y fi Q f ^ ^ x ^ 

UIS" i jb tjjJiiJ Liij yd L Js> ^ ^llj 

cuihjol py> £Ldaj>- :Jli Vs-S/j-fe ( jyj cJJ jg>- U :c-Xai coiLe- jS 

> o y > \ 
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"Dan sesungguhnya saya telah mendengarnya, yakni Nabi » bersabda, 'Saya telah rnelewati " Al-Hadits, 
seperti hadits yang berikutnya. Saya sengaja menghilangkannya karena ia tidak ada di dalam hadits yang 
sebelumnya, sebagaimana telah saya jelaskan di bawah hadits pada catatan yang disebutkan sebelumnya. 
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"Pada malam saya diisra'kan, saya melewati suatu kaum yang bibir 
mereka digunting dengan gunting-gunting dari neraka, dan setiap kali 
selesai digunting, maka ia kembali seperti sedia kala. Kemudian saya ber- 
tanya, 'Wahai Jilnil, siapa merekn?' la menjawab, 'Para penceramah di 
antara umatmu yang mengatakan apa yang tidak mereka kerjakan'." 


2 - c : Shahih 


Di dalam riwayat lain milik al-Baihaqi disebutkan, Beliau 
berkata, 

S/b> o dXO c-Lda>- S^\j yy>- Is e-Slj_®> 

* - i > o 

. 4j <j^X<L*J 4131 Otis' OJJjXjJ 


"Pada malam saya diisra'kan, saya datang kepada suatu kaum yang 
bibir mereka digunting dengan gunting-gunting dari neraka. Maka saya 
bertanya, 'Siapa mereka, ivahai Jibril?' Ia menjawab, 'Para penceramah 
dari umatmu yang mengatakan apa yang tidak mereka kerjakan, dan nic- 
reka mcmbaca KitabuUah, nannm mereka tidak mengamalkannya' 


232Sf - 3 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Tamimah 1 , dari Jundab bin Abdullah al-Azdi, se- 
orang sahabat Rasulullah $H, dari Rasulullah -Is, beliau bersabda, 

laaJli qjdJl JO 

> ° t a 

Js>A 1 .OO 


"Perumpamaan orangyang mengajarkan kebaikan kepada manusia 
sedangkan ia lupa kepada dirinya sendiri adalah bagaikan lampu api (lilin) 
yang mencrangi manusia sedangkan ia membakar dirim/a sendiri." Al- 
hadits. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, sedangkan sanadnya hasan, 
insya Allah. [Sudah disebutkan pada jilid Kitab Ilmu, bab. 9] 


Namanya adalah Tharif bin Mujalid al-Hujaimi, dia tsiqah termasuk para perawi al-Bukhan. Saya tidak tahu 
kenapa penulis menggantungkan hadits di atas kepadanya? Bukan secara langsung kepada sahabat, seba- 
gaimana kebiasaan beliau, seperti yang telah beliau lakukan pada hadits ini yang tercantum sebelumnya 
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$ 2329 }> - 4 : Shahih 

Dan telah diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Abu Bar- 
zah, hanya saja ia menyebutkan, 

- ^ ° f,, 

.aIiioJI I Zji 

"Perumpamaan smnbit lampu." [sudah disebutkan secara leng- 
kap pada Kitab Uinu, bab. 9] 

^2330^ - 5 : Shahih 

Dari Imran bin Hushain 4®, ia menuturkan, Rasulullah #i 
telah bersabda. 



"Sesungguhnya hal yang paling saya khawatirkan tcriiadap kalian 
sepeninggalku adalah setiap orang munafiq yang pandai limnnya (pandai 
bcrbicara)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan oleh al-Bazzar, dan para perawinya adalah para perawi yang 
dijadikan hujjah di dalam ash-Shahihd [Sudah disebutkan di sana]. 


of233l)>- 6 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, ia menuturkan, Rasulullah #5 telah 
bersabda. 


Sr" 


"Salah seorang dari kalian bisa melihat kotoran pada inata saudara- 
nya dan lupa akan batang pohon pada matanya sendiri." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shaliihnya. 1 2 


1 Saya mengatakan, Dan demikian pula oleh Ibnu Hibban di dalam Sahhihn ya, (no. 91 - al-Mawarld) serupa 
dengannya, dan lafazh di atas adalah millk ath-Thabrani, 18/237/593. 

2 Dan demikian pula diriwayatkan oleh sejumlah ulama, akan tetapi diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab 
az-Zuhd dengan sanad maugufkepatia Abu Hurairah. Silahkan anda baca pada ash-Shahihah, no. 33, ter- 
bitan Amman. 
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ANJURAN MCNUTUP (RIB) SCORRNG MUSLIM DRN 
RNCRMRN MCMBUKRNYA DRN MCNCARI-CARI 
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2332$- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah •*&-, dari Nabi beliau bersabda, 

% o * J f o ^ i ^ O i * O 3 o 

^3^ Aj°^> <C_P 4 i)( tUjJjl <^3^ Aj^ 

^ i — 0 o J ^ o 

i iiilj bJjJl ^jS ii!l oyiSi CpJ^Lo ^Jlp yMu fjr^J tiiLjjJl 

. AJb>-i <j AlAJl <jl5 La AliJl il) ^p 


"Barangsiapa yang mcnghilangkan dari sconcing Muslim satn kc- 
susahan dari kesusahan-kesusahan dunia, niscaya Allah akan mcnghilang¬ 
kan darinya satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan Hari Kiamat ; dan 
barangsiapa yang menutupi (aib) seorang Muslim, niscaya Allah akan 
menutupi (aibnya) di dunia dan di akhirat. Dan Allah akan men along 
seorang hamba selagi sang hamba itu menolong saudaranya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud, dan ini adalah 
lafazh miliknya, dan diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dan ia me- 
nilainya Hasan, dan oleh an-Nasa'i serta Ibnu Majah. [Sudah dise- 
butkan yang lebih lengkap dari hadits ini pada Kitab Ilmu, bab. 1] 


23334-2 : Shahih 


Dari Abdullah bin Umar egfe, bahwasanya Nabi 2§5 telah ber¬ 
sabda. 
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"Orang Muslim itu smidara orang Muslim lainnya, in tidak boleh 
inenzhaliminya dan tidak boleh menghinakannya, 1 barangsiapa yang 
menalong kebutuhan saudaranya, niscaya Allah akan menolong kebutuh- 
annya, dan barangsiapa yang membebaskan dari seorang Muslim satu 
kesusahan, niscaya Allah akan membebaskan darinya dengan perbuatan- 
nya itu satu kesusahan dari berbagai kesusahan pada Hari Kiarnai; dan 
barangsiapa yang menutupi (aib) scorang Muslim, niscaya Allah akan 
menutupi (aib)nya pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh ini miliknya dan 
oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan, "Hadits hasan shahih gharib 
dari hadits Ibnu Umar." 2 


- 3 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi Sfe telah bersabda, 
.iabJlll ^ g) iul c,yOu I chjjJi I Alp JJLP- yoA N 

"Tidaklah scorang hamba menutupi (aib) scorang hamba lain di 
dunia, mclainkan Allah pastiakan menutupi (aib)nya pada Hari Kiamat." 
Diriwayatkan oleh Muslim. 


2335f- 4 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Yazid bin Nu'aim [dari ayahnya] 3 : 

cJcs- ySU ^1 \ysc-\A tji 

.viJd VjyA .bis jJ 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, U A dan juga terjadi pada hadits yang akan disebutkan nanti pada 
Kitab Berbakti, bab. 12. Koreksi diambil dari manuskripnya dan dari ash-Shahihain. 

1 Saya mengatakan. Ini adalah satu keialaian fatal yang al-Hafizh an-Naji menjadi heran karenanya, 184/2 
dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i". 

Saya mengatakan, Sepertinya penulis ItSy menyadari akan hal ini kemudian, maka beliau menisbatkannya 
kepada asy-Syaikhain pada tempat yang disebutkan tadi, dan an-Nasa'i hanya meriwayatkannya di dalam 
as-Sunan al-Kutira, 4/309/7291. 

3 Tidak tercantum di dalam naskah aslinya dan di dalam terbitan Imarah dan terbitan ketiga penta'liq. Saya 
menyempurnakannya dari manuskripnya dan dari Sunan Abu Dawud, no. 4377; dan as-Sunan al-Kubra 
karya an-Nasa'i, no. 7279; dan susulan penulis terhadapnya pun menguatkannya. 
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"Bahwa Ma'iz datang kepada Nabi Iff dan mengaku sebanyakempat 
kali di hadapannya (bahwa in telah berzina), lain beliau memerintahkan 
untilk mcrajamnya, dan beliau berkata kepada Hazzal, 'Kalau saja kamu 
menutupi (aib)nya dengan kainmu, tentn itu lebih baik bagimu." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 1 

(Al-Hafizh berkata), "Nu'aim adalah putra Hazzal. Ada yang 
berpendapat bahwa ia bukanlah shahabat Nabi, dan yang bersta- 
tus sebagai sahabat hanya ayahnya, yakni Hazzal. Dan sebab ucapan 
Nabi Ife kepada Hazzal, "Kalau saja kamu menutupi (aib)nya dengan 
kainmu" , adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain- 
nya dari Muhammad bin al-Munkadir, 

s ^ 

.iH gJb jl y\ Sllyi ol 

"Balnvasanya Hazzal telah menyurtih Ma'iz datang kepada Nabi " 


4 - a : Shahih Lighairihi 

Dan dia meriwayatkan pada tempat yang lain dari Yazid bin 
Nu'aim bin Hazzal, dari ayahnya, ia berkata, 

ijLis Lg^-z}\ 4jjL>- .jyl C5 3 'kidSj vfiJLa <jlS 

• siJJ ’yektMj 4 I*J Li_i a!)I vi-ot aJ 


"Ma'iz bin Malik itu adalah seorang anak yatim yang berada di 
bawah asuhan ayahku, dan (snatu saat) ia melakukan zina dengan seorang 
sahaya wanita di kampungnya. Maka ayahku berkata kepadanya, ’Datang- 
lah kamu kepada Rhsulullah $k, lain beritahu beliau ten tang apa yang 
telah kamu lakukan, barangkali beliau man memintakan arnpun untukmu'.” 

Lalu ia menyebutkan had its yang berkenaan dengan kisah 
parajamannya. 

Sedangkan nama wanita yang dizinahi Ma'iz adalah Fathi- 
mah. Ada yang mengatakan lain dari itu, dan ia adalah sahaya 
milik Hazzal. 


Saya mengatakan, Sanadnya hasan, dengan perselisihan yang ada tentang status Nu'aim bin Hazzal se¬ 
bagai sahabat, akan tetapi hadits di atas menjadi kuat karena jalur-jalur riwayat yang lainnya. Uraian lebih 
lanjut dapat dilihat di dalam ash-Shahihah, no. 3460. 
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<^2336^> - 5 : Shahih Lighairihi 

Dan dari Makhul, 



"Bahwasanya 'Uqbah bin Amir da tang kcpada Maslamah bin 
Mukhallad. Dan antara dia dengan juru jaga pintu tcrjadi sesuatu 
(pcrselisihan), hingga Maslamah mendcngar suaram/a, maka ia pan 


mengizinkanm/a masuk, lain Uqbah berkata kcpadanx/a, 'Sesungguhnya 


saya tidak datang kepadamu untuk ziarah, akan tetapi saya datang 
kcpadamu untuk suatu keperluan, apakah kanm ingat pada hari di maria 
Rasulullah Sf§ bersabda, ‘Barangsiapa yang mengetahui dari saudaram/a 
satu keburukan lain ia menutupinya, niscaya Allah tnenutupi (aib)nya 
pada Hari Kiamat nanti?’" 

Maslamah berkata, "Ya." Uqbah berkata, "Untukinilalt saya datang." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya adalah 
para perawi ash-Shahili. 

<^2337^> - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Raja' bin Haiwah, ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Maslamah bin Mukhallad berkata. 



"Ketika akn menjadi penguasa Mesir, juru pintu berkata, 'Sesung- 
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guhnya seorang Arab Badui berada di pintu minta izin masuk'. Maka 
sax/a bcrkata, 'Siapa kamu?' la nwnjazvab, 'Saya adalah Jabir bin Abdillah.' 
Ia menaturkan, 'Maka saya mendekat kepadanya dan saya bcrkata, ’Saya 
turun kepadamu atau kamu naik?' Ia mcnjaivab, 'Kamu jangan turun 
dan saya tidak naik. Ada satu hadits yang sampai kepadaku bahwasanya 
engkau meriwayatkannya dari Rasulullah 2l tentang menutupi (aib) 
seorang Muktnin. Saya datang untuk niendengarnya'." 

Saya bcrkata, "Saya tclah mendcngar Rasulullah 2l bersabda, 'Barang- 
siapa yang menutnp aurat (aib) seorang Mukmin, maka seolah-olah ia 
menghidupkan anak wanita yang dikubur hidup-hidup.' Lain Jabir pun 
memuktil untanya untuk pulang." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mii'jam al-Ausath 
dari riwayat Abu Sinan al-Qasmali. 


2338|s>- 7 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas dari Nabi H§, beliau telah bersabda, 

i Sjj_P i, _ Q-dS tAllliJi ^ Ai)i yiJj cjjS' ^y> 
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"Barangsiapa yang menutupi aib saudaranya, niscai/a Allah akan 
menutupi ailmya pada Hari Kiamat; dan barangsiapa yang membuka aib 
saudaranya yang Muslim, niscaya Allah akan membuka ailmya sehingga 
dengannya Dia menyingkapnya (meskipun) di dalam rumahnya.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


»2339^>- 8 - a : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Umar ■■&>, ia menuturkan, 
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"Permit Rasulullah i$, naik ke atas mimbar, lain memjeru dcngan 
suara keras, semya bersabda, 'Wahai segenap orang yang masuk Islam 
dengan lisannya dan iman bet uni menembus ke dalam hatinya, jangart 
seknli-kali kalian menyakiti (mcngganggu) kaum Muslim in dan jangan 
pula mencari-cari aural (aib) mereka, karena sesungguhnya barangsiapa 
yang mencari-cari aib saudaranya yang Muslim, niscaya Allah aknn men¬ 
cari-cari auratnya, dan barangsiapa yang dicari-cari oleh Allah auratnya, 
niscaya Dia akan menyingkapnya sekalipun in berada di tengah-tengah 
ruinahnya." 

Dan pada suatu hari, limit Umar menatap ke Ka'bnh dan berkata, 
"Betapa agungnya engkau! Betapa besamya kesuciamrtu! Dan orang Muk- 
min itu lebili agung kesuciannya di sisi Allah daripadamit." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


8 - b : Hasan Shahih 


Dan oleh ibnu Hibban di dalam Shahilmya, hanya saja ia me- 
nyebutkan padanya, 

I jijj \ pjj c4jL~Jj b 

j J^cJl . I yip t 'Vj j t I 


"Wahai sekalian orang yang lelah masuk Islam dengan lisannya, 
namun iman belwit masuk [ke dalam] hatinya, janganlah kalian menyakiti 
kaum Muslimin, jangan mcnccla mereka, dan jangan pula kalian men- 
cari kesalahan-kesalahan mereka." Al-Hadits. 


<^2340^> - 9 : Hasan Shahih 

Dari Abu Barzah al-Aslami <i$b, ia menuturkan, Rasulullah #5 
telah bersabda. 
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"Wahai sekalian orang yang telah beriman dengan lisannya dan 
iman belum masuk ke hatinya, jangan kalian menggunjing orang-orang 
Muslim dan jangan pula kalian mencari-cari nib mereka, karena sesung- 
guhnya barangsiapa yang mencari-cari nib mereka, niscaya Allah akan 
mencari-cari aibnya, dan barangsiapa yang dicari-cari aibnya oleh Allah, 
niscaya Din akan menyingkapnya (meskipun) in ada di nnuahnya.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Sa'id bin Abdullah bin 
Juraij dari Abu Barzah. 

<^234l^>- 10 : Shahih Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad hasan 
dari hadits al-Bara'. 


- 11 : Shahih 

Dari Mu’awiyah ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah Si; bersabda. 


"Sesunggulmya kamu jika mencari-cari nib kaum Muslimin, niscaya 
kamit merusak mereka atau kamu hampir merusak mereka." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahih ny a. 


<^2343^> - 12 : Shahih Lighairihi 

Dari Syuraih bin Ubaid bin Jubair bin Nufair dan Katsir bin 
Murrah, dan 1 Amr bin al-Aswad dan al-Miqdam bin Ma'di Karib 
dan Abu Umamah dari Nabi beliau bersabda, 

DI yLoVl ol 

"Sesunggulmya sang pemimpin apabila mencari keraguan pada ma- 
nusia, niscaya ia akan merusak mereka." 


1 Demikian disebutkan di dalam naskab aslinya, demikian pula adanya di dalam Sunan Abu Dawud - Kitab 
al-Adab, dan demikian pula adanya di dalam al-Musnad, 6/4, serta dalam manuskrip. Di dalam kitab Mukh- 
tashar as-Sunan karya penulis no. 4721 disebutkan, gs. (dari) pada tempat J (dan), dan yang benar adalab 
yang pertama. 








@(itab QKl-&iudud 


Diriwayatkan Abu Dawud dari riwayat Isma’il bin Ayyasy . 1 

(Al-Hafizh Abdul Azhim) berkata, "Jubair bin Nufair sempat 
mendapatkan zaman Nabi (namun tidak bertemu beliau), dan 
ia terhitung golongan Tabi'in, sedangkan Katsir bin Murrah telah 
dinyatakan oleh para pemuka ulama bahwa dia seorang tabi'i, se¬ 
dangkan Abdan menyebutkannya ke dalam kelompok para sahabat 
Nabi #§. Dan Amr bin al-Aswad adalah 'Anasi Himshi, mengalami 
masa Jahiliyah, dan ia telah meriwayatkan dari Umar bin al-Khath- 
thab, Mu'adz, Ibnu Mas'ud dan lain-lain. 


1 Dia tsiqah dalam riwayatnya dari orang-orang Syam. Dan riwayat ini termasuk di dalamnya. Maka sanad 
hadits di atas shahih dari al-Miqdam dan Abu Umamah, kalau saja bukan karena keterputusan yang terjadi 
antara Syuraih dengan mereka berdua, dan dari selain mereka adalah mursat. Dan al-Hakim telah meriwa- 
yatkannya, 4/378: dari jalur yang lain, dari Isma'il dengannya, hanya saja ia tidak menyebutkan di dalamnya 
Amr bin al-Aswad. 







< 3 titab (All-cHudud 



nNCftMflN MCLflNGGfm RflTftSflNdMTfISRN 
SVARI'AT DAN HRl-HRl VRNG DIHRRRMKRN 


<^2344^> - 1 : Hasan Lighairihi 

Dari lbnu Abbas dia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah Sfe; bersabda. 




(*^^1 ojwL>Jlj jkS’Lj} : JjSI M 

l_JI tall t-olji jktalSI OjJj>JIj 

^ ^ '"Of & s’ fi ^ s' s f. i 1 O / 

.tataA ptJ'I -Mj 1 ) 1 j <.p_xta”yj c 


"Aku akan memegang pinggang kalian seraya bcrkata, 7 lati-hatilah 
kalian akan Jahannam, hati-hatilah kalian akan batasan-batasan agama. 
Hati-hatilah kalian akan Jahannam, hati-hatilah kalian akan batasan- 
batasan agama. Hati-hatilah kalian akan Jahannam, hati-hatilah kalian 
akan batasan-batasan agama'—beliau mengncapkannya tiga kali-. Apabila 
aku telah mati, maka aku meninggalkan kalian, dan aku yang paling awn I 
menuju al-Haudh (telaga di surga), maka barangsiapa yang datang (kc 
telaga), niscaya ia akan beruntung." Al-Hadits. 

Diriwayatkart oleh al-Bazzar dari riwayat Laits bin Abi Sulaim. 


- 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi telah bersabda, 
.a.°Ss- iul ^ ^ syipj of 


"Sesungguhnya Allah cembutu, dan kecemburnan Allah adalah 
kalau seorang Mukrnin melakukan apa yang diharamkan oleh Allah ter- 
hadapm/a." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 







QKitab (TU-AHudud 


2346fs> - 3 : Shahih 

Dari Tsauban 4 y, dari Nabi As,, bahwasanya beliau bersabda, 

✓ ^ ' 0 Of , , ^ 

(jbj>- (JLLd jLipL 4 J>Ljl!I jjjb ( j^.«l (V s L0I33I <_jY-Lp ^ 
tliJ dfJ p_g_<Lu2 c 4 l)l (J j-A j Ij lijLijj (JlJ> .1 y<Za f-liA <U)I L^_Lk>iJ 

c^-SojLj- jj-^j y>~\ Ul :<Jli -^Idj V l y^- i j S/ 

4 i)l 1^1^- Id Li? JjdJl dr° 


"Sungguh scnja bennr-benar akan mengetahui bcherapa kaum dari 
umatkn yang datang pada Hari Kiamat dmgan amal-amal sebesar gunung 
Tihamah putili, lain Allah menjadikannya (bagaikan) debit yang beter- 
bangau." 

Tsauban berkata, "Yu Rcisulullah, terangkanlah kepada kami, jelas 
kanlah 1 kepada kami agar kami tidak tergolong dari bagian mereka, sedang- 
kan kami tidak mengetahui.'' Maka beliau bersabda, "Mereka sebenarnya 
adalah saudara-sattdara kalian dan dari jenis kalian, mereka niengambil 
(bagian ibadah) dari malam hari sebagaimana kalian juga mengambilnya, 
akan tetapi mereka adalah kaum yang apabila menyendiri bersama dengan 
apa-apa yang diharamkan Allah, maka mereka melanggarnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan para perawinya tsiqah. 


<^2347|s> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari an-Nawwas bin Sam’an •*#, dia menuturkan, Rasulullah 
Hi telah bersabda, 

* dj^l Li^J tjl jjj J^lyizJl 4 _^? 4 _5^‘ Liiiiws lL>l y^> Sli? > <Uii <jj 

_>l!Ldl dll I^ 43 ji IjjtiA i_jl^Vl c4>sifi>i 

■L?ly.»,2?ll t.s^' \(yyj/ ^aJL 

jj^Ju ^jJlj cJidJl ^_Li5d 4Ul ^ Jd-i *>^3 c4i)l 


1 Di dalam naskah aslinya dan manuskripnya di sebutkan, berbeda dengan yang ada di dalam riwayat 

Ibnu Majah. As-Sindi berkata, "Dengan huruf Jim, berasal dari kata idiill. Artinya: Jelaskanlah kepada 
kami tentang keadaan mereka. 









QKitab &ll-<fHudud 


4j j Jiplj A3 ^3 

"Sesungguhm/a Allah memberikan sebuah perumpamaan sebuah 
jalan yang turns, pada kedua sisi jalan itu terdapat dun dinding 1 yang 
masing-masing mempunyai beberapa pintu yang terbuka, pada dinding 
itu ada tirai dan seoraug penyeru yang menyerukan di atasm/a, 'Dan 
Allah mengajak. kalian ke negeri kedamaian (surga) dan Dia menunjuki 
siapa saja yang Dia kehcndaki kcpada jalan yang hints.' Pintu-pintu 
yang ada pada kedua sisi jalan itu adalah bntasan-batasan Allah, inaka 
tidak seorang pun yang jntuh kepada batasan-batasan Allah hmgga tabir 
dilnika, dan yang menyent dari atasnya adalah orang yang mengingat- 
kau akan Rabbmja " 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Riwayat Baqiyyah dari 
Bahir 2 bin Sa'ad, dan dia berkata, "Hadist hasan gharib." 

Dua sisinya. : Idyddl Lais' 


<^2348^>- 5 : Shahih 

Dari Ibnu Mas’ud bahwasanya Rasulullah % telah ber- 
sabda, 

# » j! , i 

bii-a 20)1 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, jl_,b (dua rumati) dan demikian juga di dalam manuskripnya serta 

dalam sebagian naskah at-Tirmidzi. Koreksi diambil dari riwayat at-Tirmidzi dengan syarahnya, yakni at- 
Tuhfah, hadits no. 3514, dan la berkata, "Dengan myndhammalisap, zay, yaitu bentuk tatsmah (kata yang 
menunjukkan dua) dari ‘jg, artinya: dua dinding. Dan di dalam hadits Ibnu Mas'ud yang ada dalam riwayat 
Razin (yakni hadits yang akan disebutkan berikutnya) disebutkan, (dua pagah], bentuk tatsmah dari 

katak jj-3. Nampaknya huruf sin diganti dengan huruf zay, sebagaimana dalam sebutan menjadi 

sAA 

Saya mengatakan, Yang lebih shahih dalam hadits ini adalah dengan lafazh (dua pagaf), sebab 

seperti itulah yang disebutkan oleh al-Mizzi di dalam kitab Tuhfah ai-Asyrat dari nwayat at-Tirmidzi. Dan 
demikian pula yang ada dalam kitab Musnad Ahmad dan kitab as-Sunnah karya Ibnu Nashr al-Marwazi 
dari jalur riwayat Baqiyyah. Dan ia menegaskan hal tersebut pada keduanya dengan tahdis (ungkapan: 
haddatsana (telah menceritakan kepada kami), Penj), dan ia juga dalam riwayat keduanya mempunyai 
jalur riwayat yang lain hampir sama dengan hadits di atas dengan lafazh Dan demikian juga yang 

diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim", dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi, dan hadits di atas memang seperti yang mereka berdua katakan. 

Tahqiq \vi sama sekali tidak dlketahui oleh ketiga penteK?, mereka hanya mengukuhkan lafazh yang pertama, 
yaitu jljlj, dan mereka menilai lemah hadits di atas, nampaknya karena kebodohan mereka terhadap ung¬ 
kapan tahditsaya Baqiyyah, sebab mereka tidak menjelaskan sebabnya! 

2 Dengan mengAasza/ikan huruf ha , sebagaimana tertulis di dalam manuskripnya dan juga di dalam at- 
Taqrib dan lainnya. Dan yang ada pada aslinya dan terbitan Imarah tertulis yi>p dengan huruf Jim, dan 
demikian pula adanya di dalam terbitan tiga pen ta'hq. 
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JJjC-J (Jjljji 

LiiS^ 4 £"1.5 Jllis (3 yj clj^-j^u \’j \z\jj.s3 ll ^Lf- : J^ij 

ij| cJjli (.4j>zSjIi S/ diLj :JU 4i__ji^j'^'i l£LL ( j- a bjLi ^Cjij j! J_Lp 
Oljj'yi olj 4^»*}LJuVl j_fc Js>l^/ 2 Jl (ji jd *~li dyAs jiJ t4>Jij 4 j>Ojjj 
l_S^’ (_ 5 ^"'‘"^J ‘^l J pDl}\ olj jjU>c-3 4>xXa.4Jl 

J5" 4_J3 ^ 4i)l JapIj jjis 4iji ^^ytljJlj c jljiJi yt, \o\yg>\\ 


"Allah tclah membcrikan perumpamaan jalan yang hints, dan pada 
kedua sisi jalan itu ada dim pagar yang padam/a tcrdapat beberapa pintu 
terbuka, dan pada pintu-pintu itu terdapat tirai yang'terurai, scdnngkan 
di ujung plan itu ada pcnyeru yang memyerukan, 'Luriislah kalian ber- 
jalan di atas jalan ini dan jangan membclok'. Dan di atasnya ada penyeru 
yang menyerukan , setiap ada sescorang hambci yang akan mcmbuka salali 
satu dari pintu-pintu itu, ia berkata, 'Celaka kamu, jangan kamu mcm- 
bukanya, sebab jika kamu membukanya niscm/a kamu tcrccbur (mema- 
siikinya)'. Kenmdinn Nabi menjelaskanm/a dan beliau mcnyampaikan 
bahwa jalan itu adalah Islam, dan balnva pintu-pintu yang terbuka itu 
adalah apa-apa yang diharamkan Allah, scdangkan tirai tirai yang terurai 
itu adalah batasan-batasan Allah, scdangkan pcnyeru di ujung jalan itu 
adalah al-Qur'an dan penyeru dari atasnya adalah pemberi nasihat Allah 
di dalam hati setiap orang Mukmin." 

Disebutkan oleh Razin 1 dan saya tidak menjumpainya di da- 


1 Saya mengatakan, An-Naji memastikan bahwa penulis keiiru terhadap Razin, sebagai sikap taqhchya kepada 
Ibn al-Atsir di dalam kitab Jamf al-UshvI, dan babwa sesungguhnya Razin sebenarnya hanya menyebutkan 
sebuah hadits yang lain dari Ibnu Mas'ud tentang perumpamaan yang diberikan oleli para malaikat bagi 
Nabi Us..... 184/2. Dan saya yakin bahwa hadits ini adalah merupakan satu nwayat bagi hadits an-Nawwas 
yang sebelumnya, sebab ia sangat mirip sekali dengan lafazhnya dari jalur lain yang ada di dalam riwayat 
al-Hakim, 1/73; dan Ahmad, 4/182; dan ath-Thahawi di dalam Musykil al-Atsar. Ia dmilai shahih oleh al- 
Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Dan di sini ketiga pen ta'tiq melakukan kekacauan yang luar biasa. 
Sebab, pada waktu di mana mereka menyandarkannya kepada Ahmad dan al-Hakim mereka telah meng- 
asumsikan bahwa hadits tersebut ada dalam riwayat mereka berdua berasal dari Ibnu Mas'ud 1 Kemudian 
mereka mengutip dari al-Hakim bahwasanya ia menceritakan bahwa asy-Syaikhain mengabaikan hadits 
tersebut! Padahal al-Hakim mengatakan ucapan tersebut tentang hadits lain sesudahnya! Kemudian mereka 
(ketiga pen ta'/iq) mengatakan, "Dan adz-Dzahabi berkata, 'Hadits ini berdasarkan syarat Muslim, dan tidak 
ada cacat padanya'." Padahal ini adalah ucapan ai-Hakim sendiri mengenai hadits yang kita bicarakan ini. 
Pandangan mate mereka menyimpang pada saat mereka mengutip dari al-Hakim, menyimpang kepada 
hadits yang lain, dan ketika mereka menukil dari adz-Dzahabi (pandangan mereka menyimpang) kepada 
hadits yang pertama! Penyebabnya adalah ketergesa-gesaan dan sekedar menulis saja! Sesungguhnya hal 
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lam sumber-sumbemya. Ia hanya diriwayatkan oleh Ahmad dan 
al-Bazzar secara singkat dengan lafazh lain dengan sanad hasan . * 1 


- 6 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah telah ber- 
sabda, 

/■ . o 

' „ y * 01 (. ^ * S y 0 \ \ * 

JUi VjJwi-aj gg) jl jAJdj oLilSol gg> 

^jjl .(JLs iL~»> A>-lj t4jd tj)j b Lil .A-Jj 

c^bcd g^-> cLU La ^sj\j jap! ^jL>cb>Jl 

rj£j Cy->di U 1*1-P=~!j clLlji iijLd 

■ d-Xl!l C-AA yli^yCh Ji O^iS" (jU tdJj>w2jl *Vj cLdLLa 


"Siapa yang akan mengambil dariku beberapa kata ini lain ia meng- 
amalkannya, atan mcngajarkan kepada orang yang man maengamalkan- 
mja?" Abu Hurairah berkata, "Saya katakan, 'Saya ivahai Rasulullah.' 
Lain bcliau mcmegang tauganku dan menghitung lima kali scraya ber- 
sabda, "Takutlah kepada apa-apa yang diharamkan, niscaya kamu menjadi 
manusia yang paling alili ibadah, ridhalah dengan apa yang telah Allah 
bagikan kepadamu, niscaya kamu menjadi manusia yang paling kaya, 
berbuat yang terbaiklah kepada tetanggamu, niscaya kamu menjadi 
seorang Mukmin , cintailah untuk manusia apa yang kamu cintai untuk 
dirimu, niscaya kamu menjadi seorang Muslim, dan jangan banyak 
tertawa, karena sesunggulinya banyak tertawa dapat mematikan hati." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib, kami tidak mengenalnya kecuali dari hadist Ja’far bin Sulai- 
man, dan al-Hasan tidak pernah mendengar dari Abu Hurairah." 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihaqi dan lain-lain 


yang mengundang perhatian adalah bahwa hadits yang pertama di dalam riwayat al-Hakim sebanyak 
delapan baris dan yang kedua sebanyak empat bans!! 

1 Saya mengatakan, Sepertinya beliau mengisyaratkan kepada hadits Ibnu Maj'ud, 

.AA-L^dl .. .1 Ad jaIjI IJ* '.ijli (IA>- Aiil UJ A>- 

"Rasulullah membuat satu gahs bagi kam, kemudtan beliau bersabda, Ini adalah jalan Allah.' Kemudian 
beliau membuat beberapa gahs lagi...". al-Hadits. Sesungguhnya hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad, 
1/434; dan al-Bazzar, 3/49/22 10-Kasyf al-Astarpsedsrigkan sanadnya hasan, dan ia di dalam Misykat, no. 
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dari hadits Watsilah dari Abu Hurairah. 

Sudah disebutkan hadits-hadits yang cukup banyak sekali di 
dalam kitab ini tentang keutamaan takwa, dan akan disebutkan 
beberapa hadits lainnya lagi. Wallahn a'lam. 
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RNJURRN MCNCGRKKRN HUDUD DRN 
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2350^>- 1 - a : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4«, dia menuturkan, Rasulullah ift telah 
bersabda, 

.U-L4> 1jj^4 ol fj* jr*~ uk 

"Sungguh satn Imkum had ditegakkan di muka bumi ini lebih baik 
bagi penghuni bumi daripada mereka diberi hujan selama tiga puluh pagi." 


1 - b : Shahih 


Di dalam sebuah riwayat disebutkan, Abu Hurairah berkata, 

lyy.y iy* yy- 0^3^°' (_s? ^ 


"Menegakkan satu Imd di bumi itu lebih baik bagi para penghuni- 
nya daripada hujan selama empat puluh malam.” 

Di riwayat kali oleh an-Nasa'i demikian secara marfu' dan se- 
cara mauquf. 


1 - c : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sedangkan lafazhnya, 
Rasulullah telah bersabda, 

\y\gy Ijjixkj oi tjjJ?j Vl yy- aj ( J jS- 

"Satu had dilaksanakan di bumi itu lebih baik bagi para penghuni 
bumi daripada mereka diberi hujan selama empat puluh pagi." 





<IKitab GRl-zEKuHuA. 


1 - d : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya, se- 
dangkan lafazhnya, Rasulullah #5 bersabda, 

.\^-\Mh> ^la>s A>- 

"Menegakkan had di band itn lebih baik bagi para penghuninya dari- 
pada hujan selama empat puluh pagi." 

42351^- 2 : Hasan Lighairihi 

Dan Ibnu Majah telah meriwayatkan juga dari Ibnu Umar 
bahwasanya Rasulullah Sfe telah bersabda, 

.4^1 ^3 4-hj ggLx-i j\ gj-a jA- ‘4lJl gy> JS- kilsj 

"Menegakkan satu had dari had-had Allah adalah lebih baik dari 
pada hujan selama empat puluh malam di butni Allah." 


2352f - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Ubadah bin ash-Shamit 4fc, ia telah menuturkan, Rasu¬ 
lullah #?, telah bersabda, 

. p-jS/ ^ S/j <._J Jk Jl ^3 4J0I i 


"Tegakkanlah had-had Allah terhadap kcrabat dekat maupun yang 
jauh, dan jangan kalian dikalahkan dalam agama Allah oleh celaan pencela." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan para perawinya tsiqah, ke- 
cuali Rabi'ah bin Najid 1 yang tidak ada yang meriwayatkan darinya 
selain Abu Shadiq, menurut sepengetahuanku. 2 


42353)> - 4 : Shahih 

Dari Aisyah 


1 Dengan huruf nun dan dengan mengtesra/7kan huruf jim, setelahnya huruf dza! Demikian dikatakan oleh 
an-Naji dan juga ada di dalam kitab at-Tabsh/r, berbeda dengan yang ada di dalam kitab at-Tahdzib, at- 
Taqrib, dan selain keduanya, karena di dalam kitab-kitab tersebut ditulis dengan huruf dal. Dan dikatakan 
di dalam kitab Khutashah, "Dengan jim kemudian dal". Dan demikianlah yang ada di dalam naskah asli dan 
manuskripnya. Wallahu aiam. 

2 Saya mengatakan, Ini artinya, bahwa dia adalah orang yang tidak diketahui identitasnya, maka dari itu 
adz-Dzahabi mengatakan, "Tidak dikenal". Adapun al-Hafiz, beliau mengatakan, 'Tsiqafl'. Dan tidak ada 
pendahulu bagi al-Hafizh dalam menilai status orang tersebut selain Ibnu Hibban dan al-'ljli. 








'FKitab QKl-UHuAud 


^ y ^ S S ^ ^ ^ ^ ^ ^ C- / £. ^ ^ ip 

L^is jj-_oo tcL3j^-*» ^j^lSI A^^^>r«xiJl (jLi ^ g ^ & I LjLjJj 3 d)l 

(J^ij ^dJ Jy SM 4lip Cjr* '^3^ r*- 3 ^A)l dj-^j 

y f '*' ' ' f. 

kg* JS- ^j> £_aJiJl tiULil b :si| ^1)1 Jj-ij JUi tiULM AjJSd* c-III 4i)l 
1^15 p-^l ( y r « jj\ dJJjri U»d n_sLx^-lj ^IS l‘d)l sjJs*- 

at ^ .; j i - ; s ^ ^ 

twLixji AlLf- !j.olii *. £L*-*2j| jv-§-^ Oj^" ^J.3 t0 1 ^ jAi\ c33^" 

. LiHj C^xiajjJ d^Sjyi JJLis.^ CU1> 4jJUll (jl td)l 4 -jI_j 


"Balnvasanya orang-orang Quraisy telah digelisahkan oleh pcrkara 
zmnita al-Makhzumiyah yang telah mclakukan pencurian. Mereka berkata, 
'Siapa yang akan berbicara kepada Rasulullah #5 tentaug xvanita itu?' 
Kemudian mereka berkata, 'Siapa lagi yang berani sclain Usamah bin 
Zaid, kekasih Rasulullah life;?' Maka Usamah berbicara kepada Rasul. Maka 
Rasulullah #§ bersabda, 'Wahai Usamah, apakah kamu akan memberikan 
syafa'at dalnm salah satu had dari had-had Allah?' Kemudian beliau 
bangkit dan berkhuthbah, seraya bersabda, 'Sesunggtdmya orang-orang 
sebelum kalian telah binasa karena apabiln orang yang nuilia (berkedu- 
dukan, pent) di antara mereka mencuri, maka mereka membiarkannya, 
dan apabiln orang yang lemah di antara mereka mencuri, maka mereka 
menegakkan hukum had terhadapnya. Demi Allah, kalau seandainya 
Fathimah binti Muhammad mencuri, niscaya akan aku potong tangannya" 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


^ 2354 )> - 5 : Shahih 

Dari an-Nu'man bin Basyir bahwasanya Rasulullah FA, 
telah bersaba. 


c4_JL*2^a> ^ cJ^ 3 

f. ^ s f ji e-x 

OoO ri^-LLdl p-^viJb d->U^U 

Luivsj ^ Ul jJ I \g ( _ s Ip \jy° ^L«Jl IjJziJjI 

\d>j 'Adf tils j2> gg> ils^y>- 

• lklo->- ,» gj-Ajl ^jip 
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"Perumpamaan orang yang berpegang tegnh kepada batasan- 
batasari Allah 1 dan orang yang melanggarnya adalah seperti suatu kaum 
yang melakukan undian di kapal, tnakn sebagian dari mereka menempati 
bagian atasnya dan sebagian yang lain menempati bagian bazoah. Lain 
orang-orang yang berada di bagian bazvah itu apabila akan mencari air, 
mereka melewati orang-orang yang ada di bagian atas mereka, sehingga 
mereka berkata, 'Kalau sekiranya kita membnat lubang untnk bagian kita 
dan kita tidak harus mengganggu orang-orang yang berada di atas kita!' 
Jika orang-orang yang di atas itu membiarkan mereka melakukan apa yang 
mereka kehendaki, tentu mereka akan binasa semuanya, dan jika orang- 
orang yang di atas itu mencegah mereka, maka mereka selamat dan mereka 
akan selamat semuanya." 

4 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh ini miliknya, dan oleh 
at-Tirmidzi dan lain-lainnya. 

Sudah disebutkan di muka beberapa hadits yang menjelas- 
kan tentang syafa'at yang dapat mencegah salah satu had Allah ylA 


Di sini disebutkan dengan sedangkan daiam naskah aslinya disebutkan, dan demikian pula yang 
terdapat di daiam terbitan Imarah dan ketiga pen taliq, itu adaiah salah. Lihat te'ftyterhadap hadits ini di 
muka pada bab yang pertama. 
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<$> 

ANCAMAN MCMINUM KHAMAA, MCNJUAl, MCMBCll, 
MCMBUAT, MCMBAUJA DflN MCMAHAN HAAGANVA 
SCATA ANCAMAN KCAAS DALAM HAL ITU SCMUA ( 
DAN ANJUAAN MCNINGGALKANNVA DAN 
BCATAUBAT DAAINVA 



<(>2355):- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4* : , bahwasanya Rasulullah telah ber- 
sabda. 


^ > 9 s s 

Jty~ yyr Jt,y ^ 
■lytj* j^j Cxr? L lyty > 


"Tidatiah pezinn berzina yang ketika din berzina, dm adalah sconcing 
Mukmin, tidnklnh prncuri mencuri yang ketika din mcncuri, din ndnlah 
seorang Mukmin, dan tidnklnh sescormg minum khamar yang ketika din 
memmumnya, din adalah seorang Mukmin." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. Dan 
Muslim menambahkan di dalam satu riwayat dan Abu Dawud 
setelah sabdanya. 


^ ^ "fix-' O , o 

.jJL nfS' 3 y4j>dl 



"Dan tidnklnh seseorang minum khamar yang ketika din mcminum- 
nya din adalah seorang Mukmin, akan tetapi taubat selalu terbuka setelah - 
mja." 


<(2356)> - 2 : Shahih 

Dari Ibnu Umar Ma, ia menuturkan, Rasulullah M, telah ber- 
sabda. 
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tl^ijljj j yx>j! iwl 

. *yJ! tLgXoL>-j 


"Allah telah melaknat khmnar dan peminumnya, yang meminum- 
kannya, pembelinya, penjualnya, pembuahn/a, or any yang rninta dibuat- 
kan , pembawanya, dan orang yang minta dibawakan khamar kepadanya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ini lafazh miliknya, dan 
oleh Ibnu Majah, dan ia menambahkan, lyoh, J 5 T 3 (Dan pcmakan bar- 
ganya). 


2357#- 3 : Hasan Stiahih 


Dan dari Anas bin Malik <*&->, ia menuturkan, 

J ‘0 ydiS' Jl ^3 

.aJ (jyiidJlj d^J 


"Rasulullah Sit telah melaknat mengenai khamar itu sepuluh orang: 
pcmbiiatnya, orang yang minta dibuatkan, peminumnya, pembawanya, 
yang minta dibawakan khamar kepadanya, yang memberikamn/a, pen- 
jualnya, pcmakan harganya, pembelinya, dan yang membelikarmya 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan lafazh 
ini miliknya, dan ia mengatakan, "Hadits gharib." 

Al-Hafizh berkata, "Para perawinya tsiqah." 


#2358^>- 4 : Slialiih 

Dari Abu Hurairah 4?--, bahwasanya Rasulullah HI telah ber- 
sabda. 


y 0 9 y y O , ^ Q J, & 

y yL>sJl tL^Lc k>j Ad dj 


"Sesimgguhnya Allah telah mengharamkan khamar dan harganya, 
telah mengharamkan bangkai dan harganya, dan telah mengharamkan babi 
dan harganya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan selainnya. 
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2359^> - 5 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas cgfe, dari Nabi fit, beliau telah bersabda, 
tLi^plg c^^>cgJi <1)1 aMI 

.4^ p-glb fb* - (b 3 f5^" ^ d| 


"Allah telah melaknat orang-orang Yahudi tiga kali, karena sesang- 
giihnya Allah telah mengharamkan atas mereka lemak lain mereka men- 
jualnya lain mereka memakan harganya. Sesungguhnya Allah apabila 
telah mengharamkan atas suatu kaum memakan sesnatn, maka Dia meng¬ 
haramkan pula atas mereka harganya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


42360)> - 6 - a : Shahih 

Dari Ibnu Abbas *($£, ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah telah bersabda. 


iLiyvaXa-SJ <-\jkj tyjg-tjl iul (j[ tjgjgja Ij t 

' , s o , „ 

.VfyAAhjsj cL^Lolgy d^jjLij 


"Aku telah didatangi Jibril lain ia berkata, 'Hai Muhammad, sesung¬ 
guhnya Allah telah melaknat khamar, pembuatnya, orang yang minta 
dibuatkannya, peminnmnya, pembawanya, yang minta dibazvakan khamar 
kepadanya, penjualnya, pembelinya, orang yang menghidangkannya, dan 
orang yang meminumkannya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, dan Ibnu 
Hibban di dalam Shahilmyn serta oleh al-Hakim, dan ia berkata, 
"Shahih sanadnya." 


6 - b : Shahih Lighairihi 

[Dan sudah disebutkan pada bab Kitab Thaharah, bab. 5], hadits 
Ibnu Abbas, dari Nabi 

i , a , * o’ ^ 

a 1)L dLS" npi cyX>*Jl 4l)L yy* 

.(JujJgxJ! .yL >tJl LgjJLc- iJijD tiA-s 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
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janganlah ia meminum khamar. Barnngsiapa yang beriman kepada Allah 
dm: Hari Akhir, maka janganlah ia duduk di tempat hidangan yang di situ 
khamar diminum." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


2361f> - 7 - a : Shahih 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah US telah ber- 
sabda, 

oLii tUjJj! 1 jA ply>- ( J Sj jSC-Uj J5 

.oy>- v yi yhj 


"Setiap yang mcmabukkan itu khamar, dan setiap yang niemalnik 
kart itu haram. Barnngsiapa yang meminum khamar di dunia lalu ia mati 
sedangkan ia kecanduan kepadam/a, niscaya ia tidak akan meminumnya 
di akhirat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan an-Nasa'i. 


7 - b : Shahih 

Dan oleh al-Baihaqi, sedangkan lafazhnya di dalam salah satu 
riwayatnya sebagai berikut: 

Rasulullah #§ telah bersabda, 

Up l&'jdA p iCsj pj pill Jjjj I CgjA 


"Barnngsiapa yang minimi khamar di dunia dan ia tidak bertau- 
bat, niscaya ia tidak akan meminumnya di akhirat, sckalipnn ia masuk 
surga." 


7 - c : Shahih 

Dan di dalam riwayat lain milik Muslim disebutkan, 

‘4^? 4^5 p p Dp ly> 

"Barangsiapa yang meminum khamar di dunia kemudian ia tidak 
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bertaubat darinya niscnya in diharamkan darinya di akhirat." 

Al-Khaththabi berkata dan diikuti oleh al-Baghawi di dalam 
Syarh as-Surmah, "Dan pada sabda beliau, ( diharamkan 

darinya di akhirat ) merupakan ancaman keras bahwa ia tidak akan 
masuk surga, sebab di antara minuman para penghuni surga 
adalah khamar, hanya saja "Mereka tidak pening karenanya dan tidak 
pula mabuk" (Al-Waqi'ah: 19), dan siapa saja yang masuk surga 
tidak diharamkan meminumnya." 1 Selesai. 


<^2362^>- 8 : Hasan Lighairihi 

Di dalam riwayat Ibnu Hibban [maksudnya tentang hadits 
Abu Musa] disebutkan: Rasulullah % bersabda. 







'Vj c 2 


"Tidak akan masuk surga pencandu khamar, tidak pula orang yang 
meyakini sihir, dan tidak pula pemutus hubungan keluarga." 


2363|>- 9 : Shahih Ligliairilii 

Dari Anas bin Malik ia menuturkan, Rasulullah -iSs telah 
bersabda, 

.of-liaP \ j S Ij <■ jkk- iaSD- S/ 


"Tidak akan masuk ke kcbun al-Qudus (surga) pencandu khamar, 
tidak pula orang yang durhaka (kcpada kcdua orang tua), dan tidak pula 
orang yang mcngungkit-ungkit pemberiannya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ali bin Zaid 2 , dan oleh 
al-Bazzar, hanya saja ia menyebutkan. 


1 Saya mengatakan, Hal ini dibantah oleh riwayat tambahan al-Baihaqi di atasnya, dan ia merupakan tam- 
bahan yang shahih sebagaimana telah saya jelaskan di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 2634, 
dan diperkuat lagi oleh hadits Abu Sa'id yang saya sebutkan di dalam te'/zgterhadap hadits yang pertama 
(Kitab Berpakaian, bab 5). Dan sebagian shahabat Nabi sfe dan beberapa ulama ada yang berpendapat 
demikian. Lihat Fath al-Bari, 10/26-27. 

2 Saya mengatakan, Dia adalah Ibnu Jad’an, perawi dha'if, dan al-Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahui 
ada yang meriwayatkan darinya selain Muhammad bin Abdullah al-'Ammi.'' Saya mengatakan, "Dia layyfn 
haditsnya, sebagaimana disebutkan di dalam at-Taqrib." Akan tetapi ia mempunyai syahid yang Jayyid yang 
bisa anda lihat di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 674. 
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"Tidak nkan masuk ke taman-taman al-Firdaus. 


^2364^>- 10 - a : Shahih Lighairihi 

Dari al-Munkadir, ia menuturkan, Telah dituturkan kepadaku 
dari Ibnu Abbas egjjgs, ia menuturkan, Rasulullah ift telah bersabda, 

^ ✓ Jl '' O , 0 

. (V3 -klkS" vJIjLo (jl jApJI 


"Pencandu khatnar, jika ia mati niscaya berjumpa dcngan Allah 
scperti penyembah berhala." 

Diriwayatkan oleh Ahmad demikian, dan para perawinya 
adalah para perawi ash-Shahih. 


10 - b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalarn Shahilm ya dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, Rasulullah 3H 
telah bersabda, 

.j jjlkS 1 i. L r c -^° 41SI yp) 

"Barangsiapa yang mcnjutnpai Allah sebagai pencandu khamar, 
niscaya ia menjumpaiNya scperti penyembah berhala." 


<^2365^> - 11 : Shahih Mauquf 


Dari Abu Musa bahwasanya ia berkata, 

\ , ' Q 

•Life] 4^ |jy>] 4 jjLaJI oAa oJi jl y^iJl 





"Say a tidak pedidi, say a minum khamar atau menycmbah tiang ini 
Idari / selain Allah /Afe/-" 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 


2366|> - 12 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Umar *$&, bahwasanya Rasulullah i§§ ber¬ 
sabda, 

c^LkJlj t^JLUj Ai 

• OA>sJl <d_&l ^2 ^jj_S dlJjJjjJlj 
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"Ada tiga orang yang Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi telah 
mengharamkan surga atas mereka: pencandu khamar, pendurhaka terha- 
dap orang tuanya dan dayyuts yang merestui perbuatan keji yang terjadi 
pa da kelwrgcmya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ini lafazh miliknya, dan oleh 
an-Nasa'i, al-Bazzar, dan al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih sanad- 
nya." 1 


•2367^> - 13 : Shahih Lighairihi 

Dari Ammar bin Yasir dari Rasulullah Sfjj, beliau bersabda, 

l j r ejJaj Cf-LuJl gya J LiJlJ y jJi "V 4j*]>b 

3 ' ' } ' ' o ^ o ' h ' / / 

gg jJl I(JLS ^JaJI Li3 toliiyp -bis Lol gj °yAj Ij d 

alL" ^1 : jli ^U15! Ui :lilj .aUI y. jJld Sf 


"Ada tiga orang yang tidak akan masuk surga .: nd-Dayyuts, 

ar-Rcijulah dari kanm perempuan, dan pencandu khamar." 

Mereka (para sahabat) berkata, "Ya Rasulullah, adnpun pencandu 
khamar telah kami ketahui, lain apa dayyuts itu?" Beliau rnenjaioab, "Orang 
yang tidak peduli terhadap siapa yang masuk kepada istrinya." 

Kami berkata, "Kemudian apa yang dimaksud ar-Rajulah dari kaum 
perempuan?" Beliau menjawab, "Wanita yang berperilaku menyerupai 
kaum laki-laki." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para parawinya tidak 
ada yang saya ketahui dipermasalahkan, dan hadits-hadits syahid- 
nya sangat banyak. [Sudah disebutkan pada Kitab Pakaian dan 
Perhiasan, bab 6, bagian terakhir]. 


<^2368^> - 14 : Hasan Licghairihi 

Dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah |ft telah ber¬ 
sabda. 


Ada riwayat yang shahih dengan lafazh yang lain, maka silahkan lihat ash-Shahihah, no. 674. 
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"Jnuhilah khamar, sebab sesungguhnya ia merupakan kunci setiap 
kejnhntan." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih sanad- 
nya." 1 

«-2369y - 15 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu ad-Darda' ia menuturkan. 



"Soya tdah dixoasiati oleh kckasihku jangan kninu mcmpcrse- 
kutukan Allah dcugan sesimtu pun sekalipun kninu dipotong-potong dan 
sekalipun kamu dibaknr. Dan jangan kamu meninggalknn shalat wajib 
dcngan sengaja, karma siapa saja yang meninggalkamn/a dengan sengaja 
maka sesungguhnya terlepaslah jaminan dnrinya, dan jangan kamu me- 
minum khamar, karma sesungguhnya ia merupakan kunci segala kejahatan." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi, keduanya dari 
Shahr bin Hausyab, dari Umnui ad-Darda', dari Abu ad-Darda'. 

^2370^ - 16 : Shahih 

Dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya. 



1 Saya mengatakan, Dan disepakati oleh adz-Dzahabi, dan masih perlu dikaji ulang karena alasan berikut 
nanti. Dan dit3'/iQ oleh ketiga pen ta'liq dengan ungkapan, "Kami mengatakan, ’Padanya terdapat Abdul 
Aziz bin Muhammad ad-Darawardi, ia dhaif.! Ini adalah kebodohan yang sangat memalukan, sebab orang 
tersebut tsiqah termasuk perawi Muslim, dan ada pembicaraan sederhana tentang dia, namun tidak masalah. 
Cacat yang ada adalah pada perawi yang meriwayatkan darinya (Nu'aim bin Hammad), akan tetapi hadits 
ini dikuatkan oleh hadits berikutnya, dan telah dinilai hasan oleh ketiga pen ta'liq. Dan karena sangat jauhnya 
kelalaian mereka maka mereka tidak menganggapnya sebagai syahid bagi hadits ad-Darawardi yang mereka 
nilai lemah itu!! 







kKitab 6%l-c9-Cudud 


U .jU^\ v>i j\&\ 51 ^j^ts c[ii's JJbf 

j, s P--" ,-p. ^ ^ •" ^ 1 , op--' o P--' 

tojIS oJJl <J>- o| IJhjj <■^•3 

: Jli Sl^l Jj-i3 y 

ijl o yi>zi y>-j Jj>-I ^Xj ISALj o| 

jlii-li . [^1 oj] ojAxaS Jl j^ 3^ L t^jijt 3* ‘A^L (Jxxj jl 

' ' * ' ' ** s o 

.4Xo oJjij! t j>> ^xxoj xJ ^^>JI LJjXj AAJ 

0*^/5 <J Jxaxs L^jj^Xo Jj>-I A« * |«ax 1 x>-| IxJ (JLS ^Hl-I ^Uo\ (J j-^j ol j 

t<c>Jl *xip Lgj d~«3 ;> ' 31I tc ‘ ( 3^ j olii 3l_j ‘aIxJ /.i*. .! 

: ' 5 C. , t 7 „ "/ * 4 i y‘ * 

. 4xA&A>- ixo cjLo iaIx! i jX*jjl cjAo ols 


"Bcihivasanya Abu Bakar, Umar, dan bebempa orang lainnya du- 
duk bcrsama setclah wafatnya Rasuhillah As,, lain mcrcka menyebutkan 
dosa besar yang paling besar, nanuin mercka tidak inempunyai Hum 
[yang mcrcka capaij ten tang hal tersebut, maka mcrcka mengutusku 
kepada Abdullah bin Amr untuk mcnanyakan kepadanya [tentang hal 
tersebut], Maka ia menyampaikan kepadaku balnea dosa besar yang ter 
besar adalah ininum khamar. Lain saya mendatangi mercka dan kemudian 
saya menyampaikan kepada mcrcka, namun mereka mengingkari hal ini, 
dan mercka pun beranjak kepadanya semuanya 1 hingga mereka mendata- 
nginya di rumahnya, lain ia menyampaikan kepada mereka bahwasanya 
Rasuhillah As, telah bersabda, 

'Sesungguhnya salah seorang raja dari raja-raja Bani Isra'il telah 
mengambil (memngkap) seorang laki-laki lain memberinya pilihan antara 
minum khamar atau membunuh sescorang, atau berzina, atau makan 
daging babi atau mereka membunuhnya Ijika ia menolak]. Maka ia pun 
memilih khamar, dan setelah ia meminum khamar, maka ia tidak menolak 
sesuatu pun yang mereka inginkan darim/a.' 

Dan sesungguhnya Rasuhillah #s telah bersabda kepada kami [pada 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, (berkelompok-kelompok), dan koreksi diambil dari manuskrip, 
dari riwayat ath-Thabrari serta al-Hakim, dan redaksi di atas adaiah miliknya (al-Hakim), sedangkan tam- 
bahan-tambahannya milik at-Thabrani. Saya telah meutakhripya di dalam Si/si/ah al-Ahadits ash-Shahihah, 
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saat itu], 'Tidaklah seorang pun meminumnya lain akan diterima satu 
shalat darinya selama empat puluh malum, dan tidaklah in mati, sedang- 
kan di kandung kemihnya ada sedikit darinya, melainkan diharamkan sarga 
atas dirinya karenanya. Dan jika ia mati dalam empat puluh malam itu, 
maka ia mati dengan kematian jahiliyah’." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad shahih dan al- 
Hakim. Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


2371|t>- 17 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas ks#s, ia menuturkan. 


"Tatkala khamar diharamkan, maka sebagian sahabat Nabi ?!;, pergi 
berjalan kaki kepada sebagian yang lain, dan mereka berkata, 'Khamar 
telah diharamkan dan dijadikan sebanding dengan syirik'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya adalah 
para perawi ash-Shahih. 


$2372)>- 18 : Shahih Lighairihi 

Dan dari Abu Tamim al-Jaisyani, bahwasanya dia telah men- 
dengar Qais bin Sa'ad bin Ubadah al-Anshari -pada saat ia menjadi 
gubemur Mesir- menuturkan, Saya telah mendengar Rasulullah 
M, bersabda. 


si ^ p & l ° p ® 0 ^ ‘jr 

^ ^ 3' CjUjI L AjSS 



"Barangsiapa yang berdusta atasku satu kedustaan dengan sengaja, 
maka hendaklah ia menempati tempat pembaringan dari neraka, atau satu 
rumah di Jahanam." 

” "\ 


1 Pada titik-titik di atas, di dalam naskah aslinya disebutkan, 

« ^ ^ ° a ' h <“ h ' f 

I plJLlaP Alip 4\)1 Alii 

(Dan saya telah mendengar Rasulullah m, bersabda, "Barangsiapa yang meminum khamar niscaya ia akan 
datang pada Hari Kiamat dalam keadaan kehausan....), namun saya menghapusnya karena tidak ada 
syahlctiya. 
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i „ ' 'O > t ' \ , i 

li ^3 "V | J caJLLo (Jjjjj dU.5 jjJLp Jy At)! J-tp 


j\ 


"Dan saya telah tnendengar Abdullah bin Amr sesudah itu berkata 
seperti itu, dan (ucapannya) tidak bcrbeda, kecuali tentang 'di rumah’ 
atau 'di tempat tidur’." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, keduanya dari 
seorang guru dari Himyar, mereka tidak menyebutkan namanya 
dari Abi Tamim. 


2373|> - 19 : Shahih Lighairitai 

Dari Jabir 

i " " c. s- ° * } s s s ^ ^ ^ S f 

^-5^ 1 (_3 j ^*^*^*J 1 O j ol 

f , 0 ' ^ ^ & 'f. s O s 

{SjAsj (JUjj ^:aJ <JL2j ojJJ! I \ r & jh Ajjjy^A, 
y>~ '^5| alX) 1 J j-dj <Jii •p-*- 1 -cJLi ? jSwji j I a!)I 

.JLiJi aIiIs \g> Aiido o\ jjSwviil Ia1)! Aip o]_9 

J_is\ Ojly2P _jl CjhJl ( J-*I (J3yd :J15 Allis Lij tA))! Li 

. jlill 


"Bahwasanya ada seorang laki-laki datang dari Jaisyan -dan Jaisyan 
itu salah satu kabilah dari Yamankemudian orang itu bertanya kepada 
Rasulullah Hi tentang minimum yang biasa mereka minwn di negeri me¬ 
reka dari jagung, yang disebut, al-Mizni. Rasulullah HI bertanya, 'Apa- 
kah ia memabukkan?' la menjawab, 'Ya.' Maka Rasulullah As bersabda, 
'Setiap yang memabukkan itu haram, dan sesungguhnya di sisi Allah ter- 
dapat janji bagi siapa saja yang meminum sesuatu yang memabukkan, 
yaitu Dia akan meminumkannya dari lumpur al-Khabal.' 

Mereka berkata, 'Ya Rasididlah, apa itu lumpur al-Khabal?' Nabi 
menjawab, 'Keringat para penghuni neraka atau sari pati (dari nanah 
dan darah) para penghuni neraka'." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 






QKitab 1 -cfKudud 


- 20 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas ia berkata, 

j L. g.i ys.1 S ! 


"Ada tiga manusia yang tidak akan didekati oleh para malaikat: 
orang yang jiimib, orang yang mabiik, dan laki-laki yang memakai pezoa- 
ngi khaliiq (minyak wangi khusus wanita)." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad shahih. [Telah 
disebutkan pada Kitab Thaharah, bab. 6] 


y'2375<J* - 21 : Shahih Lighairihi 

Dari Anas ■>#, bahwasanya Rasulullah iH telah bersabda, 

l j r °j jjjxAdJl Sylla?- aLo <csJLA''J jJJb y&j liy 

.Syll sl>- oIj| AjjJIS')! aAs- j-db jtjAJ\ 


"Baraugsiapa yang meninggalkan khamar sedangkan dia mampu 
(meminnmnya), niscaya saya bcnar-benar akan meminumkannya darinya 
di Hazhirah al-Quds 1 , dan bamngsiapa yang meninggalkan kain sntra 
sedangkan ia mampu (memakainya), niscaya saya benar-benar akan me- 
makaikannya kepadanya di Hazhirah al-Quds." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan. [Sudah 
disebutkan pada Kitab Pakaian dan Perhiasan, bab. 5] 


<^2376^> - 22 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah dia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda. 


a'yA yjQi\ ii)! AgAlg (1)1 o yg jQ 

.LbjJt aS yz ils yiydJ>6 ol 


"Bamngsiapa yang ingin diberi minum khamar oleh Allah di akhi- 
rat, maka hendaklah ia meninggalkannya di dunia, dan bamngsiapa yang 
ingin diberi pakaian sutra oleh Allah di akhirat, maka hendaklah ia mening¬ 
galkannya di dunia." 


Lihat penjelasannya dalam fa7/iyterdahulu di Kitab Pakaian, bab 5. 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
dan para perawinya tsiqah, selain Syaikhnya, yaitu al-Miqdam bin 
Dawud. la dinilai tsiqah, dan hadits ini memiliki beberapa s yahid. 


2377 f - 23 : Hasan Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Ubadah bin ash-Shamit dari Rasu- 
lullah beliau bersabda, 

* „ f * 0 $ 

jJd ly> ,j£Ul yyg) bXj c^aJi3 

? s, ; # « H 

p-A^L>cjlj cOJjS 


"Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, sunggith akan ada 
beberapa orang dari nmatku ini yang bermalam dalam kesombongan dan 
kecougkakan, permaimn dan sia-sia, lain di pagi hari mereka menjadi 
kera dan babi karena mereka menganggap halal apa-apa yang diharam- 
kan, mereka mengambil (mengundang) para biduanita, mereka meminum 
khamar, karena mereka memakan riba, serta memakai kain sutra." 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin al-Imam Ahmad di dalam 
Zazw'idnya. 

Sudah disebutkan hadits Abu Umamah yang semakna dengan- 
nya [di dalam Dha'if at-Targhib um at-Tarhib, bab. 6/ hadits ketiga]. 


42378)> - 24 : Shahita Lighairihi 

Dari Abu Malik al-Asy'ari <*§*>, bahwasanya ia pernah men- 
dengar Rasulullah M, bersabda. 


o i-* e- 0 i-*o s° 0 



"Sekelompok orang dari umatku akan meminum khamar, mereka 
menamainya bukan dengan namanya, di atas kepala mereka dimainkan 
alat-alat musik dan wanita-wanita penghibur (penyanyi), Allah akan 
menimbun mereka dengan tanah dan sebagian di antara mereka dirubah 







(eKitab (0%1-dHudud 


oleh Allah menjadi kera dan babi." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya. 


■#2379^ - 25 : Hasan Ligtaairihi 

Dari Imran bin Hushain bahwasanya Rasulullah ds telah 
bersabda. 


cJj-ij b : I (Jl-9 tx-ZAj ioVl ojjfc ^3 




n_3jLkoJ!j obill c~>y$> IS! : JlS 


4 


4)1 


"Pada umat ini akan terjadi penimburmn, perybahan bentnk dan 
pelemparan batu (dari langit)." Seseorang dari kautn Muslimin bcrtanya, 
"Ya Rasididlah, kapan itu akan terjadi?" Beliau menjawab, "Apabila telah 
nnmcid wanita-wanita penyanyi, dan alat-alat musik, serta khamar telah 
diminum." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari riwayat Abdullah bin 
Abdul Quddus, dan ia telah dinilai tsiqah. Dan at-Tirmidzi ber- 
kata, "Hadits gharib." 

Dan telah diriwayatkan dari al-A'masy, dari Abdurrahman 
bin Sabith secara mursal. 


- 26 : Hasan Shahita 

Dari Abdullah bin Amr <# 5 , dari Nabi -M„ beliau bersabda, 

4 0 , - i „ = g 

4jtlp 4)1 ^J- > ~ i jZdi jJ&j 

fij° •'i S & * p ^ 

,<Sx]\ AAjLJ Aiip 4)1 ^y>~ td-JkjJl JjkuXj jJS>J ^lal (Vf C->1 d> JOJ 


"Barangsiapa yang mati dari umatku sedangkan ia minum khamar, 
niscaya Allah menglwramkan atasnya meminumnya di snrga, dan barang¬ 
siapa yang mati dari umatku sedangkan ia memakai perhiasan emas, nis¬ 
caya Allah mengharamkan atasnya pemakaiannya di surga." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan para perawi 
Ahmad tsiqah. [Sudah disebutkan pada Kitab Perhiasan, bab. 5]. 
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<|238l)>- 27 - a : Shahih 

Dari Mu'awiyah 4%, ia menuturkan, Rasulullah #| telah ber¬ 
sabda. 


• Ojllsli ^3 .ilp jU Jl 


"Barangsiapa yang minum khamar, maka cambuklah ia, dan jika ia 
mengulanginya kembali antiik kecrnpat kalinya, maka bunuhlah ia." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


27 - b : Hasan Shahih 


Dan oleh Abu Dawud, sedangkan lafazhnya sebagai berikut, 
bahwasanya Rasulullah H§ telah bersabda, 

/ a -* jt J 

jl p_> 




"Apabila mereka meminum khamar, maka cambuklah mereka, ha¬ 
rm idi an jika mereka minum lagi, maka cambuklah mereka, kemudian jika 
mereka meminum lagi, maka cambuklah mereka, kemudian jika mereka 
meminum lagi, maka bunuhlah mereka." 


<t|2382^> - 28 : 

Dari Abu Hurairah Ag, ia menuturkan, Rasulullah H§ telah 
bersabda. 


O ^ } s D £ y s' O ? J] ^ ' 

SIp jls <.ojAL>-li j5wi j| jSj j| cojjJj>-lS ySw tal 

.ojiisii ikjiyJi 


"Apabila ia mabuk maka cambuklah ia, kemudian apabila ia mabitk 
lagi maka cambuklah ia, kemudian apabila ia mabuk lagi maka cambuklah 
ia, lain jika ia kembali mabuk untuk keempat kalinya, maka bunuhlah ia ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, 
dan di dalam riwayat mereka berdua disebutkan, 

.iiip \yjA>Kz y? ^ oil 

"Maka jika ia kembali mabuk yang keempat kalinya, maka pancung- 
lah lehernya." 
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(Al-Hafizh berkata), ''Telah terdapat riwayat tentang hukum 
bunuh bagi peminum khamar pada kali yang keempat, tidak hanya 
dari satu jalur yang shahih, namun hukum tersebut mansukh. Wallahu 
a'lam ." 1 


$2383f- 29 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah $0 telah ber- 
sabda. 


i , o ^ ^ (, iJ ^ o aji ^ ^ ® ^ 

itol OlJ Oil aj Oj-Jj 

•'i s 0 s f, & ' ' 0 0 fi Os' 

tAibc- its! UjIj djlJ oli tU-Lw? 0OO2? 4J jLp 0I5 i. 4 iip 

a ' ii s s ° ' _ (. ■& ' 't* ° a * 't * o-' 

ol^ ^aiIp amI Ol: Ol: OU clOLo? jt -5 .^Lp oU 

caiLp iWl l) 1 ^ aJ pJ AajI^JI ^9 .^Lp 

p - „ ° „ - " i 

U>^ L ^y*>S>- *AJLP L>l Ij .(JlOrJl AlLp AUl Cwi^J 

< s' 

• jllil JO! O'? j 4 ^ V<JL>Jl Oi-J 


"Barangsiapa yang minium khamar maka tidak diterima shalatnya 
selama empat piiltih hari, dan jika ia bertaubat maka Allah menerima 
tanbatnya. jika ia kembali, maka tidak diterima shalatnya selama empat 
puluh hari, dan jika ia bertaubat maka Allah menerima tanbatnya. jika ia 
mengidanginya lagi, maka tidak diterima shalatnya selama empat puluh 
hari, dan jika ia bertaubat maka Allah menerima tanbatnya. jika ia 
kembali untuk keempat kalinya, maka tidak diterima shalatnya selama 
empat puluh hari dan jika ia bertaubat, maka Allah tidak menerima taubat- 


1 At-Tirmidzl mengatakan di dalam Kitab al-’Ilal, "Para ulama sepakat untuk meninggalkannya, maksudnya: 
hukum tersebut mansukh (sudah dihapus). Ada yang berpendapat bahwa hadits di atas ditakwilkan dengan 
makna mencambuknya dengan keras. As-Suyuthi telah mengupasnya secara panjang lebar dalam Catalan 
kaki (komentamya) tertiadap at-Tirmidzi, dan ia maksudkan dengan uraian tersebut bahwa ketentuan 
hukum dalam hadits ini seharusnya tetap dilaksanakan, wallahu a'lam. Demikian tertera di dalam catatan 
kaki naskah aslinya. 

Saya mengatakan, "Masalah ini sebagaimana yang dikatakan oleh as-Suyuthi, karena tidak ada dalil yang 
bisa digunakan sebagai bukti nasakh, dan semua apa yang mereka jadikan hujjah hanyalah beberapa riwayat 
dari perbuatan Nabi ste, yaitu bahwasanya beliau tidak membunuh peminum khamr. Di samping itu, di situ 
tidak ada yang shahih, sebagaimana telah saya jelaskan di dalam komentar saya terhadap ar-Raudhah an- 
Nadiyyah. Dan jika ada sesuatu yang shahih darinya maka sesungguhnya ia tidak menghapus dasar disya- 
ri'atkannya membunuh peminum khamar, karena sesungguhnya yang dihapus hanyalah hukum wajibnyanya. 
Pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu Taimiyah di dalam Majmu al-Fatawa, 7/483 maka silahkan membacanya 
bagi yang berkenan. 
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m/a' 1 , dan Allah mnrka terhadapnya dan Dia akan meminuminya dari 
sungai Khabal. " 2 

Dia (Ibnu Umar) diianya, "Ya Abu Abdurrahman, apa itu sungai 
al-Khabal?" la menjawab, "Sungai yang mengalirkan nanah campur darah 
para penghuni neraka." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, dan 
oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 


29 - b : Shahih 


Dan telah diriwayatkan oleh an-Nasa'i secara niauquf kepada- 
nya (Ibnu Umar) dengan lafazh yang lebih pendek, sedangkan la- 
fazhnya sebagai berikut: 


YAsga aJ ^ O Ij djilS” 0>U> CjLo o\j 


.Ijio oU tLgJts cjU o|j cLojj 


"Barangsiapa yang minum khamar lain ia tidak mabuk, maka tidak 
akan diterima shalatnya selagi di dalam perut atau di dalam pembuluh 
darahm/a ada sisa dari khamar itu, dan jika ia mati, maka ia mati dalam 
keadaan (seperti orang) kafir. Dan jika ia mabuk, 3 maka tidak diterima 
shalatnya sclama empat ptduh hari, dan jika ia mati pada masa itu, maka 
ia mati dalam keadaan (seperti orang) kafir." 


<^2384^>- 30 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr ia menuturkan, Rasulullah YA, 
telah bersabda. 


2 


3 


Saya mengatakan, "Sebabnya -wallahu alarm adalah karena sesungguhnya taubatnya bukan taubat yang 
tulus, dengan bukti ia merusaknya pada setiap kalia ia bertaubat. Ini mirip dengan FirmanNya cIUS, 


o' ii* 5 yj'u' 








"Sesungguhnya orang-orang yang kafir sete/ah mereka beriman kemudian bertambah kekafirannya, seka/i- 
kali tidak akan diterima taubatnya." (Aii Imran: 90). Silahkan anda merujuk kepada Mirqah al-Mafatih, Kitab 
al-Hudud. 

JUiJl, dengan memfathafMan kha', artinya kebinasaan (kerusakan), dan ia bisa terjadi pada perbuatan, 
badan, dan akal. Dan di sini ditafsirkan dengan nanah bercampur darah para penghuni neraka. 

SliiNl: awal rasa mabuk. Ada yang mengatakan: rasa mabuk itu sendiri. Dan yang nampak, bahwa yang 
dimaksud di sini adalah mabuk. 





kKitab <Ml-c 9 -Cudud 


s y 0 y f, " •*' © o ) / S y a s 

jjbo oLa bb tlb-bo s*>bb <ti Joi ij ty^Os y-OxJ! O s j^a 

■»»'' 0 O} "f ^ x ✓ Os s i „ y O s Jj 

o*>lo aJ JO“ li cySoi oSip bb caiIp iul ob ob bb 1 

°-' f i >- y o S $ I * * * y os y p 

^Ip bb t4ilp iui Ob Ob bb tjbJI JpO c^La bb tU-bo 
ollll bb tbbbo ®^>lO bi jJ-O tySbo OjOs 

yp> Ob bi 4i)l ^Ip lO~ bib t4_*_>lyJl ^Ip bb caiIp Ai)l ob ob bb 
:Jb ^<_!li>Jl bib L«y i4l)l b d^Jb .bbil! <_3bO-=_JI bib 

.jbJi jbi ejiop 


"Barangsiapa yang minum khamar lain mabuk njscaya tidak diterima 
shalatnya selama empat pnluli hart, dan jika ia mati maka ia masuk ncraka, 
dan jika ia bertaubat maka Allah metterimanya. Kenmdian, jika ia kem- 
bali minum dan mabuk, niscaya tidak diterima shalatnya selama empat 
puluh hari, dan jika ia mati niscaya masuk ncraka, dan jika ia bertaubat, 
niscaya Allah mcnerimanya. Jika ia kembali minum dan mabuk, niscaya 
tidak diterima shalatnya selama empat puluh hari, dan jika ia mati, maka 
ia masuk neraka, dan jika ia bertaubat, niscaya Allah menerimam/a. Kenm- 
dian, jika kembali melakukannya untuk keempat kalinya, maka Allah pasti 
akan tneminuminya dengan lumpin' Khabal pada Hari Kiamat." 

Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, apa yang dimaksud Inmpur Kha¬ 
bal?" Beliau bersabda, "Perasan (sari pati) para penghuni neraka." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalatn Shahilmya. 


30 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim secara singkat pada seba- 
giannya, beliau bersabda, 

.lb-bo jjl^yjl o*>lO 4 J ( JOl3 <jd bjy-O 

"Tidaklah seseorang dari umatku minum khamar lain diterima shalat¬ 
nya selama empat puluh hari." 

la berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 1 


Demikian ia mengatakan, dan disepakati oleh adz-Dzahabi, nanuin itu keliru, sebab ia berasal dari riwayat 
ad-Dailami dari Ibnu Amr, dan namanya adalah Abdullah bin Fairuz. Dia tsiqah akan tetapi tidak ada hadits- 
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2385^>- 31 : Hasan 

Dari Abdullah bin Amr dari Nabi lit beliau bersabda, 

cL^JLJLs l^jdp Loj lAj—Ol <J C^jLS iyi> Ij^Sw E^UiJl 

^jA aSjlAj ol ^Lp db>~ (jlS” d^Sw djly* .ilyj 

ejL..b.p :jis 4^jl? Dj . JL^Jl 


"Barangsiapa yang meninggalkan shalat karena mabuk satu kali, 
maka sesungguhnya in bagaikan mempunyai dunia beserta isinya lain 
dirampas. Dan barangsiapa yang meninggalkan shalat cmpat kali karena 
mabuk maka Allah pasti meminuminya dengan lumpur Khabal." 

Beliau ditanya, "Apa yang dimaksud dengan lumpur Khabal?" Be¬ 
liau menjawab, "Sari pati penghuni Jahanam." 

Diriwayatkan oleh a 1-Ha kirn, dan ia mengatakan, "Shahih sa- 
nadnya." 

Dan Imam Ahmad meriwayatkan sebagiannya. 


• L^dJLs Uj LdJJl 4J CLulS c0JLr»-l j Kyz IjSdi o^Uill gy 


"Barangsiapa yang meninggalkan shalat karena mabuk satu kali, 
maka sesungguhnya ia bagaikan mempunyai dunia beserta isinya lain 
dirampas. " 3 

Dan para perawinya tsiqah. 


<^2386^> - 32 : Hasan Lighairihi 

Dari Anas ia menuturkan, Rasulullah #5 telah bersabda. 


nya yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dan dari jalurnya diriwayatkan oleh lbnu Hibban, no. 
1378, dan demikian pula al-Hakim, 1/30 dan 257 secara lengkap. Dan demikian pula Ahmad, 2/189 dari 

jalur yang lain dari lbnu Amr, dan ia menambahkan, ...li>-olSj ttdi ill jU ,_<lj jli (J/ka ia bertaubat 

niscaya Allah tidak akan menerimanya, dan Dia past dst., dan sanadnya shahih. Demikian pula diriwa¬ 
yatkan oleh al-Bazzar, Lembaran 277/1, dan al-Hakim 4/146 berkata, "Shahih sanadnya", dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 

1 Saya mengatakan, "Bahkan ia ada di dalam riwayat Ahmad, 2/178, secara lengkap seperti riwayat al-Hakim, 
dan ia telah di takhrij di dalam ash-Shahihah, no. 3419. Di dalam buku tersebut saya telah memberikan 
sanggahan kepada ketiga penta’liq jahil yang enggan menilai hasan sanadnya, dan mereka hanya menilainya 
hasan karena hadits-hadits syahidaya, -sebagaimana klaim mereka-, padahal tidak ada satu hadits pun 
yang menjadi syahiefaya. Kemudian mereka tidak menyebutkannya di dalam kitab komersial mereka yang 
terbaru yang mereka beri nama "Tahdzib at-Targhib wa at-Tarhib min al-Ahadits ash-Shahiha/f\ Pahami, 
dan berhati-hatilah. 
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Ijj lil IjlidJl LwX?- lil 

.p-L^jJL j c<_3(Jl>-^]| ^6S\j iobjjJl \jJJ*u\j tI jJLJj 


"Apabila umatku telnh mmganggap halal lima perkara, maka mereka 
akan dilanda kebinasaan, yaitu apabila muncul sikap Baling mengutuk, 
mereka meminum khamar, mereka memakai kmn sntra, mereka mengambil 
wanita-wanita penghibur (penyanyi), dan kanm laki-laki merasa cukup 
dengan kanm lelaki dan kanm wanita dengan kanm wanita." 

Diriwayatkart oleh al-Baihaqi, dan telah disebutkan di dalam 
masalah memakai kain sutra [Kitab Pakaian, bab. 5]. 
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mcmm bcrzinr, rprirgi dcngrn istri 

T6TRNGGR DRN VRNG DITINGGRl SURMINYR, 
DRN RNJURRN MCNJRGR K6MRLURN 


42387)>- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4g>, bahwasanya Rasulullah HI telah ber- 
sabda. 


j*j It-*- 3<J.ji afr J& iJji ^ 

•Ddi-* j*j ^.jrA. c3rr S'j L ly a /y > 


"Tidaklah pezina berzina yang kctika dia berzina dia adalah seorang 
Mukinin, tidaklah pencuri mcncuri yang kctika dia mencuri dia adalah 
seorang Mukmin, dan tidaklah seseorang minnm khamar yang kctika dia 
mcminumnya dia adalah seorang Mukmin." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa'i. ! 


42388)> - 2 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas’ud 4®, ia menuturkan, Rasulullah #§ 
telah bersabda. 


1 Di situ di dalam naskah aslinya disebutkan: "Dan an-Nasa’i menambahkan di daiam sebuah riwayal, 

Zj\3 v—jIj jU t-tjcg gj! a£)j dk*- 1 * 3 

'Apabila ia metakukan hat itu maka ia telah menanggalkan ikatan Islam dari lehemya. Dan jika ia bertaubat 
maka Allah akan menerimanya'." Saya sengaja menghapusnya karena munkar dan karena hanya Yazid bin 
Abi Ziyad al-Qurasyi saja yang meriwayatkannya, sedangkan dia adaiah seorang yang buruk hafalannya. 
Yang lebih pantas dikatakan di situ adalah: "Dan asy-Syaikhani menambahkan di dalam satu riwayat, 

. JJ6 Jj*-* 

'Dan taubat dibentangkan sesudah itU " Lihat SUsi/ah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 3000. 
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^1 c4i)l (Jj-ij 4 ^ <1)1 '^6-Zj ?•(_$f"* (J- 5 "^ 

(_3jli«Ji *CjJJ .lijbulj :i»D*]Aj ^Jj>-Ij 

. 4_£*L&j>x-Li 


"Tidak halal darah seorang Muslim yang bersaksi bahwasanya tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah dan sesungguhnya saya adalah 
utusan Allah, kecuali karena salah satu dari tiga perkara, yaitu tsayyib 
(laki-laki atau wanita yang pernah menikah) yang bcrzina, membimuh 
dibalas dengan membimuh (qishash), dan yang meninggalkan agamanya 
lagi menyempal dari jamaah ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Pawud, at-Tirmi- 
dzi dan an-Nasa'i. 


»2389^> - 3 : Shahih 


- a : ananin 

Dari Aisyah Ah', bahwasanya Rasulullah M telah bersabda, 

jj-ij l itAxj) jij tii)i Sm 4J1 Si oi 4^* <1$ % 


caISI (Jj-djj o\j cii)l *^1 4 JI S J Ol yjji | ^ 

Ujl>t^s coL«/ 2 i>d jAj Uj :o 4 i ^ Sll 

cLAjJj 4^ 3^ iyd 3^ jl tJjLflj Ajli caJ jj ^ 

•4 44 


"Tidak halal darah seorang Muslim yang bersaksi bahwasanya tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad 
adalah utusan Allah, kecuali karena salah satu dari tiga perkara, yaitu 
berzina setelah ihshan (menikah), sesungguhnya ia hams dirajam, seorang 
laki-laki yang keluar memerangi Allah dan RasulNya, sesungguhnya ia 
Itarus dibunuh atau disalib atau diasingkan dari bumi (daerahnya), atau 
ia membimuh seorang jiwa lain ia dibunuh karenanya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 


<^2390^>- 4 : Hasan 

Dari Abdullah bin Zaid ia menuturkan, Saya telah men- 
dengar Rasulullah IS bersabda. 






Qvitab ffll-cSHiidud 


9 p g -tJlj ajjJl ^SslLP i__sU’~l Li 0| U,_Lllij lj u__yy*jl LiLij L) 



"Wahai kalian, ratapilah bangsa Arab, wahai kalian, ratapilah 
bangsa Arab \ sesungguhnya hal yang paling saya khawatirkan terhadap 
kalian adalah zina dan syahumt yang tersembunyi." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad, yang salah 
satunya shahih. Sebagian ahli hadits ada yang menuliskannya, by)!, 
dengan huruf ra' dan ya'. 1 2 


<^2391^> - 5 : Shahih 

Dari Utsman bin Abu al-'Ash 'Ag>, dari Rasulullah Ag, beliau 
bersabda. 


O S> s f. Of 

ebUdLdli JJ* tjs llii 1J1UI i-idaj f-U-dJl l_j| Jpl jrcbLOj 

^ ^ h» dr? j* 

.IjLIp jl L^-yaj idlj caJ iiil iAj\sAlSi\ Aji-Sj 


"Pintu-pintu langit dibuka pada tcngah malam, lain ada penyeru 
yang bcrseru, ’Adakah yang berdoa sehingga doanya dijawab? Adakah 
yang meminta sehingga dia diberi? Adakah orang yang dalam kesulitan 
agar dia diberi jalan keluar darinya? Maka tidak ada seorang Muslim pun 
yang berdoa kepada Allah dengan sebuah doa (permohonan), melainkan 
Allah Ag niengabulkannya, kecuali pelacur yang mcncari nafkah dengan 
kemaluannya a fair pemungut npeti (pungli)." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan lafazh ini 
miliknya. [sudah disebutkan pada Kitab Sedekah, bab. 3]. 


1 Az-Zamakhsyari mengatakan tentang UUi, ada tiga makna: 

Pertama, sebagai bentuk jamak dari kata ia adalah kata mashdar, seperti dan bliss. 

Kedua, ia adalah ism jamak, seperti yang terjadi pada kata tt A dan blit 

Ketiga, ia sebagai kata jamak dari >Ub yang merupakan isim fi'li (kata kega). Maknanya: Wahai para peratap 
bangsa arab, datanglah, ini adalah waktu kalian dan zaman kalian. Yang beliau maksud adalah bahwa 
bangsa Arab telah binasa. Dernikian dijelaskan di dalam Lisan al-Arab. Sedangkan di dalam naskah aslinya 
disebutkan bli pada dua tempat, lalu saya mengoreksinya dari manuskrip dan selainnya. 

2 Saya mengatakan, Itu yang benar, sebagaimana saya jelaskan di dalam ash-Shahihah, no. 508. Dan di dalam 
terbitan tiga pen ta'liq disebutkan, bill dengan huruf zaydan nun. 







kfcitab <e%l~e 9 dudud 


^2392^ - 6 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab *&-.•, dari Nabi M, beliau telah ber- 
sabda. 


d-o aIiUI cdlj 

( JjU *Jt> IxaJJajlj —'(_3VS ijl ^y]| 

Q s ' \ ^ x gj ^ ^ ^ ^ ^ ✓ 'o' m ^ 

OJd>- lilj d ^>-jsd dl Ij^lS ^j>- l^kdjjl CUkaJjl I3U tljlj 4X>u J3j£i 

> ° i* ‘* 

• OoJ^xJl .olyp pLdjj (JLdj 1^3 I 


"Saya telah melihat (dalam mimpi) malam tadi dim lelaki datang 
kepadaku, lain mereka membawaku ke suatu tanah suci" -lain beliau ma¬ 
ny ebittkan hadits hingga bersabda,- "Lain kami pergi ke sebuah lubang 
seperti tnngkn yang bagian atasnya sernpit sedangkan bagian dasarnya 
bias, dinyalakan api di bawahnya. Apabila api itu menyala tinggi maka 
mereka meninggi hingga hampir keluar, dan apabila api itu meredup 
maka mereka kembali ke dalamnya. Di dalamnya terdapat kanm laki-laki 
dan kaum perempuan telanjang." Al-Hadits. 


Di dalam riwayat lain disebutkan, 

ix*J All 13^ jlS Aj\ jL> ( _ 5 Lp LiUaJli 

c ®l kVgjj taU tAl3 llibbli tOlj-ddj 

.dJJdJl .\yd>yd> tiJJ^ I3U jjiJd ly 


"Maka kami berangkat menuju seperti tungku, - ia (pcrawi) menu- 
turkan, Saya menduga bahwasanya beliau bersabda,- dan tcrnyata di 
dalamnya terdapat suara himk pikuk dan suara-suara. Beliau bersabda, 
"Maka kami melihat ke dalamnya, dan ternyata di dalamnya terdapat 
kaum laki-laki dan kaum perempuan telanjang, mereka didatangi oleh 
nyala api dari bawah mereka, dan apabila nyala itu datang kepada mereka, 
maka mereka pun berteriak histeris ketakutan." Al-Hadits. 


Dan pada bagian akhirnya disebutkan: 

SbjJl ji? jl iJI SlyiJl £LdJlj JU-5JI U!j 


"Adapun kaum laki-laki dan kaum perempuan yang telanjang yang 
ada di dalam bangunan tungku, mereka adalah para lelaki pezina dan para 
wanita pezina." 





Qyitab (Pll-c^tiidud 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan secara panjang telah dise- 
butkan pada bab tentang meninggalkan shalat [Kitab Shalat, bab. 
40, had its terakhir]. 1 


2393b- 7 : Shahih 


Dari Abu Umamah 4h ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah il?, bersabda, 

.jJw?l ; SllaS djpj *)U>- i_y Llli IA>-li jyUI pdU Ul 111) 

cJJ - IS[ CjSpzh .vil) Ul :Sll-B . Bills I Si p\ :C-d-B 
Volj-^VS odjsi U> :ciis coJjAJ) olj-d?L Ul ISIS c^JisJl Ap 

.jllH JJ.1 f Ap li* :ljJlS 

f ^ 4 J 4 , & , , „ > c * 

4 Ji~di jj_g3lwLi! 4jdLi>i yiSJ-ki ^ Up c ,_y jik)l pd 

' ' ' ° t"* ' t r " ' > , ° * ' ' * ^ ° 't- 

( Jls o3jLiB Ajj> : ( Jl3 p :cJ3 :JIS .US p_^j|»LJil 

Jjjil U JIB— (_^jL/2i]|j c-oLa :JIB a1>J 

tjJ-J Jjiiajl p -~4jI J ( j r ^ «U)I JjJoj BiUI jll 4B<wl 

yB .l^lBB ajJ-BIJ tU»Bj ahIj (.li-Liil e-^yi JB>1 Ul Up 

.jilsdi psi ■ Jii uSlj^ 
015 cl>0j 4JJo lj cL>-Liul wLOl ^JjJL Ul I^U JpJajI pO 

JjliaJl . yi Ij jJlj jjlljll f-Slj_a> :Jli .e-S !p p ■ C-J-2 .^ysl^-ljpJl 

PJ p ’.Jii O'sljj* JU U :cJj .oU»Jl ( j^jdj pp> f-Uli Ul Up cy 
.^jjygj i jjj jJjLkU JU-U) Ul ISIS <■‘^3 p .-^gjlJI y*sS J jl 

* ' ' ' \ a ° % ' f \ ' ' ' > f 0 t 

Up iliyi p •o3'd3^^ :cB3 

j^ 5- q- a jyj^i 5^-^^ Ul 


Saya katakan, Hadits yang telah disebutkan adalah dengan riwayat yang lain, sedangkan ini adalah 
riwayat al-Bukhari pada akhir Kitab al-Jana iz, no. 1386 -Path al-Bari. Adapun ketiga pen ta'liq yang jahil 
itu, maka mereka merasa cukup dengan iha/ah yang telah lalu tersebut. 







QCitab GR.l-<fHudu& 


\ 3 ys 1 ^ ^y\j ^,jj ?' ^3* -<J^ ^vSi y° 

‘ur*yj "(J^ ?eSljj>* 1 \a :oi3 .4 j*>\3 jjCj Ul bU cj^>-l 



p-*J hjr~~y/3 


"Ketika saya sednng tidur, datang kepadaku dm orang laki-laki 
lain mereka memegang kedita lenganku, kemudian mereka membawaku 
ke suatu ginning yang terjal, Mu keduanya berkata, 'Naiklah!’ Saya 
menjawab, ’ Sesungguhnya saya tidak bisa melakukannya.' Lain mereka 
berkata, 'Kami akan menjadikannya mudah untukmuMaka saya pun 
naik hingga ketika saya sampai di tengah-tengah gunung, ternyata saya 
mendengar suara-suara yang sangat keras. Maka saya bertanya, ’Snara- 
suara apa ini?’ Mereka menjawab, 'Itu adalah teriakan para penghuni 
neraka. ’ 


Kemudian dia membaivaku pergi dan ternyata saya menjumpai 
suatu kaum yang tergantung dengan tumit-tumit mereka, tulang rahang 
mereka pccah, darinya mengalir darah. Beliau menuturkan, Saya berta- 
nya, 'Siapa mereka?' Dijawab, 'Mereka adalah orang-orang yang berbuka 
sebelum halal untuk berbuka puasad Lain ia berkata, 'Sia-sialah orang- 
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani.' 

Sulaim berkata, 'Saya tidak tahu apakah Abu Umamah benar-benar 
telah mendengarnya dari Rasulullah Yk ataukah sesuatu yang berasal 
dari pendapatnya.' 

Kemudian dia membaivaku pergi dan ternyata saya menjumpai suatu 
kaum yang sangat membengkak, sangat busuk baunya dan sangat buruk 
dipandang. Maka saya bertanya, 'Siapa mereka.' Ia menjawab, 'Mereka 
adalah orang-orang yang terbunuh dari kaum kafir.' 

Kemudian dia membaivaku pcr-gi dan ternyata saya menjumpai suatu 
kaum yang sangat membengkak, sangat busuk baunya, seakan-akan ban 
tempat pembuangan air besar. Maka saya bertanya, 'Siapa mereka?' Ia 
menjawab, 'Mereka adalah kaum laki-laki dan kaum perempuan pezina. ’ 

Kemudian dia membawaku pergi dan ternyata saya menjumpai 
perempuan-perempuan yang payudaranya sedang digigit oleh ular-ular. 
Maka saya bertanya, 'Kenapa mereka?' Dijawab, 'Mereka adalah ibu-ibu 
yang tidak memberikan ASI mereka kepada anak-anaknya.' 

Kemudian dia membawaku pergi dan ternyata saya menjumpai anak- 






<3C itab <e%l-dKiidud 


anak yang sedang bermain di antara dm sungai. Saya bertanya, 'Siapa me- 
rcka?' Dijawab, ’Mereka adalah amk-anak orang-orang Mukmin.’ 

Kemudian din membawaku ke snatn ketinggian dan tcrnyata saya 
menjiimpai tiga orang yang sedang minum khamar milik mereka. Saya 
bertanya, 'Siapa mereka?' la menjawab, 'Mereka adalah Ja'far, Zaid dan 
Ibnu Rawahah.' 

Kemitdian dia membawaku naik kc ketinggian yang lain, dan ter- 
nyata saya menjiimpai tiga orang. Saya bertanya, 'Siapa mereka?' Ia 
menjawab, 'Ini adalah Ibrahim, Musa, dan Isa, dan mereka sedang meniing- 
gumu'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzairnah dan Ibnu Hibban masing- 
masing di dalam Shahilm ya, dan lafazh di atas adalah milik Ibnu 
Khuzairnah. 1 

Al-Hafizh berkata, "Dan ia tidak memiliki cacat." 


8 : Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah M. telah 
bersabda, 

,5uj s jl 


"Apabila seseorang berzina maka keluarlah iman darinya, dan iman 
itu berada di atasnya bagaikan awan, apabila ia meninggalkan (zina), maka 
iman itu kembali kepadanya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh ini miliknya, dan 
oleh at-Tirmidzi 2 serta al-Baihaqi. 


2395^- 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah, 


jT 3i L^jUj : Ju! t 3d jl 


1 Sudah disebutkan bagian pertamanya disertai dengan ta'Hq dan tanggapan atas takhripys, maka silabkan 
anda merujuknya pada Kitab Puasa, bab. 3. 

2 Saya mengatakan, Hadits di atas di dalam riwayat at-Tirmidzi mu'allaq. Silahkan anda baca, ash-Shahihah, 







<iKitab Gdl-ddCudud 


jn — 


yzzds .Ls LiLi ®jjs> ^Aj c^wi J^p Ij^ 

4jl3l <J j~aJ lySj d—AcS All S- ‘Ci’xjL/? UJ JJu Aj^i c*U)l 

'Aj S^aIs' (jpl'(j-iJ' oj\sl> j>l*lV q05|j^ :|s!| 

■(S^y j^i grfjd (SrT ji'j-' 1 (Jjd Y) •■■ 




"Bahwa ada seorang laki-laki yang tclah minum khmnar dibawa 
kepada Rasulullah Sly maka beliau bersabda, 'Wahai sckalitm mannsia, 
sudah saatnya bagi kalian untuk menahan diri dari batasan-batasan Allah. 
Barangsiapa yang melakukan sesuatu dari kcjahatan ini, maka hendaklah 
ia menutupi diri dengan perlindungan Allah. Karena sesungguhnya 
barangsiapa yang menampakkan perbuatannya kcpada'kann, niscaya kami 
tegakkan Kitabullah terhadapnya." Kemudian Rasulullah 4§. mcmbaca, 
"Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 
Allah dan tidak membumih jiiva yang diharamkan Allah (membu- 
nuhnya) keeuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina,."...d 

"Dan tidaklah pezina berzina yang ketika dia berzina, dia adalah 
seorang Mukmin." 

Disebutkan oleh Zain, namun saya tidak menjumpainya dengan 
lafazh seperti ini di dalam sumber-sumber utama. 


<^2396^>- 10 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4&>, ia menu turkan, Rasulullah #; telah 
bersabda. 


ilAj IP L ^~ts°S S/ Aj*>b 

JjIpj a _jlds^ j ‘(jlj 


1 Pada titik-titik di atas, di dalam naskah aslinya ada tambahan sebagai berikut, 

tiiyiJl UjJ! Ojs icJtsj 

{Dart beliau bersabda, "Allah menggandengkan zina dengan syirik", dan bersabda). Namun saya tidak me- 
nemukan syahicMys, maka dari itu saya hapus darinya, dengan catatan -berbeda dengan seluruh hadits- 
saya telah menjumpai asalnya pada beberapa sumber dari hadits Abdullah bin Umar, dan ia mempunyai 
syahid di dalam as-Sunan dari hadits Ibnu Mas'ud yang akan disebutkan nanti dalam bab ini pada no. 17. 
Adapun ketiga pentaiiq yang jahil itu, mereka menilai hadits di atas lemah dan mereka hanya menisbat- 
kannya kepada al-Baihaqi di dalam Syu'ab al-Iman secara mursal, di dalamnya tidak ada ayatnya dan juga 
ungkapan yang berikutnya! Padahal semua itu ada di dalam hadits no. 17. 







<eKitab <e%l~c9Tudud 


"Ada tiga orang yang Allah tidak akan mengajak bicara mereka pada 
Hari Kiamat, tidak menyucikan mereka, dan tidak melihat mereka, serta 
bagi mereka azab yang pedih ; orang tua renta pezina, penguasa pendusta 
dan orang fakir yang sombong." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 

10 - b : Hasan 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al- 
Ausath, sedangkan lafazhnya, 

.ibjljJl Si j ^Jl it)l jksAi. Si 

"Allah tidak akan melihat pada Hari Kiamat nanti kepada laki-laki 
tua renta pezina dan percmpuan lanjut usia pezina." 

f 

Artinya: orang fakir. : J5UJI 


2397 f- 11 : Shahih 

Dan darinya, ia menuturkan, Rasulullah Ad, telah bersabda, 
c(JLx>mJI j-iiLdlj 4 _*j ^1 


"Ada empat orang yang dibenci oleh Allah: Penjual (pedagang) yang 
snka bersitmpah, orang fakir yang congkak, orang tua renta pezina dan 
penguasa yang zhalim." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam Sha- 
/n’/mya. [Sudah disebutkan pada Kitab Jual Beli, bab. 12]. 


<^2398^>- 12 : Shahih 

Dari Salman ia menuturkan, Rasulullah IS telah bersabda. 


c cidjikil Si aj^u 


"Tiga orang yang tidak akan masuk surga, yaitu lelaki tua pezina, 
pemimpin pendusta dan orang miskin yang sombong." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 






kiKitab Gftl-dXudud 


<^2399^ - 13 : Shahih Lighairihi 


Dari Ibnu Umar , ia menuturkan, Rasulullah HI telah ber¬ 
sabda, 

.jijJi jiUJi S lj tjijji J\ isi >)& Si 


"Allah tidak akan melihat kepada orang yang sudah beruban yang 
berzina dan tidak pula kepada orang fakir yang congkak.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya tsiqah, 
kecuali Ibnu Lahi'ah dan haditsnya hasan dalam kapasitas muta- 
ba'ah. 

’ „£°. 

Bentuk kata tashghir dari yang berarti orang : 
yang rambut kepalanya hitam bercampur putih* 

(uban). 


<^2400^>- 14 : Hasan Lighairihi 

Dari Maimunah Ad’, ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah 5§g bersabda, 

* c 

tljjJl LUj p-gJLs L™- 9 UU djjJl Jjj jUg-3 pJ La yb»tj <Jljj 

• t_il)i p. g Uxj ol 

"Umatkn akan tetap berada dalam kebaikan selagi tidak merebak di 
tcngah-tengah mereka anak zina. Apabila sudah merebak di tengah-tengah 
mereka anak zina maka tidak bcrapa lama lagi Allah akan meratakan azcib 
kepada mereka." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, dan di dalam- 
nya terdapat Ibnu Ishaq dan ia telah menyatakan riwayatnya dengan 
lafazh as-Sama' (mendengar). 


- 15 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas dari Rasulullah >% beliau bersabda, 

.4^)1 j IjjJl ^j. 

"Apabila zina dan riba telah natnpak di suatu daerah, maka mereka 
telah menghalalkan azab Allah terhadap diri mereka." 







<IKitab <e%l-c9-Cudud 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih sanad- 
nya." [Sudah disebutkan pada Kitab Jual Beli, bab. 19]. 


- 16 : Hasan 

Dari Ibnu Mas'ud ia menyebutkan satu hadits dari Nabi 
5 § 5 , beliau bersabda di dalamnya. 


.4i)l 66 \Ss> p. g • - a '11 lyb>-l \ by]! j\ UyJl b® 


"Tidaklah perzinaan atau praktek riba merebak di suatu kaum, me - 
lainkcm mereka telah menghalalkan azab Allah terhadap diri mereka. ” 

Telah diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad jciyyid. [Juga 
telah disebutkan di sana]. 


o- 17 : Shahih 

Dari Ibnu Mas’ud ia menuturkan, 

Ijb JAju 61 :Jls Sis- p. JapS t_odJl ^1 I <U)1 (JdJl-6 

4il>6> iJjJj ^ -(Jli V(jjl c^.°iakJ idJJj 61 -Cubs . yA J 

aJjlLs- 61 '(J15 .6X6^ p-klaj 61 


"Saya pernah bertanya kepada Rasidtdlah 'Dosa apa yang paling 
besar di sisi Allah?' Beliau menjawab, 'Engkau menjadikan sekutu bagi 
Allah padahal Dia telah menciptakanmu.' Saya berkata, 'Sesunggnhnya 
itu benar-benar besar. Kemudian apa?’ Beliau menjawab, 'Engkau mem- 
bunuh anakmu karena khazvatir kalau in akan makan bersamamu. ’ Saya 
berkata, ’Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Engkau berzina dengan istri 
tetanggamu'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Dan Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i, dan mereka 
menambahkan dalam satu riwayat milik mereka: 1 
"Dan beliau membaca ayat ini. 


mi If ^ -?>:•' A' '< w It H " / > A ' 4f- 

J j.4jd £y-»- (jJl OjljjU L 46 ] 4jiii ** * it-jp'J 


Saya mengatakan, la juga milik asy-Syaikhani di dalam satu riwayat milik mereka. 









QKitab G%l~dXudud 


s > A /U ”■' A A A 'Y 'A YY ^ s' A*'* ./>■' •"' t? 

^y> cjlX—J’ t_ijLLviaJ ULj' yA jj jdu Y- j ygy jj (jr>o u 

inD/ Ul^4_4 „aA ai^l? 4_*iAM 


"Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membitnuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang 
melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), 
(yakni) akan dilipatgandakan azab untuknya pada Hari Kiamat dan dia 
akan kekal dalam azab itu, dalarn keadaan terhina." 


Dengan memfathahkan ha' , artinya: istri. 


4kUJl 


- 18 : Shahih 

Dari al-Miqdad bin al-Aswad 4&, ia menuturkan, Rasulullah 
M telah bersabda kepada para sahabatnya, 

(*3d J>\ fj4® &l idy>- ^\'J- jji yu U 

AjAj jZLaj CAH- -4jb>w?S? licSj Ai)l (JLSi 1(JIS .bibjjjl 

* o 9 * o \ * 

.oj\s- oi^oL yx\ 


"Apa yang kalian katakan tentang zina ?" Mereka bcrkata, "(Per - 
buatan) haram yang telah diharamkan oleh Allah dan RasulNya, maka ia 
haram hingga Hari Kiamat." 

Ia (peraiui) bcrkata, lain beliau bersabda kepada para sahabatnya, 
"Sungguh seorang laki-laki berzina dengan sepuluh wanita itu lebili ringan 
atasnya daripada ia berzina dengan istri tetangganya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah, dan 
ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausathd 


<^240519 : Hasan 

Dari Abdullah bin Amr ia memarfu 'kan hadits seraya 
menuturkan. 


Saya mengatakan, Dan demikian juga al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad, dan ia telah <S\takhrij di dalam 
ash-Shahihah, no. 65. 









Qtitab ffll-cHiidud 




"Perumpamcian orang yang duduk di atas tempat tidur ivanita yang 
ditinggal suaminya adalah bagaikan orang yang digigit oleh salah satu 
ular dari ular-ular Hari Kiamat. ” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya tsiqah. 


Dengan mendhammahkan mini dan mengkasrah- 
kan ghain (izydi), atau dengan mensi/lamkan ghin 
dan mengkasrahkan i/a' (iykiii), yakni wanita yang 
ditinggal pergi suaminya. 




Ular-ular, bentuk tunggalnya adalah Syul 


<^2406^>- 20 - a : Sliahih 

Dari Buraidah 4<-, ia menuturkan, Rasulullah H§ bersabda. 



"Kchonnatan istri-istri para mujahidin atas orang-orang yang tidak 
ikut berperang adalah sepcrti kehormatan ibu-ibu mereka. 'Tinda seorang 
laki-laki dari orang-orang yang tidak ikut berperang yang menggantikan 
seseorang dari para mujahidin (dalam mengurusi) keluarganya, lain ia 
mengkhianatinya pada mereka, melainkan ia akan diberdirikan iintuknya 
(sang mujahid) pada Hari Kiamat, lain ia mengambil dari kebajikan- 
kebajikannya sesukanya hingga ia ridha." 

Kemudian Rasulullah M menoleh kepada kami, lain bersabda, "Maka 
bagaimana menurut kalian?" 

Diriwayatkan oleh Muslim. 1 


Saya mengatakan, Demikian juga diriwayatkan oleh Ahmad, 5/352 dan miliknya juga, no. 355 riwayat beri- 
kutnya. Ini dan yang berikutnya termasuk hadits-hadits yang tidak dimuat oleh ketiga pente'/ziydi dalam 
kitab baru mereka yang mereka beri judul at-Tahdzib, mereka membuangnya dari terbitan zhalim mereka 
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20 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, hanya saja Abu Dawud 
menyebutkan di dalamnya. 



"Melainkan ia didirikan untukm/a (sang mujahid) pada Hari Kiamat 
lain dikatakan, 'Orang ini telah menggantikanmu pada keluargamu, maka 
ambillah dari kebaikan-kebaikanm/a sestikamu' 

Diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i seperti Abu Dawud, dan 
ia menambabkan. 



"Apakali kalian mcngira bahwa ia akan mem/isakan sesuatu untuk- 
nya dari kebaikan-kebaikanm/a?” 


PASAL 


<^2407^ - 21 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, ia berkata, saya pernah mendengar 
Rasul ullah #; bersabda. 



"Ada tujuh (golongan) manusia yang akan dinaungi oleh Allah di 
bawah naunganNya pada hari di mam tidak ada mungan sclain naungan- 
Nya, yaitu pemimpin yang add, petnttda yang tumbuh dalam ibadah 
kepada Allah 4A seorang laki-laki yang hatinya tertaut dengan masjid- 


terhadap kitab at-Targhib. Hal itu adalah karena kejahilan mereka terhadap keshahihan dua hadits 
tersebut, maka dari itu mereka hanya menyandarkannya kepada ketiga ahli hadits tersebut di atas. 
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masjid, dim orang yang saling mencintai karma Allah, keduanya berkumpul 
dan berpisah karena (kecintaan) tersebut, seorang laki-laki yang diajak 
oleh seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan, namun ia 
menjawab, 'Sesnngguhnya aku takut kepada Allah', dan seorang yang 
bersedekah dengan suatu sedekah lain ia merahasiakannya hingga tangan 
kirinya tidak rnengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, 
scrta seorang yang berdzikir mengingat Allah dalam keadaan sendiri lain 
kedua matanya berlinang (air mata)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. [Sudah disebut- 
kan pada Kitab Shalat, bab. 10], 


- 22 : Shahih 

Dari Ibnu Umar juga, ia menuturkan, Rasulullah M, telah 
bersabda, 

? ^ ^ ^ ^ ''' p 3 ^ ^ jl ✓ ✓ ^ ^ U ^ 

<■ jIp 0-U«Jl J^-Lul 

Sf AjI iJLjJlAs I \ r a 

( p 1 CUj-b>dl yddi L./2 j aA) 1 1 tl)l o1 cd^s py 

cjl ^lUl ddld p h\ gJ dJl5 ^S\ :^i\ JIS :J15 d' 

^ 0 ^ ^ Q J, * ° S fl ^ P 

jA) gygd' ^ J^A ^dJ 

S/1 j»j’L>Jl ^J2jj* j! Jj^>-1 S I :cJlS Igiip o)dii taj 



t\jcj 1 vidJi c-dis odd jl i g 111 .Lfrdlapl ^Jul Uo&dJl odySj -jyd 
• Oo-U-iJl ,0jpw2jl cAjd Id ldf- 


"Ada tiga orang dari mnat sebelum kalian yang bepergian, hingga 
rnereka terpaksa bermalam di suatu gua. Mereka masuk ke dalamnya, lain 
sebualt batn besar turun (menggelinding) dari gunung hingga menutup 
mulut gua. Maka mereka berkata, 'Sesnngguhnya tidak ada yang bisa 
menyelamatkan kalian dari batu besar ini kecuali kalian berdoa kepada 
Allah (samlnl bertawassid) dengan amal-amal shalih kalian.' Bcliau terns 
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menceritakan liadits ini hingga bcliau bersabda, 'Yang lain berkata (berdoa), 
'Ya Allah, saya dahnlu mempnnyai seorang gadis anak paman saya yang 
sangat saya cintai, dan saya berkeinginan iintuk berhubungan intim dc- 
ngannya namun ia menolakku, hingga setelah beberapa tahun kemudian 
ia datang kepadaku dalam keadaan kesulitan. Maka saya memberinya 
seratus dua puluh dinar dengan syarat ia man menyerahkan dirinya 
kepadaku. Maka ia pun menerima hingga ketika saya telah mampu mc- 
nguasainya ia berkata, 'Saya tidak rnenghalalkan untukmu menodai 
keperawananku, kecuali dengan hak (cara yang dibenarkan).' Maka saya 
merasa berdosa untnk mdakukannya dan saya pun meninggalkannya, 
padahal dia adalah ivanita yang paling saya cintai, sedangkan emas (sera¬ 
tus dua puluh dinar) yang telah saya berikan kepadanya saya biarkan. 
'Ya Allah, jika saya melakukan hal itu karcna demi tnengharap WajahMu, 
maka lepaskanlah dari kami apa yang seeking karni derita ini .' Maka batu 
besar itu bergeser'." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. [Sudah disebut- 
kan secara lengkap pada Kitab Ikhlas [bab 1, no.l]]. 

<^2409^>- 23 : Hasan Shahih 

Dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya dari hadits Abu Hurairah serupa dengannya, dan akan dise- 
butkan pada [Kitab Berbakti, bab. 1], bab berbuat baik kepada dua 
orang tua, insya Allah £11*5. 

Dengan men tasydid mini, dan yang dimaksud 
dengan kata ~AlS\ di sini adalah tahun paceklik, 
di mana tanah tidak menumbuhkan sesuatu pun, 
baik turun hujan rnaupun tidak, dan maksudnya 
adalah bahwa ia mendapatkan kesulitan dise- 
babkan musim paceklik tersebut. 

Bahasa kinayah (sindiran) yang maksudnya ada¬ 
lah hubungan badan. 

42410^> - 24 : Hasan 

Dari Ibnu Abbas «#£, ia menuturkan, Rasul ullah 0, telah ber¬ 
sabda. 


dJJl 


( _y2 JU 
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ill /yj VI tljjjj V Cp5vP-j^3 \jlkaJ-\ Olii b 

" s - t 


"Wahai para pemuda Quraisy, peliharalah kemaluan kalian, jangan 
berzina. Ketahuilah, barangsiapa yang menjaga kemaluannya maka bagi- 
nya adalah surga ." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi. Al-Hakim ber- 
kata, "Shahih berdasarkan syarat mereka berdua." 1 


24 - b : Hasan 


Di dalam riwayat lain milik al-Baihaqi disebutkan, 

^ £ 0 ' ^ S'" i> s' As' J , 

• t “L-L-.-v 4J ( j r & Ajli d yjj V ‘‘(jrAjA kjbis b 


"Wahai anak-anak muda kaum Quraisy, jangan kalian berzina, 
karena sesungguhnya barangsiapa yang masa mudanya selamat, ia akan 
masuk surga." 


<^24ll^>- 25 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah #| telah 
bersabda. 


'' p ^ |- > -j Jt f. o & ✓ 

U*lj t c c^db^jl oJb/3 DI 

4l>JI cLgdAj 


"Apabila seorang perempuan menunaikan shalat lima waktunya, 
[puasa pada bulan Ramadhannya], menjaga kemaluannya, dan taat kepada 
suaminya, niscaya dia masuk surga dari pintu surga mana saja yang dia 
kehendaki." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahil mya. [Sudah 
disebutkan pada Kitab Nikah, bab. 3]. 


1 Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya, dan demikian juga di dalam manuskrip. Nampaknya adalah 
termasuk kesalahan penulis iAs*. sebab yang ada dl dalam al-Mustadrak. "Shahih berdasarkan syarat Muslim", 
dan ini yang lebih mendekati kepada kondisi sanadnya sebagaimana telah saya jelaskan di dalam ash- 
Shahihah, no. 2696. Adz-Dzahabi hanya mengosongkannya. Sedangkan perkataan ketiga pente'/ziy dalam 
taVq mereka terhadap dua kitab, "Dan disepakati oleh adz-Dzahabi" adalah termasuk kejahilan mereka. 
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<s|24l2)>- 26 : Shahih 

Dari Sahl bin Sa'ad 4£>, ia menuturkan, Rasulullah M, telah 
bersabda. 


.aIptJI 4 J j j r li Lij ( jJj U \jJt-j2j l y*> 


"Siapa yang menjamin iintukkii apa yang ada di antara dm rahang- 
nya dan apa yang ada di antara dm kakim/a niscaya akn jamin surga 
untuknya. " 7 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan ini adalah lafazh miliknya, 
dan oleh at-Tirmidzi dan lain-lain. 


Al-Hafizh berkata, "Yang dimaksud dengan apa yang di antara 
dua bibirnya adalah lisan, sedangkan yang dimaksud dengan apa 
yang di antara kedua kakinya adalah kemaluan. Bisa jadi yang 
beliau maksud dengan apa yang ada di antara kedua rahangnya 
adalah menjaga lisan dan hanya memakan yang halal, oLAUi artinya 
kedua tulang rahang. 


^24l3ii>- 27 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 44 ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda. 


4l>Jl JjAS ‘j ( j l li U jjAj J ( jJLi Li ySi i))l elij ny 


"Barangsiapa yang dipelihara oleh Allah dari keburukan apa yang 
ada di antara dua rahangnya dan dari keburukan apa yang ada di antara 
kedua kakinya , niscaya dia masuk surga." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan." 


^2414^- 28 : Hasan Shahih 

Dari Abu Raff 4®, bahwasanya Rasulullah #t telah bersabda, 

.<CpnJl ^*>-3 c<dJL>t5j Lo Jaj4~ ny 

"Barangsiapa yang menjaga apa yang ada di antara dua rahang- 


1 Di dalam naskah asli dan manuskripnya disebutkan, iLkil U dan koreksi saya ambil dari riwayat 

al-Bukhari, Kitab ar-Riqaq, dan kekeliruan ini tidak disadari oleh ketiga penta'/iq di sinl, dan juga di dalam 
kitab mereka yang lain yang mereka sebut Tahdzib at-Targhib, lihat ta'Hq pada hal. 608. 
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nya dan kedna pahanya, niscaya dia masuk surga." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid. 


Dengan mensukunkan qaf, artinya: kedua rahang. 


<^2415^> - 29 : Hasan Shahih 

Dari Abu Musa al-Asy'ari ia menuturkan, Rasulullah H| 
telah bersabda. 



"Barangsiapa yang menjaga apa yang ada di antara kedua rahang- 
nya dan kemaluannya niscaya masuk surga.” 

Telah diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan lafazh di atas adalah 
miliknya, dan oleh ath-Thabrani, dan para perawi keduanya tsiqah. 

Dan di dalam satu riwayat milik ath-Thabrani disebutkan, Ia 
menuturkan, Rasulullah #4 telah bersabda kepadaku. 



"Maukah aku sampaikan kcpadamu dua perkara, siapa saja yang 
mengamalkannya maka ia masuk surga?" 

Kami menjaivab, "Tentu ivahai Rasulullah!" Beliau bersabda, "Sc- 
seorang menjaga apa yang ada di antara kedua rahangnya dan apa yang 
ada di antara kedua kakinya." 

<^2416^> - 30 : Hasan Lighairihi 

Dari Ubadah bin ash-Shamit 4% bahwasanya Rasulullah Ig 
telah bersabda. 



"Berikanlah aku jaminan akan enam hal dari dm kalian, niscaya 
saya menjamin surga untuk kalian: Jujurlah kalian apabila kalian her- 


‘T> \\-p- 
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bicara, tepatilah janji apabila kalian berjanji, laksanakanlah apabila kalian 
diberi amanat, peliharalah kemaluan kalian , tundukkanlah pandangan 
mata kalian, dan tahanlah kedua tangan kalian." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi ad-Dunya, Ibnu Hibban 
di dalam Shahilmya, dan al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih sanad- 
nya." 

Al-Hafizh berkata, "Mereka semua meriwayatkannya dari al- 
Muththalib bin Abdullah bin Hanthab dari L'badah, sedangkan ia 
tidak pernah mendengar darinya. Wallahu a'lam." 
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RNCRMAN M61RKUKAN HOMOSCKS (LltUATH), 
M€NY€TU6UHI BINATRNG TCRNAK DAN P€A€MPUAN 
PADA DUBURNYA, BAIK PADA ISTRINVA 
ATAU P€R€MPUAN LAIN 


- 1 : Hasan 

Dari Jabir ia menuturkan, Rasulullah M telah bersabda, 

. Ja ^ i_9b*-l La l_3jA-\ <j| 


"Sesungguimya yang paling saya khawatirkan terhadap umatkii 
adalah perbnatan kaum nabi Luth." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan ia ber- 
kata, "Hadits hasan gharib", serta oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, 
"Shahih sanadnya.” 


h 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Buraidah dari Nabi beliau bersabda, 

4_JL^-LaJl S !j <■ ^ j Hi O LS S/| ( Li 

.jjLsji fiii- Si i (Sisrjji f ji ^ Si j cojJi ii IL Sii 


"Tidaklah snatu kaum merusak janji melainkan pembunuhan ter- 
jadi di antara mereka, dan tidak pula merebak perbnatan keji pada suatu 
kaum melainkan Allah menimpakan kematian terhadap mereka, dan tidak 
pida snatu kaum menahan zakat melainkan hujan ditahan dari mereka. ” 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih berda- 
sarkan syarat Muslim.” [Sudah disebutkan paroh keduanya pada 
Kitab Sedekah, bab. 2], 


*-« 

535: 






<V 
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<^2419^ - 3 : Shahih Lighairihi 

Telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Bazzar, dan al-Baihaqi 
dari hadits Ibnu Umar serupa dengannya, sedangkan lafazh Ibnu 
Majah sebagai berikut: 
la menuturkan. 



"Rasulullah #§§ datang kepada kami, lain bersabda, 'Wahai sekalian 
kaum muhajirin , ada lima perkara yang apabila kalian diuji dengannya, 
dan saya berlindung kepada Allah semoga kalian tidak menjumpainya, 
yiatu tidaklah merebak perbuatan keji pada suatu kaum hingga inereka 
melakukannya secara terbuka melainkan merebak penyakit tha'un dan 
berbagai penyakit yang bellim permit ada pada pendahulu mereka yang 
telah lain '." Al-hadits. [sudah disebutkan di sana], 

^24204* - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah -A?, bahwasanya Rasulullah telah ber¬ 
sabda. 



Terkutuk orang yang melakukan perbuatan kaum nabi Luth, 
terkutuk orang yang melakukan perbuatan kaum nabi Luth, terkutuk 
orang yang melakukan perbuatan kaum Nabi Luth, terkutuk orang yang 
menyembelih untuk bukan selain Allah, terkutuk orang yang menyetubuhi 
binatang ternak, terkutuk orang yang durhaka terhadap kedua orang 
tuanya, terkutuk orang yang merubah batas-batas tanah, dan terku¬ 
tuk orang yang mengaku kepada selain tuan-tuannya ." 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
dan para perawinya adalah para perawi ash-Shahih selain Muhriz 
bin Harun, dan dia juga disebut: Muharrar. 

Dan Diriwayatkan oleh al-Hakim dari riwayat Harun saudara 
Muharrar, dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 

Al-Hafizh berkata, "Keduanya sangat lemah, akan tetapi Mu¬ 
harrar telah dinilai hasan oleh at-Tirmidzi, dan diiakan oleh seba- 
gian mereka, dan ia lebih baik kondisinya daripada saudaranya, 
Harun. Wallahu a'lam." 


- 5 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas dari Nabi H|, beliau bersabda. 

Alii ( jAJj ^ Jf’ if ^ Cf^J gy gyi 

If Lf^J 4^ If If^J ‘Jcr^' if ^ 

th* If (fi if Cf^j] 

■-•W fi* cJ ^ i W pi 5 


"Allah telah mengutuk siapa saja yang menyembelih untuk selain 
Allah, dan Allah telah mengutuk siapa saja yang merubah batas-batas 
tanah, Allah mengutuk siapa saja yang menyimpangkan jalan bagi orang 
yang buta, Allah mengutuk siapa saja yang mencela kedua orang tuanya, 
Allah mengutuk siapa saja yang benvali bukan kepada walinya, [Allah 
mengutuk siapa sajp yang menyetubuhi binatang}, 1 dan Allah mengutuk 
siapa saja yang melakukan perbuatan kaum Nabi Luth, -beliau mengucap- 
kannya tiga kali tentang perbuatan kaum Nabi Luth-." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dan oleh 
al-Baihaqi, sedangkan di dalam riwayat an-Nasa'i pada bagian 
akhirnya diulang-ulang. 


^2422)> - 6 : Shahih. 

Dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah IS telah ber- 
:>abda. 


Tidak dimuat di dalam naskah aslinya, dan saya menyempurnakannya dari Sunan al-Baihaqi dan lainnya, 
dan ia d\takhrij di dalam asn-Shahihah, no. 3462. 
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"Barangsiapa yang kalian jnmpai sedang melakukan perbiiatan 
kaum Nabi tilth, maka bunuhlah pelaku dan obyeknya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan 
al-Baihaqi, semuanya dari riwayat Amr bin Abi Amr, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas. Amr tersebut telah dijadikan hujjah oleh ash- 
Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) dan lainnya. Ibnu Ma'in ber¬ 
kata, "la tsiqah, namun ia diirigkari oleh para ulama berkenaan 
dengan hadits Ikrimah dari Ibnu Abbas", yakni hadits ini. Selesai. 

^2423|s>- 7 : Shahih 

Dan Abu Dawud dan lainnya telah meriwayatkan dengan 
sanad tersebut dari Ibnu Abbas, dari Nabi Ht beliau bersabda. 



"Barangsiapa yang menyetubuhi lieivan ternak maka bunuhlah ia, 
dan bunuhlah binatang ternak itu bersamanya." 

Al-Khaththabi berkata, "Hadits ini berlawanan dengan lara- 
ngan Nabi membunuh hewan kecuali untuk dimakan." * 1 

Dan al-Baihaqi telah meriwayatkan juga dan selainnya dari 
Mufadhdhal bin Fadhalah, dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah [dari Ibnu 
Abbas], 2 dari Nabi S&, beliau telah bersabda. 



"Bunuhlah pelaku (homoseks) dan obyeknya, dan orang yang menyc- 
tabuhi binatang." 

Al-Baghawi berkata, "Para ahli ilmu berbeda pendapat menge- 
nai had (hukuman) bagi pelaku homoseks. Sebagian ada yang 
berpendapat bahwa hukuman (had) pelakunya adalah seperti 
hukuman (had) zina, dan jika ia adalah seorang yang telah menikah, 
maka dirajam, dan jika belum menikah, maka dicambuk seratus 


1 Ma'atim as-Sunan, 6/275. Dan hadits tersebut bisa jadi diriwayatkan olehnya berdasarkan maknanya saja, 
dan yang dimaksud adalah hadits Ibnu Amr yang telah disebutkan pada (Kitab dua hari raya, bab. 4) tentang 
ancaman membunuh burung kecil, dan tidak ada pertentangannya pada keduanya, sebagaimana terlihat 
jelas. Wallahu a'/am. 

1 Tambahan dari asy-Syu'ab, tidak diketahui oleh ketiga penfa'//o. 
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kali. Ini adalah pendapat Sa'id bin al-Musayyib, Atha' bin Abi 
Rabah, al-Hasan al-Basri, Qatadah, dan an-Nakha’i. Dan ini juga 
yang dipegang oleh Sufyan ats-Tsauri dan al-Auza’i, dan ia juga 
merupakan salah satu dari dua pendapat Imam Syafi'i yang paling 
kuat. Dan konon, ia juga adalah pendapat Abu Yusuf dan Muham¬ 
mad bin al-Hasan. Sedangkan orang yang menjadi obyek menurut 
asy-Syafi'i, berdasarkan pendapat tadi, dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama satu tahun, baik ia seorang laki-laki ataupun 
perempuan, seorang yang tel ah menikah ataupun belum. Dan se- 
bagian ulama ada yang berpendapat bahwa pelaku liivath itu dira- 
jam, baik ia telah menikah ataupun belum." 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair dan Mujahid dari Ibnu 
Abbas. 

Dan hal ini juga diriwayatkan dari asy-Sya'bi. Pendapat yang 
kedua ini dianut oleh az-Zuhri, dan ia juga merupakan pendapat 
Malik, Ahmad, dan Ishaq. 

Hammad bin Abu Sulaiman * 1 telah meriwayatkan dari Ibrahim, 
yakni an-Nakha'i, ia telah berkata, "Kalau seandainya seseorang 
bisa dirajam dua kali tentu pelaku liwath dirajam (dua kali). Pen¬ 
dapat terakhir imam asy-Syafi'i adalah bahwa pelaku dan yang 
menjadi obyek sama-sama dibunuh sebagaimana dijelaskan di da- 
lam hadits." Selesai. 

Al-1 lafizh berkata, "Empat dari para khalifah, yaitu Abu Bakar 
ash-Shiddiq, All bin Abi Thalib, Abdullah bin az-Zubair, dan Hisyam 
bin Abdul Malik telah membakar para pelaku homoseks." 

Dan Ibnu Abi ad-Dunya telah meriwayatkan, dan al-Baihaqi 2 
dari jalurnya dengan sanad jayyid dari Muhammad bin al-Munkadir: 
Bahwa Khalid bin al-Walid mengirim surat kepada Abu Bakar 
ash-Shiddiq, bahwasanya dia menemukan seorang laki-laki di 
salah satu pedesaan Arab dinikahkan (dengan laki-laki lain) seba¬ 
gaimana perempuan dinikahkan. Maka untuk hal ini Abu Bakar 
mengumpulkan para sahabat Rasulullah di antaranya adalah 


1 Di dalam naskah asli dan manuskripnya disebutkan, ''Hammad bin Ibrahim", dan demikian juga di dalam 
kitab al-'Ajalah, 187/1 dan terbitan ketiga pente7/<7. Koreksi diambil dari hadits riwayat Ali al-Ja'd, Lernbaran, 
148/2 -manuskrip azh-Zhahiriyah, dan Syu'ab al-Iman, 2/122/1 dan dari kitab-kitab biografi. Sedangkan 
nama Abu Sulaiman adalah Muslim al-Asy'ari. 

1 Maksudnya di dalam kitab Syu'ab al-Iman, 2/121/2, dan tambahan lafazh yang ada berikutnya adalah dari- 
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Ali bin Abi Thalib. Maka Ali berkata, "Ini adalah dosa yang tidak 
pernah dilakukan oleh umat mana pun kecuali satu umat, kemu- 
dian Allah melakukan terhadap mereka seperti yang sudab kalian 
ketahui, maka saya berpendapat ia harus dibakar dengan api." Maka 
pendapat para sahabat Nabi M sepakat untuk menghukumnya 
dengan dibakar dengan api. Kemudian, Abu Bakar •<# memerin- 
tahkan supaya orang itu dibakar dengan api. [Dia berkata, "Ibnu 
az-Zubair dan Hisyam bin Abdul Malik juga telah membakar pelaku 
homoseks]. 


- 8 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah % telah bersabda, 

s l>*' j' *^3 jfe V 


"Allah tidak akan melihat kepada laki-laki yang menyetubuhi 
laki-laki atau menyetubuhi perempuan pada duburnya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya. 


- 9 : Hasan 

Dari Abdullah bin Amr bahwasanya Nabi 0, telah ber¬ 
sabda. 


"la adalah perbuatan homoseks kecil, yakni seorang lelaki yang 
menyetubuhi istrinya pada duburnya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar, dan para perawi 
keduanya adalah para perawi ash-Shahih. 1 


42b26f - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Umar ia menuturkan, Rasulullah «§§ telah bersabda. 


Saya mengatakan, Bagaimana demiklan, sedangkan keduanya telah diriwayatkan oleh asy-Syaikhani dari 
jalur Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya?! Dan demiklan juga ia telah diriwayatkan oleh sejumlah 
ulama lainnya yang telah ti\takhri/6\ dalam at-Ta'Hq ar-Raghib. 
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Lol , i I 


•O-W' Jt 


V jli 


"Bersikap mahilah kalian, karena sesungguhnya Allah tidak main 
dari yang haq (yang benar), dan jangan kalian menggauli istri pada dubur- 
nya." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad jayyid. 


- 11 : Shahih 

Dari Khuzaimah bin Tsabit, ia menuturkan, Rasulullah #5 
telah bersabda, 

frldjJl IjjIj S/ 3 ^-]] ( 3 ° ^ 1)1 


"Sesungguhnya Allah tidak main dari kebenaran, -belian mengucap- 
kanm/a tiga kali-: Janganlah kalian menyetubuhi istri pada dubur tnereka." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah -dan lafazh ini miliknya-, dan 
oleh an-Nasa'i dengan beberapa sanad yang salah satunya jayyid. 


<^2428^>- 12 - a : Hasan 

Dari jabir 


.frLIll 3^ 



"Bahwasanya Nabi Hf telah melarang dari dubur 1 wanita. ” 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Ausath, 
dan para perawinya tsiqah. 


12 - b : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, sedangkan lafazhnya, 
Bahwasanya Rasulullah M telah bersabda, 

frlAlSl iilili ^ t 3^' - ^ 3d ^ 31^ tAUt 1 


1 adalah jamak dari kata artinya: dubur. Al-Azhari mengatakan, "la juga diucapkan dengan 

huruf sin (tanpa titik). Dubur disebut dengan jiLkiJl, sebagaimana tempat-tempat buang air disebut 
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"Malulah kalian kepada Allah, sesunggnhnya Allah tidak main 
dari yang haq, tidak halal bagimu menggaidi istri pada duburnya. ” 


- 13 : Hasan Shahih 

Dari 'Uqbah bin Amir ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda, 

^ ^ J, 

ji c-LdJi 


"Allah telah mengutuk orang-orang yang menggaidi istri-istrinya 
pada dubur mereka." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari riwayat Abdush-Shamad 
bin al-Fadhl. 

Dengan memfathahkan mim dan ha', setelah : 
huruf alif, huruf syin bertasydid, jamak dari kata 
dengan memfathahkan mini dan boleh juga 
meng/tfls rah ka nnya, yakni dubur. 


^2430^> - 14 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4®, ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda. 


• J\ ly> 


"Barangsiapa yang menyetubuhi perempuan pada dubur mereka maka 
sesungguhnya ia telah kafir." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
dan para perawinya tsiqah. 


^2431^ - 15 : Shahih Lighairihi 

Dan Ibnu Majah dan al-Baihaqi telah meriwayatkan, kedua- 
nya dari al-Harits bin Mukhallad, dari Abu Hurairah 4®, dari Nabi 
HI, beliau bersabda. 




"Allah tidak akan melihat kepada orang yang menyetubuhi istrinya 
pada duburnya." 
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{ 2432 $- 16 : Shahth Lighairihi 

Darinya, bahwasanya Rasulullah sit telah bersabda, 

<_5? If* 


"Terkutuklah orang yang menyetubuhi istrinya pada dubumya." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad. 


<^>2433^ - 17 : Shahih 

(Dan darinya), bahwasanya Rasulullah Iff telah bersabda, 

/ /• ^ 

' 06- ° ^ & ’? f '' 6- ^ #6 6 #- /-6 

(JJjI IL&IS jl cLi^3 ol^l ^4 


"Barangsiapa yang menyetubahi wanita haidh atau perempnan 
pada daburnya, atau datang kcpada dukun lain mempercayainya, maka 
sungguh ia telah kafir kcpada apa yang telah diturunkan kcpada Muham¬ 
mad " 

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
dan Abu Dawud, hanya saja Abu Dawud menyebutkan, 

.,3^" e5jji bkf [c, Mas 

"Maka sungguh ia telah berlepas dm dari apa yang telah diturun¬ 
kan kepada Muhammad 

Al-Hafizh berkata, "Dan mereka telah meriwayatkannya dari 
jalur Hakim al-Atsram, dari Abu Tamimah -yaitu Tharif bin Muja- 
lid 1 - dari Abu Hurairah. Ali bin al-Madini telah ditanya tentang 
Hakim: siapa dia? la menjawab, Sulit bagi kami untuk mengeta- 
huinya. 

Al-Bukhari berkata di dalam kitab at-Tarikh al-Kabir miliknya, 
tidak diketahui Abu Tamimah mendengar dari Abu Hurairah." 2 


1 Di daiam naskah aslinya disebutkan, Khalid, dan koreksi di atas diambil dari Kitab-kitab biografi, dan ini 
termasuk hal yang dilalaikan oleh ketiga pen ta'Ucf. Dan termasuk kelengkapan kelalaian mereka adalah 
bahwa setelah mereka membuang dari dalam kitab mereka yang berjudul at-Tahdzib, setiap hadits-hadits 
yang ada di antara hadits lbnu Abbas pada dua halaman sebelumnya dan antara hadits Abu Hurairah ini 

maka mereka mencetak (menerbitkannya) sebagaimana adanya: "dan diriwayatkan darinya.", sehingga 

kata ganti (dhamir) pada Hi dikembalikan kepada lbnu Abbas yang disebutkan sebelumnya dalam kitab 
mereka. 

2 Saya mengatakan, Abu Tamimah adalah seorang tabi’i yang tsiqah, beliau hidup sezaman dengan Abu 
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<^2434^>- 18 : Hasan 


Dari Ali bin Thalq 4 ®, ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah 5® bersabda. 



oil fLljJi Ijjb S/ 


"Jangan kalian mendatangi (menyetubuhi) kawn wanita pada dubur 
mereka * 1 , sesungguhnya Allah tidak main dari yang haq ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dan ia berkata, 
"Hadits hasan." 


Dan telah diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya yang semakna dengannya. 



Hurairah, sedangkan Hakim al-Atsram juga tsiqah. Maka penilaian lemah tersebut tidak sejalan dengan 
madzhab jumhur uiama yang menyatakan bahwa syarat iffishal (bersambungnya sanad) itu cukup dengan 
sekedar sempat hidup segenerasi, dengan syarat yang sudah diketahui. Maka dari itu, Hadits di atas dinilai 
shahih, oleh lebih dari satu uiama, apalagi ia rnemiliki beberapa jalur lain yang telah saya takhrij<S\ dalam 
lrwa ' al-Ghalil, no. 2006. 

1 yakni maksudnya adalah lubang dubur. Berasal dari kata iLi, sebagaimana dijelaskan di 

dalam kamus al-Mishbah. 
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ANCAMAN MCMBUNUH JIUJA MANUSIA VANG 
DIHARAMKAN OL€H ALLAH KCCUALI D€NGAN 
ALASAN VANG B€NAR 


^2435)> - 1 - a : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud 4*, ia menuturkan, Nabi % telah bersabda, 

^ 0 s> o * £ 

-f-UjJl ^Ul ggJ ^Jzjli \d> (J j\ 

"Perbuatan pcrtama yang akan diadili di antara manusia pada Hari 
Kiamat nanti adalali dalam nmsalah darah." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 


1 - b : Shahih Lighairihi 

Di dalam riwayat an-Nasa'i juga disebutkan, 

(Jjl odj JuxM iCds- U (Jjl 


"Amalan paling pertama yang dihisab pada seorang hamba pada 
Hari Kiamat adalali shalat, sedangkan perbuatan yang paling pertama 
diadili di antara sesama manusia adalah dalam masalah darah." 


^2436^ - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah <#, bahwasanya Rasulullah 38s telah ber¬ 
sabda. 


ui)L hyh\ :Jli Uj caul JjJ>j li : j^s .olijiJl 
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"Jauhilah tnjuh perkara yang membinasakan." Beliaa ditanya, "Ya 
Rasuhtllah, apa saja ia?" Beliau menjawab, "Mempersckutukan Allah, 
sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan 
yang benar, makan harta anak yatim, makan riba, melarikan diri pada 
saat perang berkecamuk, dan menuduh wanita-wanita yang baik-baik, 
yang lengah 1 lagi beriman (berbuat zina)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa'i. 

# 

Yang membinasakan. : coULjAJl 

[Sudah disebutkan pada Kitab Jual Beli, bab. 19]. 

^2437^ - 3 : Shahih 

Dari Ibnu Umar Ags, ia menuturkan, Rasulullah i§| telah ber- 
sabda. 



"Scorang Mubnin akan tctap berada dalam kelapangan dari agama- 
nya selagi ia tidak memimpahkan darah yang haram." 

Dan Ibnu Umar berkata, "Di antara kcbinasaan perkara yang tidak 
ada jalan kduarnya bagi siapa saja yang menjenimuskan dirinya di dctlam- 


nya adalah memimpahkan darah yang haram tanpa alasan yang sah ." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan al-Hakim, dan ia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


Wanita-wanita yang lengah maksudnya adalah wanita-wanita yang tidak terbersit sedikit pun dalam 
pikiran mereka untuk melakukan perbuat keji itu. 
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Jamak dari kata iijj, dengan mertsiAimkan ra', : olb3jll 

yakni kebinasaan dan semua perkara yang sulit 
untuk bisa selamat darinya. 


<^2438^>- 4 - a : Shahih Lighairihi 

Dari al-Bara' bin 'Azib ■%>, bahwasanya Rasulullah Sit telah 
bersabda. 


•cP" j ^ 


0 ^ i 

j 


"Sungguh hancurnya dunia ini adalah lebih ringan bagi Allah dari- 
pada membunuh scorang Mukmin dengan tanpa alasan yang haq." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, dan oleh 
al-Baihaqi dan al-Ashbahani, dan di situ ia menambahkan. 



"Kalan sckiramja penghuni langitNya dan penghuni bnmiNya sama- 
sama terlibat dalam (menumpahkan) darah seorang Mukmin, niscaya 
mcrcka dimasukkan oleh Allah ke dalam neraka." 


4 - b : Shahih Lighairihi 

Dan di dalam riwayat lain milik al-Baihaqi disebutkan, Rasu¬ 
lullah #s bersabda, 

'd-XJ iALLjLj (j * djwo-?- bji-ij! (JlyjJ 

"Sungguh hancurnya dunia ini semuanya adalah lebih ringan bagi 
Allah daripada darah yang dihimpahkan tanpa alasan yang haq." 


<^2439^> - 5 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr esite, bahwasanya Nabi St telah ber¬ 
sabda, 

"Sungguh, binasanya dunia ini adalah lebih ringan bagi Allah dari¬ 
pada membunuh seorang Muslim." 
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Diriwayatkan oleh Muslim 1 , an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi secara 
marfu' dan mauquf, namun dia mera/'/'/ikan yang mauquf. 


- 6 : Hasan Shahih 

An-Nasa'i dan juga al-Baihaqi telah meriwayatkan dari hadits 
Buraidah, ia menuturkan, Rasulullah M telahbersabda, 

.LjjJl Jljj lyt 

"Membunuh seorang Mubnin ilu lebih bcsar (perkaranya) bagi Allah 
daripada binasanya dimia ini." 


i>- 7 : Shahih Lighairihi 

Dan ia telah meriwayatkan [dan] 2 3 Ibnu Majah dari Abdullah 
bin Amr, ia menuturkan, 

j tuihlbl U '.ifylij 4\)i cJlj 

of O ' S ' ^ \ 

CO-JjJ wL-L^C-'O 

jJJ f ^ f s' s ** 1 

. |l^!u>- Aj /jljj tjlj] aJU> ^JaPi dill -lip 


"SVn/fl telah melihat Rasulullah Hf sedang thaivaf di Ka’bah dan 
mengncapkan, 'Betapa bagusnya kamu, betapa harummya aromamu. Betapa 
agungnya kamu, dan betapa agungnya kehormatan (kesucian)mu. Demi 
Dzat yang jiiva Muhammad ada di TanganNya, sungguh kehormatan se¬ 
orang Mukmin, hartanya dan darahnya di sisi Allah lebih agung daripada 
kchormatammd, [kita tidak berprasangka kepadanya, kccuali yang baik]." 


1 Merujukkannya kepada Muslim adalah kesalahan dari penulis, dan ini ditiru oleh al-Manawi, kemudian oleh 

Syaikh al-Qardhawi, sebagaimana telah saya jelaskan di dalam Ghayah ai-Maram ft Takhriji Ahadits ai- 
Halal wa al-Haram, no. 437. Kemudian saya jumpai an-Naji telah mendahului saya dalam menjelaskan hal 
ini, seraya berkata di dalam kitabnya, al-Ajalah: Lafazh ini tambahan yang salah tanpa diragukan lagi, dan 
harus dihapus, karena hadits di atas tidak ada di dalam Shahih Muslim, tanpa diperselisihkan lagi.", 

2 Tidak termuat huruf wau (dan) dalam naskah aslinya dan dalam terbitan 'Imarah, dan yang menemukannya 
dari manuskripnya dan dari kitab ai-'Ajaiah, 2/187. Dia diarta/kan ke al-Baihaqi, maksudnya sebagaimana 
dijelaskan oleh an-Naji, dan dengannya ungkapan berikut: "lafazh ini milik Ibnu Majah" menjadi pas, seba¬ 
gaimana tidak diragukan lagi. Sebab, jika tidak demikian, maka ungkapan tersebut sia-sia tidak ada gunanya 
dari beliau. Akan tetapi saya tidak menjumpainya di dalam raiwayat al-Baihaqi kecuali di dalam Syu'ab ai¬ 
rman dan dari hadits Ibnu Abbas, dan sanadnya hasan, sebagaimana telah saya tahqiq di dalam ash- 
Shahihah, no. 3420. 

3 Di dalam naskah asli dan manuskripnya serta terbitan ketiga pente‘/« 7 tercantum, dTcip- g*. Koreksi diambil 
dari riwayat Ibnu Majah, no. 3932, dan tambahan darinya, padahal al-Hafizh an-Naji telah mengingatkannya 
dan mengatakan, Lembaran, 187/2; "Harus adanya dan ia telah diabaikan oleh penulis". Sekalipun demikian, 
hal ini tidak dijumpai oleh ketiga penfa'/iijl! 
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Lafazh ini milik Ibnu Majah. 


42442^ - 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah site, dari Rasulullah M, 
beliau telah bersabda. 


P J*' SI $ 



"Kalait sekiranyn penghuni langit dan penghuni bumi bersekutu 
dalam (mmumpahkan) darah seorang Mukrnin, niscaya mcreka dicebur- 
kan oleh Allah ke dalam neraka.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan gliarib." 


0 - 9 : Shahih Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam 
ash-Shaghir dari hadits Abi Bakrah, dari Nabi *§§ beliau bersabda, 

Ji* \y^r\ JaI Si jJ 

,_5? ( lP 


"Kalau sekiranya penghuni scluruh langit dan bumi bersatn untuk 
membunnh seorang Muslim, niscaya Allah akan menycret mercka di atas 
ivajah mereka (dalam keadaan tersungkur) kc dalam neraka." 


-10: Shahih Lighairihi 

Dari Jundub bin Abdullah ia menuturkan, Rasulullah il> 
telah bersabda, 

ja\ JL>j <Ul> S/ ijl tUaXJ»l ( j r * 

£ 0 f, ' 0 c - 

aL>z]\ ^jjQ <^U) UK t4S*-l>0 4 J U-S" ol 

vLilb 'yj «da j ^9 Sf ijl ^Ua£dj| <CXj At)! (jLi- 

.'CJaj ijLAiE/l jy* ijjl oji c ( J»*jLl9 
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"Bamngsiapa di antara kalian yang mampu tidak dihalangi dari 
surga oleh sepenuh telapak tangan berupa darah seorang Muslim yang ia 
himpahkan sebagaimana dengan telapak tangannya ia menyembelih seekor 
ay am, setiap kali ia mendekati salah satu pintu dari pintu-pintu surga , 
Allah menghalangiantara dirinya dengan pintu tersebut; dan bamngsiapa 
di antara kalian mampu, maka hendaklah tidak memasukkan ke dalam pe- 
rutnya kecuali yang thayyib (baik dan halal), maka hendaklah ia melakukan- 
nyci. Karena sesungguhnya bagian jasad manusia yang pertama bitsuk 
adalah perutnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya tsiqah, 
dan al-Baihaqi dengan sanad marfu’ seperti itu, dan sanad mauquf, 
dan ia berkata, "Yang shahih adalah bahwasanya ia mauquf." 1 


<^2445^>- 11 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'awiyah ■>#, ia menuturkan, Rasulullah sit telah ber- 
sabda. 


jiib j\ deals' ojiJ SM liyk 5! ill ^ sJl 




"Setiap dosa, mudah-mudahan diampuni Allah, kecuali seseorang 
yang mati sebagai orang kafir 2 , atau seseorang yang membunnh seorang 
Mukmin dengan sengaja." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Hakim, dan ia berkata, 
"Shahih sanadnya." 


- 12 : Shahih 

Dari Abu ad-Darda' 4®, ia menuturkan, Saya telah mendengar 
Rasulullah 5®t bersabda. 


1 An-Naji berkata, "Demikian diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mauquf, semakna dengannya dengan 
lafazh ada yang didahulukan dan ada yang diakhirkan, dan di dalam rswayatnya disebutkan, ’Untuk tidak 
dihalangi dari surga karena sepenuh darah yang ia tumpahkan, maka hendaklah ia melakukannya', dan 
lafazh al-Baihaqi lebih sempurna." 

2 Maksudnya: maka orang itu sama sekali tidak akan diampuni. (atau seseorang ...), maksudnya: dosa sese¬ 
orang, maka sesungguhnya ia tidak akan diampuni. 
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"Setiap dosa, semoga diampuni Allah, kecnali seseorang mail seba- 
gai seorang musyrik, atau membimuh seorang Mnkmin dengan sengaja." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Jbnu Hibban di dalam 
Shahihnya serta oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 


- 13 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas yfe, bahwasanya dia telah ditanya oleh se¬ 
orang penanya, 

:AJbi ( j r A ^jj| (JDi cr 0 bl b 

[pj] . Ubb j\ gyJjk 3 ^ cA(JbJL» Alip .jLe-U l-sli 

-Jli 

AAJ ) btlili cAw aJ ^jl] 

g = - - o ’ *y 0 

Aj ^-^jb ^bo Ajs-tajj! c^jjy>-Vl Allb Aijli lllLla cAjJj 

tCUAti :Jjlii] ADI (JjJbj (J^bLsj! 


"Wahai Abu al-Abbas, apakah pembumih itn masih bisa bertaubat?" 
Maka bcliau menjaivab dengan nada heran karcnanya, "Apa yang katnu 
katakan?" Lain orang itu mengulangi pertanyaannya. Lain bcliau ber¬ 
kata, "Apa yang kamu katakan?" Dua atau tiga kali. [Kemudian] Ibnu 
Abbas berkata, ”[Bagaimana dia mempunyai tatibat], say a telah mende- 
ngar Nabi M kalian bersabda, 'Orang yang tcrbunuh itu akan datang 
dengan kepala tergantung pada salah satu tangannya, berpegang erat 
kepada pembunuhnya dengan tangannya yang lain, urat-urat lehernya 
bercucuran darah hingga ia dibawa ke 'Arasy, lain yang terbunuh itu 
berkata kepada Rabb semesta Alam, 'la telah membunuhku.’ Maka Allah 
berfirman kepada si pembunuh, 'Celaka kamu' 1 * , lain ia dibawa ke neraka'." 


1 dengan mem/Sf/a/kan 'ain, itulah yang hanya disebutkan oleh al-3auhari dan selainnya, dan itu dinilai 

kuat oleh sebagian ahli bahasa. Ada juga bahasa berkenaan dengan kata ini, yaitu dengan meng kasrafkan 

, 3/n( u ~*;), dan ini dipegang oleh banyak ulama bahasa. Al-Farra' mengatakan, "Kalau untuk orang kedua 
[mukhathab) dikatakan, d-UJ (dengan mem/3f/H/3<an 'ain), sedangkan untuk orang ketiga (ghaib) dibaca 
(dengan menqkasrabkan 'am)." Demikian dituturksn oleh an-Naji. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dinilainya hasan, dan oleh 
ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath, dan para perawinya 
adalah para pe'rawi ash-Shahih, dan lafazh di atas adalah miliknya. 1 


- 14 : Shahih Lighairihf 

Dan diriwayatkannya di dalamnya juga 2 dari hadits Ibnu 
Mas'ud, dari Rasulullah Ig, beliau telah bersabda, 

* % s £ ° ^ 9 s O s f- ' ' 1 f O ° 

tiJjiks cojjdl JCS- Lo y <Uj’lS IwLAl 

oy*Jl Oj5cJ : Jli Iaa ^ 

i - , ' , > 

.41) njbdiJ 


"Akan datang orang yang terbunuh sainbil bcnpcgang kepada pembn- 
nuhnya scdangkan umt-urat lehernya mencucurkan darah di sisi Pemilik 
kcperkasaan (Allah &£>), lain ia bcrkata, 'Ya Rabbi, tanyakan kepada orang 
ini karena apa ia membnnuhku?' Lain Dia berfirman, 'Ke.napa kamu mem - 
bunuhnya?’ Ia menjaiuab, 'Saya telah membumtlmya agar kcperkasaan 
ada pada sifulan.' Lain dikatakan, 'Kcperkasaan itu hanya milik Allah' 


- 15 : Shahih 

Dari Abu Musa ■*&-, dari Nabi beliau telah bersabda, 

°i ° o'* * > ' ' * 

C 1 ^ 1 I ^ y/^ ■ (J 0 ^ i 1 I 

''* s ° ' * * ' ' ' ' ' 

(1)1 dlLjujI CAjlj^oi cJjl lAA 

f , s s ^ - * jt s 

dLju^j -(JcAjjJlj Jj-P • ^7-3J*~l 

* ' c * _ ^ ^ 

y 0 * O* ^ ' ' O u ^ ^ ^ ^ Of . 

-C-ol d-ol .‘(JjJka jki (Jjss ol 

^ j | ** jj 

4~kJj j cd~>l C-ol .j£s ( _ s ^>- ^ eiji pJ -(J ld-& 

"ApabiJa Iblis mcmasuki pagi hari, maka ia menebarkan tentara- 
tentaranya dan berkata, 'Siapa saja hari ini yang bisa membuat scorang 


1 Saya mengatakan, Dan juga di dalam al-Mu'jam at-Kabir, dan dari keduanyalah dua tambahan itu, dan ia 
telah ditakhrtjdt dalam ash-Shahihah, no. 2697. 

2 Maksudnya: Di dalam al-Mu'jam al-Ausath. Terlewatkan bahwa hadits dl atas juga ada di dalam riwayat 
an-Nasa'i dan selainnya lebih lengkap darinya dan lebih shahih sanadnya. Ia ditiru oleh ai-Haitsami, ia 
memuatnya di dalam al-Majma', bertentangan dengan persyaratan miliknya. Lihat ash-Shahihah, no. 2698. 





GKitab QQ-eLKudud 


Muslim terlantar, niscaya akan saya pakaikan mahkota kepadanya. Ia 
menuturkan. Lain yang ini da tang dan mengatakan, 'Saya selalu dengan- 
nya hingga ia menceraikan istrinya .' Lain iblis bcrkata, la sudah hampir 
akan menikah lagi .' Dan datang yang satu lagi lain berkata, 'Saya selalu 
dengannya hingga ia durhaka kapada kedua orang hianya.' Lain Iblis 
berkata, la hampir akan berbakti lagi kepada keduanya.' Lain datang lagi 
yang lain dan berkata, 'Saya selalu dengannya hingga ia syirik .' Lain Iblis 
berkata, 'Kamu, kamu.' Lain datang yang lain lagi dan berkata, 'Saya 
selalu dengannya hingga ia membunuh.' Lain iblis berkata, 'Kamu, kamu,' 
dan kemudian ia mengenakan mahkota kepadanya'. " 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihn ya. 1 


^2450^ - 16 : Shahih 

Dari Ubadah bin ash-Shamit 4fe, dari Rasulullah Sfe beliau ber- 
sabda. 


.Vj-f- Vj o iill jg.'lpii dlojpo bji 

/ ' "■ 


"Barangsiapa yang membunuh seorang Muhnin lain ia senang 2 
dengan membunuhnya, maka Allah tidak akan menerima darinya amalan 
sunnah ataupun amalan fardhu.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, kemudian ia meriwayatkan 
dari Khalid bin Dihqan: Saya telah bertanya kepada Yahya bin 
Yahya al-Ghassani tentang sabda beliau, "Lain ia senang dengan 
membunuhnya", ia menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang 
berperang dalam fitnah, lalu salah seorang membunuh dan ia 
memandang bahwa dirinya yang berada di atas kebenaran, ia tidak 
meminta ampun kepada Allah [maksudnya: dari perbuatannya itu]." 


1 Saya mengatakan, Terlewatkan oleh penulis bahwa al-Hakim juga meriwayatkannya dan ia berkata 4/350, 
’Shahih sanadnya’, dan disepakati oleh adz-Dzahabi, dan ia telah ditakhrtf di dalam Silsilah al-Ahadits ash- 
Shahihah, no. 1280. 

2 Di dalam naskah aslinya disebntkan, iaitls, dengan huruf 'ain. Koreksi diambil dari manuskripnya dan dari 
Sunan al-Balhaqi dan apa yang akan disebntkan berikutnya. Dan terdapat di dalam sebagian naskah Abu 
Dawud dengan huruf 'ain. An-Naji berkata, "Tafsiran perawi berikut menunjukkan bahwa ia berasai dari 
kata liikJI, dengan huruf ghain, yang berarti bahagia dan senang, karena pembunub akan merasa senang 
membunuh lawannya. Dan apabila yang terbunuh adalah orang Mukmin sedangkan pembunuh bahagia 
dengan membunuhnya maka ia masuk dalam ancaman di atas. Demikian penulis mengutipnya pada 
Catalan kaki kitab Mukhtashar as-Sunan. Kemudian beliau mengutip dari al-Khaththabi bahwa lafazh Jagil 
adalah dengan huruf 'ain, dan ia berkata, ’Maksudnya adalah, ia membunuhnya secara zhalim, bukan 
karena gshash." 







Gftttab (Al-cSHuditd 


Nafilah (amalan sunnah). 
Amalan Fardhu. 




Ada juga yang mengartikannya lain dari itu. Dan sudah di- 
sebutkan hadits tentang orang-orang yang menteror penduduk 
kota Madinah. [Kitab Haji, bab. 16]. 


- 17 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Sa'id 4®, dari Nabi ill, beliau bersabda. 


cJJAp jL4- jjisj ! (_] jllJl (3^ (g 

" ' Q ' ✓ 0 ' " ' ^ 1 ✓ 

‘Jp- <-y^l IfJl aX)1 *-* 

^ *' * , 3 " 

t_s? 


"Akan keluar satu letter 1 dari neraka dengan berhicara, ia berkata, 
'Aku ditugasi hari ini untuk tiga orang, yailu untuk setiap orang yang 
semena-mena lagi kerns kepala, orang yang mengangkat sesembahan lain 
selain Allah, dan orang yang membunuh jiiva dengan alasan yang tidak 
benar.' Lain ia merenggut mereka dan kemudian melemparkan mereka ke 
tempat kobaran api 2 Jahanam." 


1 ,jJjJl artinya yakni: leher. Ia adalah kata mudzakkar, sedangkan orang-orang hijaz menjadikannya 

mu 'annats, sehingga dikatakan, jii!l ^a, dengan huruf nun berharakat dhammah dalam bahasa Hijaz, 
dan dengan sukun dalam bahasa Tamim. 

2 Di dalam naskah aslinya disebutkan, i\jJd-. Koreksi diambil dari al-Musnad, 3/40 dan lainnya. Ini termasuk 
yang dilalaikan oleh ketiga pen taiiq jahil yang sok tahu dan yang puas dengan apa yang tidak mereka 
miliki. Mereka mengomentari perkataan penulis-yang diikuti oleh al-Haitsami, 10/392- (Para perawi salah 
satunya adalah para perawi ash-Shahih), dengan perkataan mereka, "Kami katakan, 'Pada sanad semuanya 
terdapat 'Athiyah al-'Aufi, dia adalah perawi dha'if." 

Mereka dusta, sebab ia ('Athiyah) tidak ada pada salah satu sanad ath-Tbabrani, ia tidak termasuk sumber 
rujukan mereka, dan mereka lebih lemah dari itu lagi! Sesungguhnya cacatnya adalah terletak pada Syaikh 
ath-Thabrani, sebagaimana anda bisa melihatnya terurai di dalam jilid keenam dari kitab Si/silah al-Ahadits 
ash-Shahihah, no. 2699, dan ia baru terbit. Namun, karena mereka melihat 'Athiyah di dalam al-Musnad, 
maka mereka menduga, karena kejahilan mereka, bahwa ia ada di dalam sanad ath-Thabrani juga! Dan 
mirip dengan keialaian ini juga adalah perkataan pen£?7/gterhadap MusnadAbi Yala, 2/375 setelah meni- 
lainya cacat karena 'Athiyah, "Akan tetapi ia memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah... di dalam riwayat 
at-Tirmidzi...", dan ia tidak mengutip matamya. Ungkapan mutlak ini adalah salah, sebab di dalam hadits 
Abu Hurairah tidak ada kalimat pembunuhan, sebagaimana akan anda lihat nanti pada Kitab Adab, bab 33, 
hadits terakhir, dan ia juga telah dUakhnJ di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 512, dengan disha- 
hihkan. 







dKitab (ffl-cSHudud 


Diriwayatkan oleh Ahmad. Dan diriwayatkan oleh ath-Thab- 
rani dengan dua sanad, perawi salah satunya adalah para perawi 
ash-Shahih. 

Dan ia telah diriwayatkan dari Abu Sa'id dari ucapannya, se- 
cara mauquf. 


^2452^- 18 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-’Ash AA ia menuturkan, Rasu- 
lullah #Sj telah bersabda. 




.ULp 


"Barangsiapa yang membunuh orang kafir yang terikat perjanjian 
damai (kafir dzimrni), niscaya ia tidak akan mencium aroma surga, pada- 
hal sesimgguhm/a aromanya tercium dari jarak perjalanan empat puJuh 
talnm." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan lafazh ini miliknya. 


18 - b : Shahih 


kan. 


Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i, hanya saja dia menyebut- 


y ly 


"Barangsiapa yang membunuh seorang korban dari ahli dzimtnah." 


Dengan memfatllahkan ra', artinya: tidak akan 
menemukan dan tidak akan mencium bau (aroma)- 
nya. 



- 19 - a : Shahih 

Dari Abu Bakrah ia telah menuturkan, Saya telah men- 
dengar Rasulullah "M, bersabda, 

.a1>JI &)l <-<fS Jy y JS y 


"Barangsiapa yang membunuh seorang kafir yang terikat perjan¬ 
jian damai bukan pada ivaktunya, niscaya Allah mengharamkan surga 
atasnya." 




kKkab ($l-c9iudud 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

19 - b : Shahih 

Dan oleh an-Nasa'i dengan tambahan. 


"Untuk mencium aromanya. 


> Of. 


19 - c : Shahih 

Dan di dalam riwayat lain milik an-Nasa'i disebutkan, 

j 6 $ e 0 ** * p * ^ ✓ 

( j jS-ji} LgjkJj (jlj laL>z} I pJ ciiJJl ^Jjtsl (j- 0 dk 5 


"Barangsiapa yang membimuh sescorang dari ahli dzimmah, niscaya 
dia tidak akan menemukan aroma surga, padahal sesungguhnya aroma¬ 
nya dapat tercium dari jarak perjalanan tujuh pnluh tahun." 


19 - d : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dengan 
lafazh, beliau bersabda, 

>5° S' & 0 ' «*> if ^ os >• ✓ 

j dj_j ^'gi jd-i oAaIjiuo Ldjjj ^3 dr° 

.^Lp A$Ji A>- 


"Barangsiapa yang membimuh seseorang yang terikat perjanjian 
damai bukan dengan alasan yang haq, niscaya ia tidak akan mencium 
aroma surga, padahal sesungguhnya aroma surga itu dapat tercium dan 
jarak perjalanan seratus tahun." 

Tidak pada waktu yang diperbolehkan membu- : y^iS js. 

nuhnya, yaitu saat sudah tidak terikat perjanjian. 






QJCitab 6%l-c9iiidud 



RNCRMRN BUNUH Dim 



<^2454^>- 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah #5 telah 
bersabda. 


llJU- (^S yq ,_5? ‘J~r cPj^ 

oLjioxi oJj ^3 4 JLJL 3 lA^NOj Jy’J tlJul tgls Ij-L>s3 

cobjJj>tj l^JLS lAli>x-£ l-iiLs- ^S-fys>- jU ^3 

■ IJjI Lg-lS !djj>x_« IjJli- jU ^3 Lgj L?-j^j oJj ^3 


"Barangsiapa yang mcnjatuhkan diri dari pnncak gunung hingga 
membunuh dirim/a, maka ia berada dalam Neraka Jahanam, ia mcnjatuh¬ 
kan diri ke dalamnya dengan kckal lagi dikekalkan selama-lamanya. Dan 
barangsiapa mencguk racun hingga membunuh dirinya, maka racimnya 
akan tetap ada di tangannya sambil ia teguk di dalam Neraka jahanam, ia 
kekal lagi dikekalkan di dalamnya selama-lamanya. Dan barangsiapa yang 
membunuh dirinya dengan alat dari besi, maka besi tersebut akan tetap 
di tangannya sambil ia tusuk-tusukkan pada dirinya di dalam Neraka 
Jahanam dengan kekal lagi dikekalkan di dalamnya selama-lamanya.'' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dengan ada 
yang didahulukan dan diakhirkan pada lafazh kalimatnya, serta 
oleh an-Nasa'i. 


1 - b : Shahih 

Dan di dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: 

jC ^3 o\^U*Cj oJj ^3 4jLJLs ULJj gyO 






GKitab @U~c9iudud 


"Barangsiapa ycing meneguk racun, rnaka racunnya akan ada di- 
tangannya sambil ia meneguknya di dalam Neraka Jahanam ." 


Melemparkan diri dari puncak gi.mu.ng atau lain- 
nya hingga tewas. 

Menusuk-nusuk dirinya dengannya. 




^2455^ - 2 : Shahih 

Dan darinya, ia menuturkan, Rasulullah 0 telah bersabda. 



"Barangsiapa yang mencekik 1 dirinya niscaya ia akan mencekiknya 
di dalam neraka, dan orang yang menikam dirinya niscaya akan menikam- 
nya di dalam neraka, dan orang yang menceburkan dirinya niscaya ia akan 
menceburkan dirinya di dalam neraka." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 2 

^2456^>- 3 - a : Shahih 

Dari al-Hasan al-Bashri, ia berkata, Jundub bin Abdullah telah 
menuturkan kepada kami di dalam masjid ini. Maka kami tidak 
lupa satu hadits pun darinya, dan kami tidak merasa khawatir 
kalau Jundub berdusta atas nama Rasulullah 0,. Beliau bersabda. 


1 gJ-c (mencekik), dengan mendhammaikan huruf nun. 

gsiaS, dengan mem/afAj/skan 'ain, atau jJAu, dengan menctonnwAkannya: menikam. Kenapa pencekikan 
dan penikaman juga ada di dalam neraka? Karena balasan itu sesuai dengan jenis perbuatan. Wallahu 
a lam. 

2 Saya mengatakan, Kalimat tentang menceburkan diri tidak ada di dalam riwayat al-Bukahri, dan hal ini 
telah dijelaskan oleh al-Hafizh an-Naji, sekalipun demikian, ketiga penta'/iq tidak mengetahuinya. Namun 
tidaklah aneh, sebab itu merupakan tabiat mereka! Akan tetapi yang aneh adalah, bahwa al-Hafizh (an- 
Naji) mengetahuinya namun tidak menyandarkannya kepada siapa pun, padahal hadits di atas telah diriwa¬ 
yatkan oleh Ahmad dan lainnya dengan redaksi sempurna seperti itu dengan sanad shahih, sebagaimana 
telah saya jelaskan di dalam Si/si/ah ai-Ahadits ash-Shahlhah, no. 3421, dan ia lebih dikuatkan lagi oleh 
keumuman sabda Rasulullah 



''Dan barangsiapa yang membunuh dirinya dengan sesuatu, niscaya ia akan disiksa dengannya pada Hari 
Kiamat". Dan akan disebutkan nanti hadits Tsabit bin adh-Dhabhak setelah dua hadits berikut ini. 









Qtitab &U-c9iudud 



’4iil (jLSi i4_C_Aj JJllS 

.o>Jl aiU- 


"Acfa luka : pada seorang lelaki, hingga ia membunuh dirinya. Maka 
Allah berfirman, 'HambaKu telah mendahuluiKu terhadap dirinya, maka 
dari itn Aku haramkan surga atasnya'." 


3 - b : Shahih 


Di dalam riwayat lain disebutkan, beliau bersabda, 

oJj l$J LlSw’ _L>-li Aj (jllS <1)15 

f ° ^ i * s *■ s .» 

CC>Jj>tjl .A^McCj, liiil (JUii (.CjLi 


"Ada seorang lelaki pada umat sebelum kalian yang terkena liika, 
lain ia tidak sabar karena kesakitan, kemudian ia mengambil sebilah pisau 
dan memotong tangannya, maka darah pun tidak berhenti bercucuran 
hingga ia mati. Maka Allah berfirman, 'HambaKu telah mendahuluiKu 1 2 
terhadap dirinya'." Al-1 ladits. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


3 - c : Shahih 

Dan diriwayatkan juga oleh Muslim, sedangkan lafazhnya: 
f-jCsl ll-L® 045-^3 Clj£_Slljl5 <1)15 <l)li <1)1 

<c1p c-JJS- ji Jli soli ^aJl ‘L*l5ci obi" fyA 

' & q 


"Sesungguhnya ada seorang laki-laki dari uniat sebelum kalian yang 
di mukanya muncul satu luka bernanah. Tatkala luka itn menyakitinya 
maka ia mcncabut satu anak panah dari sarungnya (tempat anak panahnya) 


1 ^-Ij-Cl (luka), dengan mengAasw/jkan Jim. Diriwayatkan juga dengan lafazh J-IjA (bisul), dengan men- 
dhammahfsm kha yang dalam istilah kedokteran adalah bengkak yang apabila materinya yang berserakan 
sudah menyatu di serabut anggota tubuh yang membengkak hingga satu lobang, dan sebelum itu disebut 

fijfr 

2 Makna tjilfiJl di sim lalah bahwa ia tidak sabar agar Allah yang mencabut ruhnya. 

Dikatakan, gjg, artinya; j - h-k (ia mendahuluiku). Dari ungkapan: t^lil o)lu (saya bersegera kepada 
sesuatu). Demikian pula makna Cl 







GKitab &U-c_9dhdud 


lain ia rnenusnknya, hingga darah tidak herhenti bercucumn hingga ia, 
mati. Rabb kalian berfirman, 'Sungguh Aku telah mengharamkan surga 
a t. asm/a" 

Kering dan tidak mengalir. : bj 

Dengan me ngkasrah kan kaf, yakni sarung tempat : 
anak-anak panah. 

Ia menusuk dan memecahkannya. : UlsC 


^2457)> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir bin Samurah 

4j L ygJtJLa c4j IjyS dl 


"Rahwa ada seorang laki-laki yang merniliki Inka, lain ia da tang ke 
sarung anak panah miliknya lalu mengambil anak panah yang matanya 
tajam lagi lebar, ! alu ia menyembelih dirinya dengannya. Maka Nabi #§ 
tidak menshalatkanm/a." 


Diriwayatkan oleh Ibnu I libban di dalam Shahilmya. 

Dengan mem/ai/ja/ikan qaf dan ra', yakni: sarung : 
tempat anak panah. 



Dengan men gkas rah ka n mim, mensukw/tkan syin, : dii-Ldl 

dan me mfatha hkan qaf, yakni: anak panah yang 

matanya lebar. Ada yang mengartikan, mata panah 

itu sendiri. Ada yang mengatakan, anak panah 

yang matanya panjang. Ada yang mengartikan, 

anak panah yang matanya panjang dan lebar. 


5 : Shahih 

Dari Abu Qilabah, bahwasanya Tsabit bin adh-Dhahhak telah 
memberitakan kepadanya, 

5l|§ Alii olj Alii <Jj-d>j 

kAjd pj .jli LiS j-gJ djJLlci HilS” jl£- aLoj tjfyA 
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Ci^LL®_) V LiJliJ jjj J '^°y 4j DDfs* 

j *tddb ;»sj .5 " 4 -bJL 5 " j g 9 jfSf lLajp) i _£ a J ‘ 5 -P^ dr?i^' 

^ jj i_ 


. ‘toLliJl <l aj Aj clj 


"Bahwasanya ia telah berbai’at (bersumpah setia) kepada Rasulullah 
Ifl di bawah pohon (Bai'at ar-Ridhwan), dan bahwasanya Rasuhdlah it! 
telah bersabda, 'Bamngsiapa bersumpah atas suatu sumpah dengan agama 
selain Islam dengan dusta dan sengaja, tnaka ia sebagaimana yang dika- 
takannya. Bamngsiapa yang membunuh dirinya dengan sesuatu, niscaya 
dia akan disiksa dengannya pada Hari Kiamat. Dan tidak ada kewajiban 
nadzar atas seseorang dalam hal yang tidak ia miliki. Mengutuk seorang 
Mukmm itu sama dengan membunuhnya. Dan bamngsiapa yang menuduh 
seorang Mukmin dengan kekafiran, maka itu sama dengan membunuhnya. 
Bamngsiapa yang membunuh dirinya dengan sesuatu, niscaya ia akan 
disiksa dengannya pada Hari Kiamat'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa'i dengan singkat, serta oleh at-Tirmidzi, dan ia menilainya 
shahih, sedangkan lafazhnya adalah: 


>.— jdk j 

4_^_/Jj 4 j Loj 4i)l 4 jAp l 

. 4/aldijl ^ jj 


"Tidak ada kewajiban nadzar atas seseorang dalam hal yang tidak 
ia miliki, penguhtk seorang Mukmin itu sama dengan pembunuhnya, 
bamngsiapa yang menuduh seorang Mukmin dengan kekafiran, maka 
sama dengan membunuhnya, dan bamngsiapa yang membunuh dirinya 
dengan sesuatu, niscaya Allah akan menyiksanya pada Hari Kiamat nanti 
dengan apa yang telah ia gunakan untuk membunuh dirinya itu." 


;>- 6 : Shahih 

Dari Sahal bin Sa'ad 

4i)l JU UL tljJixsli 5=11 ol 

J (JL aj co jSfls- 5ll| 




QCkab Hudud 


'.Ijilii lA_aldu LgJcdl *^Il coll Sfj coLi ^-gj £-Ju Si (J^j aJ)1 

^jfi 4jI Ld ;i|l§ AX!! .(j^U ly>-l UiJi ^->-1 ly>-l Us 

•jlill Jit 


"Bahwasanya Rasulullah i§ pernah berhadapan, beliau dengan kaum 
musyrikin. Maka mereka pun selling memerangi. Ketika Rasulullah Ift 
kembali ke pasukannya dan yang lain pun kembali kepada pasukan mereka, 
sedangkan di antara para sahabat Rasulullah #g itu ada seorang laki-laki 
yang tidak membiarkan seorang yang menyendiri ataupun terpisah melain- 
kan ia mengejarnya, menebasnya dengan pedangnya. Maka orang-orang 
berkata, 'Tidak ada di antara kita hari ini yang mencukupi sebagaimana 
si Fulan itu telah mencukupi!' Maka Rasulullah #t bersabda, 'Sesung - 
guhnya ia termasuk ahli ncraka'." 

Di dalam riwayat lain disebutkan. 


(Jlii Vjltl! p&i fjp IAa <jliT <jj aL>J 1 JJ&i lUl :l 

f- (- f , x ' ✓ # f. sf, 

py ~>d tap tAd^a v t2j v i£j Liii tAi» I<_J15 .Idil Ai^-Libl Ul 

AjsJLJ i nM?ji cOj^Jl L>-y>- p^-^Jl 

f y ' Os ' yy '' y 9 0 ' 9 %■ ° 

J^pJl 7~y>n3 tA^djU JiLilS AjbLd> ^lp poLit.) rtU AjU.5j 

Vi]ta Ujji : Jli ,aA)I <Jpjp dLl j^_jd aDI (Jpdj 

:cJuU tciiJi jjillll jiJkpU tjllll JJs! ya Ail lid oj^TS J;JJl J^-jil : JU 
top«Jl p>dcJSli djuj-i L5-y>- £\yr Adi? .aj ^>$3 Ul 

O, ^ x- <" / ^ s 9 o'' ^ f. ° ' ^ s' 

. A~Uij J.XA3 iAllp JwaUitj tAllAa AjU^j 4_iLi ^w?^5 

c^llU jJJj aU>J| ^*1 Alii (Jj-Ujj (JUSi 

‘<J?^ J-*' tjllll Jid J-*J 

• A^JI Ld y aA J 


"Lain mereka berkata, 'Siapa di antara kita yang termasuk ahli surga 
jika dia termasuk ahli neraka?’ Maka salah seorang dari mereka berkata, 
'Saya akan selalu menyertaim/a'." 




GKitab GKI-cFHm&uA 


Ia menuturkan, "Lain orang itu kelrnr bersamanya, dan satiny kali 
si Fulan itu berhenti maka ia pun berhenti bersamanya, dan apabila si 
Fulan itu bergegas maka ia pun bergegas." 

Ia menuturkan, "Kemudian si Fulan itu terluka sangat parah sekali 
lain menyegerakan kematian (membunuh diri), ia meletakkan pedangnya 
di tanah sedangkan ujungnya mengarah di antara kedua susunya (dada- 
nya), kemudian ia menjatuhkan dirinya di atasnya hingga ia membunuh 
dirinya! 

Kemudian lelaki itu datang kepada Rasulullah M dan berkata, 'Saya 
bcrsaksi bahwasanya engkau adalah utusan Allah.' Beliau bersabda, 'Apa 
maksudnya?' Ia berkata, 'Si Fulan yang engkau sebutkan tadi, sesungguh- 
nya in termasuk ahli neraka, kemudian orang-orang merasa keberatan 
dengannya. Maka saya berkata, 'Saya akan menyertainya untuk menje- 
laskan pada kalian perihalnya.' Saya pergi untuk mencarinya hingga ia 
terluka sangat parah sekali, lain ia menyegerakan kematian. Ia meletakkan 
rnata pedangnya di tanah sedangkan ujungnya mengarah kepada kedua 
susunya, lain ia menjatuhkan diri di atasnya hingga ia membunuh dirinya.’ 
Maka Rasulullah i§ bersabda, 'Sesungguhnya seseorang bisa saja mela- 
kukan amalan ahli surga menurut yang terlihat oleh manusia, padahal ia 
adalah termasuk ahli neraka; dan sesungguhnya seseorang bisa saja mela- 
kukan perbuatan ahli neraka menurut yang tampak bagi manusia, padahal 
ia adalah termasuk ahli surga'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

t s ' 

Dengan huruf s yin. : siLlil 

Dengan huruf fa ; dan dengan men tasydid huruf : SiUJIj 

dzal, yakni orang yang memisahkan diri dari ke- 

lompok. Asalnya adalah kambing yang terpisah 

dari kelompoknya, lalu dialihkan kepada penger- 

tian orang yang memisahkan diri dari jamaah 

(kelompok) dan menyendiri. 






GKitab &U-c9-fudud 



RNCRMRN MCNGHRDIRI CHSCHUSI PCMBUNUHRN RTRU 
PCNVIKSRRN TCRHRDRP S6SCORRNG SCCRRR ZHRLIM, 
DRN TCNTRNG ORRNG VRNG MCNCLRNJRNGI 
PUNGGUNG SCORRNG MUSLIM DCNGRN RLRSRN 
VRNG TIDRK DRPRT DIBCNRRKRN 

[Tidak ada satu hadits pun yang disebutkan yang memenuhi 
persyaratan kitab kami] 



RNJURRN MCMRRFKRN PCMBUNUH, PCLRHU KRIMINRL, 
DRN ORRNG VRNG BCRBURT RNIRVR, DRN RNCRMRN 
MCNRMPRHHRN KCGCMBIRRRN TCRHRDRP 
PCNDCRITRRN SCORRNG MUSLIM 




^2460^- 1 : Shahih Ligtiairitii 

Dari Ubadah bin ash-Shamit ic\ menuturkan, RasululJah 
#§ telah bersabda, 

' J ' O fi ° s- t ' 

. 4j U Jlo ACS- 

"Tiada seorang Muslim pun yang dihtkai pada jasadnya dengan 
satu luka, lain ia bersedekah dengannya, melainkan Allah Yang Mahasuci 
lagi Mahatinggi menghapuskan darinya (dosa) sebesar apa yang dia sede- 
kahkan." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih. 






dKitab @U-c9-fudud 


<^2461^> - 2 : Hasan Lighairihi 

Dari seorang laki-laki sahabat Rasulullah sH, [dari Nabi SB ]', 
beliau bersabda, 

. aJ e j\JiS d)l5l aU aS y .s co_D1j>- »!r* 

"Barangsinpn yang terkena suatu luka pada jasadnya, lain in mem- 
biarkannya karma Allah maka ia menjadipenghapns dosa baginya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad secara mauquf dari riwayat Mujalid. 


42462^> - 3 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdurrahman bin Auf 4g, bahwasanya Rasulullah -ie: 
telah bersabda. 


yjs <JD I/^JlLp laJUJ CaIS" (1)1 — cJuj o^Aj 

»y SjP- L^_i 4iii colj (4.iAlLo y£* Alp jjiAj Vy (43A^? 

• jJh (d->U aiLp Alii Vl (aJL-Dj (BjU A1p Ttlflj Vj _£.1 


"Ada tiga hal -demi Dzat yang jizoaku ada di TanganNya- jika aku 
hams bersumpah atasnya, yaitn tidak akan berkurang suatu Imrta pun 
karena sedekah, maka bersedekahlah kalian , dan tidaklah seorang liamba 
memberikan tnaaf atas suatu perbuatan zhalim, melainkan Allah akan 
mcnambah kemuliaan baginya dengannya pada Hari Kiamat, dan tidak¬ 
lah seorang hatnba membuka pintu minta-minta, melainkan Allah mcm- 
bukakan atasnya pintu kefakiran." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, sedangkan di dalam sanadnya 
terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan namanya, dan diri¬ 
wayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Bazzar. Dan hadits ini di dalam 
riwayat al-Bazzar terdapat jalur sanad yang la ba'sa bihi. 


<^2463^- 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Kabsyah al-Anmari 4®, bahwasanya ia telah men- 
dengar Rasulullah H§ bersabda. 


Tidak termuat di dalam naskah aslinya, manuskripnya, al-Majma' dan Tafsir Ibnu Katsir. Nampaknya ia 
tidak ada di dalam naskah perulis dan selainnya dari al-Musnad, dan ia ada di dalam naskah yang diterbit- 
kan, dan ini yang lebih mendekati kebenaran. Wallahua'lam. 






GKitab QH-cdHudud. 


iyAP-Lj d^_P ‘Jill oily *y 1 d. ,LP ‘J-a-Llia ■XgS- p_Xis *Vy c43_i_v3 

4_iis" ylcjJt9 dbb Axlp ii)! *^j. 4 5-51—^DLi JJLf- S/y c ^ill 


_b»*3 ! . .... 


"Ada tiga perkara yang aku bersumpah atasnya, dan aku akan me- 
nuturkan satu hadits kepada kalian, maka hafallah ia." Beliau bersabda, 
"Tidaklah harta seorang hamba itu berkurang karcna scdekah, dan tidaklah 
seorang hamba dianiaya dengan suatu penganiayaan yang ia sabar atasnya 
melainkan Allah akan menjadikannya bertambah mulia, maka maafkan- 
lah, niscaya kalian dimaliakan Allah; dan tidaklah seorang hamba membuka 
pintu meminta-minta, melainkan Allah membuka atasnya pintu kefakiran, 
atau kalimat serupa dengannya...." al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dan lafazh ini 
miliknya, dan ia berkata, "Hadits hasan shahih." [Sudah disebut- 
kan pada Kitab Ikhlas, bab. 1]. 


- 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4fe, bahwasanya Rasulullah dk, telah ber¬ 
sabda, 

jk-\ Lay djP Vl y£*j 4l)l ilj Lay tJU j jp> 43_Li> La 

illl U53 Vl 


"Tidaklah sedekah itu mengurangi harta, dan tidaklah Allah 
menambah kepada seorang hamba dengan pemberian maafnya, kecuali 
kemuliaan, dan tidaklah seseorang bersikap taivadhu ' karena Allah, 
melainkan dia diangkat oleh Allah " 

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. [Sudah disebut- 
kan pada Kitab Sedekah, bab. 9]. 


<^2465)> - 6 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash bahwasanya Nabi dk, 
telah bersabda. 







kJtitab OKl-cSKudud 


■ jild I j 


I q.Qj>-j J \jO>S>-j\ 


"Berlakulah penyayang, niscaya kalian disayangi, dan berikanlah 
ampun, niscaya kalian dinmpuni." [Sudah disebutkan pada Kitab 
Pengadilan, bab. 10]. 


<^2466^> - 7 : Shahih Lighairihi 

Di dalam riwayat lain miliknya dari hadits Jarir bin Abdullah, 
Rasulullah telah bersabda. 


l t 


"Barangsiapa yang tidak mem/ayangi manusia niscaya tidak disa- 
yang Allah; dan barangsiapa yang tidak memberi ampun, niscaya ia tidak 
diampuni." 


42467- 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Ali ia menuturkan, 

tcLlkLi kg* 

. dL^~j2j ,dp aJy 

"Kami mcnemukan pada pegnngan pedang Rasulullah vM (tulisan), 
maafkanlah orang yang menzhalimimu, jalinlah hubungan dcngan orang 
yang memutus (silaturahim dcnganjmu, berbuat baiklah kcpada orang 
yang berbuat buruk terhadapmu, dan katakanlah yang hak sekalipun 
tcrhadap dirimu" 

Disebutkan oleh Razin al-Abdari, namun saya tidak menjum- 
painya. 1 Dan akan disebutkan beberapa hasdits yang senada de- 
ngan ini pada [Kitab Berbakti, bab. 3, silaturahim]. 


H ail Jpp pjis j up-3 

jiy ^ Jj 


42468^- 9 : Shahih 

Dari Aisyah 


1 Alhamdulillah, saya telah menemukannya dari hadits Ali di dalam salah satu sumber yang sangat berharga 
yang masih dalam bentuk manuskrip dengan sanad shahih, dan ia termuat di dalam ash-Shahihah, no. 
1911. Akan tetapi tidak ada kalimat "pemberian maaf" di dalamnya. Namun ia mempunyai hadits-hadits 
syahid lain yang salah satunya dari 'Uqbah dan salah satu jalur sanadnya shahih. Maka dari itu saya men- 
takhrips/a di dalam ash-Shahihah, no. 2861. Dan akan disebutkan pada [Kitab Berbakti, bab. 3], 






GKitab ksKl-cSKudud 


S ! 'iHij 4i)l (JjSj LgJ <_JL53 c4JlLp l^i* <_?j-i L^jI 


• AlP 



"Bahzvasanya ada sesuatu yang telah dicuri darinya, maka ia pun 
mendoakan kcburukan terhadnpnya, maka Rasulullah 3§| bersabda kepada- 
mya, ’Jangan engkau ringankan hukuman darinya'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

Jangan kamu meringankan hukuman darinya : jjkiJJ Y 

dan mengurangi pahalamu di akhirat nanti de- 
ngan doa burukmu terhadapnya. 1 


Yakni, meringankan. Ia tertulis dengan huruf 
sin, kemudian bad, dan kha'. 



Di dalam kitab an-Nihayah disebutkar, Artinya: Jangan kamu sembunyikan darinya dosa yang diperolehnya 
dengan pencurian. 






'tab <e%l-c9-fudud 



RNCRMRN MCLRKUKRN DOSR-DOSR KCCIL DRN VRNG 
DIRNGGRP R€M€H, DRN T€RUS MCLRKUKRNNVR 



<|2469<^ - 1 : Hasan 

Dari Abu Hurairah -A, dari Rasulullah Jj§, beliau telah ber- 
sabda. 



"Sesungguhnya scorang hnmba apabila melakitkan satu kcsalahan 
(dosa), makn di dalam hatimja dinodai dcngnn satu noda (bintik) hitam, 
dan jika ia menanggalkan dan memohon ampun, ia pun jadi mengkilap. 
Dan jika ia kcmbali melakukannya, maka ditambahlah noda itu hingga 
menutupi hatinya. Ia adalah ar-Ran yang disebutkan oleh Allah dUj (dalam 
FirmanNya), 'Sekali-kali tidak (demikian), sebenarmya apa yang selalu 
mercka usahakan ihi menutup hati mcreka 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
shahih", dan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahilmyoi. 

Dan oleh al-Hakim dari dua jalur, yang ia katakan pada salah 
satunya, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." (Sudah disebutkan 
pada Kitab Doa, bab. 16). 

Dengan mendhammahV^n nun dan dengan huruf : aiScJI 

tad, yakni titik yang mirip dengan kotoran pada 
permukaan cermin. 





$Citab Gfll-tfKudud 


t>- 2 - a : Shahih Ligliairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud bahwasanya Rasulullah dM, telah 
bersabda, 

<14^ ‘vjijJl oljliJj 
IjJyj Jiu5 ^.gJ 4ill Jj-ij 

*ijrS; j4-j3' 

. Lg-ls IJ^sAS Lo 1 j^>w2jSj djlj Ij4^>-U dSlj_d) 


"Waspadalah kalian terhadap dosa-dosa yang dircinchkan, karena 
sesnngguhnya ia bisa menumpuk pada scscorang hingga membinasakan- 
nya." 

Dan sesnngguhnya Rasulullah #; tclah membcrikan pcrumpamaan 
untuknya: "Scpcrti suatu kaum yang singgah di suatu tanah tandus, lain 
hadiiiah bahan makanan mereka 1 , maka satu ornng pergi dan datang dengan 
mcmbawa scpotong kayu, dan yang satu lagi datang dengan membawa 
sepotong kayu hingga mereka mengumpulkan tumpukan kayu yang me- 
ninggi, dan mereka pun menyalakan apt dan inemasak apa saja yang me¬ 
reka ceburkan kc dalamnya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan al-Baihaqi, se- 
muanya dari riwayat Imran al-Qaththan, dan para perawi Ahmad 
dan ath-Thabrani lainnya adalah para perawi ash-Shahih. 2 


2 - b : Shahih Lighafrihi 


Dan diriwayatkan oleh Abu Ya'la serupa dengannya dari jalur 
Ibrahim al-Hajari, dari Abu al-Ahwash, darinya. Ia menyebutkan 
pada awalnya. 


ct_jyjJl 1 djJki tjl oUaTjJl ij| 

iJljlJLy-iJl y <.dj\ <dJJ.5 (JyA) ^-Ss 


1 Maksud dari ^ jijl adalah makanan mereka. 

2 Demikan penulis mengatakan, padahal di dalamnya juga terdapat Abdu Rabbih bin Abu Yazid, dan ia tidak 
termasuk para perawi ash-Shahih, dan di dalamnya juga ada yang tidak dikenal, sebagaimana telah saya 
jelaskan di dalam risalah saya yang berjudul Khutbah ai-Hajah, akan tetapi hadits di atas menjadi shahih 
dengan banyaknya jalur sanadnya dan banyaknya syahid. 







‘ZKitab <3?I-c5 Audud 


"Sesunggiihnya setan itu telah berputus asa agar patung-patung 
disembah di tanah Arab, akan tetapi ia akan rela dari kalian dengan dosa 
yang lebih ringan dari itu, yaita dosa-dosa kccil, padahal ia adalah yang 
membinasakan pada Hari Kiamat nanti ." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Baihaqi secara maiiquf 
kepadanya. [Sudah disebutkan pada Kitab Pengadilan, bab. 5]. 


- 3 : Shahih 

Dari Sahl bin Sa'ad ■#, bahwasanya Rasulullah telah ber- 
sabda, 

IjJjj dgS ci_ ci_j^jJJI olj£-Sb! 

' s * f, ' * J5 ' ' ' ? 

4j La ^J>- I.} pL>-j Ojii 13 i\s>z3 ol j ^iaj 

0 1 fi » . 0 / ^ 

. Lg_y-Ls2? ly> *_ jJjJJI olyaiJ* LMj 


"Waspadalah kalian terhadap dosa-dosa kecil (yang diremchkan), 
karena perutnpatnaan dosa-dosa kecil itu adalah bagaikan snatu kaum 
yang bcrhenti (singgah) di suatu lembah, lalufulan dntang dengan mem- 
bnwa sepotong kayu, dan fulan datang dengan scpotong kayu lainnya 
hingga mereka berhasil mcngumpulkan scbanyak yang bisa mcrcka guna- 
kan untuk memasak rati mereka. Dan sesunggiihnya dosa-dosa kccil itu 
apabila pelakunya dihukum karcnanya, pasti ia membinasakannya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya dijadikan huj- 
jah di dalam ash-Shahihd 


- 4 : Shahih 

Dari Aisyah bahwasanya Rasulullah #§ telah bersabda, 

.kills 4i)l LgJ oil ci_jjjjJl lilil c^doLp b 


"VJahai Aisyah, waspadalah terhadap dosa-dosa kecil, scbab sesung- 
guhnya ia mempunyai penuntut dari Allah." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lafazh ini miliknya, dan oleh 
Ibnu Majah serta Ibnu Hibban di dalam Shahilmya, dan ia menye- 
butkan dengan lafazh JUO\ll sebagai ganti lafazh LbyJdl. 


ijio- artinya: ijiO- (mengumpulkan). Lihat al-'UJalah. 







<9Citab Q,M-<fKudud. 


<(2473^ - 5 : Shahih 


Dari Anas 4k, ia berkata. 



"Sesungguhnya kalian benar-benar melakukan perbuatan-perbuatan 
yang di dalatn pandangan mata kalian ia lebih halus daripada rambut, 
Ipadahal] 1 kami sungguh benar-benar mcnganggapnya pada masa Rasit- 
lullah HI termasuk al-Mubiqat, yakni yang membinasakan." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya. 

42474)) - 6 : Shahih Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Abu Sa'id al- 
Khudari dengan sanad shahih. 

42475)> - 7 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, ia menuturkan, Rasulullah M, telah ber- 
sabda. 



"Kalau seandainya Allah mcnghukum aku dan Isa disebabkan dosa- 
dosa kami, niscaya Din siksa kami, dan Dia sama sckali tidnk zhalim terha- 
dap kami ." la (Abu Hurairah) berkata, "Dan beliau mcngisyaratkan dengan 
jari telunjuk dan jari berikutnya." 

7 - b : Shahih 

Di dalam riwayat lain disebutkan. 



1 Lafazh oj tidak termuat pada naskah aslinya, dan saya menyempurnakannya dari al-Bukhari, no. 6492. dan 
juga Ahmad, 3/157. Adapun ketiga penfe7/<y, mereka terus tenggelam dalam sikap keteledoran mereka dalam 
melakukan tahqiq di situ dan bahkan di dalam kitab Tahdzib milik mereka juga, bahkan di dalam naskah 
kopian aslinya ditambah dengan ringkasan yang sangat merusakl! 








CKitab QRl-cA-Cudud 


"Kalau seandainya Allah menghukum aku dan putra Maryam di- 
sebabkan apa yang dilakukan oleh dua ini - yakni jari jempol dan jari 
berikutnya-, niscaya Dia mcnyiksa kami, kemudian dcngan itu Dia sama 
sekali tidak zhalim terhadap kami." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


8 : Hasan 

Dari Abu ad-Darda' dari Nabi IS, beliau bersabda, 

dyiS p5d y&jxS ipj LgiJl jjjli U 'jBs- jJ 


"Kalau sekiranya diampuni bagi kalian apa yang kalian lakukan ter¬ 
hadap hewan-heivan tcrnak, niscaya kalian banyak diampuniNya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihaqi secara marfit ' seperti 
itu. 


Dan diriwayatkan oleh Abdullah di dalam Ziyadalmya secara 
mauquf pada Abu ad-Darda', sedangkan sanadnya lebih shahih dan 
ia lebih kuat. 1 * 


<^2477^>- 9 : Shahih Lighairlhi Mauquf 


Dari Abu al-Ahwasb, ia menuturkan. 


u uL, li-f gjiJfojLLji jJl YJk 

JJoJl 315 :(Jl53 . ^ t >C jkipl- 3 op 


■(°' Di 1 




"Ibnu Mas'nd pernah membaca (Firman Allah), Jikalau Allah meng¬ 
hukum manusia karena kezhalimannya, niscaya tidak akan ditinggalkan- 
nya di muka bumi sesuatu pun dari makhluk yang melata, tetapi Allah 
menangguhkan mereka; al-Ayat. Lain ia berkata, 'Hampir saja kumbang 
itu disiksa di dalam lubangnya disebabkan dosa anak Adam (manusia )'." 


1 Demikian dia mengatakan! Dari ini diikuti oleh al-Manawi, padahai yang sebaliknya adalah yang benar, dan 
penjelasannya lebih lanjut ada di dalam Sitsitah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 514. Adapun al-Haitsami sama 

sekali tidak tepat pendapatnya, dia mengatakan, 10/291, "Diriwayatkan oleh Ahmad secara marfit', dan 

oleh putranya, Abdullah secara mauquf, dan sanadnya jayyid." 








CKitab <e%l-c9-fudud 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih sa- 
nadnya." 


Dengan mendham mah kan jitn dan memfathahkan 
'am, yakni serangga yang mirip dengan kumbang, 
ia suka menggelindingkan kotoran hewan. 





